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Lanjutan Pengambilan Sumpah 


2154. Masalah: Membunuh (memerangi) kaum 
pemberontak 


Abu Muhammad berkata: Allah & berfirman, 


2 te, .. 2G 20 A20 LP LL - 
OB CG ALA WEI Ini Sa ObRE a3 


(dg 
Gs pe YA rebah 


ea x Pe AN ra Tea NA Y 
ALA OS J5 Teles SAN Ie IN EK 


“ 


“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tetapi 
kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah.” (Os. Al Hujuraat (49): 9). 


Kaum pemberontak yang diperangi kaum muslimin ada dua 
macam: Kelompok Bughat dan kelompok Muharibin. 


Mengenai kaum Bughat, mereka ada dua macam: 


Golongan pertama adalah orang-orang yang memberontak 
karena melakukan penafsiran yang salah dalam agama, seperti 
kelompok Khawarij dan yang semisal dengan mereka dari 
kalangan ahli bid'ah yang menyelisihi kebenaran. 
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Golongan kedua adalah orang-orang yang ingin 
mendapatkan dunia (harta benda) lalu memberontak terhadap 
penguasa yang sah, atau orang-orang yang dalam sejarah tercatat 
seperti mereka. Apabila kelompok ini melakukan teror di jalan 
atau merampas harta orang-orang yang lewat di jalan raya atau 
menumpahkan darah (melakukan pembunuhan) siang dan malam, 
maka hukum yang berlaku bagi mereka beralih dari Bughat 
menjadi Muharibin (kaum pengacau keamanan). Akan tetapi jika 
mereka tidak melakukan demikian (teror dan merampas harta 
benda di jalan raya secara terang-terangan), maka status mereka 
adalah Bughat. 


Mengenai hukum-hukum yang berkaitan dengan kaum 
pemberontak golongan pertama (Bugha) adalah berdasarkan 
hadits berikut ini: 


Hisyam bin Sa'ad Al Khair menceritakan kepada kami, 
Abdul Jabbar bin Ahmad Al Mugri menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Husain Al Bujairami menceritakan kepada kami, 
Ja'far bin Muhammad Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Ayyub As-Sikhtiyani dan Khalid Al Hadzdza' 
mengabarkan kepadaku, keduanya berkata: Diriwayatkan dari Al 
Hasan Al Bashri, ia berkata: ibu kari mengabarkan kepada kami 
dari Ummu Salamah bahwa Rasulullah & bersabda tentang 
Ammar, “Engkau akan dibunuh oleh kelompok yang 
memberontak.” 
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Abu Muhammad berkata: Ammar &3 dibunuh pengikut 
Muawiyah yang salah dalam melakukan pentakwilan, akan tetapi 
mereka tetap mendapat pahala karena tujuan mereka itu adalah 
mencari kebenaran. 


Akan tetapi ada kelompok yang melakukan takwil yang 
tidak diberi udzur (tidak dimaafkan) dan tidak mendapat pahala. 
Dalilnya adalah hadits yang kami riwayatkan dari jalur periwayatan 
Al Bukhari, Amr bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami 
(Al Bukhari), ayahku menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, Suwaid bin Ghaflah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali berkata: aku mendengar Rasulullah & bersabda, 


MEA Ot PUS AT EP HAK 


0 
2 tg 


Jaka Y & aj Pa IP 0 Oa UI a Lgi 2. 


Td 


“ 


Pad (Tg Ip Jar 


Tya Ls oa Pan pi Ta (Apa PHI 
SB ABU KANE KAB AL La AS 
RA 3 A3 LA 3 


“Akan keluar satu kaum di akhir zaman, (mereka) adalah 
orang-orang yang masih muda, akal mereka bodoh, mereka 
berkata dengan sebaik-baiknya perkataan manusia, keimanan 
mereka tidak melewati kerongkongan, mereka keluar dari agama 
bagaikan anak panah yang keluar dari busurnya. Dimana saja 
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kalian menjumpai mereka, maka (perangilah) bunuhlah!, karena 
sesungguhnya dalam memerangi mereka terdapat pahala di hari 
Kiamat bagi siapa saja yang membunuh mereka.” 


Diriwayatkan kepada kami dari jalur periwayatan Muslim, 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Sulaiman 
—yaitu Al A'masy- dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id Al Khudri, 
bahwa Rasulullah & menyebut suatu kaum yang akan muncul di 
tengah-tengah umatnya ketika terjadi pertikaian di kalangan umat 
Islam. Ciri-ciri mereka adalah mencukur rambut kepala (plontos). 
Mereka adalah seburuk-buruk makhluk atau salah satu dari 
makhluk terburuk yang akan dibunuh oleh salah satu dari dua 
kelompok yang paling mendekati kebenaran. 


Abu Muhammad berkata: Hadits ini merupakan dalil 
yang sangat jelas atas apa yang telah kami katakan. Yaitu bahwa 
Nabi #& menyebut kaum tersebut dan mencelanya dengan celaan 
yang sangat keras. Mereka adalah seburuk-buruk makhluk yang 
akan keluar ketika kaum muslimin berpecah belah. 


Jelas sudah bahwa saat itu kaum muslimin bertikai dan 
kelompok yang tercela akan ditumpas oleh salah satu dari dua 
kelompok yang paling mendekati kebenaran. Nabi & menyatakan, 
bahwa perpecahan tersebut berbeda-beda dan ada salah satu dari 
dua kelompok yang mendekati kebenaran meskipun yang satunya 
lagi lebih utama dari kelompok tersebut, sedangkan kelompok 
ketiga sama sekali tidak dekat dengan kebenaran. 
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Jadi, jelas sudah bahwa penafsirannya berbeda-beda. Siapa 
saja kelompok yang dalam pemberontakannya menafsirkan 
sesuatu dalam agama dengan tujuan untuk menghapus Sunnah, 
seperti kelompok Khawarij yang hendak menentang @Ouraisy, 
mempengaruhi manusia untuk menghapus hukuman rajam, 
mengkafirkan pelaku dosa besar, menangkapi kaum muslimin, 
membunuh anak-anak kecil dan kaum perempuan, mengingkari 
takdir, mengingkari bahwa Allah #& dapat dilihat di akhirat, 
menyatakan bahwa Allah & tidak mengetahui sesuatu sampai ia 
terjadi, berlepas diri dari sebagian sahabat Nabi, mengingkari 
syafa'at, mengingkari pengamalan Sunnah yang sah dari 
Rasulullah &, mengajak manusia untuk menolak selain 
Rasulullah & atau menolak membayar zakat atau menolak 
menunaikan hak orang Islam atau hak Allah #, maka mereka 
semua tidak dimaafkan penafsirannya karena hal tersebut 
merupakan kebodohan yang nyata. 


Sedangkan orang yang melakukan penafsiran, namun 
takwilannya tidak sesuai dengan Sunnah seperti penafsiran 
Muawiyah agar para pembunuh Utsman dibunuh sebelum Ali 
dibai'at, maka penafsiran ini bisa dimaafkan, karena ia tidak 
menghapus sesuatu dari ajaran agama Islam, tetapi hanya 
kesalahan khusus berkaitan dengan masalah tertentu. 


Sementara kelompok yang bertujuan mencari harta dunia 
saja seperti yang dilakukan Yazid bin Muawiyah, Marwan bin Al 
Hakam dan Abdul Malik bin Marwan yang menentang Ibnu Az- 
Zubair, atau seperti yang dilakukan Marwan bin Muhammad yang 
melawan Yazid bin Al Walid, atau seperti kelompok yang membela 
Marwan, maka mereka tidak dimaafkan karena penafsiran (takwil) 
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mereka tidak benar sama sekali dan status mereka adalah murni 
Bughat (kaum pemberontak). 


Terkait dengan kelompok yang mengajak arnar ma ruf nahi 
munkar, menjunjung tinggi Al @uran dan Sunnah dan 
menetapkan hukum dengan adil, mereka bukanlah Bughat tetapi 
justru kelompok yang menentang merekalah yang Bughat -Hanya 
kepada Allah kami memohon taufik.- 


Begitu pula orang yang hendak di-zhalimi lalu ia melawan 
(membela diri) —baik yang hendak men-zhaliminya penguasa atau 
lainnya—. Tentang masalah ini para ulama berselisih pendapat. 


Segolongan ulama mengatakan, “Dalam masalah ini 
penguasa berbeda dengan yang lainnya. ia tidak boleh dilawan 
meskipun hendak berbuat zhalim.” 


Dalil kelompok ini adalah hadits yang kami riwayatkan dari 
jalur periwayatan Abdurrazzag dari Ma'mar dari Ayyub As- 
Sikhtiyani bahwa ada beberapa laki-laki bertanya kepada Ibnu 
Sirin, “Suatu ketika kami mendatangi kelompok Haruriyyah 
(Khawarij). Ternyata mereka tidak meminta apa-apa, akan tetapi 
mereka membunuh siapa saja yang mereka temui.” Ibnu Sirin 
menjawab, “Sejauh yang aku ketahui, tidak ada orang yang boleh 
membunuh mereka atau membunuh orang yang hendak 
membunuhmu kecuali penguasa, karena penguasa memiliki 
wewenang dalam hal ini.” 


Akan tetapi segolongan ulama lain berpendapat berbeda. 
Mereka mengatakan, “Penguasa dan orang lain hukumnya sama.” 


L.6 ) — A1Muhalla 


Na Ie Apa PSA Ia 


Dalil yang mereka gunakan adalah hadits yang kami 
riwayatkan dari jalur periwayatan Abdurrazzag dari Ma'mar, dari 
Ayyub, dari Abu @ilabah, ia berkata: Muawiyah bin Abu Sufyan 
mengutus seseorang untuk menemui pegawainya (bawahannya) 
agar pegawainya tersebut mengambil harta milik Amr bin Al Ash. 
Ketika Abdullah bin Amr bin Al Ash mendengar hal tersebut ia 
pun langsung mengambil senjatanya, begitu pula mantan-mantan 


budaknya dan para pelayannya. ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


AG da je Tea aan 
Kh j3 Vegan JL Oa JB Sa 


“Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan 
hartanya -dalam keadaan dizalimi- maka ia Syahid,” 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Abdurrazzag dari Ibnu 
Juraijs Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Amr bin Al Ash bergerak untuk melawan orang- 
orang yang hendak mengambil harta Amr bin Al Ash. ia berkata, 
“Mengapa aku tidak melawan orang-orang yang hendak 
mengambil hartaku?, sedang aku telah mendengar Rasulullah & 
bersabda, J3 3gd JL Pr KP « “Barangsiapa terbunuh karena 
mempertahankan hartanya, maka ia Syahid.” 


Ibnu Juraij berkata: Salim Al Ahwal mengabarkan kepadaku 
bahwa Tsabit maula Umar bin Abdurrahman mengabarkan 
kepadanya, ia berkata: Ketika terjadi konflik antara Abdullah bin 
Amr bin Al Ash dengan Anbasah bin Abi Sufyan dan keduanya 
telah menyiapkan peperangan: Khalid bin Al Ash -yaitu Ibnu 
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Hisyam bin Al Mughirah Al Makhzumi- menunggang kudanya 
untuk menemui Abdullah bin Amr guna menasehatinya. Akan 
tetapi Abdullah bin Amr bin Al Ash berkata kepadanya, “Tidakkah 
engkau tahu bahwa Rasulullah & telah bersabda, #4 P3 KP uya 


Keb H3 “Barangsiapa terbunuh karena mempertahankan 
hartanya, maka ia syahid.” 


Abu Muhammad berkata: Demikianlah yang dilakukan 
Abdullah bin Amr bin Al Ash. ia adalah salah seorang sahabat 
Nabi & dan ia melakukannya di hadapan para sahabat yang lain. 
ia hendak memerangi Anbasah bin Abu Sufyan yang menjabat 
sebagai pegawai saudaranya, yaitu Muawiyah, yang saat itu 
menjadi penguasa. Saat itu Muawiyah menyuruh Anbasah 
mengambil harta milik Amr bin Al Ash, sementara Abdullah bin 
Amr berpendapat, bahwa harta tersebut tidak wajib diambil. Tentu 
saja Muawiyah tidak bermaksud mengambil harta tersebut secara 
zhalim, akan tetapi ia mengambilnya berdasarkan alasan tersendiri 
yang tidak diragukan lagi. Sementara Abdullah bin Amr 
berpendapat, bahwa tindakan Muawiyah tidak benar, sehingga ia 
pun menyandang senjatanya untuk melawan. Dalam kasus ini tidak 
ada seorang sahabat pun yang menyelisihinya. 


Begitu pula riwayat yang datang dari Abu Hanifah, Asy- 
Syafi'i, Abu Sulaiman dan ashab mereka, bahwa apabila ada 
kelompok yang melawan penguasa, maka mereka harus ditanya 
terlebih dahulu tentang alasannya. Jika mereka menjawab, bahwa 
mereka di-zhalimi, maka mereka boleh dibiarkan mengambil hak 
mereka. Akan tetapi jika tidak ada alasan yang dibenarkan, maka 
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mereka harus disuruh kembali, dan jika mereka kembali. maka 
tidak ada hukuman atas mereka, sedangkan jika mereka menolak, 


maka mereka harus diperangi. Pendapat ini juga dinyatakan oleh 
Malik. 


Mengingat mereka berselisih pendapat, maka kita wajib 
mengembalikan perselisihan tersebut kepada sesuatu yang 
diwajibkan Allah kepada kita. Allah & berfirman, 


oL0o 


AG ar na ox 3 Na 
Isa MN Il ago sesi 3 AL ob 

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al @ur'an) dan Rasul 
(Sunnahnya).” (@s. An-Nisaa' (4): 59). 

Setelah kami teliti, ternyata Allah #& tidak membedakan 
antara penguasa dengan yang lainnya dalam masalah memerangi 
kaum pemberontak. Justru Allah 8 menyuruh memerangi orang- 
orang yang berbuat zhalim terhadap saudaranya sesama muslim - 
secara umum- sampai mereka kembali kepada perintah Allah. 


£ LL he net 

YES KU, 

“Dan tidaklah Tuhanmu lupa” (@s. Maryam (191: 64) 
Begitu pula sabda Nabi &, 4x44 1d Ja 013 KP Ya 
“Barangsiapa terbunuh dalam rangka mempertahankan hartanya 
maka ia (mati) Syahid, sabda ini bersifat umum tanpa 


mengkhususkan penguasa dari yang lainnya. Tidak ada bedanya 
dalam Al @ur'an atau Sunnah atau jjma' atau giyas antara orang 
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yang hendak dirampas hartanya atau hendak dibunuh atau 
isterinya hendak diperkosa. Karena jika yang dimaksud adalah 
tidak secara umum, maka agama ini dan penganutnya akan 
binasa, dan hal ini tidak mungkin terjadi. -Hanya kepada Allah 
kami memohon taufik.- 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berselisih 
pendapat tentang kaum pemberontak yang ditawan, apakah 
mereka dibunuh atau dibiarkan hidup?. 


Menurut sebagian pengikut Abu Hanifah, bahwa selama 
peperangan masih terjadi, maka yang tertawan harus dibunuh, 
sedangkan jika peperangan telah berakhir, maka yang tertawan itu 
tidak boleh dibunuh. 


Abu Muhammad berkata: Mereka berargumen, bahwa 
Ali 85 membunuh Ibnu Yatsribi yang tertawan. 


Asy-Syafi'i berkata: Tidak boleh membunuh yang tertawan 
dari mereka sama sekali, baik ketika perang masih terjadi atau 
setelah perang usai.” Pendapat inilah yang aku pilih. 

Sedangkan dalilnya adalah hadits shahih dari Nabi &, 
bahwa beliau bersabda, 


1G Sab V da GA 25 (aa 


ai 
Oo. 


op gali Tapin In 53 9 OI Im AS 


# 
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“Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena salah 
satu dari tiga hal: Kafir setelah beriman (murtad), zina setelah 
menikah atau membunuh orang lain (tanpa alasan yang benar)” 

Allah # membolehkan darah kaum pemberontak, dan 
Rasulullah & membolehkan darah orang yang telah minum 
khamer yang telah dihukum had dan lalu minum lagi untuk 
keempat kalinya. 


Setiap orang yang terdapat dalil, bahwa darahnya 
dibolehkan (dihalalkan), maka darahnya pun dibolehkan, 
sedangkan setiap orang yang Allah €& dan Rasul-Nya tidak 
membolehkan darahnya. maka darahnya haram, berdasarkan 
firman Allah &, Ka (KES Y3 “Dan janganlah kamu Maman 
dirimu”, dan sabda Rasulullah &, 3'- Ss Sirait, rah KA | 
“Sesungguhnya darah dan harta kalian haram atas kalian ....... : 


Terkait dengan argumentasi mereka dengan perbuatan 
Ali 8s, maka hal tersebut tidak bisa dibenarkan karena beberapa 


alasan: 


Pertama, tidak ada hujiah pada perkataan seseorang selain 
Rasulullah &. 


Kedua, riwayat tersebut tidak sah sanadnya kepada Ali 4. 


Ketiga, seandainya riwayat tersebut shahih adanya, maka ia 
menjadi bantahan terhadap mereka dan bukan dalil yang bisa 
dijadikan acuan oleh mereka, karena ia hanya menyebutkan 
tentang Ibnu Yatsribi yang melantunkan syair rajaz pada saat itu: 
“Siapa saja yang mengingkariku, akulah Ibnu Yatsribi ......... yang 
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akan membunuh Ali dan Hindun, serta Ibnu Shauhan yang 
menganut agama Ali”. Kemudian ia ditawan lalu dihadapkan 
kepada Ali, lalu ia berkata kepadanya, “Berlombalah denganku!.” 
Maka Ali berkata kepadanya, “Cabut pernyataanmu, bahwa 
engkau akan membunuh tiga orang Islam yaitu Ali, Hindun dan 
Ibnu Shauhan.” Lalu Ali menyuruh agar lehernya dipenggal. Ali 
membunuhnya sebagai gishash berdasarkan teks ucapannya, 
sementara mereka tidak berpendapat, bahwa hukuman gishash 
berlaku untuk kasus seperti ini. Jadi, apa yang dijadikan 
argumentasi oleh mereka justru menjadi bantahan terhadap 
mereka sendiri. Disamping itu, mereka juga menyelisihi perkataan 
Ali dan perbuatannya. 


Keempat, terdapat beberapa riwayat yang shahih dari Ali, 
bahwa ia melarang untuk membunuh para tawanan dalam perang 
Jamal dan perang Shiffin -sebagaimana yang akan kami sebutkan 
nanti insya Allah-. Jadi, jelaslah bahwa argumentasi mereka 
dengan perbuatan Ali batil, dan sejauh yang kami ketahui, mereka 
tidak memiliki acuan lain selain yang telah kami sebutkan. 


Apabila mereka mengatakan, “Jika mereka boleh dibunuh 
sebelum ditawan, maka mereka juga boleh dibunuh setelah 
ditawan sampai ada dalil atau jjima' yang melarangnya,” maka 
kami katakan kepada mereka, “Pendapat tersebut batil!, mereka 
tidak boleh dibunuh sebelum ditawan, akan tetapi mereka boleh 
dibunuh selama tetap memberontak. Apabila mereka tidak 
memberontak dan melawan, maka mereka haram untuk dibunuh. 
Apabila mereka telah ditawan, maka mereka tidak lagi disebut 
pemberontak sampai-sampai darahnya halal.” 
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Begitu pula jika mereka tidak berperang dan duduk di 
tempatnya tanpa melakukan perlawanan, maka darah mereka juga 
haram meskipun mereka tidak ditawan. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


Allah & hanya beeman A PN iB - H3 S Isl 
“Hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah,” (@s. Al Hujuuraat (49J: 9) dan 
bukan berfirman, “Perangilah yang masih hidup.” Kalimat gita/dan 
mugatalah adalah perbuatan yang dilakukan oleh dua orang (atau 
dua kelompok). Yang dibolehkan hanyalah memerangi 
pemberontak dan tidak boleh membunuhnya dalam selain 
peperangan. Demikianlah yang sesuai dengan nash Al @ur'an. - 
Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


Apabila mereka mengatakan, “Kami meng-giyaskannya 
dengan orang kaum pengacau keamanan (yang merampas harta 
benda secara terang-terangan)” maka kami katakan, “Kaum 
pengacau keamanan boleh ditumpas penguasa, baik sebelum 
selesai perang maupun setelah selesai perang jika penguasa 
memandang perlu melakukannya. Hukumnya dalam dua kondisi 
tersebut adalah sama. Tidak ada seorang ulama pun yang 
berselisih pendapat, bahwa hukum pemberontak (Bughai) tidak 
sama dengan kaum pengacau (Muharib). Al @ur'an telah 
membedakan hukum antara keduanya.” 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berselisih 
pendapat tentang membunuh para tawanan yang terluka. 
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Pendapat mereka seperti pendapat tentang para tawanan, 
karena jika orang yang terluka itu mampu, maka ia pun ditawan, 
sedangkan jika ia tidak mampu, akan tetapi membela ia diri, maka 
ia termasuk pemberontak (bugha4. 


Diriwayatkan kepada kami dari jalur periwayatan 
Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ja'far bin Muhammad 
mengabarkan kepadaku, dari ayahnya: yaitu Muhammad bin Ali 
bin Al Husain bin Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Ali bin Abi 
Thalib #8 berkata, “Orang yang terluka dan tawanan tidak boleh 
dibunuh. Orang yang melarikan diri tidak perlu dikejar jika ia tidak 
mengambil harta orang yang dibunuhnya.” 


Dia berkata lebih lanjut, “Barangsiapa mengakui sesuatu, 
hendaklah ia mengambilnya.” 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Abdurrazzag: dari 
Yahya bin Al Ala', dari Juwaibir, ia berkata: Seorang perempuan 
Bani Asad mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Ammar memberi pengumuman setelah Ali selesai dari perang 
Unta, “Janganlah kalian membunuh orang yang melarikan diri 
atau orang yang bergabung, janganlah kalian membunuh orang 
yang terluka dan janganlah kalian masuk rumah. Barangsiapa 
menjatuhkan senjatanya, maka ia aman seperti orang yang 
ditawan. Kami bisa mendamaikan antara pihak pemberontak 
dengan pihak yang diberontak secara adil, yaitu dengan cara 
melarang mereka melakukan perlawanan dan mencegah mereka 
melakukan pembangkangan.” 


Begitu pula orang yang terluka. Teks ayat tersebut 
menunjukkan, bahwa darah tawanan dan darah orang yang tidak 
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mampu haram, karena di dalamnya menyebutkan, bahwa wajib 
mendamaikan keduanya -yaitu antara pihak pemberontak dengan 
pihak yang diberontak.- Dan tidak boleh mendamaikan antara 
orang hidup dengan orang mati. Yang boleh hanyalah 
mendamaikan antara dua orang hidup. Jadi, memang benar 
bahwa darah tawanan dan orang yang sudah tidak mampu 
melawan dari kalangan bughat haram. 


Kemudian para ulama berselisih pendapat, apakah boleh 
mengejar orang-orang yang melarikan diri dari kalangan mereka ?. 


Segolongan ulama mengatakan “Orang yang melarikan diri 
dari mereka tidak boleh dikejar.” 


Segolongan ulama lain mengatakan, “Jika mereka 
meninggalkan peperangan (tidak berperang) dan kembali ke rumah 
masing-masing, maka tidak boleh mengejar mereka sama sekali. 
Sedangkan jika mereka bergabung dengan kelompok lain atau 
berlindung di dalam benteng untuk mempertahankan diri atau 
pergi ke suatu tempat untuk menghindari kelompok yang menang 
karena datang malam hari atau karena jauhnya rumah mereka, lalu 
mereka kembali melakukan perlawanan, maka mereka boleh 
dikejar.” 


Abu Muhammad berkata: Pendapat inilah yang aku 
pilih, karena ia sesuai dengan nash Al Gur'an. Allah & 
mewajibkan kepada kita agar memerangi mereka (Bugha) sampai 
mereka kembali kepada perintah Allah. Apabila mereka telah 
kembali, maka haram membunuh dan memerangi mereka jika 
mereka tidak lagi memberontak dan kembali ke rumah masing- 
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masing atau berpencar, dan jika mereka tidak lagi melakukan 
pemberontakan, maka mereka telah dinyatakan kembali kepada 
perintah Allah. Apabila mereka telah kembali kepada perintah 
Allah, maka haram membunuh mereka. Apabila haram 
membunuh mereka, maka haram pula mengejar mereka dan kita 
tidak lagi memiliki tugas berkaitan dengan mereka. 


Sementara jika mereka melarikan diri dalam rangka 
menghindari kelompok yang benar dan mereka tetap dalam 
pembangkangan, maka mereka tetap wajib diperangi, karena 
mereka tidak kembali kepada perintah Allah. 


Apabila ada yang berargumen dengan hadits berikut ini: 


Abdullah bin Ahmad Ath-Thalmanki menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Mufarrij menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ayyub Ash-Shamut Ar-Raggi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr bin Abdul Khalig Al Bazzar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul 
Malik bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Kautsar bin 
Hakim menceritakan kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “ Wahai Ibnu Ummu Abd, apakah 
engkau hukum yang Allah tetapkan untuk kaum yang melakukan 
pemberontakan dari umat ini? Tonu Ummu Abd menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Nabi bersabda, 
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“Orang yang terluka dari kaum pemberontak tidak boleh 
dibunuh dan orang yang tertawan juga tidak boleh dibunuh. Orang 
yang melarikan diri tidak boleh dikejar dan fai-nya tidak boleh 
dibagikan.” 


Maka kami katakan: Kautsar bin Hakim adalah periwayat 
yang gugur dan haditsnya ditinggalkan. Seandainya ia shahih pasti 
sudah kami jadikan hujiah. Karena orang yang melarikan diri 
adalah orang yang meninggalkan sesuatu yang telah dilakukannya, 
sedangkan orang yang menyelamatkan diri lalu kembali lagi 
bukanlah orang yang melarikan diri. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


Abu Muhammad berkata: Mereka juga berselisih 
pendapat tentang hukum memerangi kaum pemberontak. 


Sebagian Ahlul Hadits mengatakan: Harta mereka dibagi 
menjadi lima. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Al Hasan bin 
Hayyin. Ia mengatakan, “Harta benda pencuri dari kalangan 
pengacau dan pembegal (Muharib) merupakan harta rampasan 
perang yang bisa dibagi lima selama masih ada di kamp mereka.” 


Abu Yusuf, salah seorang pengikut Abu Hanifah berkata, 
“Apa saja yang diperoleh dari tangan kaum pemberontak seperti 
senjata dan kuda, maka itu menjadi harta fa' yang dibagi menjadi 
lima (masing-masing seperlima).” Akan tetapi ia tidak berpendapat 
demikian untuk selain senjata dan kuda. 


Abu Hanifah dan para pengikutnya berkata, “Apabila 
perang terus berkecamuk, maka senjata dan kuda yang telah 
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diambil dari mereka boleh digunakan untuk memerangi mereka. 
Apabila senjata dan kuda tersebut ada yang rusak dalam 
peperangan, maka tidak perlu mengganti rugi. Namun jika perang 
telah selesai, maka harta mereka tidak perlu diambil, baik senjata 
atau kuda atau lainnya, dan segala yang tersisa berupa senjata dan 
kuda yang telah digunakan dalam peperangan harus dikembalikan 
kepada mereka.” 


Malik, Asy-Syafi'i dan ashab kami mengatakan, “Harta 
benda mereka tidak halal bagi kita: baik senjata atau kuda atau 
lainnya: baik dalam kondisi perang atau setelah perang.” 


Abu Muhammad berkata: Mengingat mereka berselisih 
pendapat dalam masalah ini, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan, maka kita harus menelitinya agar kita mengetahui yang 
benar untuk kita ikuti dengan pertolongan Allah &. 


Setelah kami teliti dalil-dalil yang digunakan Abu Hanifah 
dan para pengikutnya, yaitu bahwa senjata dan kuda mereka boleh 
digunakan selama perang masih berlangsung, ternyata dalil yang 
mereka gunakan tidak kuat sama sekali dan tidak ada yang 
mendukungnya: baik dari Al @ur'an atau Sunnah Shahihah atau 
Sunnah yang lemah atau pendapat sahabat atau jjma' Jika 
demikian halnya, maka ia batil tanpa diragukan lagi. 


Rasulullah #& bersabda, 
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” 


“Sesungguhnya darah dan harta kalian haram atas kalian.” 
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Senjata dan kuda termasuk harta mereka yang haram 
digunakan orang lain. Yang wajib dilakukan adalah mencegah agar 
harta tersebut digunakan untuk melancarkan kebatilan mereka, ini 
berdasarkan firman Allah & 

E rara T 32 ae ?h.g aan “25 Io 03 An 03 
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran.” (Os. Al Maa'idah (Bl: 2) 


Jadi, memang benar secara meyakinkan bahwa pendapat 
mereka yang menyatakan, bahwa senjata tersebut dapat digunakan 
untuk memerangi mereka merupakan tolong-menolong dalam 
dosa dan pelanggaran yang hukumnya diharamkan oleh Al 
@ur'an. Kemudian jika kaum pemberontak tersebut dicegah 
menggunakan senjata dan kuda mereka, maka tindakan tersebut 
merupakan tolong-menolong dalam kebaikan dan takwa. 
Sementara menggunakannya, maka hukumnya tidak dibolehkan 
sebagaimana yang telah kami jelaskan, kecuali dalam kondisi 
darurat saja. Barangsiapa yang terdesak sehingga harus membela 
diri, maka ia wajib mencegah ke-zhaliman terhadap dirinya dan 
orang lain semampunya: baik dengan menggunakan senjatanya 
atau senjata orang lain. Apabila ia tidak melakukannya, maka ia 
telah menjerumuskan dirinya dalam kebinasaan dan hal ini 
diharamkan. Jadi, pendapat Abu Hanifah dan para pengikutnya 
gugur. 


Kemudian kami juga meneliti pendapat Abu Yusuf, ternyata 
mereka tidak memiliki syubhat selain hadits yang diriwayatkan oleh 
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Fithar bin Khalifah dari Muhammad bin Al Hanafiyyah, bahwa Ali 
membagi-bagikan kuda dan senjata kepada para pasukannya 
dalam perang Jamal. Akan tetapi hadits ini lemah karena Fithar 
seorang periwayat dha if. 


Mereka juga menyebut hadits yang ditulis olehnya kepada 
Yusuf bin Abdul Barr An-Namari. Ia berkata: Ahmad bin 
Muhammad Al Jasur menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Isa bin Rifa'ah Al Khaulani menceritakan kepada kami, Bakar bin 
Sahl menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Al Bukhturi, Asy- 
Sya'bi dan para pengikut Ali: Bahwa ketika pasukan Ali 
memenangkan perang Jamal di Bashrah, ia membagikan senjata- 
senjata kepada mereka di kamp militer, lalu mereka bertanya, 
“Mengapa darah mereka halal tetapi harta benda dan isteri-isteri 
mereka tidak halal?” Ali menjawab, “Berikan anak panah kalian 
dan undilah Aisyah!” Mereka berkata, “Kami mohon ampun 
kepada Allah.” Ali memarahi mereka dan memberitahukan, bahwa 
jika itu tidak halal maka putra-putranya pun tidak halal. 


Akan tetapi atsar ini juga lemah. Atsar ini berpusat pada 
Nu'aim bin Hammad yang meriwayatkan dengan sanad yang lebih 
baik dari Nabi &, JG IS Wadi Aj Guamag Rs JP PKU 
ud Ta 3 Loe. xx Pa ..$ LL. “ Pe Karaan no 4 f : 
eU) doi Oa pu) di O gong 2 eta Sai O yamaha 23 aa 
IK 3nd W 87) “Umatku akan terpecah menjadi 70 
golongan lebih. Golongan yang paling dahsyat fitnahnya terhadap 
umatku adalah orang-orang yang mengrgiyaskan perkara-perkara 


2 
4 


dengan pendapat mereka sehingga mereka menghalalkan yang 
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haram dan mengharamkan yang halal” Jika mereka 
membolehkannya disini, maka mereka juga membolehkannya 
disana. 


Kemudian seandainya riwayat ini shahih, maka ia tetap 
tidak bisa dijadikan hujjah oleh mereka, karena tidak ada hujjah 
dalam perkataan seseorang selain sabda Rasulullah @. Berapa 
banyak pendapat Ali yang ditentang mereka dengan pendapat 
mereka ini. 


Kemudian kami meneliti pendapat Al Hasan bin Hayyin: 
terjadi tidak ada yang dijadikan acuan olehnya selain atsar yang 
diriwayatkan dari jalur Abdurrazzag, dari Ibnu Uyainah dari para 
pengikutnya, dari Hakim bin Jubair, dari Ashamah Al Asadi, ia 
berkata: Orang-orang menyambut Ali dengan gembira seraya 
berkata, “Bagikanlah kepada kami isteri-isteri dan anak-anak 
mereka.” Ali berkata, “Beberapa orang muncul di hadapanku lalu 
aku mendatangi mereka. Ini adalah anak-anak kaum muslimin 
yang ada di rumah mereka dan kalian tidak berhak memiliki 
mereka. Apa saja harta yang ada di rumah mereka, maka itu 
menjadi milik mereka, sedangkan harta benda yang dibawa ke 
tempat kalian di kamp mereka maka itu menjadi harta rampasan 
perang bagi kalian.” 


Abu Muhammad berkata: Atsar tersebut sangat rusak, 
karena Ibnu Uyainah meriwayatkannya dari teman-temannya yang 
tidak dikenal dan juga dari Hakim bin Jubair, seorang pendusta 
yang rusak. Sehingga tidak ada lagi argumentasi selain pendapat 
yang mengatakan, “Seluruh harta mereka dibagi lima dan menjadi 
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rampasan perang,” dan juga pendapat yang mengatakan, “Tidak 
ada yang halal darinya sedikit pun.” 


Kemudian kami meneliti pendapat tersebut, ternyata 
mereka berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan kepada kami 
oleh Hammam bin Ahmad, ia berkata: Abbas bin Asbagh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin 
Aiman menceritakan kepada kami, Ahmad bin Zuhair bin Harb 
menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Maimun menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sirin menceritakan kepada kami dari saudara laki- 
lakinya: yaitu Ma'bad bin Sirin, dari Abu Sa'id Al Khudri dari 
Nabi & bahwa beliau bersabda, 
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“Akan keluar sekelompok manusia dari timur yang 
membaca Al @ur'an tetapi tidak sampai ke kerongkongan mereka. 
Mereka keluar dari agama seperti anak panah yang melesat dari 
busurnya lalu mereka tidak kembali lagi sampai anak panah 


tersebut kembali lagi ke atas mereka. Cirkciri mereka adalah 
mencukur rambut dan tidak memakai minyak rambut.” 
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Diriwayatkan dari jalur periwayatan Muslim: Muhammad 
bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, Muhammad bin Abu Adi 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman -yaitu Al A'masy-, dari 
Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri: Bahwa Rasulullah & 
menyebut suatu kaum yang akan keluar ketika kaum muslimin 
berpecah belah. Ciri-ciri mereka adalah mencukur rambut. Mereka 
adalah seburuk-buruk makhluk atau salah satu dari makhluk paling 
buruk yang akan dibunuh oleh salah satu dari dua kelompok yang 
paling mendekati kebenaran. Lalu ia menyebut kelanjutan 
haditsnya. 


Mereka mengatakan: Allah & berfirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan 
orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam, 
mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk 
makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” 
(@s. Al Bayyinah (981: 6-7). 


Mereka mengatakan: Sungguh sesuatu yang batil jika 
mereka merupakan orang-orang Islam, akan tetapi Rasulullah & 
mengatakan, bahwa mereka adalah seburuk-buruk makhluk atau 
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salah satu dari makhluk terburuk, karena kalimat “khalgun” dan 
“bariyyah” adalah sama. 


Mereka mengatakan, “Hal tersebut juga berdasarkan 
kesaksian Rasulullah &, bahwa mereka merupakan seburuk-buruk 
makhluk dan mereka telah keluar dari agama Islam seperti 
melesatnya anak panah dari busur tanpa kembali lagi selamanya, 
maka dapat dipastikan bahwa mereka merupakan orang-orang 
musyrik yang telah difirmankan oleh Allah & “Seburuk-buruk 
makhluk,” (@s. Al Bayyinah (98): 6). Dan mereka bukan termasuk 
orang-orang beriman yang telah dinyatakan Allah & sebagai 
“Sebaik-baik makhluk,” (@s. Al Bayyinah (98): 7), sehingga 
demikian harta mereka menjadi rampasan yang dibagi lima 
(masing-masing seperlima) seperti harta orang-orang kafir.” 


Abu Muhammad berkata: Pendapat ini benar dan 
argumentasinya juga benar, hanya saja ia masih bersifat global dan 
tidak berurutan. Yang benar dalam hal ini adalah, menghimpun 
seluruh ayat dan juga hadits. Barangsiapa yang keluar dengan 
penafsiran yang salah: yang tidak menyelisihi Ijma' dan tidak 
bermaksud menentang Al @ur'an dan hukum Rasulullah &, atau 
menyelisihi keduanya setelah tegak hujjah atasnya, atau ia keluar 
untuk mencari harta duniawi tanpa melakukan teror di jalanan dan 
tidak membunuh orang yang lewat serta tidak merampas harta 
mereka, maka ia adalah Bughat yang harus didamaikan dengan 
pihak yang dilawan sesuai hal yang ditetapkan dalam ayat tentang 
Bughat dan juga sabda Nabi & tentang keluarnya dua kelompok 
umatnya yang salah satunya adalah pemberontak yang membunuh 
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Ammar dan yang satunya lagi paling dekat dengan kebenaran, 
dimana yang mendamaikan keduanya dipuji oleh beliau. 


Sebagaimana hadits yang kami riwayatkan dari jalur 
periwayatan Al Bukhari, Shadagah menceritakan kepada kami, 
Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, Abu Musa menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, bahwa ia mendengar Abu Bakrah 
berkata: Aku mendengar Rasulullah & di atas mimbar. Saat itu Al 
Hasan ada di sampingnya. Beliau memandang ke arah orang- 
orang satu kali dan pan ke Al Hasan satu kali seraya 
bersabda, pala ya AT Uk » aa Ai Id, Ia NA en 
“Cucuku ini adalah pemimpin, mudah-mudahan ia “akan 
mendamaikan dua kelompok kaum muslimin.” 


Apabila kasusnya bertambah rumit sampai mereka (kaum 
Bugha? melakukan teror di jalan raya dan merampas harta kaum 
muslimin secara terang-terangan tanpa takwil, atau mereka 
melakukan pembunuhan, maka status mereka berubah menjadi 
Muharibin (kaum pengacau keamanan (yang membegal dsb)). 
Kemudian jika kondisi mereka semakin rusak sampai mengkoyak 
jima' maka status mereka menjadi orang-orang murtad dan seluruh 
harta mereka menjadi rampasan perang yang dibagi lima (masing- 
masing seperlima). -Hanya kepada Allah kami memohon taufik. 


Adapun harta Muharib dan harta Bughat maka hukumnya 
tidak halal (tidak boleh dijadikan rampasan perang), karena 
meskipun keduanya berbuat zha/im, maka statusnya keduanya 
tetap muslim, dan tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan 
alasan yang benar. Terkadang darahnya halal dan hartanya halal, 
seperti orang yang berzina yang telah menikah (Muhshar) dan 
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orang yang membunuh secara sengaja. Terkadang pula hartanya 
halal tapi darahnya tidak halal, seperti orang yang melakukan 
Ghashab dan lainnya. 


Yang harus diikuti adalah dalil. Apa saja yang dihalalkan 
Allah dan Rasul-Nya: baik darah atau harta, maka hukumnya halal, 
dan apa saja yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, baik 
darah atau harta, maka hukumnya juga haram. Hukum asalnya 
adalah haram sampai ada dalil yang menghalalkannya, hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah &, 


ig o 5 - A 
al “sule Kapaf LA ol 
“Sesungguhnya darah dan harta kalian adalah haram atas 
kalian (haram dizalimi).” 


-Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


2155. Masalah: Berkenaan dengan darah atau harta 
yang dirampas kaum pemberontak, para ulama berselisih 
pendapat dalam hal ini, yaitu tentang darah atau harta atau 
kemaluan yang dirampas mereka dalam peperangan. 


Menurut Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i dan sebagian 
ulama madzhab kami: Mereka tidak dihukum karena hal tersebut, 
tidak ada gishash dalam kasus pembunuhan dan tidak ada diyat. 
Mereka juga tidak perlu mengganti harta benda yang mereka 
rusak, kecuali harta yang ditemukan di tangan mereka yang telah 
diambil, maka harta tersebut harus dikembalikan kepada 
pemiliknya. 
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Al Auza'i berkata, “Apabila ada dua kelompok yang salah 
satunya pemberontak dan yang satunya lagi adil dan sama-sama 
berjumlah besar (bersama masyarakat umum), maka pemimpin 
kelompok yang mendamaikan keduanya harus menghukum 
kelompok yang melakukan pelanggaran: yaitu dengan melakukan 
gishash pada kasus pembunuhan dan luka, sebagaimana dua 
kelompok yang disebutkan dalam Al @ur'an, yang dikembalikan 
kepada Rasulullah #& dan para penguasa.” 


Abu Muhammad berkata: Sebagian ulama madzhab 
kami mengatakan, “@ishash berlaku atas mereka dan mereka 
wajib mengganti harta benda yang mereka rusak seperti halnya 
yang berlaku pada orang lain.” 


Karena mereka berselisih pendapat dalam masalah ini, 
maka kita harus menelitinya agar kita mengetahui yang benar lalu 
kita ikuti. Setelah kami teliti ternyata orang-orang yang 
berpendapat, bahwa mereka tidak dihukum dengan mengacu pada 
dalil atsar yang diriwayatkan dari jalur periwayatan Abdurrazzag 
dari Ma'mar, Az-Zuhri mengabarkan kepadaku, bahwa Sulaiman 
bin Hisyam menulis surat kepadanya yang isinya menanyakan 
tentang perempuan yang keluar dari rumah suaminya karena 
menganggap kaumnya telah musyrik, lalu ia bergabung dengan 
Haruriyyah (Khawarij) dan menikah dengan salah seorang dari 
mereka, kemudian ia kembali lagi kepada kaumnya. Maka Az- 
Zuhri membalas suratnya dengan mengatakan, “Amma Ba du, 
adapun fitnah pertama telah terjadi ketika para sahabat Nabi 2 
yang ikut perang Badar masih banyak. Ternyata mereka sepakat, 
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bahwa tidak boleh menjatuhkan hukuman had berkaitan dengan 
kemaluan yang mereka anggap halal berdasarkan takwil terhadap 
Al Our'an, kecuali jika ia ditemukan, maka ia harus dikembalikan 
kepada pemiliknya. Aku berpendapat, bahwa perempuan tersebut 
harus dikembalikan kepada suaminya dan orang yang 
menuduhnya harus dihukum had.” 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, ia berkata: Ketika fitnah (kekacauan) terjadi, para 
sahabat Rasulullah #& kala itu masih banyak, dan ternyata mereka 
sepakat bahwa orang yang melakukan pelanggaran lantaran 
melakukan takwil terhadap Al @ur'an (yang salah) tidak boleh 
dihukum gishash dan tidak perlu membayar diyat, kecuali orang 
yang ditemukan langsung. 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa ia berkata: 
Apabila dua kelompok berperang, maka kasus pembunuhan atau 
melukai yang terjadi di antara keduanya dianggap sia-sia (tidak ada 
hukuman gishash). Tidakkah engkau mendengar firman Allah B&, 
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“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!, tetapi 
kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang hain, 
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah. Kalau ia telah surut, maka 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 
kamu berlaku adil, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil.” (Os. Al Hujuraat 149): 9). 


Dia berkata lebih lanjut, “Setiap kelompok menganggap 
bahwa kelompok lainnya adalah pemberontak.” 


Abu Muhammad berkata: Sejauh yang kami ketahui, 
mereka tidak memiliki syubhat selain dalil di atas. Akan tetapi dalil 
tersebut tidak berlaku karena dua alasan: 


Pertama, riwayat tersebut mungathi? karena Az-Zuhri tidak 
mengalami fitnah tersebut dan ia baru lahir 10 tahun lebih setelah 
fitnah tersebut. 


Kedua, seandainya ia shahih sebagaimana yang 
dikatakannya, maka itu hanya pendapat sebagian sahabat yang 
bukan dalil dan bukan pula jima' dimana pendapat sebagian 
mereka tidak bisa dijadikan dalil. Allah #& hanya mewajibkan kita 
umat Islam untuk mengikuti Al @ur'an dan hadits shahih dari 
Nabi & atau jima' umat Islam. ia sama sekali tidak menyuruh kita 
mengikuti jjma' sebagian pemerintah kita. Kemudian ketika fitnah 
tersebut terjadi, maka tidak diragukan lagi bahwa para sahabat 
Nabi yang wafat lebih banyak daripada yang hidup. Para sahabat 
yang ikut perang Badar berjumlah 310 lebih. Abdurrahman bin 
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Auf wafat dan yang hidup dari mereka hanya sekitar 101 orang 
saja. Jadi, mengacu dengan riwayat Az-Zuhri, -seandainya shahih- 
maka hukumnya batal. Bagaimana pula jika ia tidak shahih? (maka 
tentu lebih batil lagi). 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Abdurrazzag dari 
Ma'mar, ia berkata: Beberapa orang mengabarkan kepadaku, dari 
Abdul @ais, dari Humaid bin Hilal, dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
pernah mendatangi Khawarij dan saat itu mereka adalah kaum 
yang paling aku sukai di muka bumi. Aku senantiasa bergabung 
dengan mereka sampai mereka berpecah belah. Kemudian 
dikatakan kepada Ali bin Abi Thalib, “Perangilah mereka.” Ali 
berkata, “Jangan, sampai mereka membunuh terlebih dahulu.” 
Suatu ketika seorang laki-laki lewat di tempat mereka dan mereka 
mengingkari penampilannya. Maka mereka pun menangkapnya 
dan ternyata orang tersebut adalah Abdullah bin Khabbab. Lalu 
mereka berkata: Ceritakanlah kepada kami hadits yang didengar 
olehmu dari ayahmu dari Nabi &.” Abdullah bin Khabbab berkata: 
Aku mendengar beliau mengatakan: Aku mendengar Rasulullah & 


bersabda, weitali Ia TE SE Ci Ha TP G3 seal IS 0G 
IN PSG Ketal ja 3 AI “Suatu saat nanti akan 
terjadi (fitnah) dimana fitnah orang yang duduk lebih baik dari 
orang yang berdiri, fitnah orang yang berdiri lebih baik dari orang 
yang berjalan, fitnah orang yang berjalan lebih baik dari orang 
yang berlari, dan yang berlari akan masuk Neraka.” 

Dia berkata lebih lanjut: Lalu mereka menangkapnya 
bersama ummul waladnya dan menyembelih keduanya sekaligus 
di pinggir sungai. Sungguh aku melihat darah keduanya mengalir 
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di sungai seakan-akan keduanya dua sejoli. Kemudian kasus 
tersebut dilaporkan kepada Ali bin Abi Thalib. Maka Ali pun 
berkata (kepada kaum Khawarij), “Biarkan aku melakukan gishash 
untuk Ibnu Khabbab” Mereka berkata, “Kami semua 
membunuhnya.” Saat itulah darah mereka menjadi halal sehingga 
Ali memerangi (membunuh) mereka. 


Abu Muhammad berkata: “A'sar tersebut lebih shahih 
dari atsar Az-Zuhri atau sama dengannya. Di dalamnya disebutkan, 
bahwa Ali bin Abi Thalib berpendapat, bahwa orang-orang 
Khawarij yang membunuh Ibnu Khabbab berdasarkan takwil Al 
@ur'an (yang salah) harus dihukum gishash, berbeda dengan yang 
disebutkan Az-Zuhri tentang jima' mereka.” 


Jadi, memang benar bahwa para sahabat berselisih 
pendapat dalam masalah ini. Dan tidak diragukan lagi bahwa 
orang-orang yang mengatakan kepada Abu Bakar & dari 
kalangan sahabat, bahwa orang-orang murtad tidak perlu 
diperangi jumlahnya lebih banyak dari orang-orang yang 
disebutkan Az-Zuhri bahwa hal tersebut merupakan jima' yang 
tidak sah: bahwa seseorang tidak perlu dihukum karena kasus 
pembunuhan berdasarkan takwil Al @uran (yang salah): baik 
dengan hukuman gishash atau diyat dan seseorang tidak perlu 
mengganti rugi harta yang diambilnya karena takwilnya terhadap 
ayat Al @uran. pendapat mereka bukanlah hujjah yang bisa 
diambil, karena yang disebut Az-Zuhri sebagai jima” kembali 
kepada keputusan penguasa yang dalam hal ini adalah Ali bin Abi 
Thalib. Dan riwayat yang paling terkenal darinya adalah, bahwa 
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wajib melakukan gishash atas mereka sebagaimana yang telah 
kami sebutkan. Yang benar dalam kasus ini adalah di tangan Ali 
dan bukan di tangan Muawiyah, karena Muawiyah hanya seorang 
mujtahid yang salah tetapi tetap mendapat pahala. -Hanya kepada 
Allah kami memohon taufik.- 


Adapun argumentasi Ibnu Al Musayyab, bahwa setiap 
kelompok memandang kelompok lain sebagai pemberontak, maka 
itu tidak berlaku, karena Allah & tidak membebankan kepada kita 
untuk mengikuti pendapat dua kelompok tersebut, akan tetapi 
yang diperintahkan kepada kita adalah agar memerangi kelompok 
yang benar-benar memberontak dari dua kelompok tersebut. 
Seandainya yang dikatakan Sa'id dapat dijadikan acuan, maka 
salah satu dari keduanya tidak lebih utama untuk memerangi 
kelompok lainnya dan ayat tersebut pun batal, dan tentu saja hal 
ini tidak mungkin terjadi. 


Abu Muhammad berkata: Pendapat kami adalah 
sebagaimana yang telah kami sebutkan bahwa Bughat 
(pemberontak / pembangkang) ada tiga kelompok: 


Kelompok pertama adalah orang-orang yang melakukan 
takwil yang masih samar menurut para ulama, seperti orang yang 
berpedoman dengan ayat yang dikhususkan oleh ayat lainnya, atau 
mengacu pada hadits yang dikhususkan hadits lain atau nasakh 
oleh nash lain. Mereka semua adalah orang-orang yang dimaafkan 
—sebagaimana yang telah kami sebutkan- dan hukum mereka 
seperti mujtahid yang salah yang membunuh mujtahid lainnya atau 
merusak hartanya atau merusak kemaluan lantaran ijtihad yang 
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salah dan belum tegak hujjah atasnya. Apabila kasusnya adalah 
pembunuhan, maka diyatnya diambil dari Baitul Mal dan bukan 
dari harta si pemberontak atau Agilahnya. Sedangkan jika 
kasusnya adalah perampasan harta, maka yang mengganti adalah 
semua orang yang merusaknya. Semua hukum yang berlaku pada 
mereka terhapus dan tidak ada hukuman had dalam kasus 
kemaluan yang tidak diketahui keharamannya selama ia belum 
mengetahui keharaman tersebut. Begitu pula orang yang 
melakukan takwil yang menentang jjma' lantaran ketidak-tahuan 
dan belum tegak hujjah atasnya. 

Sementara orang-orang yang melakukan takwil yang rusak, 
mereka tidak bisa dimaafkan dan takwil tersebut merusak jima' 
tanpa ada landasannya dari Al @ur'an dan Sunnah dan belum 
tegak hujjah atas mereka, kemudian mereka juga melakukan takwil 
yang dibolehkan dan telah tegak hujiah atas mereka: bagi orang- 
orang yang terbunuh di dalamnya, maka pelakunya wajib dihukum 
gishash, begitu pula dalam kasus-kasus lainnya (selain 
pembunuhan), juga berlaku hukuman had atas kasus kemaluan 
yang diharamkan dan harus ada ganti rugi harta benda yang rusak. 
Begitu pula dengan kelompok yang memberontak lantaran hendak 
mencari dunia (harta benda) tanpa adanya takwil dan tidak ada 
udzur sama sekali, sebab mereka sengaja melakukannya dan juga 
mengetahui bahwa hal tersebut haram. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


Begitu pula kelompok yang melakukan pemberontakan 
lantaran fanatisme golongan. Terkadang dua kelompok sama-sama 
Bughat jika keduanya sama-sama melakukan kebatilan. Apabila 
kasusnya demikian, maka hukuman gishash berlaku bagi yang 
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orang membunuh dari dua kelompok tersebut. Begitu pula dua 
kelompok Muharibin yang sebagiannya membunuh sebagian 
lainnya. 


Abu Muhammad berkata: Kami akan menyebutkan 
dalil-dalil yang digunakan masing-masing kelompok tersebut satu 
per satu. 


Tentang perkataan kami, “Bagi orang yang belum tegak 
hujjah atasnya, maka tidak berlaku hukuman gishash dan had 
terhadapnya,” hal ini berdasarkan firman Allah &, 


Ket GA 
Bag ah OI 


“Supaya dengan ia aku memberi peringatan kepadamu dan 
kepada orang-orang yang sampai Al Our 'an (kepadanya)” (Os. Al 
An'aam (61: 19). 


Dengan demikian, maka tidak ada hujjah kecuali bagi orang 
yang telah sampai hujjah kepadanya. Ketika Rasulullah & berada 
di Madinah, sementara Ja'far bin Abi Thalib dan para pengikutnya 
dari kalangan sahabat senior berada di negeri Habsyah, dimana 
'antara Nabi dan mereka dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh 
dan negeri-negeri yang sangat jauh serta lautan. Saat itu 
kewajiban-kewajiban turun di Madinah dan tidak sampai kepada 
mereka (Ja'far dan yang lainnya) kecuali setelah beberapa tahun. 
Ternyata mereka tidak dicela oleh Allah & dan Rasul-Nya serta 
tidak pula dicela oleh salah seorang dari umat ini. 
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Jadi, memang benar bahwa orang yang tidak mengetahui 
hukum syariat tidak akan dihukum kecuali sekedar mengganti 
harta yang telah dirusaknya karena ia telah menggunakannya 
tanpa alasan yang benar. Apabila ia telah mengetahuinya, maka ia 
harus mengembalikan kepada pemiliknya sebisa mungkin dan 
tidak terus menerus melakukan perbuatan tersebut sedangkan ia 
mengetahui hal itu. 


Sedangkan tentang wajibnya diyat dari Baitul Mal, maka hal 
ini telah kami jelaskan dalam pembahasan tentang darah dan 
gishash. Juga berdasarkan hadits yang kami riwayatkan dari jalur 
periwayatan Abu Daud: Musaddad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id Al @aththan menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Dzi'b menceritakan kepada kami, Sa'id -yaitu Ibnu Abi Sa'id Al 
Maghburi- menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Syuraih Al Ka'bi berkata: Rasulullah & bersabda, 15154 244 SI 


Ud Jab sa dls ag Sya Ja Ae Ii JA ya Jai din AS 
(Ea OT 53 Jadi past Of u3 Mod Ds “Wahai Khuza'ah, kalian 
telah membunuh orang Hudzail sedang aku adalah Agilah-nya. 
Barangsiapa yang setelah ini ada orangnya yang terbunuh, maka 
keluarganya boleh memilih salah satu dari dua opsi: apakah 
mereka akan mengambil diyat atau memilih membunuh 
(melakukan gishash)” Dan orang Hudzail tersebut dibunuh mereka 
pada hari penaklukan Makkah karena salah takwi! 


Sementara orang yang telah tegak hujjah atasnya dan telah 
sampai kepadanya hukum Allah dan hukum Rasul-Nya serta telah 
memahaminya, akan tetapi ia tetap menentang dan 
membangkang, baik karena taklid murni atau berdasarkan 
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pendapat pribadi, atau juga karena giyas, maka mereka tidak 
dimaafkan dan harus di-gishash atau membayar diyat serta 
mengganti harta yang telah dirusaknya, dan dihukum had 
berkenaan dengan 'kasus kemaluan. Hal ini berdasarkan firman 
Allah &, 
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“Oleh sebab itu, barangsiapa yang menyerang kamu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu,” (Os. Al 
Bagarah (2): 194). 


Mereka telah menyerang sehingga mereka pun harus 
diserang. -Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


Abu Muhammad berkata: Sementara berkaitan dengan 
orang yang dibunuh mereka, maka dalam hal ini segolongan ulama 
mengatakan “Dia menjadi syahid sehingga tidak perlu dimandikan 
dan tidak perlu dishalatkan, akan tetapi cukup dimakamkan 
dengan pakaian yang menempel di tubuhnya.” 


Segolongan ulama lainnya mengatakan, “Dia tetap 
dimandikan, dikafani dan dishalati.” Pendapat inilah yang kami 
pegang, karena meskipun mereka berstatus syuhada tetapi ia 
harus dimandikan, dikafani dan dishalati. Hal ini berdasarkan 
hadits yang kami riwayatkan dari jalur periwayatan Ahmad bin 
Syu'aib: Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim 
bin Abdurrahman bin Auf menceritakan kepada kami, dari 
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ayahnya, dari Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir, 
dari Thalhah bin Ubaidillah bin Auf, dari Sa'id bin Zaid bin Amr 
bin Nufail, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, 
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“Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan 
hartanya, maka ia mati syahid: barangsiapa yang terbunuh karena 
mempertahankan darahnya (nyawanya), maka ia mati syahid: dan 
barangsiapa yang terbunuh karena membela keluarganya, maka ia 
mati syahid.” 

Diriwayatkan dari jalur periwayatan Ahmad bin Syu'aib: 
Muhammad bin Rafi” dan Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 
mengabarkan kepadaku, keduanya berkata: Sulaiman Ibnu Daud 
Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Ibrahim Ibnu Sa'ad 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Ubaidah bin 


Muhammad bin Ammar bin Yasir, dari Thalhah bin Ubaidillah bin 
Auf, dari Sa'id bin Zaid, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
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“Barangsiapa terbunuh karena mempertahankan hartanya, 
maka ia mati syahid: barangsiapa terbunuh karena membela 
keluarganya, maka ia mati syahid: barangsiapa terbunuh karena 
membela agamanya, maka ia mati syahid: dan barangsiapa 
terbunuh karena mempertahankan darahnya (nyawanya), maka ia 
mati syahid.” 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Ahmad bin Syu'aib 
sampai kepada Nabi &, 


RO 4, LA Ae na Ru Tn ea 
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“Barangsiapa terbunuh karena mempertahankan barang 
miliknya yang diambil secara zhalim, maka ia mati syahid” 


Abu Muhammad berkata: Dengan demikian, maka 
memang benar bahwa orang yang dibunuh kaum pemberontak 
(Bugha?), maka ia terbunuh karena mempertahankan salah satu 
dari yang disebutkan di atas. Dan secara zahir ia syahid, akan 
tetapi tidak semua orang yang mati syahid itu dimakamkan tanpa 
dimandikan dan dishalati. 


Terdapat hadits-hadits shahih yang menyebutkan bahwa 
orang yang wafat karena sakit perut hukumnya syahid: orang yang 
wafat karena Tha'un hukumnya syahid: orang wafat karena 
tenggelam hukumnya syahid: orang yang wafat karena radang 
selaput dada hukumnya syahid: perempuan yang wafat saat 
melahirkan hukumnya syahid: dan orang yang wafat karena 
tertimpa reruntuhan hukumnya syahid. Akan tetapi para ulama 
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tidak berselisih pendapat, bahwa mereka tetap dimandikan, 
dikafani dan dishalati. 


Hukum asal bagi setiap muslim adalah bahwa ketika ia 
wafat dimandikan, dikafani dan dishalati. Kecuali yang dikhususkan 
oleh nash atau jima'. Mengingat tidak ada nash atau jjma' tentang 
mereka, maka hukum mereka kembali kepada hukum asal. Kecuali 
orang-orang yang gugur karena dibunuh orang-orang kafir dalam 
pertempuran, maka mereka adalah orang-orang yang 
Rasulullah & suruh agar mereka dibungkus dengan pakaian yang 
mereka kenakan: yaitu yang berlumuran darah lalu dimakamkan 
tanpa dimandikan dan tanpa dikafani. Dan mereka tidak perlu 
dishalati. Dengan demikian, maka para syuhada lainnya (yang tidak 
gugur dalam peperangan) dan orang-orang yang wafat tanpa 
sebab-sebab tersebut tetap dihukumi sesuai hukum Islam: yaitu 
dimandikan, dikafani dan dishalati. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


2156. Masalah: Apakah orang yang adil (yang 
bergabung dengan kelompok yang adil) boleh membunuh ayahnya 
yang memberontak atau tidak? 


Abu Muhammad berkata: Segolongan ulama 
mengatakan, “Orang yang bergabung dalam kelompok yang adil 
tidak boleh membunuh ayahnya, atau saudaranya, atau orang yang 
memiliki hubungan mahram dengannya, yang memberontak 
secara sengaja. Akan tetapi jika ia memukulnya agar orang 
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tersebut tidak melawan untuk diambil haknya, maka hukumnya 
tidak apa-apa.” 


Abu Muhammad berkata: Kami tidak berpendapat 
demikian, karena berbakti kepada kedua orang tua dan 
menyambung hubungan kekeluargaan merupakan sesuatu yang 
diperintahkan Allah #& selama tidak dalam hal yang berkaitan 
dengan maksiat kepada Allah #&. Jika urusannya berkaitan dengan 


maskiat, maka tidak perlu berbakti. Telah diriwayatkan secara 
shahih dari Nabi & bahwa beliau bersabda, 


“ 
At n'7 
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“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam rangka 
bermaksiat kepada Allah &.” 

Allah E& menyuruh memerangi kelompok pemberontak 
tanpa mengkhususkan anak laki-laki dari orang asing dan ia 


menyuruh menerapkan hudud berkaitan dengannya. 


Allah & berfirman, 


£ 
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“ 


“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama.” (Os. Al Mumtahanah (60): 8) 


Allah & juga berfirman, 


— Al Muhalla 
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0, 


“Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 








sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama" 
sampai “Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” (@s. Al 
Mumtahanah (60): 9). 


Allah & juga berfirman, 
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“ Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah 
dan hari akhirat saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 


menentang Allah dan Rasul-Nya.” (Os. Al Mujaadilah (581: 22). 


Memerangi pemberontak adalah perang karena agama. 
Hanya saja kami berpendapat, bahwa seseorang tidak boleh 
membunuh ayah atau kakeknya secara sengaja selama ia 
menemukan selain keduanya. Jika ia tidak melakukannya, maka 
tidak apa-apa. 
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Begitu pula pendapat tentang penerapan hukuman had 
atas keduanya, ibu dan nenek dalam kasus pembunuhan, potong 
tangan, gishash dan dera. Jadi, tidak ada bedanya dalam hal ini. 


Sedangkan jika orang yang adil melihat ayah atau kakeknya 
mendatangi seorang muslim untuk membunuhnya atau 
menzhaliminya, maka ia wajib menolong orang Islam tersebut dan 
wajib membelanya dengan cara apapun meskipun harus dengan 
membunuh ayah, atau kakek, atau juga ibunya. 


Dalilnya adalah hadits yang kami riwayatkan dari jalur Al 
Bukhari, Sa'id bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Al Asy'ats bin Sulaim, ia berkata: 
Aku mendengar Muawiyah bin Suwaid bin Mugarrin berkata: Aku 
mendengar Al Barra" Azib berkata: Nabi 8 menyuruh kami 
melakukan tujuh hal dan melarang kami dari tujuh hal: Menjenguk 
orang sakit, mengiring jenazah, mendoakan orang yang bersin, 
menjawab salam, menolong orang yang dizhalimi, memenuhi 
undangan, dan menjadikan orang yang bersumpah melaksanakan 
sumpahnya. 


Rasulullah & bersabda, 
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“Tolonglah saudaramu baik yang berbuat zalim maupun 
yang dizalimi” Maka Rasulullah ditanya, “Wahai Rasulullah, orang 
ini kami tolong karena dizhalimi, maka bagaimana kami menolong 
orang yang berbuat zhalim?.” Nabi menjawab, “Engkau 
mencegahnya dengan memegang tangannya.” 


Rasulullah #& bersabda, 
Kabag V9 Zea NY je AI Sela 


“Orang Islam adalah saudara sesama orang Islam, ia tidak 
boleh men-zhalimi-nya dan tidak boleh menghinakannya.” 


Ini adalah perintah Rasulullah 8, yaitu agar seseorang 
tidak menghinakan saudaranya sesama muslim dengan 
membiarkannya di-zhalimi orang zalim. ia harus memegang tangan 
orang yang hendak berbuat zhalim dan menolong setiap orang 
yang di-zhalimi. Apabila seorang muslim melihat ayah atau 
keluarganya yang bergabung dengan pemberontak hendak men- 
zhalimi seorang muslim atau kafir dzimmi, maka ia harus 
mencegahnya dengan segala kemampuannya, baik dengan 
perlawanan atau membunuh serta selain itu berdasarkan 


keumuman hadits-hadits yang menjelaskannya. 


Allah # memang mewajibkan seorang muslim berbakti 
kepada kedua orang tuanya, tidak membentak keduanya dan 
merendahkan diri kepada keduanya dengan penuh kasih sayang, 
akan tetapi itu hanya ada dalam hal yang bukan maksiat kepada 
Allah &. 
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Kami juga berpendapat, bahwa seorang muslim yang 
memiliki ayah kafir atau ibu kafir tidak boleh menunjukkan kepada 
keduanya jalan menuju gereja atau membawa keduanya ke gereja. 
Ia juga tidak boleh mengambilkan gurban untuk keduanya atau 
memberi keduanya Ahamer lantaran syariat keduanya yang rusak. 
Ia juga tidak boleh membantu keduanya dalam perbuatan maksiat 
kepada Allah, seperti zina atau mencuri atau perbuatan yang 
lainnya. Ia juga tidak boleh membiarkannya melakukan perbuatan 
tersebut jika ia mampu mencegahnya. 


Allah && berfirman, 
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
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kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran.” (Os. Al Maa'idah (5): 2). 


Ini adalah wasiat komprehensif untuk setiap kebaikan di 
dunia. 


Abu Muhammad berkata: Adapun dua kelompok yang 
sama-sama melakukan pemberontakan, maka kaum muslimin 
haruslah memerangi dan menumpas keduanya, karena masing- 
masing dari keduanya telah berbuat zhalim terhadap kelompok 
lainnya. Barangsiapa yang tidak mampu melakukannya, maka ia 
boleh melakukan tagiyyah dengan menetap di rumahnya atau 
masjidnya, atau juga tempat kerjanya. Karena kedua hal itu 
sejatinya tidak menyeru kepada amar ma 'ruf nahi munkar. 


— Al Muhalla 


Dalilnya adalah hadits yang kami riwayatkan dari jalur 
periwayatan Muslim, Amr An-Nagid menceritakan kepadaku, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ayyub As- 
Sikhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Hurairah 48, berkata: Abu Al Gasim #& bersabda, 
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“Barangsiapa menunjuk ke arah saudaranya dengan besi 
maka para malaikat melaknatnya, meskipun yang ditunjuk tersebut 
saudaranya seayah-seibu.” 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Muslim, Muhammad 
bin Rafi' menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dari Hammam 
bin Munabbih, ia berkata: Ini adalah hadits yang diceritakan 
kepada kami oleh Abu Hurairah # dari Rasulullah #&. Lalu 


periwayat menyebut sisa redaksi haditsnya. 
Di antaranya adalah: Rasulullah " bersabda, 
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“Janganlah salah seorang dari kalian menunjuk ke arah 
saudaranya dengan senjata, karena ia tidak tahu barangkali syetan 
mencabut senjata tersebut dari tangannya sehingga ia bisa jatuh ke 
dalam lubang Neraka.” 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Ahmad bin Syu'aib: 
Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Manshur bin Al 
Mu'tamir mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 


Rib'i Ibnu Hirasy menceritakan dari Abu Bakar, ia berkata: 
Rasulullah #& bersabda, 
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“Apabila seorang muslim menunjuk ke arah saudaranya 
dengan senjata maka keduanya sama-sama berada di tepi Neraka 
Jahannam. Jika ia membunuhnya, maka keduanya akan sama- 
sama jatuh ke dalamnya.” 


Demikianlah sifat dua kelompok yang sama-sama 
pemberontak, yang keduanya sama-sama tidak adil. Kita 
memohon kepada Allah agar senantiasa diberi keselamatan. 


Kami hanya mengatakan bahwa ada gishash untuk 
pemberontak jika ia dibunuh supaya kembali kepada perintah 
Allah &, dan kami tidak menghalalkan selain cara tersebut. 
Barangsiapa membunuh pemberontak agar ia kembali kepada 
perintah Allah, maka ia telah membunuhnya sesuai perintah Allah. 


Las) — At Muhalla 


Begitu pula jika ia memotong anggota tubuhnya dalam 
peperangan atau menyembelih kuda di bawahnya atau merusak 
pakaiannya saat terjadi perkelahian, maka ia tidak perlu mengganti 
rugi, karena ia telah melakukan sesuatu sesuai yang diperintahkan 
Allah #&. Barangsiapa melakukan sesuatu yang sesuai dengan apa 
yang diperintahkan Allah, maka ia telah berbuat baik, dan 
barangsiapa yang berbuat baik, maka tidak ada sanksi apapun 
baginya, ini berdasarkan firman Allah &, 
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“Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang- 
orang yang berbuat baik.” (Os. At-Taubah (9: 91). 


2157. Masalah: Berbagai hukum Bughat: 


Para ulama berselisih pendapat tentang berbagai hukum 
Bughat. 


Menurut Abu Hanifah dan para pengikutnya -selain Ath- 
Thahawi-, hukum yang telah diputuskan oleh hakim Bughat tidak 
boleh dilegalkan hakim kelompok yang adil dan hakim yang adil 
tidak boleh menerima suratnya. 


Mereka mengatakan, “Apa yang diambil oleh mereka 
berupa sedekah, maka Imam tidak boleh mengambilnya untuk 
kedua kalinya. Akan tetapi bagi yang telah mengambil darinya, 
maka lebih baik menunaikannya untuk kedua kalinya.” 


Mereka mengatakan, “Sedangkan jika mereka meminta 10 
persen (pungutan) dari para pedagang yang melewati mereka, 
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maka Imam boleh memintanya kepada para pedagang tersebut 
untuk kedua kalinya.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Setiap perkara yang diputuskan oleh 
mereka, maka boleh dilaksanakan jika sesuai dengan kebenaran, 
dimana zakat dan hukuman had yang mereka terapkan juga boleh 
disahkan.” Pendapat ini juga dinyatakan oleh Malik. 


Abu Sulaiman dan para pengikutnya berkata, “Keputusan 
hukum mereka tidak boleh dilaksanakan dan harus diulangi. 
Sedekah yang mereka ambil dan hudud yang mereka terapkan 
tidak sah, sehingga harus mengambil sedekah dan menerapkan 
Hudud lagi untuk kedua kalinya.” 


Abu Muhammad berkata: Mengingat mereka berselisih 
pendapat dalam masalah ini, maka kita harus meneliti dalil-dalilnya 
agar kita mengetahui yang benar lalu mengikutinya dengan 
pertolongan Allah &. Setelah kami teliti pendapat Abu Hanifah, 
ternyata ia berargumen dengan mengatakan, “Pemungutan 
sedekah oleh mereka disebabkan Imam lalai, sehingga ia wajib 
mencegah mereka. Sementara tentang orang yang melewati 
mereka, maka ia telah menjerumuskan hartanya dalam 
kerusakan.” 


Abu Muhammad berkata: Sejauh yang kami ketahui, 
mereka tidak memiliki syubhat selain itu dan itu tidak berlaku, 
karena tidak ada dalil atau jima' yang menyebutkan, bahwa 


— Al Muhalla 


tindakan teledor Imam (penguasa) dapat menggugurkan hak-hak 
yang wajib bagi Allah &. 


Disamping itu, sebagaimana mereka mengambil 
sepersepuluh untuk kedua kalinya dari orang-orang yang 
menjerumuskan hartanya ke dalam kerusakan, maka mereka juga 
harus mengambil zakat untuk kedua kalinya karena orang-orang 
yang diambil hartanya telah menjerumuskan hartanya ke dalam 
kerusakan. Padahal mereka bisa melarikan diri dari tempat kaum 
pemberontak tersebut atau beralasan di hadapan mereka. 


Kemudian kami meneliti pendapat Malik dan Asy-Syaff'i. 
Ternyata mereka mengatakan, “Ketika mereka memutuskan 
dengan benar sesuai perintah Allah &, memungut zakat dengan 
benar sesuai perintah Allah dan menerapkan hudud sesuai 
perintah Allah &, maka mereka telah menjalankannya sesuai 
perintah Allah &. Dan jika mereka telah menunaikannya dengan 
benar sesuai perintah Allah, maka zakat itu tidak boleh dipungut 
lagi dari orang-orang yang telah diminta untuk kedua kalinya 
karena hal tersebut merupakan tindakan zhalim.” 


Sebagian mereka mengatakan, “Sebagaimana mereka tidak 
dihukum karena kasus pembunuhan atau perampasan harta, maka 
mereka juga tidak dihukum jika menetapkan hukuman had atau 
memungut sedekah atau yang lainnya, baik dengan cara yang 
benar atau pun batil.” 


Abu Muhammad berkata: Pendapat tersebut tidak 
semuanya seperti yang mereka katakan. Kami tanyakan kepada 
mereka, “Bagaimana pendapat kalian jika Imam hadir, dan 
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mampu Serta adil, apakah selain ia boleh memungut sedekah 
(zakat) atau menerapkan had atau memutuskan perkara antara dua 
orang, ataukah tidak boleh?.” Dan dalam hal ini tidak ada jalan 
untuk pembagian ketiga.” 


Apabila mereka mengatakan, “Semuanya dibolehkan,” 
maka mereka telah merusak jjima' dan meninggalkan perkataan 
mereka serta membatalkan amanah yang telah diwajibkan kepada 
mereka. Mereka telah menetapkan, bahwa masyarakat tidak 
memerlukan Imam (pemimpin). Hal ini sangat bertentangan 
dengan jjma' dan dalil. 


Apabila mereka mengatakan, “Tidak boleh mengambil 
semuanya selama Imam masih ada, karena seseorang tidak boleh 
menjadi hakim kecuali jika Imam menunjuknya sebagai hakim dan 
tidak boleh menerapkan #Hudud kecuali jika Imam menunjuknya 
untuk menerapkan #Hudud. Ia juga tidak boleh memungut zakat 
kecuali jika Imam menugaskannya untuk memungut zakat. 


Siapa saja yang menerapkan Had atau memungut zakat 
atau memutuskan perkara tanpa ada penugasan dari Imam, maka 
ia tidak memutuskan hukum sesuai yang diperintahkan Allah & 
dan tidak menerapkan Mad sesuai yang diperintahkan Allah, serta 
tidak memungut zakat sesuai yang disuruh Allah &. Jika ia tidak 
melakukan demikian, maka ia tidak melaksanakannya dengan 
benar, dan jika ia tidak melaksanakan dengan benar, maka 
perbuatannya itu batil, dan jika perbuatannya batil, maka ia telah 
melampaui batas. 


Allah & berfirman, 


— Al Muhalla 
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“Dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, 
maka sesungguhnya ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya 
sendiri.” (@s. Ath-Thalaag (65): 1). 


Rasulullah & bersabda, 
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“Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak sesuai 
dengan urusan kami (tidak kami perintahkan) maka ia tertolak.” 


Apabila suatu perbuatan tergolong zhalim, maka hukumnya 
tidak berlaku dan harus ditolak. Dengan demikian, setiap orang 
yang mengambil sedekah dari orang lain, maka ia harus 
mengembalikan kepada pemiliknya, karena ia telah mengambilnya 
tanpa alasan yang benar dan telah melampaui batas. Ia pun harus 
menggantinya jika barang yang diambilnya itu rusak, kecuali jika ia 
telah memberikan sedekah (zakat) tersebut kepada golongan- 
golongan yang telah ditetapkan Allah dalam Al @ur'an. Apabila ia 
telah memberikannya kepada mereka, maka zakat telah diberikan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya. -Hanya kepada 
Allah kami memohon taufik.- 


Dengan demikian, maka jelas sudah bahwa setiap hukuman 
had yang diterapkan oleh mereka, maka itu merupakan perbuatan 
yang tidak berlaku dan Hudud harus diterapkan untuk kedua 
kalinya, dimana diyat pun harus diambil dari harta orang-orang 
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yang membunuh korban. Begitu pula semua hukum yang telah 
ditetapkan oleh mereka, itu harus dibatalkan. 


Sedangkan dalil yang menjelaskan apa yang telah kami 
katakan, adalah hadits yang kami riwayatkan dari jalur periwayatan 
Muslim, Muhammad bin Numair menceritakan kepada kami, 
Abdullah -Ibnu Idris- menceritakan kepada kami, Ibnu Ajlan, 
Yahya bin Sa'id Al Anshari dan Abdullah bin Umar menceritakan 
kepada kami, semuanya menceritakan dari Ubadah bin Al Walid 
bin Ubadah bin Ash-Shamit, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata, “Dahulu kami membai'at Rasulullah #& untuk selalu patuh 
dalam keadaan duka maupun suka, dalam keadaan lapang 
maupun sempit, untuk saling mendahulukan di antara kami, untuk 
tidak memberontak pada pemimpin, dan agar kami selalu berkata 
dengan benar dimana pun kami berada, dan agar kami tidak 
merasa takut kepada celaan orang yang mencela lantaran 
menegakkan agama Allah.” 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Muslim: Abu Bakar bin 
Nafi” menceritakan kepada kami, Ghundar menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Ilagah, ia 
berkata: Aku mendengar Arfajah berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 
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“Sesungguhnya suatu saat nanti akan terjadi kerusakan- 
kerusakan. Barangsiapa yang hendak memecah belah umat ini - 
yang dalam keadaan bersatu-, pukullah ia dengan pedang dimana 
saja ia berada.” 


Abu Muhammad berkata: Jadi memang benar, bahwa 
dalam urusan ini ada pemimpinnya yang tidak boleh ditentang oleh 
seorang pun, dan bahwasanya memecah belah umat ini setelah 
mereka bersatu tidak diperbolehkan. Benar pula bahwa orang- 
orang yang menentang kekuasaan dan kepemimpinan merupakan 
orang-orang yang hendak memecah belah persatuan umat Islam. 
Jadi, mereka adalah orang-orang durhaka (para pembangkang). 


Memang benar bahwa Bughat adalah kaum yang durhaka 
karena mereka menentang penguasa yang wajib ditaati. 
Dikarenakan mereka adalah kaum durhaka, maka setiap hukum 
yang ditetapkan oleh mereka, yang seharusnya dilakukan oleh 
penguasa (Imam), setiap zakat yang mereka pungut, yang 
seharusnya dipungut oleh penguasa dan setiap hukuman had yang 
diterapkan oleh mereka, yang seharusnya dijalankan penguasa, itu 


adalah bentuk ke-zhalim-an dan pelanggaran. Dan juga merupakan 
hal yang batil di saat perbuatan maksiat menggantikan perbuatan 
taat, ke-zhalim-an menggantikan keadilan, kebatilan menggantikan 
kebenaran dan tindakan pelanggaran menggantikan tindakan adil. 


Jadi dalil yang telah kami sebutkan memang benar dan 
wajib menolak semua yang mereka lakukan, karena Nabi & 
bersabda, 
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“Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak sesuai 

dengan urusan kami (tidak kami perintahkan), maka itu tertolak.” 


Apabila tidak ada penguasa yang sah, maka kami katakan 
bahwa setiap orang yang menjalankan kebenaran pada saat itu, 
maka perbuatannya itu berlaku. Sedangkan kaum Bughat jika 
mereka muslim, maka segala sesuatu yang dilakukan oleh mereka 
juga berlaku. Sedangkan jika mereka kafir, maka hukum orang 
kafir yang berkaitan dengan agama Allah & tidak berlaku sama 
sekali. -Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


2158. Masalah: Apakah boleh meminta bantuan kafir 
harbi atau kafir dzimmi atau kelompok pemberontak lain untuk 
memerangi Bughat (kaum pemberontak)? 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berselisih 
pendapat dalam masalah ini. 


Segolongan ulama mengatakan “Tidak boleh meminta 
bantuan kafir harbi atau kafir dzimmi atau siapapun yang halal 
diperangi untuk menumpas kaum pemberontak.” Pendapat ini 
dinyatakan oleh Asy-Syafi'i 8. 


Sedangkan menurut para pengikut Abu Hanifah, boleh 
meminta bantuan kafir harbi atau kafir dzimmi atau kaum 
pemberontak lain untuk memerangi kaum pemberontak. Hal ini 
telah kami bahas dalam “Pembahasan Jihad” ketika menyebut 


— Al Muhalla 
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sabda Nabi &, 4, Pam Coba Api YR “Kami tidak meminta bantuan 


orang musyrik.” Hal ini berlaku umum, yaitu bahwa tidak boleh 
meminta bantuannya dalam hal kekuasaan atau peperangan atau 
hal lainnya kecuali yang dibolehkan menurut jjima' yang sah, 
seperti mengurus hewan tunggangan, atau menyewanya, atau 
menunaikan hajat dan lain sebagainya, yang tidak menimbulkan 
kehinaan pada kaum muslimin. Dan kalimat “orang musyrik” itu 
berlaku untuk kafir dzimmi dan kafir harbi. 


Abu Muhammad berkata: Menurut kami hal ini hanya 
berlaku ketika kaum muslimin memiliki kekuatan dan dalam 
kondisi kuat. Sedangkan jika mereka hampir kalah dan dalam 
kondisi terancam, sementara mereka tidak memiliki cara lain lagi, 
maka mereka boleh meminta perlindungan kepada kafir harbi dan 
kafir dzimmi, selama mereka yakin bahwa bantuan mereka tidak 
akan menyebabkan orang Islam atau kafir dzimmi disakiti oleh 
mereka: baik dalam darah atau harta atau kehormatan. 


Dalilnya adalah firman Allah &, 


2S lai AT Air 2 raga ES PA re 


“Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada 
kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang 
terpaksa kamu memakannya.” (Os. Al An'aam (6j: 119). 


Ayat ini berlaku umum untuk setiap orang yang terpaksa, 
kecuali yang dilarang oleh nash atau ijma' 
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Apabila seorang muslim —baik satu orang atau kelompok- 
mengetahui, bahwa kafir harbi atau kafir dzimmi yang dimintai 
bantuan akan menyakiti orang Islam atau kafir dzimmi dalam hal- 
hal yang tidak dihalalkan, maka haram baginya meminta bantuan 
kepada keduanya meskipun resikonya ia binasa. ia harus bersabar 
menghadapi kehendak Allah meskipun dirinya dan keluarganya 
dan hartanya binasa, atau ia harus terus berperang sampai gugur 
sebagai syahid yang mulia, karena kematian pasti terjadi dan tidak 
bisa dihindari jika sudah tiba saatnya. 


Alasannya adalah, bahwa seseorang tidak boleh menolak 
ke-zhalim-an dari dirinya jika hal tersebut akan menyebabkan 
orang lain di-zhalimi. Hal ini merupakan sesuatu yang tidak 
diperselisihkan para ulama. 


Sementara meminta bantuan kelompok pemberontak lain 
untuk menumpas kaum pemberontak: maka segolongan ulama 
melarangnya. Mereka berargumen dengan firman Allah &, 


ena eKus 


“Dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang 
menyesatkan itu sebagai penolong.” (Os. Al Kahfi (18): 51). 


Akan tetapi segolongan ulama lain membolehkannya. Inilah 
pendapat yang kami pilih, karena kami tidak menjadikan mereka 
sebagai penolong, melainkan hanya menjadikan mereka sebagai 
tameng bagi kelompok yang adil, sebagaimana firman Allah &, 


Pa g 22 4 - »— ed LL 
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“Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang 
zhalim itu menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan apa 
yang mereka usahakan.” (Os. Al An'aam (6): 129). 


Jika kita bisa mengumpulkan kafir harbi hingga sebagian 
mereka memerangi sebagian lainnya, lalu salah seorang kaum 
muslimin meminta bantuan kepada mereka untuk menumpas 
kelompok yang melawan kaum muslimin, maka hal tersebut bagus. 


Rasulullah & bersabda, 


A a 


ISIS Y pa Opa Nia Let dl ol 


“Sesungguhnya Allah selalu menolong agama ini dengan 
kaum yang tidak baik.” 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syw'aib 
menceritakan kepada kami, Imran bin Bakkar bin Rasyid 
mengabarkan kepadaku, Abu Al Yaman menceritakan kepada 
kami, Syu'aib -Ibnu Abi Hamzah- menceritakan kepada kami dari 
Az-Zuhri, Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku, Abu 
Hurairah menceritakan kepada kami, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda, 


PASI JSI GAN Tia Wa MO) 


“Sesungguhnya Allah akan mengokohkan agama ini 
dengan laki-laki durhaka.” 
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Abdullah Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sywaib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahl bin Askar 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, Rayah bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ma'mar bin 
Rasyid, dari Ayyub As-Sikhtiyani, dari Abu @ilabah, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 


- (1 


HI BIS Y prah Gan ia AGS An Oi 


“Sesungguhnya Allah kelak akan kuatkan agama ini dengan 
kaum yang tidak baik.” 


Abu Muhammad berkata: Hadits ini menunjukkan 
bahwa boleh meminta bantuan kafir harbi untuk memerangi orang- 
orang seperti mereka (kafir harb) atau meminta bantuan kaum 
pemberontak (Bugha untuk memerangi kaum pemberontak 
lainnya dari kalangan kaum muslimin yang tidak baik. 


Disamping itu, orang fasik tetap diwajibkan berjihad dan 
melawan kaum pemberontak, sebagaimana yang diwajibkan atas 
orang beriman yang mulia. Jadi, tidak boleh menghalangi mereka 
melakukan demikian, bahkan wajib mengajak mereka untuk 
melakukan demikian. -Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


2159. Masalah: Abu Muhammad berkata: Apabila 
ada seorang laki-laki dari kelompok yang adil membunuh seorang 
laki-laki dari kelompok yang adil dalam peperangan lalu ia 
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mengatakan, “Aku menduga ia dari golongan pemberontak,” jika 
ucapannya masuk akal, maka ucapannya berlaku dengan 
sumpahnya, kemudian ia harus membayar diyat dengan 
menggunakan hartanya, karena ia tidak membunuh secara tidak 
sengaja, melainkan membunuhnya secara sengaja, hanya saja ia 
tidak mengetahui bahwa orang yang dibunuh tersebut haram 
darahnya. Oleh sebab itulah, ia tidak dihukum gishash. Sementara 
jika ucapannya tidak masuk akal, maka ia harus dihukum gishash 
atau membayar diyat sesuai yang dipilih oleh wali-wali korban. 
Demikian pula jika ia membunuhnya di negeri musuh. 


Begitu pula jika sebagian kaum pemberontak bertobat dan 
bergabung dengan kita lalu ada laki-laki dari kelompok yang adil 
yang membunuhnya dan lalu berkata, “Aku menduga ia akan 
menyerang dengan tiba-tiba.” Apabila mereka tidak mau 
bersumpah, maka mereka harus ditahan sampai mereka mau 
bersumpah, karena sumpah wajib diucapkan oleh mereka. Dan 
dalam kasus ini tidak ada gishash, karena tidak terbukti bahwa laki- 
laki tersebut sengaja melakukannya, sehingga gishash tidak bisa 
dilakukan. 


Abu Hanifah dan para pengikutnya berkata: Apabila 
sekelompok orang dari golongan yang adil berada di kamp 
Khawarij dan pemberontak lalu sebagian mereka membunuh 
sebagian lainnya dan juga melukai yang lainnya lagi serta 
mengambil harta sebagian lainnya secara sengaja, maka tidak ada 
gishash dan tidak ada diyat baik kelompok yang adil dan Imam 
yang adil itu menang atas mereka atau tidak. 
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Abu Muhammad berkata: Tidak ada komentar untuk 
pendapat tersebut kecuali bahwa ia merupakan perkataan Iblis!. 
Demi Allah, kami tidak habis pikir bagaimana seorang muslim bisa 
mengeluarkan pendapat yang bertentangan dengan ketetapan 
Allah & dan Sunnah Rasul-Nya. Kami tidak habis pikir bagaimana 
lidah seorang mukmin mengucapkan hal tersebut padahal ia tahu 
bahwa Allah & memberi perintah dan larangan terhadapnya. 
—Kami memohon kepada Allah agar senantiasa diberi 
keselamatan.— Seakan-akan mereka belum mendengar ayat yang 
diturunkan Allah & dan hadits yang disampaikan Rasulullah & 
tentang wajibnya melakukan gishash pada jiwa dan luka serta 
haramnya harta benda. 


Sejauh yang kami ketahui, tidak ada yang mengatakan 
pendapat tersebut dari kalangan orang-orang sebelum Abu 
Hanifah: baik dari golongan sahabat dan tabi'in. -Kami berlepas 
diri dari pendapat tersebut.- Mereka berargumen dengan atsar 
kisah Ubaidillah bin Umar sebagai berikut: 


Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri. ia 
menceritakan kasus terbunuhnya. Lalu ia berkata: Sa'id bin Al 
Musayyab mengabarkan kepadaku, bahwa Abdurrahman bin Abu 
Bakar Ash-Shiddig yang sepengetahuan kami tidak pernah 
berdusta mengatakan: Ketika Umar bin Al Khaththab tewas 
terbunuh, aku mendatangi Hurmuzan, Jufainah dan Abu Lu'lu'ah 
yang ada di sebuah kampung, lalu aku mengikuti mereka, dan 
kemudian mereka menyerang. Tiba-tiba pisau besar yang dipegang 
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salah seorang dari mereka jatuh. Pisau tersebut memiliki dua sisi 
tajam di kanan kirinya dan pegangannya ada di bagian tengah. 


Lalu Abdurrahman berkata (kepada orang-orang yang 
bersamanya): Lihatlah senjata yang digunakan untuk membunuh 
Umar. Ternyata mereka menemukan pisau besar sesuai yang 
digambarkan Abdurrahman. Lalu Ubaidillah bin Umar bin Al 
Khaththab keluar dengan membawa pedangnya hingga berada di 
hadapan Al Hurmuzan. Lalu ia berkata, “Temanilah aku untuk 
melihat kudaku.” Al Hurmuzan memang orang yang ahli kuda. 
maka ia pun maju ke hadapannya. Lalu Ubaidillah mengangkat 
pedangnya. Ketika ia memandangi tajamnya pedang tersebut, ia 
mengucapkan 'Laa Ilaaha Illallah, lalu ia membunuhnya. 


Kemudian Ubaidillah mendatangi Jufainah -seorang 
penganut Nashrani-. Ketika ia telah dekat, ia pun mengangkat 
pedangnya lalu memukul dengan pedang tersebut kemudian 
menyalibnya diantara kedua matanya. Lalu ia mendatangi putri 
Abu Lu'lu'ah -Gadis cilik yang mengaku Islam- lalu 
membunuhnya. Kondisi saat itu pun menjadi mencekam. 
Kemudian ia memegang pedang di tangannya seraya mengatakan, 
“Demi Allah, tidak seorang tawanan pun di Madinah kecuali akan 
kubunuh bersama orang-orang lainnya.” Seakan-akan ia 
mengancam orang-orang Muhajirin. Maka kaum Mujahirin berkata 
kepadanya, “Jatuhkan senjatamu!.” Akan tetapi ia enggan 
melakukannya, dan mereka pun takut mendekatinya. Hingga 
akhirnya Amr bin Al Ash mendatanginya seraya berkata 
kepadanya, “Berikan pedang tersebut, wahai putra saudaraku.” 
Maka Ubaidillah memberikan pedang tersebut kepadanya, lalu 
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Utsman menyerangnya dan memegang kepalanya. Keduanya pun 
berduel hingga orang-orang memisahkan keduanya. 


. Setelah Utsman diangkat menjadi Khalifah, ia berkata, 
“Berilah saran kepadaku tentang laki-laki yang telah merusak Islam 
—yakni Ubaidillah bin Umar-.” Maka orang-orang Muhajirin 
memberi saran kepada Utsman agar membunuhnya, akan tetapi 
segolongan orang mengatakan, “Umar baru dibunuh kemarin, 
apakah kalian hendak membunuh putranya hari ini?. Semoga 
Allah menjauhkan Al Hurmuzan dan Jufainah.” Maka Arnr bin Al 
Ash berdiri lalu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya 
Allah 8 telah melindungimu dan biarlah dalam urusan ini kaum 
muslimin yang mengatasinya. Maafkanlah ia, wahai Amirul 
Mukminin.” Ternyata orang-orang kurang sepakat dengan saran 
Arr. Lalu Utsman membayar diyat untuk dua laki-laki dan satu 
perempuan tersebut. 


Az-Zuhri berkata: Hamzah bin Abdullah bin Umar bin Al 
Khaththab mengabarkan kepadaku, bahwa ayahnya berkata, 
“Semoga Allah merahmati Hafshah yang telah memberi semangat 
kepada Ubaidillah untuk membunuh Al Hurmuzan dan Jufainah.” 


Ma'mar berkata: Selain Az-Zuhri mengatakan: Utsman 
berkata: Aku adalah wali bagi Al Hurmuzan, Jufainah dan si gadis 
cilik tersebut. Dan aku telah menetapkan diyat dalam kasus ini. 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan kepada kami 
dari Ahmad bin Muhammad dari Ahmad bin Al Fadhl dari 
Muhammad bin Jarir dengan sanad yang sekarang belum bisa 
kusebutkan, bahwa Utsman menuntut gishash terhadap Ubaidillah 
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bin Umar bin Al Khaththab atas tewasnya anak Al Hurmuzan, 
akan tetapi anak Al Hurmuzan memaafkannya. 


Abu Muhammad berkata: Dalil-dalil tersebut tidak bisa 
dijadikan hujiah oleh mereka, karena Ubaidillah bin Umar tidak 
membunuh orang yang membunuh di kamp kaum pemberontak. 
ia juga tidak membunuh pada saat berada di pihak pemberontak 
muslim. Saat itu ia berada di negeri Hijrah saat kaum muslimin 
masih bersatu dan masih yang terbaik. Hal ini bertentangan 
dengan perkataan mereka dalam masalah yang sedang kami bahas 
ini, yaitu tentang pembunuhan di kamp kaum pemberontak. 
Mereka tidak mengatakan, bahwa gishash tidak berlaku atas orang 
yang membunuh dalam kelompok ketika Imam wafat dan ada 
kekuasaan lain. Dalam hal ini mereka menyelisihi Utsman dan 
para sahabat lainnya. 


Disamping itu, dalam atsar tersebut disebutkan, bahwa 
Utsman membayar diyat. Hal ini bertentangan dengan pendapat 
mereka, karena menurut mereka tidak berlaku diyat dalam kasus 
tersebut. Yang wajib kita lakukan adalah menetapkan hukum 
sebagaimana yang ditetapkan oleh jama'ah kaum muslimin, karena 
agama Allah itu satu di setiap tempat dan setiap masa dan untuk 
siapapun. Allah & tidak mengkhususkan pewajiban gishash dan 
hudud, penjaminan harta benda, mendirikan shalat, membayar 
zakat, puasa Ramadhan dan syariat-syariat Islam lainnya pada 
tempat tertentu, waktu tertentu, kondisi. tertentu dan umat 
tertentu tanpa menerapkannya pada tempat lain, waktu yang lain, 


Al Muhalla — "| 63) 


kondisi yang lain dan umat yang lain. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


2160. Masalah: Abu Muhammad berkata: Apabila 
dalam kelompok pemberontak ada anak kecil yang belum baligh 
atau perempuan yang ikut berperang, maka keduanya harus 
dicegah. Apabila pencegahan tersebut menyebabkan keduanya 
terbunuh saat peperangan, maka darah keduanya sia-sia (tidak ada 
gishash), karena setiap orang yang hendak diserang kelompok 
yang tidak benar wajib membela diri semampunya. Jadi, dalam 
kasus ini tidak ada diyat dan tidak ada gishash. 


Allah & berfirman, 


SIA KALA 


“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan.” (@s. Al Bagarah (2): 195). 


Abu Muhammad berkata: Apabila kaum pemberontak 
meminta waktu (minta diberi tangguh) agar mereka bisa 
menentukan sikap mereka, apabila tidak ada indikasi tipu daya 
dalam hal tersebut, maka Imam kelompok yang adil boleh 
memberinya waktu untuk berpikir yang lamanya, seperti waktu 
berdo'a dan menjelaskan hujjah saja. Apabila lebih dari itu, maka 
tidak boleh, karena Allah & berfirman, 


— Al Muhalla 


Lo Lho Pat we 


Pi al ES | naa ce AN de KRI 


pad 


“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau 
Yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah 
yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali 
pada perintah Allah,” (Os. Al Hujuraat (49): 9). 


Allah & tidak memberi kelonggaran untuk tidak memerangi 
mereka kecuali sekedar waktu berdamai saja. Jika mereka tidak 
mau, maka harus diperangi. 


Disamping itu, Imam wajib melaksanakan hak mereka dan 
memberi rasa aman kepada seluruh komponen masyarakat serta 
memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi agama dan dunia 
mereka. 


Barangsiapa yang berpendapat selain ini, maka kami 
tanyakan kepadanya, “Apa yang akan dikatakan, jika mereka 
meminta Waktu satu hari atau dua hari atau tiga hari?.” Jika kita 
menambah waktu untuk mereka satu jam satu jam atau satu hari 
satu hari, maka hal tersebut akan terjadi sampai usia mereka habis. 
Jika hal tersebut dilakukan, maka akan merusak agama dan dunia. 


Memang kita wajib memberi waktu kepada mereka. Namun 
jika waktunya ditentukan tiga hari atau lainnya, maka orang yang 
mengatakan demikian harus mendatangkan dalil dari Al @ur'an 
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atau Sunnah Rasulullah &. Dan ia pasti tidak akan bisa 
melakukannya. 


Apabila mereka mengatakan, bahwa Rasulullah & 
memberi batas waktu tiga hari kepada @uraisy untuk tinggal di 
Makkah, menetapkan waktu tiga hari untuk ternak yang tidak 
diperah selama beberapa hari sampai ambing susunya penuh, 
menetapkan Ahiyar tiga hari bagi orang yang ditipu dalam jual beli 
dan bahwa Allah memberi batas waktu tiga hari kepada kaum 
Tsamud, maka kami katakan kepada mereka: Memang benar 
demikian, Allah & juga menetapkan batas waktu empat bulan bagi 
orang yang melakukan iila' dan menetapkan batas waktu empat 
bulan 10 hari bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya. Lalu 
apakah yang menyebabkan sebagian udzur tersebut lebih utama 
dari sebagian lainnya?. Semua hukum yang ditetapkan Allah 
adalah benar, sedangkan sesuatu yang hendak ditambahkan pada 
hukum Allah oleh seseorang dengan pendapat dan giyasnya, maka 
itu adalah batil. -Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


2161. Masalah: Apabila kaum pemberontak berlindung 
dalam benteng yang di dalamnya terdapat kaum wanita dan anak- 
anak, maka tidak boleh mengembargo makanan dari mereka dan 
mereka harus dibiarkan sekedarnya demi keselamatan kaum 
wanita dan anak-anak, serta orang-orang yang tidak ikut 
memberontak. Sedangkan untuk selain orang-orang tersebut harus 
dilarang dan dicegah. 


Boleh memerangi mereka dengan manjanig (alat perang 
seperti ketapel besar) dan panah, akan tetapi tidak boleh 
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memerangi mereka dengan api yang dapat membakar orang-orang 
yang tidak ikut memberontak dan juga tidak boleh menenggelam- 
kan mereka. Hal ini berdasarkan firman Allah &, 
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“Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan 
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri: dan seorang 


yang berdosa tidak akan memikul dosa orang Jain” (@s. Al 
An'aam (6): 164). 


Sedangkan jika yang ada hanya kaum pemberontak, maka 
wajib mencegah mereka mendapatkan air dan makanan sampai 
mereka kembali kepada kebenaran. Jika mereka tetap tidak mau 
bertobat, maka mereka telah membunuh diri mereka sendiri 
karena tidak mau kembali kepada kebenaran. 


Boleh pula menyalakan api di sekitar mereka dengan 
membiarkan tempat yang bisa digunakan oleh mereka untuk 
berlindung kepada kelompok yang benar. Karena kami 
menyalakan api di sekitar mereka dan kami pun membiarkan 
(tidak dinyalakan api pada tampat lainnya) agar mereka bisa 
menghindarinya (dengan berlindung kepada kelompok yang benar) 
jika mereka mau. Akan tetapi tidak boleh membakar mereka atau 
menenggelamkan mereka, karena Allah #& dan Rasul-Nya tidak 
memerintahkan hal tersebut, melainkan hanya menyuruh 
memerangi mereka saja. Mereka juga tidak boleh dibiarkan 
bermalam tanpa ditangkap. Sementara terkait orang yang tidak 
melawan, maka ia tidak boleh dibunuh. “aa kepada Allah kami 
memohon taufik.- 
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2162. Masalah: Abu Muhammad berkata: 
Segolongan ulama mengatakan, “Sesungguhnya jaminan aman 
bagi budak laki-laki, perempuan dan laki-laki merdeka dibolehkan 
untuk kaum pemberontak.” 


Menurut kami, hal tersebut tidak masalah, karena jaminan 
aman kaum pemberontak ada di tangan mereka. Jika mereka tidak 
melawan, maka darah mereka haram dan mereka menjadi 
saudara-saudara kita. Akan tetapi jika mereka terus melawan dan 
memberontak, maka seorang muslim tidak boleh memberi jaminan 
aman kepada mereka, karena pemberian jaminan aman dan 
perlindungan dalam kondisi tersebut adalah hal yang sia-sia. 
Jaminan aman dan perlindungan hanya berlaku bagi orang kafir 
yang boleh dibunuh dan dibiarkan hidup oleh Imam ketika 
ditawan. Sedangkan orang Islam yang tidak lagi memberontak, 
maka ia diberi jaminan aman dan perlindungan. 


Apabila ada orang dari golongan pemberontak memberi 
perlindungan kepada orang kafir, maka hukumnya diperbolehkan, 


sebagaimana ia boleh memberi perlindungan kepada orang lain. 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi &, 
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“Kaum muslimin harus melindungi orang-orang yang paling 


rendah dari mereka.” 


Apabila ada kaum pemberontak yang pergi ke negara kafir 
untuk berperang, lalu mereka bertemu dengan kelompok yang 
adil, kemudian kaum pemberontak itu berperang bersama mereka 
dan mendapat rampasan perang, maka harta tersebut dibagi sama 
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rata di antara mereka, karena mereka semua adalah orang-orang 
Islam. 


Apabila ada orang dari kaum pemberontak yang 
membunuh kafir harbi, maka ia yang berhak mendapat harta 
rampasannya, karena ia termasuk orang yang ditetapkan untuk 
mendapatkannya. 


Apabila kaum kafir harbi dan kaum pengacau (Muharibin) 
membiarkan kaum pemberontak, maka seluruh umat Islam dan 
pemimpinnya wajib membantu kaum pemberontak dan 
menyelamatkan mereka dari kaum kafir, karena bagaimana pun 
kaum pemberontak masih tergolong muslim. 


Allah & berfirman, 


#3 LX ar 


do ya5d LSI 


“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.” (Os. 
Al Hujuraat (49): 10). 


Firman Allah &, 
UN AAA ari 


“Yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang 
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir.” (@s. Al 
Maa 'idah (51: 54) 


Firman Allah &, 
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Al Muhalla — 


“Keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka.” (@s. Al Fath (48): 29). 


Terkait kaum pengacau (Muharibin) dari kalangan muslimin, 
yang mana mereka hendak melakukan ke-zhalinran terhadap 
kaum pemberontak (Bugha) dengan merampas harta mereka, 
sementara mencegah ke-zhalim-an itu wajib hukumnya. 


Allah & berfirman, 
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 


CG Bi 


kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran.” (Os. Al Maa'idah (51: 2). 


Barangsiapa membiarkan kaum Muharibin, maka ia tidak 
melaksanakan perintah dan sama saja ia telah membantu kaum 
Muharibin dalam perbuatan dosa dan pelanggarannya, dan hal ini 
jelas diharamkan. 


Apabila kelompok yang adil dan kaum pemberontak 
berdamai dan saling memberi sandera, maka hukumnya tidak 
dibolehkan, kecuali jika kelompok adil tidak mampu berperang. 
Hal ini berdasarkan firman Allah &, 


ega Sa eh IL Ge » Ga .7 
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“Hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi." 
(Os. Al Hujuraat (49): 9). 


(70 | — Al Muhalla 


Selama kita mampu memerangi mereka, maka kita tidak 
boleh melakukan selain itu. Kita tidak boleh meninggalkan 


peperangan terhadap mereka meskipun hanya satu jam atau lebih. 
Akan tetapi jika kita tidak mampu, maka Allah & telah berfirman, 


aa P4 . berttad Kk. 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya” (Os. Al Bagarah (2): 286). 


Rasulullah & bersabda, 
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“Jika aku menyuruh kalian melakukan sesuatu, lakukanlah 
semampu kalian.” 


Apabila kaum pemberontak membunuh sandera milik 
kelompok yang adil, maka kita tidak boleh membunuh sandera 
mereka, karena ia merupakan orang-orang Islam yang tidak ikut 
berperang dan tidak membunuh orang lain untuk kita dan sandera 
tersebut pun dibunuh oleh selain mereka. Allah & berfirman, 
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“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain.” (@s. Al An'aam (6): 164) 


kkkk 


Al Muhalta — 





— Al Muhalla 
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2163. Masalah: Abu Muhammad berkata: Allah & 
tidak menetapkan hukuman had pada jiwa atau anggota tubuh 
atau kulit kecuali pada tujuh hal, yaitu: Muharabah, Riddah 
(murtad), zina, menuduh zina, pencurian, mengingkari barang 
pinjaman dan mengkonsumsi Akhamer baik meminum atau 
memakannya. Sementara selain tujuh perbuatan ini, maka tidak 
ada hukuman had yang ditetapkan Allah &. “Tidak ada daya dan 
upaya kecuali dengan pertolongan Allah #&.- 


Insya Allah kami akan membahasnya satu per satu. -Hanya 
kepada Allah kami memohon taufik.- Kemudian akan kami bahas 
hal-hal yang tidak ada hukuman hadnya yang menurut klaim 
sebagian ulama ada hadnya. -Hanya kepada Allah kami memohon 
pertolongan.- 


Al Muhalla — 


Kemudian akan kami bahas pula bab-bab yang masuk pada 
seluruh had atau mayoritasnya, karena menghimpunnya dalam 
satu pembahasan lebih utama daripada mengulanginya pada setiap 
pembahasan tentang had. -Hanya kepada Allah kami memohon 
taufik.- 

Disamping itu, jika masalah-masalah tersebut ditulis dalam 
satu pembahasan, maka akan lebih mudah mencarinya dan lebih 
jelas, karena tidak ada pembahasan dari ragam pembahasan had 
yang lebih utama daripada bahasan ini. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


Yaitu tentang hadits, ep R9 di AP G3 3 
“ Tidaklah seorang pezina dianggap beriman saat ia berzina,” dan 
beragam pembahasan lainnya tentang khamer, pencurian dan 
perampokan. | 

Apakah #udud boleh diterapkan di masjid ataukah tidak?. 
Apakah #Hudud merupakan kafarat atau tidak?. Apakah boleh 
menggabungkan hukuman mati dan mewakilkan dalam eksekusi 


hukuman had?. Apakah hukuman had harus dilaksanakan dengan 
sepengetahuan hakim atau boleh tanpa sepengetahuannya?. 

Apakah yang dimaksud hukuman penjara dalam kasus 
tuduhan, menguji dengan pukulan, mengakui pemaksaan?. 
Apakah yang dimaksud pemaksaan dan permintaan bertobat 
dalam hukuman Hudud. 


Kapan dilaksanakan hukuman had pada gadis kecil dan 
anak kecil laki-laki?. 


— Al Muhalla 


Apakah yang dimaksud pengakuan budak laki-laki tentang 
hukuman had?. Apakah yang dimaksud kesaksian dalam hukuman 
had?. Apakah yang dimaksud menangguhkan dan memaafkan 
hukuman had yang belum sampai kepada penguasa (belum 
dilaporkan kepada penguasa)?. Apakah pendapat yang 
mengatakan, “Allah tidak akan menghukum seorang hamba 
dengan dosa pertamanya -cegahlah hukuman had karena adanya 
syubhat-” merupakan anjuran mencabut pengakuan had?. Apa 
yang dimaksud memprotes hukuman had yang dilakukan Hakim?. 
Perlukah orang akan diterapkan hukuman had ditanya ataukah 
tidak perlu?. 


Apakah hukuman had diterapkan pada orang-orang kafir 
ataukah tidak?. Bagaimana hukuman had terhadap budak dan 
oang merdeka? dan bagaimana hukuman had terhadap budak 
mukatab?. 


2164. Masalah: Tidaklah seorang pezina dianggap 
beriman saat ia berzina. Dan janganlah kalian kembali kafir setelah 
aku (wafat). 


Abu Muhammad berkata: Abdullah bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Fath menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali 
menceritakan kepada kami, Muslim bin Al Hajjaj menceritakan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya bin Ubaidillah bin Umar At- 
Tujaibi menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 


Al Muhalla — 


kepadaku, Yunus bin Yazid menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata: Aku mendengar Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Sa'id bin Al Musayyab berkata: Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah #& bersabda, 
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“Tidaklah pezina itu dianggap beriman ketika ia berzina, 
tidaklah pencuri itu dianggap beriman ketika ia mencuri, dan 


tidaklah orang yang minum khamer dianggap beriman ketika ia 
minum khamer.” 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Muslim: Muhammad bin Al Mutsanna dan Muhammad bin Rafi' 
menceritakan kepada kami, Ibnu Rafi” berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mutsanna berkata: Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah: Kemudian Syu'bah dan 
Sufyan sepakat meriwayatkan dari Sulaiman -Al A'masy-, dari 
Dzakwan Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & 
bersabda, 


— Al Muhalla 
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“Tidaklah pezina itu dianggap beriman ketika ia berzina, 
tidaklah pencuri itu dianggap beriman ketika ia mencuri, dan 
tidaklah orang yang minum khamer dianggap beriman ketika ia 


minum khamer. Dan tobat ditawarkan setelah itu.” Ini adalah 
redaksi riwayat Syu'bah. 


Sufyan berkata dalam haditsnya yang diriwayatkan secara 
marfu: Ahmad bin Muhammad bin Abdullah Ath-Thalmanki 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Mufarrjj 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub Ar-Raggi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amr bin Abdul Khalig Al 
Bazzar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar bin 
Hayyaj menceritakan kepada kami, Abdullah bin Musa Al @aisi 
menceritakan kepada kami, Mubarak bin Hassan menceritakan 
kepada kami, dari Atha', Abu Hurairah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, 
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Al Muhalla — 
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“Tidaklah pembunuh dianggap beriman ketika ia 
membunuh: tidaklah orang yang minum khamer dianggap beriman 
ketika ia minum khamer: tidaklah pezina itu dianggap beriman 
ketika ia berzina: tidaklah pencuri itu dianggap beriman ketika ia 
mencuri: tidaklah perampas (koruptor dsb) dianggap beriman 
ketika ia merampas. Iman lepas dari dirinya (saat melakukan 
perbuatan tersebut), sebagaimana terlepas gamisnya. Apabila ia 


kembali kepada iman, maka iman kembali kepadanya. Dan 
dengan kembalinya ini, maka iman pun kembali kepadanya.” 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib 
menceritakan kepada kami, Isa bin Hammad bin Zaghbah 
menceritakan kepada kami, Al-Laits Ibnu Sa'ad menceritakan 
kepada kami dari Agil bin Khalid dari Az-Zuhri dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


— Al Muhalla 
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“Tidaklah pezina itu dianggap beriman ketika ia berzina, 
tidaklah orang yang minum khamer dianggap beriman ketika ia 
minum khamer: tidaklah pencuri itu dianggap beriman ketika ia 
mencuri, dan tidaklah perampas dianggap beriman ketika ia 
merampas, di saat mata manusia tertuju kepadanya.” 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Ahmad bin Syu'aib, 
Ishag bin Manshur dan Muhammad bin Yahya bin Abdullah An- 
Nasaiburi mengabarkan kepada kami -dengan redaksi An- 
Naisaburi-, dari Muhammad bin Katsir dari Al Auza'i dari Az-Zuhri 
dari Humaid bin Abdurrahman (dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman) dan Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah 
bahwa ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
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Al Muhalla — 
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“Tidaklah pezina itu dianggap beriman ketika ia berzina, 
tidaklah pencuri itu dianggap beriman ketika ia mencuri: tidaklah 
orang yang minum khamer dianggap beriman ketika ia minum 
khamer, dan tidaklah perampas dianggap beriman ketika ia 
merampas, di saat mata manusia tertuju kepadanya.” 

Diriwayatkan dari jalur periwayatan Ahmad bin Syu'aib: 
Abdurrahman bin Muhammad bin Salam menceritakan kepada 
kami, Ishag Al Azrag menceritakan kepada kami, dari Al Fadhl bin 
Ghazwan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda, 
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“Tidaklah seorang budak dianggap beriman ketika ia 
berzina, tidaklah orang yang minum khamer dianggap beriman 
ketika ia minum khamer, dan tidaklah pencuri itu dianggap 
beriman ketika ia mencuri” 
Lalu aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana iman 
bisa lepas dari dirinya?.” Maka Ibnu Abbas menjalinkan jari 


— Al Muhalla 





jemarinya lalu mengeluarkannya seraya berkata, “Begini, jika ia 
telah bertobat, maka iman kembali lagi kepadanya.” seraya 
menjalinkan jari-jarinya. 

Diriwayatkan dari jalur periwayatan Abdurrazzag, dari 
Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, bahwa ia mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Tidaklah pencuri itu dianggap beriman ketika ia 
mencuri, tidaklah pezina itu dianggap beriman ketika ia berzina, 
dan tidaklah orang yang minum Ahamer dianggap beriman ketika 
ia minum Xhamer. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 
Tangan-Nya, tidaklah perampas itu beriman ketika ia merampas 
barang berharga, di saat mata orang-orang beriman tertuju 
kepadanya, dan tidaklah orang yang melakukan ghulu/ 
(penimbunan barang) itu dianggap beriman ketika melakukan 
ghulul” Kemudian Abu Hurairah berkata, “Jauhilah oleh kalian 
perbuatan tersebut, jauhilah oleh kalian perbuatan tersebut.” 


Diriwayatkan dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, 
dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya, ia 
berkata, “Suatu ketika kami pernah bersama Aisyah, lalu terdengar 
suara gaduh di depan pintu rumahnya dan ia mendengarnya. 
Maka Aisyah pun bertanya, “Suara apa itu?” Orang-orang 
menjawab, “Seorang laki-laki dihukum cambuk karena minum 
khamer” Maka Aisyah pun berkata: Subhanallah!, aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda, “Tidaklah pezina dianggap 
beriman ketika ia berzina: tidaklah pencuri dianggap beriman 
ketika ia mencuri: dan tidaklah peminum Akhamer dianggap 
beriman ketika ia minum Ahamer. Maka jauhilah oleh kalian 
perbuatan-perbuatan tersebut.” 


Al Muhalla — 


Abu Muhammad berkata: Atsar ini shahih. Yang 
meriwayatkannya dari Nabi & adalah Aisyah Ummul Mukminin, 
Ibnu Abbas dan Abu Hurairah dengan sanad-sanad sempurna, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan. Dan yang meriwayatkan 
dari Abu Hurairah adalah Sa'id bin Al Musayyab, Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, Abu Salamah dan Humaid 
—dua putra Abdurrahman bin Auf-, Atha' bin Yasar -saudara 
Sulaiman bin Yasar-, Atha' bin Abi Rabah dan Hammam bin 
Munabbih. 


Adapun yang meriwayatkannya dari Ibnu Abbas adalah, 
Ikrimah, sedangkan yang meriwayatkan dari Ummul Mukminin 
adalah Abbad bin Abdullah. Kemudian yang meriwayatkan dari 
mereka adalah para ulama. Jadi riwayat ini mutawatir dan shahih. 
Di dalamnya disebutkan -sebagaimana yang telah kami sebutkan- 
tentang pembunuhan, zina, Ahamer, pencurian, perampasan 
(perampokan dsb) dan ghulul. 


Kemudian para ulama berselisih pendapat tentang tafsirnya 
dan apa yang dimaksud iman yang hilang dari pelakunya ketika ia 
melakukan dosa tersebut. 

Diriwayatkan kepada kami dari jalur periwayatan Atha': 
dari Abu Hurairah secara musnad, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan tadi, bahwa iman lepas dari pelaku sebagaimana 
gamisnya lepas, kemudian jika ia telah selesai melakukannya, 
maka iman kembali lagi kepadanya. 

Diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abbas -sebagaimana 


yang telah kami sebutkan- bahwa ia menafsirkan lepasnya iman 
dari pelakunya adalah dengan menjalinkan jari jemarinya lalu 


— Al Muhalla 





melepasnya seraya mengatakan, “begini”, kemudian ia 
mengembalikannya seraya mengatakan, “Jika ia bertobat, maka 
iman kembali lagi kepadanya.” 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas dari jalur periwayatan 
Abdurrazzag, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ibrahim bin Muhajir, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa ia menawarkan nikah kepada 
budak-budaknya seraya mengatakan, “Barangsiapa di antara kalian 
yang ingin menikah, maka aku akan menikahkannya, karena 
tidaklah seseorang berzina kecuali Allah akan mencabut iman dari 
dirinya. dika Allah mau, maka ia akan mengembalikan iman 
tersebut kepada dirinya, dan jika ia mau, maka ia akan mencegah 
iman tersebut kembali kepada dirinya.” 


Diriwayatkan kepada kami dari jalur periwayatan 
Abdurrazzag, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Atha' berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Tidaklah pezina itu dianggap beriman ketika ia berzina, 
tidaklah pencuri itu dianggap beriman ketika ia mencuri, dan 
tidaklah orang yang minum khamer dianggap beriman ketika ia 
minum khamer.” Atha' berkata lebih lanjut: Aku tidak mengetahui 
selain ucapannya, “Apabila ia meninggalkan dosanya maka iman 
kembali lagi kepadanya.” Ibnu Juraij berkata, “Iman kembali lagi 
kepadanya?” Ahta' menajwab, “Aku tidak mengetahui selain 
ucapannya, “Iman lepas dari dirinya selama ia melakukan dosa 
tersebut. Apabila ia telah meninggalkannya, maka iman kembali 


, ” 


lagi kepadanya. 


Ibnu Juraij berkata: Utsman bin Abi Sulaiman mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Nafi" bin Jubair bin Muth'im 


Al Muhalla — 


berkata, “Tidaklah pezina dianggap beriman ketika ia berzina. Jika 
ia telah meninggalkan perbuatan dosa tersebut, maka iman 
kembali lagi kepadanya, akan tetapi bukan ketika ia bertobat, 
melainkan ketika ia menunda melakukannya.” 


Utsman bin Abi Sulaiman berkata, “Aku dan dia 
mendengarnya dari Ibnu Abbas.” 


Diriwayatkan dari Abdurrazzag dari Ma'mar: Abdullah bin 
Thawus mengabarkan kepadaku dari ayahnya. Lalu ia menyebut 
hadits tersebut. ia berkata lebih lanjut: Jika ia melakukannya, maka 
iman lepas dari dirinya. Ada yang mengatakan, bahwa iman itu 
seperti bayangan. 


Ma'mar juga meriwayatkan atsar ini dari Az-Zuhri dan 
@atadah: juga dari seorang laki-laki dari Ikrimah dari Abu 
Hurairah. 

Diriwayatkan dari Abu Harun Al Abdi, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dari Nabi & bahwa beliau bersabda, “Ini tidak mungkin 
dikatakan saat ia beriman-yakni: janganlah ia mencuri, jangan 
berzina dan jangan melakukan ghulul.” 


Abu Muhammad berkata: Semua penafsiran tersebut 
menjelaskan, bahwa yang dimaksud adalah iman lepas dari 
pelakunya saat melakukan perbuatan dosa, lalu sebagian iman 
kembali lagi kepadanya jika ia bertobat, dan kembali lagi 
kepadanya secara keseluruhan jika ia meninggalkan dosa tersebut 
(secara totalitas). 


— Al Muhalla 
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Dalam beragam penafsiran tersebut tidak dijelaskan iman 
apa yang hilang saat melakukan perbuatan maksiat. Telah kita 
ketahui bersama, bahwa semua yang disabdakan Rasulullah & 
adalah benar adanya. Orang yang melakukan perbuatan dosa 
tersebut tidak disebut beriman ketika melakukannya dan iman 


telah lepas darinya tanpa diragukan lagi, sebagaimana yang 
disabdakan Rasulullah &. 


Akan tetapi kita wajib mengetahui iman apa yang lepas 
darinya saat melakukan perbuatan tersebut agar kita mengetahui 
hukum pelakunya. 


Setelah kami menelitinya, ternyata ulama terbagi menjadi 
empat golongan dalam menafsirkan iman tersebut. Golongan yang 
benar mengatakan, bahwa iman terdiri dari tiga hal yaitu, pertama: 
Meyakini dengan hati, kedua: Mengucapkan dengan lisan, ketiga: 
Mengamalkan dengan perbuatan ketaatan -baik yang wajib 
maupun yang sunah- dan meninggalkan perbuatan yang 
diharamkan. 


Segolongan ulama lain yang berpendapat salah 
mengatakan, “Iman itu memiliki dua artis yaitu meyakini dengan 
hati dan mengucapkan dengan lisan saja. Sedangkan beragam 
perbuatan ketaatan dan bentuk menjauhi larangan merupakan 
syariat iman dan bukan iman itu sendiri.” Meskipun pendapat ini 
salah, akan tetapi ada orang yang mengatakan, bahwa kelompok 
yang ini tidak kafir. 


Sementara dua kelompok lainnya, keduanya mengatakan 
pendapat yang telah mengeluarkan keduanya dari kekafiran. | 


Al Muhalla — 


Golongan pertama adalah kelompok Jahm bin Shafwan As- 
Samargandi dan para pengikutnya. Mereka mengatakan, “Iman itu 
hanya membenarkan dalam hati saja, meskipun pelakunya 
melakukan kekafiran secara terang-terangan, mengingkari 
kenabian, menyatakan trinitas dan menyembah salib di negeri 
Islam tanpa tagiyyah (dia tetap dianggap muslim).” 


Golongan kedua adalah kelompok Muhammad bin Karram 
As-Sijistani dan para pengikutnya. Mereka mengatakan, “Iman itu 
hanya membenarkan dengan lidah saja meskipun hatinya meyakini 
kekafiran.” 

Berdasarkan pendapat kelompok pertama, maka Iblis 
beriman dan orang-orang Yahudi dan Nashrani yang memerangi 
Rasulullah $& pun juga beriman, dan mereka dianggap sebagai 
wali-wali Allah yang akan masuk surga: karena mereka semua 
mengakui Allah #& dalam hati mereka dan mengakui kebenaran 
kenabian Rasulullah & dalam hati mereka, karena nubuwat 
Rasulullah #& telah mereka temukan dalam Taurat dan Injil. Jika 
tidak demikian, maka sama saja ia telah mendustakan Allah & 
yang mengabarkan, bahwa Iblis -Laknatullah Alaih: mengetahui 
Allah & dan kenabian para Nabi. 


Sedangkan berdasarkan pendapat kelompok kedua: orang- 
orang munafik yang telah dinyatakan Allah # sebagai penghuni 
neraka merupakan orang-orang beriman dan wali-wali Allah yang 
akan masuk surga. Ini adalah kekafiran yang nyata. 

Pendapat dua kelompok tersebut sangat bertentangan 
dengan jjma' dan menyelisihi kaum muslimin. 


— Al Muhalla 
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Abu Muhammad berkata: Jika demikian halnya, maka 
—berdasarkan pendapat tersebut— iman yang lepas dari pezina 
saat ia melakukan zina, iman yang lepas dari pembunuh saat ia 
membunuh, iman yang lepas dari pencuri saat ia mencuri, iman 
yang lepas dari orang yang melakukan ghulu/ saat ia melakukan 
ghulul, iman yang lepas dari pemabuk saat ia minum Xhamer dan 
iman yang lepas dari perampok saat ia merampok adalah iman 
yang artinya membenarkan saja. Dan jika demikian halnya, maka 
akan dikatakan bahwa pembunuh, pezina, orang yang melakukan 
ghulul perampok dan pemabuk merupakan orang-orang yang 


batal pembenaran mereka, dan barangsiapa yang pembenarannya 
batal, maka ia telah kafir. 


Jika demikian halnya, maka tidak boleh diambil zakat dari 
mereka dan mereka tidak boleh dibiarkan shalat di masjid bersama 
kaum muslimin: tidak boleh masuk tanah Haram dan tidak boleh 
menikah dengan perempuan muslimah. Dan jika ada kerabatnya 
yang wafat, maka ia tidak boleh mendapat warisan darinya. Tentu 
saja hal ini sangat bertentangan dengan jjma' sahabat dan orang- 
orang yang mengikuti setelah mereka. Dan mereka pun tidak 
pernah mengatakan beragam pendapat tersebut. 


Abu Muhammad berkata: Karena Rasulullah & tidak 
menyatakan dalam hadits tersebut bahwa pezina kafir, pembunuh 
kafir, perampok kafir, orang yang melakukan ghulu/ kafir, 
pemabuk kafir dan pencuri kafir, dan seandainya mereka kafir, 
tentu akan berlaku hukum murtad pada mereka seperti dibunuh, 
terlepasnya hubungan suami isteri dan dirampasnya harta, maka 
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dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud Nabi & dengan 
hilangnya iman, bukanlah hilangnya pembenaran dalam hatinya. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa orang Islam 
yang melakukan dosa-dosa tersebut, pembenarannya tidak hilang 
dan masih tetap seperti semula. Dan setiap pendapat yang tidak 
sesuai dengan sesuatu yang telah benar datangnya (dari Allah dan 
Rasulullah &), maka itu merupakan pendapat yang gugur. 


Jadi, benar apa yang telah kami katakan, bahwa iman yang 
lepas dari pelaku saat melakukan perbuatan dosa tersebut adalah 
iman yang maksudnya ketaatan kepada Allah saja. Hal ini dapat 
diketahui dengan pasti: karena zina, membunuh, ghulul 
merampok dan minum Ahamer bukan ketaatan kepada Allah &, 
sehingga tidak disebut iman. Jika ia bukan keimanan, maka 
pelakunya tidak disebut beriman, dalam artian bukan orang yang 
taat, karena ia tidak melakukan ketaatan. Akan tetapi ia adalah 
orang fasik dan durhaka. Barangsiapa melakukan keimanan, maka 
ia mukmin. Semua orang yang telah kami sebut tidak melakukan 
sesuatu yang disebut iman, sehingga ia bukan mukmin. 


Hadits ini merupakan salah satu dalil kuat, bahwa seluruh 
ketaatan merupakan keimanan dan meninggalkan ketaatan 
bukanlah keimanan. -Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


2165. Masalah: Apakah hukuman Hudud boleh 
dilaksanakan di masjid atau tidak?. 
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Abu Muhammad berkata: Ahmad bin Muhammad bin 
Abdullah Ath-Thalmanki mengabarkan kepada kami, Ibnu Mufarrij 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub Ash-Shamut 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amr bin Abdul Khalig Al 
Bazzar menceritakan kepada kami, Abu Nasyith Muhammad bin 
Harun dan Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami. Abu 
Nasyith berkata: Abu Al Mughirah Abdul @uddus bin Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Basyir menceritakan kepada 
kami dari @atadah. Ibnu Arafah berkata: Abu Hafsh bin Amr bin 
Abdurrahman Al Abbar menceritakan kepada kami, dari Ismail bin 
Muslim. Kemudian @atadah dan Ismail sepakat meriwayatkan dari 
Arr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dari Nabi & bahwa 
beliau bersabda, 
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“Hukuman Hudud tidak bole, dilaksanakan di masjid: 


masjid, dan seorang ayah tidak boleh dibunuh karena (membunuh) 
putranya.” 


Abu Muhammad berkata: Ismail bin Muslim dan Sa'id 
bin Basyir adalah periwayat yang dha if. 

Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Al Bazzar: Yunus bin Shalih bin Mu'adz menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Umar Al Wagidi menceritakan kepada kami, 
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Ishag bin Hazim menceritakan kepada kami, dari Abu Al Aswad, 
dari Nafi” bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya: Bahwa 
Rasulullah 8& melarang eksekusi hukuman had di masjid-masjid. 


Muhammad bin Umar Al Wagidi adalah periwayat gugur: 
yang terkenal pendusta. 


Diriwayatkan dari jalur Ibnu Wadhdhah: Musa bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Al Abbas bin Abdurrahman bin 
Hakim bin Hizam, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 


se AS Sa SY 


“Janganlah hukuman had dilakukan di masjid.” 


Muhammad bin Abdullah dan Al Abbas adalah periwayat 
majhul 


Diriwayatkan pula dari Waki': Mubarak menceritakan 
kepada kami, dari Zhabyan bin Shubaih Adh-Dhabbi, ia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Hukuman had tidak boleh 
dilaksanakan di masjid.” Zhabyan adalah periwayat majhu/ (tidak 
dikenal). 

Diriwayatkan dari Waki': Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dari @ais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab, ia 
berkata: Seorang laki-laki yang akan dihukum had datang kepada 
Umar bin Al Khaththab 4, lalu Umar berkata, “Keluarkan ia dari 
masjid dan pukullah !.” 
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Abu Muhammad berkata: Khabar ini shahih. Telah 
diriwayatkan secara shahih, bahwa Rasulullah #& menyuruh untuk 
mengharumkan masjid dan membersihkannya. Allah & berfirman, 
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"Di masjid-masjid yang telah Mean untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya" (Os. An-Nuur (24): 
36). 


Jadi wajib menjaga masjid, memuliakan dan 
membersihkannya. Jika hukuman hudud dilaksanakan di masjid, 
maka akan mengotori masjid dengan darah, seperti hukuman mati 
dan potong tangan. Maka haram melakukan demikian di masjid, 
karena itu bukan bentuk mengharumkan dan membersihkan 
masjid. Dan Rasulullah & pun menyuruh merajam Ma'iz di Al 
Bagi' di luar masjid. 

Sedangkan hukuman hudud yang berupa hukuman dera, 
maka itu boleh dilakukan di dalam masjid dan juga di luar masjid, 
hanya saja di luar masjid lebih kami sukai, karena dikhawatirkan 
orang yang didera akan kencing jika tabiatnya lemah atau 
dikarenakan beberapa pertimbangan lainnya yang tidak aman bagi 
orang yang dihukum dera. 


Dalilnya adalah firman Allah &, 


& 
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“Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada 
kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang 
terpaksa kamu memakannya.” (Os. Al An'aam (61: 119). 


Jika eksekusi hukuman had dera dilarang di masjid, maka 
pasti Allah #& akan menjelaskannya kepada kita dalam Al @ur'an 
melalui lisan Rasulullah &. Di antara ulama yang membolehkan 
eksekusi had dera di masjid adalah Ibnu Abi Laila dan lainnya. 
Pendapat inilah yang kami pegang. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


2166. Masalah: Apakah hukuman had merupakan 
kafarat bagi orang yang mendapat hukuman tersebut atau tidak ?. 


Abu Muhammad berkata: Setiap orang yang 
melakukan dosa yang wajib dihukum had lalu dieksekusi, maka 
dosa tersebut telah gugur darinya -baik ia bertobat atau tidak-, 
kecuali Muharabah, karena dosanya tetap meskipun pelakunya 
telah dihukum had, dan tidak ada yang menggugurkannya selain 
tobat kepada Allah &. 


Dalilnya adalah hadits yang kami riwayatkan dari jalur 
periwayatan Muslim, Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Amr An-Nagid, Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, semuanya 
meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dari Abu Idris 
Al Khaulani, dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Suatu ketika 
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kami pernah bersama Rasulullah & di suatu majlis, lalu beliau 
bersabda, 
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"Apakah kalian mau  membaiatku untuk tidak 
menyekutukan dengan Allah dengan sesuatu, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali 
dengan benar?. Barangsiapa di antara kalian yang melakukannya, 
maka pahalanya ada di sisi Allah. Barangsiapa yang melakukan 
salah satu dari perbuatan (dosa) tersebut lalu ia dihukum, maka 
hukuman tersebut merupakan kafarat baginya. Dan barangsiapa 
yang melakukan salah satu dari perbuatan (dosa) tersebut lalu Allah 
menutupinya, maka urusannya terserah Allah, jika ia mau maka ia 
akan mengampuninya, dan jika ia mau, maka ia akan 
menyiksanya." 
Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Muslim: Ismail bin Salim menceritakan kepadaku: Husyaim 
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menceritakan kepada kami, Khalid -Al Hadzdza'- menceritakan 
kepada kami, dari Abu @ilabah dari Abu Al Asy'ats -Ash-Shan'ani- 
dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Rasulullah #2 membai'at 


kami sebagaimana beliau membai'at kaum perempuan: Ds 35 Y of 
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Has Ae or 9 ra Ae Oo ah Sd 6 sa Pata “Agar kami tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu, tidak mencuri, tidak berzina, 
tidak membunuh anak-anak kami dan tidak saling menggunjing 
sesama kami. Barangsiapa di antara kalian yang melakukannya, 
maka pahalanya di sisi Allah. Barangsiapa yang melanggarnya lalu 
ja dihukum had, maka ia merupakan hukuman baginya. Dan 
barangsiapa yang (melanggarnya lalu) ditutupi oleh Allah, maka 
urusannya terserah Allah. Jika ia mau ia akan menyiksanya, dan 
Jika ia mau, ia akan mengampuninya. 


Tentang pengkhususan Muharabah dari seluruh hukuman 
had, maka itu berdasarkan firman Allah &, 
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"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasuk-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu 
penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar." (@s. Al Maa'idah (5): 33). 

Dalam ayat ini -yang tidak bisa ditakwil lagi- Allah & 
menyatakan, bahwa meskipun kaum Muharibin telah dihukum had 
dan mendapat kehinaan di dunia, di akhirat mereka tetap 
mendapat siksa yang sangat besar. 


Abu Muhammad berkata: Maka wajib menggunakan 
seluruh dalil apa adanya dan tidak boleh meninggalkan salah 
satunya karena sesuatu yang lain, sebab sebagiannya tidak lebih 
ditaati dari sebagian yang lainnya. Semuanya merupakan 
kebenaran dari Allah #& yang tidak boleh dihapus. 


Sedangkan tentang hadits Ubadah, hadits tersebut 
menjelaskan tentang karunia Allah yang diberikan kepada kita, 
yaitu bahwa dosa-dosa yang kita lakukan akan dihapus dengan 
hukuman had. Dan karunia-karunia Allah itu tidak dihapus, karena 
ia bukan perintah dan bukan larangan. Sebab, penghapusan hanya 
berlaku pada perintah dan larangan: baik yang menggunakan 
kalimat perintah dan larangan, atau menggunakan kalimat khabar 
(berita) yang artinya perintah dan larangan. 


Terkait khabar yang telah pasti, maka ia tidak akan 
dihapus. Seandainya ada yang dihapus, maka ini merupakan 
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kedustaan, dan tidak boleh menduga hal ini pada khabarkhabar 
Allah dan Rasul-Nya. 


Sementara berkaitan dengan ayat tentang Muharabah, 
maka wajibnya siksaan di akhirat dengan kehinaan di dunia berupa 
penerapan hukuman had padanya adalah khabar yang murni dari 
Allah &, yang tidak ada kaitannya dengan perintah dan larangan, 
sehingga khabar tersebut aman dari nasakh (penghapusan). - 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.- 


Abu Muhammad berkata: Apabila ada orang yang 
berargumen dengan hadits yang diriwayatkan kepada kami oleh 
Ahmad bin Umar Al Udzri: Abdullah bin Ahmad bin Hamawaih 
As-Sarkhasi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Duhaim 
menceritakan kepada kami, Abd bin Humaid Al Kisysyi 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, dari Ma'mar, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Sa'id Al Maghburi, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 


"Aku tidak tahu apakah Tubba' dilaknat atau bukan: aku 
tidak tahu apakah Dzulgaranain Nabi atau bukan, dan aku tidak 
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tahu apakah hukuman had merupakan kafarat bagi keluargan 
atau bukan?" 


Dan juga dengan hadits yang diceritakan kepada kami oleh 
Ahmad bin Umar Al Udzri: Muhammad bin Abi Sa'id bin 
Sakhtawaih Al Isfirayini menceritakan kepada kami -di rumahnya 
di Makkah-, Abdul Aziz bin Ja'far bin Sa'ad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Zanjuwaih bin Musa menceritakan kepada kami, 
Daud bin Rasyid menceritakan kepada kami, Saif bin Harun 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Wais 
bin Abi Hazim, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah & 
membaiat kami sebagaimana beliau membaiat kaum perempuan. 
Barangsiapa di antara kita yang wafat tanpa melakukan salah satu 
dari perbuatan dosa tersebut, maka ada jaminan surga untuknya, 
dan barangsiapa di antara kita wafat dengan melakukan salah satu 
dari perbuatan dosa tersebut lalu ia dihukum had, maka 
perhitungannya ada pada Allah &. 


Abu Muhammad berkata: Terkait dengan hadits Abu 
Hurairah, sanadnya memang shahih, dan sejauh yang kami 
ketahui hingga saat ini, hadits tersebut tidak memiliki cacat. Hanya 
saja sesuatu yang tidak kami ragukan adalah bahwa ucapan 
Rasulullah & tidak saling bertentangan dan beliau tidak 
mengatakan kecuali kebenaran. Dan Rasulullah #& telah bersabda 
dalam hadits yang diriwayatkan dengan sanad yang lebih shahih 
dari hadits yang telah kami sebutkan tadi dari jalur Ubadah: Bahwa 
barangsiapa berzina atau mencuri atau membunuh atau melakukan 
ghashab lalu ia dihukum had, maka hukuman tersebut merupakan 
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kafarat baginya. Sungguh sesuatu yang mustahil, jika ucapan 
Rasulullah 8& yang sudah pasti masih diragukan. Beliau telah 
memberi kabar gembira kepada ummatnya tentang hal ini, dan 
apa yang disampaikan beliau adalah wahyu Allah &. 


Pendapat kami dalam masalah ini adalah, bahwa Abu 
Hurairah tidak mengatakan, bahwa ia mendengar ucapan tersebut 
dari Rasulullah &. ia mendengarnya dari salah seorang Muhajirin 
yang mendengarnya dari Rasulullah #& pada masa awal kenabian 


sebelum Ubadah mendengar Rasulullah & bersabda, Syah FS 
3)US "Sesungguhnya Hudud adalah Kafarat'. 


Hal ini benar adanya, karena Rasulullah & tidak akan 
mengajarkan sesuatu kecuali yang telah diajarkan Allah & 
kepadanya. Beliau akan memberitahukan sesuatu yang 
sebelumnya tidak diketahuinya. Beliau memberitahukan kepada 
orang-orang Anshar ketika membaiatnya sebelum hijrah: ketika 
ayat tentang hudud saat itu belum diturunkan: baik ketika 
pembaiatan terhadap Ubadah atau sebelum itu. Ayat-ayat hudud 
baru turun setelah hijrah, yaitu ketika Nabi & berada di Madinah. 
Allah #& memberitahukan kepada Rasulullah & bahwa dosa-dosa 
tersebut ada hukuman had yang merupakan Kkafarat bagi 
pelakunya. Inilah yang benar -yang tidak boleh ditafsirkan selain 
ini- jika hadits Abu Hurairah benar dan tidak cacat. 


Sementara tentang hadits Jabir, hukumnya gugur, karena ia 
berasal dari riwayat Daud bin Rasyid: seorang periwayat yang 
dha'if. Kemudian seandainya riwayat ini pun shahih, maka 
pendapat tentangnya adalah seperti pendapat tentang hadits Abu 
Hurairah yang telah kami bahas tadi. Jika demikian halnya, maka 
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hadits Jabir lebih jelas, karena Jarir masuk Islam pada masa-masa 
terakhir setelah penaklukan kota Makkah, dimana ia sama sekali 
tidak mengalami masa Bai'at kaum perempuan sebelum terjadi 
peperangan. Jarir masuk Islam setelah turunnya surah Al 
Maa'idah. Dengan demikian, maka hadits Ubadah memutuskan 
semuanya dan merupakan informasi dari Allah #& yang tidak 
diberitahukan dalam hadits-hadits lainnya, yaitu bahwa hukuman 
had merupakan kafarat bagi pelaku dosa yang wajib dihukum had, 
kecuali yang dikhususkan Allah &. 


2167. Masalah: Apakah hukuman had gugur jika 
pelakunya bertobat ataukah tidak ?. 


Abu Muhammad berkata: Segolongan ulama 
mengatakan, "Semua Hudud gugur jika pelakunya (pelaku dosa 
yang wajib dihukum had bertobat". Pendapat ini diriwayatkan oleh 
Abu Abdirrahman Al Asy'ari dari Asy-Syafi'i. ia mengatakannya di 
Irak lalu mencabutnya kembali di Mesir. 


Kelompok ini berargumen dengan hadits yang diriwayatkan 
kepada kami oleh Abdullah bin Rabi': Muhammad bin Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan 
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari 
Yazid bin Nu'aima, dari ayahnya, bahwa Ma'iz bin Malik 
mendatangi Nabi & lalu berkata, "Hukumlah aku dengan Kitab 
Allah." Maka Nabi & berpaling darinya empat kali. Lalu beliau 
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menyuruh merajamnya. Ketika ia telah dilempari batu ia keluar 
dan berlari, lalu keluarlah Abdullah bin Anas dari klub kaumnya 
dengan membawa kaki keledai lalu memukul Ma'iz dengannya 
hingga tewas, kemudian ia mendatangi Nabi & dan menceritakan 
hal tersebut kepadanya. Maka Nabi & bersabda, "Mengapa kalian 
tidak membiarkannya? barangkali ia bertobat dan Allah menerima 
fobatnya. Sayang sekali, seandainya engkau menutupinya dengan 
pakaiannya maka itu lebih baik bagimu." 


Hammam menceritakan kepada kami, Abbas bin Ashbagh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin 
Aiman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Wadhdhah 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Amr bin Hammad bin Thalhah 
menceritakan kepada kami, dari Asbath bin Nashr, dari Simak, 
dari Algamah bin Wa'il bin Hujr, dari ayahnya: Bahwa ada 
seorang perempuan yang diperkosa oleh seorang laki-laki pada 
saat Subuh masih gelap: ketika ia sedang pergi ke masjid, lalu ia 
meminta tolong kepada seorang laki-laki yang kebetulan lewat di 
tempat tersebut, sementara pelaku perkosaan tersebut melarikan 
diri. Kemudian sekelompok orang dalam jumlah tertentu melewati 
tempat tersebut lalu ia minta tolong kepada mereka. Ternyata 
mereka mendapati laki-laki yang dimintai tolong tersebut, 
sementara pelaku pemerkosaannya telah kabur. Maka mereka pun 
membawa laki-laki tersebut (yang menolong) kepada Nabi &, lalu 
perempuan tersebut mengatakan kepada Nabi & bahwa laki-laki 
tersebut telah memperkosanya. Lalu orang-orang tersebut 
mengatakan kepada beliau, bahwa mereka mendapatinya sedang 
lari. Maka laki-laki tersebut berkata, "Aku sedang menolongnya lalu 
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mereka menemukan aku, lalu menangkapku" Perempuan tersebut 
berkata, "Ia dusta! dialah yang memperkosa aku." Maka Nabi & 
bersabda, "Bawa ia dan rajamlah!", Maka berdirilah seorang laki- 
laki dari sekian banyak orang yang hadir saat itu lalu berkata, 
"Jangan rajam ia! rajamlah aku karena akulah yang telah 
memperkosa perempuan tersebut." Maka berkumpullah tiga orang 
di hadapan Nabi &, yaitu pelaku pemerkosaan, laki-laki yang 
menolong dan perempuan tersebut. Lalu Nabi 8 bersabda, 
"Adapun engkau, Allah & telah mengampunimu." Kemudian 
beliau mengatakan kata-kata baik kepada laki-laki yang menolong 
perempuan tersebut. Maka Umar berkata kepada Nabi &, 
"Apakah aku boleh merajam laki-laki yang mengaku berzina 
tersebut?" Nabi & menjawab, "Jangan!, sesungguhnya ia telah 
bertobat kepada Allah &." 


Ibnu Umar menambahkan dalam riwayatnya, "Seandainya 
tobat tersebut dilakukan oleh penduduk Madinah, maka akan 
diterima oleh Allah &." 


Abu Umar: Ahmad bin @asim menceritakan kepada kami, 
ayahku, yaitu @asim bin Muhammad bin @asim menceritakan 
kepada kami, kakekku: yaitu @asim bin Ashbagh menceritakan 
kepada kami, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada 
kami, Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, dari Laits bin Abi Sulaim, dari Abu 
Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari, dari Abu Malih bin Usamah Al 
Hudzali, dari Watsilah bin Al Asga', ia berkata: Aku pernah 
menyaksikan seorang laki-laki mendatangi Rasulullah & lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah melakukan perbuatan dosa 
yang wajib dihukum had". Akan tetapi Nabi & berpaling darinya. 
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Lalu ia datang lagi untuk kedua kalinya, akan tetapi Nabi & 
berpaling darinya. Lalu ia datang lagi dan mengatakan demikian 
untuk ketiga kalinya, akan tetapi Nabi #& berpaling darinya. 
Kemudian shalat dilaksanakan. Seusai shalat laki-laki tersebut 
datang lagi untuk keempat kalinya dan mengatakan, "Aku telah 
melakukan perbuatan dosa yang wajib dihukum had, maka 
hukumlah aku!". Maka Nabi & bersabda, "Bukankah tadi engkau 
telah berwudhu dengan baik dan ikut shalat bersama kami?, 
pergilah! itu adalah kafarat bagimu." 


Diriwayatkan dari jalur Abu Bakar bin Abi Syaibah: Zaid bin 
Al Hubab menceritakan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, 
Syaddad bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Al Bahili, ia 
berkata: Ketika kami sedang bersama Rasulullah #& di masjid, ada 
seorang laki-laki yang berkata kepada beliau, "Aku telah 
melakukan dosa yang wajib dihukum had, maka terapkanlah 
hukuman had kepadaku." Lalu shalat dilaksanakan dan 
Rasulullah #& shalat di masjid, kemudian beliau keluar dan laki-laki 
tersebut ikut keluar dan mengikuti beliau, kemudian ia berkata, 
"Wahai Rasulullah, hukumlah aku dengan hukuman had karena 
aku telah melakukan dosa yang menyebabkan aku wajib dihukum 
had." Rasulullah #& pun bersabda, "Bukankah ketika engkau keluar 
dari rumahmu engkau telah berwudhu dengan baik lalu ikut shalat 
bersama kami 2" Laki-laki tersebut menjawab, "Ya." Maka 
Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya Allah & telah 
mengampuni dosamu dengan shalatmu itu." 
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Abu Muhammad berkata: Hadits ini diriwayatkan 
kepada kami dengan redaksi "Sesungguhnya aku telah berzina". 
Sebagaimana yang diriwayatkan kepada kami oleh Al Muhallab bin 
Abi Shufrah Al Asadi At-Tamimi, Abdulah bin Ibrahim Al Ushaili 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Ash- 
Shawwaf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Harun bin Rauh 
Al Bardzanji menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
Malik Al Wasithi menceritakan kepada kami, Amr bin Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Hammam bin Yahya, dari Ishag 
bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas: Bahwa seorang laki-laki 
mendatangi Nabi & lalu berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah 
berzina, terapkanlah hukuman had padaku." Kemudian igamah 
shalat dikumandangkan lalu ia shalat bersama Nabi, lalu Nabi & 
bersabda kepadanya, "Shalatmu telah menghapus dosamu." 


Abu Muhammad berkata: Mereka mengatakan: 
Allah & berfirman, 
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"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya) Yang demikian itu (sebagai) suatu 
penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar. Kecuali orang-orang yang taubat (di antara 
mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka: 
maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Os. Al Maa 'idah (BJ: 33-34). 


Mereka mengatakan, "Telah sah dalil! dari Al @ur'an dan 
ijma! bahwa had Muharabah adalah gugur dengan tobat sebelum 
pelakunya ditangkap. Dengan demikian, maka seluruh Hudud 
seperti zina, pencurian, gadzaf dan minum khamer juga demikian, 
karena semuanya merupakan had yang bisa gugur sebelum 
pelakunya ditangkap. 


Abu Muhammad berkata: Demikianlah dalil-dalil yang 
dipakai golongan yang mengatakan pendapat tersebut. 


Segolongan ulama lain berpendapat, bahwa tobat tidak 
menggugurkan hukuman had. Dalil yang mereka gunakan adalah 
hadits berikut ini: 
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Hammam menceritakan kepada kami, Abbas bin Ashbagh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin 
Aiman menceritakan kepada kami, Bakar -yaitu Ibnu Hammad- 
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Yahya -Ibnu Sa'id Al @aththan- menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam Ad-Dustuwa'i, Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepada 
kami, dari Abu @ilabah, dari Abu Al Muhallab, bahwa Imran bin Al 
Hushain menceritakan kepadanya, bahwa ada seorang perempuan 
dari Juhainah yang sedang hamil lantaran perbuatan zina 
mendatangi Nabi & seraya berkata, "Sesungguhnya aku telah 
melakukan dosa yang wajib dihukum had, maka terapkanlah 
hukuman had padaku." Maka Nabi #8 memanggil wali perempuan 
tersebut dan bersabda kepadanya, "Uruslah ia dengan baik, jika ia 
telah melahirkan bawalah kemari" Maka wali tersebut pun 
melakukannya. Setelah itu Rasulullah # menyuruh agar pakaian 
perempuan tersebut dikencangkan (agar tidak terbuka) lalu beliau 
menyuruh agar ia dirajam, kemudian beliau menyolatinya. Maka 
Umar pun bertanya, "Baginda menyolatinya padahal ia telah 
berzina?" Nabi menjawab, "Sungguh ia telah bertobat, yang 
seandainya tobatnya dibagikan kepada 70 penduduk Madinah, 
maka tobatnya itu akan mencukupi mereka semua. Apakah 
engkau dapati sesuatu yang lebih utama dari kerelaannya 
menyerahkan dirinya (untuk mati)?" 

Diriwayatkan dari jalur periwayatan Muslim, Muhammad 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepadaku, Daud bin Abi Nadhrah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Sa'id Al Khudri: Bahwa ada seorang laki- 
laki dari Aslam yang bernama Ma'iz bin Malik mendatangi 
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Rasulullah & seraya berkata, "Aku telah melakukan perbuatan keji 
(zina), maka terapkanlah hukuman had padaku". Akan tetapi 
Nabi & menolaknya berkali-kali, lalu beliau menanyakan hal 
tersebut kepada kaumnya. Mereka pun menjawab, "Menurut kami 
tidak ada masalah." -lalu periwayat menuturkan kelanjutan 
haditsnya-. Kemudian Rasulullah & menyuruh kami merajamnya. 
Maka orang-orang dalam hal ini terbagi menjadi dua golongan. 
Golongan pertama mengatakan, "Dia telah binasa karena 
dosanya," sementara golongan kedua mengatakan, "Tidak ada 
tobat yang lebih baik dari tobatnya Ma'iz. ia datang sendiri kepada 
Rasulullah & lalu meletakkan tangannya di atas tangan beliau 
seraya mengatakan, "Bunuhlah aku dengan batu." Kemudian 
setelah dua atau tiga hari, Rasulullah & datang ketika mereka 
sedang duduk, lalu beliau duduk dan bersabda, "Mintakanlah 
ampun kepada Allah untuk Ma'z bin Malik" Mereka berkata, 
"Semoga Allah mengampuni Ma'iz bin Malik". Lalu Rasulullah & 
bersabda, "Sungguh ia telah bertobat yang seandainya tobatnya 
dibagikan kepada umat, maka akan untuk mencukupi mereka 


semua." 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Muslim: Muhammad 
bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, Basyir bin Al 
Muhajir menceritakan kepada kami, Abdullah bin Buraidah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa Ma'iz bin Malik 
mendatangi Rasulullah #& seraya berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
telah men-zhalimi diriku dengan berzina dan aku ingin agar 
engkau mensucikan aku." Akan tetapi Nabi & menolaknya -lalu 
periwayat melanjutkan haditsnya-. Lalu perempuan Al 
Ghamidiyyah datang dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah 
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berzina, sucikanlah aku." Akan tetapi Nabi & menolaknya. Pada 
keesokan harinya ia datang lagi dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
mengapa engkau menolakku? demi Allah, aku sedang hamil." Nabi 
bersabda, "Sekarang pergilah." -lalu periwayat melanjutkan 
haditsnya-. Setelah menyapih anaknya, ia datang lagi kepada 
Nabi & dengan membawa anaknya yang memegang sepotong roti 
di tangannya, lalu ia berkata, "Wahai Nabi Allah, inilah anakku 
yang telah aku sapih. ia telah memakan makanan." Lalu Nabi & 
memberikan anak tersebut kepada seorang laki-laki muslim. 
Kemudian beliau menyuruh agar menggali tanah lalu mengubur 
perempuan tersebut sampai dadanya dan menyuruh orang-orang 
agar merajamnya. Kemudian Khalid bin Al Walid datang lalu 
melemparkan batu ke kepala perempuan tersebut hingga darah 
muncrat ke wajahnya sehingga ia pun mencaci maki perempuan 
tersebut. Nabi & mendengar caci maki Khalid. Maka beliau pun 
bersabda, " Tenang wahai Khalid!, demi Dzat yang jiwaku berada di 
Tangan-Nya, sungguh ia telah bertobat yang seandainya tobatnya 
dilakukan pemungut cukai, maka tobatnya akan diampuni." Lalu 
Nabi #& menyuruh mengurus perempuan tersebut, lalu perempuan 
tersebut dishalati dan dimakamkan." 


Mereka mengatakan, "Ma'iz benar-benar bertobat sebelum 
dirajam berdasarkan pemberitahuan Rasulullah & dan 
bahwasanya tobat tersebut diterima. Begitu pula perempuan 
Ghamidiyyah dan Juhainiyyah yang bertobat dengan baik dan 
benar sehingga diterima berdasarkan pemberitahuan Nabi &. 
Akan tetapi tobat tersebut tidak menggugurkan hukuman had dari 
mereka." 
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Mereka mengatakan, "Rasulullah & juga menghukum had 
orang-orang yang melakukan gadzaf terhadap Aisyah «&." 


Abu Muhammad berkata: Mengingat mereka berselisih 
pendapat dalam hal ini -sebagaimana yang telah kami sebutkan-, 
maka kita harus menelitinya agar kita dapat mengetahui yang 
benar lalu kita ikuti. Setelah kami teliti hadits yang dijadikan hujjah 
oleh golongan yang berpendapat, bahwa hudud hukumnya gugur 
dengan dilakukannya tobat, ternyata hadits tesebut mursal, 
sehingga tidak bisa dijadikan pegangan. 

Kemudian kami meneliti hadits Algamah bin Wa'il. 
Ternyata ia juga tidak shahih, karena riwayat tersebut diriwayatkan 
dari jalur periwayatan Simak bin Harb yang menerima talgin, 
sebagaimana dinyatakan oleh Syu'bah dan lainnya, sehingga 
agumentasi dengan hadits ini cacat hukum (tidak sah). 

Kemudian kami pun meneliti hadits Watsilah bin Al Asga'. 
Ternyata yang pertama diriwayatkan dari jalur periwayatan yang di 
dalam sanadnya terdapat Laits bin Sulaim, seorang periwayat yang 
tidak kuat. 


Sedangkan tentang hadits Al Bahili, maka itu diriwayatkan 
dari jalur periwayatan Ikrimah bin Ammar, yang merupakan 
seorang periwayat yang sangat lemah. 


Apabila dikatakan, "Kalian telah meriwayatkannya padahal 
dalam sanadnya terdapat Zainab." 


Maka kami katakan: Memang benar: dalam sanadnya 
terdapat periwayat yang tidak dikenal. Kemudian seandainya 
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riwayat itu pun shahih tanpa adanya cacat, tetap saja itu tidak bisa 
dijadikan hujjah, karena ada beberapa alasan yang menyebabkan 
riwayat tersebut tidak bisa digunakan, yaitu: 


Pertama, bisa jadi kisah dalam hadits tersebut terjadi 
sebelum turunnya had zina, lalu setelah itu turun ayat tentang had 
zina. Jadi, hukumnya adalah untuk mewajibkan hukuman had. 


Apabila dikatakan, "Bisa pula kisah dalam hadits tersebut 
terjadi setelah turunnya ayat tentang had zina, lalu setelah itu turun 
ayat tentang had zina, sehingga hukumnya berlaku untuknya dan 
ini me-nasakh hadits Ma'iz, Al Ghamidiyyah dan Al Juhainiyyah." 


Maka kami pun katakan, "Yang wajib dilakukan ketika ada 
beberapa khabar yang saling bertentangan adalah mengambil yang 
lebih baik. Dan yang dimaksud yang lebih baik adalah sesuatu yang 
datang dengan hukum yang tidak wajib pada asal muasalnya yang 
sudah diketahui seksama. Dan sesuatu yang telah diketahui pada 
asal muasalnya itu adalah, bahwa tidak ada had pada seorang pun 
-baik ia bertobat atau tidak-. Kemudian datang nash yang 
mewajibkan hukuman had secara global, sementara nash-nash 
tersebut merupakan tambahan dari aslinya. 


Dalam hadits Ma'iz, Al Ghamidiyyah dan Al Juhainiyyah 
mewajibkan hukuman had atas orang yang bertobat, dan ini 
merupakan tambahan atas sesuatu yang terdapat dalam hadits 
yang menggugurkan had atas orang yang bertobat. Dan yang 
demikian ini hanya berlaku jika dalam hadits mereka menjelaskan, 
bahwa had tersebut gugur dengan dilakukannya tobat. Akan tetapi 
ternyata di dalamnya tidak menjelaskan demikian, melainkan 
hanya menjelaskan tentang pengguguran had dengan shalatnya 
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saja. Dan hal ini tidak dikatakan oleh mereka, justru mereka malah 
menyelisihi hukum tersebut. Jadi, acuan mereka dengan khabar ini 


dan beberapa khabar tersebut secara global batil. “Hanya kepada 
Allah kami memohon taufik.-“ 


Apabila mereka mengatakan: Kalaupun had zina telah 
kalian temui dan dalam kasus gadzaf hukuman had tetap 
diterapkan atas orang yang bertobat, akan tetapi mengapa kalian 
tidak menggugurkan had pencurian dan had khemer karena tobat? 
padahal tidak ada dalil pada kalian dalam penerapannya terhadap 
orang yang bertobat. 


Maka kami katakan, "Dalil-dalil disebutkan secara umum 
tentang penerapan hukuman had dalam kasus pencurian, khamer, 
zina dan gadzaf, dan Allah & tidak mengecualikan orang yang 
bertobat dari orang yang tidak bertobat. Tidak ada pula nash 
shahih yang menggugurkan hukuman had atas orang yang 
bertobat. Jika demikian halnya, maka tidak boleh mengkhususkan 
orang yang bertobat dari keumuman perintah Allah #& tentang 
penerapan hukuman had berdasarkan pendapat dan giyas tanpa 
merujuk pada dalil dan jima'! Inilah acuan kami dalam penerapan 
hududatas orang yang bertobat dan orang yang tidak bertobat." 


Hadits Ma'iz, Al Ghamidiyyah dan Al Juhainiyyah hanya 
menguatkan pendapat kami tentang hal tersebut, meskipun 


argumentasi yang kami gunakan tidak datang bersama perintah- 
perintah untuk menerapkan hudud, berdasarkan sabda Nabi &, 
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"Barangsiapa mengganti agamanya maka bunuhlah ia!" 
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Juga berdasarkan sabda Nabi #&, 
"5, Aa 3 3 5 ia Ken Sal 
SG LA AL 
"Hukuman bagi) gadis dan jejaka adalah dera 100 kali dan 


diasingkan selama satu tahun, sementara (hukuman bagi) janda 
dengan duda adalah dera 100 kali dan rajam." 


Allah & berfirman, 
Pa Lea TDP AA 22 LA “ 
HE AE Bat Syah 


"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya." (Os. Al Maa 'idah (5: 38). 


Allah & juga berfirman, 


Len £A »4- 
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"Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh 
kali dera" (Os. An-Nuur (241: 4). 


Rasulullah & bersabda, 
Sadar PSI Ly ISI 


"Apabila seseorang minum khamer, deralah ia !." 
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Jadi dalam masalah penerapan hukuman had 
Rasulullah & tidak mengkhususkan orang yang bertobat dari 
orang yang tidak bertobat. 


LX Ypo GL 0 ai Ka 2 Bd Tata 
BENANO EN IG 
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al @ur 'an) menurut 


kemauan hawa nafsunya.  Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya)' (Os. An-Najm: 3-4). 


Z LI 0 et 
Gy CASE KU, 


“Dan tidaklah Tuhanmu lupa” (Os. Maryam (19): 64). 


Kemudian kami juga meneliti argumentasi mereka terhadap 
orang-orang tersebut: para ulama telah sepakat, bahwa tobat itu 
menggugurkan siksa akhirat yang merupakan siksaan terbesar. 
Apabila tobat mampu menggugurkan siksa yang lebih besar, maka 
tentunya ia lebih menggugurkan siksa yang lebih kecil yaitu 
hukuman had di dunia. Kami mendapati bahwa semua itu 
memang lazim bagi semua orang yang telah kami sebutkan, 
karena mereka merupakan orang-orang yang menjadikan giyas 
sebagai landasan hukum. Seandainya giyas pada suatu masa sah, 
maka beberapa giyas tersebut merupakan hal yang paling sah di 
dunia. Lalu bagaimana dengan giyas mereka yang rusak, seperti 
besi yang digiyaskan dengan emas dalam masalah riba, pintalan 
katun yang digiyaskan dengan emas dan perak dalam masalah 
riba, dan kemaluan perempuan yang digiyaskan dengan tangan 
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pencuri serta beberapa giyas lainnya yang rusak dan tidak masuk 
akal. 


Adapun bagi kami, hal tersebut tidaklah lazim (tidak 
berlaku), karena semua giyas itu batil, dan tidak boleh mengatakan 
sesuatu dalam agama Allah & berdasarkan giyas. -Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam.- 


Siksa akhirat bukanlah siksa dunia. Apabila salah satunya 
gugur tidak berarti bahwa yang lainnya juga ikut gugur, karena hal 
tersebut tidak ada dalilnya, baik dari Al Gur'an atau Sunnah atau 
ijma' 

Banyak perbuatan maksiat yang tidak ada hukuman Had- 
nya di dunia, seperti Ghashab, ucapan 'kafir' kepada orang lain, 
memakan daging babi, durhaka kepada kedua orang tua dan lain- 
lainnya. Akan tetapi hal tersebut tidak berarti bahwa di akhirat 
tidak ada siksanya, justru di akhirat siksaannya lebih berat. 


Jadi, memang benar bahwa hukum-hukum dunia tidak 
berkaitan dengan hukum-hukum akhirat. -Hanya kepada Allah 
kami memohon taufik. 


Mereka berargumen dengan firman Allah &, 
BL AEKA eh Ok ra ra te 
Pgilorh papa Zmob 15 3 F jamal! Oya? ON, 
AN .. AA Pa Tt En par” 23 “Aca er uda Ted Pp, aa 
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"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama- 
lamanya. dan mereka itulah orang-orang yang fasik. Kecuali orang- 
orang yang bertobat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(Os. An-Nuur (24): 4-5). 


Akan tetapi ayat ini tidak bisa dijadikan hujjah, karena 
Allah & tidak menggugurkan hukuman had dengan tobat secara 
mutlak. Seandainya yang dimaksud adalah demikian, tentunya ia 
berfirman, "Kecuali orang-orang yang bertobat" dan tidak 
berfirman setelahnya "sesudah it!" (@s. An-Nuur (24): 5). Karena 
Allah & berfirman "sesudah itu", maka ini menunjukkan bahwa 
tobat tersebut dilakukan setelah hukuman dera 80 kali dan setelah 
mereka disebut fasig dan ditolak kesaksiannya. Jadi, bukan 
sebelum hukuman dera, ini berdasarkan ayat Al @ur'an yang 
menjelaskannya. Yang gugur dengan tobat setelah hukuman dera 
adalah selain hukuman dera, karena hukuman dera telah berlaku 
sehingga ia tidak gugur setelahnya dengan tobat kecuali kefasikan 
dan diterimanya kesaksian saja. 

Disamping itu, setelah turunnya ayat tersebut Rasulullah & 
mendera Misthah bin Utsatsah, Hassan bin Tsabit dan Himnah bin 


Jahsy. Jadi, menjadikan hadits tersebut sebagai dalil pengguguran 
had karena tobat hukumnya batil (tidak sah). 


Dan memang benar bahwa yang gugur dengannya adalah 
selain had -yaitu kefasikan dan ditolaknya kesaksian-. Dengan 


— Al Muhalla 


demikian, maka semua argumentasi mereka batal. Memang benar 
pula bahwa hudud tidak gugur dengan dilakukannya tobat. Kecuali 
hukuman had untuk Hirabah yang gugur jika pelakunya telah 
bertobat sebelum ditangkap. Sementara jika pelakunya bertobat 
setelah ditangkap atau ketika ditangkap, maka hal tersebut tidak 
menggugurkan hukuman had sama sekali, karena dalil yang ada 
tidak menggugurkan hukuman had kecuali dengan tobat sebelum 
ditangkap. Dan yang tersisa selain itu adalah melaksanakan 
perintah Allah €& di dalamnya. -Hanya Allah kami memohon 
taufik.- 


Ali berkata: Argumentasi kami adalah bahwa orang yang 
mengakui had tanpa mengatakan dari jenis apa, maka tidak ada 
sanksi baginya, sebagaimana yang dilakukan Rasulullah &. 
Apabila seseorang mengatakan, "Aku wajib dihukum had dera," 
maka ia tidak boleh dihukum dera, karena ia menduga bahwa 
perbuatannya itu menyebabkannya wajib dihukum dera, padahal 
yang sebenarnya adalah tidak sesuai dengan dugaannya. Kita tidak 
boleh mendera kulitnya meskipun ia membolehkannya, karena 
Allah & telah mengharamkannya sebelum orang tersebut 


membolehkannya. 


Seandainya ada orang yang mengatakan kepada orang lain 
"Pukullah aku!, aku telah menghalalkan kulitku untukmu," maka 
orang yang disuruh tidak boleh memukulnya sama sekali, karena 
orang tersebut tidak boleh menghalalkan dirinya, sementara Allah 
mengharamkannya dan tidak boleh mengharamkan dirinya, 
sementara Allah menghalalkannya. 


Al Muhalla — | 115 | 


Seandainya orang yang halal dihukum dera lantaran kasus 
gadzaf (menuduh zina) atau zina atau minum khamer mengatakan, 
"Aku telah mengharamkan kulitku," maka ucapannya tersebut 
tidak berlaku. Begitu pula jika ia menghalalkan kepada orang lain 
untuk membunuh dirinya atau memotong tangannya. Atau 
seorang perempuan menghalalkan kemaluannya untuk laki-laki 
asing (yang bukan suaminya), atau seorang laki-laki 
mengharamkan kemaluannya untuk isterinya, atau seorang 
perempuan mengharamkan kemaluannya untuk suaminya, maka 
semua itu hukumnya batal (tidak berlaku), karena tidak ada yang 
haram kecuali yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Allah & 


berfirman, 


Da at KS F3 IE ANA LN AAS Ge 

Slow BU SI (NA R3 LL | 39 S9 
tr Aro an at 0 Xena 1 Pelat 
SI Ai “de Lag # ya UY, 

"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta, 'ini halal dan ini haram? 
untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah," (@s. An-Nahl 
(16): 116). 

Apabila seseorang mengatakan, "Aku wajib dihukum had: 
baik zina atau gadzaf atau minum khamer," maka ia tidak 
dianggap membuat pengakuan yang benar dan ia hanya wajib 
dihukum had khamer saja, karena had khamer merupakan had 
minimal yang sudah pasti: yang tidak boleh ditambah berdasarkan 
keraguan. Jadi, seseorang tidak boleh dihukum dera sampai jelas 
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pelanggaran yang dilakukannya dan sampai ia menjelaskan 
sifatnya dengan sempuma. 


2168. Masalah: Bagaimana hukum penjara dalam kasus 
yang masih bersifat tuduhan (tersangka Idugaan)) ?. 


Abu Muhammad berkata: Segolongan ulama 
mengatakan, "Seseorang boleh dipenjara dalam kasus yang masih 
bersifat tuduhan (tersangka)." 


Mereka berargumen dengan hadits yang diriwayatkan 
kepada kami oleh Ahmad bin @asim: Ayahku, yaitu @asim bin 
Muhammad bin @asim menceritakan kepada kami, kakekku, yaitu 
@asim bin Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abi Al Awwam menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hatim 
Ath-Thawil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Khutsaim bin 
Irak menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Abu Hurairah: Bahwa Nabi & menahan seseorang dalam kasus 


tuduhan sebagai sikap hati-hati selama satu hari satu malam. 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
@asim bin Ashbagh: Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Adam menceritakan kepadaku, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Nabi &, bahwa beliau menahan seseorang 
dalam kasus tuduhan sebagai sikap hati-hati lalu beliau 
membebaskannya. 


Al Muhalla — | 117 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Abdurrazzag, dari 
Ma'mar, dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya: yaitu 
Muawiyah bin Haidah, ia berkata: Rasulullah & menangkap 
beberapa orang dari kaumnya dalam kasus tuduhan lalu menahan 
mereka, kemudian seorang laki-laki dari kaumku menemui Nabi & 
ketika beliau sedang berpidato, lalu ia berkata, "Wahai 
Muhammad, atas dasar apa engkau menahan tetangga- 
tetanggaku?." Akan tetapi Nabi & diam (tidak mengomentari). 
Lalu ia berkata, "Orang-orang mengatakan, bahwa engkau 
melarang sesuatu dan mengosongkannya". Lalu Nabi & bertanya 
"Apa yang dikatakannya?" Maka aku pun menyela pembicaraan 
keduanya dengan perkataan, karena takut Nabi 8& akan 
mendengar ucapan orang tersebut yang menyebabkan beliau 
mendoakan keburukan bagi kaumku, yang menyebabkan mereka 
tidak akan bahagia selamanya. Nabi & tetap demikian hingga 
beliau memahaminya. Lalu beliau bertanya, "Apakah mereka 
mengatakannya? padahal salah seorang dari mereka mengatakan, 
"Demi Allah, seandainya aku melakukannya, maka akulah yang 
akan dihukum dan bukan mereka," bebaskanlah tetangga- 
tetangganya." 

Diriwayatkan dengan sanad yang sama sampai kepada 
Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, Yahya bin Sa'id Al Anshari 
mengabarkan kepadaku, dari Irak bin Malik, ia berkata: Ada dua 
orang laki-laki dari Bani Ghifar pergi lalu keduanya beristirahat di 
Dhajinan, salah satu mata air di Madinah. Saat itu di dekat mata 
air tersebut ada beberapa orang Ghathafan yang membawa unta- 
unta mereka. Tiba-tiba orang-orang Ghathafan kehilangan dua 
unta mereka, lalu mereka menuduh dua orang Ghifar sebagai 
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pelakunya (yang mencurinya). Maka mereka pun pergi menemui 
Rasulullah & dan menceritakan kasus tersebut kepada beliau. 
Kemudian Rasulullah & menahan salah satu dari dua orang Ghifar 
tersebut dan berkata kepada laki-laki yang satunya, "Pergilah dan 
carilah unta tersebut!." Tak selang berapa lama laki-laki tersebut 
kembali dengan membawa dua unta yang hilang tersebut. Maka 
Nabi & bersabda kepada salah satu dari dua orang Ghifar 
tersebut, "Aku menduga bahwa ia adalah yang ditahan, 
mohonkanlah ampun untukku". Maka laki-laki tersebut berkata, 
"Semoga Allah mengampunimu, wahai Rasulullah." Rasulullah & 
kemudian bersabda, "Dan engkau juga (semoga Allah 
mengampunimu), dan ia akan membunuhmu di jalannya". Kata 
periwayat lebih lanjut, "Ternyata ia terbunuh pada perang 
Yamamah." 


Abu Muhammad berkata: Segolongan ulama 
berpendapat demikian. Sebagaimana yang kami riwayatkan dari 
jalur Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, ia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
bin Abdullah menulis surat yang telah aku baca (yang isinya), 
"Apabila ditemukan suatu barang di tangan orang yang dituduh 
lalu orang tersebut mengatakan, "Aku telah membelinya", ikatlah ia 
di penjara." Ia tidak halal karena surat seseorang sampai datang 
kehendak Allah &." Ibnu Juraij berkata: Lalu aku memberitahukan 
hal ini kepada Atha', akan tetapi Atha' mengingkarinya. 


Segolongan ulama lain berpendapat, bahwa tidak boleh 
menahan seseorang karena tuduhan. Dalilnya adalah atsar yang 
diriwayatkan kami dari jalur periwayatan Abdurrazzag: Ibnu Juraij 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Abi Mulaikah berkata: Abdullah bin Abi Amir mengabarkan 
kepadaku, ia berkata: Aku pergi bersama rombongan (kafilah). 
Ketika kami tiba di Dzul Marwah, koperku ada yang mencuri dan 
ada seorang laki-laki dari rombongan kami yang dituduh 
mencurinya. Lalu teman-temanku berkata, "Wahai fulan, 
kembalikan kopernya kepadanya." Orang tersebut berkata, "Aku 
tidak mengambilnya." Lalu aku kembali dan melaporkan kasus ini 
kepada Umar bin Al Khaththab. Maka Umar bertanya, "Berapa 
jumlah kalian?." Maka kami pun menghitung jumlah mereka. Lalu 
Umar berkata, "Aku menduga bahwa orang yang dituduh itulah 
pelakunya." Aku pun berkata, "Wahai Amirul Mukminin, 
sebenarnya kami hendak membawanya dengan diikat." Umar 
berkata, "Apakah kalian akan membawanya dengan diikat tanpa 
adanya bukti (Saksi)? aku tidak akan menulis hal ini untukmu dan 
tidak akan menanyakan kepadamu tentang ini." Umar marah dan 
tidak menulis (memutuskan) apa-apa dan tidak pula 
menanyakannya". Dalam riwayat ini Umar mengingkari jika 
seseorang diikat tanpa adanya bukti. 


Abu Muhammad berkata: Kami pun menelitinya. 
Ternyata hadits-hadits yang disebutkan tersebut tidak bisa dijadikan 
hujjah: karena Ibrahim bin Khutsaim adalah seorang periwayat 
dha'if, sementara Bahaz bin Hakim bukan periwayat yang kuat. 
Disamping itu, hadits Irak juga Mursa/, Kemudian seandainya ia 
shahih maka itu merupakan dalil yang melarang penahanan, 
karena Rasulullah & memohon ampun kepada Allah #& atas kasus 
tersebut. 
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Apabila mereka menyebut hadits tentang perempuan Al 
Ghamidiyyah yang berkata kepada Rasulullah & "Sucikanlah aku!" 
Nabi bersabda, "Celaka kamu!, pulanglah dan mohon ampunlah 
kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya." Perempuan tersebut 
berkata, "Mungkin Anda akan menolakku sebagaimana Anda 
menolak Ma'iz bin Malik" ia melanjutkan perkataannya, "Aku hamil 
karena zina" Nabi bertanya, "Apakah engkau janda ?" Perempuan 
itu menjawab, "Ya," Nabi bersabda, "Kami tidak akan merajammu 
sampai engkau melahirkan anakmu." Maka perempuan tersebut 
dirawat oleh orang Anshar sampai melahirkan, kemudian orang 
Anshar tersebut membawanya kepada Rasulullah #& dan berkata 
kepadanya, "Perempuan ini telah melahirkan," Nabi bersabda, 
"Kami tidak akan merajamnya jika anaknya dibiarkan tanpa ada 
yang menyusui," Kata orang Anshar tersebut, "Aku yang akan 
menyusuinya". Maka perempuan tersebut akhirnya dirajam. 


Abu Muhammad berkata: Hadits ini tidak bisa 
dijadikan hujjah oleh mereka, karena Rasulullah & tidak 
memenjarakannya dan tidak menyuruh demikian. Di dalamnya 
hanya disebutkan, bahwa orang Anshar tersebut yang mengurus 
dan merawat anak tersebut. 


Abu Muhammad berkata: Apabila mereka menyebut 
firman Allah &, SI KE NS en ori 3 LAS 
IuG “ "Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 
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memberi jalan lain kepadanya" (Os. An-Nisaa" (4): 15), maka 
dikatakan bahwa ayat ini telah di-nasakh hukumnya menurut jima' 
kaum muslimin. 


Ali berkata: Apabila tidak ada dalil yang dapat digunakan 
kelompok yang mengatakan, bahwa orang yang dituduh harus 
dipenjara, maka harus dicari dalil atas kebenaran pendapat lain. 
Setelah kami menelitinya, ternyata pendapat yang mengatakan, 
bahwa orang yang dituduh tersebut harus dipenjara memiliki dua 
alasan. Bisa jadi orang tersebut tertuduh (tersangka) yang 
sebelumnya ia sama sekali tidak tertuduh, atau bisa jadi 
sebelumnya ia pernah melakukan suatu kejahatan. Apabila ia 
dituduh membunuh atau berzina atau mencuri atau minum khamer 
atau melakukan perbuatan dosa lainnya, maka tidak boleh 
memenjarakannya, karena Allah & berfirman, 


CG Lie gree PASI 


"Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun berguna 
untuk mencapai kebenaran" (Os. Yuunus (9j: 36) 


Rasulullah & bersabda, 
o “0 £ Pe @ G 2 Pi a@ 25 18 P3 Pi 
badal IT LI Uh HUI, SU 


"Jauhilah oleh kalian buruk sangka, karena buruk sangka 
merupakan sedusta-dustanya perkataan." 


(422 ) — AlMuhalta 








Pada masa Rasulullah 8 ada orang-orang yang dituduh 
kafir -yaitu orang-orang munafik-, tapi Rasulullah & tidak 
menahan salah seorang dari mereka. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


2169. Masalah: Tentang orang yang melakukan 
perbuatan dosa yang ada hukuman hadnya sampai dua kali atau 
lebih. 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berselisih 
pendapat dalam masalah ini. Seperti orang yang berzina dua kali 
atau lebih dan belum dihukum had), atau melakukan gadzaf dua 
kali atau lebih dan belum dihukum had, atau minum khamer dua 
kali atau lebih dan belum dihukum had, atau mencuri dua kali atau 
lebih dan belum dihukum had, atau mengingkari barang pinjaman 
dua kali atau lebih dan belum dihukum had, atau melakukan 
Hirabah dua kali atau lebih dan belum dihukum had. 


Segolongan ulama mengatakan, "Semua kasus tersebut 
hanya dihukum had satu kali saja. Sementara ulama lainnya 
mengatakan, "Setiap perbuatan dosa yang dilakukannya harus 
mendapatkan hukuman had." 


Abu Muhammad berkata: Kita wajib meneliti dalil- 
dalilnya agar kita mengetahui yang benar lalu mengikutinya. 
Setelah kami teliti, ternyata dalil yang digunakan kelompok yang 
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mengatakan bahwa setiap satu perbuatan ada Had-nya adalah 
firman Allah &, 


Pa 
7.5 770 Ga d G 


AN Ar PE ALA 
Jae BU 203 bleh NN AN 

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera". (Gs. An- 
Nuur (241: 2) 


Allah & juga berfirman, 


PU P3 ara 22 IL . 
Ugal Iya as PAI SA, 


"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya." (Os. Al Maa 'idah (Bl: 38) 


Allah & juga berfirman, 


Len LK sat aa LO IU TAS Ge 
Aoa D3 Ine GO P ELirama Oyap UAN, 
Lane . 


Aom : 


"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera." (Os. An-Nuur (24): 4) 


Kami juga mendapati sabda Rasulullah & dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan kepada kami oleh Abdullah bin Rabi': 
Muhammad bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Syu'aib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rafi' 
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menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dari Sahl bin Abi Shalih 
dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa ia berkata (bahwa 
Rasulullah & bersabda): "Barangsiapa minum khamer, deralah ia!. 
jika ia minum lagi, deralah!. Dan jika ia minum lagi, deralah!' dst. 


Mereka mengatakan, "Berdasarkan firman Allah & dan 
sabda Rasulullah #&, orang yang berzina wajib dihukum dera 
sesuai yang diperintahkan, orang yang mencuri wajib dipotong 
tangannya, orang yang melakukan gadzaf wajib dihukum dera 
sesuai yang diperintahkan, dan orang yang minum Khamer wajib 
dihukum dera sesuai yang diperintahkan. Jadi hukumnya wajib. 
Apabila demikian halnya, maka dapat kita simpulkan bahwa jika 
seseorang berzina untuk kedua kalinya, maka ia wajib dihukum 
had untuk kedua kalinya: jika ia mencuri untuk kedua kalinya maka 
tangannya wajib dipotong untuk kedua kalinya, jika ia melakukan 
gadzaf untuk kedua kalinya, maka ia wajib dihukum had untuk 
kedua kalinya, dan jika ia minum Xhamer untuk kedua kalinya, 
maka ia wajib dihukum had untuk kedua kalinya. Begitu pula 
setiap kali ia melakukan kejahatan tersebut. 


Abu Muhammad berkata: Tentang perkataan mereka, 
"Sesungguhnya Allah & berfirman, aah PE 'perempuan yang 
berzina dan laki-laki yang berzina (Os. An-Nuur (24): 2), dan 
firman Allah, 28 AN, 3 JAN, 'Laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri (Os. Al Maa'idah (Sl: 38), dan firman 
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Allah, GELAS yaa Rip 'Dan orang-orang yang menuduh wanita- 


wanita yang baik-baik (berbuat zina) (Os. An-Nuur (24): 4). 
Rasulullah #8 bersabda, #j4UL-U Lo 3 (5) GURU Ai 

Byakon Lo ja 1 A 'Barangsiapa minum khamer, maka deralah ia!. 

Jika ia sah lagi, maka deralah!. Jika ia minum lagi, maka 


deralah!," maka semuanya benar dan orang yang mengingkarinya: 
baik /afazh maupun maknanya hukumnya kafir. 


Sedangkan tentang perkataan mereka, "Maka hal tersebut 
menjadi wajib," maka ini adalah kekeliruan ashab kami karena 
kami tidak berpendapat demikian. Yang kami katakan adalah, 
bahwa tidak wajib menerapkan hukuman had tersebut karena zina 
itu sendiri, gadzaf itu sendiri, pencurian itu sendiri dan minum 
khamer itu sendiri, akan tetapi ini semua baru berlaku ketika 
disandarkan dengan makna lain yaitu tetapnya hal tersebut di 
hadapan hakim, bahwa hudud harus dilaksanakan, baik dengan 
sepengetahuannya atau saksi yang adil atau pengakuannya. 
Sementara jika hal tersebut tidak terbukti sah di hadapan hakim, 
maka hukuman had tidak wajib dilaksanakan: baik hukuman dera 
atau potong tangan. 


Argumentasinya adalah bahwa seandainya hukuman had 
wajib dilakukan karena perbuatan itu sendiri, maka setiap orang 
yang melakukannya wajib menerapkan hukuman had pada dirinya 
sendiri agar sanksi pada dirinya hilang, atau ia segera mendatangi 
hakim untuk memberitahukan kepadanya agar ia segera dihukum 
supaya beban pada dirinya hilang. Dan tanpa diperselisihkan lagi, 
hal ini tidak pernah dikatakan oleh seorang pun dari umat ini. 
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Mengenai penerapan hukuman had oleh pelaku dosa 
(dilakukan ia sendiri), maka hukumnya adalah haram menurut jjma' 
seluruh kaum muslimin. Tidak ada yang berselisih pendapat, 
bahwa seorang pencuri tidak boleh memotong tangannya sendiri. 
Jika ia melakukannya, maka ia dianggap bermaksiat kepada 
Allah & menurut kesepakatan umat ini. Seandainya hukuman had 
wajib diterapkan karena perbuatan itu sendiri, maka seseorang 
boleh menutupi dirinya sendiri dan tidak boleh membuat 
pengakuan sama sekali. 


Allah & dan Rasul-Nya hanya menyuruh para imam dan 
para penguasa untuk menerapkan hukuman had pada orang yang 
melakukannya. Dan sudah pasti bahwa Allah & tidak menyuruh 
mereka melakukannya kecuali jika buktinya benar-benar kuat. Juga 
telah sah dan meyakinkan, bahwa setiap zina yang dilakukan, 
gadzaf yang dilakukan, minum khamer yang dilakukan, pencurian 
yang dilakukan, hirabah yang dilakukan dan pinjaman yang 
diingkari tidak wajib diterapkan had pada pelakunya jika hal 
tersebut belum sampai kepada Imam. Akan tetapi kami 
mengatakan, bahwa Allah #8 mewajibkan kepada setiap Imam 
untuk mendera 100 kali orang yang berzina satu kali atau 1000 
kali jika ia (sang Imam) mengetahuinya. Begitu pula terhadap 
orang yang melakukan gadzaf, pencurian, hirabah, minum khamer 
dan mengingkari barang pinjaman, baik satu kali atau 1000 kali. 
Hukuman had yang dilakukan hanya satu kali saja, yaitu jika Imam 
mengetahui semua perbuatan tersebut. 
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Abu Muhammad berkata: Sementara jika orang yang 
melakukan perbuatan dosa tersebut tidak diurus oleh Imam tanpa 
ada alasan kuat lalu ia menerapkan hukuman had, kemudian 
ternyata terjadi hal darurat yang menghalanginya menyempurna- 
kannya, maka yang berlaku adalah perbuatan lain dari jenis yang 
pertama. Pendapat kami dan ashab kami adalah sama, yaitu 
bahwa had pertama harus disempurnakan lalu dimulai had kedua. 


Argumentasinya adalah, bahwa seluruh hukuman had harus 
dengan sepengetahuan Imam atau Amir jika ia mampu 
menerapkan seluruh hukuman tersebut. Jika ternyata pelaku 
melakukan dosa lain, maka tidak cukup satu hukuman had yang 
telah lebih dahulu wajib diterapkan. 


Abu Muhammad berkata: Kami tanyakan kepada 
orang-orang yang kontra kepada kami tentang pendapat mereka 
berkaitan dengan orang yang berzina beberapa kali, atau minum 
beberapa kali, atau melakukan gadzaf beberapa kali terhadap satu 
orang, atau mencuri beberapa kali, atau melakukan hirabah 
beberapa kali, sementara Imam mengetahuinya dan ia mampu 
menerapkannya, akan tetapi ia tidak menerapkan hukuman had 
sampai terjadi hal-hal yang telah kami sebutkan, kemudian 
ternyata ia hanya mewajibkan satu hukuman had saja. Apa 
bedanya antara orang tersebut dengan orang yang mengatakan, 
"Jika seseorang berbuka secara sengaja dan bersetubuh selama 
beberapa hari pada bulan Ramadhan, maka ia wajib membayar 
kafarat untuk setiap harinya," dan orang yang mengatakan, 
"Barangsiapa banyak bersumpah untuk banyak hal yang berbeda, 
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maka setiap satu sumpah wajib membayar kafarat" dan juga 
orang yang mengatakan, "Jika seseorang melakukan Zhihar 
beberapa kali maka setiap Zhihar itu ada kafaratnya", serta orang 
yang mengatakan, "Apabila seseorang mencari binatang buruan 
ketika sedang Ihram, maka setiap satu buruan ada dendanya." 
Bahkan sebagian mereka ada yang mengatakan, "Apabila 
seseorang mendapatkan satu buruan ketika ia sedang melakukan 
haji giran, maka ia harus membayar dua denda." 


Apabila mereka mengklaim, bahwa para ulama telah 
melakukan konsensus berkaitan Aafaraf orang yang puasanya 


batal, maka jelas bahwa yang mengklaim tersebut tidak tahu atau 


berdusta, karena Zufar bin Al Hudzail dan lainnya berpendapat, 
bahwa orang yang puasanya batal lantaran bersetubuh atau 
karena hal lainnya sepanjang hari Ramadhan dan dirinya tidak 
membayar Aafarat maka ia hanya wajib membayar kafarat satu 
kali saja. Inilah yang wajib dilakukan berdasarkan pendapat Sa'id 
bin Al Musayyab: karena riwayat yang sah darinya adalah bahwa 
bulan Ramadhan seluruhnya merupakan satu puasa, sehingga 
barangsiapa yang berbuka satu hari darinya, maka ia wajib 
menggadha seluruhnya: yaitu menggadha satu bulan, dan 
barangsiapa yang berbuka selama sebulan penuh, maka ia juga 
wajib menggadha satu bulan penuh. 


2170. Masalah: Tentang orang yang melakukan 
perbuatan dosa yang ada hukuman hadnya lalu ia bergabung 
dengan orang-orang musyrik atau murtad. 
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Abu Muhammad berkata: Abdullah bin Rabi' 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan 
kepada kami, @utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Humaid bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya dari Abu Ishag As-Sabi'i dari Jarir bin Abdullah Al Bajali, 
ia berkata: Rasulullah & bersabda, 

RI TA ED Pa Na STA 
ad Je aa Dal dal Ga ISI 


"Apabila budak laki-laki melarikan diri ke negeri syirik, 
maka darahnya halal," 


Abu Muhammad berkata: Pendapat inilah yang kami 
pilih. Yang dimaksud budak disini adalah setiap orang merdeka 
dan budak, karena kita semua adalah hamba Allah. Barangsiapa 
yang pergi ke negeri syirik (Negara kafir) tanpa hal darurat (alasan 
yang kuat), maka ia termasuk Muharib. Ini adalah status 
minimalnya jika ia tidak murtad, karena ia telah memisahkan diri 
dari jama'ah kaum muslimin dan bergabung ke negeri syirik. 


Yusuf bin Abdullah bin Abdul Barr An-Namiri menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Al @asim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa'ad Al Mahrani menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
Muhammad bin Khazim menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Abi Khalid dari @ais bin Abu Hazim dari Jarir bin Abdullah Al 
Bajali, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
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"Aku berlepas diri dari setiap orang Islam yang tinggal di 
tengah-tengah kaum musyrikin." 


Abu Muhammad berkata: Insya Allah kami akan 
membahas masalah ini dengan detail dalam pembahasan tentang 
Riddah (kemurtadan) dalam kitab ini. 


Apabila ada orang yang mengatakan, "Rasulullah & 
menyebut budak yang melarikan diri, jadi yang dimaksud adalah 
budak saja (bukan orang merdeka)." 

Maka kami katakan: Kalimat “Melarikan diri” tidak hanya 
berlaku untuk budak saja. Setiap orang yang melarikan diri dari 
majikannya dan pemiliknya adalah budak yang melarikan diri. 
Allah # adalah pemilik semua makhluk dan mereka semua adalah 
hamba dan milik-Nya. Barangsiapa yang melarikan diri dari 
jama'ah penganut agama Allah dan negeri agama-Nya menuju 
negeri musuh-musuh Allah yang memerangi-Nya, maka ia 
termasuk budak yang melarikan diri (Aabig. 


Dalilnya adalah firman Allah &, 
AE SAN A3 A3 Ii 
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"Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul, 
(ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan." (Os. Ash- 
Shaaffaat (37): 139-140). 


Dalam ayat ini, Allah & menyebut perbuatan Nabi 
Yunus # -yang merupakan orang merdeka tanpa diperselisihkan 
lagi- sebagai perbuatan melarikan diri, karena ia lari dari perintah 
Allah &. Jadi, jelas bahwa kalimat melarikan diri (/baad) berlaku 
untuk orang merdeka dan budak. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin @udamah 
menceritakan kepada kami, dari Jarir, dari Al Mughirah bin 
Migsam, dari AsySya'bi, ia berkata: Jarir bin Abdullah 
menceritakan dari Nabi & (bahwa beliau bersabda), d ad si SI 


BS DG DL Org IX 5 J "Apabila seorang budak melarikan 
diri maka shalatnya tidak diterima, dan jika ia mati maka ia mati 


sebagai orang kafi'. Lalu budak milik Jarir melarikan diri. maka ia 
pun memenggal lehernya. 


Abu Muhammad berkata: Apabila ada orang yang 
bergabung dengan kaum musyrikin, maka hal tersebut tidak 
menggugurkan hukuman had padanya, yaitu yang dilakukan 
sebelum ia bergabung atau setelah ia bergabung, karena Allah 3 
mewajibkan hukuman had dalam Al @ur'an melalui lisan Rasul- 
Nya & dan tidak menggugurkannya. Hukuman tersebut juga tidak 
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gugur dari orang murtad, atau Muharib, atau orang yang melawan 
dengan kekuatan, atau pemberontak jika hukuman tersebut bisa 
diterapkan pada mereka. 


£ 1 Ie PNY POLA 
WS KG 
“Dan tidaklah Tuhanmu lupa” (Os. Maryam 1191: 64) 


Kami katakan bahwa seandainya Allah & ingin 
mengecualikan seseorang dari mereka pasti ia tidak akan diam dari 
hal ini dan tidak akan melalaikannya. Apabila demikian halnya, 
maka kita tahu bahwa Allah #& memang tidak ingin menggugurkan 
hukuman had dari orang yang bergabung dengan kaum musyrikin, 
yang perbuatan dosa tersebut dilakukan sebelum ia bergabung atau 
setelah bergabung, atau yang dilakukan orang murtad sebelum ia 
menjadi murtad atau setelahnya. Barangsiapa menyelisihi hal ini, 
maka ia salah di sisi Allah tanpa diragukan lagi. 


Hukuman had yang gugur berdasarkan nash dan ijma' 
adalah perbuatan dosa yang dilakukan orang-orang kafir ketika 
mereka berada di Negara kafir, yaitu sebelum mereka menjadi kafir 
dzimmi atau masuk Islam. Rasulullah & tidak menerapkan had 
pada orang yang masuk Islam dari mereka. Beliau tidak 
menghukum mereka atas perbuatan yang telah mereka lakukan 
(pada saat masih kafir ketika berada di Negara kafir): baik 
pembunuhan, atau zina, atau gadzaf atau minum khamer, atau 
pencurian. Dan telah benar jjma' berkaitan dengan hal ini. 


Apabila ada yang mengatakan: Sesungguhnya Allah & 
berfirman, 


Al Muhalla — | 133 J 





21 22 0 ta SA 


CB ES MK HN 
ET 


"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, “Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 


mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu' 
(Os. Al Anfaal (8): 38). 


Allah & juga berfirman, 


22) Ag SP K5 SE 


"Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi 


Peang, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka" (Os. Al Maa 'idah (51: 51) 


Jadi, jelas sudah tanpa diragukan lagi, bahwa orang murtad 
termasuk orang kafir. Apabila ia termasuk golongan kafir, maka 
hukumnya juga seperti hukum mereka. 


Mereka menyebut hadits yang diriwayatkan dari jalur 
periwayatan Muslim: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Adh-Dhahhak -yaitu Abu Ashim An-Nabil- 
menceritakan kepada kami, Haiwah bin Syuraih menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abi Habib menceritakan kepada kami dari 
Syimamah Al Mihri, Mudhar menceritakan kepada kami, Amr bin 
Al Ash menceritakan kepada kami dengan menangis lama -Lalu ia 
menyebut haditsnya-. Di dalamnya disebutkan: Ketika Allah & 
menganugerahkan Islam dalam hatiku, aku menemui Rasulullah & 
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seraya berkata, "Bentangkan tangan baginda, aku akan berbai'at." 
Maka Nabi & membentangkan tangannya dan menggenggam 
tanganku seraya bersabda, "Apa yang engkau inginkan, wahai 
Amr? Aku menjawab, "Aku ingin minta syarat" Nabi bertanya, 
" Syarat apa?" Aku menjawab, "Agar dosa-dosaku diampuni." Nabi 
bersabda, "Tidakkah engkau tahu bahwa Islam menghancurkan 
(menghapus) dosa-dosa sebelumnya: hijrah menghancurkan 
(menghapus) dosa-dosa sebelumnya dan haji juga menghancurkan 
(menghapus) dosa-dosa sebelumnya ?' dst. 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Muslim, Muhammad 
bin Hatim bin Maimun dan Ibrahim bin Dinar menceritakan 
kepada kami -dengan redaksi Ibrahim-, ia berkata: Hajjaj -Ibnu 
Muhammad- menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Ya'la bin 
Muslim mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Sa'id bin 
Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas, bahwa beberapa orang 
musyrik membunuh banyak orang dan sering berzina, lalu mereka 
menemui Nabi $& dan berkata kepada beliau, "Sesungguhnya yang 
engkau katakan dan yang engkau dakwahkan adalah baik. Apakah 
engkau dapat memberitahukan kepada kami kafarat (pelebur) atas 
(dosa-dosa) yang telah kami lakukan?." Maka turunlah ayat, 


LAIN atas INA GI Aa DN ah 
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"Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya 
ia mendapat (pembalasan) dosalnyal." (Os. Al Furgaan (251: 68. 
Dan firmanNya, 


LA BL KL NA ra 
ae BEI Tea 2 SA Il 3 3 


" Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 


rahmat Allah?" (Os. Az-Zumar (391: 53). 


Abu Muhammad berkata: Ayat pertama lengkapnya 
adalah sampai dengan redaksi ayat, "Dengan kebajikan" (Os. Al 
Furgaan (25): 70), sedang ayat yang kedua adalah sampai redaksi 
ayat "Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya." 
(@s. Az-Zumar (39): 53). Ayat ini tidak bisa dijadikan hujjah oleh 
mereka, tetapi justru bantahan buat mereka, sebagaimana yang 
akan kami jelaskan nanti, insya Allah. 


LS 


Sedangkan tentang firman Allah, ol Ip Aa — Si 5 
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SL KE rn PS “Katakanlah kepada orang-orang yang 


kafir itu, Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah 
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah 
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Jalu,” (@s. Al Anfaal (8): 38), maka memang benar demikian dan 
inilah pendapat yang kami anut. Kami tidak menyelisihi mereka 
berkaitan dengan ayat ini. Ini bukanlah masalah kami. Yang 
menjadi masalah kami adalah, apakah perbuatan dosa yang telah 
dilakukan sebelumnya wajib dihukum had atau tidak?. Dalam ayat 
ini tidak menunjukkan hukum tersebut sama sekali, baik 
berdasarkan nash Al @ur'an atau Sunnah. Dan orang yang 
bertobat dari golongan kami diampuni. Ma'iz diampuni, Al 
Ghamidiyyah dan Al Juhainiyyah juga diampuni, akan tetapi 
ampunan Allah tersebut tidak menggugurkan hukuman had 
mereka yang wajib diterapkan di dunia. Yang gugur hanyalah siksa 
di akhirat saja berkat ampunan Allah &. Dan hukuman had tidak 
gugur dari mereka berdasarkan keputusan Rasulullah #&, meskipun 
beliau mengetahui bahwa mereka telah diampuni. Beliau tetap 
menerapkan had zina pada mereka yang notabenenya telah 
“diampuni oleh Allah &. 


Rasulullah & mendera Misthah bin Utsasah dalam kasus 
gadzaf, padahal ia ikut perang Badar dan telah diampuni. Beliau 
juga mendera An-Nu'man dalam kasus khamer, padahal ia ikut 
perang Badar dan telah diampuni. Umar & juga mendera 
@udamah bin Mazh'un di hadapan para Sahabat, padahal ia ikut 
perang Badar dan telah diampuni. Semua ini berkaitan dengan 
kasus Ahamer. Meskipun pelakunya dinyatakan telah diampuni, 
tetapi ia tetap dihukum had, padahal ia ikut perang Badar dan 
telah diampuni. Jadi, jelas sudah bahwa ampunan Allah & tidak 
menggugurkan hukuman had yang wajib di dunia. Barangsiapa 
menyelisihi hal ini dan mengatakan, bahwa tobat menggugurkan 
hukuman had, maka ia telah menyelisihi Rasulullah &. Kami telah 
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membahas masalah ini secara panjang lebar sebelum pembahasan 
ini dalam bab-bab khusus. 


z 


Sedangkan berkaitan dengan firman Allah &, X3 KA 


aa 26 "Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka" (@s. Al Maa'idah (5l: 51), maka ayat ini tidak bisa 
dijadikan hujiah oleh mereka, karena ayat tersebut tidak 
menggugurkan had atas orang yang melarikan diri kepada kaum 
kafir atau murtad. Ayat tersebut hanya menjelaskan, bahwa orang 
murtad termasuk orang kafir. Hal ini tidak diragukan lagi oleh 
setiap muslim. 


Apabila mereka mengatakan, "Memang benar, karena ia 
termasuk golongan mereka, maka hukumnya juga sama seperti 
mereka." 


Maka kami katakan kepada mereka, "Hal tersebut memang 
jelas. Alasannya adalah, kita telah sepakat bahwa orang murtad 
tidak diakui kemurtadannya. Berbeda dengan orang musyrik Ahlu/ 
Kitab yang diakui kekafirannya jika ia membayar jizyah dengan 
tunduk dan kerelaan hati. Menurut kalian jizyah tidak boleh 
diterima dari orang murtad dan perempuan murtad tidak boleh 
dinikahi. Berbeda dengan perempuan musyrik Ahlul Kitab (yang 
boleh dinikahi). Sembelihan orang murtad juga tidak boleh 
dimakan, berbeda dengan sembelihan orang musyrik Ahlul Kitab. 
Orang murtad juga tidak boleh dijadikan budak jika ditawan, 
berbeda dengan orang musyrik Ahlul Kitab yang boleh dijadikan 
budak jika ditawan. Kalian mengakui batilnya giyas kalian yang 
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rusak, namun kalian tidak mengakui jika orang murtad itu di-giyas 
kan dengan orang kafir (asli) dalam hal-hal tadi. Jika demikian 
halnya, maka kalian juga tidak boleh meng-giyaskan mereka 
dalam masalah gugurnya hukuman had. Hal ini lebih hati-hati bagi 
giyas kalian. Jadi, jelas bahwa dalam masalah ini mereka tidak 
memiliki acuan, baik dari Al @ur'an, atau Sunnah, atau juga giyas. 
Tidak ada yang dijadikan pegangan oleh mereka sama sekali. - 
Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


Jadi, benar bahwa firman Allah, - : » 26 K3 IS 3 


"Barangsiapa diantara kamu ma mereka menjadi 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka," (Os. Al Maa'idah (5J: 51) berlaku secara zhahirnya, 
bahwa orang murtad termasuk golongan orang-orang kafir. Ini 
adalah kebenaran yang tidak diperselisihkan oleh dua orang Islam. 


Apabila mereka mengklaim adanya ijma'! bahwa orang 
murtad tidak boleh diterima jizyah darinya, tidak boleh dimakan 
sembelihannya dan tidak boleh dijadikan budak (bila ditawan), 
maka ini menunjukkan kebodohan atau kedustaan mereka. Karena 
telah sah dari sebagian ulama salaf, bahwa jizyah dipungut dari 
mereka. Diriwayatkan pula dari sebagian fugaha, bahwa boleh 
memakan sembelihannya jika ia kembali ke agama Shabi'ah. 


Abu Hanifah dan para pengikutnya mengatakan, "Apabila 
perempuan murtad pergi ke negara kafir, maka ia boleh ditawan 
dan dijadikan budak, tetapi tidak boleh dibunuh, meskipun ia dari 
Bani Hasyim atau Absyamiyyah." 
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Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Simak bin Al Fadhl: 
Bahwa salah seorang pegawai Umar bin Abdul Aziz menulis surat 
kepada Umar bin Abdul Aziz tentang seorang laki-laki yang masuk 
Islam lalu murtad. Maka Umar bin Abdul Aziz membalas suratnya 
dengan menulis, "Tanyakan kepadanya tentang syariat Islam. Jika 
ia telah mengetahuinya, tawarkanlah Islam kepadanya. jika ia 
menolak maka tebaslah lehernya!. Sedangkan jika ia belum 
mengetahuinya, maka tetapkanlah jizyah yang besar padanya dan 
biarkan ia hidup." 


Ma'mar berkata: Sekelompok orang dari penduduk Al 
Jazirah mengabarkan kepadaku, bahwa ada beberapa orang yang 
masuk Islam lalu tidak berselang lama, setelah itu mereka murtad. 
Maka Maimun bin Mihran menulis surat kepada Umar bin Abdul 
Aziz yang isinya menanyakan tentang status mereka. Maka Umar 
bin Abdul Aziz membalas suratnya dengan mengatakan, "Tolaklah 
jizyah dari mereka dan tinggalkan mereka!." Pendapat yang sama 
juga diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab. 


Abu Muhammad berkata: Sementara tentang hadits 
Amr bin Al Ash: maka itu merupakan bantahan yang paling telak 
untuk mereka, karena di dalamnya disebutkan bahwa Nabi & 
menyamakan antara Islam, Hijrah dan Haji, dimana masing- 
masing darinya bisa melebur dosa-dosa sebelumnya. Mereka tidak 
berselisih pendapat, bahwa Haji tidak menggugurkan hukuman 
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had yang dilakukan seseorang sebelum menunaikan Haji dan 
sebelum ia bertobat yang waktunya belum berselang lama. 


Sungguh merupakan kebatilan jika mereka bertindak sesuka 
hati berkaitan dengan hukum Allah yang disampaikan melalui lisan 
Rasulullah #&, dimana mereka menafsirkan sabda Nabi &, 3) 
As Uu ang #MLaYI "Sesungguhnya Islam menghancurkan 
(menghapus) dosa-dosa sebelumnya," bahwa Islam menggugurkan 
hukuman had yang dilakukan seseorang sebelum masuk Islam, 
sementara Haji dianggap tidak menggugurkannya. Padahal dua hal 
tersebut diriwayatkan dari Nabi & secara sekaligus. Hadits ini 
adalah bantahan terhadap pendapat mereka dalam masalah ini, 
karena Rasulullah 8 menyatakan, bahwa Islam menghapus dosa- 
dosa sebelumnya, hijrah menghapus dosa-dosa sebelumnya dan 
haji juga menghapus dosa-dosa sebelumnya. Mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya kembali kepada kekafiran menghapus hukuman 
had yang wajib yang dilakukan sebelumnya, karena meng-giyas- 
kan kekafiran atas Islam. Begitu pula hijrah kepada syetan dan 
pergi ke negeri kafir, keduanya menghapus hukuman Hudud 
sebelumnya lantaran hal tersebut di-giyaskan dengan hijrah 
kepada Allah & dan negeri Islam." Akan tetapi menurut mereka, 
haji tidak menghapus dosa-dosa sebelumnya. Sungguh ini 
merupakan sikap menentang Rasulullah &. 


Sementara tentang hadits Umar: di dalamnya tidak dibahas 
tentang berlaku atau gugurnya had), akan tetapi hanya membahas 
tentang ampunan. 

Kami katakan, bahwa ampunan Allah & terhadap dosa 
tidak menggugurkan hukuman had yang wajib diterapkan lantaran 
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dosa tersebut, kecuali jika ada dalil dan ijma' sah yang 
menggugurkannya, dan itu hanya berlaku pada kafir harbi yang 
masuk Islam sejak awal. 


Kami katakan bahwa Islam, hijrah yang benar kepada 
Allah & dan Rasul-Nya dan haji mabrur menghapus dosa-dosa 
sebelumnya. Dan sifat Islam yang baik, hijrah yang benar dan haji 
yang baik adalah jika pelakunya bertobat dari semua dosa yang 
telah dilakukan sebelumnya. 


Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan kepada kami oleh 
Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid: Ibrahim bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Farbari menceritakan kepada kami, 
Al Bukhari menceritakan kepada kami, Khallad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Manshur dan Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Wa'il dari Abdullah bin Mas'ud, 
bahwa ia berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah &, 
"Apakah kami akan dihukum atas dosa-dosa yang kami lakukan 


.... 0... 


pada masa Jahiliyyah?." Nabi menjawab, Aj AW & Cat ca 
PNG JL Et MUI dst Lah dia 3 Jet Lu AH 
"Barangsiapa berbuat kebaikan dalam Islam (masuk Islam dengan 
baik) maka ia tidak akan dihukum atas dosa-dosa yang 
dilakukannya pada masa Jahiliyyah, dan barangsiapa yang berbuat 


buruk dalam Islam maka ia akan dihukum atas dosa-dosa yang 
pertama dan dosa-dosa yang terakhir." 


Abu Muhammad berkata: Yang dimaksud berbuat baik 
dalam Islam (masuk Islam dengan baik) adalah, bertobat dari 
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semua dosa yang telah dilakukan pada masa kekafiran. Adapun 
orang yang terus menerus melakukan kemaksiatan, maka ia tidak 
dianggap masuk Islam dengan baik, tetapi justru dianggap masuk 
Islam tidak dengan baik. Begitu pula orang yang tidak 
meninggalkan larangan Allah &, maka tidak dianggap berhijrah 
dengan baik. Begitu pula setiap orang yang telah menunaikan haji 
tetapi ia tetap berbuat maksiat, maka ia bukan haji yang mabrur. - 
Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


2171. Masalah: Permintaan Tobat Dalam Hudud dan 
Tidak Memenjarakan Pelakunya. 


Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku menyaksikan Abdul Aziz bin Abdullah mendera 
seorang laki-laki dalam kasus kebohongan. Setelah ia selesai 
mendera orang tersebut, Abu Bakar bin Abdurrahman bin 
Abdullah bin Rabi'ah berkata kepadanya, "Seharusnya ia disuruh 
bertobat". Maka Abdul Aziz berkata kepada orang yang telah 
didera, "Bertobatlah!." Maka aku menduga, bahwa ia mengatakan, 
"Aku bertobat kepada Allah." | 


Ibnu Juraij berkata: Sebagian ulama Madinah mengabarkan 
kepadaku, mereka tidak berselisih pendapat, bahwa orang yang 
melakukan perbuatan kaum Nabi Luth (homoseksual) atau berzina 
atau melakukan kebohongan (memfitnah dsb) atau minum khamer 
atau mencuri atau melakukan Hirabah harus disuruh bertobat. 
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Abdurrazzag berkata: Abu Bakar mengabarkan kepadaku 
dari beberapa periwayat dari Ibnu Al Musayyab, bahwa ia berkata, 
"Sunnah dalam hukuman had adalah bahwa pelakunya harus 
disuruh bertobat jika telah dihukum dera." 


Said bin Al Musayyab berkata: Apabila seseorang 
mengatakan, "Aku telah bertobat," tetapi ia tidak diridhai, maka 
kesaksiannya tidak diterima. 


Abu Muhammad berkata: Pendapat inilah yang kami 
pilih, karena tobat merupakan sesuatu yang diwajibkan Allah #& 
kepada setiap orang yang melakukan dosa. Disamping itu, anjuran 
bertobat wajib dilakukan setiap orang Islam. 


Allah & berfirman, 


35 #02 2 SG. SE 


pan Ge er Ds Pn 


“5 Pa Ala 35 Ne, “5 “ 

3 ai aa Haa Sanji 2 Se sol 
Ie 

.. Kan Ge .. PK AAA TI 

2 GA PARA "AAA 

Pake Tap BI 3 Rp 

BL ya TA ana R2 

(j n 2 IL Uas, 

"Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah 


dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semumi-mumninya). Mudah- 
mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan 
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memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan 
orang-orang mukmin yang bersama dia, sedang cahaya mereka 
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil 
mereka mengatakan: "Ya Rabb Kami, sempurnakanlah bagi kami 
cahaya kami dan ampunilah kami: Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu." (Os. At-Tahriim (66J: 8). 


Apabila terus menerus melakukan dosa diharamkan 
menurut jjma' kaum muslimin, maka tobat dan meninggalkan dosa 


hukumnya diwajibkan menurut jima' kaum muslimin. Para ulama 
tidak berselisih pendapat dalam masalah ini. Allah & berfirman, 


Pn rt 


2 fara, ASI In jas Il pl 


"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik" (@s. An-Nahl (16): 125). 


Allah # juga berfirman, 
“. PPn “Gt . Ga 
SA AA pel #1 sa Kd 
sn P3. SO. On 
W Lai 2 AB, S 2 925343 


"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar: merekalah orang-orang yang 
beruntung." (Os. Aali Imraan (3): 104). 
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Abu Muhammad berkata: Mengingat tobat merupakan 
sesuatu yang diwajibkan Allah #& dan merupakan sesuatu yang 
baik, maka setiap muslim wajib mengajak untuk bertobat, hal ini 
berdasarkan dalil-dalil yang telah kami sebutkan. Menyuruh orang 
yang berdosa bertobat sebelum diterapkan hukuman had atasnya 
adalah wajib hukumnya, ini berdasarkan firman Allah &, 


»3 8G 2. SL GI - 
aa) iya Beraa II Von 3 
"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu," 
(Os. Aali Imraan (3): 133). 


Bersegera melakukan perbuatan yang wajib adalah wajib. 
Apabila Imam atau orang yang hadir tidak menyuruhnya bertobat 
sampai diterapkan had padanya, maka orang yang berbuat dosa 
harus disuruh bertobat setelah dihukum had -sebagaimana yang 
telah kami jelaskan-. Apabila ia tidak bertobat, lalu diterapkan 
hukuman had padanya, maka ia harus disuruh bertobat. Jika ia 
mau bertobat, maka ia harus dilepaskan dan tidak perlu ditahan, 
karena ia telah mengambil hak Allah darinya yang tidak ada hak 
lagi selain itu. Namun jika dilakukan lebih dari itu, maka hal 
tersebut merupakan pelanggaran terhadap hukum Allah & yang 
diharamkan. 


2172. Masalah: Abu Muhammad berkata: Apabila 
seseorang yang berbuat dosa mengatakan, “Aku tidak akan 
bertobat,” maka ia telah melakukan kemungkaran dan wajib 
dihukum taZir, sebagaimana yang akan kami uraikan dalam 
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pembahasan Ta'zir, insya Allah. Hal ini juga berdasarkan sabda 
Nabi &, 


ABE laa BIKE GK ae 3 
CG eadas pl Sp Bl mai Sob 


. 


Ola kal 

"Barangsiapa melihat kemungkaran, hendaklah ia 

merubahnya dengan tangannya jika mampu. Jika ia tidak mampu, 

hendaklah ia merubahnya dengan lidahnya. Jika ia tidak mampu, 

hendaklah ia merubah dengan hatinya, dan itu adalah selemah- 
lemahnya iman." 


Orang tersebut harus didera seterusnya sampai mati jika ia 
menyatakan dengan tegas tidak akan bertobat. Apabila hukuman 
tersebut menyebabkannya tewas, maka itu adalah hukuman Allah 
yang benar. Dan tidak ada sanksi apapun bagi eksekutor hukuman 
tersebut karena ia telah melakukan tugasnya dengan baik. 


Allah # berfirman, 


»- IN TE (SIA 
"Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang- 
orang yang berbuat baik" (Os. At-Taubah (9l: 91). 


Sementara jika ia diam dan tidak mengatakan, “Aku akan 
bertobat,” dan tidak pula mengatakan, “Aku tidak akan bertobat,” 
maka ia harus ditahan dan disuruh bertobat lagi seterusnya sampai 
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ja mengatakan akan bertobat. Jika ia telah mengatakannya, maka 
ia harus dilepaskan. 


Alasannya adalah, bahwa ia telah terbukti berbuat dosa dan 
wajib bertobat, sementara tobatnya tersebut tidak dapat diketahui 
kecuali dengan ucapan. Apabila ia belum mengatakannya dan 
tetap pada perbuatannya itu, maka bisa jadi ia tobat dalam hatinya 
dan bisa jadi ia tidak tobat. Apabila dua kemungkinan ini bisa 
terjadi, maka tidak boleh menderanya, karena ia tidak melakukan 
kemungkaran yang dapat dibuktikan. Namun ia juga tidak boleh 
dilepaskan, karena ia tetap wajib diajak bertobat sampai mau 
bertobat.-Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


Begitu pula jika ia bertobat lalu melakukan dosa lagi. Dalam 
hal ini ada dua hadits mursa/ dari Rasulullah & yang 
menyebutkan, bahwa pencuri tetap diminta bertobat setelah 
tangannya dipotong. 


Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrj 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij dan Sufyan Ats-Tsauri 
serta Ma'mar. Ibnu Juraij dan Sufyan meriwayatkan dari Abu 
Khashfah, dari Muhammad bin Utsman bin Tsauban. Ma'mar 
berkata: Dari Ayyub As-Sikhtiyani. Ayyub dan Ibnu Tsauban 
berkata: Seorang laki-laki yang mencuri mantel dan dibawa kepada 
Nabi &, lalu dikatakan kepada beliau, "Orang ini telah mencuri." 
Nabi & bersabda, "Aku tidak menduganya demikian, apakah 
engkau mencuri?." Laki-laki tersebut menjawab, "Ya," Nabi 
bersabda, "Pergilah kalian dan potonglah tangannya! lalu tahanlah 
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darahnya (agar tidak terus keluar), kemudian bawalah kepadaku," 
Laki-laki tersebut menjawab, "Aku bertobat kepada Allah," Nabi 
bersabda, " Ya Allah, terimalah tobatnya!." 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Abdurrazzag: dari Ma'mar dari Ibnu Al Munkadir, bahwa Nabi & 
memotong tangan seorang laki-laki lalu menyuruh agar darahnya 
di-cos (ditempeli besi panas agar tidak terus keluar), lalu beliau 
bersabda kepadanya, "Bertobatlah kepada Allah!" Laki-laki 
tersebut berkata, "Aku bertobat kepada Allah &," Nabi & 
bersabda, LG Ol3 ad 3G DB LI Lady sap Taka (5) By OI 
GL “Sesungguhnya pencuri itu jika tangannya dipotong, maka 
tangan tersebut akan jatuh ke Neraka. Jika ia mengulanginya, 
maka ia akan mengikutinya, sedangkan jika ia bertobat, ia 
meminta tangan tersebut kembali kepadanya." 


Abdurrazzag berkata: Arti “/stasyalaha” adalah minta 
kembali kepadanya. 


Abu Muhammad berkata: Dua hadits ini mursa/ 
sehingga tidak bisa dijadikan hujjah. Yang dapat dijadikan hujjah 
adalah nash-nash yang telah kami sebut sebelumnya. Kami 
menyebut dua hadits ini agar orang-orang yang tidak terkecoh 
dengan menjadikan keduanya sebagai dalil tentang permintaan 
tobat setelah pemotongan tangan. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 
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2173. Masalah: Tentang melakukan uji coba pada 
hukuman had dan lainnya (hukuman percobaan) dengan mendera 
atau penjara atau ancaman. 


Ali berkata: Tidak boleh melakukan uji coba dalam salah 
satu dari hukuman had: baik dengan mendera atau penjara atau 
ancaman, karena hal tersebut tidak diwajibkan dalam Al Gur'an 
atau Sunnah atau jjma' Tidak boleh pula mengambil ajaran agama 
kecuali dari tiga sumber tersebut. Bahkan Allah #& melarangnya 
melalui lisan Rasulullah $& dengan sabdanya, 


(4 


san, Kerah Sah aa Dg 


"Sesungguhnya darah, harta, kehormatan dan kulit kalian 


haram atas kalian." 
Allah #& mengharamkan kulit dan kehormatan. Maka tidak 


boleh mendera seorang muslim atau mencelanya kecuali dengan 


alasan yang benar, yaitu yang telah diwajibkan oleh Al Gur'an dan 
Sunnah. Allah & juga berfirman, 


he 2 2 pe se angan 


"Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya," (@s. Al Mulk (67): 15). 
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Seseorang tidak boleh melarang seorang muslim berjalan di 
muka bumi dengan memenjarakannya tanpa alasan yang benar, 
yaitu yang telah diwajibkan oleh Al @ur'an atau Sunnah yang 
shahih. 


Sedangkan orang yang sebelumnya memiliki hak tetapi ia 
mencegahnya, maka ia telah berbuat zhalim dengan meyakinkan, 
sehingga ia wajib didera terus menerus sampai ia mengeluarkan 
sesuatu yang ada padanya. Hal ini berdasarkan sabda Nabi &, 


£ Usa « Ol oa Pas SA Ke aa 


"Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran, 
hendaklah ia merubahnya dengan tangannya jika mampu." 

Nabi & menyuruh untuk menerapkan hukuman dera 
sepuluh kali atau kurang darinya dalam kasus yang tidak ada 
hukuman hadnya, sebagaimana yang akan kami bahas dalam bab 
Ta'zir. Hal ini hanya berlaku untuk sesuatu yang telah terbukti ada 
padanya atau ia mengetahui tempatnya. 


Sedangkan memaksa seseorang untuk mengakui sesuatu 
yang sebenarnya dilakukan orang lain dan ia mengetahui pelaku 
sebenarnya, maka hal tersebut tidak boleh dilakukan, karena hal 
tersebut merupakan kesaksian, sementara menyembunyikan 
kesaksian itu termasuk perbuatan fasik, karena Allah & berfirman, 


£ Leo 


Pura Va KA Gs uya LAMA, 


"Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 
persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 
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sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya." (Os. Al 
Bagarah (2): 283). 


Apabila orang tersebut dianggap fasik, maka perkataannya 
tidak berlaku dan kesaksiannya pun tidak dapat diterima. Ia 
dianggap cacat selamanya jika tidak bertobat. Jadi, tidak boleh 
mengancam seseorang atau menakut-nakutinya, bahwa ia akan 
dibawa kepada orang zhalim yang akan menyiksanya. -Hanya 
kepada Allah kami memohon taufik.- 


Abu Muhammad berkata: Para ulama tidak berselisih 
pendapat, bahwa hal tersebut haram dilakukan terhadap orang 
kafir deimmi, sebagaimana diharamkan pada orang Islam. Apabila 
ia didera sampai mengaku, maka berkaitan dengan hal ini ada 
riwayat dari sebagian ulama salaf, yaitu hadits sebagai berikut: 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu 
Mufarrij menceritakan kepada kami, @asim bin Asbagh 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada 
kami, Sahnun menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Ibnu Syihab: 
Bahwa Tharig mengangkat Tsalab AsySyami sebagai 
penggantinya di Madinah. Pada saat itu seseorang yang dituduh 
mencuri dibawa kepadanya. Maka Tsa'lab pun terus menderanya 
sampai orang tersebut mengaku telah mencuri. Lalu ia mengirim 
utusan kepada Abdullah bin Umar bin Al Khaththab untuk 
meminta fatwanya. Maka Ibnu Umar menjawab, "Jangan potong 
tangannya sampai ia mengakui perbuatannya." 


|is2 ) — Al Muhalla 





Abu Muhammad berkata: Adapun jika yang jadi acuan 
hanya pengakuannya, maka itu bukanlah apa-apa, karena 
menghukum berdasarkan pengakuan semata tidak diwajibkan oleh 
Al @ur'an atau Sunnah atau ijma' Telah diriwayatkan secara 
shahih, bahwa kulit dan darahnya secara pasti diharamkan, 
sehingga tidak boleh menghalalkannya kecuali berdasarkan nash 
atau jima' Apabila setelah ada pengakuan ada bukti kuat yang 
menunjukkan, bahwa ia pelakunya tanpa ada keraguan lagi - 
bahwa ia pelakunya-, maka wajib menerapkan hukuman had 
padanya, dan bagi orang yang telah menderanya, maka wajib di- 
gishash: baik ia penguasa atau orang lain, karena eksekutor telah 
menderanya secara zhalim padahal orang tersebut tidak boleh 
didera, hal seperti ini adalah perbuatan zhalim. 


Allah & berfirman, 


Ea 4 aa ud » at Peanod 2 kd G0 1 
SIS SKA Va Jian AE EA SAS Ck uya 


"Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu' (Os. Al 
Bagarah (2): 194). 


Meskipun ia wajib dihukum had, akan tetapi hal tersebut 
tidak menghalangi dilakukannya gishash terhadap orang yang telah 
men-zhaliminya. Jadi, eksekutornya tetap wajib di-gishash. Begitu 
pula yang dikatakan oleh Malik dan lainnya berkaitan dengan 
pencuri yang dihukum percobaan lalu barang curiannya ketahuan: 
dimana pencuri tersebut harus dipotong tangannya jika nilai 
pencurian tersebut mewajibkan pemotongan tangan. Kecuali jika ia 
mengatakan, "Seseorang memberikannya kepadaku. Aku 
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mengaku karena aku telah didera," maka ia tidak boleh dipotong 
tangannya. 


Abu Muhammad berkata: Pendapat tersebut benar 
adanya dan inilah yang aku pilih. Sedangkan menganjurkan 
kepada orang yang menjadi tersangka agar mengakui 
perbuatannya tanpa ada ancaman sampai ia mengakui 
perbuatannya, maka hal ini sangat baik, bahkan perlu dilakukan, 
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah 8, dimana beliau 
menyuruh menangkap orang Yahudi yang dituduh meremukkan 
kepala seorang budak perempuan, setelah orang Yahudi tersebut 
berada di hadapan beliau, ia terus diinterogasi sampai ia mengakui 
perbuatannya, lalu Nabi & menyuruh agar melakukan gishash 
terhadapnya. 


Juga sebagaimana yang dilakukan Ali bin Abi Thalib ketika 
memisahkan orang-orang yang dituduh melakukan pembunuhan, 
lalu ia membisikkan sesuatu kepada salah seorang dari mereka, 
kemudian orang tersebut membaca takbir dengan suara keras 
hingga yang lainnya menduga, bahwa ia telah mengakui 
perbuatannya, kemudian Ali memanggil yang lainnya dan 
menanyakan kepadanya hingga orang tersebut mengaku, sampai 
mereka semua mengakui perbuatan mereka. Hal ini sangat baik, 
karena tidak ada paksaan dan tidak ada hukuman dera. 


Akan tetapi Malik menganggap makruh hal yang seperti ini, 
meskipun pendapatnya ternyata tidak beralasan. Karena di 


dalamnya tidak ada perbuatan yang terlarang. Itu adalah bentuk 
perbuatan sahabat yang tidak ditentang oleh para sahabat lainnya. 
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Yang makruh adalah sebagaimana disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan kepada kami oleh Yunus bin Abdullah: Ahmad 
bin Abdullah bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdussalam Al Khusyani menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al 
@aththan menceritakan kepada kami, Abu Hayyan Yahya bin 
Sa'id At-Taimi menceritakan kepada kami, dari ayahnya dari Al 
Harits bin Suwaid, dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia berkata, 
"Tidaklah ada perkataan yang dapat menolak hukuman cambuk - 
baik satu cambuk atau dua cambuk- pada diriku di hadapan 
penguasa kecuali aku akan mengatakannya." 


Diriwayatkan dari Syuraih bahwa ia berkata, "Penjara itu 
makruh (terlarang), ancaman itu makruh, belenggu itu makruh dan 
dera (pukulan dengan cambuk) juga makruh." : 


Abu Muhammad berkata: Segala sesuatu yang dapat 
membahayakan tubuh, atau harta, atau ancaman terhadap anak, 


atau ayah, atau keluarga, dan saudara sesama muslim adalah 
makruh (terlarang), hal ini berdasarkan sabda Rasulullah &, 


Ino TU IK 031 3 Ex oat 
"Orang Islam adalah saudara bagi sesama orang Islam. ia 


tidak boleh menzhaliminya dan tidak boleh menjerumuskannya ke 
dalam bahaya." 
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Juga berdasarkan hadits yang kami riwayatkan dari jalur 
periwayatan Al Bukhari, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Yahya -Ibnu Sa'id Al @aththan- menceritakan kepada kami, dari 
Syu'bah, dari @atadah, dari Anas, dari Nabi & bahwa beliau 
bersabda, 


F. 5 . 
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"Tidak beriman salah seorang dari kalian sampai ia 
mencintai saudaranya, sebagaimana ia mencintai dirinya." 


2174. Masalah: Kesaksian atas hukuman had! 


Ali berkata: Muhammad bin Sa'id bin Nabat 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nashr menceritakan 
kepada kami, @asim bin Ashbagh menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada kami, Musa bin Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Ali bin Kulaib, dari ayahnya, bahwa Ali bin 
Abi Thalib menyuruh para saksi yang telah memberi kesaksian 
terhadap pencuri agar memotong tangannya. 


Abu Muhammad berkata: Hal ini tidak wajib dilakukan, 
karena hal tersebut tidak diwajibkan oleh Al @ur'an atau Sunnah 
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yang shahih, akan tetapi taat kepada Imam atau Amir hukumnya 
wajib. Apabila Imam atau Amir menyuruh para saksi atau selain 
mereka memotong tangan pencuri, maka mereka wajib 
mentaatinya. -Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sarna sampai kepada 
Waki'" Israil menceritakan kepada kami, dari Jabir Al Ju'fi, dari 
Asy-Sya'bi tentang dua laki-laki yang memberi kesaksian terhadap 
tiga orang yang dituduh mencuri. ia berkata, "Mereka harus 
memotong tangannya." 


Ali berkata: Kami juga mengatakan pendapat yang sama. 
Apabila dua orang saksi adil memberi kesaksian terhadap seribu 
orang atau lebih, bahwa mereka telah membunuh, atau mencuri, 
atau melakukan irabah, atau minum khamer, atau melakukan 
gadzaf (menuduh zina), maka wajib menjatuhkan gishash atau 
potong tangan, atau hukuman had lainnya pada mereka semua, 
meskipun hanya dengan kesaksian dua orang laki-laki. Tidak ada 
bedanya antara kesaksian keduanya terhadap mereka semua 
secara sekaligus dengan kesaksian keduanya terhadap masing- 
masing dari mereka secara personal. 


Abu Muhammad berkata: Apabila dua orang laki-laki 
adil memberi kesaksian terhadap beberapa orang adil lainnya, 
bahwa mereka telah melakukan beragam perbuatan yang telah 
kami sebutkan, sementara orang yang diberi kesaksian 
mengatakan, "Kami juga memberi kesaksian, bahwa mereka begini 
dan begitu," yaitu melakukan perbuatan yang sama, sebagaimana 


Al Muhalla — | 157 


yang dituduhkan pada mereka, maka kesaksian orang-orang yang 
telah dituduh terlebih dahulu tidak berlaku. Dan dalam hal ini wajib 
menjatuhkan hukuman had pada mereka yang telah dituduh 
berdasarkan kesaksian dua laki-laki yang adil yang telah memberi 
kesaksian sebelumnya. 


Alasannya adalah, karena orang-orang yang diberi 
kesaksian telah batal keadilannya dan telah terbukti melakukan 
perbuatan tersebut berdasarkan kesaksian dua orang adil lainnya, 
sehingga mereka harus dihukum had, karena orang yang telah 
terbukti melakukan perbuatan dosa yang ada hukuman hadnya, 
atau melakukan sebagian dosa yang tidak ada hadnya, seperti 
Ghashab dan lainnya, maka ia dianggap fasig dan cacat, sehingga 
kesaksiannya tidak bisa diterima. 


Apabila orang-orang yang diberi kesaksian telah bertobat 
dengan benar, maka mereka bisa dianggap adil. Apabila demikian 
halnya, maka dua kesaksian tersebut sama-sama dapat diterima 
dan berlaku untuk dua kelompok tersebut. Dua kesaksian tersebut 
adalah kesaksian yang wajib diterima berdasarkan nash Al @ur'an 
dan Sunnah yang menyuruh menetapkan kesaksian orang-orang 
adil. —Hanya kepada Allah lah kami memohon taufik.- 


Apabila dua kelompok sama-sama bersaksi satu sama lain 
dan salah satunya tidak mendahului kelompok lainnya: baik di 
hadapan hakim atau dalam dua akad di hadapan hakim yang 
sama, maka keduanya juga merupakan dua kesaksian yang sah. 
Akan tetapi keduanya sama-sama batal, karena salah satunya tidak 
lebih utama dari yang lainnya. Jika kita menerima keduanya 
sekaligus, sementara kita yakin bahwa kesaksian tersebut berlaku, 
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maka kita hanya melaksanakan kesaksian orang-orang fasik, sebab 
masing-masing kesaksian tersebut memvonis fasik kelompok 
lainnya dan melarang menerima kesaksian kelompok lainnya. 


Jika kita menetapkan salah satu dari dua kesaksian 
tersebut, maka kita telah melakukan ke-zhalim-an, karena salah 
satu dari keduanya tidak ada yang kuat berdasarkan nash atau 
jjma'! Barangsiapa yang hendak menguatkan kesaksian mereka 
dengan dua saksi yang paling adil atau yang jumlahnya paling 
banyak, maka hal tersebut merupakan kesalahan, karena Allah & 
dan Rasul-Nya sama sekali tidak mewajibkannya, begitu pula jima' 
umat Islam, terlebih lagi dalam menetapkan kasus semacam ini, 
tentu sama sekali tidak diperbolehkan. 


2175. Masalah: Orang yang memberi kesaksian tentang 
perbuatan dosa yang ada hukuman hadnya setelah perbuatan 
tersebut dilakukan. 


Abu Muhammad berkata: Muhammad bin Sa'id bin 
Nabat menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nashr mencerita- 
kan kepada kami, Gasim bin Ashbagh menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada kami, Musa bin Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, 
Mis'ar bin Kidam menceritakan kepada kami, dari Abu Aun -yaitu 
Muhammad bin Abdullah Ats-Tsagafi-: Umar bin Al Khaththab 
berkata, "Barangsiapa memberi kesaksian terhadap seorang laki- 
laki atas perbuatan yang ada hukuman hadnya, padahal ia tidak 
memberi kesaksian tersebut saat perbuatan tersebut dilakukan, 
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maka ia hanya memberi kesaksian atas dasar kedengkian 
(dendam)." 


Ali berkata: Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada 
kami, Ibnu Mufarrij menceritakan kepada kami, @asim bin 
Ashbagh menceritakan kepada kami, Ibnu Wadhdhah mencerita- 
kan kepada kami, Sahnun menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Telah sampai kepadaku 
dari Rabi'ah, bahwa ia berkata tentang seorang laki-laki yang 
berzina setelah baligh: ketika kondisinya masih bodoh dan 
perbuatan tersebut diketahui oleh beberapa orang yang adil, tetapi 
mereka tidak melaporkan kasus tersebut, kemudian setelah 
beberapa tahun ketika laki-laki tersebut menjadi baik, ia bertengkar 
dengan seseorang lalu orang tersebut (yang bertengkar dengannya) 
menuduhnya berbuat zina seraya mendatangkan saksi atas hal 
tersebut dan laki-laki tersebut (yang dituduh) mengakuinya. 
Menurutnya, laki-laki tersebut harus dirajam, karena hukuman had 
tidak gugur dari pelakunya meski telah berlalu dalam kurun waktu 
lama dan ia telah menjadi orang baik. 


Ibnu Wahb berkata: Yang dimaksud 'Shabahu adalah masa 
setelah baligh ketika ia masih bodoh. 


Abu Muhammad berkata: Abu Hanifah dan para 
pengikutnya berkata, "Apabila empat laki-laki muslim yang adil: 
dimana status mereka adalah orang yang merdeka, memberi 
kesaksian atas perbuatan zina setelah perbuatan tersebut berlalu 
beberapa lama, maka pelakunya tidak dihukum had." 
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Abu Yusuf berkata, "Lama waktu tersebut adalah satu 
bulan." 


Mereka juga mengatakan, "Apabila dua laki-laki muslim 
merdeka yang adil memberi kesaksian atas kasus pencurian setelah 
perbuatan tersebut berlalu beberapa lama, maka pelakunya tidak 
dipotong tangannya, hanya saja ia harus mengganti barang yang 
dituduhkan kepadanya, bahwa ia telah mencurinya." 


Apabila dua saksi adil memberi kesaksian terhadap 
seseorang, bahwa ia telah minum Xhamer, apabila ketika kesaksian 
diberikan ada bau khamer pada orang yang dituduh atau ia sedang 
mabuk, maka ia harus dihukum had. Sedangkan jika kesaksian 
tersebut diberikan ketika bau khamer telah hilang atau setelah ia 
tidak mabuk, maka ia tidak perlu dihukum had. Kecuali jika orang- 
orang membawanya kepada Imam dari kota lain, lalu bau khamner- 
nya hilang atau mabuknya telah hilang di jalan, maka ia boleh 
dihukum had. 


Apabila seseorang memberi kesaksian terhadap orang lain, 
bahwa ia telah melakukan gadzaf atau melukai orang lain, dimana 
kesaksian tersebut diucapkan setelah perbuatan tersebut dilakukan 
dalam jangka waktu beberapa lama, maka orang yang dituduh 
tersebut harus dihukum had gadzaf dan hukuman atas tindakan 
melukai tersebut. 


Imam Asy-Syafi'i dan para pengikut serta ashab kami 
mengatakan, "Dia harus dihukum had atas perbuatan yang 
dituduhkan kepadanya." 

Al Auza'i, Al-Laits dan Al Hasan bin Hayyin juga 
mengatakan hal yang sama. 
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Abu Muhammad berkata: Sekarang kita akan 
membahas tentang hukum orang yang melakukan perbuatan dosa 
yang ada hukuman hadnya, maka apakah ia berdosa jika 
menyembunyikan kesaksian atau ia boleh menyembunyikannya 
(tidak berdosa)?. 


Kami katakan: Sesungguhnya Allah & berfirman, 
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"Dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena 
Allah." (@s. Ath-Thalaag (65): 2). 


Allah & berfirman, 
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"Dan siapakah yang lebih zhalim dari pada orang yang 
menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada padanya?." (@s. Al 
Bagarah (2): 140). 


Allah & juga berfirman, 
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"Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 
persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya" (@s. Al 
Bagarah (2): 283). 


Allah # berfirman, 
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"Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil." (Os. Al Bagarah (2): 282). 


Kami juga menemukan hadits yang kami riwayatkan dari 
jalur periwayatan Muslim: Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Laits -yaitu Ionu Sa'ad- menceritakan kepada kami, dari 
Ugail, dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari 
ayahnya bahwa Rasulullah #& bersabda, 
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"Orang Islam adalah saudara sesama orang Islam. ia tidak 
boleh menzhalimi dan menjerumuskannya dalam kebinasaan. 
Barangsiapa yang membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah 
akan memenuhi kebutuhannya. Barangsiapa yang menghilangkan 
kesusahan dari seorang muslim, maka Allah akan menghilangkan 
darinya kesusahan pada hari Kiamat. Barangsiapa menutupi aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya pada hari 
Kiamat" 
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Abu Muhammad berkata: Seluruh nash ini wajib 
digunakan. Setelah kami teliti, ternyata penggabungan nash-nash 
tersebut tidak lepas dari salah satu dari dua cara. Pertama adalah 
mengkhususkan keumuman ayat-ayat tersebut dengan Ahabar 
(hadits), sedangkan kedua adalah mengkhususkan keumuman 
khabar tersebut dengan ayat-ayat tadi, karena yang harus 
dilakukan adalah salah satu dari dua hal tersebut. Jika kita 
mengkhususkan keumuman ayat-ayat tersebut dengan khabar yang 
ada, maka yang berlaku adalah bahwa seluruh kesaksian harus 
diterapkan dan harus diumumkan, kecuali sesuatu yang termasuk 
menutupi seorang muslim dalam salah satu hukuman had, maka 
yang lebih utama adalah menutupinya. Sedangkan jika kita 
mengkhususkan keumuman Akhabar tersebut dengan ayat-ayat 
sebelumnya, maka yang berlaku adalah, bahwa menutupi aib 
seorang muslim merupakan perbuatan baik, kecuali yang berkaitan 
dengan penerapan kesaksian, maka itu hukumnya wajib. 


Kami pun meneliti dua hal tersebut, mana yang alasannya 
paling kuat sehingga dapat diterapkan, karena tidak boleh 
mengambil salah satunya, sementara yang lainnya disamakan, dan 
juga tidak boleh mengambil keduanya sekaligus. Tanpa diragukan 
lagi, bahwa yang benar adalah mengambil salah satunya. 


Setelah kami teliti, ternyata anjuran menutupi (aib) seorang 
muslim dalam hadits tersebut tidak lepas dari dua alasan. Pertama 
adalah, menutupinya dalam kasus kezaliman yang dicari seorang 
muslim. Untuk yang ini hukumnya wajib dan tidak sunah. Bahkan 
hal ini seperti shalat dan zakat. Yang kedua adalah berkaitan 
dengan dosa antara seorang muslim dengan Allah &. 
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Tidak ada ulama Islam yang mengatakan, bahwa boleh 
menutupi aib seorang muslim dalam kasus ke-zha/iman terhadap 
sesama muslim. Seperti orang yang mengambil harta sesama 
muslim dengan hirabah (perampasan secara paksa) dengan 
disaksikan oleh orang lain, atau memperkosa isterinya, atau 
mencuri dan lain sebagainya. Untuk hal ini wajib bagi setiap 
muslim melakukannya (membongkar ke-zhalim-an tersebut) sampai 
setiap barang yang diambil secara zhalim dikembalikan kepada 
pemiliknya. 


Setelah kami teliti hadits tersebut, ternyata hadits tersebut 
hanya bersifat anjuran dan bukannya mewajibkan. Berdasarkan 
hadits tersebut, secara zahir seseorang memang harus menutupi 
aib seorang muslim atas perbuatan yang ada hukuman hadnya, 
selama ia tidak ditanya tentang kesaksian itu sendiri. Akan tetapi 
jika ia ditanya tentang hal tersebut, maka ia wajib memberikan 
kesaksian dan tidak menutupinya. Jika ia menutupinya, maka ia 
durhaka kepada Allah &. 


Jadi, hadits tersebut sesuai dengan ayat-ayat di atas. Dan 
bahwasanya seseorang memang memberikan kesaksian karena 
Allah, dan haram menyembunyikannya. Ia hanya dianggap zhalim 
jika disuruh memberi kesaksian tetapi tidak memberikannya. Akan 
tetapi jika ia tidak disuruh, maka tidak demikian halnya, 
sebagaimana firman Allah &, 
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"Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil" (Os. Al Bagarah (21: 282). 


r 
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Kemudian kami meneliti hadits dari Rasulullah & yang 
diriwayatkan kepada kami oleh Hammam, Abbas bin Ashbagh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin 
Aiman menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ya'mur menceritakan 
kepada kami, Ionu Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr 
bin Utsman, dari Abu Amrah Al Anshari -yaitu Abdurrahman bin 
Zaid bin Khalid- bahwa Rasulullah #& bersabda, 
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"Maukah kuberitahukan kepada kalian tentang sebaik-baik 
saksi? yaitu orang yang datang dengan memberi kesaksian 
sebelum diminta atau memberi kesaksian sebelum diminta." 


Abu Muhammad berkata: Hadits ini berlaku umum 
untuk semua kesaksian: baik dalam hukuman had atau selain had. 
Kami juga membaca firman Allah &, 
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu-bapak dan kaum 
kerabatmu,” (@s. An-Nisaa' (4): 135). 


Dalam ayat ini, Allah 8 menyatakan, bahwa wajibnya 
seseorang memberi kesaksian hukumnya sama, baik terhadap diri 
sendiri, atau kedua orang tuanya, atau kerabatnya, atau orang- 
orang jauh (yang bukan kerabat). Berdasarkan mnash-nash ini, 
seseorang boleh tidak memberi kesaksian jika ia tidak diminta - 
baik untuk hukuman had atau lainnya-. Akan tetapi jika ia diminta, 
maka ia harus memberikannya -—baik untuk hukuman had atau 
lainnya-, dan bahwasanya jika seseorang memiliki kesaksian 
terhadap orang lain yang tidak diketahui oleh orang yang diberi 


kesaksian, maka ia harus memberitahukan kepadanya. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah &, 
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"Agama adalah nasehat" Maka beliau ditanya, "Untuk 
siapa, wahai Rasulullah ?" Nabi menjawab, "Untuk Allah, 
KitabNya, imam-imam kaum muslimin dan orang-orang awam." 

Apabila orang yang diberi kesaksian minta kepada orang 
yang memiliki kesaksian, maka orang tersebut harus memberi 
kesaksian, hal ini sebagaimana firman Allah & yang telah kami 
sebutkan sebelumnya: 
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1 . - A 2 pn 0 
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"Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil," (Os. Al Bagarah (2): 282). 


Sementara jika ia tidak diminta, maka ia tidak wajib 
memberi kesaksian. -Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


Orang yang memiliki kesaksian zina atas seseorang, lalu 
orang yang berzina tersebut dituduh zina oleh orang lain, 
kemudian orang yang menuduh zina tersebut (melakukan gadzaf 
hendak dihukum gadzaf maka orang yang memiliki kesaksian 
harus memberikan kesaksiannya: baik ia diminta atau tidak, baik 
orang yang melakukan gadzaf tersebut mengetahuinya atau tidak. 
Dalam kondisi tersebut ia berdosa jika tidak memberi kesaksian. 
Hal ini berdasarkan firman Allah &, 
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"Dan tolongmenolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran" (Os. Al Maa'idah (5: 2). 


Juga berdasarkan sabda Rasulullah #&, 
AI He AN OP 0301 Ea oat 
"Orang Islam adalah saudara bagi sesama orang Islam. ia 


tidak boleh menzhaliminya dan tidak boleh menjerumuskannya ke 
dalam bahaya." 
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Dan juga berdasarkan sabda Rasulullah #8, 
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"Tolonglah saudaramu: baik yang berbuat zhalim atau 
dizhalimi." 

Yang demikian ini adalah jika ia memberi kesaksian yang 
benar sesuai yang dituduhkan pada pelaku zina dan dalam rangka 
membantu tegaknya hukuman had dengan benar tanpa berbuat 
zhalim serta menolong dalam kebaikan dan takwa. Sebab, jika ia 
tidak melakukannya, maka ia telah melakukan perbuatan tolong- 
menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran, ia pun juga 
telah berbuat zhalim lantaran menjerumuskan seseorang dalam 
perbuatan zhalim, Oleh karena itu, jika ia membiarkannya, maka 
orang yang menuduh zina itu akan dihukum dera tanpa alasan 
yang benar. 


Mereka menyebut hadits yang diriwayatkan kepada kami 
oleh Yusuf bin Abdullah dan yang lainnya, mereka mengatakan: 
Muhammad bin Al Jasur menceritakan kepada kami, Wasim bin 
Ashbagh menceritakan kepada kami, Mutharrif bin @ais 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair menceritakan 
kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata: 
Seorang laki-laki dari Aslam datang menemui Abu Bakar Ash- 
Shiddig lalu berkata, "Sesungguhnya si fulan telah berzina," Abu 
Bakar berkata kepadanya, "Apakah engkau telah menceritakan hal 
ini kepada orang lain?." Laki-laki itu menjawab, "Belum." Abu 
Bakar berkata, "Bertobatiah kepada Allah dan tutupilah (aibnya) 
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dengan tutup (yang diberikan) Allah, karena sesungguhnya Allah 
menerima tobat dari hamba-hamba-Nya." Akan tetapi rupanya 
orang tersebut tidak tenang, sehingga ia menemui Umar bin Al 
Khaththab lalu mengatakan kepadanya, sebagaimana yang 
dikatakan kepada Abu Bakar. Maka Umar pun mengatakan seperti 
yang dikatakan Abu Bakar. Akan tetapi ia tetap tidak tenang, 
sehingga ia pun menemui Rasulullah & dan berkata, 
"Sesungguhnya si fulan telah berzina." Sa'id berkata lebih lanjut: 
Maka Rasulullah & berpaling darinya berkali-kali. Kemudian 
setelah orang tersebut banyak mengatakan beliau, beliau pun 
mengutus seseorang kepada keluarga orang yang dituduh, lalu 
beliau bertanya, "Apakah ia sakit atau gila?" Orang-orang 
menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi, "Apakah ia perjaka atau 
duda?," Mereka menjawab, "Duda," Maka Rasulullah & menyuruh 
agar orang tersebut dirajam. 

Sa'id berkata: Lalu Rasulullah & bersabda kepada laki-laki 
dari Aslam tersebut yang bernama Huzal, "Seandainya engkau 
menutupinya dengan kain sarungmu, maka itu lebih baik bagimu." 


Yahya berkata: Lalu aku menuturkan hadits ini di majelis 
yang di dalamnya terdapat Yazid bin Nu'aim bin Huzal Al Aslami. 
Maka Yazid berkata, "Huzal adalah kakekku dan hadits tersebut 
benar adanya." 


Ali berkata: Hadits tersebut Mursa/ karena Sa'id tidak 
meriwayatkannya secara musnad, Yazid bin Nu'aim pun demikian. 
Hadits mursa/ tidak bisa dijadikan hujjah, sekalipun hadits tersebut 
pun musnad, maka ia hanya menjelaskan bahwa menutupi aib 
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seorang muslim dan tidak memberi kesaksian itu lebih utama. Hal 
ini berdasarkan pokok pendapat kaum yang membolehkan giyas 
jika mereka mengakuinya. -Hanya kepada Allah kami memohon 
taufik.- 


2176. Masalah: Kesaksian para saksi yang berbeda 
dalam hukuman had. 


Abu Muhammad berkata: Apabila mereka memberikan 
kesaksian yang berbeda, maka harus diteliti terlebih dahulu. Kami 
berpendapat, bahwa setiap kesaksian yang telah diberikan dan 
wajib dilaksanakan hukumannya, maka semua kesaksian tambahan 
dinyatakan tidak berlaku, dan perbedaan mereka tidak berdampak 
apa-apa pada kesaksian yang telah sah, sebagaimana diamnya 
mereka juga tidak berpengaruh terhadapnya. Sedangkan segala 
sesuatu yang menyebabkan kesaksian itu tidak sempurna kecuali 
dengannya, maka itulah yang dapat dirusak dengan perbedaan 
mereka. Apabila ada empat laki-laki adil telah bersaksi atas kasus 
zina yang dilakukan seorang laki-laki dengan perempuan asing 
(yang bukan istrinya) tanpa ada keraguan pada mereka, lalu 
mereka berselisih pendapat tentang tempatnya, atau waktunya, 
atau perempuan yang dizinahi, dimana sebagian mereka 
mengatakan "Kemarin ia berzina dengan wanita berkulit hitam," 
sementara sebagian lainnya mengatakan, "Hari ini ia berzina 
dengan perempuan berkulit putih," maka kesaksian tersebut 
dianggap sempurna dan hukuman had wajib dilaksanakan, karena 
kasus zina tersebut dianggap telah dilakukan. Dan dalam hal ini 


Al Muhalla — | 171 


tidak perlu menyebutkan tempat atau waktunya, atau perempuan 
yang dizinahi, karena baik diam atau memberitahukan 
hukumannya sama saja (maksudnya tidak berpengaruh apa-apa 
pada kasus tersebut). 


Begitu pula dalam kasus pencurian. Jika salah seorang dari 
keduanya mengatakan, "Dia mencuri kemarin," sementara yang 
lainnya mengatakan, "Tahun pertama," atau salah satunya 
mengatakan, "Di Mekkah," sementara yang lainnya mengatakan 
"Di Baghdad," maka kasus pencurian tersebut dianggap benar dan 
kesaksiannya dianggap sah, sehingga tidak perlu memberitahukan 
tempat atau waktu atau barang yang dicuri. Dalam hal ini sama 
saja: baik keduanya memberikan keterangan berbeda atau sama, 
atau keduanya sama-sama diam, karena hukumnya tidak berlaku 
dan tidak dianggap sebagai kesaksian. 


Begitu pula dalam kasus minum Akhamer dan gadzaf 
hukuman had tetap wajib dilakukan dan tidak ada artinya 
menyebut tempat atau orang yang di-gadzaf Dalam hal ini diam 
atau menyebutkan hukumnya sama, begitu pula baik kesaksian itu 
sepakat atau berbeda juga sama-sama tidak berpengaruh. 


Abu Muhammad berkata: Bagi yang mengklaim 
adanya perbedaan kesaksian, maka ia harus memperhatikan 
perbedaan kesaksian yang diberikan, yaitu berkenaan dengan 
pakaian orang yang berzina, atau pakaian pencuri, atau pakaian 
peminum Ahamer, atau pakaian orang yang melakukan gadzaf 
Apabila salah seorang dari keduanya mengatakan, "Kepalanya 
memakai peci," sementara yang lainnya mengatakan, "Dia 


172 — Al Muhalla 





memakai serban penutup kepala," atau salah satunya mengatakan, 
"Dia memakai pakaian hijau," sementara yang lainnya 
mengatakan, "Dia memakai pakaian merah," atau salah satunya 
mengatakan, "Dia melakukannya pada saat cuaca mendung," 
sementara yang lainnya mengatakan, "Dia melakukannya pada 
saat cuaca cerah," maka semua itu tidak berarti. 


Apabila ada yang mengatakan, "Sesungguhnya tujuan 
memperhatikan perbedaan kesaksian tersebut adalah agar 
kesaksiannya berdasarkan satu perbuatan. Apabila mereka 
memberikan kesaksian yang berbeda dalam tempat, atau waktu, 
atau orang yang di-gadzaf, atau perempuan yang dizinahi, atau 
barang yang dicuri, maka mereka tidak memberi kesaksian 
berdasarkan satu perbuatan." 


Maka kami katakan, "Dari mana kalian berpendapat, bahwa 
kesaksian itu harus berdasarkan satu perbuatan?. Apakah ada ayat 
Al @ur'an atau hadits Nabi atau jima' yang mewajibkan hal 
tersebut? Apakah ada argumentasi yang mewajibkannya?. Ini 
adalah sesuatu yang tidak ada jalan untuk mewujudkannya. Justru 
tujuannya adalah untuk menetapkan perbuatan zina yang 
diharamkan, gadzaf yang diharamkan, pencurian yang 
diharamkan, minum Akhamer yang diharamkan dan kekafiran yang 
diharamkan, tidak lebih dari itu. 


Sedangkan dalilnya adalah firman Allah &, 


aa 
TA AP 


“$$ .x5, LA aa Tea 
AS KAN LN ap 0, 


bara 
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"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi" (Os. An-Nuur (24): 4). 


Berdasarkan ayat ini, maka jelas bahwa yang wajib adalah 
menetapkan zina saja, yaitu orang yang menuduh (mendatangkan 
empat orang saksi). Dalam hal ini, tidak ada artinya menyebut 
perempuan yang dituduh zina atau tidak menyebutnya. ia hanya 
wajib mendatangkan empat orang saksi untuk menyatakan, bahwa 
tuduhan zina yang diberikan orang tersebut benar adanya. Dan 
kami pun tidak peduli apakah satu perbuatan atau empat 
perbuatan, karena semuanya merupakan zina. 


Begitu pula jika seseorang menuduh perempuan baik-baik 


berbuat zina, maka telah jelas dalam Al @ur'an bahwa ia harus 
dihukum dera sebanyak 80 kali. Dan Allah & tidak menetapkan 


agar ketika memberi kesaksian menyebut waktu atau tempat. Jadi, 
menambahinya merupakan sesuatu yang batil karena Allah & 


tidak memerintahkannya. 
Allah & juga berfirman, 


LIL ENAK EK AL “4 t- 
Upaya aa SAN GEN, 
"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya." (@s. Al Maa 'idah (51: 38). 


Jadi, sebuah kesaksian dianggap sah dengan menyatakan, 
bahwa seorang perempuan telah mencuri atau seorang laki-laki 
telah mencuri. Di sini kita tidak menemukan, bahwa Allah & 


mensyaratkan untuk menyebut waktu atau tempat atau barang 
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yang dicuri. Oleh karena itu, memberikan keterangan tambahan 
tentang hal-hal tersebut adalah batil tanpa diragukan lagi. 


Rasulullah #& juga bersabda, 
2 galor Tab 3 ISI 
"Barangsiapa minum khamer maka deralah ia!." 


Dalam hadits ini, Nabi & mewajibkan hukuman dera 
karena minum Ahamer. Apabila telah sah kesaksian tentang 
minum Khamer, maka hukuman had wajib dilaksanakan 
berdasarkan teks perintah Nabi &. Dalam hal ini tidak berlaku 
penyebutan tempat atau waktu atau sifat khamer atau sifat 
bejananya, karena tidak ada dalilnya, baik dari Allah & atau dari 
Rasul-Nya &. Dengan demikian, maka menambah kesaksian 
dengan keterangan tersebut hukumnya batil tanpa diragukan lagi. - 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.- 


Abu Muhammad berkata: Atsar yang sama juga 
diriwayatkan dari para ulama salaf sebagai berikut: 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu 
Mufarrij menceritakan kepada kami, @asim bin Ashbagh 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada 
kami, Sahnun menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, As-Surri bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan Al Bashri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Jarud memberi kesaksian, bahwa Gudamah 
bin Mazh'un minum Xhamer. Saat itu Umar mengangkat Gudamah 
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sebagai Amir negeri Bahrain. Umar pun bertanya kepada Al 
Jarud, "Siapakah orang lain yang bisa bersaksi bersamamu?" Al 
Jarud menjawab, "Algamah Al Khushay." Maka Umar pun 
memanggil Algamah lalu bertanya kepadanya, "Kesaksian apa 
yang akan engkau berikan?." Algamah bertanya, "Apakah 
kesaksian orang Khushay dibolehkan?." Umar menjawab, "Apa 
yang menghalangi kesaksiannya jika ia orang Islam?." Algamah 
berkata, "Aku melihat Gudamah memuntahkan Akhamer ke dalam 
bejana," Umar berkata, "Tidak, demi Tuhanmu, ia tidak akan 
memuntahkannya sebelum meminumnya." Maka Umar pun 
menyuruh agar Gudamah dihukum dera. 


Demikianlah keputusan Umar di hadapan para Sahabat. 
Tidak ada seorang pun dari mereka yang menyelisihinya tentang 
penerapan hukuman had berdasarkan dua kesaksian berbeda yang 
diberikan dua laki-laki, dimana salah satunya mengatakan, bahwa 
ia melihat @udamah minum Ahamer, sementara yang kedua 
mengatakan, bahwa ia tidak melihat Gudamah meminumnya 
tetapi melihatnya memuntahkannya. 


Biasanya mereka membesar-besarkan perselisihan sahabat 
jika sesuai dengan taklid mereka. Padahal disini mereka 
menyelisihi Umar bin Al Khaththab dan Al Jarud serta semua 
sahabat yang hadir bersama Umar saat itu. Jadi, argumentasi 
mereka tidak berarti sama sekali. -Cukuplah Allah bagi kami dan ia 
adalah sebaik-baik pelindung.- 
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2177. Masalah: Mengakui perbuatan dosa yang ada 
hukuman hadnya. Kemudian mana yang lebih utama, mengakui 
perbuatan tersebut atau menutupinya?. 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berselisih 
pendapat dalam masalah ini. Karena mereka berselisih pendapat, 
maka kita harus meneliti dalil-dalil mereka agar kita mengetahui 
yang benar lalu kita ikuti. 


Maka kami pun meneliti dalil-dalil yang digunakan 
kelompok yang berpendapat, bahwa perbuatan dosa tersebut 
harus ditutupi. Mereka mengatakan, umat Islam telah sepakat, 
bahwa menutupi perbuatan dosa hukumnya mubah dan 
mengakuinya pun juga mubah. Yang mereka perselisihkan hanya 
tentang mana yang lebih utama. Tidak ada satu pun ulama Islam 
yang mengatakan, bahwa orang yang mengakui perbuatan dosa 
yang menyebabkan hukuman had telah durhaka kepada Allah &. 
Juga tidak ada ulama Islam yang mengatakan, bahwa orang yang 


menutupi perbuatan dosanya -yang menyebabkan hukuman had: 
telah bermaksiat kepada Allah &. 


Setelah kami teliti dalil-dalil tersebut, ternyata semuanya 
tidak sah, kecuali hanya satu hadits yang tidak bisa dijadikan hujjah 
oleh mereka, sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti insya 


Allah. 


Tentang hadits Huzal yang telah kami sebutkan dari jalur 
Syu'bah, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Ibnu Huzal, dari 
ayahnya, maka itu adalah hadits mursa/ yang tidak bisa dijadikan 
hujjah. 
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Begitu pula hadits yang diriwayatkan dari jalur periwayatan 
Ibnu Al Mubarak, dari Yahya bin Sa'id, dari Ibnu Al Munkadir dan 
Yazid bin An-Nu'aim, statusnya juga mursal 


Begitu pula hadits riwayat Malik dari Yahya bin Sa'id Al 
Anshari, statusnya juga mursal. 


Begitu pula hadits riwayat AHLaits dari Yahya bin Sa'id, 
statusnya juga mursal. Dengan demikian, maka ber-hujjah dengan 
riwayat Yahya bin Sa'id hukumnya batal. -Hanya kepada Allah 
kami memohon taufik.- 


Kemudian kami meneliti hadits yang diriwayatkan dari jalur 
periwayatan Ikrimah bin Ammar, ternyata riwayat itu tidak bisa 
dijadikan hujjah karena dua alasan: Pertama karena ia mursal. 
Kedua, karena Ikrimah bin Ammar merupakan periwayat yang 
dha'if. 

Kami juga meneliti hadits yang diriwayatkan dari jalur 
periwayatan Hibban bin Hilal, dari Aban bin Yazid, dari Yahya bin 
Abi Katsir, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dari Yazid 
bin Nu'aim bin Huzal Al Anshari, dari Abdullah bin Dinar, dan 
ternyata riwayat ini pun mursal. 

Kami juga meneliti hadits yang diriwayatkan dari jalur 
periwayatan Ibnu Jurajij, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari dari 
Abdullah bin Dinar, dan ternyata riwayat ini pun mursal. 

Kami juga meneliti hadits yang diriwayatkan dari jalur 
periwayatan Ma'mar dari Ayyub As-Sikhtiyani, dari Humaid bin 
Hilal, dan ternyata statusnya juga mursal, 
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Kami juga meneliti hadits yang diriwayatkan dari jalur 
periwayatan Al Hubuli, dari Abu @ilabah, dan ternyata statusnya 
juga mursal. 


Sementara tentang hadits Hammad bin Salamah, dalam 
sanadnya terdapat Abu Al Mundzir yang tidak dikenal profilnya 
dan Abu Umayyah Al Makhzumi yang juga tidak dikenal profilnya. 
Jadi statusnya juga mursal. Bahkan kalaupun hadits ini shahih, 
maka tetap tidak bisa dijadikan hujjah, karena di dalamnya hanya 
menyebutkan, “Aku tidak mendugamu mencuri.” Dan 
Rasulullah & tidak mengatakan kecuali yang benar. Seandainya 
benar, bahwa beliau mengatakan kepada orang yang dituduh 
mencuri yang dibawa kepadanya, “aku tidak mendugamu 
mencuri,” maka kami yakin bahwa ucapan beliau benar dan pada 
hakekatnya beliau menduga, bahwa orang tersebut tidak mencuri. 
Dan ini bukanlah mendikte beliau dan juga bukan dalil, bahwa 
menutupi aib seseorang itu lebih utama. Jadi, dalil-dalil yang 
digunakan mereka batal secara umum. 


Sedangkan hadits Muslim dalam Pembahasan 
Kesungguhan, maka itu tidak bisa dijadikan hujjah karena dua 
alasan: Pertama, karena riwayat ini berasal dari riwayat 
Muhammad bin Abdullah bin -saudara laki-lakinya Az-Zuhri,- 
seorang periwayat yang lemah. Kedua, kalaupun riwayat ini 
shahih, tetap saja itu tidak bisa dijadikan hujiah oleh mereka, 
karena sesungguhnya yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah 
seseorang menyebut perbuatan dengan cara membangga- 
banggakannya. Dalam hadits tersebut hanya disebutkan, bahwa 
orang tersebut memberitahukan kepada Imam agar ia dihukum 
dengan hukuman had yang terdapat dalam kitabullah, akan tetapi 
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di dalamnya hanya disebutkan celaan terhadap perbuatan 
memberitahukan kemaksiatan secara terang-terangan. Tidak 
diragukan lagi bahwa hal ini diharamkan. 


Kemudian kami meneliti hadits Muslim yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Syihab dari Abu Salamah dan Sa'id bin Al Musayyab dari 
Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah & berpaling berkali-kali dari 
orang yang mengakui perbuatannya. Ternyata hadits ini shahih, 
akan tetapi itu juga tidak bisa dijadikan hujjah oleh mereka, karena 
ada dua pendapat para ulama tentang sebab berpalingnya 
Rasulullah #&. Golongan pertama mengatakan, "Nabi #& berpaling 
darinya karena pengakuan zina tidak dianggap berlaku kecuali jika 
telah dilakukan empat kali." Sedangkan golongan lainnya 
mengatakan, "Nabi #& berpaling darinya karena beliau menduga, 
bahwa orang tersebut gila atau mabuk." 


Tidak ada seorang pun ulama yang mengatakan, "Apabila 
telah sah pengakuan di hadapan hakim, maka ia boleh 
menutupinya dan tidak menjatuhkan had pada pelakunya." Jadi, 
acuan mereka dengan hadits tersebut batal. Insya Allah akan kami 
jelaskan tentang kebenaran salah satu dari dua pendapat di atas 
setelah ini. 


Abu Muhammad berkata: Kelompok ini tidak memiliki 
hadits yang bisa dijadikan dalil oleh mereka. Kemudian kami 
meneliti hadits-hadits yang diriwayatkan dari para sahabat tentang 
hal ini, ternyata tidak ada satu pun yang shahih. 

Mengenai riwayat dari Abu Bakar dan Umar #& tentang 
perkataan keduanya kepada laki-laki dari Aslam, "Tutupilah 
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dengan tutup (yang diberikan) Allah," riwayat itu tidak shahih 
karena diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab secara mursal. 


Begitu pula hadits Ibrahim bin Thahman, dari Musa bin 
Ugbah, dari Abdullah bin Yazid, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, bahwa Abu Bakar ...... (dst), riwayat itu merupakan 
hadits mursal. | 


Abu Muhammad berkata: Kemudian kami meneliti dalil 
yang digunakan kelompok lain, ternyata kami temukan riwayat 
dari para sahabat, bahwa segolongan orang dari mereka 
mengatakan, "Tidak ada tobat yang lebih baik dari tobatnya Ma'iz. 
ia datang kepada Rasulullah & lalu meletakkan tangannya di atas 
tangan beliau seraya berkata, "Bunuhlah aku dengan batu!." 
Riwayat ini benar karena disampaikan oleh para sahabat yang 
sangat banyak. Bahkan seandainya kami mengatakan, "Tidak ada 
seorang sahabat pun yang menyelisihi riwayat tersebut," maka 
kami akan dibenarkan, karena kelompok lainnya tidak 
menyelisihinya. Mereka hanya mengatakan, "Binasalah Ma'iz, 
dosanya telah meliputinya." Yang mereka ingkari adalah masalah 
dosanya dan bukan pengakuannya. Dengan demikian, maka bisa 
kami simpulkan, bahwa berkaitan dengan masalah lebih 
diutamakannya pengakuan, tidak ada riwayat sah salah seorang 
sahabat yang menyelisihinya. 


Kemudian kami meneliti beberapa afsar yang dijadikan 
hujjah oleh mereka. Ternyata atsar tersebut sangat shahih, karena 
Rasulullah & memuji tobatnya Ma'iz dan Al Ghamidiyyah. Beliau 


menyatakan, bahwa seandainya tobatnya Ma'iz dibagikan kepada 
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suatu umat, maka akan mencukupi untuk mereka, seandainya 
tobatnya Al Ghamidiyyah dilakukan orang yang menarik cukai, 
maka orang tersebut akan diampuni, dan seandainya tobatnya Al 
Juhainiyyah dibagikan kepada 70 penduduk Madinah, maka itu 
akan mencukupi mereka. Kemudian Rasulullah & menghilangkan 
kerancuan secara umum dengan mengatakan, "Engkau tidak akan 
menemukan keutamaan yang lebih dari perbuatannya: yaitu 
menyerahkan dirinya kepada Allah &." Jadi, jelas benar bahwa 
mengakui dosa agar diterapkan hukuman had lebih utama dari 
menutupi dosa tersebut, karena Nabi #8 menyatakan, bahwa tidak 
ada yang lebih utama dari sikap orang yang mengakui dosanya 
kepada Allah &. 


Abu Muhammad berkata: Di antara dalil atas hal ini 
adalah hadits yang kami riwayatkan dari jalur periwayatan Muslim: 
Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amr An-Nagid, 
Ishag bin Ibrahim -yaitu Ibnu Rahawaih- dan Muhammad bin 
Abdullah bin Numair mengabarkan kepada kami. Semuanya 
meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah -dengan redaksi riwayat 
Amr-. Sufyan bin Uyainah berkata: Dari Az-Zuhri, dari Abu Idris Al 
Khaulani, dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, "Kami pernah 
bersama Rasulullah & di suatu majelis, lalu beliau bersabda, 
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"Baatlah aku untuk tidak menyekutukan dengan Allah 
dengan sesuatu pun, tidak berzina, tidak mencuri, tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan benar. 
Barangsiapa di antara kalian yang melakukannya, maka pahalanya 
ada di sisi Allah. Barangsiapa yang melakukan salah satu dari 
perbuatan (dosa) tersebut lalu ia dihukum, maka hukuman tersebut 
merupakan kafarat baginya. Dan barangsiapa yang melakukan 
salah satu dari perbuatan (dosa) tersebut lalu Allah menutupinya 
maka urusannya terserah Allah: jika ia mau maka ia akan 
mengampuninya, dan jika ia maka ia akan menyiksanya. : 


Ali berkata: Jadi hilanglah kerancuannya secara umum. - 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.- Telah dinyatakan 
benar berdasarkan sabda Rasulullah & yang memberitahukan 
kepada umatnya dan menasehati mereka sesuai yang diajarkan 
Allah kepadanya, bahwa orang yang melakukan perbuatan dosa 
yang ada hukuman hadnya, lalu Allah menutupinya, maka 
urusannya terserah Allah. Jika Allah mau, maka ia akan 
mengampuninya, dan jika ia mau, maka ia akan menyiksanya. 
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Sedangkan orang yang telah dihukum had, maka dosanya 
telah gugur dan Allah & telah mengampuninya. Dengan demikian, 
maka dapat kita simpulkan, bahwa ampunan yang telah pasti lebih 
utama dari hukuman faZijr atau siksa di akhirat. Apalah artinya 
siksa dunia jika dibandingkan dengan siksaan di akhirat yang 
sangat pedih. Maka bagaimana pula dengan orang yang sering 
melakukannya ?!. 


Abu Muhammad berkata: Jadi jelaslah bahwa 
pengakuan seseorang akan dosanya di hadapan Imam lebih utama 
dari menutupinya, meskipun menutupi dosa tersebut hukumnya 
dibolehkan menurut jima' -Hanya kepada Allah kami memohon 


taufik.- 


2178. Masalah: Berilah maaf dalam kasus Hudud 


sebelum ia sampai kepada hakim. 


Abu Muhammad berkata: Abdullah bin Rabi' 
menceritakan kepada kami, Umar bin Abdul Malik menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud Al Mihri 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Aku mendengar Ibnu Juraij menceritakan dari Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, bahwa 
Rasulullah & bersabda, 
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"Berilah maaf dalam kasus Hudud yang terjadi di antara 
kalian. (Karena) kasus yang telah sampai kepadaku, maka ia wajib 
untuk dilaksanakan." 


Hammam menceritakan kepada kami, Abbas bin Ashbagh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin 
Aiman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Wadhdhah 
menceritakan kepada kami, Sahnun menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Juraij menceritakan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Amr bin Al Ash, bahwa Rasulullah & bersabda, 


2. o Pa Ye S Daan Pon AP Ea PS 
I— an P. sal , SA Log 9 gd » 
“ Pd NA 


Ia 


" Berilah maaf dalam kasus Hudud yang terjadi di antara 
kalian. (Karena) kasus yang telah sampai kepadaku, maka ia wajib 
untuk dilaksanakan." 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
mengabarkan kepadaku, Ayahku menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id -yaitu 
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Ibnu Abi Arubah- menceritakan kepada kami, dari Oatadah dari 
Atha' bin Abi Rabah dari Tharig bin Muragga', dari Shafwan bin 
Umayyah: Bahwa ada seorang laki-laki mencuri mantel, lalu ia 
dilaporkan kepada Nabi, lalu Nabi & menyuruh memotong 
tangannya. Kemudian laki-laki tersebut (korban pencurian) berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku telah memaafkannya." Maka Nabi & 
bersabda, "Wahai Abu Wahb, mengapa tidak engkau katakan 
sebelum engkau membawanya kepadaku?" Nabi pun tetap 
menyuruh memotong tangan pencuri tersebut. 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib 
menceritakan kepada kami, Hilal bin Al Ala” Ar-Raggi 
menceritakan kepada kami, Husain menceritakan kepada kami, 
Zuhair menceritakan kepada kami, Abdul Malik -yaitu Ibnu Abi 
Basyir- menceritakan kepada kami, Ikrimah mengabarkan 
kepadaku dari Shafwan bin Umayyah, bahwa kala ia thawaf di 
Ka'bah, ia melipat selendang ke dalam mantelnya lalu 
meletakkannya di bawah kepalanya dan kemudian tidur, lalu 
datanglah pencuri dan kemudian mengambilnya dari bawah 
kepalanya, lalu pencuri tersebut ditangkap dan dibawa kepada 
Nabi &. Maka Shafwan berkata, "Orang ini telah mencuri 
selendangku." Nabi bertanya kepada pencuri tersebut, "Apakah 
engkau mencuri selendangnya?." Pencuri tersebut menjawab, "Ya." 
Maka Nabi pun bersabda, "Bawalah orang ini dan potonglah 
tangannya!" Lalu Shafwan berkata, "Aku tidak ingin tangannya 
dipotong karena mencuri selendangku." Maka Nabi bersabda, 
"Andai saja engkau mengatakannya sebelum ia dibawa kepadaku 
(maka tangannya tidak akan dipotong)!" 
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Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Utsman bin Hakim 
menceritakan kepada kami, Amr menceritakan kepada kami, dari 
Asbath, dari Simak, dari Humaid putra saudara perempuan 
Shafwan, dari Shafwan bin Umayyah, ia berkata: Aku pernah tidur 
di masjid dengan menindih jubah wolku yang harganya 30 dirham, 
lalu seorang laki-laki datang kemudian mencurinya dariku, 
kemudian ia ditangkap dan dibawa kepada Nabi. Maka Nabi pun 
menyuruh agar tangannya dipotong. Lalu aku menemui Nabi & 
dan berkata kepadanya, "Apakah baginda akan memotong 
tangannya hanya karena uang 30 dirham? Aku telah memaafkan 
. dan melupakan harganya." Maka Nabi pun bersabda, "Mengapa 
tidak engkau katakan sebelum engkau membawanya kepadaku ?!" 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu 
Mufarrij menceritakan kepada kami, @asim bin Ashbagh 
menceritakan kepada kami, Ionu Wadhdhah menceritakan kepada 
kami, Sahnun menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, bahwa Amr bin 
'” Dinar Al Makki menceritakan kepadanya, Seseorang berkata 
kepada Shafwan bin Umayyah, "Tidak ada agama bagi orang yang 
tidak berhijrah." maka ia pun pergi menemui Rasulullah &, lalu 
Rasulullah bertanya kepadanya, "Apa yang membuatmu datang 
kemari2" Shafwan menjawab, "Ada yang mengatakan kepadaku, 
' bahwa tidak ada agama bagi orang yang tidak berhijrah." Maka 
Nabi bersabda, "Aku bersumpah kepadamu, pulanglah ke 
Makkah" Kemudian seorang laki-laki dibawa kepada Nabi &, lalu 
Shafwan berkata, "Orang ini telah mencuri jubah wolku". Maka 
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Rasulullah & bersabda, "Potonglah tangannya!" Shafwan berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku telah mengampuninya". Maka 
Rasulullah & bersabda, "Mengapa tidak engkau katakan sebelum 
engkau membawanya kepadaku 2" 


Yusuf bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Al Jasur menceritakan kepada kami, Masim bin 
Ashbagh menceritakan kepada kami, Mutharrif bin @ais 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab 
menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin Abdullah bin 
Shafwan bin Umayyah, bahwa seseorang mengatakan kepada 
Shafwan bin Umayyah, bahwa orang yang tidak hijrah akan 
binasa. Maka Shafwan pun pergi ke Madinah lalu tidur di masjid 
dengan berbantalkan selendangnya, kemudian seorang pencuri 
datang dan mengambil selendangnya. Maka Shafwan pun 
menangkap pencuri tersebut lalu membawanya kepada Rasulullah. 
Maka Rasulullah & menyuruh agar tangan pencuri tersebut 
dipotong. Shafwan pun berkata, "Yang aku inginkan bukan itu, ia 
menjadi sedekah untuknya." Maka Rasulullah & bersabda, 
"Mengapa tidak engkau katakan sebelum engkau membawanya 
kepadaku?!" 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan pula dari 
sebagian ulama salaf, sebagaimana yang telah kami riwayatkan 
dengan sanad yang sampai kepada Malik dari Rabi'ah bin Abu 
Abdirrahman, bahwa Az-Zubair bin Al Awwam bertemu dengan 
seorang laki-laki yang menangkap pencuri yang hendak dibawanya 
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kepada penguasa. Maka Az-Zubair melobi kepadanya agar 
melepaskan pencuri tersebut. Akan tetapi lakilaki tersebut 
mengatakan, "Tidak, sebelum aku membawanya kepada 
penguasa." Maka Az-Zubair berkata kepadanya, "Jika engkau 
membawanya kepada penguasa dan telah sampai kepadanya, 
maka Allah melaknat orang yang memberi pertolongan dan orang 
yang ditolong." | 


Abu Muhammad berkata: Lalu kami meneliti berbagai 
atsar dari Nabi #& tentang hal ini, dan ternyata tidak ada satu pun 
yang shahih. | 


Mengenai riwayat pertama, riwayat itu diriwayatkan dari 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya dari Amr, ini adalah Shahifah 
(sisipan nama yang sengaja ditambahkan). 


Sedangkan hadits Shafwan, riwayat ini tidak shahih sama 
sekali, karena semuanya mungathi: sebab riwayat tersebut 
diriwayatkan dari Atha', Ikrimah, Amr bin Dinar dan Ibnu Syihab 
yang semuanya tidak pernah bertemu dengan Shafwan. 


Sementara riwayat dari Atha', dari Tharig bin Murtafi', 
maka Tharig adalah seorang periwayat yang majhul. Begitu pula 
riwayat dari Asbath, dari Simak, dari Humaid putra saudara 
perempuan Shafwan, hadits ini berasal dari periwayat yang lemah, 
dari periwayat yang lemah, dari periwayat yang majhul. 


Ali berkata: Mengingat tidak ada atsar yang bisa dijadikan 
pegangan dalam masalah ini, maka wajib meneliti hukumnya dari 
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selain atsar-atsar tersebut. Setelah kami teliti ternyata yang benar 
adalah dalil-dalil yang telah kami sebutkan sebelumnya, yaitu 
bahwa hukuman had tidak wajib dilaksanakan kecuali setelah 
kasusnya sampai kepada Imam dan benar-benar terbukti benar di 
hadapannya. 


Apabila demikian halnya, maka membiarkan pelakunya 
sebelum sampai kepada kami lantaran permintaannya dibolehkan, 
karena hukuman had memang tidak wajib diterapkan jika belum 
sampai kepada hakim. Dan melaporkannya kepada hakim juga 
dibolehkan, karena tidak ada dalil atau jjma' yang melarangnya. 
Apabila kedua hal tersebut sama-sama diperbolehkan, maka yang 
lebih kami sukai -tanpa memfatwakannya- adalah agar pelakunya 
dimaafkan selama kasus tersebut masih ditutupi (belum sampai 
kepada hakim). Akan tetapi jika ia mengganggu dan menceritakan 
perbuatannya secara terang-terangan, maka melaporkan kasusnya 
kepada hakim lebih kami sukai. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


2179. Masalah: Apakah hukuman had boleh dicegah 
lantaran adanya syubhat ataukah tidak ?. 


Abu Muhammad berkata: Segolongan ulama 
berpendapat, bahwa hukuman had boleh dicegah (tidak 
dilaksanakan) jika masih ada syubhat-syubhat di dalamnya. 
Golongan yang paling keras dalam memegang pendapat ini adalah 
Abu Hanifah dan para pengikutnya, kemudian ulama Malikiyyah 
dan ulama Asy-Syafi'iyyah. 
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Teman-teman kami berpendapat, bahwa hukuman had 
tidak bisa dicegah dengan adanya hal-hal yang syubhat dan juga 
tidak bisa dilaksanakan jika ada hal-hal yang syubhat di dalamnya. 
Itu adalah hak Allah & yang tidak boleh ditambahi. 


Apabila kasus Hadnya tidak terbukti, maka hukuman had 
nya pun tidak boleh dilaksanakan dengan adanya syubhat, karena 
Rasulullah & bersabda, 
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"Sesungguhnya darah, harta, kehormatan dan kulit kalian 
haram atas kalian." 


Apabila hukuman hadnya telah terbukti, maka ia tidak 
boleh dicegah dengan adanya syubhat ini berdasarkan firman 
Allah &, 


Tee ha Ya Ya (392 9 
tuah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 


melanggarnya," (Os. Al Bagarah (2): 229). 


Abu Muhammad berkata: Karena mereka berselisih 
pendapat dalam masalah ini -sebagaimana yang telah kami 
sebutkan-, maka kita wajib meneliti redaksi yang dijadikan acuan 
oleh orang-orang yang memilihnya: apakah itu shahih atau tidak. 
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Setelah kami teliti, ternyata hadits itu diriwayatkan dari 
beberapa jalur yang di dalamnya tidak disebutkan dari Nabi &, 
baik yang berupa nash atau kalimat. Itu hanya diriwayatkan dari 
sebagian sahabat dari beberapa jalur periwayatan yang semuanya 
tidak bagus. Seperti atsar yang diriwayatkan kepada kami oleh 
Hammam: Ibnu Mufarrij menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi 
menceritakan kepada kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri 
dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa Umar bin Al Khaththab berkata, 
"Cegahlah hukuman had semampu kalian." 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Sufyan Ats-Tsauri dari Al Gasim bin Abdurrahman, ia berkata: 
Ibnu Mas'ud berkata, "Cegahlah hukuman had semampu kalian." 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, "Cegahlah hukuman had 
selagi kalian menemukan sesuatu yang dapat mencegahnya." 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, "Cegahlah 
hukuman hadjika masih ada yang syubhat di dalamnya." 


Diriwayatkan dari Aisyah, "Cegahlah hukuman had dari 
kaum muslimin semampu kalian." 


Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dan Ibnu Mas'ud 
bahwa keduanya berkata, "Cegahlah hukuman had dari hamba- 
hamba Allah jika bukti-buktinya masih samar (belum jelas (tidak 
kuat))." 


Abu Muhammad berkata: Semua atsar tersebut tidak 
berarti. Mengenai yang diriwayatkan dari jalur periwayatan 
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Abdurrazzag: statusnya adalah mursal Sedangkan yang 
diriwayatkan dari jalur periwayatan Umar juga demikian, karena 
diriwayatkan dari jalur periwayatan Ibrahim dari Umar, padahal 
Ibrahim belum lahir kecuali 15 tahun setelah wafatnya Umar. 
Sementara riwayat lainnya dari Ibnu Mas'ud juga mursal, karena itu 
diriwayatkan dari jalur periwayatan Al @asim bin Abdurrahman bin 
Abdullah bin Mas'ud. 


Sedangkan hadits-hadits Ibnu Habib, maka ia juga cacat. 
Seandainya tidak ada yang lain selain riwayat tersebut, maka itu 
sudah cukup. Jadi, semuanya merupakan riwayat-riwayat yang 
mursal. 


Abu Muhammad berkata: Berdasarkan riwayat-riwayat 
yang telah kami sebutkan, maka bisa disimpulkan bahwa redaksi 
yang dijadikan acuan oleh mereka tidak diriwayatkan dari seorang 
pun, yaitu redaksi "Cegahlah hukuman had karena syubhat," baik 
dari seorang sahabat atau tabi'in, kecuali riwayat gugur yang telah 
kami sebutkan dari jalur periwayatan Ibrahim bin Al Fadhl, dari 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar. Ibrahim adalah periwayat yang 
gugur. Ia hanya diriwayatkan dari sebagian sahabat akan tetapi 
tidak shahih, yaitu redaksi '"Cegahlah hukuman had semampu 
kalian. Apabila kalimat ini dipakai, maka ia akan membatalkan 
hukuman had secara umum, dan hal ini bertentangan dengan ijma' 
kaum muslimin dan agama Islam serta Al @ur'an dan Sunnah, 
karena setiap orang bisa mencegah setiap hukuman had dari 
dirinya agar tidak dilaksanakan. Jadi, kalimat tersebut tidak bisa 
digunakan dan tidak bisa dijadikan hujjah sama sekali. 
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Sementara redaksi lainnya menyebut kalimat “syubhat,” 
maka kami katakan bahwa kalimat, 'Cegahlah (hindarkanlah)' tidak 
diriwayatkan dari seorang pun sejauh yang kami ketahui, kecuali 
yang telah kami sebutkan yang tidak wajib digunakan, karena itu 
batil dan tidak ada asalnya. Disamping itu, tidak ada seorang pun 
yang dapat menggunakannya, karena di dalamnya tidak dijelaskan 
maksud dari “syubhat” tersebut. Apabila ada orang yang hendak 
menggugurkan hukuman had dengan mengatakan, “Kasus ini ada 
syubhatnya (masih samar),” maka akan ada orang lain yang 
mengatakan, “Kasus ini tidak ada syubhatnya.” Begitu pula jika 
ada orang yang tidak ingin menggugurkan hukuman had dengan 
mengatakan, “Tidak ada syubhaf#nya,” maka bisa saja ada orang 
yang mengatakan, “Justru dalam kasus ini ada syubhatnya.” Dan 
hal-hal seperti ini tidak boleh digunakan dalam agama Allah &, 
karena tidak ada dalilnya: baik dari Al @ur'an atau Sunnah yang 
shahih, atau hadits dha'if, atau ucapan sahabat atau giyas atau juga 
rasio. Disamping itu, riwayat-riwayatnya juga masih kacau, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


Abu Muhammad berkata: Apabila ada orang yang 
berargumen dengan hadits yang kami riwayatkan dari jalur 
periwayatan Al Bukhari dari Rasulullah &- 
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"Sesungguhnya halal itu jelas dan haram juga jelas. Dan di 
antara keduanya ada hakhal yang masih bersifat samar (syubhal). 
Barangsiapa meninggalkan sesuatu yang samar dari perbuatan 
dosa, maka ia harus lebih meninggalkan sesuatu yang telah jelas 
(keharamannya). Dan barangsiapa yang lancang melakukan suatu 
dosa yang masih diragukan, maka ia hampir menerjang sesuatu 
yang telah jelas (keharamannya). Maksiat-maksiat adalah larangan 
Allah. Barangsiapa yang memasuki daerah terlarang, maka ia 
hampir terjatuh di dalamnya." 


Maka hadits ini memang shahih dan inilah yang kami 
katakan. Akan tetapi hadits ini menjadi bantahan terhadap mereka 
dan tidak menjadi hujjah bagi mereka, karena di dalamnya hanya 
disebutkan, bahwa seseorang harus meninggalkan sesuatu yang 
masih samar, yang belum dijelaskan hukumnya oleh Allah 
berkaitan dengan hal-hal ibadah. Hal ini hukumnya wajib dan tidak 
boleh ditentang. 


Kami juga mengatakan, bahwa orang yang tidak tahu 
apakah sesuatu itu haram ataukah halal, maka lebih baik -sebagai 
sikap wara' (hati-hati) dan ia meninggalkannya. Begitu pula jika 
seseorang tidak mengetahui, apakah sesuatu itu wajib atau tidak 
wajib, maka hukumnya ia tidak boleh menganggapnya wajib. 
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Barangsiapa tidak tahu, apakah hukuman had wajib dilaksanakan 
atau tidak, maka yang wajib adalah tidak melaksanakannya, karena 
kehormatan dan darah hukumnya haram berdasarkan sabda 
Rasulullah &, 
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"Sesungguhnya darah, harta, kehormatan dan kulit kalian 
haram atas kalian". 


Sementara jika telah jelas, bahwa hukuman had wajib 
dilaksanakan, maka tidak ada yang boleh menggugurkannya, 
karena itu merupakan kewajiban yang telah ditetapkan Allah &. 


Abu Muhammad berkata: Sejauh yang kami ketahui, 
tidak ada yang lebih keras dalam menerapkan hukuman had 
karena syubhat meskipun tidak wajib menerapkannya daripada 
mereka. Akan tetapi kemudian mereka menggugurkannya 
meskipun Allah dan Rasul-Nya mewajibkannya. Insya Allah akan 
kami sebutkan contohnya dalam masalah ini. Yang pertama adalah 
berkaitan dengan jiwa yang Allah & telah besarkan urusannya dan 
mengharamkan pembunuhannya kecuali dengan alasan yang 
benar. 


Menurut ulama Malikiyyah, mereka membunuh jiwa yang 
diharamkan dengan alasan, bahwa ia ingin menghindari diri dari 
musuhnya, berdasarkan kesaksian dua laki-laki dari keluarganya 
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meskipun keduanya merupakan orang yang paling fasik. Mereka 
tidak memberikan toleransi meski hanya sedikit, meskipun orang- 
orang bersumpah seribu kali berdasarkan klaimnya dan meskipun 
yang bersumpah tersebut merupakan. orang-orang yang paling 
baik. Ini adalah tindakan menumpahkan darah yang diharamkan 
sebab adanya syubhat rusak yang tidak ada lagi syubhat yang lebih 
lemah darinya. 


Mereka juga melaksanakan hukuman mati berdasarkan 
kesaksian lemah yang tidak adil dan bukan gasamah. Mereka 
membunuh orang yang enggan menunaikan shalat meskipun 
orang tersebut masih mengakuinya dan menyatakan bahwa 
hukumnya wajib. Mereka membunuh orang yang menangkap 
orang lain tetapi tidak menerapkan hukuman had pada orang yang 
menangkap perempuan lalu berzina dengannya. Mereka 
membunuh tukang sihir tanpa menyuruhnya bertobat terlebih 
dahulu, padahal itu merupakan tipu muslihat dan dosa besar 
seperti zina. Mereka tidak membunuh orang yang makan riba, 
padahal Firman Allah #& tentang mereka lebih keras daripada 
firman-Nya tentang penyihir. Mereka membunuh orang yang 
menutupi kekafirannya dan tidak mencegah hukuman tersebut 
meskipun orang tersebut telah menyatakan bertobat. Akan tetapi 
mereka tidak membunuh orang yang menyatakan kekafirannya 
secara terang-terangan ketika ia menampakkan tobatnya. Mereka 
membunuh orang Islam yang membunuh orang kafir dengan tipu 
muslihat dan tidak membolehkan ampunan wali dalam kasus 
tersebut. Sungguh ini bertentangan dengan Al @ur'an dan Sunnah 
dan merupakan penerapan hukuman had berdasarkan syubhat 
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yang rusak. Mereka mendera pembunuh yang dimaafkan dengan 
100 dera (cambukan) dan membuangnya satu tahun. 


Sedangkan ulama Hanafiyyah, mereka membunuh orang 
Islam yang membunuh orang kafir, padahal tindakan ini 
menyelisihi Allah dan Rasul-Nya. Disamping itu, tindakan ini akan 
menjaga eksistensi orang-orang kafir. Akan tetapi mereka tidak 
membunuh orang kafir yang mencaci maki Nabi & di hadapan 
kaum muslimin di pasar-pasar dan masjid-masjid. Mereka juga 
tidak membunuh orang-orang kafir yang mencaci maki Allah & 
secara terang-terangan di hadapan kaum muslimin. Sungguh ini 
merupakan hal mengerikan yang kami berlindung kepada Allah 
darinya. Mereka juga membunuh kafir Dzimmi yang haram 
dibunuh kecuali dengan alasan yang benar berdasarkan kesaksian 
dua orang kafir. 


Sementara berkaitan dengan zina, ulama Malikiyyah 
menerapkan hukuman had dengan tali -yang kemungkinan dalam 
kasus perkosaan-. Mereka merajam laki-laki muhshan yang berzina 
dengan perempuan lain (bukan isterinya) di duburnya atau 
melakukan seperti perbuatan kaum Nabi Luth -baik muhshan atau 
bukan muhshan-. Akan tetapi mereka tidak menerapkan hukuman 
had pada laki-laki yang menyetubuhi binatang, atau perempuan 
yang menaikkan anjing di atas tubuhnya (berzina dengan anjing). 
Semua itu adalah pembolehan kemaluan dengan batil. Mereka 
tidak menerapkan hukuman had pada perempuan yang berzina - 
yang berakal, baligh dan melakukannya dengan kesadaran- dengan 
bocah laki-laki yang belum baligh Akan tetapi mereka 
menerapkan hukuman had pada laki-laki yang berzina dengan 
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bocah perempuan yang usianya sama dengan usia bocah laki-aki 
tersebut. 


Ibnu Al @asim tidak menerapkan hukuman had pada laki- 
laki Nashrani dan laki-laki Yahudi yang berzina dengan perempuan 
muslimah. Mereka membiarkan kafir harbi yang tinggal di tempat 
kami untuk urusan dagang dan juga membiarkan orang yang pura- 
pura menjadi kafir dzimmi yang mau membayar jizyah agar dapat 
memiliki perempuan-perempuan muslimah yang ditawan sebelum 
ia datang. ia memiliki perempuan-perempuan muslimah yang 
merdeka dari kalangan @uraisy dan Anshar serta selain mereka, 
bahkan menyetubuhi mereka dan menjual mereka secara terang- 
terangan. Sungguh ini merupakan pendapat yang kami sendiri 
belum pernah dengar yang lebih parah dari ini. 


2180. Masalah: mengenai kasus pencurian, ulama 
Malikiyyah memotong dua kaki tanpa dalil yang sah dan tanpa 
ijima' Mereka juga memotong tangan orang yang masuk rumah 
orang lain lalu membawa harta senilai 3 dirham, padahal orang 
tersebut mengatakan, "Pemilik rumah menyuruh datang ke rumah 
ini untuk suatu keperluan," dan sang pemilik rumah 
membenarkannya. Akan tetapi mereka tidak mengindahkan 
keterangan tersebut. Mereka juga memotong tangannya dari ujung 
tangannya dan memotong tangan sekelompok orang yang mencuri 
barang senilai seperempat dinar. Mereka juga berpendapat -dalam 
salah satu pendapat mereka- bahwa apabila terjadi kesalahan 
dalam pemotongan tangan pencuri, maka tangannya yang lain 
harus dipotong, sehingga mereka memotong kedua tangannya 
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sekaligus dalam satu pencurian, padahal Allah & tidak 
menentukan yang kanan dari yang kiri. Para ulama Hanafiyyah 
juga memotong kaki setelah tangan tanpa adanya nash dan jjma' 


Sedangkan tentang gadzaf (menuduh zina), ulama 
Malikiyyah menerapkan hukuman had gadzaf dalam ucapan yang 
berupa sindiran (tidak menuduh secara terang-terangan). Mereka 
menggugurkan semua hukuman had dengan pembunuhan kecuali 
had gadzaf. Apabila mereka menggugurkan seluruh hukuman had 
lantaran syubhat mengapa mereka tidak menggugurkan had 
gadzaf lantaran adanya syubha?. Mereka mengatakan, "Kami 
melakukannya karena takut akan ada yang mengatakan kepada 
orang yang di-gadzaf "Kalau orang yang menuduhmu tidak benar, 
maka engkaulah yang akan dihukum gadzaf" Dari mana mereka 
mendapatkan hal ini, dari Al Gur'an atau Sunnah atau giyas?. 


Mereka menerapkan hukuman had pada orang yang 
minum Ahamer meskipun hanya seteguk lantaran takut seseorang 
akan menuduh orang lain berbuat zina, padahal ia tidak menuduh 
seorang pun melakukan zina setelah itu. Apakah yang aneh dalam 
penerapan hukuman had tanpa adanya syubha?. Mereka justru 
berpedoman dengan riwayat lemah dari sebagian sahabat Nabi, 
padahal Allah # telah melindungi para sahabat dari hal semacam 
itu. 

Mereka juga menerapkan hukuman had pada orang yang 
mengatakan kepada orang lain, "Kamu bukan anak si fulan," 
ketika menafikannya dari sang ayah. 


Mereka juga menerapkan hukuman had pada orang yang 
menuduh isterinya berzina dengan laki-laki lain yang disebut 
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namanya, meskipun ia me-/fan isterinya tersebut. Hal ini sangat 
bertentangan dengan keputusan Rasulullah &. 


Mereka juga menerapkan hukuman had pada orang yang 
menuduh orang lain berzina, yang telah menikah dengan 
pernikahan yang rusak dalam kondisi mengetahui keharamannya. 
Mereka juga menerapkan hukuman had pada perempuan 
muslimah yang sedang hamil. Mereka mengakui bahwa mereka 
tidak bersumpah dan tidak memastikan, bahwa anak yang 
dikandung merupakan anak zina. Di antara mereka juga ada yang 
berpendapat, bahwa hukuman had harus diterapkan pada orang 
yang mengatakan kepada orang lain, "Matamu atau tanganmu 
telah berzina." Dimana telah shahih dari Nabi & bahwa beliau 
bersabda, 
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mata berzina dan zinanya adalah melihat: kemaluan juga berzina, 
baik ia membenarkannya atau tidak." 


Sementara tentang xhamer, ulama Malikiyyah menerapkan 
hukuman had pada orang yang mulutnya bau. Padahal setiap 
orang yang memiliki pengetahuan mengetahui, bahwa orang yang 
makan buah peer pada musim dingin dan sebagian apel mulutnya 
akan bau. Dan bau mulutnya dengan bau mulut orang yang minum 
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khamer sama. Disamping itu, bisa jadi ia memenuhi mulutnya 
dengan buah tersebut tanpa meneguknya sehingga mulutnya 
menjadi bau. Atau bisa jadi ada orang yang menipunya dengan 
meminumkan pada mulutnya sedang ia tidak tahu, lalu mereka 
tetap menghukumnya dengan hukuman dera. Mereka dan ulama 
Hanafiyyah menjatuhkan hukuman 80 kali dera. Padahal 
mayoritas sahabat hanya menerapkan hukuman dera dalam kasus 
ini 40 kali dera saja. Mereka tidak mencegah hukuman tambahan 
yang 40 kali dera berdasarkan syubhat. Dan memang hal tersebut 
tidak diwajibkan oleh Al @ur'an atau Sunnah atau jjma' Mereka 
menerapkan hukuman 80 kali dera berdasarkan kebohongan yang 
tidak pernah dilakukan setelahnya. Mereka mendahulukan had 
padanya, padahal bisa jadi ia tidak melakukan gadzaf terhadap 
seorang pun selamanya. Dan tidak ada bedanya antara kasus ini 
dengan sikap mereka yang mendahulukan had zina yang tidak 
berasal darinya atau had pencurian yang tidak berasal darinya. 
Mereka dan ulama Syafi'iyyah menerapkan hukuman had pada 
orang alim yang menafsirkan penghalalan arak yang memabukkan, 
akan tetapi mereka tetap menerima kesaksian dan mengambil ilmu 
dari orang tersebut. Sedangkan di sisi lain, mereka tidak 
menerapkan hukuman had pada orang yang melakukan takwil, 
pada kasus Syighar dan Mutah -meskipun ia mengetahui 
keharamannya- serta dua barang campuran -meskipun haram- 
seperti endapan tuak. 


2181. Masalah: Pengakuan budak laki-laki berkaitan 
dengan sesuatu yang mewajibkan hukuman had. 
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Abu Muhammad berkata: Para ulama berselisih 
pendapat dalam masalah ini. Maka kami pun menelitinya. 
Ternyata kami temukan, bahwa ashab kami mengatakan: Allah & 
berfirman, 
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“Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan 
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri: dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” (Os. Al 
An'aam (6|: 164). 


Budak adalah bagian dari harta majikannya. Apabila ia 
mengakui sesuatu yang mewajibkan pembatalan sebagian harta 
majikannya, maka hal tersebut merupakan usaha untuk orang lain 
dan hal ini tidak dibolehkan berdasarkan nash Al Our 'an. 


Abu Muhammad berkata: Argumentasi ini benar 
selama tidak ada sesuatu yang membantahnya. Setelah kami teliti 
ternyata kami temukan bahwa Allah & berfirman, 
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"Jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, 


menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau 
ibu bapak dan kaum kerabatmu' (Os. An-Nisaa” 141: 135). 
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Allah 8 menyuruh agar menerima kesaksian seseorang 


terhadap dirinya sendiri, kedua orang tuanya dan juga kerabatnya. 


Para ulama tidak berselisih pendapat, bahwa kesaksian 
seseorang terhadap dirinya sendiri diterima -tanpa ada orang lain 
bersamanya dan tanpa sumpah-: baik ia orang fasik atau orang 
adil: orang beriman atau orang kafir. Sedangkan kesaksiannya 
terhadap orang lain tidak diterima kecuali dengan syarat adil dan 
bersama orang lain, atau sumpah orang yang menuntut -sesuai 
perbedaan pendapat ulama dalam masalah ini-. Allah & tidak 


mengkhususkan budak dari orang merdeka. 


Mengingat ada dua nash dari Tuhan semesta alam, maka 
kita harus melihat penggunaan keduanya. Ternyata kami temukan 
ashab kami mengatakan, "Dia bersaksi untuk dirinya sendiri atau 
berusaha untuk orang lain sehingga tidak diterima." Kemudian 
kami dapati, bahwa orang-orang yang kontra dengan mereka 
mengatakan, "Dia bersaksi untuk dirinya sendiri dan berusaha 
untuk dirinya sendiri, meskipun hal tersebut akan mengurangi 
harta majikannya dan ia tidak bersaksi untuk harta majikannya." 
Setelah kami teliti keduanya, maka yang harus digunakan adalah 
salah satunya. Ternyata kami dapati pendapat ashab kami, bahwa 
ia berusaha untuk orang lain itu hanya sah jika berdasarkan 
perantara dan usaha, dan bukan dengan pengakuan itu sendiri. 
Kemudian kami dapati, bahwa pendapat yang menyelisihi mereka 
itu benar adanya untuk kisah tersebut, karena orang tersebut 
hanya mengaku untuk dirinya sendiri dengan /afazh tersebut. Ia 
hanya dianggap zhalim kepada majikannya berdasarkan takwil dan 
bukan berdasarkan pengakuannya secara zhahir. Jadi, ini adalah 
dua penggunaan yang paling sah dan paling utama. Seandainya 
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apa yang diucapkan mereka memang demikian, maka budak itu 
tidak boleh dihukum had dalam kasus zina, atau pencurian, atau 
minum khamer, atau gadzaf, atau hirabah -meskipun ada 
saksinya-, dan seseorang tidak boleh dihukum mati sebagai 
gishash, karena ia berusaha untuk orang lain dan jika ia dihukum 
had, maka akan merusak harta majikannya. Ini adalah sesuatu 
yang tidak dikatakan oleh mereka, atau selain mereka. 


2182. Masalah: Allah & tidak akan menghukum hamba 


dengan dosa pertama. 


Abu Muhammad berkata: Abdullah bin Rabi' 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij menceritakan kepada 
kami, @asim bin Ashbagh menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wadhdhah menceritakan kepada kami, Sahnun menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dari @urrah 
bin Abdurrahman Al Mu'afiri dari Ibnu Syihab, ia berkata: Seorang 
pencuri dibawa kepada Abu Bakar, lalu Abu Bakar berkata, 
"Potong tangannya!." Maka pencuri tersebut berkata, "Lepaskan 
aku, wahai Khalifah Rasulullah. Demi Allah, aku belum pernah 
mencuri sebelumnya." Abu Bakar berkata, "Kamu bohong!, demi 
Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, Allah tidak akan 
menghukum seorang mukmin secara tiba-tiba dengan dosa 
pertama yang dilakukannya." 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Ibnu Wahb, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari.Humaid Ath-Thawil, dari 
Anas bin Malik, ia berkata: Seorang pencuri dibawa kepada Umar 
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bin Al Khaththab &, lalu pencuri tersebut berkata, "Demi Allah, 
aku belum pernah mencuri sebelumnya." Maka Umar berkata 
kepadanya, "Kamu bohong!, demi Tuhan Umar, Allah tidak akan 
menghukum seseorang pada dosa pertama." 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Ibnu Wahb: dari Abdullah bin Sam'an dengan redaksi yang sama. 
Lalu Ali bin Thalib berkata kepadanya, "Allah & lebih lembut dari 
tindakan menghukum budaknya karena dosa pertamanya, wahai 
Amirul Mukminin." Lalu Umar menyuruh agar tangannya 
dipotong. Setelah tangannya dipotong, Ali bin Abi Thalib 
menghampirinya lalu bertanya kepadanya, "Berapa kali engkau 
mencuri?." Pencuri tersebut menjawab, "21 kali." 


Abu Muhammad berkata: Allah & melakukan sesuatu 
yang dikehendaki-Nya dan semua hukum-hukumnya adalah adil 
dan benar. Allah menutupi siapapun yang dikehendakinya: baik 
sedikit maupun banyak, baik untuk mendiktenya atau sebagai 
karunia-Nya agar ia bertobat. ia mengambil satu dosa atau 
beberapa dosa sebagai hukuman, atau Xafarat baginya. 


"Tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya" (@s. Ar- 
Ra'd (13): 41). 
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"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuatNya dan 
merekalah yang akan ditanyai" (Os. Al Anbiyaa' (21): 23). 


Mengenai dua sanad dari Abu Bakar dan Ali, status 
keduanya dha'if karena yang pertama mursal, sementara yang 
kedua mursal lagi gugur. Sedangkan sanad dari Umar adalah 
shahih. -Hanya bagi Allah-lah segala urusan, baik sebelum maupun 
sesudahnya.- 


2183. Masalah: Apakah hukuman had diterapkan pada 
kafir dzimm?. 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berselisih 
pendapat dalam masalah ini. Diriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib #8, bahwa ia berkata, "Tidak ada hukuman had atas kafir 


dzimmi dalam kasus zina." 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Tidak ada hukuman had 
atas kafir dzimmi dalam kasus pencurian." 


Abu Hanifah berkata, "Tidak ada hukuman had atas kafir 
dzimmi dalam kasus zina dan minum Xhamer. Akan tetapi mereka 
harus dihukum had dalam kasus gadzaf dan pencurian. Kecuali 
kafir mu'ahad dalam kasus pencurian. Akan tetapi ia hanya 
sekedar menggantinya." 


Muhammad bin Al Hasan berkata, "Aku tidak menghalangi 
hukuman had atas kafir dzimmi dalam kasus zina dan minum 
khamer, akan tetapi aku menghalanginya dalam kasus nyanyian." 
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Malik berkata, "Tidak ada hukuman had atas kafir dzimmi 
dalam kasus zina dan minum Akhamer. Akan tetapi mereka harus 
dihukum had dalam kasus gadzaf dan pencurian." 


Imam Asy-Syafii, Abu Sulaiman dan para pengikut 
keduanya mengatakan, "Mereka harus dihukum had dalam semua 
kasus." 


Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrj 
menceritakan kepada kami, Abdul A'la bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, Simak bin Harb mengabarkan kepadaku, dari Gabus 
bin Al Mukharig, dari ayahnya, ia berkata: Muhammad bin Abu 
Bakar menulis surat kepada Ali yang isinya menanyakan 
kepadanya tentang dua orang Islam yang menjadi zindig, orang 
Islam yang berzina dengan perempuan Nashrani dan budak 
mukatab yang wafat dengan meninggalkan sisa dari utang Kitabah- 
nya dan juga anak-anak yang merdeka. Maka Ali membalas 
suratnya dengan mengatakan, "Adapun dua orang Islam yang 
menjadi zindig: jika keduanya bertobat, maka biarkanlah!. Akan 
tetapi jika tidak, maka penggallah leher keduanya!. 


Sedangkan orang Islam yang berzina dengan perempuan 
Nashrani, maka jatuhkanlah hukuman had padanya dan bawa 
perempuan Nashrani tersebut kepada keluarga yang seagama 
dengannya. Adapun tentang budak mukatab, maka berikanlah sisa 
utang Aitabah kepada majikannya dan berikanlah kepada anak- 
anaknya yang merdeka sisa hartanya. 
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Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij dan Sufyan Ats-Tsauri: 
keduanya meriwayatkan dari Amr bin Dinar dari Mujahid: Ibnu 
Abbas berpendapat, bahwa tidak ada hukuman had atas budak 
dan kafir dzimmi. 


Diriwayatkan dari Rabi'ah, bahwa ia berkata tentang laki- 
laki Yahudi dan laki-laki Nashrani, "Menurutku tidak ada hukuman 
had atas keduanya dalam kasus zina." ia berkata lebih lanjut, "Di 
antara sikap memenuhi hak dzimmah mereka adalah membiarkan 
mereka melakukan ajaran agama yang mereka yakini. Dengan 
demikian, maka dosa yang dilakukan mereka diselesaikan 
(dihukum) oleh kalangan mereka sendiri." 


Abu Muhammad berkata: Karena mereka berselisih 
pendapat dalam masalah ini, maka kita harus menelitinya agar kita 
mengetahui yang benar lalu mengikutinya. Setelah kami teliti 
pendapat yang mengatakan, bahwa tidak ada hukuman had atas 


kafir dzimmi ternyata dalil yang mereka gunakan adalah firman 
Allah &, 
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"Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk 
meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) diantara 
mereka, atau berpalinglah dari mereka, jika kamu berpaling dari 
mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu 
sedikitpun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka 
putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil" (Os Al 
Maa 'idah (5): 42). 


Kami juga mendapati perkataan mereka, "Kami telah biasa 


membiarkan mereka atas kekafiran mereka. Dan kekafiran mereka . . 


tersebut mencakup hukum-hukum mereka. Maka wajib untuk tidak 
mengganggu mereka dengan menyelisihi sesuatu yang sudah 
menjadi kebiasaan mereka." 


na aa 
ORIS 


Abu Muhammad berkata: Sejauh yang kami ketahui, 


tidak ada dalil lain yang mereka miliki selain dalil-dalil di atas tadi. 
Setelah kami teliti, ternyata dalil tersebut tidak bisa dijadikan hujjah 
oleh ulama Hanafiyyah dan ulama Malikiyyah, karena ayat tersebut 
sifatnya umum dan tidak khusus. Mereka telah mengkhususkan 
dengan mewajibkan hukuman had pada kasus pencurian, 
menuduh zina seorang muslim dan hirabah. Sementara disisi lain, 
mereka menggugurkan hukuman had pada kasus zina dan 
khamer. Ini adalah tindakan semaunya sendiri yang tidak 
diwajibkan oleh Al @ur'an, atau Sunnah yang shahih, atau hadits 
lemah, atau jima' atau juga perkataan sahabat Nabi. 


Apabila mereka mengatakan, “Pencurian itu tindakan 


zhalim dan mereka tidak mengakui ke-zhalim-an terhadap seorang 
muslim atau kafir dzimmi, sementara gadzaf adalah hukum yang 
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berlaku antara mereka dengan orang Islam. Jika demikian halnya, 
maka tidak ada perselisihan ulama, bahwa ia dihukum dengan 
hukum Islam dalam kasus tersebut." 


Maka kami katakan kepada mereka, "Begitu pula pada 
kasus zina. Apabila mereka berzina dengan perempuan muslimah, 
atau budak perempuannya, atau perempuan kafir dzimmi atau 
budak perempuannya, maka hal tersebut adalah ke-zhalim-an 
terhadap seorang muslim, atau majikannya, dan juga ke-zhalim-an 
terhadap kafir dzimmi, padahal mereka tidak mengakui ke-zhalim 
an tersebut. Bagaimanapun juga, kalian telah mengkhususkan ayat 
tersebut dan meninggalkan zhahirnya tanpa hujjah." 


Apabila mereka mengacu pada perkataan Ali dan Ibnu 
Abbas dalam masalah ini, maka kami katakan kepada mereka, 
"Perkataan tersebut tidak bisa dijadikan hujiah oleh mereka, karena 
riwayat dari Ali tidak shahih, karena itu diriwayatkan dari Simak 
bin Harb -seorang periwayat dha'f yang menerima talgin- lalu dari 
@abus bin Al Mukharig -seorang periwayat yang majhuf. 
Disamping itu, seandainya riwayat tersebut shahih, tetap saja itu 
tidak bisa dijadikan hujjah oleh mereka, karena perkataan 
siapapun tidak bisa dijadikan hujjah selain perkataan Rasulullah &. 
Sedangkan riwayat dari Ibnu Abbas, maka ia lebih lemah, karena 
tidak ada hujjah dalam ucapan seseorang selain Rasulullah &. 
Mereka telah menyelisihi Ionu Abbas dalam masalah ini, karena di 
dalamnya disebutkan, bahwa tidak ada hukuman had atas budak, 
sementara mereka tidak berpendapat demikian. Disebutkan pula 
bahwa tidak ada hukuman had atas kafir dzimmi, padahal mereka 
berpendapat, bahwa hukuman had berlaku atas kasus gadzaf dan 
pencurian." 
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Abu Muhammad berkata: Apabila dua riwayat dari 
Mujahid dari Ibnu Abbas saling bertentangan, maka tidak boleh 
menjadikan salah satunya sebagai acuan dan wajib mengembalikan 
keduanya kepada Kitab Allah #&. Mana saja dari dua pendapat 
tersebut yang sesuai dengan Al @ur'an dan Sunnah, maka itulah 
yang benar. Bagaimanapun setiap pendapat yang disampaikan 
ulama Hanafiyyah dan ulama Malikiyyah batal dan tidak ada 
sesuatu yang bisa dijadikan hujjah oleh mereka. 


Adapun tentang ayat tersebut, maka ia telah di-nasakh. 
Seandainya benar, maka ia muhkam dan tetap saja tidak bisa 
digunakan oleh orang yang menggugurkan hukuman had 
berdasarkan ayat tersebut, karena di dalamnya hanya menyuruh 
untuk memilih hukuman di antara mereka dan bukan berisikan 
hukuman terhadap mereka secara global, dan yang dimaksud 
penerapan hukuman had adalah bentuk hukuman yang 
diberlakukan kepada mereka dan bukan hukum di antara sesama 
mereka. Jadi, dalam ayat tersebut tidak ada sangkut pautnya 
dengan hukuman had dengan alasan apapun. Dengan demikian, 
maka menjadikan hal tersebut sebagai acuan tidak benar. 


Adapun tentang perjanjian dengan mereka untuk 
menerapkan hukuman dengan hukum mereka, maka hal tersebut 
bukan perjanjian Allah &. Justru itu merupakan perjanjian Iblis 
yang batil dan sesat, karena kaum muslimin tidak mengenal akad 
dan perjanjian kecuali yang diperintahkan Allah #& dalam Al 
Our'an dan Sunnah. Itulah perjanjian yang Allah & perintahkan 
untuk ditepati, sebagaimana sabda Rasulullah &, 
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3 2 N - ta or Oo, 8 4 
JP BN SS 3 ad bi 
"Setiap syarat yang tidak terdapat dalam Kitab Allah, maka 


hukumnya batif. 
Nabi & juga bersabda, 


3 ae ee le 


"Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak sesuai 
dengan urusan kami (tidak kami perintahkan), maka ia tertolak." 


Apabila mereka mengatakan: Allah & berfirman, «3 MTI 


GA "7. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)' (Os. Al 
Bagarah!2): 256) 


Maka kami katakan: Memang benar bahwa kita tidak 
memaksa mereka untuk masuk agama Islam, atau menunaikan 
shalat, atau membayar zakat, atau menunaikan puasa, atau 
melaksanakan Haji. Akan tetapi jika ada hukuman untuk mereka, 


maka kami putuskan hukuman untuk mereka dengan hukum 
Islam, karena Allah # berfirman, 


”“ ud C Ka Ta ana , -.. AI 2 C- 
ar yana BA 5 pn) » Ka Ha KA ol 
e 2x 


Ie Ii Pi 


"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu 


Al Muhalla — | 213 


mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian 
apa yang telah diturunkan Allah kepadamu." (Os. Al Maa 'idah (SI: 
49) 


Allah & juga berfirman, 
Han AE MUA sa pala BS 


"Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan 
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi 
orang-orang yang yakin ?" (Os. Al Maa 'idah (Sl: 50). 


Allah & mewajibkan melalui lisan Rasul-Nya agar kita tidak 
mengikuti hawa nafsu mereka. Barangsiapa membiarkan mereka 
dengan hukum mereka, maka ia telah mengikuti hawa nafsu 
mereka dan menyelisihi perintah Allah dalam Al @ur' an. 


2184. Masalah: Hukuman had bagi para budak. 


Abu Muhammad berkata: Hukuman hudud itu ada 
empat macam -tidak ada yang kelima-, yaitu: Mematikan dengan 
salib, atau membunuh dengan pedang, atau merajam dengan batu 
dan yang sama dengannya, kemudian mengasingkan (membuang 
ke negeri lain), kemudian memotong tangan dan kemudian 
mendera (memukul dengan cambuk). 
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Sedangkan berdasarkan nash dan ijma' hukuman had 
untuk budak perempuan dalam sebagian bentuk dera -yaitu untuk 
kasus zina muhsharr adalah separuh had orang merdeka. 


Mereka sepakat berdasarkan nash, bahwa hukuman had 
untuk budak dalam bentuk hukuman mati dan hukuman salib 
adalah seperti hukuman had untuk orang merdeka. Terdapat pula 
dalil tentang hukuman pengasingan dan tidak ada lagi selain itu. 


Akan tetapi mereka berselisih pendapat tentang hukuman 
selain itu, sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti, insya Allah. 


Segolongan ulama berpendapat, bahwa hukuman had 
untuk budak perempuan dan budak laki-laki -selain yang telah 
kami sebutkan- adalah seperti hukuman had untuk orang merdeka. 
Pendapat ini juga dinyatakan teman-teman kami. 


Segolongan ulama lain berpendapat, bahwa hukuman had 
untuk budak laki-laki dan budak perempuan -dalam seluruh dera- 
adalah separuh hukuman had orang merdeka, baik laki-laki 
maupun perempuan. Sedangkan hukuman had untuk budak laki- 
laki dan budak perempuan dalam bentuk pemotongan tangan 
adalah seperti hukuman had untuk orang merdeka, baik laki-laki 
maupun perempuan. Kemudian mereka berselisih pendapat. 
Segolongan ulama mengatakan, bahwa hal tersebut berlaku untuk 
laki-laki merdeka dan tidak berlaku untuk budak laki-laki, 
perempuan merdeka dan budak perempuan. 


Sementara orang-orang yang berpendapat, bahwa 
hukumannya adalah dibuang selama beberapa waktu (sementara 
waktu), maka mereka berselisih pendapat. Segolongan dari mereka 
mengatakan, bahwa hukuman had untuk budak perempuan dan 
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budak laki-laki adalah separuh hukuman had untuk laki-laki 
merdeka dan perempuan merdeka. Pendapat ini juga dinyatakan 
oleh Asy-Syafi'i dan para pengikutnya. Sementara segolongan 
ulama lain mengatakan, bahwa hukuman had untuk budak 
perempuan adalah separuh hukuman had perempuan merdeka, 
sedangkan hukuman had untuk budak laki-laki sama seperti 
hukuman had untuk laki-laki merdeka. Pendapat ini dinyatakan 
oleh Abu Sulaiman dan ashab kami. 


Sementara golongan yang tidak mengatakan, bahwa 
hukuman hadnya tidak dengan pembuangan sementara waktu, 
mereka adalah Abu Hanifah dan teman-temannya. 


Adapun golongan yang berpendapat demikian untuk laki- 
laki merdeka saja dan tidak mengatakannya untuk budak laki-laki 
dan budak perempuan serta perempuan merdeka adalah Malik 
dan para pengikutnya. 


Segolongan ulama mengatakan, "Hukuman had dera untuk 
budak laki-laki dan budak perempuan dalam kasus zina adalah 
separuh hukuman had untuk laki-laki merdeka dan perempuan 
merdeka. Sedangkan hukuman had gadzaf untuk budak laki-laki 
dan budak perempuan adalah seperti hukuman had untuk laki-laki 
merdeka dan perempuan merdeka." Pendapat ini juga 
diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz dan lainnya. 


Abu Muhammad berkata: Pendapat yang kami pilih 
adalah bahwa hukuman had untuk budak baik laki-laki maupun 
perempuan yang berupa hukuman dera dan pengasingan 
sementara serta potong tangan adalah separuh hukuman had 
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untuk laki-laki merdeka dan perempuan merdeka. Yaitu semua 
hukuman yang bisa diterapkan separuhnya (dari hukuman orang 
merdeka). Sedangkan hukuman yang tidak bisa diterapkan 
separuhnya, seperti membunuh dengan pedang, atau salib, atau 
pembuangan yang tidak ditentukan waktunya, maka dalam kasus 
ini budak dan orang merdeka hukumannya sama." 


Abu Muhammad berkata: Adapun tentang pendapat- 
pendapat yang telah kami sebutkan, maka kontradiksi di dalamnya 
sangat jelas dan tidak samar lagi, dan sejauh yang kami ketahui 
tidak ada syubhat pada mereka. Insya Allah akan kami sebutkan 
semua pendapat tersebut. 


Apabila ada yang mengatakan, "Sesungguhnya hukuman 
potong tangan itu tidak bisa dibagi," maka ini adalah kesalahan 
dari sisi afsar, perasaan dan pengamatan. 


Sedangkan tentang kesalahan dari sisi perasaan dan 
pengamatan, maka sebabnya adalah karena tangan itu telah 
diketahui ukurannya, sehingga memotong sebagiannya bisa 
dilakukan lantaran itu terlihat jelas dengan mata -yaitu memotong 
ujung jari-jemari saja dengan membiarkan telapak tangan-. Kami 
mendapati mereka menganggap, bahwa ujung jari-jemari 
hukumnya seperti tangan secara khusus, sehingga mereka tidak 
berselisih pendapat, bahwa orang yang seluruh ujung jemarinya 
dipotong hanya mendapat diyat tangan. Barangsiapa yang 
memotong jari-jemari saja, maka hal tersebut telah sesuai dengan 
nash, karena ia telah memotong sesuai dengan nama tangan, 
sebagaimana yang diperintahkan Allah & dan juga telah 
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memotong separuh dari yang dipotong pada orang merdeka, 
sebagaimana dijelaskan dalam nash yang akan kami sebutkan. 
Begitu pula kaki: ia memiliki ukuran yang telah diketahui sehingga 
memotong sebagiannya bisa dilakukan, yaitu memotong bagian 
tengahnya dari betis. 


Sementara dari jalur atsar adalah sebagai berikut: 


Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari @atadah, bahwa Ali 
bin Abi Thalib memotong tangan dari jari-jemari dan kaki dari 
pertengahan telapak kaki. 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Abdurrazzag: dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Al Migdam, ia 
berkata: Telah mengabarkan kepadaku orang yang pernah melihat 
Ali bin Abi Thalib, (bahwa ia) memotong tangan seorang laki-laki 
dari pergelangan tangannya. 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar, ia berkata: Umar 
bin Al Khaththab memotong telapak kaki dari pergelangannya, 
sedangkan Ali memotong telapak kaki -Ibnu Juraij mengatakan: 
Amr memberi isyarat kepadaku, “Sampai separuhnya.” 


Abu Muhammad berkata: Ketika ada nash dari Ali 4 
yang memotong tangan dari pergelangan, lalu dalam riwayat lain 
ia memotong dari jari-jemari, maka wajib menafsirkannya sesuai 
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dengan perselisihan kontradiksi yang tidak berlalu. Hendaknya 
ditafsirkan, bahwa hal tersebut terjadi dalam dua kondisi yang 


berbeda-beda. Begitu pula pendapat berkaitan dengan telapak 
kaki. 


Abu Muhammad berkata: Mereka adalah orang-orang 
yang melakukan giyas. Telah benar adanya nash dan jjma' yang 
menyatakan bahwa hukuman had untuk budak perempuan yang 
telah menikah dalam kasus zina adalah separuh hukuman had 
perempuan merdeka yang telah menikah. Begitu pula telah 
diriwayatkan secara shahih pada nash dan ijma' bahwa hukuman 
had budak laki-laki dalam hukuman mati dengan pedang dan salib 
adalah seperti hukuman had laki-laki merdeka. Begitu pula pada 
hukuman pembuangan yang tidak ditentukan waktunya. Jika 
demikian halnya, maka berdasarkan pokok madzhab mereka yang 
mengamalkan giyas, mereka harus mengembalikan hukuman 
potong tangan kepada yang paling mirip dari dua jenis. Inilah 
pegangan mereka yang disepakati oleh mereka dalam hal giyas. 
Apabila mereka melakukan demikian, maka pemotongan wajib di- 
giyas-kan dengan hukuman dera, dan bukan pada hukuman mati 
dan pembuangan yang tidak ditentukan waktunya. 


Hal ini karena hukuman mati itu tidak bisa dilakukan 
separuhnya: begitu pula dengan pembuangan yang tidak 
ditentukan waktunya. Sedangkan tentang hukuman dera, maka ia 
bisa dilakukan separuhnya. Jadi menggiyaskan hukuman yang bisa 
diterapkan separuhnya dengan hukuman yang bisa diterapkan 
separuhnya lebih utama dari meng-giyas-kan hukuman yang bisa 
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diterapkan separuhnya dengan hukuman yang tidak bisa 
diterapkan separuhnya. Inilah giyas yang paling sah seandainya 
givas bisa dibenarkan pada suatu hari. 


Abu Muhammad berkata: Maka kami pun menelitinya 
agar dapat diketahui yang benar lalu kami ikuti. Ternyata kami 
dapati mereka mengatakan: Allah & berfirman, 


Au Ao. GS 21 a yA 1, aa read 
dea Lana opdas Amin Al Ob nee Isl 
E # 


Y King ya Lama SN 


"Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas 
mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka 
yang bersuami." (Os. An-Nisaa” (4): 25). 


Ini adalah firman Allah & yang tidak boleh ditentang. 
Allah & juga berfirman, 


“ae LA! Lp0,” GI 0D Me Gen I Ge 
File KL Mn bale IN, AI 


"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera" (Os. An- 
Nuur (241: 2). 


Allah & tidak mengkhususkan kecuali budak perempuan 


saja. 
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PN LX, PI PO Ld 
(WES SU, 
"Dan tidaklah Tuhanmu lupa" (@s. Maryam (19): 64). 


Sementara mengenai budak laki-laki, maka hukumnya tetap 
dan tidak dikhususkan sebagaimana dikhususkannya budak 
perempuan. 


Sungguh sesuatu yang batil jika yang dikehendaki Allah 
adalah mengkhususkan budak laki-laki bersama budak perempuan, 
lalu ia hanya menyebut budak perempuan tanpa menyebut budak 
laki-laki, lalu ia membebankan kepada kita hal ghaib yang tidak 
kita ketahui dan hanya diketahui oleh-Nya. Sungguh hal ini tidak 
mungkin dilakukan oleh Allah &. 


Allah & juga berfirman, 


” 
po GAS ae PA 2. L “pp 
. 


£ “4 Ap 57 z 
AE TB MA BEI Pom Oa 0 


- 


Lon 0 tt 
& 


- 


2d CA 


bara 


"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera." (Os. An-Nuur (24): 4). 


Dalam ayat ini, Allah B& tidak mengkhususkan budak 
perempuan dari perempuan merdeka dan tidak pula budak laki- 
laki dari laki-laki merdeka. 
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Sungguh hal yang batil jika yang dimaksud Allah & adalah, 
bahwa budak laki-laki dan budak perempuan tidak dihukum dera 
80 kali dalam kasus gadzaf dan hukumannya kurang dari itu, lalu 
ja menyuruh agar orang yang melakukan gadzaf didera 80 kali 
tanpa menjelaskannya kepada kita apakah itu berlaku untuk laki- 
laki merdeka dan tidak berlaku untuk budak laki-laki, atau hanya 
berlaku untuk perempuan merdeka dan tidak berlaku untuk budak 
perempuan. (Hal ini tidak mungkin terjadi) dan ini bertentangan 
dengan firman Allah &, 


aa rt cz 


"Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab," (Os. 
Al An'aam (61: 33), 
Dan juga bertentangan dengan firman Allah &, 


“Nu £ 22. 
ban) 


sa 9 


"Untuk menjelaskan segala sesuatu" (Os. An-Nahl (161: 89). 
Allah & juga berfirman, 


P data" S6 - Pa 


Tera: a13 Pa $, 
"Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 


melanggarnya" (Os. Al Bagarah (2): 229). 


Hukuman had gadzaf adalah salah satu dari hukuman had 
yang ditetapkan Allah &. Begitu pula had zina, ia termasuk 


” 
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hukuman bad yang ditetapkan Allah &. Jadi tidak boleh 
melanggar hukuman yang telah ditetapkan Allah &. 


Hukuman had yang ditetapkan Allah & dalam kasus 
@adzaf adalah 80 kali dera, sementara hukuman had zina adalah 
100 kali dera. Dalam hal ini seorang pun tidak boleh melanggar 
hukuman had yang telah ditetapkan Allah & pada salah satunya 
dengan menerapkan hukuman had yang berlaku bagi kasus lainnya 
(yaitu tidak boleh menerapkan hukuman 100: kali dera pada 
hukuman 80 kali dera atau sebaliknya). 


Jadi jelas -tanpa diragukan lagi- bahwa menafsirkan salah 
satu dari keduanya pada yang lainnya dalam kasus budak laki-laki 
atau budak perempuan, atau laki-laki merdeka atau perempuan 
merdeka adalah tindakan melanggar hukum Allah yang telah baku 
dan menyamakan sesuatu yang Allah & telah bedakan antara 
keduanya. 


Allah & berfirman, 
LI EN KEKE ar AL - 
"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya." (Os. Al Maa 'idah (SI: 38). 


Kalian mengatakan, bahwa laki-laki merdeka, budak laki- 
laki dan budak perempuan hukumnya sama. Lalu dimana giyas 
yang kalian lakukan yang menyelisihi Al @ur'an tentang hukuman 
had bagi budak yang menuduh zina dan budak perempuan yang 
menuduh zina?. Bagaimana kalian bisa dengan mudah menyelisihi 


Lon ... 


firman Allah &, 3x ras Asah "Maka deralah mereka (yang 
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menuduh itu) delapan puluh kali dera," (@s. An-Nuur (24): 4) 
karena meng-giyaskannya dengan firman Allah, 36 TA 3G 
AI La EA CU Sa Ia Ini 3 Gt “Dan 
apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
mereka melakukan perbuatan yang keji (cina), maka atas mereka 


separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami," (@s. An-Nisaa” (4): 25). 


Kalian juga berat menyelisihi firman Allah &, pe 


Kal "Potonglah tangan keduanya" (Os. Al Maa 'idah (51: 38) 


A 
z AD ngo 


karena meng-giyaskan dengan firman Allah “Ssst 36 Anam Its 


SAT Lp SISA TE Can Kan ASerm "Dan apabila 
mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka 
melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separuh 
hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami" 
(Os. An-Nisaa' (4l: 25). Sungguh hal ini sangat aneh sekali. 


Ashab kami mengatakan: Kami mendapati firman Allah &, 
CS Ip Kal TAG LG SIG, "Laki-laki yang 
mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan" 
(As. Al Maa'idah (5): 38). Sungguh mustahil jika Allah & 
menghendaki, bahwa hukum budak laki-laki dan budak perempuan 
dalam kasus ini berbeda dengan hukum laki-laki merdeka dan 
perempuan merdeka, lalu ia tidak menjelaskannya. Jika demikian 
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halnya, maka kita yakin bahwa Allah & tidak membebankan hal 
tersebut kepada kita dan tidak menginginkannya dari kita. 


Mereka mengatakan: Kami dapati bahwa Rasulullah & 
bersabda, ali oa 1S "Apabila seseorang mencuri, deralah 


ia!" Beliau juga menghukum dera dalam kasus khamer dengan 
hukuman had sementara waktu tanpa mengkhususkan laki-laki 
merdeka dari budak laki-laki atau perempuan merdeka dari budak 


perempuan. Beliau lah orang yang menjelaskan hukum yang 
dimaksud Allah &. 


Abu Muhammad berkata: Semua yang disebutkan 
ashab kami adalah benar -meskipun tidak ada hadits shahih yang 
menjelaskan kebenaran pendapat kami-. Adapun jika ada hadits 
shahih yang membenarkan pendapat kami, maka kita wajib 
berhenti pada hadits Nabi yang menjelaskan maksud Allah 8. 
Maka kami pun menelitinya. Akhirnya kami menemukan hadits 
dengan redaksi sebagai berikut: 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 
Ulayyah mengabarkan kepadaku, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
dari Ayyub As-Sikhtiyani, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi &, bahwa beliau bersabda, 
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"Apabila budak mukatab melakukan perbuatan dosa yang 
ada hukuman Had-nya atau mendapatkan warisan, maka ia 
mendapat warisan sesuai kadar status merdekanya dan dijatuhi 
hukuman had sesuai kadar status merdekanya." 


Abdullah bin 'Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Syu'aib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa Ad- 
Dimasygi menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari @atadah dan Ayyub As-Sikhtiyani. Oatadah 
berkata: Dari Khilas bin Amr, dari Ali bin Abu Thalib. Ayyub 
berkata: Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Kemudian Ali dan Ibnu 
Abbas sepakat meriwayatkan dari Nabi &, 


or AL GE 0 20 4 oo. AS PA 
dals ola «Sal la ya dna Ray AKI 


23 Pn | o 
20 PB, - 0... Pad 40 2 - OI 
dia GS Lo jaka Lo pg dia GAS LA yA Ie 


"Budak Mukatab dimerdekakan sesuai kadar (kitabah) yang 
telah dibayarnya dan dijatuhi hukuman had sesuai kadar 
merdekanya serta mendapat warisan sesuai kadar merdekanya." 


— Al Muhalla 





Abu Muhammad berkata: Sanad ini sangat 
mengagumkan, seakan-akan ada cahaya di atasnya karena cahaya 
matahari di waktu Dhuha. Sejauh yang kami ketahui, tidak ada 
yang mencibirnya, hanya saja sebagian mereka ada yang 
mengklaim, bahwa Wuhaib meriwayatkannya secara mursal. 


Abu Muhammad berkata: Lalu kenapa seandainya 
Wuhaib meriwayatkannya secara mursa?. Tentang hukum 
mukatab haditsnya diriwayatkan secara musnad, sebagaimana 
yang telah kami sebutkan. Ia diriwayatkan oleh Hammad bin 
Salamah dan Hammad bin Zaid dari Ayyub. Ia juga diriwayatkan 
secara musnad oleh Ali bin Al Mubarak dan Yahya bin Abi Katsir, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi &. 


Disamping itu, ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah sepakat 
bahwa hadits mursa/ hukumnya seperti hadits musnad. 
Berdasarkan pendapat mereka, maka riwayat mursa/ Wuhaib bin 
Khalid semakin menambah kuat hadits tersebut. Apabila telah sah 
dan memang benar demikian, maka berdasarkan keputusan 
hukum Rasulullah &, hukuman had untuk budak secara umum - 
baik laki-laki maupun perempuan- berbeda dengan hukuman had 
untuk orang-orang merdeka secara umum -baik laki-laki maupun 
perempuan-. Apabila demikian halnya, maka siapapun dari umat 
ini harus menyatakan, bahwa hukuman had budak laki-laki adalah 
separuh dari hukuman had laki-laki merdeka. Inilah yang wajib 
dikatakan dan pendapat inilah yang kami pilih. -Hanya kepada 
Allah kami memohon taufik.- 
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2185. Masalah: Apakah majikan boleh menjatuhkan 
hukuman had terhadap budaknya atau tidak?. 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berselisih 
pendapat dalam masalah ini. 


Segolongan ulama mengatakan, "Majikan boleh 
menjatuhkan seluruh hukuman had berupa hukuman bunuh 
(hukuman mati) dan hukuman lainnya pada budak-budaknya." 


Segolongan ulama lain mengatakan, "Majikan boleh 
menjatuhkan hukuman had pada budaknya dalam kasus zina, 
khamer dan gadzaf. Akan tetapi ia tidak boleh menjatuhkan 
hukuman had potong tangan." Mereka mengatakan, "Majikan 
boleh menjatuhkan hukum potong tangan terhadapnya jika ada 
saksi-saksi yang memberi kesaksian atas hal tersebut." 


Segolongan ulama lain mengatakan, "Majikan tidak boleh 
menjatuhkan hukuman had pada budaknya dalam kasus apapun, 
karena yang boleh menjatuhkan hukuman had hanya penguasa 
saja." 


Adapun dalil-dalil pendapat pertama adalah sebagai berikut: 


Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Ayyub As-Sikhtiyani, 
dari Nafi' bahwa Ibnu Umar memotong tangan budak laki-lakinya 
yang mencuri dan menghukum dera budak laki-lakinya yang 
berzina tanpa melaporkan kasus tersebut kepada penguasa. 


— Al Muhalla 





Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Abdurrazzag: dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
ia berkata, "Budak perempuan Hafshah menyihir Hafshah dan ia 
mengakui perbuatannya, lalu Hafshah menceritakan kasus tersebut 
kepada Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab. Maka 
Abdurrahman pun membunuh budak perempuan tersebut. Akan 
tetapi Utsman bin Affan mengingkarinya. Maka Ionu Umar berkata 
kepadanya, "Apa yang engkau ingkari dari budak perempuan yang 
telah menyihir Ummul Mukminin, lalu ia mengakuinya?". Maka 
Utsman pun diam. 


Diriwayatkan dengan sanad yang sama sampai kepada 
Abdurrazzag: dari Ubaidillah bin Umar bin Hafsh bin Ashim dari 
Nafi', ia berkata: Budak laki-laki (yang masih kecil) milik Ibnu Umar 
melarikan diri, lalu ia melewati budak-budak lelaki (yang masih 
kecil) milik Aisyah Ummul Mukminin kemudian ia mencuri ransel 
yang isinya korma dari mereka, kemudian ia menunggang keledai 
milik mereka. Lalu ia dibawa kepada Ibnu Umar. Maka Ibnu Umar 
membawanya kepada Sa'id bin Al Ash -gubernur Madinah saat 
itu-. Sa'id pun berkata, "Budak yang melarikan diri tidak perlu 
dipotong tangannya." Lalu Aisyah mengirim utusan kepada Sa'id 
untuk mengatakan, "Sesungguhnya budak-budakku adalah budak- 
budakmu juga. ia lapar dan menunggang keledai agar bisa sampai, 
maka janganlah engkau memotong tangannya," Akan tetapi Ionu 
Umar tetap memotong tangannya. 


— Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'1, bahwa An-Nu'man 
bin Mugarrin berkata kepada Ibnu Mas'ud, "Budak perempuanku 
telah berzina." Ibnu Mas'ud berkata, "Deralah ia!," An-Nu'man 
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berkata, "Dia belum menikah." Ibnu Mas'ud berkata, "Muhsharr 
nya adalah keislamannya." 


Syu'bah berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami, 
dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, 
"Dia menderanya sebanyak 50 kali." 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dan lainnya. Mereka 
mengatakan, "Seorang laki-laki boleh mendera budak perempuan- 
nya dalam kasus had di rumahnya. An-Nu'man bin Mugarrin 
pernah bertanya kepada Abdullah Mas'ud, "Budak perempuanku 
telah berzina." Ibnu Mas'ud berkata, "Deralah ia!." An-Nu'man 
berkata, "Dia belum menikah." Ibnu Mas'ud berkata, "Muhsham 
nya adalah keislamannya." 


Diriwayatkan dari Ibnu Wahb: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami: Amr bin Dinar mengabarkan kepadanya, bahwa 
Fatimah binti Rasulullah & mendera budak perempuannya yang 
berzina sebanyak 50 kali. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa ia mendera 
budak-budak perempuannya yang berzina sebanyak 50 kali. 


Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 
Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, bahwa Al Hasan bin 
Muhammad Ibnu Al Hanafiyyah mengabarkan kepadanya, bahwa 
Fatimah binti Rasulullah & mendera budak perempuannya yang 
berzina. 
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Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata: Algamah 
dan Al Aswad menerapkan hukuman had pada budak-budak 
perempuan di tempat kaum keduanya. 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan pula dari 
sebagian orang yang telah kami sebutkan dan para ulama lain 
tentang bolehnya seorang majikan memaafkan hukuman had pada 
budak-budaknya, sebagaimana hadits berikut ini: 


Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dari seorang laki-laki, dari Sallam bin 
Miskin, ia mengabarkan kepadaku dari Habib bin Abi Fadhalah, 
bahwa Shalih bin Kuraiz menceritakan kepadanya, bahwa ia 
membawa budak perempuannya yang berzina kepada Al Hakam 
bin Ayyub. ia berkata lebih lanjut: Ketika aku sedang duduk, 
datanglah Anas bin Malik, lalu ia duduk dan berkata, "Wahai 
Shalih, mengapa budak perempuan ini ada bersamamu?." Aku 
menjawab, "Budak perempuan kami berbuat zina dan aku hendak 
melaporkannya kepada Imam (penguasa) agar ia dijatuhi hukuman 
had'. Anas bin Malik berkata, "Jangan lakukan itu!, bawalah 
kembali pulang budak perempuanmu, bertakwalah kepada Allah 
dan tutupilah aibnya." Shalih berkata, "Aku tidak akan 
melakukannya, sebelum aku melaporkan kasus ini." Anas berkata 
kepadanya, "Jangan lakukan itu dan taatilah aku." Shalih berkata, 
"Dia terus menerus melobiku hingga aku berkata kepadanya, “Aku 
akan membawanya pulang dengan syarat dosanya engkau yang 


Al Muhalla — | 231 





menanggung,” Anas berkata, "Baik." Shalih berkata, “Maka aku 
pun membawanya pulang.” 

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i tentang budak 
perempuan yang berzina, "Dia dihukum dera sebanyak 50 kali. 
Jika majikannya memaafkan, maka itu lebih aku sukai." 
Abdurrazzag berkata, "Pendapat inilah yang kami pegang." 


Abu Muhammad berkata: Dua atfsar ini gugur karena 
diriwayatkan dari periwayat yang tidak disebut namanya. 


Adapun berkaitan dengan kelompok yang membedakan 
antara budak perempuan yang memiliki suami dengan budak 
perempuan yang tidak memiliki suami: maka landasannya adalah 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan kepada kami oleh 
Hammam, Ibnu Mufarrij menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi 
menceritakan kepada kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, ia berkata, 
"Apabila budak perempuan yang tidak bersuami berbuat zina, 
maka ia harus hukum dera separuh dari hukuman dera untuk 
perempuan merdeka yang bersuami, dan yang mendera adalah 
majikannya. Sedangkan jika ia sudah memiliki suami, maka 
kasusnya ini harus dilaporkan kepada Imam." 

Diriwayatkan dari Rabi'ah bahwa ia berkata, "Muhshan-nya 
budak perempuan adalah memiliki suami. Apabila ada berita, 
bahwa ia melakukan zina, maka suaminya tidak boleh langsung 
membenarkannya, karena suami terkadang membela anaknya, 
kerabat dan sesuatu yang ada di tangannya. Maka hukuman had 
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tidak boleh dilaksanakan kecuali berdasarkan kesaksian empat 
orang, dan itupun tidak boleh dilaksanakan kecuali jika terbukti di 
hadapan penguasa. 

Allah & berfirman, 
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"Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (cina), maka atas 
mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka 
yang bersuami," (Os. An-Nisaa'" (4): 25) 


Adapun berkaitan dengan kelompok yang membedakan 
antara hukuman dera dalam kasus zina, khamer dan gadzaf 
dengan hukum potong tangan dalam kasus pencurian, maka ini 
adalah pendapat Malik dan Al-Laits. Dan sejauh yang kami 
ketahui, tidak ada seorang pun sebelum keduanya yang 
mengatakan hal ini. 


Abu Muhammad berkata: Karena mereka berselisih 
pendapat dalam hal ini, maka kita harus meneliti dalil-dalil tersebut 
agar kita mengetahui yang benar lalu kita ikuti. Ternyata kami 
temukan, bahwa Abu Hanifah dan para pengikutnya berargumen 
dengan hadits yang diriwayatkan kepada kami sebagai berikut: 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Utsman menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid 
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menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Yahya Al 
Bakka ', dari Muslim bin Yasar dari Abu Abdillah -seorang laki-laki 
Sahabat Rasulullah &-, ia berkata, “Ibnu Umar menyuruh kami 
agar mengambil (ilmu) darinya." ia berkata lebih lanjut, "Dia adalah 
orang alim, maka ambillah ilmu darinya. Kudengar ia mengatakan, 
"Zakat, Hudud, Fai dan Jum'at adalah urusan penguasa." 


Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa penguasa 
menjamin empat hal: Shalat Jum'at, sedekah (zakat), Hudud dan 
hukum. 


Diriwayatkan dari Ibnu Muhairiz, bahwa ia berkata: Hudud, 
Fai, zakat dan Jum'at adalah wewenang penguasa. 


Abu Muhammad berkata: Sejauh yang kami ketahui 
mereka tidak memiliki syubhat selain itu. Dan semua dalil yang 
mereka pakai tidak bisa dijadikan hujjah oleh mereka, karena di 
dalamnya tidak disebutkan, bahwa majikan tidak bisa menjatuhkan 
hukuman had pada budak-budaknya. Di dalamnya hanya 
menyebutkan, bahwa hukuman had secara umum dilakukan oleh 
penguasa. Kami juga berpendapat demikian, hanya saja ada 
kekhususan hukuman had yang boleh dilakukan majikan asalkan 
ada dalilnya. Disamping itu, seandainya benar apa yang mereka 
sebutkan, maka tetap saja itu tidak bisa dijadikan hujjah oleh 
mereka, karena ucapan siapapun tidak bisa dijadikan hujjah selain 
ucapan Rasulullah #&.” 
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Abu Muhammad berkata: Adapun tentang pendapat 
Malik dan Al-Laits yang membedakan antara hukuman dera dan 
potong tangan serta hukuman mati, maka sejauh yang kami 
ketahui, mereka tidak memiliki dalil sama sekali dan tidak ada yang 
mengatakan demikian dari kalangan orang-orang sebelumnya, baik 
dari golongan sahabat maupun tabi'in. Mereka juga tidak memiliki 
acuan dari Al @ur'an dan Sunnah yang shahih atau Sunnah yang 
lemah. Bisa jadi salah seorang dari mereka mengatakan, “Majikan 
boleh mendera budak laki-lakinya dan budak perempuannya 
sebagai hukuman yang bersifat mendidik, akan tetapi ia tidak 
boleh memotong tangan mereka untuk mendidik.” Sedangkan 
ketika hukuman had zina dan khamer serta gadzaf berupa 
hukuman dera, maka yang melakukannya itu adalah majikan, 
karena hal tersebut merupakan hukuman had sekaligus dera. 


Abu Muhammad berkata: Pendapat tersebut sangat 
rusak, karena Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya perbuatan- 


perbuatan itu tergantung niatnya, dan bagi setiap orang itu 
tergantung apa yang ia niatkan." 
Hukuman dera yang tujuannya mendidik bukanlah 


hukuman dera yang merupakan had tanpa diragukan lagi. -Hanya 
kepada Allah kami memohon taufik.- 


Kemudian kami meneliti pendapat Rabi'ah. Ternyata 
pendapat tersebut tidak didukung oleh hujjah yang kuat dari Al 
@ur'an atau Sunnah yang shahih. 


Sedangkan tentang perkataan Rabi'ah “Maka suami boleh 
menggantikannya,” maka itu merupakan hujjah yang dusta, karena 
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Allah & tidak menetapkan, bahwa suami boleh menentang atau 
membela sesuatu yang telah ditetapkan berdasarkan keterangan 
dari Sunnah yang shahih. 


Terkait pendapat yang mengatakan, bahwa majikan boleh 
menerapkan seluruh hukuman had pada budak-budaknya, kami 
pun turut menelitinya, dan ternyata kami mendapati hadits yang 
diriwayatkan kepada kami oleh Abdullah bin Yusuf: Ahmad bin 
Fath menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim 
bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Isa bin Hammad Al 
Mishri menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
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“Apabila budak perempuan salah seorang dari kalian 
berzina dan buktinya kuat, maka deralah ia dengan hukuman had 
dan jangan cela ia. Kemudian jika ia berzina lagi, deralah ia 
dengan hukuman had dan jangan cela ia. Kemudian jika ia berzina 
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lagi untuk ketiga kalinya, juallah ia meskipun dengan (pembayaran) 
seutas tali dari rambut.” 


Diriwayatkan pula dari riwayat Muslim: Al @a'nabi 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Utbah, dari Abu Hurairah: Bahwa 
Rasulullah & pernah ditanya tentang budak perempuan yang 
berzina yang statusnya belum menikah. Maka Nabi & menjawab, 
a33 - o 243 - o 
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“Jika ia berzina, deralah ia!, kemudian jika ia berzina lagi, 
deralah ia! Dan kemudian jika ia berzina lagi, deralah ia!, lalu 
juallah ia meskipun dengan jalinan rambut.” 


Ibnu Syihab berkata: Adh-Dhafir adalah tali. 


Ibnu Syihab berkata: Aku tidak tahu apakah setelah ucapan 
yang ketiga atau keempat. Mengenai hadits berkaitan dengan 
masalah ini, maka jumlahnya sangat banyak sekali. 


Abu Muhammad berkata: Selanjutnya kami akan 
membahas tentang hadits yang telah disebutkan sebelumnya: 
berkaitan dengan penjualan budak perempuan yang berzina. Kami 
katakan, bahwa Al-Laits meriwayatkan hadits ini dari Sa'id bin Abi 
Sa'id Al Magburi, bahwa ia mendengar Abu Hurairah dengan 
redaksi, “Apabila ia berzina lagi untuk ketiga kalinya, maka juallah 
ia meskipun dengan (seharga) tali dari rambut.” 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari 
Ubaidillah bin Umar dari Sa'id bin Abi Sa'id bahwa ia mendengar 
Abu Hurairah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Khalid bin Al Harits dari 
Ibnu Ajlan dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah tanpa 
menyebut zina untuk ketiga kalinya dengan hukuman dera. Justru 
mereka hanya menyebut jual beli saja. 


Diriwayatkan pula dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, 
bahwa hukuman had diterapkan padanya tiga kali, lalu setelah 
ketiga kalinya ia dijual setelah didera. Atsar ini juga diriwayatkan 
oleh Sufyan bin Uyainah. 


Ali berkata: Maka wajib menghilangkan keraguan dan 
menetapkan jual beli setelah yang ketiga bersama dengan 
hukuman dera. Seluruh jalurnya shahih dan semua yang 
penisbatannya benar berasal dari Nabi #&, maka itu adalah dari 
Allah &. 


Allah & berfirman, 


LX pe j3 KLM anta 
FI PNJ EN og GL, 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Our 'an) menurut 


kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya).” (Os. An-Najm (531: 3-4). 


Jika demikian halnya, maka perintah untuk menjualnya 
bersifat sunah. Alasannya adalah, karena perintah menjual setelah 
si budak berzina empat kali tidak mungkin dilakukan kecuali 
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dengan penafsiran demikian. Sebab, seandainya perintah Nabi & 
untuk menjual si budak ketika ia telah berzina tiga kali bersifat 
wajib, maka tentu beliau tidak akan memperbolehkan untuk 
menahannya sampai budak tersebut berzina keempat kalinya. 


Sementara prihal menjual si budak tersebut setelah ia 
berzina empat kali, maka hal ini wajib, karena perintah-perintah 
Nabi & sifatnya wajib, berdasarkan firman Allah &, 
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“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah 
Rasul itu merasa takut” (Os. An-Nuur (241: 63). 


Abu Muhammad berkata: Penguasa harus memaksa- 
nya untuk menjual budak perempuannya, baik ia suka atau tidak 
suka, meskipun dengan harga yang paling rendah dan ia tidak 
perlu meminta tambahan (bayaran lebih mahal) atau menawar lagi, 
sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah & agar budak 
tersebut dijual meskipun dengan tali rambut atau jalinan rambut 
jika yang ada hanya demikian. Apabila si budak tersebut berzina 
lagi ketika ia ditawarkan (dalam penjualan) atau sebelum 
ditawarkan, maka sang majikan harus menderanya, berdasarkan 
keumuman perintah Nabi & -agar menderanya jika ia berzina-. 
Begitu pula jika sang majikan pergi atau wafat, maka si budak 
perempuan tersebut harus dijual oleh ahli warisnya. Apabila ahli 
warisnya masih kecil, maka yang mendera adalah walinya atau 
orang yang merawatnya, ini berdasarkan sabda Rasulullah & 
dalam riwayat Malik dari Az-Zuhri, “Maka deralah ia!” Jadi, 
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perintah ini bersifat umum untuk setiap orang yang menguasainya. 
Akan tetapi tidak wajib menjual budak laki-laki yang berzina, 
karena Rasulullah & hanya menyuruh menjual budak perempuan 
yang berzina 


23 Ijo Gho 11 1 £ h Ke Tata 
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Our 'an) menurut 


kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya) (Os. An-Najm (531: 3-4). 
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“Dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, 
maka sesungguhnya ia telah berbuat zalim terhadap dirinya 
sendin” (@s. Ath-Thalaag (65): 1). 


Begitu pula jika budak perempuan mencuri atau minum 
khamer, maka ia dihukum had tapi tidak perlu dijual, karena dalil 
yang menyuruh menjualnya hanya ketika ia berzina saja. 


£ 4, 2 ed 
() ES SKS 
“Dan tidaklah Tuhanmu lupa.” (@s. Maryam (19): 64). 
Abu Muhammad berkata: Apabila majikan 
memerdekakan budak perempuannya yang terbukti berzina, maka 


pemerdekaan tersebut tidak sah bahkan tertolak, karena ia hanya 
disuruh menjualnya dan mengeluarkan dari kepemilikannya. 


— Al Muhalla 














Apabila ia memerdekakannya dalam kondisi demikian (terbukti 
berzina), atau menghibahkannya, atau menyedekahkannya, atau 
menjadikannya sebagai mahar, atau menyewakannya, atau 
memberikannya kepada orang lain dalam bentuk yang bukan 
penjualan -baik kontan atau tidak kontan- dengan dinar atau 
dirham, maka hal tersebut bertentangan dengan perintah 
Rasulullah #&. Beliau bersabda, 


NA TAN Dr PENA 


“Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak sesuai 
dengan urusan kami (tidak kami perintahkan) maka ia tertolak.” 


Begitu pula jika sang majikan menjadikan budak 
perempuannya sebagai mudabbar (berstatus merdeka setelah sang 
majikan wafat) atau mewasiatkannya, maka semuanya batal, 
karena yang harus dilakukan adalah menjualnya. 


Abu Muhammad berkata: Majikan tidak boleh 
menjatuhkan hukuman had pada budaknya kecuali jika ada 
saksinya, atau budak tersebut mengakui perbuatannya, atau ia 
benar-benar mengetahui dan yakin akan perbuatan tersebut, sesuai 
sabda Nabi & “Dan telah jelas zinanya (telah terbukti berzina)” 
Dimana hukuman had atas budak hanya boleh dilakukan oleh 
orang Islam yang adil. 


2186. Masalah: Bagian tubuh manakah yang didera 
dalam hukuman had?. 
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Abu Muhammad berkata: Para ulama berselisih 
pendapat dalam masalah ini. Allah & berfirman, 


»A Pe 


INI 12533 PENA Hub 


“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al @ur'an) dan Rasul 
(Sunnahnya).” (@s. An-Nisaa' (41: 59). 


Setelah kami melakukannya (mengembalikan kepada Al 
Our'an dan Sunnah), ternyata kami dapati bahwa Allah & 
berfirman, 


GA 


Pra R3 J2 Jon S baba Gasii 


“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera.” (Os. 
An-Nuur (24): 2). 


Nabi & bersabda, 
Z0 3 40 1 - -, - 
s0 ilort oa ISI 
“Apabila budak laki-laki minum Khamar, deralah ia!” 
Nabi & juga bersabda, 
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“Putramu harus dihukum dera 100 kali dan dibuang satu 
tahun. Jejaka dengan gadis (hukumannya) adalah dera 100 kali 
dan dibuang satu tahun.” 


Insya Allah hadits ini akan kami sebutkan nanti. 


Kami tidak menemukan dalil dari Allah dan RasulNya yang 
mengkhususkan anggota tubuh tertentu kecuali dalam hukuman 
gadzaf saja, karena Rasulullah #& bersabda, 


Oi Nee # - 2x8 
Lb HH Val 


“Kamu harus mendatangkan saksi, jika tidak maka 
punggungmu harus didera.” 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib 
menceritakan kepada kami, Imran bin Yazid Ad-Dimasygi 
menceritakan kepada kami, Makhlad bin Al Husain Al Asadi 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik, ia 
berkata: Lian pertama dalam Islam terjadi ketika Hilal bin 
Umayyah menuduh Syarik bin Sahma' berzina dengan isterinya, 
lalu ia menemui Nabi & dan memberitahukan hal tersebut. Maka 
Nabi #& bersabda kepadanya, 5 A5 S ka 5 ig! “Kamu harus 
mendatangkan saksi, jika tidak maka punggungmu harus didera.” 
Beliau mengatakan demikian berkali-kali. 


Jadi, tidak boleh mengkhususkan anggota tubuh dari 
anggota tubuh lain dalam kasus zina dan khamer, karena jika yang 
dimaksud Allah demikian, pasti ia akan menjelaskannya melalui 
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lisan Rasulullah &. Akan tetapi tetap harus menjauhi muka, alat 


vital dan bagian-bagian yang mematikan (rawan). 


Berkaitan dengan muka, maka ada hadits yang kami 
riwayatkan dari jalur periwayatan Muslim: Amr An-Nagid dan 
Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda, 


o o- 4 P4 - 
0 - 0 1. 0 35. a 


“Apabila salah seorang dari kalian memukul, jauhilah 
muka!” 


Tentang bagian-bagian tubuh yang mematikan, maka 
memukulnya sangat dilarang, seperti jantung, buah pelir dan 
lainnya. Tidak boleh pula membunuhnya atau mengancam pada 
bagian tersebut karena dikhawatirkan akan menyebabkannya 
tewas. -Hanya kepada Allah kami memohon taufik.- 


2187. Masalah: Bagaimana hukuman had dilaksanakan? 
Apakah orang yang dihukum harus berdiri atau duduk?. 


Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini. Allah & 
berfirman, 


— Al Muballa 





“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al @ur'an) dan Rasul 
(Sunnahnya)” (Os. An-Nisaa' (4): 59). 


Terkait orang-orang yang berpendapat, bahwa orang yang 
dihukum had harus berdiri, dalil yang mereka gunakan adalah 
sebagai berikut: 


Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Farbari 
menceritakan kepada kami, Al Bukhari menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi” dari Ibnu Umar. Lalu ia 
menuturkan hadits tentang dua orang Yahudi yang dirajam 
Rasulullah #& dalam kasus zina. Ibnu Umar berkata, “Aku melihat 
sendiri laki-laki itu melindungi (mendekap) perempuan tersebut dari 
lemparan batu.” 


Mereka juga menuturkan hadits Abu Hurairah tentang 
hukuman dera dalam kasus gadzaf, dimana orang yang dihukum 
mengatakan, “Demi umurmu, sungguh aku sangat sabar ketika 
aku dicambuk 80 kali dalam keadaan berdiri.” 


Akan tetapi kemudian mereka mengeluarkan statemen 
yang rancu, dimana mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
perkataan Umar bin Al Khaththab kepada orang yang mendera 
(eksekutor) dalam kasus had, “Pukullah dan berilah setiap anggota 
tubuh haknya!,” merupakan dalil bahwa orang yang didera harus 
berdiri. Dan hadits tentang dua orang Yahudi tersebut 
menunjukkan, bahwa si lakilaki Yahudi berdiri, sementara 
perempuannya duduk.” 
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Abu Muhammad berkata: Semua argumentasi tersebut 
menjadi bantahan terhadap mereka bukan dalil yang bisa mereka 
jadikan acuan, sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti -insya 
Allah-. 


Tentang hadits Nabi dalam kasus ini, maka mereka 
merupakan orang-orang yang pertama kali menentang dan 
menyelisihinya. Mereka mengatakan, “Tidak boleh menjatuhkan 
hukuman had zina pada laki-laki Yahudi dan perempuan Yahudi.” 
Mereka menafsirkan perbuatan Rasulullah #& tidak sebagaimana 
mestinya dan hanya berdasarkan lisan mereka saja, bisa saja 
karena maksiat kepada Allah dan bisa pula untuk melaksanakan 
hukum dalam Taurat yang tidak boleh dilaksanakan oleh mereka. 
Menurut mereka, Rasulullah 8& memutuskan hukum tidak 
berdasarkan perintah Allah dan wahyu-Nya dan mereka tidak perlu 
mentaatinya. Dugaan mereka ini sangat dusta, karena hadits 
tersebut tidak menunjukkan, bahwa orang yang dieksekusi dalam 
keadaan berdiri atau duduk. Bisa jadi si laki-laki Yahudi tersebut 
mendekap perempuan Yahudi tersebut dalam keadaan ruku' — 
inilah yang paling kuat- atau menelungkup mendekati duduk, dan 
hal ini mungkin sekali terjadi. Sedangkan jika si laki-laki 
mendekapnya dalam keadaan berdiri, sementara si perempuan 
duduk, maka hal ini tidak mungkin terjadi. Bisa pula keduanya 
sama-sama berdiri, lalu laki-laki itu mendekap si perempuan 
karena ia lebih tinggi darinya, dan bisa pula keduanya sama-sama 
duduk. 


Sementara tentang hadits Abu Hurairah: di dalamnya tidak 
disebutkan, bahwa Abu Hurairah mewajibkan eksekusi dera 
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dengan berdiri dan juga tidak disebutkan, bahwa perempuan 
berbeda dengan laki-laki. 


Abu Muhammad berkata: Karena tidak ada nash dan 
ijima' dalam masalah ini, maka kita yakin) seandainya yang 
dimaksud Allah #& adalah, bahwa hukuman had dilaksanakan 
dengan tidak melampaui batas, baik berdiri maupun duduk, atau 
membedakan antara laki-laki dan perempuan, pasti ia akan 
menjelaskannya melalui lisan Rasulullah 8. Apabila demikian 
halnya, maka jelaslah bahwa hukuman dera dalam kasus zina, 
gadzaf khamer dan tazir boleh dilakukan sesuai kondisi yang 
mudah bagi laki-laki dan perempuan, baik berdiri maupun duduk. 
Apabila orang yang hendak dieksekusi tidak mau, maka ia harus 
dipegangi. Jika ia menghalangi pemukulan terhadap dirinya 
sendiri, misalnya ia memegang suatu alat pemukul yang dilempar 
kepadanya, maka kedua tangannya harus dipegangi (agar tidak 
memegang senjata dsb). 


2188. Masalah: Tata cara memukul. 


Abu Muhammad berkata: Segolongan ulama 
memperbolehkan untuk mengalirkan darah dalam hukuman had 
dera dan fazir. Akan tetapi pendapat ini tidak diriwayatkan dari 
seorang sahabat pun. Justru telah sah dari Umar #5 sebagaimana 
yang telah kami sebutkan sebelumnya, “Janganlah terlalu keras, 
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deralah ia (secara biasa saja)” Dan ketetapan Umar ini tidak 
ditentang oleh salah seorang sahabat sama sekali. 


Pendapat yang kami pilih berkaitan dengan hukuman dera 
dalam kasus zina, gadzaf khamer dan tazir adalah, bahwa 
pukulan tersebut tidak boleh membuat tulang remuk, membuat 
kulit robek, mengalirkan darah dan merusak daging. Pukulan 
tersebut boleh menyakitkan, tetapi tidak boleh menyebabkan hal- 
hal tersebut. Barangsiapa yang melampaui batas dengan mendera 
yang menyebabkan kulit robek, atau menyebabkan darah keluar, 
atau menyebabkan daging rusak, atau menyebabkan tulang remuk, 
maka orang yang mengeksekusinya harus dihukum gishash dan 
orang yang menyuruhnya pun harus dihukum gishash. 


Dalilnya adalah firman Allah &, 


(OI b3 ea IIA II 


“Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi 
tiap-tiap sesuatu.” (Os. Ath-Thalaag (651: 3). 


Apabila demikian halnya, maka kita telah mengetahui 
dengan yakin, bahwa hukuman had berupa dera ada batasannya 
yang tidak boleh dilanggar berdasarkan nash Al @ur'an. Setelah 
kami teliti ternyata batasan minimalnya adalah, bahwa hukuman 
tersebut harus membuat sakit: jika tidak menimbulkan rasa sakit, 
maka ia tidak sesuai dengan batasan minimalnya. Hal ini tidak 
ditentang oleh seorang pun. Sedangkan batasan maksimalnya 
adalah puncak rasa sakit dalam hukuman zina dengan tetap 
memperhatikan keselamatan dari semua yang telah kami sebutkan, 
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kemudian rasa sakit tersebut harus dikurangi sesuai batasan yang 
telah kami sebutkan. 


Tentang larangan melakukan semua yang telah kami 
sebutkan: maka dasarnya adalah sabda Rasulullah &, 


pt ea ek 2 Da 0 Ia baka DS Ta : 
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8. 
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“Sesungguhnya darah, harta, kehormatan dan kulit kalian 
haram atas kalian.” 


Jadi, haram mengalirkan darah kecuali yang dibolehkan 
oleh nash atau ijma. Dan dalam hal ini tidak ada dalil yang 
membolehkan mengalirkan darah dalam hukuman had dan tidak 
ada riwayat yang mengatakan demikian dari seorang tabi'in. 


Sedangkan tentang larangan mendera yang menyebabkan 
daging rusak, dalilnya adalah sabda Rasulullah & yang 
mengharamkan melukai kulit, sehingga tidak boleh merusaknya 
kecuali yang dihalalkan oleh nash atau jima' Nash dan ijma' yang 
sah hanyalah yang membolehkan mendera sampai membuat sakit. 
Sementara merusak tulang, tidak ada seorang pun yang 
membolehkannya dalam kaitan eksekusi had dera -tanpa 
diragukan lagi-. 


Abu Muhammad berkata: Bagi yang kontra dengan 
kami dalam masalah ini, maka kami tanyakan kepadanya, 
“Apakah dalil tentang hukuman had dengan memukul dengan 
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sangat keras ada dalilnya ataukah tidak ada?.” Jika mereka 
mengatakan, “Tidak ada,”, maka mereka telah meninggalkan 
pendapat mereka dan menyelisihi jjima' dan mereka harus 
membolehkan hukuman dera dengan cemeti yang dipenuhi 
dengan besi atau tembaga yang dapat membunuh orang yang. 
dieksekusi. Dan hal ini tidak dikatakan oleh seorang pun dari umat 

Apabila mereka mengatakan, “Itu ada batasan dan ukuran 
yang tidak boleh dilanggar,”, maka mereka harus ditanya tentang 
hal tersebut. Apabila mereka menetapkan batas selain yang telah 
kami tetapkan, maka mereka telah berbuat lancang dan seenaknya 
sendiri dalam agama ini tanpa dalil. 


Apabila mereka mengatakan, “Hukuman had itu ditetapkan 
sebagai tindakan preventif,” maka kami katakan kepada mereka, 
“Sekali-kali tidak demikian, tidak benar apa yang kalian katakan. 
Allah & melakukan tindakan preventif dengan mengharamkannya 
dan mengancam di akhirat saja. Sedangkan berkaitan dengan 
hukuman had, maka Allah € menetapkan sesuai kehendak-Nya 
dan ia tidak memberitahukan kepada kita, bahwa hukuman 
tersebut sebagai tindakan preventif. Seandainya itu memang 
sebagai tindakan preventif, sebagaimana yang kalian klaim, maka 
seribu pukulan cemeti lebih mencegah daripada 100 pukulan 
cemeti, 80 pukulan cemeti, 40 pukulan cemeti dan 50 pukulan 
cemeti. Dan seandainya yang dimaksud demikian, maka 
memotong dua tangan dan dua kaki lebih mencegah (lebih 
menakutkan) dari memotong satu tangan. Akan tetapi kami 
katakan, “Had adalah hukuman dan siksaan serta pembalasan dan 
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penghinaan, sebagaimana yang difinmankan Allah & dalam kasus 
hirabah: 


1 Teneli K3 AL LN AT Antar 
S Ogan Ayang Ml OPS yA! ira Lah 
SS VI 


“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasu-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi" (Os. Al Maa 'idah (5): 33). 


Allah & juga berfirman, 


Ia LK 2 KA TAK KT Lo. 5 KT 

» AAN ya Linda! Je la an Clas 
“Maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman 

wanita-wanita merdeka yang bersuami.” (Os. An-Nisaa' (4): 25). 


Allah & juga berfirman tentang laki-laki yang melakukan 
gadzaf, 


an 
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“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang 
beriman.” (Os. An-Nuur (24): 19). 


Allah & juga berfirman, 


LX ap pan Ar “4 “ 
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"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya." (Os. Al Maa 'idah (51: 39) 


Allah # juga berfirman, 
P3 
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"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera," (Os. An- 
Nuur (241: 2). 

Penamaan dalam agama adalah wewenang Allah #&, bukan 
wewenang manusia. Jadi, jelas bahwa Allah #& menetapkannya 
sesuai kehendak-Nya, dimana saja yang ia kehendaki, dan ia tidak 
menempatkannya di tempat yang tidak ia kehendaki. 


Abu Muhammad berkata: Apabila yang telah kami 
sebutkan benar dan telah sah ukuran dera yang tidak boleh 
dilampaui, maka jelaslah bahwa orang yang melampaui batas dan 
ukuran tersebut telah melanggar batas yang ditentukan Allah & 
dan ia dianggap bermaksiat kepada-Nya, dimana perbuatan 
maksiatnya itu tidak bisa menggantikan ketaatannya. Karena ia 
telah melanggar larangan, maka ia harus dihukum gishash. 


Allah & berfirman, 


tx. .200 7 a01 Ita ebay Lo... 
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“Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu" (Os. Al 
Bagarah (2): 194). 


Tanpa diragukan lagi, bahwa pukulan yang melampaui 
batas tidak bisa dibagi, dan karena ia tidak dapat dibagi - 
mengingat ia merupakan perbuatan maksiat- maka itu merupakan 
kebatilan jika tidak ada gishash atas pelanggaran dalam hukuman 
had yang merupakan ketaatan kepada Allah &. Sebab, dalam 
kasus ini had harus diterapkan. -Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik.- 


2189. Masalah: Dengan apa hukuman had dera?. 


Abu Muhammad berkata: Terkait dengan ulama fikih 
rasionalis dan giyas, mereka mengatakan, "Seluruh hukuman had 
itu harus menggunakan cemeti." Kecuali Asy-Syafi'i yang 
mengatakan, "Kecuali khamer, karena hukuman had dilaksanakan 
berdasarkan riwayat yang sah dari Nabi &, yaitu menjatuhkan 
hukuman dera di dalamnya." 


Abu Muhammad berkata: Orang-orang yang 
berpendapat, bahwa hukuman dera harus menggunakan cemeti 
(cambuk) berargumen dengan hadits-hadits berikut ini: 


Hammam menceritakan kepada kami, Ibnu Mufarrij 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al A'rabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Dabari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
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menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami, 
dari Yahya bin Abi Katsir, ia berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah & lalu berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
melakukan perbuatan (dosa) yang ada hukuman Had-nya, 
hukumlah aku dengannya (hukuman had." Maka Nabi & minta 
dibawakan cemeti. Lalu dibawalah cemeti baru yang ada simpul 
ujungnya. Nabi pun bersabda, "Bukan cemeti itu, tapi yang 
dibawahnya (yang bukan cemeti besi)" Lalu dibawalah cemeti yang 
ujungnya sudah pecah kepada beliau. Nabi pun bersabda, "Bukan 
ini, tapi cemeti yang di atasnya." Maka dibawalah kepada beliau 
cemeti di antara dua cemeti tersebut. Lalu beliau menyuruh agar 
orang tersebut didera (dicambuk). Lalu periwayat menyebutkan sisa 
riwayatnya. 


Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam, bahwa seorang laki-laki 
mengaku berbuat zina. Maka Rasulullah & minta diambilkan 
cemeti. Maka dibawalah kepada beliau cemeti yang sudah pecah 
(rusak). Beliau pun bersabda, "Bukan ini, tapi yang di atasnya 
(yang tidak pecah)" Maka dibawalah kepada beliau cemeti baru 
yang simpul ujungnya belum pecah. Beliau pun bersabda, " Cemeti 
di antara dua cemeti tadi." Maka dibawalah kepada beliau cemeti 
yang sudah dipakai dan telah lembek. Maka beliau pun menyuruh 
agar laki-laki tersebut didera dengan cemeti tersebut. Kemudian 
periwayat menyebutkan sisa redaksi haditsnya. | 


Abdullah bin Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu 
Mufarrij menceritakan kepada kami, @asim bin Ashbagh 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wadhdhah menceritakan kepada 
kami, Sahnun menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dari Makhramah bin Bukair, dari 
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ayahnya, ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Kuraib maula Ibnu Abbas menceritakan 
darinya, bahwa ia berkata: Seorang laki-laki yang belum menikah 
datang kepada Nabi &, lalu mengaku bahwa ia telah berzina. 
Maka Rasulullah & mengambil cemeti, tetapi beliau mendapati 
ujungnya keras (masih kuat), maka beliau pun mengembalikan 
cemeti tersebut. Lalu beliau mengambil cemeti lain dan mendapati 
ujungnya sudah lembek. Maka beliau pun menyuruh agar laki-laki 
tersebut didera 100 kali. 


Diriwayatkan dari Abu Utsman An-Nahdi, ia berkata: 
Seseorang yang melanggar hukuman had dibawa kepada Umar. 
Aku tidak tahu perbuatan apa yang dilakukan orang tersebut. 
Maka dibawalah kepadanya cemeti yang masih kuat. Umar pun 
berkata, "Aku ingin cemeti yang lebih lunak". Maka dibawalah 
kepadanya cemeti yang sudah lunak. Umar pun berkata, "Aku 
ingin cemeti yang lebih kuat dari ini. Maka dibawalah kepadanya 
cemeti di antara dua cemeti tersebut. Lalu Umar berkata, 
"Pukullah (Cambuklah) dan ketiakmu tidak boleh kelihatan." 


Diriwayatkan dari Abu Usman An-Nahdi, ia berkata: 
Seorang laki-laki yang melanggar hukuman .had dibawa kepada 
Umar, lalu sebuah cemeti dibawa kepadanya. Maka Umar 
menggerak-gerakkannya seraya berkata, "Bawalah kepadaku 
cemeti yang lebih lunak dari ini." Maka dibawalah kepadanya 
cemeti lain. Lalu ia berkata, "Bawa kepadaku cemeti yang lebih 
kuat dari ini. Maka dibawalah kepadanya cemeti di antara dua 
cemeti tersebut. maka ia berkata, "Deralah dan ketiakmu tidak 
boleh terlihat, serta berilah setiap anggota tubuh haknya." 
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Abu Muhammad berkata: Sejauh yang kami ketahui 
mereka tidak memiliki syubhat selain dalil-dalil di atas. 


Adapun hadits-hadits dari Nabi & tentang masalah ini, 
maka semuanya mursat dan yang paling lemah adalah hadits 
Makhramah bin Bukair, karena ia mungathi' dalam tiga tempat, 
karena tidak benar bahwa Makhramah mendengar dari ayahnya. 
Disamping itu, Ibnu Migsam ragu apakah ia mendengarnya dari 
Kuraib atau hanya meriwayatkan darinya. Selain itu, riwayat 
tersebut mursa/ dari Kuraib. Kemudian seandainya riwayat itu pun 
shahih, tetap saja tidak bisa dijadikan hujjah oleh mereka, karena 
di dalamnya tidak disebutkan, bahwa tidak boleh mendera dengan 
cemeti yang caranya demikian. Di dalamnya hanya disebutkan, 
bahwa hukuman had dibolehkan dengan cemeti yang caranya 
demikian. Inilah yang tidak bisa kita bantah. Jadi, acuan mereka 
dengan hadits tersebut tidak sah. 

Sementara atsar dari Umar &, maka statusnya shahih, 
hanya saja ia tidak bisa dijadikan hujjah oleh mereka. Sebab, tidak 
ada hujjah dalam perkataan seorang pun selain sabda 
Rasulullah &. 

Karena semua dalil yang mereka gunakan gugur, maka kita 
harus menelitinya, dan ternyata Allah #& berfirman tentang pezina 
laki-laki dan pezina perempuan: 
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"Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali 
dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah, dan hari Akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) 


hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang 
beriman." (Os. An-Nuur (241: 2). 


Allah # juga berfirman, 


Pe in 


SA ae "Bad LIA AL An. 5, 


"Maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman 
wanita-wanita merdeka yang bersuami" (@s. An-Nisaa' (4): 25). 


Nabi #& bersabda, 
- 0 0 2 PJ z - o Tg 
AE Hii) BL Al Dal ds 


"Putramu harus didera 100 kali dan dibuang satu tahun." 


Allah & berfirman tentang orang yang menuduh orang lain 


berbuat zina, 


Gone tL Lp et 
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"Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh 
kali dera" (Os. An-Nuwr (241: 4). 


Rasulullah & bersabda, 
Pee Pn PA Tapi K Pee 2 
Oo Mma SA dal ca ISI 


"Apabila budak salah seorang dari kalian berzina, maka 
deralah ia!" 


Nabi & juga bersabda, 
30 4 0 . - 4, £ 
0 gbr Da Isl 
"Apabila ia minum lagi, maka deralah ia!." 


Nabi & melarang menghukum dera lebih dari 10 kali 
dalam hukuman yang bukan had. 


Setelah disebutkan dalil-dalil di atas, kami yakin sepenuhnya 
bahwa seandainya yang dimaksud Allah adalah bahwa hukuman 
dera harus dengan cemeti dan tidak boleh menggunakan alat lain, 
pasti ia akan menjelaskannya kepada kita melalui Rasulullah & 
dalam Al Gur'an dan dalam wahyu yang diriwayatkan kepada kita 
dengan jalur yang sah, sebagaimana ia menjelaskan tata cara 
memukul dalam hukuman zina dan hadirnya segolongan orang 
beriman dalam proses eksekusi. Karena Allah & tidak melakukan- 
nya, maka kita yakin sepenuhnya bahwa yang ia maksud adalah, 
bahwa hukuman dera tidak hanya menggunakan cemeti saja. Jika 
demikian halnya, maka wajib mendera dalam hukuman zina dan 
gadzaf dengan alat yang bisa digunakan untuk memukul: baik 
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dengan cemeti, atau tali rambut, atau biji rami, atau dahan rami, . 
atau tali dari wol. Kecuali dalam hukuman minum khamer, karena 
eksekusinya harus sesuai yang dijelaskan Rasulullah &. 


Sebagaimana yang kami riwayatkan dari jalur Muslim: 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Mu'adz 
bin Hisyam -Ad-Dustuwa 'i- menceritakan kepada kami, @atadah 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi & 
mendera dalam kasus khamer dengan pelepah korma dan 
terompah. 


Diriwayatkan dari jalur periwayatan Al Bukhari, Gutaibah 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Dharmrah Anas bin 
Iyadh menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Al Hadi, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Seorang laki-laki yang minum Ahamer dibawa kepada 
Nabi & lalu beliau bersabda, "Pukullah ia!" Abu Hurairah berkata, 
"Maka di antara kami ada yang memukulnya dengan tangannya, 
ada pula yang memukul dengan terompahnya dan ada yang 
memukul dengan kainnya." Periwayat lalu menyebutkan sisa hadits 
tersebut. 


Abu Muhammad berkata: Hanya hukuman dera dalam 
kasus khamer saja yang harus menggunakan pelepah korma, 
terompah, tangan, ujung kain dan lain sebagainya. Mana saja yang 
menurut hakim bagus, maka itulah yang diterapkan. Dan menurut 
kami tidak apa-apa mendera dalam kasus Ahamer dengan cemeti, 
asalkan tidak meremukkan tulang, membuat luka dan menjadikan 
daging rusak. 
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Hal tersebut sebagaimana yang kami riwayatkan dari jalur 
periwayatan Muslim: Ahmad bin Isa menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku, dari Bukair bin Al Asyaj, ia berkata: 
Ketika kami sedang bersama Sulaiman bin Yasar, datanglah 
Abdurrahman bin Jabir bin Abdullah, lalu ia menceritakan hadits 
kepadanya. Kemudian ia menghampiri kami lalu berkata: 
Abdurrahman bin Jabir menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari 
Abu Burdah Al Anshari, bahwa ia mendengar Rasulullah & 
bersabda, 
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"Seseorang tidak boleh didera lebih dari 10 kali pukulan 
cemeti kecuali dalam salah satu had dari beberapa hukum had 
Allah Ta'ala." 


Hadits ini menunjukkan, bahwa memukul dengan cemeti 
diperbolehkan dalam setiap hukuman had, juga dalam hukuman 
tazir dan had khamer. -Hanya kepada Allah kami memohon 
taufik.- 


2190. Masalah: Apakah orang sakit boleh didera dalam 
hukuman had atau tidak?. Dan jika ia dihukum dera, bagaimana ia 
harus didera?. 
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Abu Muhammad berkata: Para ulama berselisih 
pendapat dalam masalah ini. 


Segolongan ulama mengatakan: Hukuman had harus 
segera dilaksanakan terhadapnya. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan kepada kami oleh Muhammad bin Sa'id bin Nabat, 
Ahmad bin Abdul Bashir menceritakan kepada kami, Gasim bin 
Asbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam 
Al Khusyani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin 
Aror bin Hazm, dari ayahnya: Bahwa seorang laki-laki yang sedang 
sakit dibawa kepada Umar bin Al Khaththab #5 karena kasus 
minum Ahamer. Maka Umar berkata, "Terapkanlah hukuman had 
padanya!, karena aku takut ia akan mati." 


Abu Muhammad berkata: Dalam riwayat tersebut ada 
kemungkinan Umar #&$ kasihan jika orang tersebut wafat dahulu 
sebelum dihukum had), sehingga akan menyebabkan hukuman had 
tidak bisa dilaksanakan (jika yang bersangkutan wafat). Dan bisa 
pula orang tersebut wafat karena dihukum had. Maka kami pun 
meneliti riwayat tersebut. Ternyata kami dapati bahwa Muhammad 
bin Sa'id bin Nabat juga berkata: Abdullah bin Nashr menceritakan 
kepada kami, @asim bin Asbagh menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wadhdhah menceritakan kepada kami, Musa bin Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami. Lalu ia menyebutkan 
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haditsnya. Di dalamnya disebutkan, bahwa Umar berkata, 
"Pukullah ia dengan pukulan yang tidak mematikan." Jadi jelaslah, 
bahwa sikap Umar di atas karena dua kemungkinan tersebut. 


Abu Muhammad berkata: Apabila demikian halnya, 
maka benarlah riwayat yang menyebutkan, bahwa Umar 
menyuruh menghukum dera dengan pukulan yang tidak 
mematikan. 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Waki's: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Abdullah bin Ubaid bin Umair, dari ayahnya bahwa ia menunaikan 
nadzarnya dengan pukulan yang paling ringan. 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Waki': Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij dari 
Atha', "Memukul dengan seikat rumput berlaku bagi seluruh 
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Cie "Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka 


pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah" (Os. 
Shaad 138): 44). 


Yahya bin Abdurrahman bin Mas'ud menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Duhaim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abi Uwais menceritakan 
kepada kami, dari saudara laki-lakinya, yaitu Sulaiman bin Bilal 
dari Hisyam bin Urwah, dari budak laki-lakinya yang sudah baligh, 
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ia berkata: Budak laki-laki tersebut mengabarkan kepadaku bahwa 
Urwah bersumpah akan memukulku (yaitu si budak tersebut) 
sekian pukulan. Lalu ia (Urwah) menggenggam seikat rumput dan 
lalu memukulku dengannya sekaligus. 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Ismail: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, 
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... 


GE "Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka 


pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar sump. " (Os. 
Shaad (38): 44): Potongan kayu sebanyak 99 biji. Seharusnya ada 
100 biji. Lalu ia (Nabi Ayyub #2) memukul sang isteri dengannya. 
Sebelumnya ia memang bersumpah akan memukulnya. Jadi, 
pukulan tersebut dilakukan sebagai pelaksanaan sumpahnya dan 
untuk meringankan pukulan terhadap isterinya. Pendapat ini juga 
dinyatakan oleh Asy-Syaffi. 


Segolongan ulama lain mengatakan, "Hukuman deranya 
harus ditunda dahulu sampai orang tersebut sembuh." Pendapat ini 
dinyatakan oleh Malik. 


Diriwayatkan pula dari Mujahid tentang ayat tersebut. 
Sebagaimana yang diriwayatkan kepada kami oleh Yahya bin 
Abdurrahman bin Mas'ud dengan sanad tersebut sampai kepada 
Ismail bin Ishag: Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari 
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"Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah 
dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah" (@s. Shaad 
(38: 44). ia (Mujahid) berkata, "Itu hanya berlaku untuk Nabi 
Ayyub ga saja." Atha' berkata, "Itu berlaku untuk seluruh 


manusia." 


Abu Muhammad berkata: Karena mereka berselisih 
pendapat dalam masalah ini, maka kita harus meneliti dalil-dalil 
tersebut agar kita mengetahui yang benar lalu kita ikuti. Setelah 
kami teliti ternyata kelompok yang melarang menjatuhkan 
hukuman had pada orang sakit -sampai ia sembuh- berargumen 
dengan hadits yang diriwayatkan kepada kami oleh Hammamj, 
Abbas bin Ashbagh menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdul Malik bin Aiman menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ghundar menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Al A'la At-Taghlabi menceritakan dari Abu Jamilah, dari Ali 
bin Abi Thalib, bahwa ada seorang budak perempuan berzina lalu 
hamil, kemudian Ali menemui Nabi & dan memberitahukan kasus 
tersebut kepadanya. Maka Nabi & bersabda, "Biarkan ia sampai 
melahirkar'' atau "Sampai ia melahirkan anaknya, lalu deralah ia!" 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang sama sampai kepada 
Ahmad bin Hanbal: Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdul A'la At-Taghlabi, dari Abu 
Jamilah Ath-Thahawi, dari Ali: Bahwa budak perempuan Nabi & 
berzina, lalu Nabi #& menyuruhku menjatuhkan hukuman had 
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kepadanya. Maka aku pun mendatanginya, tapi ternyata darahnya 
belum berhenti (masih terus mengeluarkan darah). Lalu aku 
menemui Nabi & dan memberitahukan kepada beliau. Maka 
beliau pun bersabda, "Jika darahnya telah kering (berhenti, 
Jatuhkanlah hukuman had padanya. Jatuhkanlah hukuman had 
pada budak-budak kalian." 


Mereka mengatakan: Rasulullah & tidak menyegerakan 
hukuman had pada budak perempuan yang sedang hamil sampai 
ja melahirkan. Beliau baru menjatuhkan hukuman had setelah ia 
melahirkan sesuai perintah Allah &. Begitu pula perempuan yang 
darahnya masih terus keluar sampai darahnya berhenti. 


Kemudian kami meneliti pendapat golongan kedua yang 
mengatakan, bahwa hukuman had harus segera dilaksanakan 
sebelum orang yang akan dihukum wafat. Ternyata kami dapati 
bahwa dalil yang digunakan oleh mereka adalah hadits yang 
diriwayatkan kepada kami oleh Abdullah bin Rabi', Muhammad bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yusuf An-Naisaburi dan 
Muhammad bin Ubaidillah bin Yazid bin Ibrahim Al Harrani 
menceritakan kepada kami -dengan redaksi riwayat Muhammad 
bin Ubaidillah-. Ahmad berkata: Ahmad bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami,. Muhammad bin Ubaidillah berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku. Kemudian Ahmad bin Sulaiman 
dan Ubaidillah bin Yazid sepakat mengatakan: Abdullah bin Amr - 
Ar-Raggi- menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Abi Unaisah, 
dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: Seorang laki-laki 
yang berzina dibawa kepada Nabi &. Lalu beliau menyuruh agar 
pakaiannya dilepas. Ternyata ia lumpuh dan kedua betisnya kecil. 
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Maka beliau bersabda, "Pukulan tidak akan menyisakan ini." Maka 
beliau minta diambilkan 100 tandan korma, lalu beliau 
memukulnya dengannya sekaligus (satu kali). 


Hammam menceritakan kepada kami, Abbas bin Ashbagh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin 
Aiman menceritakan kepada kami, Yazid bin Muhammad Al Ugaili 
menceritakan kepada kami di Makkah, Abdurrahman bin Hammad 
Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari Algamah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Rasulullah 8 melewati seorang perempuan lemah yang 
tidak mampu menolak orang yang menginginkannya. Lalu beliau 
bertanya kepadanya, "Siapa yang melakukannya?" ia menawab, 
"Si fulan." Lalu ia menyebut seorang laki-laki lemah yang lebih 
lemah darinya. Lalu beliau menyuruh agar laki-laki tersebut dibawa 
kepadanya, kemudian beliau menanyakan hal tersebut kepadanya 
dan laki-laki tersebut mengakuinya berkali-kali. Maka beliau pun 
bersabda, "Ambillah 100 tandan korma, lalu pukullah ia 
dengannya satu kali." 


Abu Muhammad berkata: Hadits Sahl bin Sa'ad layak 
dijadikan hujjah. Apabila dikatakan: Dalam sanad hadits tersebut 
terdapat Isra'il, sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan 
kepada kami oleh Abdullah bin Rabi': Muhammad bin Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Wahb Al Harrani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami, Abu Abdurrahim menceritakan kepadaku -yaitu paman 
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Muhammad bin Salamah-, Zaid -yaitu Ibnu Abi Unaisah- 
menceritakan kepadaku, dari Abu Hazim, dari Abu Umamah bin 
Sahi bin Hunaif, ia berkata: Seorang budak perempuan yang 
sedang hamil dibawa kepada Nabi &, lalu beliau bertanya 
kepadanya, "Siapa yang menghamilimu?" Budak tersebut 
menjawab, "Si fulan yang lumpuh." Maka laki-laki yang lumpuh 
tersebut dibawa kepada Nabi &. Ternyata ia laki-laki bertubuh 
kecil dan buta. Maka Nabi & bersabda, "Demi Allah, pukulan 
tidak menyisakan apapun pada dirinya." Lalu beliau menyuruh 
diambilkan 100 tandan korma, kemudian tandan tersebut diikat 
lalu dipukulkan kepadanya satu kali." 


Sebenarnya masih banyak atsar dengan redaksi yang 
panjang berkaitan dengan kasus ini. Kami sengaja tidak 
menyebutkannya karena redaksinya terlalu panjang. 


Abu Muhammad berkata: Mengingat ada beragam 
atsar berkaitan dengan masalah ini, sebagaimana 'yang telah 
disebutkan tadi, maka kita harus menelitinya. Ternyata riwayat 
Abu Jamilah dari Ali statusnya shahih. Hanya saja tidak bisa 
dijadikan hujjah oleh mereka sama sekali, karena di dalamnya 
hanya disebutkan, bahwa Rasulullah & menunda hukuman had 
karena kehamilan dan karena perempuan yang akan dihukum 
masih mengalir darahnya. Hal ini menurut kami bukanlah alasan, 
karena perempuan hamil bukan orang sakit, akan tetapi yang 
dikhawatirkan hanya keselamatan janinnya yang tidak boleh mati. 
Hukum orang sehat adalah didera tanpa belas kasihan, sedangkan 
hukum janin adalah tidak boleh dibinasakan. Maka wajib menunda 
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hukuman dera darinya secara umum, sebagaimana ditundanya 
hukuman rajam karena hal tersebut. 


Adapun tentang perempuan yang darahnya belum kering 
(masih terus mengalir): hal tersebut disebabkan karena ia baru 
melahirkan. Hal ini tentu saja menyibukkannya sehingga ia tidak 
boleh didera dalam kondisi demikian, seperti halnya orang yang 
muntah dengan sengaja atau orang yang sedang buang air besar 
atau buang air kecil. Dan mampetnya darah tersebut tidak lama, 
hanya satu jam atau dua jam. Dalam hadits tersebut tidak 
disebutkan, "Jika ia telah suci," tapi hanya disebutkan, "Jika 
darahnya telah kering." Maka batallah argumentasi mereka dengan 
dua hadits ini. 


Karena dalil yang digunakan kelompok tersebut batal, maka 
kita harus meneliti dalil-dalil yang digunakan kelompok lain. Maka 
kami pun meneliti hadits yang telah kami sebutkan sebelumnya 
tentang hukuman dera terhadap laki-laki lumpuh yang sedang sakit 
dengan 100 tandan korma. Setelah kami teliti, ternyata riwayat 
yang kami sebutkan dari jalur periwayatan Sahl bin Sa'ad 
merupakan jalur periwayatan yang bagus dan dapat dijadikan 
hujjah. Kami juga mendapati mereka berargumen dengan kasus 
Nabi Ayyub ga. 
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2191. Masalah: Berapa kali seharusnya pengakuan 
dilakukan hingga hukuman hadd dijatuhkan kepada orang yang 
membuat pengakuan? kt 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berbeda 
pendapat mengenai hal ini. 


Ada kalangan berpendapat, pengakuan yang dilakukan satu 
kali saja sudah cukup untuk menjatuhkan hukuman hadd Nae 
orang yang mengakuinya. 


Begitulah pendapat Hasan bin Hay, Hammad bin Abi 
Sulaiman, Utsman Al Batti, Malik, Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Abu 
Sulaiman, dan para pengikut mereka. 


Kalangan lainnya berpendapat, tidak dijatuhi hukuman 
hadd pada seseorang yang mengaku telah berbuat zina hingga dia 
melakukan pengakuan itu sebanyak empat kali. Sedangkan 
hukuman hadd potong tangan untuk perbuatan pencurian, tidak 
dijatuhi pada pengakunya kecuali ia sudah melakukan pengakuan 
itu sebanyak dua kali. Lain halnya dengan hukuman hadd untuk 
perbuatan gazaf (tuduhan berzina), hukuman tersebut sudah bisa 
dijatuhkan hanya dengan satu kali pengakuan saja. 

Inilah pendapat yang diriwayatkan oleh Abu Yusuf, sahabat 
Abu Hanifah. 


Abu Muhammad mengatakan: Setelah memperhatikan tiap 
pendapat tersebut, maka kami mulai memeriksa dalil-dalil yang 
mereka pergunakan untuk memperkuat pendapat mereka masing- 
masing. Lalu kami dapatkan, bahwa mereka yang berpendapat 
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bahwa hukuman hadd untuk perbuatan zina melalui pengakuan 
harus diakui sebanyak empat kali, berdalil dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim, dari Abdul Malik bin Syu'aib, dari Al- 
Laits bin Sa'ad, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ugail bin Khalid, 
dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dan 
Sa'id bin Musayib, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
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Suatu ketika ada seorang laki-laki datang menemui 
Rasulullah & saat beliau tengah berada di dalam masjid. Lalu laki-laki 
itu menyapa beliau seraya berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah 
melakukan perbuatan zina.” Namun Nabi & mengacuhkannya. 
Maka laki-laki itu pun mendekat kepada beliau dan berkata kembali, 


“Wahai Rasulullah, aku telah melakukan perbuatan zina.” Namun 
Nabi #& tetap mengacuhkannya, hingga laki-laki itu mengulang 
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pengakuannya hingga empat kali. Setelah pengakuannya yang 
terakhir (keempat), Rasulullah & bertanya, “Apakah kamu punya 
penyakit jiwa?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, 
“Apakah kamu sudah menikah?” Laki-laki itu menjawab, “Sudah.” 
Lalu beliau berkata kepada para sahabat, “Bawalah orang ini dan 
rajamlah dia!” 


Juga dengan riwayat, dari Abdullah bin Rabi, dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Muhammad bin Hatim bin Nu'aim, dari Hibban bin Musa, dari 
Abdullah bin Mubarak, dari Hammad bin Salamah, dari Abu 
Zubair, dari Abdurrahman bin Mudhadh, dari Abu Hurairah, 
bahwasanya suatu hari Ma'iz menemui seseorang yang bernama 
Huzal, dia berkata kepada Huzal, “Wahai Huzal, aku telah 
melakukan perbuatan zina.” Huzal pun berkata, “Datanglah 
kepada Rasulullah #& sampai ada ayat Al @ur'an diturunkan 
terkait dengan dirimu.” Lalu Ma'iz pun menemui 
Rasulullah & dan memberitahukan beliau bahwa dia telah berbuat 
zina. Namun beliau mengacuhkannya. Meski berkali-kali Ma'iz 
memberitahukan beliau tentang perbuatannya itu, beliau tetap 
mengacuhkannya. Namun setelah empat kali Ma'iz mengulang 
pengakuan yang sama, barulah Nabi #8 menyuruh para sahabat 
untuk merajamnya. Pada saat hukuman itu dijatuhkan, ia dibawa 
ke sebuah pohon, dan di sanalah ia menghembuskan nafasnya 
yang terakhir. 


Juga dengan riwayat, dari Abdullah bin Rabi', dari 
Muhammad bin . Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Muhammad bin Hatim bin Nu'aim, dari Hibban bin Musa, dari 
Abdullah bin Mubarak, dari Abu Imran Zakaria bin Salim Al Bashri 
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(penulis AlLu'u), dia berkata: Aku pernah mendengar seorang 
guru meriwayatkan hadits kepada Amru bin Utsman Al Ourasyi, 
dia berkata: Dari Abdurrahman bin Abi Bakar, dari ayahnya, dia 
berkata: Aku turut menyaksikan, ketika Nabi & sedang berada di 
atas baghalnya, tiba-tiba datanglah seorang wanita yang sedang 
hamil, dia mengaku bahwa dia telah berbuat kenistaan. Dan para 
sahabat pun meminta Nabi & untuk merajamnya. Lalu beliau 
berkata kepada wanita itu, “Berlindunglah dengan perlindungan 
dari Allah!” Kemudian wanita itu pun pergi. 


Selang beberapa waktu kemudian, wanita itu kembali lagi 
saat Nabi #@ masih berada di atas baghal-nya, dan mengakui 
perbuatannya lagi. Para sahabat pun meminta beliau untuk 
merajamnya. Namun beliau masih berkata kepada wanita itu, 
“Berlindunglah dengan perlindungan dari Allah!” Hingga wanita itu 
pun pergi dari hadapan beliau. 

Tidak lama berselang, wanita itu datang lagi untuk ketiga 
kalinya saat Nabi #& masih berada di atas baghal-nya. Lalu wanita 
itu mengambil tali kekang baghal yang ditunggangi beliau seraya 
berkata, “Demi Allah aku bermohon kepadamu, rajamlah aku.” 
Namun Nabi @ berkata kepadanya, “Pergilah, sampai kamu 
melahirkan anakmu!” Dan wanita itu pun menuruti perintah beliau. 

Setelah dia melahirkan anaknya, wanita itu membawa 
anaknya ke hadapan Nabi &. Dan beliau menjamin penghidupan 
anak tersebut seraya berkata kepada wanita itu, “Pergilah, sampai 


kamu bersih dari masa nifasmu!” Dan wanita itu pun pergi lagi. 


Hingga saat sudah bersih dari masa nifasnya, dia kembali 
lagi menghadap Nabi #&. Kemudian beliau memerintahkan kepada 
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beberapa orang wanita untuk memeriksa kebenaran pengakuan 
wanita itu bahwa dia telah suci dari darah nifasnya. 


Setelah para wanita itu mempersaksikan hal itu kepada 
Nabi &, beliau menginstruksikan kepada para sahabat untuk 
menggali sebuah lubang hingga setinggi dada wanita itu. Kemudian 
beliau dan kaum muslimin bersiap untuk merajamnya. Beliau 
mengambil sebuah kerikil -seukuran kacang- dan melemparkan 
kepada wanita itu seraya berkata kepada kaum muslimin, 
“Lemparlah, tapi jangan sampai kalian mengenai wajahnya!” 
Kemudian para sahabat pun melemparkan batu ke arah wanita itu 
sampai dia menghembuskan nafas terakhirnya. Setelah itu 
Nabi 8@ memerintahkan agar wanita itu diangkat keluar untuk 
dishalati. 


Juga dengan riwayat Muslim, dari Muhammad bin Abdullah 
bin Numair dan Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Abdullah bin 
Numair, dari Bisyr bin Muhajir, dari Abdullah bin Buraidah, dari 
ayahnya, bahwa Ma'iz bin Malik Al Aslami pernah datang 
menghadap Rasulullah, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah 
berbuat zhalim terhadap diriku sendiri dan melakukan perbuatan 
zina. Dan aku ingin agar engkau dapat membersihkan aku dari 
dosaku itu.” Namun Nabi & menyuruhnya pulang. 


Keesokan harinya, orang tersebut datang kembali 
menghadap Nabi & seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh 
aku telah berbuat zina.” Namun beliau lagi-lagi menyuruhnya 
pulang. 

Lalu Nabi & bertanya kepada orang-orang di sekitarnya, 
“Apakah kalian mengenal dekat dengan orang itu? Apakah tidak 
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ada gangguan pada jiwanya?” Orang-orang tersebut menjawab, 
“Kami kenal dengannya, dan yang kami tahu jiwanya sama seperti 
kewarasan jiwa kami.” 

Keesokan harinya laki-laki datang lagi. Lalu 
Nabi $& menyuruh para sahabat untuk memeriksa ulang kesehatan 
jiwanya. Dan para sahabat memberitahukan bahwa orang tersebut 
baik-baik saja, dan begitu juga dengan kesehatan jiwanya. 

Di kali keempat dia menemui Nabi &, beliau langsung 


menyuruh para sahabat untuk menggali sebuah lubang, agar orang 
tersebut dimasukkan ke dalamnya dan dilakukan hukum rajam. 


Kemudian, datanglah seorang wanita dari suku Al Ghamidi, 
lalu dia berkata kepada Nabi &, “Wahai Rasulullah, aku telah 
melakukan perbuatan zina, maka bersihkanlah dosa itu dariku.” 
Namun beliau juga menyuruh pulang wanita itu seperti yang lain. 


Keesokan harinya, wanita itu datang lagi dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau akan menyuruhku pulang lagi? 
Sepertinya engkau akan menyuruhku pulang lagi seperti yang 
engkau lakukan kepada Ma'iz. Demi Allah, ketahuilah bahwa aku 
ini sedang hamil.” Lalu beliau menjawab, “Tidak (sama seperti 
Ma'z). Pulanglah, dan jangan kembali sampai kamu melahirkan 
anakmu!” Dan wanita itu pun menuruti perintah beliau. 

Setelah melahirkan, dia datang lagi menghadap 
Nabi & dengan membawa sang anak pada sebuah gendongan. 
Lalu wanita itu berkata, “Inilah buktinya, aku sudah melahirkan 
anakku.” Namun beliau berkata, “Pulanglah lagi, dan susuilah dia 
hingga kamu menyapihnya!” 
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Kemudian, setelah waktu sapih berlalu, wanita itu kembali 
lagi menghadap Nabi & dengan membawa anaknya yang sedang 
memegang sepotong roti. Lalu wanita itu berkata, “Inilah buktinya 
wahai Rasulullah, aku telah menyapihnya hingga dia sudah bisa 
memakan makanan sekarang.” 


Lalu anak itu diberikan kepada salah seorang sahabat. 
Sedangkan sahabat lainnya diperintahkan oleh Nabi & untuk 
menggali lubang yang seukuran dada wanita itu. Kemudian beliau 
pun menyuruh kaum muslimin untuk merajamnya. 

Itulah penjelasan yang paling nyata dari 
Rasulullah & tentang alasan mengapa beliau menyuruh Ma 'iz 
untuk pulang, sebagaimana dinyatakan pula oleh wanita dari suku 
Al Ghamidi bahwa beliau pernah menyuruh pulang Ma 'iz setelah 
mengakui perbuatannya, dan beliau tidak perlu menyuruhnya 
pulang juga, karena perbuatan zina yang diakuinya sudah terbukti 
nyata dengan adanya jabang bayi yang dikandungnya. Dan 
Nabi #& pun mempercayai pengakuannya dengan bukti tersebut 
dan tidak menyuruhnya pulang. 

Seandainya perintah Nabi #& kepada Ma'iz untuk pulang 
ke rumahnya dikarenakan pengakuan terhadap perbuatan zina 
tidak sah kecuali setelah dilakukan sebanyak empat kali, maka 
tentu beliau akan menyangkal pernyataan wanita tersebut dan 
akan berkata kepadanya, “Sudah tentu aku akan men u 
pulang seperti aku menyuruh Ma'iz untuk pulang, karena 
pengakuan harus dilakukan sebanyak empat kali.” 

Nabi & tidak akan membiarkan sebuah kekeliruan persepsi 
terus berlanjut, apalagi untuk sebuah kebatilan. Maka benarlah 
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secara meyakinkan bahwa wanita itu memang benar, dia tidak 
perlu dipulangkan seperti halnya Ma'iz, oleh karena itu 
Nabi #& tidak memulangkannya setelah wanita itu berkata 
demikian. 


Dan benar pula secara meyakinkan bahwa pemulangan 
Ma'iz dikarenakan dua hal, pertama: melalui pertanyaan beliau 
kepada orang-orang yang mengenal Ma'iz hingga beberapa kali, 
tentang kewarasan akalnya dan tentang apakah dia meminum 
khamer atau tidak. 


Sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim, dari Muhammad 
bin Ala, dari Yahya bin Ya'la bin Harits Al Muharibi, dari Ghailan 
bin Jami, dari Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Yazid, dari 
ayahnya, dia berkata: Suatu ketika Ma'iz bin Malik datang 
menghadap Rasulullah &, lalu dia berkata kepada beliau, 
“Bersihkanlah aku dari dosaku.” Beliau menjawab, “Ada apa kamu 
ini, pulanglah dan mintalah ampunan kepada Allah dan 
bertobatlah!” Lalu Ma'iz pun pulang ke rumahnya yang memang 
tidak jauh dari tempat itu. Namun tidak lama kemudian dia datang 
kembali dan berkata, “Wahai Rasulullah, bersihkanlah aku dari 
dosaku.” Dan Nabi & pun masih mengatakan jawaban yang 
serupa. Hingga hal itu berulang sampai empat kali, barulah beliau 
bertanya kepada Ma'iz, “Membersihkan kamu dari dosa apa?” 
Ma 'iz menjawab, “Dari perbuatan zina.” 


Kemudian Nabi & bertanya kepada orang-orang di 
sekitarnya, “Apakah ada ketidakwarasan pada dirinya? Mereka 
menjawab bahwa Ma'iz bukanlah orang yang tidak waras. Lalu 
beliau bertanya lagi, “Apakah dia minum khamer?” Lantas salah 
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seorang dari mereka langsung berdiri dan menciumi bau mulut 
Ma'iz, namun dia tidak mendapati ada aroma khamer dari 
mulutnya. 


Setelah itu Nabi & bertanya kepada Ma'iz, “Apakah kamu 
benar-benar berbuat zina?” Ma'iz menjawab, “Benar.” Lalu beliau 
memerintahkan para sahabat untuk membawanya dan 
menjatuhkan hukuman rajam. 


Kedua: Rasulullah 8 masih merasa bahwa orang tersebut 
tidak begitu mengerti tentang perbuatan zina. Oleh karena itu 
beliau berkali-kali memulangkannya dan membiarkannya. 


Sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Rabi', dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari Suwaid 
bin Nashr, dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Ma'mar, dari Yahya 
bin Abi Katsir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwasanya Al 
Aslami (orang dari Aslam) pernah datang untuk menghadap 
Rasulullah #&, lalu di hadapan beliau dia mengakui perbuatan zina. 
Kemudian beliau bertanya, “Mungkin kamu hanya mencium, atau 
mencumbu, atau bahkan hanya sekedar melihat saja?” 


Hadits serupa juga diriwayatkan dari Ahmad bin Syw'aib, 
dari Abdullah bin Al Haitsam, dari Utsman Al Bashri, dari Wahb 
bin Jarir bin Hazim, dari ayahnya, dari Ya'la bin Hakim, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi & bertanya kepada 
Ma'iz bin Malik, “Kenapa kamu ini, apakah mungkin kamu hanya 
mencium saja, atau mencumbu saja, atau bahkan melihat saja?” 
Ma'iz menjawab, “Tidak, bukan seperti itu.” Beliau bertanya lagi, 
“Apakah kamu melakukan hubungan intim dengannya?” Ma'iz 


Al Muhalla — | 277 


menjawab, “Ya, benar seperti itu.” Lalu beliau pun memerintahkan 
orang-orang di sekitar untuk merajamnya. 


Benarlah secara meyakinkan, bahwa perintah 
Nabi #& kepada Ma'iz agar dia pulang ke rumahnya bukan karena 
ingin melengkapi pengakuannya hingga berjumlah empat, 
melainkan karena beliau merasa tidak yakin akan kewarasannya 
atau pengetahuannya tentang perbuatan zina. Oleh karena itu 
maka hujjah mereka yang menggunakan riwayat Ibnu Buraidah 
tidak dapat dibenarkan. 


Sementara hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
terdapat nama Ibnu Mudhadh pada sanadnya, dan dia termasuk 
perawi yang tidak dikenal dan tidak diketahui identitasnya. Padahal 
pada hadits lain yang berujung pada Abu Hurairah ada riwayat 
shahih yang menjelaskan tentang kekeliruan pendapat mereka itu. 
Berikut ini hadits tersebut: 


Diriwayatkan, dari Abdullah bin Rabi', dari Muhammad bin 
Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari Ishag bin Ibrahim bin 
Rahwaih, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dari Abu Zubair, dari 
Abdurrahman bin Shamit sepupu Abu Hurairah, dia berkata: Aku 
pernah mendengar Abu Hurairah berkata: Al Aslami pernah datang 
menemui Rasulullah &. Dia membuat pengakuan sebanyak empat 
kali atas perbuatannya melakukan perzinaan dengan mengatakan, 
“Aku telah mendatangi wanita yang diharamkan bagiku.” Namun 
pada tiap pengakuannya Rasulullah & selalu mengacuhkannya. 
Hingga di kali yang kelima beliau bertanya, “Apakah kamu 
melakukan hubungan intim dengannya?” Dia menjawab, “Benar.” 
Lalu beliau bertanya lagi, “Apakah kamu tahu apa itu zina?” Dia 
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menjawab, “Ya, aku tahu. Aku mendatangi wanita yang diharamkan 
bagiku seperti seorang suami yang mendatangi istri yang dihalalkan 
baginya.” Beliau bertanya lagi, “Lalu apa maksudmu dengan 
melakukan pengakuan seperti ini?” Dia menjawab, “Aku ingin agar 
engkau bisa membersihkanku dari dosa itu.” Lalu 
Rasulullah #4 memerintahkan orang-orang di sekitar untuk 


merajamnya. 


Lalu setelah dia dirajam, Rasulullah & mendengar ada dua 
orang sahabatnya saling berbincang, salah satunya berkata, 
“Lihatlah orang yang telah ditutupi aibnya oleh Allah & ini, dia 
tidak membiarkan saja dirinya, melainkan ingin dirajam seperti 
anjing yang dilempari batu.” 


Mendengar percakapan itu Nabi @ hanya terdiam saja, 
beliau tidak merespon apapun atas percakapan itu selama 
beberapa waktu. Hingga ketika beliau melihat ada seonggok 
bangkai keledai di suatu tempat, beliau menghampiri bangkai 
tersebut seraya berkata, “Mana dua orang yang aku dengar 
bercakap-cakap tadi.” Kedua orang tersebut menjawab, “Kami 
wahai Rasulullah.” Lalu beliau berkata kepada mereka, “Makanlah 
bangkai keledai ini!” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah yang 
selalu dilimpahkan ampunan oleh Allah, mana mungkin ada orang 
yang memakan bangkai seperti ini?” Lalu Rasulullah & berkata, 
“Azab yang akan kalian dapatkan dari percakapan yang kalian 
lakukan tadi lebih berat dari memakan bangkai ini. Aku bersumpah 
demi Allah yang menggenggam jiwaku, ketahuilah bahwa orang 
yang kamu bincangkan itu sekarang sedang berada di sungai- 
sungai surga.” 
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Abu Muhammad berkata: Ini adalah hadits shahih. 
Pada hadits tersebut dapat dilihat bahwa Rasulullah & tidak 
berhenti di kali keempat pada pengakuan laki-laki tersebut, dan 
beliau juga mengacuhkannya sebanyak empat kali. Hingga pada 
pengakuan yang kelima pun, beliau tidak langsung 
menghukumnya, beliau bertanya terlebih dahulu, “Apakah kamu 
tahu apa itu zina?” 


Lalu setelah beliau mendapatkan jawaban bahwa laki-laki 
itu mengetahui apa yang dimaksud dengan perbuatan zina, beliau 
juga masih bertanya tentang apa yang diinginkan oleh laki-laki 
dengan membuat pengakuan tersebut. Pertanyaan itu beliau 
ajukan hanya untuk menguji kewarasan akalnya. Dan setelah 
beliau mengetahui bahwa laki-laki itu memang waras akalnya, 
maka beliau pun memutuskan untuk memberikan hukuman hadd 
kepadanya. 


Juga diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Ghassan Al 
Misma'i, dari Muadz bin Hisyam Ad-Dastuwei, dari ayahnya, dari 
Yahya bin Abi Katsir, dari Abu @ilabah, dari Abu Al Muhallab, dari 
Imran bin Hushain, bahwasanya pernah ada seorang wanita dari 
suku Juhainah datang menemui Nabi &. Wanita itu datang 
dengan keadaan hamil dari hasil hubungan perzinaan. Lalu wanita 
itu berkata, “Wahai Nabiyullah, aku telah berbuat dosa yang harus 
dijatuhi badd, maka hukumlah aku.” Lalu Nabi & memanggil wali 
dari wanita itu dan berkata kepadanya, “Perilakukanlah dia dengan 
baik, jika dia sudah melahirkan anak yang dikandungnya, bawalah 
dia kembali ke sini.” Wali dari wanita itu pun membawa wanita 
tersebut pulang ke rumahnya. 


— Al Muhalla 


Kemudian, ketika anak tersebut sudah lahir, wanita itu 
kembali kepada Nabi &@ untuk memenuhi hukumannya. Dan 
beliau memerintahkan orang-orang sekitar untuk mempersiapkan 
hukuman tersebut. Setelah itu wanita tersebut mempererat 
pakaiannya (agar tidak tersingkap saat dirajam), dan hukuman 
rajam pun dilangsungkan. 

Setelah selesai, Nabi #& segera menshalatinya. Umar pun 
bertanya, “Apakah engkau akan menshalati jenazah yang telah 
berbuat zina wahai Nabiyullah?” Beliau menjawab, 
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mereka akan kebagian semua. Apakah kamu kira ada hal yang 
lebih baik daripada kepasrahan dirinya kepada Allah &?” 


Juga diriwayatkan oleh Muslim, dari @utaibah, dari A-Laits, 
dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Abu 
Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani, mereka berkata: 
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Suatu ketika ada dua orang laki-laki dari Arab pedalaman 
datang menghadap Rasulullah &. Salah satu dari mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku bersumpah kepada Allah aku memintamu 
memutuskan perkaraku dengan Kitab Allah.” Lalu laki-laki lainnya 
—yang lebih mengerti tentang ilmu agama Islam- berkata, “Ya, 
putuskanlah perkara kami dengan Kitab Allah, dan 
perkenankanlah aku...” Lalu Rasulullah & berkata, “Katakanlah. ” 
Lalu dia berkata: “Anakku bekerja pada pria ini, namun ternyata 
dia berbuat nista terhadap istri pria ini...” 


(Lalu hadits ini menceritakan kisah tersebut, dan di akhir 
hadits disebutkan..) Rasulullah & berkata SN laki-laki tersebut, 
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“Demi Allah yang menggenggam jiwaku, aku akan 
memutuskan perkara kalian dengan Kitab Allah. Hamba sahaya 
wanita dan domba (yang kamu berikan kepada pria itu) harus 
dikembalikan kepadamu. Sedangkan anakmu harus mendapatkan 
hukuman seratus kali cambukan dan diasingkan selama satu tahun. 
Dan, wahai Unais, pergilah kamu dan temui istri dari pria ini. Jika 
dia mengakui perbuatannya maka dia akan dikenakan hukuman 


7, 


rajam. 
Lalu Unais segera menemui wanita tersebut, dan ternyata 
wanita itu mengakui perbuatannya. Lalu Rasulullah & pun 


memerintahkan agar dia dikenakan hukuman rajam. 


Dengan demikian, maka sudah ada hadits dari Buraidah, 
Imran bin Hushain, Abu Hurairah, dan Zaid bin Khalid, semuanya 
meriwayatkan hadits dari Nabi & tentang penegakan hukuman 
hadd untuk perbuatan zina terhadap seorang wanita dari suku 
Ghamidi dan seorang wanita lainnya dari suku Juhainah, yang 
dikenakan hukuman tanpa dipulangkan oleh Nabi &. Bahkan 
pada hadits terakhir hanya diminta pengakuannya saja. Dan hadits 
tersebut menunjukkan bahwa hukuman hadd yang dijatuhkan 
kepada wanita itu hanya berdasarkan pengakuannya, dan cukup 
dengan satu kali pengakuan saja. 


Maka benarlah, bahwa Kitab Allah mewajibkan penegakan 
hukuman hadd untuk perbuatan zina sesuai dengan ketetapan 
Nabi &, yaitu dengan hanya pengakuan saja secara mutlak, tanpa 
ada jumlah tertentu untuk pengakuan tersebut, karena 
Nabi & berkata, “Aku akan memutuskan perkara kalian dengan 
Kitab Allah...” bahkan beliau bersumpah kala mengatakannya. 
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Lalu beliau memutuskan hukuman rajam untuk satu buah 
pengakuan saja, tidak lebih dari itu. 

Lagi pula, jika satu pengakuan atau seribu pengakuan 
sudah dianggap benar, maka hasilnya sama saja, hukuman hadd 
harus ditegakkan. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2192. Masalah: Apakah dalam hukum hadd terdapat 
hukuman pengasingan atau tidak? 


Abu Muhammad berkata: Hukuman pengasingan itu 
ada tercantum di dalam Al @ur'an untuk mereka yang memerangi 
agama Allah dan Rasul-Nya. Hukuman itu juga disebutkan dalam 
hadits Nabi #& untuk mereka yang melakukan perbuatan zina. Lalu 
— ada juga sejumlah kalangan yang menggunakan hukuman tersebut 
untuk menghukum mereka yang berbuat kemurtadan, minum 
khamer, dan juga menwauri. 


Abu Muhammad berkata: Insya Allah kami akan 
membahas hal-hal tersebut satu demi satu secara terperinci. 


Semoga Allah selalu memberikan petunjuk-Nya. 


Ada sebagian kalangan berpendapat, diasingkan itu 
maksudnya adalah dipenjara. 


Kalangan lainnya berpendapat, orang yang diasingkan 
harus dibuang dari negerinya, dari satu negeri ke negeri lainnya. 


— Al Muhalla 


Kalangan lainnya berpendapat, diasingkan itu maksudnya 
adalah dibuang jauh-jauh hingga dia tidak mampu untuk kembali 
dan tidak bisa berbuat apa-apa lagi. Sebagaimana diriwayatkan, 
dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, dari Ibnul A'rabi, dari Ad-Dabari, 
dari Abdurrazzag, dari Ibrahim bin Abi Yahya, dari Daud bin 
Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, terkait orang yang 
diasingkan akibat memerangi agama Allah, dia berkata, “Itu adalah 
seseorang yang melarikan diri dan tidak mampu untuk kembali.” 


Juga diriwayatkan, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Jurajj, dari 
Abdul Karim atau perawi lain, dari Sa'id bin Jubair dan Abu 
Sya'tsa Jabir bin Zaid, mereka berkata, “Maksud pengasingan 
tidak diketahui kabarnya lagi, jika masih dapat diketahui, maka 
mereka harus dijatuhi hukum Allah yang lain, tapi jika tidak, maka 
mereka harus terus seperti itu hingga mereka dikembalikan ke 
negerinya.” 


Juga diriwayatkan, dari Az-Zuhri, terkait orang yang 
memerangi agama Allah, dia berkata, “Hukumannya adalah 
dihukum mati, atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki secara 
silang, atau diasingkan, hingga mereka tidak mampu untuk 
kembali.” 


Juga diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, terkait tafsir firman 
Allah &, 
INI re 
KE Gaya 


“Atau diasingkan dari tempat kediamannya” (@s. Al 
Maidah (51:33), dia berkata, maksudnya adalah orang yang 
dibuang jauh-jauh hingga tidak mampu untuk kembali. 
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Abu Muhammad berkata, “Itulah yang menjadi pendapat 


.1. 


Imam Asy-Syafi'i. 


Kalangan lain berpendapat, pengasingan adalah salah satu 
hukuman hadd bagi orang yang memerangi agama Allah. 
Sebagaimana diriwayatkan dari Al Marjiy bin Zarwan, dari Abul 
Hasan Ar-Rahabi, dari Abu Muslim Al Katib, dari Abdullah bin 
Ahmad bin Al Mughalas, dari Abdullah bin Ahmad bin Hambal, 
dari ayahnya, dari Abu Muawiyah, dari Hajjaj, dari Athiyah Al Aufi, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jika seseorang keluar dari 
rumahnya untuk memerangi agama Allah, lalu dia menakut-nakuti 
orang lain di jalan dan merampas hartanya, maka dia harus 
dipotong tangan dan kakinya secara silang. Namun jika dia 
merampas harta dan membunuh, maka dia harus dipotong tangan 
dan kakinya secara silang lalu disalib. Jika dia membunuh tanpa 
merampas harta orang lain, maka dia harus dihukum mati. Dan 
jika dia hanya menakut-nakuti orang yang lewat tanpa merampas 
harta ataupun membunuh, maka dia harus diasingkan.” 


Abu Muhammad berkata: Ketika kami meneliti 
pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
diasingkan adalah dipenjara, maka kami dapatkan landasan sik 


mereka jadikan hujjah adalah, firman Allah 8, s1 ci 3 


“Atau diasingkan dari tempat kediamannya.” (Os. Al Maa' idah 
(51:33), mereka mengatakan: diasingkan di dalam bahasa Arab, 
bahasa yang digunakan untuk Kitab suci Al @ur'an, adalah 
dijauhkan. Maka benarlah jika arti /etterlux ayat tersebut adalah 
dijauhkan dari muka bumi. 


— Al Muhalla 


Lalu mereka melanjutkan: Tidak mungkin seseorang yang 
melanggarnya harus dikeluarkan dari muka bumi secara persis, 
oleh karena itu yang wajib dilakukan adalah usaha yang paling 
maksimal, sesuai dengan sabda Nabi #&, 


SEban C LG AL SEA 1 


“Apabila aku memerintahkanmu untuk melakukan sesuatu, 


, 


maka kerjakanlah menurut kesanggupanmu. ' 


Dan juga sesuai dengan firman Allah &, LEX C Ai PIK 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” 
(Os. At-Taghabun (641:16). 


Usaha paling maksimal untuk menjauhkannya dari muka 
bumi adalah dengan memenjarakannya, karena dengan 
memenjarakannya berarti dia telah dijauhkan dari segala urusan 
dunia, kecuali jika penjara tersebut tidak mampu untuk 
mencegahnya dari dunia luar, maka kita tetap harus melakukan 
apa yang kita mampu, sedangkan apa yang kita tidak mampu 
tentu sudah gugur kewajibannya dengan sendirinya. 


Sedangkan pendapat yang mengatakan, hingga pelakunya 
menyatakan pertobatan. Landasannya adalah, karena selama dia 
masih bersikeras untuk memerangi agama Allah, maka dia disebut 
sebagai muharib, dan karena dia muharib maka dia harus 
dijatuhkan hukuman sebagai muharib, dan pengasingan baginya 
harus tetap terus berlangsung selama dia belum meninggalkan 
perbuatannya itu dengan cara bertobat. Namun jika dia sudah 
meninggalkan perbuatan itu, maka hukuman baginya juga harus 
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digugurkan dan tidak dilanjutkan lagi, karena hukuman tersebut 
hanya untuk para muharib. 


Abu Muhammad berkata: Lalu ketika kami perhatikan 
pendapat yang mengatakan, bahwa orang itu harus diasingkan 
selama-lamanya dari satu negeri ke negeri lainnya, kami dapatkan 
bahwa landasan yang mereka jadikan hujjah untuk memperkuat 
pendapat mereka adalah, “Jika kita memenjarakannya di suatu 
negeri, atau kita biarkan saja dia di suatu negeri asing -tanpa 
dipenjara-, maka kita belum mengasingkannya dari muka bumi 
sesuai dengan perintah Allah pada ayat tersebut, bahkan kita 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan perintah untuk 
mengasingkan dan menjauhkan, yaitu dengan menempatkan dan 
mengukuhkannya di satu tempat di muka bumi, dan tentu saja hal 
itu bertentangan dengan ayat Al @ur'an. Oleh karena itu kita 
harus menjalani apa yang tercantum di dalam Al @ur'an, yaitu 
menjauhkan dan mengasingkannya dari seluruh muka bumi 
selama-lamanya, sesuai dengan kemampuan kita. Atau dengan 
kata lain, kita tidak boleh menempatkannya di satu tempat di 
muka bumi selama kita mampu untuk mengasingkannya ke tempat 
lain, dan begitu seterusnya hingga dia mati. 


Seandainya kita mampu untuk tidak membiarkannya 
menetap di satu tempat di muka bumi selama satu jam saja, maka 
kita harus melakukan hal itu, selama dia masih bersikeras untuk 
memerangi agama Allah. 
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Abu Muhammad berkata: Pendapat ini lebih kami 
anggap benar karena lebih dekat dengan makna zhahir dari ayat Al 
Our'an yang terkait dengan pengasingan, yaitu hujjah mereka 


yang menyatakan bahwa penjara itu penempatan dan pengukuhan 








'seseorang di suatu tempat, bukan penjauhan dirinya dari muka 
bumi. 


Para ahli bahasa Arab tidak pernah mendefinisikan bahwa 
penjara itu sama seperti pengasingan, dan pengasingan itu sama 
seperti penjara. Kedua kata itu merupakan dua kata yang berbeda 
dan memiliki maknanya masing-masing. 


Allah & berfirman, 


tan £ gun Putag Pd 


- 3- 10. IK 
NA 15 ba Soe IG Lon 
£ LAKI 


“5 


“Apabila mereka telah memberi kesaksian, maka kurunglah 
mereka (perempuan itu) dalam rumah sampai mereka menemui 
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya." 
(@s. An-Nisaa' (41:15). 


Ka 25 LA 2A 


Gz2 9 e.tu RSA 
Ka CN BBC an o0 el 


aer .. LN AAA IE KAA 3 Kr) 


“Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf bahwa mereka harus 
memenjarakannya sampai waktu tertentu. Dan bersama dia masuk 
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pula dua orang pemuda ke dalam penjara.” (@s. Yuusuf (121:35- 
36). 


Tidak seorang pun dari zaman dahulu hingga sekarang 
bahwa hukuman bagi para wanita yang melakukan perbuatan keji 
harus diasingkan, karena Allah memerintahkan agar mereka itu 
dikurung di rumah mereka. Dan tidak ada pula satu orang pun 
yang mengatakan bahwa nabi Yusuf telah diasingkan, karena 
memang nyatanya dia dimasukkan ke dalam penjara. 


Oleh karena itu maka tertolaklah pendapat yang 
mengartikan pengasingan sebagai penjara. 


Jika sudah demikian, maka selanjutnya kita bandingkan 
antara dua pendapat yang paling mendekati kebenaran, yaitu 
apakah cukup diasingkan ke sebuah tempat yang berbeda dari 
tempat tinggalnya saat itu, lalu menempatkannya di sana, atau 
diasingkan secara berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat 
lainnya. 


Lalu kita dapati bahwa mereka yang berpendapat bahwa 
pesakitan tersebut harus diasingkan di satu negeri dan 
menempatkannya di sana, dalam bantahannya disebutkan: kalian 
berpendapat bahwa sebuah kata perintah biasanya harus dilakukan 
berulang kali, tapi menurut kalian pula sebuah kata perintah bisa 
jadi boleh dilakukan hanya satu kali. Apabila kalian menerapkan 
pengulangan pada pengasingan ini, maka pendapat kalian akan 
bertentangan dengan hukum asal yang kalian tetapkan sendiri. 


Ali berkata, “Maksud dari bantahan tersebut adalah, jika 
pengasingan itu dilakukan terus-menerus selama-lamanya, maka 
hal itu akan membuat orang yang diasingkan tidak bisa pulang ke 


— Al Muhalla 


rumahnya. Dengan begitu mereka telah membantah pendapat 
mereka sendiri.” 


Abu Muhammad berkata: Pengasingan terhadap 
seorang muharib (yang memerangi agama Allah) yang ditetapkan 
oleh Allah dalam Al @ur'an sebagai hukumannya, adalah bentuk 
pencegahan atas perilaku mereka selama mereka bersikeras 
melakukannya. Dan pengasingan adalah salah satu hukuman yang 
bisa diampuni, asalkan, 


As at 


Iu Em “33 


“Mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu.” (@s. Aali 
“Imraan (3):135). 


Seseorang yang melakukan perbuatan  muharabah 
(memerangi agama Allah), tentu kita ketahui bahwa dia tetap 
berstatus sebagai muharib meskipun dia tidak sedang 
melakukannya, misalnya saat dia tidur, saat dia makan, saat dia 
beristirahat, saat dia sakit, dan lain sebagainya. Dan selama 
sebutan itu masih melekat pada dirinya, maka hukuman 
pengasingan pun masih berhak untuk dijatuhkan kepadanya. 


Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. Orang itu 
akan terus membawa statusnya sebagai muharib selama dia 
bersikeras untuk tetap melakukannya padahal dia sanggup untuk 
memilih tidak melakukannya. Dan dosanya tidak akan gugur dari 
dirinya kecuali dengan tobat, atau ada dalil lain yang 
menggugurkannya. 
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Oleh karena itu hukuman tersebut akan tetap dikenakan 
pada dirinya hingga statusnya sebagai muharib telah gugur dengan 
cara bertobat, atau digugurkan hukumnya dengan dalil atau ijma'. 
Misalnya saja hukuman yang dijatuhkan adalah dengan memotong 
tangan dan kakinya secara silang, maka tidak ada perbedaan 
pendapat dari para ulama bahwa hukuman tersebut tidak 
diperbarui atau diulang atau dilanjutkan dengan hukuman potong 
lainnya, dan dalil juga melarang penetapan hukuman hadd yang 
baru (selain dipotong tangan dan kakinya) atas hukuman yang 
sudah dijatuhkan kepadanya. 


Abu Muhammad berkata: Lalu kita dapati bahwa 
mereka yang berpendapat untuk mengasingkan pesakitan dan 
membiarkannya di tempat pengasingannya, maka hal itu telah 
menyalahi ayat Al @ur'an, karena mereka menempatkannya di 
tempat tersebut, dan penempatan berbeda dengan pengasingan. 
Maka tidak ada lagi pendapat yang tersisa kecuali pendapat yang 
kami benarkan di atas tadi, yaitu pendapat Hasan Al Basri. 


Dengan demikian, maka seorang muharib harus diasingkan 
terus-menerus dari satu tempat di muka bumi ke tempat lainnya, 
tanpa membiarkannya tinggal di satu tempat dalam waktu yang 
lama, kecuali cukup untuk makan dan tidurnya saja, atau untuk 
waktu istirahat yang jika tidak diberikan maka dia akan mati 
karenanya, atau untuk waktu penyembuhannya ketika dia jatuh 


2 
Pata 


sakit, “1 A GE 153655 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa.” (Os. Al Maa 'idah (5:2). 


— Al Muhalla 








Dia tidak boleh terbunuh karena disia-siakan selama dalam 
masa hukumannya. Dia hanya harus diasingkan secara terus- 
menerus hingga dia mengucapkan kalimat tobat. Apabila dia sudah 
mengucapkannya, maka hukuman itu dapat dihentikan dan dia 
diperbolehkan untuk pulang ke tempat asalnya. Begitulah hukum 
yang ditetapkan dalam Al @ur'an. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2193. Masalah: Para ulama berbeda pendapat 
mengenai hukuman pengasingan bagi orang yang berzina. 


Ada kalangan berpendapat, bahwa hukuman bagi pezina 
laki-laki yang tidak muhshantadalah dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama satu tahun. Begitu juga dengan wanita merdeka 
baik yang bersuami ataupun tidak, hukumannya sama seperti laki- 
laki yang muhshan. Hukum yang sama juga berlaku untuk hamba 
sahaya laki-laki. Sedangkan untuk hamba sahaya perempuan, 
maka hukumannya adalah dicambuk sebanyak lima puluh kali dan 
diasingkan selama enam bulan. 


Begitulah pendapat” Imam  Asy-Syafii dan para 
pengikutnya, serta Sufyan Ats-Tsauri, Hasan bin Hay, dan Ibnu 
Abi Laila. Dan begitu juga dengan Al Auza'i. 


1Muhshan menurut terminolegi ulama figih adalah, laki-laki yang sudah 
beristri dan sudah melakukan hubungan suami istri. Begitupun muhshanah, yaitu 
perempuan yang sudah bersuami dan sudah melakukan hubungan suami istri. 
Oleh karena itu, jika keduanya hanya melakukan akad nikah saja, dan belum 
pernah melakukan hubungan suami istri, maka tetap disebut sebagai tidak 
muhshan/muhshanah “ptjm" 
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Kalangan lain berpendapat, hukuman pezina laki-laki yang 
merdeka adalah diasingkan, sedangkan wanita yang merdeka 
tidak, baik yang bersuami ataupun tidak, begitu juga dengan 
hamba sahaya, baik yang laki-laki ataupun wanita. 


Begitulah pendapat Imam Malik dan para pengikutnya. 


Kalangan lain berpendapat, tidak ada hukuman 
pengasingan untuk pezina sama sekali, baik itu laki-laki merdeka, 
wanita merdeka, hamba sahaya laki-laki ataupun hamba sahaya 
perempuan. 


Begitulah pendapat Imam Abu Hanifah dan para 
pengikutnya. 


Abu Muhammad berkata: Insya Allah berikut ini kami 
akan menyampaikan riwayat dari para ulama terdahulu terkait hal 
tersebut. 


Diriwayatkan, dari Abdullah bin Rabi', dari Muhammad bin 
Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari Abu Kuraib Muhammad 
bin Ala, dari Abdullah bin Idris Al Audi, dari Ubaidullah bin Umar 
bin Hafsh bin Ashim, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah & itu pernah menjatuhi hukuman 
cambuk dan pengasingan, sesungguhnya Abu Bakar itu pernah 
menjatuhi hukuman cambuk dan pengasingan, sesungguhnya 
Umar itu pernah menjatuhi hukuman cambuk dan pengasingan.” 


Diriwayatkan pula, dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, dari 
Ibnul Arabi, dari Ad-Dabari, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dari 
Musa bin Ugbah, dari Nafi', dari Shafiyah binti Abi Ubaid, 
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bahwasanya seorang laki-laki tidak muhshan pernah berhubungan 
intim dengan seorang hamba sahaya yang masih gadis sampai 
hamil, lalu dia mengakui perbuatannya, lalu Abu Bakar menjatuhi 
hukuman cambuk kepadanya sebanyak seratus kali, lalu dia 
diasingkan. 


Diriwayatkan pula, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah 
Ummul Mukminin, dia berkata: Suatu ketika ada seorang laki-laki 
datang menghadap Umar bin Al Khaththab, dia memberitahukan 
bahwa saudari perempuannya tengah dalam keadaan hamil akibat 
perbuatan terlarang, lalu Umar berkata, “Biarkan dia sampai dia 
melahirkan bayinya, bebaskan dia, barulah setelah itu bawa dia ke 
sini.” Setelah wanita itu melahirkan, Umar menjatuhkan hukuman 
seratus kali cambukan dan mengasingkannya ke kota Basrah 
selama satu tahun. 


Diriwayatkan pula, dari Malik, dari Ibnu Syihab, 
bahwasanya Umar bin Al Khaththab pernah mengasingkan orang 
yang berbuat zina selama satu tahun. Ibnu Syihab berkata, “Hal itu 
(pengasingan) terus berlangsung, sampai pada masa 
kepemimpinan Marwan, dia pernah mengasingkan seseorang ke 
Madinah, namun setelah itu tidak terdengar lagi ada yang 
melakukannya.” 


Diriwayatkan pula, dari Ibnu Wahb, dari Jarir bin Hazim, 
dari Al Hasan bin Umarah, dari Al Ala bin Badr, dari Kultsum bin 
Jubair, dia berkata: Pernah ada seorang pria dari kami menikah 
dengan seorang wanita, lalu wanita itu melakukan perbuatan zina 
sebelum mereka sempat berhubungan suami istri. Lalu wanita itu 
dijatuhkan hukuman cambuk oleh Ali bin Abi Thalib sebanyak 
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seratus kali, dan dia juga diasingkan selama satu tahun ke sungai 
Karbala. Setelah dia kembali dari masa pengasingan, dia 
dipulangkan kepada suaminya. Ali berkata, “Ini istrimu, jika kamu 
mau ceraikan, ceraikanlah! Namun jika tidak maka jagalah dia dan 
perlakukan dengan baik.” 


Diriwayatkan pula, dari Ibnu Syihab, dari Yahya bin 
Abdurrahman bin Hathib, dari ayahnya, bahwasanya ketika Hathib 
wafat, dia telah membebaskan siapa saja hamba sahayanya yang 
melakukan shalat dan puasa. Di antara hamba sahayanya itu 
terdapat seorang wanita dari kaum Nubia yang rajin mendirikan 
shalat dan berpuasa -meskipun dia seorang wanita non Arab yang 
tidak berpendidikan agama dengan baik- sebenarnya tidak ada 
yang tak disukai darinya, hanya saja ternyata dia tengah dalam 
keadaan hamil, maka dia pun pergi menghadap Umar dengan 
tergesa-gesa dan menceritakan maksud kedatangannya. Lalu Umar 
berkata kepadanya, “Kamu ini orang yang datang tidak pernah 
membawa kabar yang baik.” Lalu Umar memanggil wanita 
tersebut dan bertanya, “Apakah kamu benar hamil?” Dia 
menjawab, “Ya benar, dari seorang pengecut yang meninggalkan 
dua dirham.” Lalu wanita itu terlihat sedih dan mengucurkan air 
mata. 


Saat itu kebetulan Umar sedang menerima kunjungan dari 
Ali bin Abi Thalib, Utsman bin Affan, dan Abdurrahman bin Auf. 
Lalu Umar berkata kepada mereka, “Berikanlah saran kalian 
untukku!” Utsman yang ketika itu sedang duduk langsung 
berbaring. Lalu Ali dan Abdurrahman berkata, “Wanita ini sudah 
harus dikenai hukuman hadd (atas perbuatan zina).” Seakan tidak 
puas dengan jawaban tersebut, Umar bertanya pula kepada 
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Utsman, “Berikanlah saranmu untukku wahai Utsman.” Dia 
menjawab, “Dua saudaramu sudah memberi saran untukmu.” 
Umar berkata lagi, “Aku mau kamu juga turut memberi saran.” 
Lalu Utsman berkata, “Aku lihat dia bersedih, seakan dia tidak 
menghendaki saat peristiwa itu terjadi. Padahal hukuman hadd 
(yakni rajam) harus dikenakan kepada orang yang menghendaki 
perbuatan dosanya.” Lalu Umar pun memutuskan agar wanita itu 
dijatuhi hukuman cambuk sebanyak seratus kali dan diasingkan. 


Diriwayatkan pula, dari Atha', dia berkata, “Hukuman zina 
bagi gadis yang belum bersuami adalah dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama satu tahun.” 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Mas'ud, terkait 
pemuda yang belum beristri berzina dengan gadis yang belum 
bersuami, hukuman bagi keduanya adalah dicambuk sebanyak 
seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. 


Diriwayatkan pula, dari Ibnu Umar, bahwasanya dia pernah 
menjatuhkan hukuman hadd kepada seorang hamba sahaya 
wanita miliknya yang berzina, lalu dia mengasingkannya ke Fadak. 


Abu Muhammad berkata: Adapun mereka yang tidak 
berpendapat seperti itu berdalil dengan, 

Riwayat dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, dari Ibnu Al 
A'rabi, dari Ad-Dabari, dari Abdurrazzag, dari Abu Hanifah, dari 
Hammad bin Abi Sulaiman, dari Ibrahim An-Nakha'i, terkait 
dengan pemuda yang belum beristri berzina dengan gadis yang 
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belum bersuami, Ali bin Abi Thalib pernah berkata, “Jika 
keduanya dipenjarakan berarti mereka sudah diasingkan.” 


' Juga riwayat dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwasanya Ali bin 
Abi Thalib terkait seorang ummul walad (hamba sahaya wanita 
yang melahirkan anak dari tuannya) yang dimerdekakan oleh 
tuannya, atau ditinggal wafat tuannya, lalu dia berzina, Ali berkat, 
“Dia hanya dihukum cambuk saja, tanpa diasingkan.” 


Abu Muhammad berkata: Ketika ada perbedaan 
seperti ini, maka harus kita lihat dalil-dalil dan landasan yang 
mereka gunakan untuk memperkuat pendapat mereka agar kita 
dapat mengetahui mana yang lebih benar dan mengikutinya - 
dengan pertolongan dari Allah-. 


Mereka yang berpendapat bahwa pengasingan termasuk 
hukuman atas perbuatan zina kita dapati berdalil dengan, 


Riwayat Imam Muslim, dari @utaibah, dari Laits, dari Ibnu 
Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari 
Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, mereka mengatakan: 


@ 


ON PN SG SIN MAN SNN 27 ME NAN TA SR 
Dl ko Iga SAN ap Yee ol 


22 BA SAR BIG NP BA Kena APA UE 
Tan VI AI DASI AI Iya) CJ eh ala 
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Suatu ketika ada seorang laki-laki dari Arab pedalaman 
datang menemui Rasulullah &, dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku mohon putuskanlah perkaraku menurut kitab Allah.” Lalu ada 
orang lain bersamanya yang lebih mengerti tentang ilmu agama 
berkata, “Ya, putuskanlah perkara di antara kami menurut kitab 
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Allah, dan izinkanlah aku (untuk menyampaikan masalah kami).” 
Nabi & menjawab, “Katakanlah!” Lalu dia pun mulai menuturkan, 
“Anakku ketika itu masih bekerja untuk pria ini, lalu dia melakukan 
perbuatan zina dengan istri pria ini, dan aku memberitahukan 
bahwa anakku harus menerima hukuman rajam, namun aku 
menggantikan hukuman itu dengan memberikannya seratus ekor 
kambing dan seorang hamba sahaya wanita. Lalu aku bertanya 
kepada orang yang lebih tinggi ilmunya dariku mengenai hal itu, 
dan dia memberitahukan kepadaku bahwa anakku harus 
dikenakan hukuman seratus kali cambukan dan diasingkan selama 
satu tahun, sedangkan hukuman bagi istri dari pria ini adalah 
dirajam.” Lalu Rasulullah berkata, “Demi Allah yang 
menggenggam jiwaku, aku akan memutuskan perkara kalian 
menurut Kitab Allah. Hamba sahaya wanita dan kambing (yang 
sudah diterima oleh pria ini) harus dikembalikan kepadamu. 
Sedangkan untuk anakmu harus dikenakan hukuman cambuk 
sebanyak seratus kali dan diasingkan selama satu tahun.” 
Kemudian beliau berseru kepada Unais, “Wahai Unais, pergilah 
kamu untuk menemui istri dari pria ini. Jika dia mengakui 
perbuatannya maka baginya hukuman rajam.” Lalu Unais pun 
pergi menemui wanita tersebut, dan wanita itu langsung mengakui 
perbuatannya. Maka Nabi & pun memerintahkan agar wanita itu 


dikenakan hukuman rajam. 


Abu Muhammad berkata: Hadits ini juga kami 
riwayatkan melalui Ma'mar, Shalih bin Kaisan, Yunus bin Yazid, 
Sufyan bin Uyainah, dan Malik bin Anas. Mereka semua 
meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama. 
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Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, dari Yahya bin 
Yahya At-Tamimi, dari Husyaim, dari Mansur, dari Al Hasan, dari 
Hiththan bin Abdullah Ar-Ragasyi, dari Ubadah bin Shamit, dia 
berkata: Rasulullah #& pernah bersabda, 


Kat SP Ta 3 adha Ia Iyib 
aa BAG Edu NS SU S 
Pe IKU 


“Ambillah hukum ini dariku, ambillah hukum ini dariku, 
Allah telah menetapkan aturan untuk para wanita, bagi mereka 
yang belum menikah adalah hukuman wanita yang belum 
menikah, yaitu dicambuk sebanyak seratus kali dan diasingkan 
| selama satu tahun, sedangkan bagi mereka yang sudah menikah 
' adalah hukuman wanita yang sudah menikah, yaitu dicambuk 
sebanyak seratus kali dan dirajam.” 


| Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, dari Amru An- 
Nagid, dari Husyaim, dan selanjutnya seperti isnad sebelumnya. 


Diriwayatkan pula oleh Muslim, dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar, dari Abdul A'la, dari 
Sa'id bin Abi Arubah, dari @atadah, dari Al Hasan, dari Hiththan 
bin Abdullah, dari Ubadah bin Shamit, dia berkata, “Ketika ada 
sesuatu diturunkan kepada Nabi &, maka akan terlihat beliau 
dalam keadaan menderita, dan ada perubahan pada rona wajah 
beliau.” Lalu Ubadah melanjutkan, “Suatu ketika aku yakin ada 
sesuatu yang diturunkan kepadanya, karena beliau dalam keadaan 
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seperti itu untuk waktu yang cukup lama. Kemudian ketika 
keadaan beliau sudah kembali seperti semula, beliau berkata, 
3 2 2 - d3 4 2 ME o 4 e. 2 


LN MN SI, SI, HL 
Ka ai S3 "BL Pa SN, Sd 


- 


Ambillah hukum ini dariku, Allah telah menetapkan aturan 
untuk para wanita, bagi mereka yang sudah menikah adalah 
hukuman wanita yang sudah menikah, sedangkan bagi mereka 
yang belum menikah adalah hukuman wanita yang belum 
menikah. Hukuman bagi wanita yang sudah menikah adalah 
dicambuk sebanyak seratus kali lalu dirajam dengan batu, 
sedangkan hukuman bagi wanita yang belum menikah adalah 
dicambuk sebanyak seratus kali lalu diasingkan selama satu 
tahun'” 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi', dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Muhammad bin Abdul A'la, dari yazid bin Zurai, dari Sa'id bin Abi 
Arubah, dari Matadah, dari Al Hasan, dari Hiththan bin Abdullah 
Ar-Ragasyi, dari Ubadah bin Shamit, dia berkata, “Ketika ada 
sesuatu diturunkan kepada Nabi &, maka akan terlihat beliau 
dalam keadaan menderita, dan ada perubahan pada rona wajah 
beliau. Lalu pada suatu ketika ada sesuatu yang diturunkan kepada 
beliau hingga beliau dalam keadaan seperti itu, kemudian ketika 
keadaannya kembali seperti semula, beliau berkata, 
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Ambillah hukum ini dariku, Allah telah menetapkan aturan 

untuk para wanita, bagi mereka yang belum menikah adalah 
hukuman wanita yang belum menikah, yaitu dicambuk sebanyak 
seratus kali dan diasingkan selama satu tahun, sedangkan bagi 
mereka yang sudah menikah adalah hukuman wanita yang sudah 


,y 


menikah, yaitu dicambuk sebanyak seratus kali dan dirajam'. 


Abu Muhammad berkata: Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Syu'bah dan Hisyam Ad-Dastuwa'i, keduanya dari @atadah 
dan seterusnya seperti isnad sebelumnya. 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi, dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Ulayah dan Muhammad bin 
Yahya bin Abdullah, lalu keduanya menyebutkan jalur isnad yang 
berbeda, Muhammad bin Ismail meriwayatkan dari Abdurrahman 
bin Mahdi, dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah, 
sedangkan Muhammad bin Yahya meriwayatkan dari Ya'gub bin 
Ibrahim bin Saad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari 
ayahnya, dari Shalih bin Kaisan, kemudian Abdul Aziz dan Shalih 
menyebutkan jalur isnad yang sama, mereka meriwayatkannya dari 
Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari 
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Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah #& menginstruksikan terkait hukuman bagi seorang 
pezina yang tidak muhshan, yaitu dicambuk sebanyak seratus kali 
dan diasingkan selama satu tahun. 


Diriwayatkan pula, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Muhammad bin Rafi, dari Hujair, dari Al-Laits, dari Ugail bin 
Khalid, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Musayib, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah &, bahwasanya beliau pernah 
menetapkan hukuman bagi seorang pezina yang tidak muhshan, 
yaitu diasingkan selama satu tahun dengan menegakkan hukuman 
hadd pada dirinya. 


Abu Muhammad berkata: Hadits-hadits ini sudah 
sangat jelas dan diriwayatkan dari tiga orang sahabat Nabi #&, 
yaitu Ubadah bin Shamit, Abu Hurairah, dan Zaid bin Khalid Al 
Juhani. Di sana disebutkan bahwa seorang pezina yang belum 
menikah, maka hukumannya adalah diasingkan selama satu tahun 
dan dicambuk sebanyak seratus kali cambukan. Bahkan 
Nabi & bersumpah dalam salah satu riwayat tersebut dalam 
penetapannya itu bahwa hukum tersebut berasal dari Kitab Allah, 
dan Kitab Allah adalah wahyu dari-Nya. 


Apalagi di dalam Al @ur'an, Allah telah menjelaskan, 


PN AM EN 3 GE 
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“Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut keinginannya. 
Tidak lain (itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (Os. 
An-Najm (531:3-4). 


Ayat ini merupakan keterangan yang sangat nyata bahwa 
segala apa yang dikatakan oleh Rasulullah & adalah wahyu dari 
Allah &. 


Lalu mengenai hukuman untuk hamba sahaya wanita, di 
dalam Al @ur'an Allah menjelaskan, 


P, 2 Ap c ac 


“Maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) 
perempuan-perempuan merdeka (yang sudah bersuami).” (@s. 
An-Nisaa' (41:25). 


Nabi & juga telah menjelaskan perbedaan antara hukuman 


a PP | 
SH 


. hadd bagi hamba sahaya dengan hukuman hadd bagi orang yang 
merdeka dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Maka 
dari itu, benarlah menurut dalil Al @ur'an dan hadits, bahwa 
hamba sahaya baik laki-laki ataupun perempuan hanya dikenakan 
separuh dari hukuman hadd orang yang merdeka, yaitu dicambuk 
sebanyak lima puluh kali dan diasingkan selama enam bulan. 


Abu Muhammad berkata: Lalu kami perhatikan 
pendapat mereka yang tidak mensyariatkan adanya pengasingan 
bagi wanita dan hamba sahaya, kami dapatkan mereka 
menyebutkan hadits yang kami sudah sampaikan sebelumnya, 
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yaitu “Jika hamba sahaya wanita kalian melakukan perbuatan zina, 
maka cambuklah dia dan jangan mencelanya.” 


Namun hadits ini tidak dapat mereka jadikan hujjah untuk 
memperkuat pendapat mereka, karena hadits ini bersifat umum 
yang ditafsirkan lain. Pada hadits ini hanya disebutkan perintah 
untuk menyambuknya, tapi tidak menyebutkan jumlah 
cambukannya. 


Maka benarlah bahwa penjelasan tentang hukuman cambuk 
yang lebih mendetail telah dijelaskan di dalam Al @ur'an dan 
hadits yang menyebutkan hukuman hadd bagi hamba sahaya. Dan 
dengan demikian, maka tidak adanya penyebutan hukuman 
pengasingan oleh Nabi #& pada hadits tersebut bukan berarti bisa 
menjadi hujjah untuk meniadakan hukuman pengasingan yang 
jelas-jelas disebutkan dalam hadits shahih sebagai hukuman bagi 
pezina yang tidak muhshan. 


Sebagaimana tidak adanya penyebutan jumlah cambukan 
oleh Nabi #& pada hadits tersebut, tentu saja bukan berarti bisa 
menjadi hujjah untuk meniadakan hukuman cambuk bagi hamba 
sahaya, karena hal itu sudah disebutkan dalam hadits shahih 
bahwa hukuman hadd bagi hamba sahaya itu separuh dari 
hukuman cambuk bagi orang merdeka. 


Lagi pula pada hadits di atas tidak ada keterangan untuk 
tidak diasingkan, ataupun hukuman pengasingan harus 
digugurkan. Hadits tersebut hanya tidak menyebutkannya saja. 


Apabila di sana tidak ada larangan untuk menjatuhkan 
hukuman pengasingan, maka tidak bisa dikatakan bahwa hadits ini 
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bertentangan dengan hadits yang menyebutkan adanya hukuman 
pengasingan. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Abu Muhammad berkata: Di antara mereka ada yang 
berdalih, bahwa seorang tuan memiliki hak untuk dilayani oleh 
hamba sahayanya, begitu juga dengan keluarga seorang wanita 
yang memiliki hak untuk dilayani oleh wanita tersebut. Oleh 
karena itu tidak boleh menghalangi pemenuhan hak tersebut 
dengan mengasingkan hamba sahaya ataupun seorang wanita. 


Namun hal ini dapat dibantah dengan mudah, karena 
seorang suami yang diasingkan juga memiliki kewajiban untuk 
memenuhi hak istri dan anaknya, jika alasannya demikian maka 
tidak boleh pula mengasingkan seorang suami, ataupun seorang 


ayah. 


Jika mereka mengklaim bahwa hadits yang diriwayatkan 
dari Ubadah telah di-nasakh? dengan firman Allah, 


Ta LAN 12. . GX 0 . Ha taka 5 4 
Indar SL J0 S babeb UN, ANN 


“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing- 
masing dari keduanya seratus kali” (Os. An-Nuur (241:2). Dan 
bahwa hadits yang diriwayatkan dari Ubadah, yakni, “Ambillah 
hukum ini dariku, Allah telah menetapkan aturan untuk para 


2Nasakh: dihapus hukumnya dan digantikan dengan hukum yang lain “ptjm" 
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wanita...” ini disabdakan oleh Nabi & setelah adanya firman 
Allah &, 


HA o0 LAIN rt 5 


“Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di 
antara perempuan-perempuan kamu..” (@s. An-Nisaa' (4):15). 
Dengan demikian maka yang dimaksud dengan “aturan” yang 
disebutkan pada hadits di atas adalah hukuman yang disebutkan 
dalam hadits yang diriwayatkan dari Ubadah, yaitu hukuman 
cambuk, hukuman rajam, dan hukuman pengasingan. Lalu setelah 
itu turunlah firman Allah &, “Pezina perempuan dan pezina laki- 
laki.” (@s. An-Nuur (24):2), yang me-nasakh hadits yang 
diriwayatkan dari Ubadah tersebut. 


Abu Muhammad berkata: Pernyataan tersebut adalah 
penggabungan antara kerancuan dan kedustaan. Rancu dengan 
adanya klaim nasakh, dan dusta dengan adanya klaim waktu 
penurunan ayat dan hadits yang diriwayatkan dari Ubadah tanpa 
ada bukti. 


Penjelasannya adalah, bahwasanya klaim mereka yang 
menyatakan hadits yang diriwayatkan dari Ubadah disabdakan 
Nabi & sebelum diturunkan ayat perempuan yang melakukan 
perbuatan keji, adalah sebuah dugaan saja, padahal Allah telah 


mengharamkan sebuah dugaan dijadikan sebuah kepastian. 
Allah & berfirman, 


— Al Muhalla 
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“Mereka hanya mengikuti dugaan, dan apa yang diingini 
oleh keinginannya.” (Os. An-Najm (531:23). 


Allah juga berfirman, 


Lo... SAE AG 
CA ad bloh 
“Dan sesungguhnya dugaan itu tidak berfaedah sedikit pun 
terhadap kebenaran.” (@s. An-Najm (531:28). 


Dan Nabi & pernah bersabda, 
0 - » 2 -2 £ tr # 2 - » 2. - 0 yA tr 
senen Basi arang si 


“Jauhilah oleh kalian berprasangka, karena prasangka itu 
adalah sebohong-bohongnya perkataan. ” 


Pernyataan yang dapat dibenarkan dari pendapat mereka 
adalah, bahwa hadits yang diriwayatkan dari Ubadah itu 
disabdakan oleh Nabi & sebelum diturunkannya firman Allah, 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki...”(@s. An-Nuur (24):2). 
Atau, ayat ini diturunkan sebelum hadits yang diriwayatkan dari 
Ubadah tersebut. 


Dengan demikian, maka ayat tersebut bisa jadi diturunkan 
sebelum hadits yang diriwayatkan dari Ubadah, dan bisa jadi 
diturunkan setelahnya. Kedua kemungkinan itu sama saja, karena 
tidak ada yang saling bertentangan satu sama lain dan tidak ada 
perbedaan antara isi ayat dengan isi hadits tersebut. 
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Pasalnya, jika hadits yang diriwayatkan dari Ubadah itu 
disabdakan oleh Nabi #& sebelum diturunkannya ayat, maka 
benarlah hukum yang disebutkan dalam hadits tersebut, yaitu 
hukuman cambuk, pengasingan, dan rajam. Sedangkan ayat hanya 
menyebutkan beberapa hukuman yang disebutkan pada hadits, 
karena cukup jelas hukuman yang sudah disebutkan dalam hadits. 


Dan sebagaimana mereka tidak menolak adanya hukuman 
rajam yang disebutkan dalam hadits namun tidak disebutkan dalam 
ayat, maka seharusnya mereka juga tidak menolak adanya 
hukuman pengasingan yang disebutkan dalam hadits meski tidak 
disebutkan dalam ayat, karena dua hal itu tidak ada bedanya sama 
sekali. 


Sedangkan jika hadits yang diriwayatkan dari Ubadah itu 
disabdakan oleh Nabi & setelah diturunkannya ayat, maka tidak 
ada pertentangan pula, karena ayat dan hadits sama-sama 
menyebutkan hukuman cambuk, hanya saja hadits menambahkan 
hukuman rajam dan pengasingan. Semua hukum itu benar adanya, 
karena sama-sama datang dari pen-fasyri' (yang menetapkan 
syariat, yaitu Allah dan Rasul-Nya). 


Oleh karena itu, hadits yang diriwayatkan dari Ubadah tidak 
harus disabdakan Nabi #& sebelum diturunkan ayat, tetapi bisa saja 


Allah menetapkan sebagian hukuman pada ayat tersebut, lalu 
dijelaskan oleh Nabi & dalam haditsnya untuk melengkapi 


sebagian hukuman lainnya, yaitu rajam dan pengasingan. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


— Al Muhalla 








2194. Masalah: Bagaimana jika ada seseorang 
melakukan sesuatu yang mengharuskan hukuman hadd, namun 
dia tidak mengetahui bahwa perbuatannya itu diharamkan? 


Abu Muhammad berkata: Apabila ada seseorang 
melakukan sesuatu yang diharamkan, ada hukuman hadd:nya atau 
tidak, dan dia tidak tahu bahwa perbuatan itu terlarang baginya, 
maka tidak dikenakan apapun terhadapnya, baik itu berbentuk 
hukuman hadd, dosa, ataupun dipersalahkan. Dia cukup diajarkan 
dan diberitahukan tentang larangan Allah tersebut. Lalu jika sudah 
mengetahuinya dia kembali melakukan hal itu, maka barulah dia 
dikenakan hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang 
diperbuat olehnya. 


Jika dia hanya mengaku-ngaku tidak tahu, maka harus 
dilihat terlebih dahulu, apabila hal itu memungkinkan, yakni bisa 
jadi dia memang benar-benar tidak tahu, maka dia tidak dikenakan 
apapun. 


Namun ada kalangan berpendapat bahwa orang yang 
seperti itu harus diambil sumpahnya terlebih dahulu. Sementara 
kami berpendapat, orang itu sama sekali tidak perlu dijatuhi 
hukuman hadd dan tidak perlu juga diambil sumpahnya. 


Lain halnya jika dia diyakini telah berdusta, maka buat 
apalagi klaimnya didengarkan? 


Abu Muhammad berkata: Landasan untuk pendapat 
kami itu adalah firman Allah &, 
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“Agar dengan itu aku memberi peringatan kepadamu dan 
kepada orang yang sampai (Al @Guran kepadanya)” (Os. Al 
An'aam /6):19). 


Sebuah hukuman hanya dapat dijatuhkan kepada siapapun 
yang telah sampai peringatan kepadanya, adapun jika ada yang 
belum menerima peringatan itu maka: 


LP C3 INN AKA 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya.” (@s. Al Bagarah (2):286). Sulit bagi 
siapapun untuk mengetahui sesuatu yang belum sampai 
kepadanya. Jika hal itu tidak dimungkinkan baginya, maka Allah 
tidak membebaninya dengan sesuatu yang di luar 
kesanggupannya. Dia dianggap tidak mukallaf (terbebani dengan 
hukum agama) untuk urusan tersebut, maka tidak ada dosa 
baginya jika melakukan sesuatu yang tidak ada taklif (pembebanan) 
baginya. 

Adapun landasan gugurnya hukuman tersebut bagi orang 
yang mungkin mengetahui dan mungkin juga tidak, adalah sabda 
Rasulullah &, 
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“Sesungguhnya darahmu, hartamu, kehormatanmu, dan 
bahkan kulitmu, bagi sesamamu adalah diharamkan.” 


Pendapat yang serupa dengan kami juga banyak 
diriwayatkan oleh para ulama salaf. Di antaranya adalah riwayat 
dari Sa'id bin Musayib, yang mengisahkan ada seorang pejabat 
daerah di zaman pemerintahan Umar bin Al Khaththab pernah 
menulis surat kepada Umar yang memberitahukan bahwa ada 
seorang laki-laki telah membuat pengakuan atas perbuatan zina. 
Lalu Umar membalas surat tersebut yang menyuruh pejabat 
daerah itu bertanya kepada pria itu, apakah dia mengetahui bahwa 
apa yang dia lakukan itu diharamkan. Jika dia menjawab 
mengetahuinya, maka jatuhkanlah hukuman hadd pada dirinya, 
namun jika dia menjawab belum mengetahuinya, maka ajarkanlah 
dia dan beritahukan kepadanya bahwa hal itu diharamkan baginya 
untuk dilakukan. Seandainya dia kembali melakukan hal itu, maka 
barulah jatuhkan hukuman hadd kepada dirinya. 


Juga diriwayatkan, dari Al Haitsam bin Badr, dari Hargush, 
dia berkata: Suatu ketika ada seorang wanita datang menghadap 
Ali bin Abi Thalib, dia berkata, “Suamiku benar-benar telah 
berzina dengan hamba sahaya milikku.” Lalu sang suami berkata, 
“Memang benar demikian, tapi bukankah dia (istriku) dan hartanya 
bagiku dihalalkan?” lalu Ali berkata, “Pergilah kamu dan jangan 
pernah kembali!” 


Hal itu dilakukan oleh Ali seakan dia menghindari 
penetapan hukuman hadd pada laki-laki tersebut akibat 
ketidaktahuannya. 
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2195. Masalah: Terkait orang-orang yang murtad 
(keluar dari agama Islam). 


Abu Muhammad berkata: Setiap orang yang memeluk 
agama Islam dan terbebas dari agama lain selain agama Islam, lalu 
terbukti bahwa dia berpaling dari agama Islam untuk memeluk 
agama samawi lain (Yahudi atau Nasrani), atau agama lain yang 
bukan samawi (Budha, Hindu, dan lain sebagainya), atau menjadi 
tidak beragama (atheis), maka ada beberapa pendapat yang 
berbeda dari para ulama. 


Ada kalangan berpendapat, orang tersebut harus diminta 
untuk bertobat. Sementara kalangan lainnya berpendapat dia tidak 
perlu dimintai tobatnya. Ada juga kalangan yang memisahkan 
antara orang yang terlahir sudah beragama Islam lalu menjadi 
murtad, dengan orang yang memeluk agama Islam dari kekufuran, 
lalu dia kembali pada kekufurannya, atau keluar dari agama Islam. 


Insya Allah kami akan merincikan pendapat-pendapat 
tersebut berikut ini. 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
tidak perlu diminta untuk bertobat, terbagi lagi menjadi dua 
pendapat yang berbeda. 


Pendapat pertama mengatakan, orang yang murtad harus 
dihukum mati, entah dia bertobat atau tidak, entah dia kembali 
memeluk agama Islam atau tidak. 


Pendapat kedua mengatakan, jika dia dengan cepat 
bertobat, maka tobatnya harus diterima dan hukuman mati harus 
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digugurkan darinya. Namun jika dia tidak terlihat ingin bertobat, 
maka hukuman mati harus segera dilaksanakan terhadapnya. 


Sementara mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
harus diminta untuk bertobat terlebih dahulu, terbagi lagi menjadi 
beberapa pendapat yang berbeda-beda. 


Ada yang mengatakan, dimintai tobatnya satu kali, jika 
menolak maka dia harus dihukum mati. 


Ada yang mengatakan, dimintai tobatnya tiga kali, jika tetap 
terus menolak maka dia harus dihukum mati. 


Ada yang mengatakan, dimintai tobatnya selama satu 
bulan, jika tetap menolak maka dia harus dihukum mati. 


Ada yang mengatakan, dimintai tobatnya selama tiga hari, 
jika tetap menolak maka dia harus dihukum mati. 


Ada yang mengatakan, dimintai tobatnya seratus kali, jika 
terus-menerus menolak maka dia harus dihukum mati. 


Ada yang mengatakan, dia dimintai tobatnya untuk 
selamanya, tanpa harus dihukum mati. 


Sedangkan mereka yang memisahkan antara orang yang 
menyembunyikan kemurtadannya dengan orang yang memper- 
tunjukkannya juga terbagi dalam beberapa pendapat yang berbeda. 


Ada yang mengatakan, jika orang itu menyembunyikan 
kemurtadannya, maka dia harus dihukum mati tanpa dimintai 
tobatnya, dan jika pun dia bertobat maka tobatnya tidak bisa 
diterima. Lain halnya dengan orang yang memperlihatkan 
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kemurtadannya, jika dia mau bertobat maka tobatnya harus 
diterima. 


Ada juga yang mengatakan, jika orang itu menyembunyikan 
kemurtadannya, lalu dia mengakui kesalahannya, dan dengan niat 
yang baik, maka tobatnya harus diterima. Namun jika dia tidak 
mengakui kesalahannya dan tidak ada niatan baik, maka dia harus 
dihukum mati. Kalaupun dia bertobat, maka tobatnya tidak bisa 
diterima. Lain halnya jika orang itu memperlihatkan 
kemurtadannya, apabila dia mau bertobat, maka tobatnya harus 
diterima. 


Lalu ada juga yang berpendapat, tidak ada bedanya dalam 
pandangan hukum antara orang yang menyembunyikan 
kemurtadannya dengan orang yang  memperlihatkannya. 
Kemudian mereka juga berbeda pandangan setelah itu. 


Ada yang mengatakan, bahwa jika dia mau bertobat, maka 
tobatnya harus diterima, entah dia mengakui perbuatannya itu 
ataupun tidak. 


Ada pula yang mengatakan, bahwa tobat tidak bisa diterima 
dari orang yang murtad, entah dia menyembunyikan 
kemurtadannya ataupun memperlihatkannya. 


Abu Muhammad berkata: Para ulama juga berbeda 
pendapat mengenai orang kafir dzimmi atau harbi, yang keluar 
dari agamanya, dari satu kekufuran ke kekufuran lainnya. 


Ada kalangan berpendapat, mereka dibiarkan saja 
melakukan hal itu dan tidak perlu dicegah atau dihukum. 
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Namun ada juga kalangan yang berpendapat, mereka tidak 
boleh dibiarkan begitu saja. Lalu pendapat ini terbagi lagi menjadi 
dua pendapat berbeda. 


Pendapat pertama mengatakan, jika seorang kafir dzimmi 
kembali kepada agama sebelumnya, yakni agama yang dia 
tinggalkan untuk agama sekarang dianutnya, maka dia boleh 
dibiarkan untuk melakukannya. Tapi jika dia berpindah ke agama 
lain lagi yang berbeda dari dua agama yang dia anut sebelumnya, 
maka dia harus dihukum mati. 


Pendapat kedua mengatakan, dia tidak diperkenankan 
untuk pindah ke agama lain kecuali agama Islam, jika dia 
melakukan hal itu (berpindah dari agama non Islam ke agama non 
Islam lainnya), maka dia harus dihukum mati. 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan kepada kami, 
dari Abdullah bin Rabi', dari Muhammad bin Muawiyah, dari 
Ahmad bin Syu'aib, dari Muhammad bin Basysyar, dari Hammad 
bin Mas'adah, dari Gurrah bin Khalid, dari Humaid bin Hilal, dari 
Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari, dari ayahnya, bahwa 
Nabi #& pernah mengutusnya untuk pergi ke Yaman, lalu setelah 
itu beliau juga mengutus Muadz bin Jabal. Dan ketika Muadz tiba, 
dia berkata, “Wahai masyarakat Yaman sekalian, aku adalah 
utusan Rasulullah #& kepada kalian.” Lalu Abu Musa melemparkan 
sebuah bantalan untuk diduduki oleh Muadz. Namun sebelum 
sempat diduduki, ada seorang laki-laki yang dibawa ke 
hadapannya. Laki-laki tersebut sebelumnya beragama Yahudi, lalu 
dia memeluk agama Islam, dan kemudian kembali pada 
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kekufurannya. Mendengar hal tersebut Muadz pun berkata, “Aku 
tidak akan duduk hingga orang ini dihukum mati. Begitulah 
ketetapan Allah dan Rasul-Nya (dia mengulang kalimat ini 
sebanyak tiga kali)” Kemudian, setelah orang tersebut dihukum 
mati, maka dia pun menduduki bantalannya. 


Juga diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari, dari Yahya bin 
Sa'id Al @aththan, dari @urrah bin Khalid, dari Humaid bin Hilal, 
dari Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari, dari Abu Musa Al 
Asy'ari, bahwasanya Rasulullah & pernah berkata kepadanya, 
“Berangkatlah kamu wahai Abu Musa, atau wahai Abdullah bin 
Wais, menuju Yaman!” Setelah itu beliau juga mengutus Muadz bin 
Jabal untuk menyusulnya ke Yaman. Dan ketika Muadz tiba di 
sana, dia dilemparkan sebuah bantalan untuk diduduki. Namun 
sebelum wmendudukinya, ada seseorang yang dibawa ke 
hadapannya dalam keadaan terikat (semacam borgol sekarang). 
Lalu Muadz bertanya, “Ada apa ini?” Lalu dijawab, “Orang ini 
dahulunya beragama Yahudi, lalu dia memeluk agama Islam, 
namun setelah itu dia kembali pada agamanya terdahulu.” 
Mendengar hal itu Muadz pun berkata, “Aku tidak akan duduk 
sampai orang ini dihukum mati. Begitulah ketetapan Allah dan 
Rasul-Nya (dia mengulang kalimat ini sebanyak tiga kali)” Lalu 
orang itu pun digiring untuk kemudian dihukum mati. 


Juga diriwayatkan, dari Ayub As-Sikhtiyani, dari Ikrimah, 
dia berkata: Pernah suatu ketika ada beberapa orang zindik 
didatangkan ke hadapan Ali bin Abi Thalib, lalu dia menghukum 
mereka dengan cara dibakar. Ketika kabar itu terdengar oleh Ibnu 
Abbas, dia pun berkata, “Seandainya aku yang menghukum 
mereka, maka aku tidak akan menghukum dengan cara 


318 1 — Al Muhalla 


membakar, karena Nabi & melarangnya. Beliau bersabda, 
Janganlah kalian menghukum dengan hukuman Allah (yakni 
neraka)?” -dan seterusnya hingga akhir hadits ini-. 


Juga diriwayatkan, dari Abu Amru Asy-Syaibani, 
bahwasanya pernah ada seorang laki-laki dari bani Ijil yang 
berpindah agama menjadi Nasrani, lalu hal itu dilaporkan oleh 
Uyainah bin Fargad As-Sulami kepada Ali bin Abi Thalib dalam 
suratnya. Lalu Ali membalas surat tersebut yang isinya menyuruh 
Uyainah untuk mendatangkan laki-laki itu ke hadapannya. 
Kemudian ketika laki-laki itu tiba, dia dilemparkan ke hadapan Ali 
dengan mengenakan pakaian dari bulu domba dan dalam keadaan 
terikat pada besi (semacam borgol sekarang). Lalu Ali berbicara 
panjang lebar kepadanya tanpa sedikit pun dijawab oleh laki-laki 
tersebut, hingga kemudian dia berkata, “Aku tidak mengerti sama 
sekali apa yang kamu katakan, yang aku tahu hanyalah bahwa Isa 
itu adalah anak Allah.” 


Mendengar hal itu, Ali pun bangkit dan menginjak orang 
tersebut. Lalu orang-orang di sekitarnya yang melihat hal itu juga 
turut bangkit dan ikut menginjaknya. Ali kemudian berkata, 
“Tangkaplah dia!” Lalu orang-orang itu menangkapnya untuk 
melaksanakan hukuman mati kepadanya. Lalu Ali memerintahkan 
agar orang itu dihukum mati dengan cara dibakar dengan api. 


Juga diriwayatkan, dari Anas bin Malik, dia berkata: Aku 
pernah diutus oleh Abu Musa Al Asy'ari untuk menghadap Umar 
bin Al Khaththab setelah aku berhasil menaklukkan wilayah 
Tustar. Lalu ketika aku sudah berada di hadapan Umar -sebelum 
itu ada enam orang dari bani Bakr bin Wail keluar dari agama 
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Islam dan bergabung dengan kaum musyrikin- dia bertanya 
kepadaku, “Apa yang terjadi dengan orang-orang dari bani Bakr?” 
Aku tidak menjawab pertanyaan itu dan berusaha untuk 
mengalihkan pembicaraan pada masalah lain. Namun tidak lama 
kemudian dia bertanya lagi, “Apa yang terjadi dengan orang-orang 
dari bani Bakr?” Aku pun terpaksa menjawabnya, “Wahai Amirul 
Mukminin, ada beberapa orang yang memutuskan untuk keluar 
dari agama Islam dan bergabung bersama kaum musyrikin. Aku 
pikir tidak ada cara lain untuk mereka kecuali hukuman mati.” Lalu 
Umar berkata, “Jika aku dapat membawa mereka kembali 
memeluk agama Islam itu lebih aku senangi dibandingkan melihat 
matahari terbit esok hari.” -dan seterusnya hingga akhir riwayat 
ini- 

Adapun mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
harus diminta untuk bertobat terlebih dahulu sebanyak satu kali, 
jika dia menolak untuk bertobat maka dia harus dihukum mati, 
berdalil dengan riwayat Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari ayahnya, 
dia berkata: Ibnu Mas'ud pernah menangkap beberapa orang dari 
negeri Irag yang melepaskan diri dari agama Islam. Lalu dia pun 
mengirim surat kepada Utsman (yang menjadi khalifah saat itu) 
untuk mengabarkannya. Setelah membaca surat tersebut, Utsman 
pun membalas surat tersebut, yang isinya antara lain, 
“Tawarkanlah kepada mereka untuk kembali memeluk agama 
yang benar dan bersyahadat bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. 
Apabila mereka menerima tawaran itu, maka lepaskanlah mereka, 
namun jika tidak mau menerimanya maka jatuhkan hukuman mati 
kepada mereka!” Kemudian, setelah mereka ditawarkan seperti 
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itu, di antara mereka ada yang menerimanya lalu dilepaskan, 
sedangkan yang lain tidak menerimanya lalu dihukum mati. 


Juga diriwayatkan, dari Abu Amru Asy-Syaibani, dia 
berkata: Suatu ketika ada seorang lansia dibawa ke hadapan Ali 
bin Abi Thalib, dia dahulunya beragama Nasrani, lalu memeluk 
agama Islam, namun setelah itu dia memilih untuk murtad. Ali pun 
kemudian bertanya, “Mungkin maksudmu memilih untuk murtad 
karena kamu ingin mendapatkan warisan, lalu setelah kamu 
mendapatkannya maka kamu akan kembali memeluk agama 
Islam?” Dia menjawab, “Tidak sama sekali.” Ali bertanya lagi, 
“Mungkin maksudmu memilih untuk murtad karena kamu ingin 
meminang seorang wanita, namun mereka menolak untuk 
menikahkan wanita itu denganmu, lalu setelah kamu menikahinya 
maka kamu akan kembali memeluk agama Islam?” Dia menjawab, 
“Tidak sama sekali.” Ali bertanya lagi, “Maukah kamu kembali 
memeluk agama Islam?” Dia menjawab, “Tidak, sampai aku 
bertemu dengan Al Masih.” Kemudian Ali pun memerintahkan 
agar orang tua tersebut dihukum mati. Dan setelah perintah itu 
dilaksanakan, maka harta warisannya dibagikan kepada anak- 
anaknya yang beragama Islam. 


Juga diriwayatkan, dari Abu Amru Asy-Syaibani, bahwa 
pernah ada seseorang bernama Al Miswar Al Ijli memilih untuk 
beragama Nasrani setelah sebelumnya dia beragama Islam. Lalu 
Utbah bin Abi Waggash menangkapnya dan mengirimnya kepada 
Ali. Kemudian oleh Ali dia diminta untuk bertobat, namun dia 
menolaknya. Maka Ali pun menjatuhkan hukuman mati 
kepadanya. Setelah itu kaum Nasrani meminta Ali untuk 
memberikan jenazahnya kepada mereka dengan memberikan uang 
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pengganti sebesar tiga ribu dirham. Namun Ali menolaknya dan 
memerintahkan agar jenazahnya dibakar. 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
harus diminta untuk bertobat terlebih dahulu sebanyak satu kali, 
berdalil dengan riwayat Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dari 
Sulaiman bin Musa, dari Utsman bin Affan, bahwa pernah ada 
seseorang memilih untuk menjadi kafir setelah sebelumnya 
beriman kepada Allah. Lalu Utsman mengajaknya untuk kembali 
memeluk agama Islam -sebanyak tiga kali-, namun orang itu 
menolaknya. Kemudian Utsman pun menjatuhkan hukuman mati 
padanya. 


Juga diriwayatkan, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Jurajj, dari 
Hayyan, dari Ibnu Syihab, dia berkata: Apabila seorang muslim 
berpindah menjadi musyrik, maka dia harus diajak kembali untuk 
memeluk Islam -sebanyak tiga kali-, jika dia menolaknya maka dia 
harus dihukum mati. 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
harus diminta untuk bertobat terlebih dahulu selama tiga hari, jika 
dia menolak untuk bertobat maka dia harus dihukum mati, ini 
adalah pendapat Imam Malik dan para pengikutnya, serta menjadi 
salah satu pendapat Imam Asy-Syafi'i. 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
harus diminta untuk bertobat terlebih dahulu sebanyak satu kali, 
jika dia menolak untuk bertobat maka dia harus dihukum mati, ini 
adalah pendapat Hasan bin Hay. 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
harus diminta untuk bertobat terlebih dahulu selama satu bulan, 
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mereka berdalil dengan riwayat Abdurrazzag, dari Utsman, dari 
Sa'id bin Abi Arubah, dari Abul Ala, dari Abu Utsman An-Nahdi, 
bahwasanya Ali pernah meminta seorang laki-laki untuk bertobat 
selama satu bulan karena orang itu telah memilih untuk. menjadi 
kafir setelah sebelumnya memeluk agama Islam. Namun orang itu 
menolaknya hingga Ali pun menjatuhkan hukuman mati 
kepadanya. 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
harus diminta untuk bertobat terlebih dahulu selama dua bulan, 
mereka berdalil dengan riwayat Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari 
Ayub, dari Humaid bin Hilal, dari Abu Burdah, dia berkata: Abu 
Musa Al Asy'ari baru saja menyambut kedatangan Muadz bin Jabal 
di Yaman, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang dibawa ke hadapan 
mereka. Dia pun bertanya, “Ada apa ini?” Lalu dijawab: “Orang 
ini dahulunya beragama Yahudi, lalu dia masuk agama Islam, 
namun kemudian dia berpindah lagi untuk memeluk agamanya 
terdahulu. Kami sudah menawarkannya untuk kembali lagi 
memeluk Islam sejak -aku agak yakin dia mengatakan- dua bulan.” 
Muadz pun berkata, “Demi Allah, aku tidak akan duduk sebelum 
orang ini dihukum mati.” Lalu setelah hukuman itu terlaksana, 
Muadz berkata, “Begitulah ketetapan Allah dan Rasul-Nya.” 


Juga diriwayatkan, dari Abdul Wahab bin Atha” Al Khaffaf, 
dari Said, dari Ayub, dari Humaid bin Hilal, bahwa Muadz bin 
Jabal ketika datang menemui Abu Musa di Yaman mendapati 
seorang laki-laki yang berpindah agama dari Islam menjadi Yahudi. 
Abu Musa telah menawarkan kepadanya untuk kembali memeluk 
agama Islam selama dua bulan. Mendapati hal itu Muadz pun 
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berkata, “Demi Allah, aku tidak akan duduk sampai orang ini 
dihukum mati. Begitulah ketetapan Allah dan Rasul-Nya.” | 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
harus terus diminta untuk bertobat selamanya, tanpa pernah 
dikenakan hukuman mati, berdalil dengan riwayat Abdullah bin 
Rabi', dari Abdullah bin Muhammad bin Utsman, dari Ali bin 
Abdul Aziz, dari Al Hajjaj bin Minhal, dari Hammad bin Salamah, 
dari Daud bin Abi Hind, dari Asy-Sya'bi, dari Anas bin Malik, 
bahwa Abu Musa Al Asy'ari pernah menghukum mati Juhainah Al 
Kadzdzab dan teman-temannya. Lalu ketika Anas datang menemui 
Umar bin Al Khaththab, dia ditanya, “Apa yang dilakukan oleh 
Juhainah dan teman-temannya?” Anas pun berpura-pura tidak 
menghiraukan pertanyaan itu, hingga Umar bertanya untuk ketiga 
kalinya, dia menjawab, “Wahai Amirul Mukminin, apa ada jalan 
lain selain hukuman mati?” Umar menjawab, “Kalau aku yang 
menghadapi mereka, maka aku akan menawarkan mereka untuk 
memeluk kembali agama Islam. Jika mereka tidak mau, maka aku 
akan masukkan mereka ke dalam penjara.” 


Diriwayatkan pula, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abdul Gari, dari ayahnya, dia 
berkata: Majzaah bin Tsaur atau Syagig bin Tsaur pernah datang 
menemui Umar untuk memberi kabar gembira kepadanya tentang 
perluasan wilayah Islam di Tustar. Lalu Umar bertanya, “Apakah 
ada kejadian aneh yang dapat kamu kabarkan kepada kami?” Dia 
menjawab, “Tidak ada, kecuali ada seorang laki-laki dari bangsa 
Arab memutuskan untuk keluar dari agama Islam, lalu kami 
jatuhkan hukuman mati kepadanya.” Lalu Umar berkata, “Sangat 
disayangkan. Mengapa kalian tidak masukkan saja ke dalam 
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sebuah ruangan tertutup (penjara), lalu kalian bukakan lubangnya 
untuk memasukkan makanan pada setiap harinya meski hanya 
sepotong roti, dan kalian berikan air untuk kebutuhan minumnya, 
selama tiga hari berturut-turut, lalu kalian tawarkan agar dia mau 
kembali memeluk agama Islam di hari yang ketiga itu, siapa tahu 
dia mau kembali. Andai saja aku mengetahuinya, atau ada di sana, 
atau aku yang mengambil keputusan.” 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
harus diminta untuk bertobat terlebih dahulu selama empat puluh 
hari, mereka berdalil dengan riwayat Ibnu Wadhdhah, dari Sahnun, 
dari Ibnu Wahb, dari Maslamah bin Ali, dari seseorang, dari 
Matadah, bahwa pernah ada seorang laki-laki beragama Yahudi 
masuk ke dalam agama Islam, namun kemudian dia menjadi 
murtad, hingga dipenjarakan oleh Abu Musa Al Asy'ari selama 
empat puluh hari untuk mengajaknya kembali memeluk agama 
Islam. Lalu Muadz bin Jabal datang menemuinya dan mendapati 
orang Yahudi itu padanya, lalu dia berkata, “Aku tidak akan 
tinggal hingga orang ini dihukum mati.” Maka tidak lama 
kemudian orang itu pun dijatuhkan hukuman mati. 


Adapun orang yang keluar dari agama lain (selain Islam) ke 
agama kufur lainnya, Abu Hanifah dan Malik berpendapat bahwa 
orang itu dibiarkan saja dalam keadaannya tanpa dipertanyakan 
keputusannya. 


Sementara Asy-Syafi'i dan Abu Sulaiman serta para 
pengikut mereka berpendapat, bahwa orang itu tidak bisa 
dibiarkan begitu saja. 
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Mengenai kelanjutannya, ada dua pendapat dari Imam Asy- 
Syafi'i. Pada pendapat pertamanya dia mengatakan, orang itu 
ditawarkan untuk mau kembali ke agamanya yang lama, jika dia 
tidak mau maka harus dihukum mati, kecuali dia memilih untuk 
masuk ke dalam agama Islam. 


Pada pendapat yang kedua dia mengatakan, bahwa orang 
itu tidak perlu ditawarkan untuk kembali ke agama sebelumnya, 
dia harus ditawari untuk masuk ke dalam agama Islam, atau jika 
tidak maka dia harus dihukum mati. 


Begitulah yang juga menjadi pendapat mazhab kami. 


Abu Muhammad berkata: Ketika kami perhatikan 
pendapat yang mengatakan bahwa orang tersebut harus diminta 
untuk bertobat satu kali, jika tidak mau barulah dia dihukum mati, 
maka kami temukan bahwa mereka berhujjah dengan firman 


Allah &, 


A0 Peta 2» 


ZA Albeydl, 4 IL, Os3 Jas 1 83 


art. 


KAA 


Li 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 


dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 


dengan cara yang baik.” (Os. An-Nahl (16):125). 
Juga firman Allah &, 
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KEMASAN, 


“Dan berbuatlah kebaikan.” (@s. Al Hajj (22:77). 


Juga firman Allah &, 
IN ad E. PA Lk 2 Io Ie 
IA asas AM IL beh Ka KE, 
te, "2 oo. 
2 Oga 


“Dan hendaknya di antara kamu ada segolongan orang yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar.” (@s. Aali Imraan (3):104). 

Meminta untuk bertobat adalah perbuatan baik dan 
merupakan seruan pada orang lain untuk menuju jalan Tuhan 
dengan hikmah dan pengajaran yang baik, serta seruan untuk 
berbuat kebajikan, ajakan untuk berbuat yang makruf dan 
pencegahan terhadap perbuatan yang mungkar. Maka dari itu 
melakukannya adalah sesuatu yang diharuskan, dan pelakunya 
adalah seorang yang berbuat perbaikan. 

Hadits shahih yang diriwayatkan dari Rasulullah & juga 
menyebutkan, bahwa beliau pernah berkata kepada Ali, 


o Lt ono 2 2 are ena Ni - 0 ET 
AM pe Nakeel9 Mery lag AN Sa OU 


PN ec 


Peti MIRROR ON) 
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“Menjadi penghubung hidayah Allah kepada satu orang 
untuk berbuat baik itu akan lebih baik bagimu daripada memiliki 
unta yang paling baik jenisnya.” 


Mereka berdalil, bahwa hal ini tidak boleh terlewatkan oleh 
pengambil keputusan. 


Dan mereka juga mengklaim bahwa hal itu telah dilakukan 
oleh Ali, Utsman, dan Ibnu Mas'ud, serta diriwayatkan pula 
perbuatan ini dari Abu Bakar dan Umar di hadapan para sahabat 
yang lain. 


Abu Muhammad berkata: Kami tidak mendapati hujjah 
lain kecuali dalil-dalil umum di atas. Namun logika yang mereka 
sampaikan itu dibantah oleh para ulama yang berpendapat bahwa 
orang tersebut tidak perlu dimintai tobatnya, dengan mengatakan, 
bahwasanya menyeru orang lain untuk menuju jalan Allah hanya 
ada tiga kemungkinan, yaitu entah hanya satu kali saja, atau lebih 
dari satu kali dengan jumlah tertentu, atau sepanjang umur tanpa 
ada batasnya. Tidak ada yang lain selain ketiga kemungkinan 
tersebut. 


Mereka melanjutkan: Jika kalian katakan bahwa hal itu 
diwajibkan untuk selamanya sepanjang umur tanpa ada akhirnya, 
maka berarti kalian telah mengenyampingkan pendapat kalian 
sendiri dan lebih condong kepada pendapat yang mengatakan 
orang yang murtad itu harus dimintai tobat untuk selamanya tanpa 
harus dihukum mati, namun tentu saja kalian tidak berpendapat 
seperti itu, karena jika demikian maka kami sudah membantahnya 
sesaat lalu. 
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Dan kalaupun demikian (mewajibkan permintaan tobat 
kepada orang murtad untuk selamanya), maka hukum jihad akan 
batal secara umum, karena seruan itu menjadi harus dilakukan 
secara berulang-ulang dan terus-menerus tanpa ada akhirnya. 
Namun tentu saja tidak ada seorang pun berpendapat demikian. 
Dan seruan kepada orang yang murtad -yang notabene 
merupakan salah satu bentuk kekufuran- tidaklah lebih diwajibkan 
daripada seruan kepada orang-orang kafir harbi (yang memerangi 
Islam). Maka dari itu, pendapat tersebut secara otomatis telah 
gugur dengan sendirinya. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Sedangkan, jika kalian katakan bahwa ajakan untuk 
bertobat harus dilakukan lebih dari satu kali dalam jumlah tertentu, 


maka pendapat itu tidak berdasarkan pada dalil apapun, dan itu 
tidak benar, karena Allah & berfirman, 


: »3. 2 2 


“Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang yang 
benar.” (Os. Al Bagarah (2):111). 


Dan pendapat yang mengatakan agar orang yang murtad 
harus dimintai tobat sebanyak dua kali sama saja seperti pendapat 
yang menyebutkan jumlah lebih banyak, tiga kali, empat kali, lima 
kali, dan seterusnya, karena semua pendapat itu tidak ada buktinya 
sama sekali, maka pendapat ini juga gugur dengan sendirinya. 


Dengan demikian, ada satu kemungkinan yang tersisa, yaitu 
diminta untuk bertobat satu kali. Namun, tentu saja orang yang 
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sudah pernah memeluk agama Islam dan kemudian murtad, dia 
sudah pasti pernah diserukan untuk memeluk agama Islam, entah 
ketika dia masuk Islam untuk orang yang sebelumnya kafir, atau 
saat dia balik dan mengetahui tentang syariat Islam untuk orang 
yang sudah memeluk Islam sejak lahir. 


Dan kami telah katakan, bahwa pengulangan untuk 
menyeru sama sekali tidak diharuskan. Oleh karena itu penegakan 
hukuman hadd sudah wajib tanpa perlu meminta orang yang 
murtad itu untuk bertobat, karena kalian juga sepakat dengan kami 
bahwa dia harus dihukum mati jika dia tidak mau kembali 
memeluk agama Islam, dan menunda hal itu untuk melakukan hal 
lain (memintanya bertobat) bukanlah sebuah keharusan hingga 
tidak melaksanakan hukuman hadd, bahkan sebaliknya hal itu 
tidak diperbolehkan. 


Dilanjutkan: Kami sama sekali tidak hendak melarang 
adanya seruan kepada orang murtad untuk kembali memeluk Islam 
sebelum waktu pelaksanaan eksekusi tanpa menundanya atau 
menyepelekannya, tapi poin kami di sini adalah apakah seruan 
dan permintaan tobat itu diwajibkan atau tidak. Di sinilah letak 
perbedaan pendapat kita. 


Kalian mewajibkan hal itu tanpa ada bukti, sedangkan kami 
tidak mewajibkannya dan tidak pula melarang. 


dika kalian katakan, bahwa kalian hanya hendak 
memintanya satu kali saja setelah ajakan pertama untuk memeluk 
agama Islam, maka kami katakan bahwa pendapat kalian itu tidak 
lebih diutamakan daripada mereka yang berpendapat untuk 
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meminta tobat dua kali, atau tiga kali, atau empat kali, dan 
seterusnya. 


Maka dari itu berapapun permintaan tobat yang diwajibkan, 
maka pendapat itu tidak dapat dibenarkan. 


Adapun klaim bahwa ada riwayat dari Abu Bakar dan 
Umar, atau riwayat shahih dari Utsman, Ali, dan Ibnu Mas'ud di 
hadapan sahabat lain, maka tetap saja tidak ada hujjah bagi 
mereka atas dalil-dalil tersebut. 


Alasannya, karena riwayat dari Abu Bakar tersebut adalah 
riwayat yang tidak shahih, karena kedua jalur yang digunakan pada 
kedua atsar tersebut terdapat nama Ibnu Lahi'ah yang merupakan 
perawi lemah. 


Sementara kisah yang terkait dengan orang-orang murtad 
di era kepemimpinan Abu Bakar, itu adalah kisah yang masyhur, 
banyak sekali periwayatan yang menceritakannya hingga tidak ada 
satu orang pun yang dapat mengingkarinya, hanya sayangnya 
tetap tidak ada hujjah bagi kalian untuk menggunakan kisah 
tersebut sebagai dalil penguat pendapat kalian. Pasalnya, yang 
disebut sebagai orang-orang yang murtad ketika itu ada dua 
kelompok, pertama adalah orang-orang yang tidak beriman sama 
sekali, misalnya para pengikut Musailamah, Sajah, dan lain-lain, 
mereka ini adalah kafir harbi yang tidak pernah memeluk agama 
Islam. Tidak ada yang berbeda pendapat mengenai diterimanya 
tobat dan keislaman mereka. 


Kelompok kedua adalah mereka yang sebelumnya 
memeluk agama Islam, dan tidak menyatakan keluar dari agama 
Islam, hanya saja mereka menolak untuk membayar zakat kepada 
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Abu Bakar. Karena alasan itulah mereka diperangi oleh sang 
khalifah. 


Mazhab Hanafi dan Asy-Syafi'i juga sependapat, bahwa 
mereka itu tidak dilebeli sebagai kaum murtad, meskipun kedua 
mazhab tersebut tidak setuju dengan tindakan Abu Bakar terhadap 
pengemplang zakat, namun tetap tidak menyebut mereka sebagai 
orang yang murtad. 


Landasan untuk pendapat kami adalah, syair yang 
dilantunkan oleh Al Huthai'ah: 


Kami tunduk kepada Rasulullah dengan segala kesepakatan yang 
terjalin di antara kita.. # Wahai hamba-hamba Allah, lalu mengapa 
kita juga harus peduli dengan ajaran Abu Bakar. 


Apakah beliau (Rasulullah) mewariskan segala kesepakatan itu 
kepada Abu Bakar setelah beliau meninggal. # Demi Allah, itu 
merupakan kehancuran yang pasti akan terjadi. 


Sesungguhnya apa yang diminta dari kalian lalu kalian tolak itu.. # 
Seperti buah kurma, atau bagiku bahkan lebih manis dari buah 
kurma. 


Unta dan bekal perjalananku aku berikan, sebagai tebusan untuk 
keturunan Bakr bin Zaudan.. # Berpacu dengan panah-panah 
yang dilepaskan Abu Bakar di sore itu. 


Seperti Anda dapat lihat sendiri bagaimana pelantun syair 
ini masih mengakui Rasulullah sebagai utusan Allah dan membawa 
ajaran-Nya kepada mereka. Bisa jadi Al Asy'ats dan yang lainnya 
juga termasuk dalam golongan tersebut. Agak tidak masuk akal 
jika sekelompok orang yang banyak beramai-ramai keluar dari 
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agama Islam dalam waktu bersamaan, seperti yang terjadi pada 
para pengikut Thalihah atau semacamnya. Namun riwayat tersebut 
tidak bersanad hingga tidak bisa dijadikan sandaran. 


Kalaupun riwayat itu shahih, tetap saja tidak dapat 
dijadikan hujjah, karena perbedaan pendapat mengenai hal itu 
memang benar ada dan nyata terjadi. 


Adapun mereka yang pendapatnya mengharuskan 
hukuman mati terhadap orang yang murtad tanpa dimintai tobat 
atau menerima tobatnya, sebagaimana diriwayatkan dari Muadz, 
Abu Musa, Anas, Ibnu Abbas, dan Ma'gil bin Mugarrin, atau 
mereka yang pendapatnya mengharuskan penawaran untuk 
bertobat selamanya dengan memasukkan orang yang murtad itu 
ke dalam penjara saja, sebagaimana riwayat yang kami sebutkan 
sebelumnya dari Umar, kedua pendapat ini masuk pada hukum 
yang berbeda, bukan kewajiban untuk memerangi setelah adanya 
kemampuan. Pasalnya, memerangi orang yang berlaku buruk 
terhadap orang Islam, atau menolak untuk mengeluarkan haknya, 
dan memperjuangkannya dengan cara berperang, hukumnya 
wajib, tanpa ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. 


Tidak ada hujjah pula dalam kisah Abu Bakar yang 
memerangi orang murtad, karena hal itu adalah sebuah hak, tidak 
ada yang meragukan hal itu, dan kami pun sependapat dengan 
kalian mengenai hal ini. 


Dan tidak benar jika ada riwayat menyebutkan bahwa Abu 
Bakar pernah meminta kepada orang murtad yang tidak 
melakukan perlawanan untuk bertobat, lalu dia bertobat hingga 
dilepaskan oleh Abu Bakar, atau dia tidak mau bertobat hingga 
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Abu Bakar menjatuhinya hukuman mati. Ini sama sekali tidak 
didapati keterangannya di buku manapun. 


Adapun untuk orang yang berpindah dari satu agama selain 
Islam ke agama lainnya selain Islam, Abu Muhammad berkata: 
Para ulama juga berbeda pendapat mengenai orang yang 
berpindah dari satu kekufuran ke kekufuran lainnya. Abu Hanifah, 
Malik, dan Abu Tsaur berpendapat, bahwa mereka dibiarkan saja 
dengan pilihannya itu tanpa dipertentangkan apa yang mereka 
lakukan. 


Sementara Asy-Syafi'i, Abu Sulaiman, dan para pengikut 
mereka berdua berpendapat, bahwa orang tersebut tidak bisa 
dibiarkan begitu saja. 


Namun, setelah mengeluarkan pendapat yang sama 
mengenai hal itu, mereka kemudian berbeda pendapat mengenai 
kelanjutannya. Sejumlah kalangan dari pengikut mazhab Asy- 
Syafi'i mengatakan: Orang tersebut harus diusir keluar dan 
berpindah ke wilayah yang diperangi. Lalu jika orang tersebut 
tertangkap dalam keadaan selamat, ada dua pendapat lagi, ada 
yang mengatakan apabila dia kembali ke agama samawe#nya yang 
terdahulu maka dia harus dibebaskan dan dibiarkan memeluk 
keyakinannya. Tapi ada juga yang mengatakan, orang tersebut 
tidak bisa dibiarkan begitu saja setelah tertangkap untuk memeluk 
agama lain selain Islam, dia harus dijatuhkan hukuman mati kecuali 
telah menyatakan diri memeluk agama Islam. 


Pendapat terakhir inilah yang menjadi pendapat mazhab 
kami. Hanya bedanya, mereka tidak mengusir orang tersebut ke 
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tempat yang diperangi, tetapi harus langsung dipaksa untuk masuk 
Islam, kalau tidak, maka dia harus dihukum mati. 


Abu Muhammad berkata: Melihat perbedaan pendapat 
tersebut kita harus memperhatikan dalil-dalil yang mereka jadikan 
landasan untuk memperkuat pendapat mereka itu. Lalu kami 
dapati mereka yang pendapatnya membiarkan orang murtad itu 
memilih menurut keyakinannya berhujjah dengan firman Allah &, 


Gan AG Ii He SG 


“Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi 
sebagian yang lain.” (Os. Al Anfaal (81:73). 

Juga perintah Allah kepada baginda Rasul untuk berbicara 
kepada seluruh kalangan orang-orang kafir, 


20 MG, LS 


BAL KAT Y Dar CE 
BO ALE SO LAL DAS BIG 


- IP pen 
wd Kas SI KAT Aa LA 
“ Katakanlah (Muhammad), Wahai orang-orang kafir! Aku 
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan 


penyembah apa yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi 
penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) 
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menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmu agamamu, 
dan untukku agamaku?”(@s. Al Kaafiruun (1091:1-3). 


Dari kedua dalil tersebut dapat dilihat bagaimana Allah telah 
menyebut semua bentuk kekufuran dengan satu agama saja. 


Lalu mereka juga berdalil dengan firman Allah, 


Ig, 2 2. mc 
GAS ODLN 

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam) (Os. 
Al Bagarah (21:256), dan mengatakan, ayat ini sangat jelas 
melarang siapapun untuk memaksa seseorang meninggalkan 
kekufurannya. 


Lagi pula, memaksa seseorang untuk meninggalkan 
kekufurannya dan melepaskan agama yang dianutnya itu, tidak 
lepas dari dua kemungkinan, entah itu dipaksa untuk kembali ke 
agamanya yang lama, seperti salah satu pendapat Asy-Syafi'i, atau 
dipaksa untuk memeluk agama Islam, seperti pendapat Asy-Syafi'i 
lainnya dan mazhab kalian. 


Jika orang tersebut dipaksa untuk kembali kepada agama 
sebelumnya, maka berarti dia telah dipaksa untuk memiliki 
keyakinan yang kufur dan juga kembali kepada kekufurannya 
dengan agama yang berbeda. Sedangkan jika dia dipaksa untuk 
memeluk agama Islam, maka bagaimana mungkin hal itu 
diperbolehkan sedangkan orang-orang kafir dzimmi yang tinggal di 
wilayah Islam tidak dipaksa untuk meninggalkan kekufuran 
mereka. Padahal tidak ada bedanya antara kekufurannya dengan 
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kekufuran mereka, dia kafir dan mereka kafir, tidak ada bedanya 
sama sekali. 


Abu Muhammad berkata: Itulah dalil-dalil yang mereka 
jadikan landasan untuk memperkuat pendapat mereka. Lalu 
sebagian dari mereka juga menambahkan dalil logika dengan 
mengatakan: Apakah kalian pikir orang yang memeluk agama 
Nasrani, atau Yahudi, atau Majusi, lalu di antara mereka ada yang 
memisahkan diri dari agamanya yang lama dan membuat agama 
baru yang tidak jauh berbeda (misalnya Katolik dan Protestan), 
apakah orang ini harus dipaksa untuk meninggalkan agama baru 
tersebut dan kembali kepada agamanya yang lama? Atau kepada 
agama Islam? 


Apabila ada seseorang yang sebelumnya beragama Katolik 
lalu berpindah ke agama Protestan, atau Ya'gubiyah, atau 
@aduniyah, atau Ma'duniyah, atau agama lain yang meninggalkan 
penyembahan terhadap Isa Al Masih dan menyatakan bahwa Isa 
hanyalah Rasul yang diutus oleh Allah dan Allah adalah Tuhan 
yang tidak bersekutu dengan apapun atau siapapun, apakah kalian 
akan memaksa orang ini untuk kembali pada kepercayaan trinitas 
mereka sebelumnya, atau kembali menyatakan bahwa Allah itu 
adalah Al Masih bin Maryam? 


Abu Muhammad berkata: Itulah semua yang mereka 
jadikan dalih pendapat mereka, namun semua itu justru akan 
berbalik menjadi bantahan untuk pendapat mereka sendiri. Berikut 
ini insya Allah kami akan menjelaskannya. 
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Untuk firman Allah &, 


Gan infor) FIP 


“Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi 
sebagian yang lain” (@s. Al Anfaal (81:73), ya memang benar 
seperti itu, tapi tidak ada hujjah bagi mereka untuk menggunakan 
ayat ini sebagai dalil yang memperkuat pendapat mereka, karena 
pada ayat ini tidak terdapat keterangan yang mereka maksud 
kecuali hanya menjelaskan bahwa orang kafir itu saling melindungi 
satu sama lain, atau menjadi pelindung bagi sesama mereka, tapi 
tidak ada keterangan tentang keputusan mereka untuk berpindah 
keyakinan, atau juga keterangan untuk menjatuhkan hukuman 
mati kepada mereka, atau keterangan apapun tentang bagaimana 
menyikapi hal apapun yang mereka lakukan. 


Begitu juga dengan firman Allah, 
Aro pt AA 
Ora Y (0, DN 
—4, Pap 4 £ Ce SAN . “ Ki 
Ky Ae Ae TI GX Cage 5, 


- 
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. 


“Katakanlah (Muhammad), Wahai orang-orang kafir! Aku 
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan 


penyembah apa yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi 


penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) 
menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmu agamamu, 
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dan untukku agamaku'”(Os. Al Kaafiruun (109): 1-6), pada surah 
ini, dari awal hingga akhir, juga tidak ada keterangan yang dapat 
mendukung pendapat mereka, melainkan hanya penjelasan 
tentang adanya perbedaan yang harus diperhatikan antara 
peribadatan dan agama kita dengan orang-orang kafir. Bukan 
tentang keputusan mereka untuk berpindah agama atau 
bagaimana menyikapi keputusan tersebut. 


Lain halnya dengan firman Allah &, 


- 2 yu ar PP HARIAN . 


“Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
feman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka.” 
(@s. Al Maa'idah (5l: 51), yang mana pada ayat ini Allah 
menjelaskan bahwa jika ada siapapun di antara kita yang 
menjadikan mereka pemimpin atau pengambil keputusan atas 
urusan kita, maka berarti orang tersebut sudah termasuk dalam 
bagian kelompok mereka, yaitu kelompok yang saling membantu 
sesama mereka, sebagaimana disebutkan pada kalimat 
sebelumnya, 


Ge 


Maa HA HARTA AG GI EN 


“Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani 
sebagai teman setialmu): mereka satu sama lain saling 
melindungi.” (Os. Al Maa 'idah (5): 51). 


Jika demikian, maka apakah mungkin orang yang 
berpendapat demikian akan membiarkan seseorang yang 
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beragama seperti kita meninggalkan agamanya untuk memeluk 
agama mereka? Padahal jika dibiarkan berarti orang tersebut 
sudah termasuk dalam kelompok mereka. 


Apabila ayat ini tidak dijadikan hujjah untuk membiarkan 
orang murtad keluar dari agama Islam, maka kedua dalil yang 
mereka gunakan juga tidak bisa dijadikan hujjah untuk pendapat 
mereka, karena mereka juga berpendapat bahwa orang yang 
berpindah agama dari satu kekufuran ke kekufuran lainnya harus 
dibiarkan. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Abu Muhammad berkata: Adapun firman Allah yang 
juga mereka jadikan dalil,: 


“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). (Os. 
Al Bagarah (2):256), ini pun tidak dapat mereka jadikan hujjah 
untuk memperkuat pendapat mereka, karena semua umat Islam 
sepakat bahwa ayat ini tidak bisa dimaknai secara zhahir, karena 
disepakati bahwa orang yang murtad haruslah dipaksa untuk 
kembali ke dalam agama Islam. Meskipun setelah itu ada dua 
pendapat, ada yang memaksanya lalu kalau tidak mau dihukum 
mati, ada pula yang memaksanya tanpa menjatuhkan hukuman 
mati jika dia menolaknya. 
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Jika mereka katakan, terkecuali orang yang murtad dari 
agama Islam, melalui dalil yang lain. Kami katakan, jika orang yang 
murtad dari agama Islam dikecualikan maka begitu juga 
seharusnya orang yang berpindah dari agama yang kufur ke 
agama yang kufur lainnya, karena jika tidak demikian maka ayat 
itu mencakup semua. 


Begitu juga dengan firman Allah 8 yang mereka jadikan 


dalil, 
& —. £ aa TEA Ge 
wan AG Ii art! Sa, 


“Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi 
sebagian yang lain,” (Os. Al Anfaal (81: 73), serta firman Allah &, 


AA £» 
Pa na AS at 
S3 ds K5 79 G 
Pat Pd bar” 


“Untukmu agamamu, dan untukku agamaku'"Os. Al 
Kaafiruun (109: 6), dengan mengatakan bahwa kekufuran itu 
sama saja, kami katakan: Kalian telah menentang hujjah kalian 
sendiri, karena kalian juga membeda-bedakan hukum bagi orang 
kafir. Bukankah kalian sepakat dengan kami bahwa di antara 
orang kafir ada wanitanya yang boleh dinikahi dan sembelihannya 
boleh dimakan, sementara orang kafir lainnya ada wanitanya yang 
tidak boleh dinikahi dan sembelihannya tidak boleh dimakan? 


Abu Muhammad berkata: Paksaan terhadap orang 
yang keluar dari agamanya tak lepas dari dua kemungkinan, entah 
itu dipaksa untuk kembali kepada kekafiran yang dianut 
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sebelumnya, atau dipaksa untuk memeluk agama Islam. dika 
dipaksa untuk memeluk agama Islam, maka itulah yang menjadi 
pendapat kami, namun jika dipaksa untuk kembali pada kekafiran 
maka sia-sialah perbuatan itu, karena tidak ada gunanya memaksa 
seseorang untuk berpindah dari kekufuran ke kekufuran lainnya. 


Adapun dalih mereka yang mengatakan bahwa bagaimana 
mungkin diperbolehkan memaksa orang murtad untuk kembali 
memeluk agama Islam dengan situasi yang mereka sebutkan di 
atas (yakni tidak ada paksaan dari Nabi #& bagi orang Yahudi dan 
Nasrani yang tinggal di Madinah untuk memeluk agama Islam, 
padahal mereka sama seperti orang murtad, sama-sama kafirnya). 
Kami katakan, bahwa tidak ada dalil Al @ur'an atau hadits yang 
mewajibkan hal itu. Jika seandainya ada dalil yang mewajibkannya, 
maka tentu seperti pendapat kalian. 


Abu Muhammad berkata: Begitu juga dengan 
pendapat mereka yang mengatakan, jika seseorang keluar dari 
satu agama Nasrani ke agama Nasrani lainnya yang berbeda aliran, 
maka kami tidak membantah pendapat tersebut. Insya Allah kami 
akan menjelaskan hal itu sesaat lagi. 


Adapun dalil terakhir yang mereka jadikan hujjah, yaitu 
firman Allah #5, 


Bala SI 


.. - 


“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). (Os. 
Al Bagarah (21:256), kami dapatkan para ulama berbeda pendapat 
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mengenai ayat ini. Ada yang mengatakan bahwa ayat ini telah di- 
nasakh (dihapuskan hukumnya dan digantikan dengan hukum 
yang lain), dan ada yang mengatakan bahwa ayat ini makhshush 
(bersifat umum dan sudah dikhususkan dengan hukum yang lain). 


Mereka yang berpendapat bahwa ayat ini telah di-nasakh 
berhujjah, bahwa Rasulullah & tidak menerima agama yang 
menyembah berhala. Sampai beliau meninggal dunia, ajaran beliau 
masih tetap tidak menerima ada orang Arab yang menyembah 
berhala, beliau hanya memberi dua pilihan saja, masuk Islam atau 
dipenggal. Dan ini merupakan bentuk paksaan untuk masuk ke 
dalam agama. Dengan demikian ayat di atas telah di-nasakh 
hukumnya dengan perbuatan Nabi & tersebut. | 


Sedangkan mereka yang berpendapat bahwa ayat ini 
bersifat umum dan telah dikhususkan berhujjah, bahwa ayat ini 
hanya diturunkan bagi orang-orang kafir yang beragama Yahudi 
dan Nasrani saja. Sebagaimana diriwayatkan dari Umar bin Al 
Khaththab, bahwa dia pernah berkata kepada seorang wanita 
Yahudi yang berusia senja, “Wahai nenek, masuklah ke dalam 
agama Islam maka engkau akan selamat, karena sesungguhnya 
Allah # telah mengutus Muhammad kepada kita dengan sebenar- 
benarnya.” Lalu wanita tua itu berkata, “Aku hanyalah wanita tua 
yang tidak lama lagi akan menemui ajal.” Dan Umar pun berucap, 
“Ya Allah, persaksikanlah. Tidak ada paksaan dalam beragama.” 


Juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Pernah ada 
seorang wanita bersumpah pada dirinya sendiri, jika anaknya 
hidup maka dia akan menjadikan anak itu sebagai penganut 
agama Yahudi. Lalu ketika bani Nadhir diusir dari kota Madinah, 
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dan di antara mereka terdapat anak-anak kaum Anshar, maka 


mereka pun berkata, “Kami tidak akan meninggalkan anak-anak 
kami (menjadi Yahudi).” Lalu turunlah firman Allah &, 


Ie v2 Pn Rn 
GA 8 LN 


“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam) (Os. 
Al Bagarah (2): 256). 


Dan Rasulullah pun terus memerangi orang-orang kafir 
sampai mereka mau memeluk Islam, hingga ajal menjemput 
beliau. Serta bentuk lain yang beliau lakukan yang menunjukkan 
bahwa beliau melakukan paksaan agar orang-orang kafir itu masuk 
ke dalam agama Islam. Kemudian turunlah firman Allah &, 


OS GI3G KAT ENI IG 


»- GA TA 2 SA ABI 23 38 


- 241 Pe 
ob Keep de — 353 5 Panam A9 Jang Pyaihon3 
ap e 4 PP, aa £ 2. Pan. 
Ma laa YES Plasa AG BG 
“Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah 
orang-orang musyrik di mana saja kamu temui, tangkaplah dan 
kepunglah mereka, dan awasilah di tempat pengintaian. Jika 
mereka bertobat dan melaksanakan shalat serta menunaikan zakat 
maka berilah kebebasan kepada mereka.” (@s. At-Taubah (9l: 5). 


Turun pula firman Allah &, 
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang 
telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 
orang) yang telah diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyah 
(pajak) dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (Os. 
At-Taubah (91:29). 


Jika ada yang mengatakan, bagaimana dengan firman 
Allah &, 


Te, “a 5x 2 7 C « 
dee Kl 356 
“Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 
cara yang jujur. (Os. Al Anfaal (81:58). 


Kami katakan, kalian sepakat dengan kami bahwa ayat 
tersebut diturunkan sebelum surah At-Taubah, dengan demikian 
maka surah At-Taubah telah me-nasakh (menghapus) hukum 
tersebut dan membatalkan semua perjanjian yang telah lalu, 
sebagaimana Allah berfirman, 
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“Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrik, kecuali dengan 
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka) di dekat Masjidi Al Haram (Hudaibiyah).” (@s. At-Taubah 
(91:7). 


Ayat yang kalian sebutkan masih berlaku ketika gencatan 
senjata masih diperbolehkan. Namun setelah turunnya firman 
Allah, 


AN - - » a20 Aan Ibr Pe, ca. 1 
C3 Sr 3G PA MAY! aa Ike 
23 38 Pa 
NOS 
“Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah 
orang-orang musyrik di mana saja kamu temui.'(Os. At-Taubah 
(9):5), maka tidak diperbolehkan lagi ada perjanjian damai yang 
tersisa, hanya ada dua pilihan saja, apakah mau masuk agama 
Islam atau dibunuh. 


Terkecuali mereka yang berasal dari keturunan ahlul kitab 
(Yahudi dan Nasrani), maka boleh dibiarkan untuk tetap hidup 
dengan mewajibkan pembayaran jizyah dan shigar (bentuk-bentuk 
pajak bagi kafir dzimmi yang menetap di wilayah Islam dan 
mendapatkan keamanan). 
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Atau orang yang meminta perlindungan, lalu diberikan 
perlindungan dengan memperdengarkan ayat-ayat Al @ur'an 
kepadanya, lalu dikembalikan ke tempat yang aman hingga dia 
memutuskan untuk memeluk Islam. 


Atau utusan dan delegasi dari luar wilayah Islam. Mereka 
juga dibiarkan untuk singgah, hingga dia selesai dari segala 
urusannya dan kembali ke daerah asalnya. 


Selain dari itu, maka hanya ada dua pilihan saja, memeluk 
agama Islam, atau dibunuh, sebagaimana diperintahkan Allah dan 
Rasul-Nya, di dalam Al @ur'an dan hadits. 


Jika ada yang menyebutkan riwayat dari Humam, dari 
Abdullah bin Muhammad bin Ali Al Baji, dari Ahmad bin Khalid, 
dari Ubaidullah bin Muhammad Al Kasywari, dari Muhammad bin 
Yusuf Al Huzafi, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dia berkata: 
Pernah suatu ketika dibawa kehadapan Ali beberapa orang yang 
keluar dari agama sebelumnya, Yahudi dan Nasrani. Lalu Ali 
berkata, “Biarkanlah dia berpindah keyakinan dari satu agama 
(kafir) ke agama (kafir) lainnya.” 


Abu Muhammad berkata: Riwayat itu tidak benar 
berasal dari Ali, karena riwayat itu mungathi (terputus sanadnya), 
sebab Ibnu Juraij belum terlahir saat Ali sudah wafat, dengan jarak 
tiga puluh sekian tahun lamanya. Lagi pula tidak ada hujjah pada 
perkataan seseorang kecuali perkataan Rasulullah &. Belum lagi 
berapa banyak riwayat dari Ali yang mereka pertentangkan 
padahal itu riwayat shahih. 
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Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2196. Masalah: Terkait harta warisan orang murtad. 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berbeda 
pendapat mengenai harta warisan yang ditinggalkan oleh orang 
yang keluar dari agama Islam. 


Ada yang berpendapat bahwa harta yang ditinggalkan oleh 
orang yang murtad diberikan kepada ahli warisnya yang beragama 
Islam. Sebagaimana diriwayatkan, dari Muhammad bin Sa'id bin 
Nabat, dari Ahmad bin Abdul Bashir, dari @asim bin Ashbagh, dari 
Muhammad bin Abdussalam Al Khusyani, dari Muhammad bin 
Mutsanna, dari Simak bin Harb, dari Ditsar bin Yazid bin Ubaid 
bin Al Abrash Al Asadi, bahwasanya Ali bin Abi Thalib pernah 
berkata, “Harta warisan orang murtad tetap untuk anaknya.” 


Juga diriwayatkan, dari Al A'masy, dari Asy-Syaibani, dia 
berkata: Suatu ketika ada seorang lansia dibawa ke hadapan Ali 
bin Abi Thalib, dia dahulunya beragama Nasrani, lalu memeluk 
agama Islam, namun setelah itu dia memilih untuk murtad. Ali pun 
kemudian bertanya, “Mungkin maksudmu memilih untuk murtad 
karena kamu ingin mendapatkan warisan, lalu setelah kamu 
mendapatkannya maka kamu akan kembali memeluk agama 
Islam?” Dia menjawab, “Tidak sama sekali.” Ali bertanya lagi, 
“Mungkin maksudmu memilih untuk murtad karena kamu ingin 
meminang seorang wanita, namun mereka menolak untuk 
menikahkan wanita itu denganmu, lalu setelah kamu menikahinya 
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maka kamu akan kembali memeluk agama Islam?” Dia menjawab, 
“Tidak sama sekali.” Ali bertanya lagi, “Maukah kamu kembali 
memeluk agama Islam?” Dia menjawab, “Tidak, sampai aku 
bertemu dengan Al Masih.” Kemudian Ali pun memerintahkan 
agar orang tua tersebut dihukum mati. Dan setelah perintah itu 
dilaksanakan, maka harta warisannya dibagikan kepada anak- 
anaknya yang beragama Islam. 


Ada pula atsar yang serupa diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. 


Di antara mereka yang berpendapat demikian adalah, Al 
Laits bin Saad dan Ishag bin Rahawaih. Sedangkan Al Auza'i agak 
sedikit spesifik, dia mengatakan: Apabila orang murtad tersebut 
wafat di wilayah Islam, maka harta yang ditinggalkan diberikan 
kepada ahli warisnya yang beragama Islam. 


Sementara kalangan lainnya berpendapat, jika ada ahli 
warisnya yang seagama dengan orang tersebut maka mereka lebih 
berhak untuk mendapatkan warisan darinya, namun jika tidak ada 
maka harta warisan itu diberikan kepada ahli warisnya yang 
beragama Islam. Sebagaimana diriwayatkan, dari Abdurrazzag, 
dari Ishag bin Rasyid, bahwa Umar bin Abdul Aziz pernah menulis 
surat kepada seorang muslim yang ditawan dan berpindah agama 
menjadi Nasrani, dia mengatakan: Jika sudah diyakini 
kematiannya, maka istrinya berhak untuk mendapatkan harta 
warisan darinya, lalu dia menjalani iddah selama tiga guru " (tiga 
masa bersih), kemudian ahli warisnya yang lain yang beragama 
Islam juga berhak untuk mendapatkan harta tersebut. Terkecuali 
jika dia memiliki ahli waris yang seagama dengannya di negeri 
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tempat dia berada, maka ahli waris tersebut lebih berhak untuk 
mendapatkan harta warisan itu. 


Kalangan lain berpendapat, bahwa harta warisan tersebut 
hanya boleh diberikan kepada ahli warisnya yang seagama. 
Sebagaimana diriwayatkan dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari 
@atadah, dia berkata, “Harta warisan yang ditinggalkan oleh orang 
murtad diberikan kepada ahli waris yang seagama.” 


Selain itu Abdurrazzag juga mengutip perkataan Ibnu Jurajj 
yang menyatakan: Ada dua pendapat ulama mengenai hal ini. Ada 
yang mengatakan warisan orang murtad itu diberikan kepada ahli 
waris yang beragama Islam, sebab ketika dia keluar dari agama 
Islam maka hartanya itu terwakafkan, harta itu tidak boleh 
dibagikan hingga dia benar-benar diyakini apakah masih beragama 
Islam atau memang sudah kafir. Inilah yang menjadi pendapat An- 
Nakha'i, Asy-Sya'bi dan Al Hakam bin Utaibah. Lalu ada juga 
yang mengatakan bahwa harta warisan itu untuk ahli waris yang 
seagama dengannya. 


Kalangan lainnya berpendapat, apabila dia kembali 
memeluk Islam maka hartanya dikembalikan kepadanya, namun 
jika dia terbunuh dalam keadaan murtad, maka hartanya diberikan 
kepada baitul mal, bukan kepada ahli warisnya yang seagama. 
Inilah yang menjadi pendapat Rabi'ah, Malik, Ibnu Abi Laila, dan 
Asy-Syafi'i. 


Kalangan lainnya berpendapat, jika dia kembali memeluk 
Islam maka hartanya dikembalikan kepadanya, namun jika dia 
terbunuh dalam keadaan murtad, maka hartanya diberikan kepada 
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ahli warisnya yang seagama. Inilah yang menjadi pendapat Abu 
Sulaiman dan mazhab kami. 


Sementara Abu Hanifah dan para pengikutnya 
berpendapat, jika orang murtad terbunuh, maka hartanya 
diberikan kepada ahli warisnya yang beragama Islam, begitupun 
dengan istrinya, sama seperti ahli warisnya yang lainnya. Namun 
jika orang tersebut melarikan diri ke wilayah musuh (di luar wilayah 
Islam yang memerangi wilayah Islam), dan hartanya ditinggalkan di 
wilayah Islam, maka hakim harus memutuskan seperti di atas, lalu 
ummul walad (hamba sahaya yang melahirkan anak dari tuannya) 
dimerdekakan, begitu pula dengan mudabbir (hamba sahaya yang 
dijanjikan untuk merdeka), lalu hartanya dibagikan kepada ahli 
warisnya yang beragama Islam sesuai dengan ketentuan hukum 
warisan. Jika ternyata dia kembali, dalam keadaan beragama 
Islam, maka dia berhak untuk mengambil kembali hartanya yang 
tersisa dari tangan ahli warisnya, tanpa ada kewajiban 
pengembalian harta yang sudah digunakan oleh ahli waris. Hukum 
itu berlaku untuk harta yang menjadi miliknya sebelum keluar dari 
agama Islam, sedangkan harta yang dia dapatkan setelah murtad, 
maka harta itu menjadi harta #aj (rampasan perang) untuk kaum 
muslimin. 


Kalangan lainnya berpendapat, bahwa harta orang yang 
keluar dari agama Islam harus diberikan kepada kaum muslimin 
saat dia memutuskan untuk murtad, entah setelah itu dia terbunuh, 
atau wafat secara alami, atau melarikan diri ke wilayah musuh, 
ataupun kembali lagi memeluk agama Islam. Apapun yang terjadi 
setelah dia murtad, maka hartanya tetap harus diberikan kepada 
kaum muslimin. 
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Abu Muhammad berkata: Ketika terjadi perbedaan 
pendapat seperti ini, maka yang harus dilakukan adalah kembali 
kepada dalil yang terkait dengan masalah ini. Lalu kami dapatkan 
hadits shahih menyebutkan, bahwa orang Islam tidak mewarisi 
orang kafir dan sebaliknya. Dengan tujuan, agar anak-anaknya 
yang masih beragama Islam tidak mewarisi harta ayah mereka 
yang murtad, karena dia sudah menjadi kafir sedangkan mereka 
beragama Islam. 


Kami mendapatkan periwayatan hadits tersebut dari begitu 
banyak sumber. 


Salah satunya dari Abdullah bin Rabi', dari Muhammad bin 
Ishag bin Sulaim, dari Ibnu Al A'rabi, dari Abu Daud, dari 
Musaddad, dari Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari 
Amru bin Utsman bin Affan, dari Usamah bin Zaid, dari Nabi &, 
beliau berkata, “Orang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan 
orang kafir tidak mewarisi orang muslim.” 


Hadits Nabi &ini bersifat umum, dan beliau tidak 
mengkhususkan salah satu bentuk kekufuran, termasuk orang yang 
murtad. 


£ KL Ade Yaa 
bdelo 06 ag 
“Dan Tuhanmu tidaklah lupa.” (@s. Maryam (19!:64). 


Jikalau seandainya Allah menghendaki pengkhususan orang 
murtad di luar hukum tersebut, maka tidak mungkin tidak ada 
dalam Al @ur'an ataupun hadits. Bahkan Allah & telah 
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menjelaskan bahwa orang murtad itu termasuk dalam bagian 
orang-orang kafir, melalui firman-Nya, 


22 3 K3 AE -- 


“Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
feman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka.” 
(Os. Al Maa 'idah (5):51). 


Dengan demikian maka gugurlah pendapat-pendapat yang 
lain. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 
2197. Masalah: Terkait wasiat orang murtad. 


Abu Muhammad berkata: Setiap amanat yang 
diwasiatkan oleh orang murtad sebelum dia menyatakan keluar 
dari agama Islam, atau saat dia menyatakannya, selama itu berupa 
kebajikan dan sesuai dengan agama Islam, maka semuanya harus 
dilaksanakan dan diambil dari hartanya yang belum dibagikan, 
hingga akhirnya dia meninggal dunia, sebab harta tersebut masih 
menjadi hartanya dan hukum wasiatnya masih harus dijalankan. 


Namun jika harta itu telah dibagi-bagi sebelum dia 
meninggal dunia, baik itu berupa hamba sahaya atau harta benda 
lainnya, maka semuanya adalah hak kaum muslimin, tidak berguna 
lagi amanat yang dia wasiatkan, karena harta tersebut sudah bukan 
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miliknya lagi, dan wasiat tidak bisa dijalankan terhadap harta yang 
bukan miliknya. 


2198. Masalah: Apabila ada orang pergi ke wilayah 
musuh atas keinginan sendiri, namun masih menyayangi orang 
Islam, apakah dia bisa dikategorikan murtad? Lalu jika ada orang 
yang memberi bantuan kepada musuh untuk memerangi wilayah 
Islam, meskipun dia tidak meninggalkan wilayah Islam, apakah dia 
bisa dikategorikan murtad pula? 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan kepada kami, 
dari Abdullah bin Rabi', dari Muhammad bin Muawiyah, dari 
Ahmad bin Syu'aib, dari Muhammad bin @udamah, dari Jarir, dari 
Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Jarir penah 
memberitahukan sebuah riwayat dari Nabi & yang mengatakan, 
“Apabila seorang hamba sahaya melarikan diri (dari tuannya) maka 
dia tidak diterima shalatnya, dan jika dia meninggal dunia (dalam 
perjalanan itu) maka dia mati dalam keadaan kafir.” Lalu diketahui 
bahwa hamba sahaya milik Jarir telah melarikan diri darinya, maka 
Jarir pun langsung mengejar dan menangkapnya, kemudian 
setelah itu dihukum mati. 

Diriwayatkan pula, dari Ahmad bin Syu'aib, dari @utaibah, 
dari Humaid bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari 
Asy-Sya'bi, dari jarir bin Abdullah Al Bajalli, dia berkata: 
Rasulullah #& pernah bersabda, 
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“Apabila seorang hamba melarikan diri menuju 


2» 


kemusyrikan, maka darahnya telah dihalalkan. ' 


Juga diriwayatkan oleh Muslim, dari Ali bin Hujr As-Sa'di, 
dari Ismail bin Ulayah, dari Mansur bin Abdurrahman, dari Asy- 
Sya'bi, bahwasanya dia pernah mendengar Jarir berkata, 
“Siapapun hamba sahaya yang melarikan diri dari tuannya, maka 
dia telah dianggap kafir hingga dia kembali pada pemiliknya.” Di 
akhir riwayat ini Mansur berkata, “Demi Allah dia telah 
meriwayatkan hadits ini dari Nabi #&, namun aku tidak suka ada 
yang meriwayatkan hadits dariku di sini (di Basrah).” 


Juga diriwayatkan, dari Abdullah bin Rabi', dari Muhammad 
bin Ishag, dari Ibnul A'rabi, dari Abu Daud, dari Hannad bin Sariy, 
dari Abu Muawiyah bin Abi Khazim Adh-Dharir, dari Ismail bin Abi 
Khalid, dari Gais bin Abi Hazim, dari Jarir bin Abdullah Al-Bajalli, 
dia berkata: 
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Rasulullah 8& pernah mengutus peleton pasukan ke 
Khats'am. Di sana pasukan muslim mendapati sejumlah orang 
meminta perlindungan dari mereka dengan cara bersujud (seperti 
menunjukkan bahwa mereka juga orang Islam), namun mereka 
tetap diserang sampai mati. Lalu hal itu diberitahukan kepada 
Nabi &, dan beliau memerintahkan kepada pasukannya untuk 
membayar separuh diyat Lalu beliau berkata, “Aku lepas tangan 


2 


terhadap setiap muslim yang menetap di antara kaum musyrikin. ' 


Abu Muhammad berkata: Riwayat Asy-Sya'bi yang 
kami sampaikan melalui Mansur bin Abdurrahman merupakan 
riwayat mauguf pada Jarir (tidak sampai kepada Nabi #&), maka 
tidak penting lagi untuk dibahas kelanjutannya. 


Sementara riwayat yang melalui Mughirah, dari Asy-Sya'bi, 
merupakan riwayat yang musnad sampai kepada Nabi &, hanya 
saja pada riwayat itu disebutkan bahwa seorang hamba sahaya 
akan disebut kafir selama dia menetap di wilayah musuh, sebab 
hanya hamba sahaya yang disifati “ibag” untuk seseorang yang 
melarikan diri. Sedangkan riwayat yang terakhir, dari Abu Ishag, 
dari Asy-Sya'bi merupakan penjelasan bahwa orang merdeka juga 
termasuk di dalamnya, karena riwayat ini tidak menggunakan kata 
ibag, hanya hamba saja, dan setiap orang bisa disebut sebagai 


hamba Allah. 
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Sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim, dari Ishag bin 
Ibrahim Al Hanzali, dari Sufyan bin Uyainah, dari Ala bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku 
pernah mendengar Nabi & bersabda, 
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“Allah & berfirman, 'Aku membagi shalat antara Aku 
dengan hamba-Ku menjadi dua, dan Aku akan berikan kepada 
hamba-Ku apapun yang dia minta. Apabila dia membaca: 
alhamdulillaahirabbil aalamiin (segala puji bagi Rabb alam semesta). 
Maka Allah menjawab: Hamba-Ku telah memuji-Ku'” 


Pada hadits ini, hamba yang dimaksud bukanlah hanya 
hamba sahaya saja, melainkan mencakup orang merdeka dan 
hamba sahaya, tanpa ada yang meragukannya. 


Namun sebenarnya ada pula kata “ibag” (melarikan diri) 
yang disebutkan di dalam Al @ur'an dengan maksud hanya untuk 
orang merdeka saja, yaitu pada firman Allah &, 
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“(Ingatlah) ketika dia lari, ke kapal yang penuh muatan.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37):140). 
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Pada ayat tersebut Allah tengah memberitahukan tentang 
Rasul-Nya, Yunus bin Matta As. (yang tentu saja bukan hamba 
sahaya), bahwa dia melarikan diri dari perintah Tuhannya dalam 
keadaan gundah. 


Dan sebagaimana kita tahu, bahwa siapa saja yang keluar 
dari wilayah Islam menuju wilayah musuh, berarti dia telah 
melarikan diri dari Allah #8, serta dari pemimpin kaum muslimin 
dan kelompok jamaahnya. Hal ini juga dijelaskan dalam sabda 
Nabi &, “Aku lepas tangan terhadap setiap muslim yang menetap 
di antara kaum musyrikin.” Tentu saja beliau tidak akan lepas 
tangan terhadap orang yang beriman, karena, 


ente TE AA Ak Aa 2.7 
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“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 


sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain.” (Os. 
At-Taubah (91:71). 


Abu Muhammad berkata: Dari semua penjelasan 
tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang pergi 
ke wilayah musuh atau wilayah kafir, dengan kehendak sendiri, 
dan memerangi wilayah lain yang ditinggali oleh kaum muslimin, 
maka dengan perbuatannya itu dia telah dianggap sebagai orang 
yang murtad dan telah berlaku baginya semua hukum tentang 
orang yang murtad, mulai hukuman mati atasnya jika 
dimungkinkan, dirampas hartanya, hingga dibatalkan pernikahan- 
nya, dan lain sebagainya. 
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Adapun seseorang yang meninggalkan tempat tinggalnya 
untuk pergi ke wilayah musuh karena khawatir akan kezaliman 
penguasa di wilayahnya, dan dia sama sekali tidak ikut berperang 
melawan wilayah kaum muslimin atau membantu dalam bentuk 
apapun, sementara dia tidak memiliki siapapun untuk 
menolongnya dalam menghadapi kezaliman sang penguasa 
wilayah Islam, maka dia tidak dianggap telah murtad dengan 
perbuatannya itu, karena dia melakukannya dalam keadaan 
terpaksa. 


Sebagaimana kami sampaikan sebelumnya, bahwa Az-Zuhri 
Muhammad bin Muslim bin Syahab pernah bertekad untuk pergi 
ke wilayah Romawi jika penguasa kekhalifahan saat itu, Hisyam 
bin Abdul Malik meninggal dunia, karena Al Walid bin Yazid (yang 
menjadi pewaris tahta kekhalifahan) telah bernazar akan 
membunuhnya jika dia telah diangkat sebagai khalifah. 


Dengan demikian maka saat Hisyam meninggal dunia Az- 
Zuhri dalam keadaan terpaksa untuk keluar dari wilayah Islam 
menuju wilayah musuh. 


Begitu juga dengan, orang-orang Islam yang tinggal di 
negeri India, Sindu, China, Mongol, Sudan, Romawi, atau negeri 
kufur lainnya, apabila dia tidak sanggup untuk keluar dari negeri 
tersebut karena kekurangan dana, atau tubuh yang sudah tidak 
mampu lagi melakukan hal itu, atau karena perjalanan yang 
berbahaya, atau alasan lain yang cukup membebani dirinya hingga 
dia akan sangat sulit untuk melakukannya, maka saat itu dia dalam 
keadaan termaafkan untuk tidak keluar dari negeri tersebut. 
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Namun jika di sana mereka ikut serta memerangi wilayah 
Islam, atau turut membantu dalam hal apapun bagi negeri tersebut 
untuk memerangi wilayah Islam, maka dia sudah dianggap murtad. 
Dan jika niatnya untuk tinggal di negeri tersebut sebenarnya adalah 
untuk mencari dunia, dan dia bagaikan seorang kafir dzimmi bagi 
wilayah tersebut (penduduk yang tidak seagama namun mendapat 
perlindungan dari pemerintahan setempat), padahal dia sanggup 
untuk meninggalkan negeri itu dan pergi ke wilayah kaum 
muslimin, maka hal itu (mencari dunia) tidak dapat dianggap 
sebagai alasan untuk tidak meninggalkan negeri itu, dan dia sudah 
termasuk dalam golongan orang-orang yang murtad. 


Lain halnya dengan orang yang tinggal di negeri yang 
tunduk pada wilayah kufur, atau semacam itu, seperti negeri Mesir 
dan @airuwan (pada zaman itu), yang mana keislaman di negeri 
tersebut sebenarnya lebih dominan, dan para pejabatnya pun tidak 
lepas diri dari Islam, bahkan mereka condong membela kaum 
muslimin, meskipun pada hakikatnya mereka tetap saja orang- 
orang kafir, maka orang tersebut tidak dianggap murtad karena 
tinggal di wilayah tersebut. 


Adapun orang yang tinggal di negeri @aramitah (negeri 
dengan aliran Syiah yang sesat), dengan kesadaran sendiri, maka 
dia juga dianggap murtad, tanpa ada keraguan, karena negeri itu 
telah dilaknat dengan kekufuran mereka dan meninggalkan ajaran 
Islam. 


Sedangkan orang yang tinggal di negeri yang didominasi 
dengan perbuatan dosa yang mengarah pada kekufuran, maka dia 
tidak dianggap murtad, karena bagaimanapun juga keislamannya 
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masih bisa diharapkan dari negeri tersebut. Selama mereka masih 
bertauhid dan mengakui risalah Nabi Muhammad &, serta 
terbebas dari segala ajaran agama selain Islam, apalagi jika negeri 
itu masih menerapkan syariat Islam, seperti menegakkan shalat, 
menjalankan puasa Ramadhan, dan lain-lain. 


Sabda Nabi & yang menyatakan bahwa beliau lepas 
tangan dari setiap muslim yang menetap di antara kaum 
musyrikin, ini sudah sangat menjelaskan pendapat kami. Dan 
bahwa sabda beliau itu maksudnya adalah wilayah musuh yang 
memerangi Islam, karena beliau sendiri menggunakan sejumlah 
pekerja di Khaibar, padahal mereka semua yang tinggal di sana 
adalah orang-orang Yahudi. 


Jika Ahlu Dzimmah (orang yang berlainan agama di suatu 
negeri yang mendapatkan jaminan keamanan dari penguasa 
setempat) di wilayah mereka tidak bersosialisasi secara intens 
dengan penduduk setempat, misalnya hanya untuk membangun 
sesuatu atau untuk berniaga, maka dia tidak dapat disebut murtad 
atau bahkan berdosa karenanya. Dia tetap dianggap muslim yang 
baik, dan tempat tinggalnya tetap di wilayah Islam, bukan wilayah 
musuh, karena tempat tinggal dinisbatkan kepada orang yang 
menetap. 


Jika seandainya ada orang kafir yang berjuang untuk 
negerinya (negeri kafir), menduduki salah satu daerah di wilayah 
Islam, namun dia tetap membiarkan kaum muslimin yang tinggal di 
daerah tersebut untuk tetap tinggal di sana, hanya saja dia menjadi 
penguasa di daerah itu dan mengatur segala urusan di sana, 
bahkan dia sudah mengikrarkan daerah itu sebagai daerah yang 
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agamanya selain Islam, maka kaum muslimin yang masih menetap 
di sana dan menolongnya dianggap telah murtad, meskipun dia 
masih mengaku sebagai muslim. 


Dan jika ada seseorang yang tinggal di perbatasan antara 
wilayah Islam dengan wilayah musuh, lalu dia meminta 
pertolongan kepada kaum musyrikin yang memusuhi Islam, dan 
dia mengangkat senjata untuk membunuh orang Islam yang 
bertentangan dengannya, atau mengambil harta mereka, atau 
menawan mereka, maka harus dilihat dulu apakah dia 
mendominasi serangan tersebut, apabila demikian dan kaum kafir 
hanya menjadi pengikutnya saja, maka dia dianggap sesat dan 
fasik, meski tidak sampai pada derajat murtad, karena tidak ada 
keterangan apapun dari Al @ur'an, hadits atau ijma' yang 
menganggapnya telah menjadi kafir karena perbuatan tersebut. 
Namun jika orang kafir lebih dominan, maka dia dianggap telah 
murtad, sebagaimana keterangan yang telah kami jelaskan 
sebelum ini. Sedangkan jika keduanya sama mendominasi, tidak 
ada yang lebih unggul dari yang lain, maka kami juga tidak 
menganggapnya telah murtad -wallahu a Jam-. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2199. Masalah: Siapakah orang munafik, apakah 
termasuk dalam kelompok orang-orang yang murtad? 

Ada kalangan menyatakan, bahwa Rasulullah & mengenal 
orang-orang yang memiliki unsur kemunafikan, dan beliau 
menyamakannya dengan orang murtad yang keluar dari agama 
Islam -ada di antara mereka yang menuduh beliau telah bertindak 
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lalim, dan membagikan rampasan perang yang tidak sesuai dengan 
aturan Allah-, perbuatan tersebut benar-benar ciri orang murtad, 
namun beliau tidak menjatuhkan hukuman mati terhadapnya. 


Mereka mengatakan, maka benarlah bahwa orang murtad 
itu tidak dihukum mati, karena jika demikian maka 
Rasulullah & pasti sudah melakukannya terhadap orang-orang 
munafik yang murtad itu, yang digambarkan oleh Allah & dalam 
firman-Nya, 
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu 
(Muhammad), mereka berkata, 'Kami mengakui, bahwa engkau 
adalah Rasul Allah'. Dan Allah mengetahui bahwa engkau benar- 
benar Rasul-Nya: dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang 
munafik itu benar-benar pendusta. Mereka menjadikan sumpah- 
sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya apa yang 
telah mereka kerjakan. Yang demikian itu karena sesungguhnya 
mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir, maka hati mereka 
dikunci, sehingga mereka tidak dapat mengerti” (Os. Al 
Munafiguun (63): 1-3). 
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Abu Muhammad berkata: Hanya itulah dalil yang 
dijadikan hujjah untuk mendukung pendapat mereka. Dan insya 
Allah kami juga akan menyebutkan dan membahas setiap ayat 
yang dijadikan hujjah oleh mereka yang berpendapat bahwa 
Rasulullah & mengenal orang-orang munafik secara spesifik dan 


perseorangan. 


Orang munafik itu ada dua macam, yang pertama tidak 
dikenali oleh Nabi &, dan yang kedua adalah mereka yang 
tersingkap sifatnya oleh beliau hingga mereka dikenali sebagai 
orang munafik, lalu mereka menyatakan diri bertobat di hadapan 
beliau, namun beliau tidak mengetahui apakah mereka itu 
berbohong atau jujur dalam pertobatannya. 


Jika kami sudah menjelaskannya, maka terbantahkan sudah 
pendapat yang menyatakan bahwa orang-orang munafik yang 
murtad tidak perlu dihukum mati. Dan yang tersisa nanti tinggallah 
pendapat yang menyatakan bahwa hukuman mati tetap harus 
dilakukan meski orang tersebut sudah bertobat. 


Dalil-dalil yang berkenaan dengan orang-orang munafik 
antara lain adalah: 


Firman Allah &, 
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“Dan di antara manusia ada yang berkata, 'Kami beriman 
kepada Allah dan hari akhir, padahal sesungguhnya mereka itu 
bukanlah orang-orang yang beriman. Mereka menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, padahal mereka hanyalah menipu diri 
sendiri tanpa mereka sadari. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu 
Allah menambah penyakitnya itu: dan mereka mendapat azab 
yang pedih, karena mereka berdusta. Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, Janganlah berbuat kerusakan di bumi!' Mereka 
menjawab, Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 
perbaikan'. Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari. Dan apabila dikatakan 
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kepada mereka, Berimanlah kamu sebagaimana orang lain telah 
beriman!” Mereka menjawab, “Apakah kami akan beriman seperti 
orang-orang yang kurang akal itu beriman?” Ingatlah, 
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang kurang akal, 
tetapi mereka tidak tahu. Dan apabila mereka berjumpa dengan 
orang yang beriman, mereka berkata, 'Kami telah beriman' Tetapi 
apabila mereka kembali kepada syetan-syetan (para pemimpin) 
mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya kami bersama kamu, 
kami hanya berolok-olok'. Allah akan memperolok-olokkan 
mereka dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan. Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk. Maka perdagangan mereka itu tidak beruntung dan 
mereka tidak mendapat petunjuk.”(@s. Al Bagarah (2): 8-16). 


Inilah ayat-ayat pertama di dalam Al @ur'an yang 
menceritakan tentang orang-orang munafik. Namun di sini tidak 
ada keterangan bahwa Rasulullah & mengenal mereka atau tidak 


mengenal mereka. Dengan demikian ayat-ayat pertama ini tidak 
dapat dijadikan hujjah oleh kedua pendapat di atas. 


Lalu keterangan lainnya terdapat pada firman Allah &, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
menjadikan teman orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) 
sebagai teman kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti- 
hentinya menyusahkan kamu. Mereka mengharapkan kehancuran- 
mu. Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah Kami 
terangkan kepadamu ayatayat (Kami), jika kamu mengerti. 
Beginilah kamu! Kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak 
menyukaimu, dan kamu beriman kepada semua kitab. Apabila 
mereka berjumpa kamu, mereka berkata, 'Kami beriman, dan 
apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari karena 
marah dan benci kepadamu. Katakanlah, 'Matilah kamu karena 
kemarahanmu itu!' Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala isi 
hati. Jika kamu memperoleh kebaikan, (niscaya) mereka bersedih 
hati, tetapi jika kamu tertimpa bencana, mereka bergembira 
karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, tipu daya mereka 
tidak akan menyusahkan kamu sedikit pun. Sungguh, Allah Maha 
Meliputi segala apa yang mereka kerjakan.” (Os. Aali Imraan (3|: 
118-120). 
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Pada ayat-ayat ini terdapat keterangan bahwa ada 
kemungkinan mereka adalah orang-orang yang dikenali, karena 
Allah & memberitahukan kita bahwa mereka bukan dari kalangan 
kita. Dan dikarenakan mereka bukan dari kalangan kita, maka bisa 
jadi mereka itu dari kelompok Yahudi yang disingkapkan, atau bisa 
jadi mereka ini kaum munafik yang berkata “Kami beriman,” 
terhadap Kitab suci dan ajaran mereka sendiri. 


Namun ada kemungkinan pula mereka itu adalah orang- 
orang munafik yang pura-pura beragama Islam. Bisa jadi Allah 
memerintahkan kita untuk tidak menjadikan mereka sebagai teman 
jika kita sudah mengetahui tentang siapa mereka sebenarnya. 


Meski demikian, makna yang pertama lebih kuat dan lebih 
mendekati arti tekstual ayat-ayat tersebut. 


Akan tetapi dikarenakan kedua makna sama-sama 
dimungkinkan, maka ayat-ayat ini tidak dapat dijadikan hujjah oleh 
mereka yang berpendapat bahwa Rasulullah #& mengenali orang- 
orang munafik secara spesifik atau perseorangan, dan mengetahui 
bahwa di dalam hati mereka.terdapat kemunafikan. 


Ayat selanjutnya terdapat pada firman Allah &, 
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“Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang- 
orang yang mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa 
yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan 
sebelummu? Tetapi mereka masih menginginkan ketetapan 
hukum kepada thogut, padahal mereka telah diperintahkan 
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untuk mengingkari thogut itu. Dan syetan bermaksud 
menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya. 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, Marilah (patuh) kepada 
apa yang telah diturunkan Allah dan (patuh) kepada Rasul, 
(niscaya) engkau (Muhammad) melihat orang munafik 
menghalangi dengan keras darimu. Maka bagaimana halnya 
apabila (kelak) musibah menimpa mereka (orang munafik) 
disebabkan perbuatan tangannya sendiri, kemudian mereka 
datang kepadamu (Muhammad) sambil bersumpah, 'Demi Allah, 
kami sekali-kali tidak menghendaki selain kebaikan dan 
kedamaian'. Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) 
Allah mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu 
berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat dan 
katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada 
Jiwanya. Dan Kami tidak mengutus seorang. rasul melainkan 
untuk ditaati dengan izin Allah. Dan sungguh, sekiranya 
mereka setelah menzhalimi dirinya datang kepadamu 
(Muhammad), lalu memohon ampunan kepada Allah, dan Rasul 
pun memohonkan ampunan untuk mereka, niscaya mereka 
mendapati Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.Maka 


demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 


menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”(@s. An- 


Nisaa” (4):60-65). 


Dan disebutkan pula dalam kitab hadits shahih Muslim dan 
juga kitab-kitab hadits lainnya, bahwa Rasulullah & pernah 
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bersabda: “Ada tiga ciri yang jika dimiliki seseorang berarti ia 
adalah seorang munafik yang murni, yaitu apabila berbicara ia 
berbohong, apabila berjanji ia tidak menepati, dan apabila diberi 
amanat ia berkhianat, meskipun ia berpuasa, mendirikan shalat, 
dan mengira bahwa ia seorang muslim.” 


Juga diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Bakar bin Abi 
Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Numair, mereka 
meriwayatkan dari Abdullah bin Numair, dari Al A'masy, dari 
Abdullah bin Murrah, dari Masrug, dari Abdullah bin Amru bin 
Ash, dia berkata: Rasulullah #& pernah bersabda, 


& 0 £ 


SA CA TM DS ad IS LA AI 
BEN Dp iba ah IS Tt Ulah 3 LIS 
B9 LIS HIS Ig OM LAI II GEN 

2 LAS Bg AE Ale 


“Ada empat ciri yang jika dimiliki seseorang berarti dia 
adalah seorang munafik yang murni, dan jika dimiliki salah satunya 
berarti dia memiliki salah satu sifat munafik hingga dia 
meninggalkannya, yaitu: jika berbicara dia berbohong, jika berjanji 
dia tidak menepati, jika melakukan perjanjian dia berkhianat, dan 
Jika berselisih dia berlaku curang.” 


Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa di antara sifat 
kemunafikan ada yang tidak membuat seseorang dianggap kafir 
(murtad), dan ada yang membuat seseorang dianggap kafir. Bisa 
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jadi orang-orang yang dimaksud itu adalah mereka yang 
menginginkan ketetapan hukum kepada #hogut, bukan kepada 
Nabi &. Mereka hanya berpura-pura taat kepada beliau, padahal 
mereka membangkang ketetapan beliau dengan mengambil 
ketetapan hukum yang lain dan meyakini kebenarannya, hanya 
untuk mengikuti hawa nafsu mereka saja. Namun mereka ini tidak 
disebut sebagai orang kafir karenanya, melainkan hanya sebagai 
pembangkang saja (pelaku perbuatan dosa). Dan kita dapat 
menemukan orang-orang seperti ini setiap saat, yang mana kita 
mengajak seorang pengambil keputusan hukum untuk kembali 
kepada Al @ur'an dan hadits yang shahih menurut ulama mereka 
sendiri, namun mereka tidak mau mengikutinya, mereka lebih 
senang dengan pendapat Abu Hanifah, Malik, dan Asy-Syaff'i. Ini 
merupakan hal yang tidak bisa dibantah siapapun. 


Namun meski demikian, mereka tidak bisa dianggap telah 
menjadi kafir karenanya. Dan keadaan mereka tetap seperti itu 
hingga kemudian Allah menjelaskan pada ayat selanjutnya bahwa 
mereka sudah tidak beriman lagi hingga mereka kembali pada 
ketetapan Rasulullah terhadap apa yang mereka pertentangkan. 


Apakah dengan demikian orang yang bersiteguh terhadap 
pendiriannya setelah mendapatkan penjelasan seperti itu, baik 
orang-orang terdahulu, terkini, dan orang-orang yang akan datang 
hingga Hari Kiamat nanti, lalu dia tetap menolaknya dan 
menentangnya, dapat dianggap telah menjadi kafir? 


Pada ayat di atas tidak disebutkan bahwa orang yang tetap 
menentangnya setelah diturunkan ayat tersebut sebagai orang yang 
munafik, dan dikarenakan tidak ada penjelasan mengenai hal itu 
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maka ayat ini tidak dapat dijadikan hujjah bagi mereka yang 
berpendapat bahwa Rasulullah & mendefinisikan mereka sebagai 
orang munafik dan menetapkannya demikian. 


Allah & berfirman, 
Ba - PX EK Ae — AA 
Ab Ca Ane oa 3 Isl Aeb 03 
hg yo 


- Ga Cp "en 
IG aah 253 MI Se P3 


“Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan, 
(Kewajiban kami hanyalah) taat. Tetapi, apabila mereka telah 
pergi dari sisimu (Muhammad), sebagian dari mereka mengatur 
siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah 
mereka katakan tadi. Allah mencatat siasat yang mereka atur di 
malam hari itu, maka berpalinglah dari mereka dan bertawakallah 
kepada Allah. Cukuplah Allah yang menjadi pelindung.”"(@s. An- 
Nisaa' (4: 81). 


Pada ayat ini tidak ada penjelasan bahwa mereka berpura- 
pura beriman, bahkan bisa jadi mereka itu orang-orang kafir yang 
nyata kekafirannya, namun mereka tetap menahan diri untuk 
saling tidak mengganggu. Dan dikarenakan tidak ada keterangan 
tentang hal itu, maka ayat ini tidak dapat dijadikan hujjah bagi 
mereka yang mengklaim bahwa Nabi & mengenal mereka dan 
mengetahui bahwa di dalam diri mereka ada kemunafikan. 


Allah #& berfirman, 
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#N 


(» 24, 25 BBS 150 LT 8 Aa 


Fan Pa NT NP ANK" 
IE 3 1 Ia wa SJ ol agaupl 


cat ti Pd LG “4 “AL :— n o4. 
TK 4 Agu 3336 6 Isa (S5, g 5 393 » Sa 
al 


Ka ? 4 -$ Es , 5 
AN Janin 3 re 5 2G ra ae 


DA AI 0 Ge 


mita Ip « ob 

ig La “2.3 pera na 1 LA Lo BA 

bag NI KANAN ya Ia B3 nga 

4 naa LC. CA — Ge 7 

SALA S3 K3 Kis ISA Sa IG 
DA LA SA 


TE KBS Oia pe etagu para 
Er bea 2 pan id aa Sa Kas AA 


3 sisesa pe se kdangapa 
Fe 53 AA KENA SIA Job GAS 


- er gara AA BIA RA 
33 ta Ki, Mg ea ma, HA 


£ BA TA 0 Ke 
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“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah 
mengembalikan mereka (kepada kekafiran), disebabkan usaha 
mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk 
kepada orang yang telah dibiarkan sesat oleh Allah? Barangsiapa 
dibiarkan sesat oleh Allah, kamu tidak akan mendapatkan jalan 
(untuk memberi petunjuk) baginya. Mereka ingin agar kamu 
menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi kafir, sehingga 
kamu menjadi sama (dengan mereka). Janganlah kamu jadikan 
dari antara mereka sebagai teman-temanmu), sebelum mereka 
berpindah pada jalan Allah. Apabila mereka berpaling, maka 
tawanlah mereka dan bunuhlah mereka di mana pun mereka 
kamu temukan, dan janganlah kamu jadikan seorang pun di antara 
mereka sebagai teman setia dan penolong, kecuali orang-orang 
yang meminta perlindungan kepada suatu kaum, yang antara 
kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang yang 
datang kepadamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk 
memerangi kamu atau memerangi kaumnya. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya diberikan-Nya kekuasaan kepada mereka 
(dalam) menghadapi kamu, maka pastilah mereka memerangimu. 
Tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangimu 
serta menawarkan perdamaian kepadamu (menyerah), maka Allah 
tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) 
mereka. Kelak akan kamu dapati (golongan-golongan) yang lain, 
yang menginginkan agar mereka hidup aman bersamamu dan 
aman (pula) bersama kaumnya. Setiap kali mereka diajak kembali 
kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya. Karena itu 
Jika mereka tidak membiarkan kamu dan tidak mau menawarkan 


Al Muhalla — | 375 


perdamaian kepadamu, serta tidak menahan tangan mereka (dari 
memerangimu), maka tawanlah mereka dan bunuhlah mereka di 
mana saja kamu temui, dan merekalah orang yang Kami berikan 
kepadamu alasan yang nyata (untuk memerangi, menawan dan 
membunuh) mereka.” (@s. An-Nisaa' 14/:88-91). 


Juga diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari, dari Abu Al Walid 
Ath-Thayalisi, dari Syu'bah, dari Adiy bin Tsabit, dari Abdullah bin 
Yazid, dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Ketika Rasulullah 
berangkat menuju gunung Uhud (untuk berperang), ada sejumlah 
pasukan yang bersama beliau tiba-tiba berbalik arah meninggalkan 
medan pertempuran. Ada dua pendapat dari para sahabat beliau 
ketika itu, ada yang mengatakan bahwa orang-orang tersebut 
harus diperangi, sedangkan sahabat lainnya mengatakan tidak 
perlu diperangi. Lalu turunlah firman Allah &, 


range Ta 3 2 3 IS “1 


1 yg ge GG AN Oa 
2 TER Ji ya SA jai aa has ol Gasal 
S1 Pri 


“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah 
mengembalikan mereka (kepada kekafiran), disebabkan usaha 
mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk 
kepada orang yang telah dibiarkan sesat oleh Allah? Barangsiapa 
dibiarkan sesat oleh Allah, kamu tidak akan mendapatkan jalan 
(untuk memberi petunjuk) baginya.”(@s. An-Nisaa" (4): 88). 
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Sanad hadits ini shahih. Dan ayat di atas menyebut secara 
jelas bahwa mereka termasuk orang-orang yang munafik. 


Adapun ayat selanjutnya yang menyebutkan, 


0 L£ Gg. “an Prod Ps “ “4 25 an 
LAI Se AA 33333 US CR, 


pad 


Aa 


ng, PD 0 Ge 54 9 


& — . S3. G- ne 259 
Balas Ip ob al Ja 3 re SU aa 


£ p, 4 24 krca P, he z Sana & x- 3 Gn 
» Ya 2d - ka . - 
Lo — ye It ae 13 1 
Ae SAN Ya Aan SA 


“Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana 
mereka telah menjadi kafir, sehingga kamu menjadi sama 
(dengan mereka). Janganlah kamu jadikan dari mereka sebagai 
teman-teman(mu), sebelum mereka berpindah pada jalan Allah. 
Apabila mereka berpaling, maka tawanlah mereka dan bunuhlah 
mereka di mana pun mereka kamu temukan, dan janganlah kamu 
jadikan seorang pun di antara mereka sebagai teman setia dan 
penolong, kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada 
suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 
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(damai) atau orang yang datang kepadamu sedang hati mereka 
merasa keberatan untuk memerangi kamu atau memerangi 
kaumnya. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya diberikan-Nya 
kekuasaan kepada mereka (dalam) menghadapi kamu, maka 
pastilah mereka memerangimu. Tetapi jika mereka membiarkan 
kamu, dan tidak memerangimu serta menawarkan perdamaian 
kepadamu (menyerah), maka Allah tidak memberi jalan bagimu 
(untuk menawan dan membunuh) mereka.” (@s. An-Nisaa” (4): 
89-90). 


Bisa jadi ada yang berpikir bahwa yang dimaksud ayat 
tersebut masih terkait dengan orang-orang munafik, karena 
memang itulah yang paling mudah terlihat, kalau saja pada ayat itu 
tidak disebutkan firman Allah, 


a 


“GP? “ . ? 4 CA G- Tri YA ar A1 
AI Jaa 3 Val AI ra DES YG 
“Janganlah kamu jadikan dari antara mereka sebagai 


teman-temanfmu), sebelum mereka berhijrah ke jalan Allah.” (Os. 
An-Nisaa (4):89). 


Kalimat ini menjelaskan dengan sangat gamblang bahwa 
ayat tersebut merupakan hukum yang berbeda untuk kaum yang 
lain dengan hukum sebelumnya yang menjelaskan tentang orang- 
orang munafik, karena ayat tersebut pastilah menunjuk pada 
penduduk kota Madinah, sedangkan penduduk kota Madinah tidak 
berkewajiban untuk berhijrah, melainkan bahkan menjadi tempat 
yang dijadikan tujuan untuk berhijrah. 
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Jika sudah demikian, maka yang menjadi hukum untuk 
ayat-ayat tersebut secara keseluruhan merujuk pada orang-orang 
kafir yang belum beriman, mereka mengaku-ngaku telah beriman 
namun tidak mau berhijrah. Dengan demikian maka hukum yang 
dapat disimpulkan adalah bahwa orang yang sudah beriman 
namun tidak berhijrah maka tidaklah bermanfaat imannya itu, dia 
sama saja seperti orang-orang kafir lainnya, hingga dia melakukan 
hijrah yang diperintahkan kepadanya, kecuali terhadap mereka 
yang memang diperbolehkan untuk tetap tinggal di negerinya, 
seperti mereka yang saat itu tengah berada di Habasyah, Bahrain, 
dan tempat-tempat lainnya, atau juga orang-orang yang tidak 
berdaya. 


Sebagaimana disebutkan pada firman Allah #&, 


Ge 5. Pa Ka 5 LAN Pada Ze 
SS oa NAN Ulala d3 3 oa 


A 


@ 
AN 


s' 
Den 


T 


“Dan (terhadap) orang-orang yang beriman tetapi belum 
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun bagimu 
melindungi mereka, sampai mereka berhijrah.” (Os. Al Anfaal (8): 
72). 


Allah & juga berfirman, 


Tera LAN, 32 Za 
sen A3 


Ruam Ola 1g Ogpa3 


“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain.” (Os. 
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At-Taubah (9l: 71). Dengan adanya ayat ini maka hubungan untuk 
saling memberi pertolongan antara kita dengan mereka sudah 
terputus, karena mereka bukan lagi orang-orang yang beriman. 


Allah # juga berfirman, 
oA aa: Pa (3 La 34 YA 21 ara - G0 
Ii Leena ce KA 


K5 Dea Ta Ta Ob AG TI IM 

“Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh 
malaikat dalam keadaan menzhalimi sendiri, mereka (para 
malaikat) bertanya, 'Bagaimana kamu ini? Mereka menjawab, 
Kami orang-orang yang tertindas di bumi (Makkah)' Mereka (para 
malaikat) bertanya, "Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu 
dapat berhijrah (berpindah-pindah) di bumi itu?' Maka orang-orang 
itu tempatnya di Neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk- 
buruk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 


atau perempuan dan anak-anak yang tidak berdaya dan tidak 
mengetahui jalan (untuk berhijrah)” (Os. An-Nisaa' (41: 97-98). 


Jika mereka katakan, bahwa yang dimaksud dengan firman 
Allah Pt da 3 brg GS “Sebelum mereka berhijrah ke jalan 


Allah.” (Os. An-Nisaa' (4): 89), adalah, hingga mereka berjihad 
bersamamu di jalan Allah. Berkebalikan dengan perbuatan mereka 
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saat mereka meninggalkan kaum muslimin yang lain di gunung 
Uhud karena tidak mau berjihad. 


Dengan wmemaknainya seperti itu, maka mereka 
menjadikan ayat-ayat tersebut (yakni surah An-Nisaa”" ayat 88-91) 
semuanya tentang orang-orang munafik yang berpaling dari 
perang Uhud. 

Kami katakan, bisa saja dimaknai seperti itu, tapi pada ayat 


de SI 


ha Le. .- » - 
itu disebutkan — ayo) EL AS, miss “Maka tawanlah 


mereka dan bunuhlah mereka di mana pun mereka kamu 
temukan.” (@s. An-Nisaa” 14):89), beritahukanlah kepada kami, 
apakah Nabi #& melakukan hal itu dan membunuh semua orang 


yang berpaling dari perang Uhud dimanapun beliau mendapati 
mereka? Apakah beliau menawan mereka? 


Jika mereka jawab iya, Nabi #& memang melakukan hal itu, 


berarti mereka telah berdusta dengan dusta yang sangat nyata, 
karena tidak seorang pun meragukan bahwa Nabi #& sama sekali 


tidak membunuh satu pun dari mereka dan tidak pula melakukan 
penawanan. | 


Jika mereka jawab tidak, Nabi #& tidak melakukannya dan 
begitu juga orang-orang beriman lainnya, maka kami katakan, 
memang benar demikian, tapi apakah itu artinya ketika 
Allah 8& memerintahkan untuk membunuh orang-orang yang 
berpaling dari perang Uhud beliau tidak melakukannya? Padahal 
tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk berpikir bahwa 
Nabi #& melanggar perintah langsung dari Tuhannya, karena 
meyakini hal itu sama saja dengan kekufuran. 
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Jika mereka katakan bahwa orang-orang itu tidak 
berpaling, karena mereka telah bertobat dan kembali ke gunung 
Uhud untuk berjihad dengan orang-orang beriman lainnya. Kami 
katakan, jika demikian maka tentulah lebel kemunafikan telah 
gugur dari mereka, dan terbantahkan hujjah mereka pada ayat ini 
secara keseluruhan yang menyatakan bahwa Nabi $& mengenal 


orang-orang yang munafik. 


Bahkan pada firman Allah & disebutkan, 
La Atu #ta 2 K3 3 DSAS SAY 
- PF c . Tag 
TT Ta daa Ge ASAM 3 » ? 
IE 33 akan IU 3 HENNA Pe etaguya rd 


T 
7? PAT, 23 11 AS »» ra Pe Ta £ Le 23 aa 
1121 la £ 3 2 


Ka pe SIA JAN KA) 

“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada 
suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 
(damai) atau orang yang datang kepadamu sedang hati mereka 
merasa keberatan untuk memerangi kamu atau memerangi 
kaumnya. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya diberikan-Nya 
kekuasaan kepada mereka (dalam) menghadapi kamu, maka 
pastilah mereka memerangimu. Tetapi jika mereka membiarkan 
kamu, dan tidak memerangimu serta menawarkan perdamaian 
kepadamu (menyerah), maka Allah tidak memberi jalan bagimu 
(untuk menawan dan membunuh) mereka.” (@s. An-Nisaa' (41:89- 
90), ayat ini merupakan penjelasan yang gamblang bahwa mereka 


»— 


— 
IN 
N 
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tidak berasal dari suku Aus ataupun Khazraj, karena kedua kaum 
tersebut bukanlah kaum yang berperang melawan Nabi #&, dan 


bukan juga kaum yang dinisbatkan kepada mereka perjanjian 
damai bersama Nabi #&. Lalu dinyatakan pada akhir ayat ini, 


P Olah 


AG G Ant Sapi, SIR SIRI v6 
IL — & 


- 
“ 


Tv 
N 


“Tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak 
memerangimu serta menawarkan perdamaian kepadamu 
(menyerah), maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk 
menawan dan membunuh) mereka,” ini artinya mereka juga bukan 
berasal dari golongan Anshar, bukan berasal dari golongan 
munafik, melainkan berasal dari orang-orang kafir yang nyata 
kekafirannya. 


Kecuali, jika mereka katakan, bahwa firman Allah, At M 


bau ana 


IA ea 5 Ka £ 3 dl Saw “Kecuali orang-orang yang meminta 


Dena kepada suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu 
telah ada perjanjian (damai),” ini merupakan pengecualian untuk 


ayat setelahnya, yaitu pada firman Allah, SA O2esa Kelak akan 
kamu dapati (golongan-golongan) yang lain.” 


Namun bagaimanapun, lebel kemunafikan orang-orang 
tersebut telah gugur dari mereka jika dimaknai seperti itu. 
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Jika mereka katakan, apabila keadaannya seperti yang 
kalian sampaikan, bahwa yang dimaksud pada firman Allah &, P3 


FA 53353 PS 3 22559 3 “Mereka ingin agar kamu menjadi kafir 


sebagaimana mereka telah menjadi kafir, sehingga kamu menjadi 
sama (dengan mereka)” adalah hanya orang-orang kafir yang 
berbeda dengan orang-orang munafik yang disebutkan pada ayat 
sebelumnya, maka cukuplah kiranya Allah 88 menyebut mereka 
yang kembali (berpaling dari perang Uhud) itu sebagai orang-orang 
yang munafik. Dan dengan demikian mereka menjadi orang-orang 
yang dikenali kemunafikannya? 


Kami katakan, sebagaimana kami sampaikan sebelumnya 
bahwa kemunafikan itu ada dua macam, 


Pertama adalah mereka yang memperlihatkan keimanan 
dan menyimpan kekufuran dalam hati mereka. 


Kedua adalah hal yang berbeda dari apa yang ada di 
dalam hati mereka, selain hal yang berkaitan dengan agama, dan 
mereka yang termasuk dalam kelompok kedua ini tidak bisa 
dikatakan orang kafir. 


Sebagaimana diriwayatkan, dari Ibnu Umar, bahwa pernah 
ada seseorang berkata kepadanya: Kami pernah mendapati 
seorang imam yang menetapkan sesuatu, namun kami melihatnya 
sebagai kebohongan, apakah kami boleh menyimpannya saja 
tanpa menyingkapkannya? Lalu Ibnu Umar menjawab, “Kami, 
para sahabat Rasulullah &, menganggap hal itu sebagai sebuah 
kemunafikan, namun kami tidak tahu kalian menganggap hal itu 
sebagai apa.” 
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Dan kami telah sampaikan sebelumnya sabda Nabi & yang 
mengatakan, “Ada tiga ciri yang jika dimiliki seseorang berarti dia 
adalah seorang munafik yang murni, meskipun dia mendirikan 
shalat mengerjakan puasa, dan mengatakan bahwa dia seorang 


muslim.” 


Jika keadaannya sudah seperti itu, maka tidak bisa kita 
tetapkan mereka sebagai orang kafir yang bukan muslim, kecuali 
ada dalil yang menetapkan demikian. Kita hanya bisa menyebut 
mereka dengan sebutan yang ditetapkan oleh Allah &, baik itu 
dengan sebutan munafik, sesat, ataupun tidak mendapat hidayah, 
kita tidak melebihkannya atas sebutan yang sudah ditetapkan 
Allah #& dengan ide kita sendiri. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Allah & berfirman, 
kn ALE 
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“Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan 
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orang-orang kafir sebagai pemimpin dengan meninggalkan orang- 
orang mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang 
kafir itu? Ketahuilah bahwa semua kekuatan itu milik Allah. Dan 
sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di dalam 
Kitab (AI Our'an) bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah 
diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka 
janganlah kamu duduk bersama mereka, sebelum mereka 
memasuki pembicaraan yang lain. Karena (kalau tetap duduk 
dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sungguh, 
Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang- 
orang kafir di Neraka Jahanam, (yaitu) orang yang menunggu- 
nunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu. Apabila kamu 
mendapat kemenangan dari Allah mereka berkata, "Bukankah 
kami (turut berperang) bersama kamu?' Dan jika orang kafir 
mendapat bagian, mereka berkata, 'Bukankah kami turut 
memenangkanmu, dan membela kamu dari orang mukmin?' Maka 
Allah akan memberi keputusan di antara kamu pada Hari Kiamat. 
Allah tidak akan memberi jalan kepada orang kafir untuk 
mengalahkan orang-orang beriman. Sesungguhnya orang munafik 
itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang menipu mereka. 
Apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka lakukan dengan 
malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan manusia. 
Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali. Mereka 
dalam keadaan ragu antara yang demikian (iman atau kafir), tidak 
termasuk kepada golongan ini (orang beriman) dan tidak (pula) 
kepada golongan itu (orang kafir) Barangsiapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, maka kamu tidak akan mendapatkan jalan (untuk 
memberi petunjuk) baginya. Wahai orang-orang yang beriman! 
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Janganlah kamu menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin 
selain dari orang-orang mukmin. Apakah kamu ingin memberi 
alasan yang jelas bagi Allah (untuk menghukummu)? Sungguh, 
orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling 
bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun bagi mereka. Kecuali orang-orang yang bertobat 
dan memperbaiki diri dan berpegang teguh pada (agama) Allah 
dan dengan tulus ikhlas (menjalankan) agama mereka karena 
Allah. Maka mereka itu bersama-sama orang-orang yang beriman 
dan kelak Allah akan memberikan pahala yang besar kepada 
orang-orang yang beriman.” (Os. An-Nisaa” (4): 138-146). 


Abu Muhammad berkata: Kemunafikan pada orang- 
orang munafik yang dimaksud pada ayat-ayat ini adalah sama 
dengan kekufuran yang disembunyikan. Dan sesuai dengan 
keterangan dari ayat di atas, mereka dalam keadaan ragu, tidak 
sepenuhnya bersama orang-orang beriman dan tidak pula 
sepenuhnya dengan orang-orang yang kafir secara nyata, mereka 
akan dimasukkan ke dalam neraka Jahannam, bahkan mereka 
akan mendapatkan hukuman yang lebih berat dari orang-orang 
kafir dan ditempatkan di neraka bagian paling bawah. 


Namun, tidak ada keterangan dari semua ayat tersebut 
bahwa Nabi #& mengenal orang-orang munafik secara spesifik dan 
dapat mengidentifikasi kemunafikan mereka. Oleh karena itu tidak 
ada hujjah pada ayat ini untuk mereka yang mengklaim bahwa 
beliau mengenal mereka secara spesifik dan mengetahui 
kemunafikan mereka. 
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Jika sudah terbukti demikian, maka orang-orang munafik 
yang disebutkan pada firman Allah, 


“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan 
mendapat seorang penolong pun bagi mereka. Kecuali orang- 
orang yang bertobat dan memperbaiki diri dan berpegang teguh 
pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas (menjalankan) agama 
mereka karena Allah. Maka mereka itu bersama-sama orang-orang 
yang beriman dan kelak Allah akan memberikan pahala yang besar 
kepada orang-orang yang beriman.” (@s. An-Nisaa" (4): 145-146), 
harus diterima tobatnya jika mereka bertobat dan memperlihatkan 
penyesalan serta menyatakan keimanan dengan sungguh-sungguh. 
Setelah itu maka hukum kemunafikan telah terhapus dari diri 
mereka secara keseluruhan selama mereka hidup di dunia, dan 


tinggallah urusan di dalam hati mereka diserahkan kepada 
Allah &. 


Ayat berikut ini juga sama seperti ayat-ayat lain, yakni tidak 
ada keterangan apapun bahwa Nabi @ mengenal orang-orang 
munafik secara spesifik dan mengetahui kemunafikan mereka. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setialmuj: 
mereka satu sama lain saling melindungi. Barangsiapa di antara 
kamu yang menjadikan mereka teman setia, maka sesungguhnya 
dia termasuk golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Maka kamu akan 
melihat orang-orang yang hatinya berpenyakit segera mendekati 
mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, 'Kami takut akan 
mendapat bencana' Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan 
kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau suatu keputusan dari sisi- 
Nya, sehingga mereka menjadi menyesal terhadap apa yang 
mereka rahasiakan dalam diri mereka. Dan orang-orang yang 
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beriman akan berkata, Inikah orang yang bersumpah secara 
sungguh-sungguh dengan (nama) Allah, bahwa mereka benar- 
benar beserta kamu?' Segala amal mereka menjadi sia-sia, 
sehingga mereka menjadi orang yang rugi.” (@s. Al Maa 'idah ISI: 
51-53). 


Abu Muhammad berkata: Pada ayat-ayat ini Allah 
memberitahukan tentang suatu kaum yang bergegas meminta 
tolong kepada orang-orang kafir karena takut tertimpa musibah, 
dan Allah & juga memberitahukan tentang orang-orang beriman 
yang berkata kepada orang-orang kafir, “Inikah orang yang 
bersumpah secara sungguh-sungguh dengan (nama) Allah, bahwa 
mereka benar-benar beserta kamu?" (Os. Al Maa'idah (51:53), 
maksudnya “mereka” di sini adalah orang-orang yang bergegas 
kepada orang-orang kafir tersebut. 


Lalu Allah menyatakan bahwa “Segala amal mereka 
menjadi sia-sia, sehingga mereka menjadi orang yang rugi," 
kalimat ini tidak bermakna lain kecuali pemberitahuan tentang 
suatu kaum yang tidak sungkan memperlihatkan kecondongan 
mereka kepada orang-orang kafir, maka mereka itulah yang tersia- 
siakan segala amal perbuatannya dan menjadi bagian dari orang- 
orang kafir. Orang-orang seperti ini tentu saja sebagian besarnya 
diketahui dan dikenali. 


Namun meski demikian, Allah memfirmankan, “sehingga 
mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka” Ini adalah keterangan bahwa mereka 
menyesali atas apa yang sudah mereka lakukan itu, dan pintu 
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tobat terbuka bagi mereka sebagaimana disebutkan pada ayat 


sebelumnya. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Allah & berfirman, 


.. 
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“Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk 
menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari 
pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh Allah, 
musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya: tetapi Allah mengetahuinya.” (Os. Al Anfaal (SI: 
60). 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini tentu saja berkaitan 
dengan orang-orang munafik. Dan pada ayat ini Allah menegaskan 
bahwa kaum muslimin tidak mengenali mereka, termasuk juga 
Nabi #& yang menjadi bagian dari kaum muslimin, beliau pun tidak 


mengenali mereka. 


Allah £ berfirman, 
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Dan 

“Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) ada 
keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak 
seberapa jauh, niscaya mereka mengikutimu, tetapi tempat yang 
dituju itu terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka akan bersumpah 
dengan (nama) Allah, Jikalau kami sanggup niscaya kami 
berangkat bersamamu'. Mereka membinasakan diri sendiri dan 
Allah mengetahui bahwa mereka benar-benar orang-orang yang 
berdusta. Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa engkau 
memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), 
sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar-benar (berhalangan) 
dan sebelum engkau mengetahui orang-orang yang berdusta? 
Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, 
tidak akan meminta izin (tidak ikut) kepadamu untuk berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka. Allah mengetahui orang-orang yang 
bertakwa. Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu 
(Muhammad), hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan Hari Kemudian, dan hati mereka ragu, karena itu 
mereka selalu bimbang dalam keraguan. Dan jika mereka mau 
berangkat niscaya mereka menyiapkan persiapan untuk 
keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan 
mereka, maka Dia melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan 
(kepada mereka), “Tinggallah kamu bersama orang-orang yang 
tinggal itu' Jika (mereka berangkat bersamamu), niscaya mereka 
tidak akan menambah (kekuatan)mu, malah hanya akan membuat 
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kekacauan, dan mereka tentu bergegas maju ke depan di celah- 
celah barisanmu untuk mengadakan kekacauan (di barisanmuj: 
sedang di antara kamu ada orang-orang yang sangat suka 
mendengarkan (perkataan) mereka. Allah mengetahui orang-orang 
yang zhalim. Sungguh, sebelum itu mereka memang sudah 
berusaha membuat kekacauan dan mengatur berbagai macam tipu 
daya bagimu (memutarbalikkan persoalan), hingga datanglah 
kebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah urusan (agama) 
Allah, padahal mereka tidak menyukainya.” (Os. At-Taubah (9l: 
42-48). 


Abu Muhammad berkata: Pada ayat pertama tidak ada 
keterangan lain kecuali bahwa mereka bersumpah palsu dan 
sengaja melakukannya, padahal mereka telah membinasakan diri 
mereka sendiri akibat berbuat demikian. Dan itu adalah sifat dari 
setiap pelaku dosa dalam perbuatan maksiat mereka. 


Lalu pada ayat selanjutnya adalah tentang kecaman dari 
Allah terhadap Rasul-Nya karena telah memberi izin kepada orang- 
orang yang tidak mau ikut berjihad itu. 


Adapun firman Allah selanjutnya, 
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“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, tidak akan meminta izin (tidak ikut) kepadamu untuk 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka. Allah mengetahui orang- 
orang yang bertakwa. Sesungguhnya yang akan meminta izin 
kepadamu (Muhammad), hanyalah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, dan hati mereka ragu, 
karena itu mereka selalu bimbang dalam keraguan.” Ini merupakan 
awal kalimat baru yang terpisah dari sebelumnya, karena 
menggunakan lafazh istigbal (fill mudhari/future tensd tidak bisa 
dimaknai yang lain kecuali ada dalil Al @ur'an, hadits atau ijma' 
yang menerangkan demikian. 


Tidak ada perbedaan pendapat mengenai waktu 
diturunkannya ayat ini, yaitu setelah terjadinya perang Tabuk, dan 
tidak ada perang yang diikuti oleh Nabi & setelah peperangan 
Tabuk. Namun kita dapat pastikan bahwa jika ada perang lain 
yang beliau jalani setelah perang Tabuk dan setelah diturunkannya 
ayat ini, lalu ada sekelompok orang meminta izin kepada beliau 
untuk tidak ikut berperang tanpa alasan yang dibenarkan, maka 
tentulah mereka itu termasuk orang-orang yang selalu dalam 
kebimbangan di dalam hatinya, dan termasuk orang-orang yang 
kafir terhadap Allah dan Hari Akhir. 
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Oleh karena itu, ayat ini tidak bisa dijadikan hujjah untuk 
pendapat mereka (bahwa Nabi & mengenal orang-orang 
munafik). 


Kemudian, untuk ayat selanjutnya sampai akhir, 
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“Dan jika mereka mau berangkat niscaya mereka 
menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka, maka Dia melemahkan keinginan 
mereka, dan dikatakan (kepada mereka), “Tinggallah kamu bersama 
orang-orang yang tinggal itu'. Jika (mereka berangkat bersamamu), 
niscaya mereka tidak akan menambah (kekuatan)mu, malah hanya 
akan membuat kekacauan, dan mereka tentu bergegas maju ke 
depan di celah-celah barisanmu untuk mengadakan kekacauan (di 
barisanmu): sedang di antara kamu ada orang-orang yang sangat 
suka mendengarkan (perkataan) mereka. Allah mengetahui orang- 
orang yang zhalim. Sungguh, sebelum itu mereka memang sudah 
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berusaha membuat kekacauan dan mengatur berbagai macam tipu 
daya bagimu (memutarbalikkan persoalan), hingga datanglah 
kebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah urusan (agama) 
Allah, padahal mereka tidak menyukainya.” (Os. At-Taubah (9l: 
46-48). 


Ini merupakan informasi tentang apa yang dimaksud 
keikutsertaan mereka dan tentang perbuatan dosa yang mereka 
lakukan. Namun tidak ada keterangan yang menunjukkan bahwa 
mereka termasuk orang-orang kafir, meskipun mereka dapat 
dikenali secara spesifik. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Allah & berfirman, 
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“Dan di antara mereka ada orang yang berkata, Berilah 
aku izin (tidak pergi berperang) dan janganlah engkau 
(Muhammad) menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah" 
Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan 
sungguh, Jahanam meliputi orang-orang yang kafir. Jika engkau 
(Muhammad) mendapat kebaikan, mereka tidak senang: tetapi jika 
engkau ditimpa bencana, mereka berkata, "Sungguh, sejak semula 
kami telah berhati-hati (tidak pergi berperang), dan mereka 
berpaling dengan (perasaan) gembira.” (@s. At-Taubah (9l: 49-50). 


Abu Muhammad berkata: Ada yang mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan terkait Hurr bin @ais, namun riwayat itu 
tidak bersanad dan sama sekali tidak dapat dijadikan sandaran. 
Ayat ini pastinya terkait peperangan dan seseorang yang meminta 
izin untuk tidak ikut berperang. Namun pada ayat ini tidak 
diterangkan bahwa orang tersebut menjadi kafir karena 
perbuatannya itu, dia hanya dianggap telah berbuat dosa dan 
menentang perintah Allah. Dan tentu saja, “Jahanam meliputi 
orang-orang yang kafir.” Yakni, dipenuhi. 


Adapun orang-orang yang dimaksud bahwa jika Nabi 
tertimpa keburukan atau musibah, maka mereka akan pergi 
dengan perasaan gembira, atau jika beliau mendapatkan kebaikan 
maka hal itu akan menyakiti hati mereka, maka mereka pastilah 
orang-orang yang kafir, namun pada ayat di atas tidak ada 
keterangan bahwa orang yang meminta izin kepada Nabi termasuk 
di antara orang-orang kafir tersebut, dan pada ayat di atas juga 
tidak terdapat keterangan bahwa beliau mengenal mereka atau 
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mengetahui kemunafikan di dalam hati mereka. Maka ayat ini 
tidak dapat dijadikan hujjah untuk pendapat mereka (bahwa Nabi 
mengenal orang-orang munafik secara spesifik). 


Allah & berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), 'Infakkanlah hartamu baik dengan 
sukarela maupun dengan terpaksa, namun (infakmu) tidak akan 
diterima. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik' 
Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah 
karena mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasu-Nya dan 
mereka tidak melaksanakan shalat, melainkan dengan malas dan 
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tidak (pula) menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa 
enggan (terpaksa). Maka janganlah harta dan anak-anak mereka 
membuatmu kagum. Sesungguhnya maksud Allah dengan itu 
adalah untuk menyiksa mereka dalam kehidupan dunia dan kelak 
akan mati dalam keadaan kafir. Dan mereka (orang-orang munafik) 
bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka 
termasuk golonganmu, namun mereka bukanlah dari golonganmu, 
tetapi mereka orang-orang yang sangat takut (kepadamu). (Os. 
At-Taubah (9): 53-56). 


Abu Muhammad berkata: Orang-orang yang dimaksud 
pada ayat ini tentu saja orang-orang kafir (murtad) yang 
berpenampilan Islam (munafik), namun pada ayat ini tidak ada 
keterangan bahwa Nabi & mengenali mereka secara spesifik, dan 
tidak ada dalil yang menunjukkan hal itu. Ayat ini hanya memberi 
gambaran tentang orang-orang munafik tersebut dengan sifat 
buruk yang menonjol dibandingkan yang lain. 

Tidak pula pada firman Allah, “Maka janganlah harta dan 
anak-anak mereka membuatmu kagum,” keterangan ini tidak 
dapat dijadikan hujjah bahwa Nabi @ mengenal orang yang 
dimaksud secara spesifik, karena banyak sekali para sahabat dari 
kalangan Anshar yang memiliki harta berlimpah dan anak yang 
banyak, seperti Saad bin Ubadah, Abu Thalhah, dan juga yang 

lainnya. 

Maka dapat dikatakan bahwa ayat ini bersifat umum, 
mencakup para sahabat ataupun kaum munafik. Oleh karena itu 
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk tidak terlalu kagum 
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terhadap harta dan anak-anak mereka, secara umum, karena Allah 
hendak menghukum orang-orang munafik di antara mereka akibat 
harta dan keturunan mereka, lalu mati dalam keadaan kafir. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Allah #& berfirman, 
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“Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang 
(pembagian) sedekah (zakat): jika mereka diberi bagian, mereka 
bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-tiba 
mereka marah. Dan sekiranya mereka benar-benar ridha dengan 
apa yang diberikan kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya, dan 
berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, Allah dan Rasu-Nya akan 
memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya kami orang-orang yang berharap kepada Allah'” 
(Os. At-Taubah (9J: 58-59). 


— Al Muhalla 








Abu Muhammad berkata: Tidak ada keterangan, baik 
tersurat atau tersirat, pada ayat-ayat ini bahwa orang yang 
melakukan hal itu dianggap sudah menjadi kafir (murtad), tapi 
perbuatan itu termasuk dalam perbuatan maksiat dan dosa. 


Allah & berfirman, 
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“Dan di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang 

yang menyakiti hati Nabi (Muhammad) dan mengatakan, Nabi 
mempercayai semua apa yang didengarnya' Katakanlah, “Dia 
mempercayai semua yang baik bagi kamu, dia beriman kepada 
Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat 


bagi orang-orang yang beriman di antara kamu'. Dan orang-orang 
yang menyakiti Rasulullah akan mendapat azab yang pedih. 
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Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk 
menyenangkan kamu, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih pantas 
mereka mencari keridhaan-Nya jika mereka orang mukmin. 
Tidakkah mereka (orang munafik) mengetahui bahwa barangsiapa 
menentang Allah dan Rasuk-Nya, maka sesungguhnya Neraka 
Jahanamlah baginya, dia kekal di dalamnya. Itulah kehinaan yang 
besar.” (Os. At-Taubah (9!: 61-63). 


Abu Muhammad berkata: Pada ayat ini juga tidak ada 
keterangan bahwa termasuk orang kafir bagi mereka yang 
mengatakan Nabi & mempercayai semua yang didengarnya. Tapi 
jika ada orang yang masih berkata seperti itu dan menyakiti hati 
Rasulullah & setelah diturunkannya larangan di atas, maka dia 
termasuk orang yang kafir. Dan sungguh orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, pastilah dia akan dimasukkan ke dalam 
Neraka Jahannam, dan kekal di dalamnya. 


Dalam sebuah riwayat hadits disebutkan, bahwa Umar 
pemah berkata kepada Rasulullah &, “Wahai Rasulullah, demi 
Allah sungguh engkau adalah orang yang paling aku cintai 
dibandingkan siapapun di muka bumi, kecuali diriku sendiri.” Lalu 
Rasulullah & menjelaskan kepada Umar, yang intinya adalah, 
seseorang tidak dianggap beriman hingga beliau lebih dicintai oleh 
orang tersebut sekalipun dibandingkan dirinya sendiri. Lalu Umar 
berkata, “Jika demikian, sekarang engkau adalah orang yang 
paling aku cintai dibanding siapapun di muka bumi, termasuk 
diriku sendiri.” 
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Abu Muhammad berkata: Tidak diperkenankan bagi 
siapapun untuk kembali menyakiti hati Rasulullah & atau 
menentang beliau setelah mengetahui firman Allah yang 
diturunkan mengenai hal itu. Apabila ada yang masih 
melakukannya maka dia sudah bisa dianggap kafir karenanya. 


Tidak ada perbedaan pendapat mengenai, jika seseorang 
sudah masuk agama Islam namun dia belum mengetahui tentang 
syariat Islam lalu dia meyakini bahwa khamer itu hukumnya halal, 
atau tidak ada kewajiban untuk melaksanakan shalat, maka dia 
tidak dianggap kafir, hingga akhirnya dia mendapatkan informasi 
yang benar, lalu dia masih berbuat demikian, barulah dia dapat 
dikatakan kafir, menurut ijma' kaum muslimin. 


Hal ini dipertegas dengan adanya firman Allah, «4 KAPAN 


PU La AI, 


Lae HM pipa di HA A53 Sts T,2A KI “Mereka 
bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk menyenangkan 
kamu, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih pantas mereka mencari 
keridhaan-Nya jika mereka orang mukmin,” pada ayat ini Allah 
menegaskan, bahwa jika mereka termasuk orang-orang beriman 
maka mencari keridhaan Allah dan Rasul-Nya menjadi hal yang 
harus didahulukan daripada meraih simpati dari siapapun. 

Hanya kepada Allah kita meminta pertolongan. 


Allah & berfirman, 
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“Orang-orang munafik itu takut jika diturunkan suatu surah 
yang menerangkan apa yang tersembunyi di dalam hati mereka. 
Katakanlah (kepada mereka), “Teruskanlah berolok-olok (terhadap 
Allah dan Rasul-Nya)' Sesungguhnya Allah akan mengungkapkan 
apa yang kamu takuti itu.” (@s. At-Taubah (9): 64). 


Abu Muhammad berkata: Pada ayat ini juga tidak 
terdapat keterangan bahwa orang-orang munafik itu dikenal secara 
spesifik. Oleh karena itu ayat ini juga tidak dapat dijadikan hujjah 
oleh mereka yang berpendapat bahwa orang munafik dikenali oleh 
Nabi secara spesifik. 


Allah & berfirman, 


AA PA 


IS Cb YUN Kk 033 

VW Dong ES Agan daa AU 3 2 
S3 Kal 3 CA ol Sean f KAIN 
PN Gi SN YAN Lte 


“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka 
akan menjawab, “Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan 


— Al Muhalla 
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bermain-main saja'. Katakanlah, "Mengapa kepada Allah, dan 
ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?' Tidak 
perlu kamu meminta maaf karena kamu telah kafir setelah 
beriman. Jika Kami memaafkan sebagian dari kamu (karena telah 
tobat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) karena 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang (selalu) berbuat 
dosa."(@s. At-Taubah (9): 65-66). 


Abu Muhammad berkata: Tentu saja ayat ini berkaitan 
dengan orang-orang yang dikenal, mereka menjadi kufur setelah 
beriman, namun pintu tobat terbuka lebar untuk mereka. 


Mereka semua telah memperlihatkan pertobatan itu dan 
menyesal telah melakukannya, mereka mengakui perbuatan dosa 
mereka. Tapi di antara mereka ada yang diterima oleh Allah 
tobatnya, karena Allah mengetahui bahwa tobat mereka benar dari 
lubuk hati, dan di antara mereka ada juga yang ditolak tobatnya 
karena hati mereka tidak ikut bertobat, dan mereka inilah yang 
akan mendapatkan azab dari Allah di akhirat nanti. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 
Allah & berfirman, 
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KAN apa) Okta! 
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“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu 
dengan yang lain adalah (sama), mereka menyuruh (berbuat) yang 
mungkar dan mencegah (perbuatan) yang makruf dan mereka 
menggenggamkan tangannya (kikir). Mereka telah melupakan 
kepada Allah, maka Allah melupakan mereka (pula) 
Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik. 
Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan Neraka Jahanam. 
Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. 
Allah melaknat merekay dan mereka mendapat azab yang 
kekal. (@s. At-Taubah (91: 67-68). 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini menggambarkan 
sifat umum yang tidak dimaksudkan untuk mengidentifikasi orang- 
orang tertentu, dan begitulah sifat yang berlaku untuk setiap orang 
munafik, baik laki-laki maupun perempuan. 


Allah # berfirman, 
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“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. 
Tempat mereka adalah Neraka Jahanam. Dan itulah seburuk- 
buruk tempat kembali. Mereka (orang munafik) bersumpah dengan 
(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang 
menyakiti Muhammad). Sungguh, mereka telah mengucapkan 
perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir setelah Islam, dan 
menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya: dan 
mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan 
Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka 
Jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika 
mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan 
azab yang pedih di dunia dan akhirat: dan mereka tidak 
mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di bumi.” (@s. At- 
Taubah (9J: 73-74). 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini merupakan perintah 
Allah kepada Rasul-Nya untuk berjuang melawan kekufuran dan 
kemunafikan. Perjuangan (jihad) terkadang juga bisa dilakukan 
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dengan lisan, nasehat, dan hujjah. Sebagaimana diriwayatkan, dari 
Abdullah bin Rabi', dari Muhammad bin Ishag, dari Ibnul A'rabi, 
dari Abu Daud, dari Musa bin Ismail, dari Hammad bin Salamah, 
dari Humaid, dari Anas, bahwasanya Rasulullah & pernah 
bersabda, 
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“Berjuanglah melawan orang-orang musyrik dengan harta 

kalian, jiwa kalian, dan lisan kalian.” 


Abu Muhammad melanjutkan: Ayat ini menunjukkan bahwa 
orang-orang yang dimaksud adalah orang-orang yang dikenal 
secara spesifik, dan mereka itu menyatakan kalimat kufur hingga 
menjadi murtad setelah sebelumnya mereka memeluk Islam. 
Namun ketika Allah sudah berfirman, “Maka jika mereka bertobat. 
itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, 
niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih,” 
maka benarlah bahwa Allah membuka pintu tobat bagi mereka 
semua, namun hanya menerima dari mereka yang benar-benar 
bertobat dari dalam hatinya. Bukti pertobatan mereka adalah, 
adanya sumpah dari mereka dan pengingkarannya. Oleh karena 
itu maka ayat ini masih tidak bisa dijadikan hujjah untuk pendapat 
mereka. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 
Allah & berfirman, 


— Al Muhalla 
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“Dan di antara mereka ada orang yang telah berjanji 
kepada Allah, “Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari 
karunia-Nya kepada kami, niscaya kami akan bersedekah dan 
niscaya kami termasuk orang-orang yang saleh' Ketika Allah 
memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka 
menjadi kikir dan berpaling, dan selalu menentang (kebenaran). 
Maka Allah menanamkan kemunafikan dalam hati mereka sampai 
pada waktu mereka menemui-Nya, karena mereka telah 
mengingkari janji yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan 
(juga) karena mereka selalu berdusta.” (@s. At-Taubah (9J: 75-77). 


Abu Muhammad berkata: Pada ayat ini Allah juga 
menyebutkan sifat kemunafikan pada mereka yang melakukan hal 
tersebut pada dirinya. Namun tetap tidak ada keterangan apapun 
yang menunjukkan bahwa pelakunya dikenal secara spesifik. 


Hanya, ada sebuah afsar yang tidak shahih yang 
diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan terkait dengan Tsa'labah 
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bin Hathib, tapi itu tidak benar, karena Tsa'labah adalah sahabat 
yang masyhur dan salah satu pejuang perang Badar. 


Atsar yang dimaksud adalah, riwayat Humam, dari Yahya 
bin Malik bin Aiz, dari Al Hasan bin Abi Ghassan, dari Zakaria bin 
Yahya Al Baji, dari Sahl As-Sukkariy, dari Ahmad bin Hasan Al 
Kharraz, dari Miskin bin Bukair, dari Ma'an bin Rifa'ah As-Salami, 
dari Ali bin Yazid, dari Al @asim bin Abdurrahman, dari Abu 
Umamah, dia berkata: Tsa'labah bin Hathib pernah menghadap 
Umar dengan membawa harta yang ingin disedekahkannya, 
namun Umar tidak mau menerima sedekah itu, seraya berkata, 
“Nabi & tidak menerimanya, tidak juga dengan Abu Bakar, 
bagaimana mungkin aku bisa menerimanya?” 


Abu Muhammad berkata: Keterangan dalam riwayat 
itu tidak benar, karena Allah # memerintahkan agar zakat harta 
kaum muslimin harus diterima, dan Nabi & ketika wafat juga 
berpesan agar tidak ada lagi di sekitar wilayah Jazirah Arab ada 
dua agama. Oleh karena itu, maka harta zakat yang diberikan 
Tsa'labah yang seorang muslim dan sudah berkewajiban zakat 
harus diterima zakatnya oleh Abu Bakar dan juga Umar, tidak ada 
alasan untuk tidak menerimanya, karena kalau seandainya 
Tsa'labah seorang kafir maka tidak mungkin masih menetap di 
Jazirah Arab. Maka gugurlah ketergantungan pada atsar ini. 


Apalagi pada sanad atsar ini terdapat nama-nama: Ma'an 
bin Rifa'ah, Al @asim bin Abdurrahman, dan Abu Al Malik Ali bin 
Yazid Al Alhani, yang merupakan perawi lemah. Dan begitu juga 
halnya dengan Miskin bin Bukair. 


— Al Muhalla 
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5 (Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang 
beriman yang memberikan sedekah dengan sukarela dan yang 
(mencela) orang-orang yang hanya memperoleh (untuk 
disedekahkan) sekedar kesanggupannya, maka orang-orang 
munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan 
mereka, dan mereka akan mendapat azab yang pedih. (Sama saja) 
engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau 
tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau 
memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak 
akan memberi ampunan kepada mereka. Yang demikian itu . 
karena mereka ingkar (kafir) kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. Orang-orang 
yang ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa gembira dengan 
duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka 
berkata, Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam 
panas terik ini'. Katakanlah (Muhammad), 'Api Neraka Jahanam 
lebih panas! jika mereka mengetahui. Maka biarkanlah mereka 
tertawa sedikit dan menangis yang banyak, sebagai balasan 
terhadap apa yang selalu mereka perbuat Maka jika Allah 
mengembalikanmu (Muhammad) kepada suatu golongan dari 
mereka (orang-orang munafik), kemudian mereka meminta izin 
kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka katakanlah, 
Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak 








— Al Muhalla 








boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah 
rela tidak pergi (berperang) sejak semula. Karena itu duduklah 
(tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut (berperang)'. Dan 
janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk 
seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), 
selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas 
kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul 
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik” (@s. At-Taubah (91: 
79-84). 


Abu Muhammad berkata: Pada ayat yang terakhir - 
kami memulai pembahasan ayat yang terakhir dari rangkaian ayat- 
ayat di atas, karena maknanya masih berhubungan dengan ayat- 
ayat kami sebutkan sebelumnya, lalu kesemua ayat tersebut 
membahas tentang persoalan Abdullah bin Ubay, yang akan kami 
bahas sesaat lagi insya Allah- maksudnya adalah, bahwa orang- 
orang tersebut hanya dianggap seorang yang fasik, bukan kufur. 


Meskipun mereka mencela orang-orang mukmin dan 
mengolok-oloknya, namun perbuatan itu bukan termasuk 
perbuatan yang dianggap kufur pelakunya, tanpa ada perbedaan 
pendapat mengenai hal ini dari ulama ahlussunnah. 


Adapun firman Allah &, 
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“(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan 
bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. 
Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh 
puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka. 
Yang demikian itu karena mereka ingkar ia kepada Allah dan 
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Rasul-Nya.” Serta firman Allah, 223 Ie SG 


SE KIS, 
LA an G5 ah al ISS YA “Dan janganlah engkau 
(Muhammad) melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati di 
antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan 
Janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. 
Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik.” (@s. At-Taubah (91: 84). 


Kedua ayat ini tidak berarti bahwa mereka tetap dalam 
keadaan kufur hingga meninggal dunia, melainkan menunjukkan 
bahwa perbuatan mereka yang menghina orang-orang mukmin 
tidak akan mendapatkan ampunan, karena perbuatan itu termasuk 
perbuatan kufur, namun kekufuran akibat menghina orang-orang 
mukmin bisa terampuni jika mereka bertobat dari kekufuran 
tersebut, hingga mereka mati hanya dalam keadaan fasik, bukan 
kufur. 


"— Al Muhalla 








Landasan pendapat tersebut adalah, hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari 
Abu Usamah, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul meninggal 
dunia, datanglah anaknya yang bernama Abdullah menghadap 
Rasulullah untuk meminta beliau memberikan kain kafan untuk 
menutupi jenazah ayahnya. Setelah diberikan kain kafan tersebut, 
dia kemudian meminta kepada beliau untuk memimpin shalat 
jenazah atas ayahnya. Dan Nabi #& pun mengabulkan permintaan 
itu. Namun ketika beliau bangkit hendak melakukan shalat atas 
jenazah Abdullah bin Ubay, Umar pun ikut bangkit dan menarik 
baju yang dikenakan oleh Nabi @ seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau akan menshalatinya, padahal Allah 
telah melarangmu untuk melakukan hal itu?” lalu 
Rasulullah #& menjawab, “Allah hanya memberikan pilihan 
kepadaku, dengan berfirman, “(Sama saja) engkau (Muhammad) 
memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan 
ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan ampunan 
bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan 
kepada mereka'. Aku akan memohon ampun lebih dari tujuh 
puluh kali.” Umar berkata lagi, “Dia adalah seorang munafik.” 
Namun beliau tetap melakukan shalat jenazah atasnya. Hingga 
kemudian diturunkanlah firman Allah, “Dan janganlah engkau 
(Muhammad) melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati di 
antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan 
janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya'” 


Muslim juga meriwayatkan, dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, dari Yahya bin Sa'id Al @aththan, dari Ubaidullah bin 
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Umar, dengan kelanjutan sanad yang sama seperti di atas, namun 
pada matannya ada penambahan: Kemudian Nabi & tidak 
pemah lagi melakukan shalat jenazah terhadap orang-orang 
seperti itu. 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan, dari Yusuf bin 
Abdullah bin Abdul Barr, dari Khalaf bin Al @asim, dari Ibnul 
Ward, dari Ibnu Abdirrahim Ar-Ragiy, dari Abdul Malik bin 
Hisyam, dari Ziad bin Abdullah Al Bakkai, dari Muhammad bin 
Ishag Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Aku pernah mendengar Umar bin Al 
Khaththab mengatakan: Ketika Abdullah bin Ubay meninggal 
dunia, Rasulullah #& diundang untuk memimpin shalat atas 
jenazahnya. Lalu Rasulullah mengabulkan permintaan itu. Namun 
ketika beliau hendak berdiri untuk melaksanakan shalat tersebut, 
aku langsung menghadangnya hingga aku hampir menyentuh dada 
beliau, lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, apakah engkau akan 
menshalati musuh Allah, Abdullah bin Ubay ini, yang pernah 
mengatakan hal ini di waktu itu, dan pernah mengatakan hal itu di 
waktu ini,” dan aku sebutkan sejumlah perbuatan lainnya yang 
pernah dia lakukan, hingga ketika sudah cukup banyak, beliau pun 
menjawab, “Wahai Umar, mundurlah ke belakangku. Aku 
diberikan pilihan, dan aku sudah membuat pilihan. Pilihannya 
adalah, “(Sarna saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan 
bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka" 
Kalau aku tahu dosanya akan diampuni jika aku beristigfar lebih 
dari tujuh puluh kali, maka aku pasti akan melakukannya.” 
Kemudian beliau pun melakukan shalat jenazah atas Abdullah bin 
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Ubay, dilanjutkan dengan mengiring jenazah itu sampai ke 
kuburnya, lalu beliau tetap berada di atas makam tersebut hingga 
semua pekerjaan diselesaikan. Aku sungguh merasa keheranan 
sendiri dan merasa lancang karena telah berusaha mengingatkan 
Rasulullah & untuk tidak berbuat demikian, padahal Allah dan 
Rasul-Nya tentu lebih tahu tentang hal itu. Demi Allah tidak 
beberapa lama setelah itu turunlah firman Allah, “Dan janganlah 
engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk seseorang yang 
mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan 
janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. 
Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik” Dan setelah itu 
Rasulullah & tidak pernah lagi shalat jenazah atas orang munafik 
hingga beliau tutup usia. 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi, dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syuaib, dari 
Muhammad bin Abdullah bin Mubarak, dari Hujair bin Mutsanna, 
dari Al-Laits bin Sa'ad, dari Ugail bin Khalid, dari Ibnu Syihab, dari 
Ubadullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu Abbas, 
dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata: Ketika Abdullah bin 
Ubay bin Salul meninggal dunia, Rasulullah & diundang untuk 
memimpin shalat jenazah atasnya. Lalu ketika beliau sudah tegap 
berdiri untuk melakukan shalat, aku berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau akan menshalati Ibnu Ubay, padahal 
dia pernah berkata pada hari itu begini dan begitu?” Aku sebutkan 
beberapa hal yang pernah Ibnu Ubay lakukan semasa hidupnya. 
Lalu Rasulullah hanya tersenyum mendengar penuturanku itu. 
Kemudian beliau berkata, “Mundurlah ke belakangku wahai 
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Umar.” Aku masih terus melanjutkan penuturanku tentang 
perkataan Ibnu Ubay. Dan ketika cukup banyak hal yang aku 
sampaikan, beliau berkata, “Aku diberi pilihan, dan aku sudah 
menetapkan pilihanku. Kalau saja aku tahu dia akan diampuni 
setelah aku beristigfar untuknya lebih dari tujuh puluh kali, maka 
aku pasti akan melakukannya.” Lalu beliau pun melakukan shalat 
jenazah atas Abdullah bin Ubay. Setelah itu beliau pergi. Namun 
tak lama setelah itu, turunlah dua ayat dari surah Bara'ah (At- 
Taubah). Umar berkata: Aku sungguh heran terhadap diriku 
sendiri karena telah berani lancang mempertanyakan tindakan 
Rasulullah &. -wallahu a'lam- 


Juga diriwayatkan, dari Ahmad bin Umar bin Anas Al 
Uzriy, dari Abu Zar Al Harawiy, dari Abdullah bin Ahmad bin 
Hamawaih As-Sarakhsiy, dari Ibrahim bin Khuraim, dari Abdu bin 
Humaid, dari Ibrahim bin Al Hakam, dari ayahnya, dari Ikrimah, 
dia berkata: Ketika maut hendak menjemput Abdullah bin Ubay, 
Ibnu Abbas menceritakan: Ketika itu Rasulullah & datang 
kepadanya, lalu mereka terlibat suatu percakapan. Abdullah bin 
Ubay berkata kepada Rasulullah, “Aku sadar apa yang engkau 
sampaikan itu, tapi kasihanilah aku untuk hari ini, dan bungkuslah 
jenazahku dengan pakaianmu, lalu shalatilah aku.” Ibnu Abbas 
melanjutkan: Kemudian Rasulullah & mengkafaninya dengan 
pakaian beliau, dan menshalatinya -wallahu a'lam- dengan shalat 
yang aku tidak tahu maksudnya, karena Rasulullah & tidak pernah 
mengakali siapapun sama sekali, hanya saja beliau juga pernah 
mengatakan di saat perjanjian Hudaibiyah, “Berbicaralah dengan 
kata-kata yang baik.” 
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Lalu Hakam (salah satu perawi pada sanad hadits tersebut) 
berkata: Aku bertanya kepada Ikrimah tentang maksud kata-kata 
tersebut. Lalu dia menjawab: Kaum @uraisy dulu pernah berkata, 
“Wahai Abu Habbab, dulu kami melarang Muhammad untuk 
melakukan Thawaf di Ka'bah ini, tapi kami akan memberi izin 
kepadamu?” Lalu Abu Habbab menjawab, “Tidak perlu, karena 


aku akan selalu berpegang pada uswah hasanah (contoh yang 
baik) dari Rasulullah &.” 


Juga diriwayatkan, dari Abdullah bin Rabi', dari Muhammad 
bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari Abdul Jabbar bin Ala 
bin Abdul Jabbar, dari Sufyan bin Uyainah, dari Amru bin Dinar, 
dia pernah mendengar Jabir berkata: Nabi & datang ketika 
berlangsungnya pemakaman Abdullah bin Ubay. Beliau tiba saat 
Abdullah bin Ubay telah diletakkan di liang lahatnya. Lalu beliau 
berdiri di dekat makam tersebut dan memerintahkan agar jasad 
Ibnu Ubay dikeluarkan lagi dari liangnya. Setelah dikeluarkan, 
jasad tersebut ditaruh di antara kedua lututnya, lalu beliau 
memakaikan bajunya sendiri pada jasad Ibnu Ubay dan meniupkan 
udara dari mulutnya. -wallahu a lam- 


Abu Muhammad berkata: Semua dalil ini semakin 
menguatkan pendapat kami. Ada beberapa alasan penguatannya, 
yaitu: 

Pertama: Zhahir ayat memperkuat pendapat kami dengan 
menyatakan bahwa mereka telah dianggap kafir sebelumnya, lalu 
meninggal dalam keadaan fasik. 
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Kedua: Allah # melarang Rasul-Nya dan orang-orang 
beriman untuk beristigfar bagi orang musyrik secara umum, yaitu 
melalui firman-Nya, 
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“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
sekalipun orang-orang itu kaum kerabatinya), setelah jelas bagi 
mereka, bahwa orang-orang musyrik itu penghuni Neraka 
Jahanam.” (Os. At-Taubah (91:113). 


Jika seandainya Ibnu Ubay dan nama-nama lain di antara 
orang-orang yang disebutkan adalah orang yang diketahui oleh 
Nabi & sebagai orang kafir, maka pastilah beliau tidak mungkin 
meminta ampunan kepada Allah untuk mereka ataupun 
menshalati jenazah mereka. Dan tidak boleh bagi seorang muslim 
untuk bersangka kepada Nabi, bahwa mungkin saja beliau 
melanggar perintah Tuhannya mengenai hal itu. Oleh karena itu 
maka benarlah secara meyakinkan, bahwa beliau tidak mengetahui 
sama sekali bahwa Abdullah bin Ubay dan orang-orang 
semacamnya termasuk orang-orang yang kafir di dalam hatinya. 


Diriwayatkan, oleh Muslim, dari Harmalah bin Yahya At- 
Tajibi, dari Abdullah bin Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Sa'id bin Musaib bin Haur, dari ayahnya, dia berkata: Ketika Abu 
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Thalib menghadapi sakaratul maut, Rasulullah & datang 
kepadanya, di sana beliau mendapati ada Abu Jahal dan Abdullah 
bin Abi Umayah bin Mughirah. Lalu beliau mendekati Abu Thalib 
dan berkata, “Pamanku, ucapkanlah 'laa ilaaha illalaah, satu 
kalimat saja yang akan aku persaksikan nanti untukmu di hadapan 
Allah.” Lalu Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayah menyela 
beliau dan menegurnya, “Apakah kamu ingin melepaskannya dari 
ajaran agama Abdul Muthallib?” Namun beliau masih tetap 
berusaha dan mengulang perkataannya, hingga Abu Thalib 
mengucapkan kalimat terakhirnya, “Aku tetap akan membawa 
ajaran agama Abdul Muthallib sampai akhir.” Lalu Rasulullah 
berkata, “Demi Allah, aku akan selalu meminta ampunan untukmu 
selama aku tidak dilarang untuk melakukannya.” Namun setelah 
itu Allah menurunkan firman-Nya, 
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“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
sekalipun orang-orang itu kaum kerabatfnya), setelah jelas bagi 
mereka, bahwa orang-orang musyrik itu penghuni Neraka 
Jahanam.” (Os. At-Taubah (9J:113). 
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Abu Muhammad berkata: Sebagaimana diketahui 
bahwa ayat larangan untuk meminta ampunan bagi orang-orang 
musyrik diturunkan di kota Mekkah, maka benarlah secara 
meyakinkan bahwa Nabi @tidak memiliki keyakinan bahwa 
Abdullah bin Ubay seorang yang musyrik, karena jika seandainya 
beliau meyakini hal itu maka beliau tidak mungkin menshalati 
jenazahnya, ataupun meminta ampunan untuknya. 


Begitu juga dengan penuturan Umar tentang kisah hidup 
Tonu Ubay kepada beliau, dia tidak mungkin berpanjang-panjang 
menceritakan apa saja yang sudah dikatakan oleh Ibnu Ubay 
selama hidupnya jika dia meyakini bahwa Ibnu Ubay seorang yang 
kafir, dia tentu akan langsung menyatakannya tanpa berpanjang 
lebar lagi. 


Ketiga: Ibnu Abbas dan Jabir merasa ragu, dan Umar 
merasa heran, ketika Nabi 8& memutuskan untuk menshalati 
jenazah Abdullah bin Ubay. Begitu juga dengan pengakuan dari 
Umar bahwa Rasulullah #@ pastilah lebih tahu dibandingkan 
dirinya. 

Keempat: Allah & hanya melarang pelaksanaan shalat 
jenazah terhadap mereka dan meminta ampunan untuk mereka 
khusus untuk Nabi #& seorang, tidak kepada kaum muslimin yang 
lain. Hal ini tidak dapat dipungkiri, karena ketika Rasulullah tidak 
menshalati orang yang meninggal karena masih menunggak 
utangnya dan tidak menyisihkan harta untuk melunasinya, beliau 
tetap memerintahkan kaum muslimin untuk menshalati jenazah 
orang tersebut. 
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Oleh karena itu, maka benarlah secara meyakinkan bahwa 
makna dari ayat-ayat di atas tadi adalah, mereka dianggap kafir 
karena perkataan yang mereka ucapkan, Nabi & dan kaum 
muslimin tahu tentang itu, kemudian mereka bertobat atas 
perbuatan tersebut, namun tidak semua tobat diterima, karena 
Allah lebih tahu mana di antara mereka yang tobat di dalam 
hatinya sama seperti tobat yang diucapkannya dengan lisan, dan 
mana di antara mereka yang hatinya berbeda dengan tobat yang 
mereka ucapkan, sementara Nabi @ tidak tahu tentang hal itu, 
apalagi kaum muslimin yang lainnya. Itu sudah sangat jelas sekali. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 
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“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang), 
merasa gembira dengan duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. 
Mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan 
Allah dan mereka berkata, Janganlah kamu berangkat (pergi 
berperang) dalam panas terik ini' Katakanlah (Muhammad), “Api 
Neraka Jahanam lebih panas! jika mereka mengetahui. Maka 
biarkanlah mereka tertawa sedikit dan menangis yang banyak, 
sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka perbuat. Maka 
Jika Allah mengembalikanmu (Muhammad) kepada suatu golongan 
dari mereka (orang-orang munafik), kemudian mereka meminta 
izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka katakanlah, 
Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak 
boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah 
rela tidak pergi (berperang) sejak semula. Karena itu duduklah 
(tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut (berperang)'. Dan 
janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk 
seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), 
selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas 
kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik. Dan janganlah engkau 
(Muhammad) kagum terhadap harta dan anak-anak mereka. 
Sesungguhnya dengan itu Allah hendak menyiksa mereka di dunia 
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dan agar nyawa mereka melayang, sedang mereka dalam keadaan 
kafir.” (@s. At-Taubah (9): 81-85). 


Abu Muhammad berkata: Untuk ayat-ayat pertama 
dari rangkaian ayat di atas, tidak ada keterangan bahwa mereka 
sudah dianggap kafir karena melakukan hal itu. Mereka hanya 
dianggap telah melakukan dosa besar, yang membuat mereka 
disebut sebagai pelaku maksiat dan fasik. 


Allah #& menyebutkan mereka ini secara spesifik pada 
surah lain, yaitu surah Al Fath. Pada surah tersebut Allah 
menjelaskan secara lebih gamblang dibandingkan dengan 
penjelasan pada ayat di atas. 


Firman Allah pada surah Al Fath yang dimaksud itu adalah, 
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“Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke 
Fludaibiyah) akan berkata kepadamu, 'Kami telah disibukkan oleh 
harta dan keluarga kami, maka mohonkanlah ampunan untuk 
kami'. Mereka mengucapkan sesuatu dengan mulutnya apa yang 
tidak ada dalam hatinya. Katakanlah, Maka siapakah yang dapat 
menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki 
bencana terhadap kamu atau jika Dia menghendaki keuntungan 
bagimu? Sungguh, Allah Maha Teliti dengan apa yang kamu 
kerjakan' Bahkan (semula) kamu menyangka bahwg Rasul dan 
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orang-orang mukmin sekali-kali tidak akan kembali lagi kepada 
keluarga mereka selama-lamanya dan dijadikan terasa indah yang 
demikian itu di dalam hatimu, dan kamu telah berprasangka 
dengan prasangka yang buruk, karena itu kamu menjadi kaum 
yang binasa. Dan barangsiapa tidak beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang kafir itu neraka yang menyala-nyala. Dan hanya milik 
Allah kerajaan langit dan bumi. Dia mengampuni siapa yang Dia 
kehendaki dan akan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Apabila kamu 
berangkat untuk mengambil barang rampasan, orang-orang 
Badui yang tertinggal itu akan berkata, Biarkanlah kami mengikuti 
kamu' Mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah, 'Kamu 
sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. Demikianlah yang telah 
ditetapkan Allah sejak semula' Maka mereka akan . berkata, 
Sebenarnya kamu dengki kepada kami' Padahal mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali. Katakanlah kepada orang- 
orang Badui yang tertinggal, 'Kamu akan diajak untuk (memerangi) 
kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu harus 
memerangi mereka kecuali mereka menyerah. Jika kamu patuhi 
fajakan itu) Allah akan memberimu pahala yang baik, tetapi jika 
kamu berpaling seperti yang kamu perbuat sebelumnya, Dia akan 
mengazab kamu dengan azab yang pedih'” (Os. Al Fath (48): 11- 
16). 


Orang-orang badui yang tidak ikut berperang inilah yang 
dimaksud oleh Allah dalam perintah-Nya kepada Nabi & untuk 
tidak dishalatkan seorang pun dari mereka jika ada yang 
meninggal dunia, mereka inilah yang kufur kepada Allah dan 
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Rasul-Nya, mereka inilah yang dimaksud oleh Allah dalam 
perintah-Nya kepada Nabi & untuk tidak dikagumi harta dan 
keturunannya, dan bahwasanya Allah #& hendak mencabut nyawa 
mereka saat mereka dalam keadaan kafir. 


Tetapi, pintu tobat tetap terbuka untuk mereka. Dan bagi 
mereka yang mau bertobat, maka tobatnya itu harus diterima 
berdasarkan pengakuan yang mereka buat secara zahir. Meskipun 
hanya Allah yang akan menilai apa yang ada di dalam hati mereka. 
Apabila di dalam hati mereka benar-benar ingin bertobat setelah 
wafatnya Rasulullah dan taat ketika diajak untuk berjihad, maka dia 
akan diberikan pahala yang besar. Sedangkan jika hatinya tidak 
benar-benar bertobat hingga mereka tetap berpaling saat diajak 
untuk berjihad maka Allah akan mengazab mereka dengan azab 
yang pedih. 


Maka benarlah apa yang kami katakan, bahwa mereka 
diketahui oleh Nabi & dalam keadaan kufur, namun setelah itu 
ada yang bertobat dan diterima tobatnya, meskipun Nabi #& tidak 
mengetahui setelah pertobatan itu siapa di antara mereka yang 
jujur dengan tobatnya, dan siapa yang tetap kufur di dalam 
hatinya. 


Inilah kebenaran yang tidak boleh berpaling pada makna 
yang lain, karena memang begitulah dalil Al @ur'an menyebutkan. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 
Allah # berfirman, 
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“Dan apabila diturunkan suatu surah (yang memerintahkan 
kepada orang-orang munafik), 'Berimanlah kepada Allah dan 
berjihadlah bersama Rasul-Nya? niscaya orang-orang yang kaya 
dan berpengaruh di antara mereka meminta izin kepadamu (untuk 
tidak berjihad) dan mereka berkata, Biarkanlah kami berada 
bersama orang-orang yang duduk (tinggal di rumah)'. Mereka rela 
berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan hati 
mereka telah tertutup, sehingga mereka tidak memahami 
(kebahagiaan beriman dan berjihad). (@s. At-Taubah (9: 86-87). 


Abu Muhammad berkata: Keterangan pada ayat ini 
juga menyebutkan hal yang sama seperti yang telah kami bahas 
sebelumnya. 
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“Dan di antara orang-orang Arab Badui datang (kepada 
Nabi) mengemukakan alasan, agar diberi izin (untuk tidak pergi 
berperang), sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan 
Rasul-Nya, duduk berdiam. Kelak orang-orang yang kafir di antara 
mereka akan ditimpa azab yang pedih.” (Os. At-Taubah (9l: 90). 


Abu Muhammad berkata: Keterangan pada ayat ini 
juga menjelaskan pendapat yang kami usung, karena pada ayat ini 
Allah memberitahukan bahwa sebagian di antara mereka adalah 
orang-orang kafir, tapi kesemua mereka adalah pelaku dosa. 
Adapun orang-orang yang menyimpan kekufuran dalam hatinya, 
maka hal itu tidak diketahui oleh Nabi &, dan tidak seorang pun 
mengetahuinya, kecuali Allah. 
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“Sesungguhnya alasan (untuk menyalahkan) hanyalah 
terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu (untuk tidak 
ikut berperang), padahal mereka orang kaya. Mereka rela berada 
bersama orang-orang yang tidak ikut berperang dan Allah telah 
mengunci hati mereka, sehingga mereka tidak mengetahui (akibat 
perbuatan mereka). Mereka (orang-orang munafik yang tidak ikut 
berperang) akan mengemukakan alasannya kepadamu ketika 
kamu telah kembali kepada mereka. Katakanlah (Muhammad) 
Janganlah kamu mengemukakan alasan: kami tidak percaya lagi 
kepadamu, sungguh, Allah telah memberitahukan kepada kami 
tentang beritamu. Dan Allah akan melihat pekerjaanmu, (demikian 
pula) Rasul-Nya, kemudian kamu dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Maha Mengetahui segala yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia 
memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan! Mereka 
akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, ketika kamu 
kembali kepada mereka, agar kamu berpaling dari mereka. Maka 
berpalinglah dari mereka: karena sesungguhnya mereka itu berjiwa 
kotor dan tempat mereka Neraka Jahanam, sebagai balasan atas 
apa yang telah mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah 
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kepadamu agar kamu bersedia menerima mereka. Tetapi sekalipun 
kamu menerima mereka, Allah tidak akan ridha kepada orang- 
orang yang fasik.” (Os. At-Taubah (91: 93-96). 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini juga tidak jauh 
berbeda maknanya seperti ayat sebelumnya. Sebagaimana telah 
kami sampaikan bahwa di antara mereka ada yang kafir, dan 
mereka itulah yang telah terkunci mata hatinya, tapi Allah 
menangguhkan hukuman bagi mereka, melalui firman-Nya, “Dan 
Allah akan melihat pekerjaanmu, (demikian pula) Rasu-Nya.” 

Maka benarlah apa yang telah kami sampaikan, sesuai 
dengan ayat-ayat Al @ur'an ini. 

Allah 8 juga memberitahukan bahwa, “tempat mereka 
Neraka Jahanam, sebagai balasan atas apa yang telah mereka 
kerjakan.” Neraka Jahannam akan menjadi balasan terhadap 
orang-orang kafir dan menjadi balasan terhadap para pelaku dosa. 
Dan Allah juga tidak ridha terhadap orang fasik sebagaimana Allah 
tidak ridha terhadap orang-orang kafir. 


Allah & berfirman, 
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“Orang-orang Arab Badui itu lebih kuat kekafiran dan 
kemunafikannya, dan sangat wajar tidak mengetahui hukum- 
hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. Allah Maha 
Mengetahui, Maha Bijaksana. Dan di antara orang-orang Arab 
Badui itu ada yang memandang apa yang diinfakkannya (di jalan 
Allah) sebagai suatu kerugian: dia menanti-nanti marabahaya 
menimpamu, merekalah yang akan ditimpa marabahaya. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. Dan di antara orang-orang 
Arab Badui itu ada yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, 
dan memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai 
jalan mendekatkan kepada Allah dan sebagai jalan untuk 
(memperoleh) doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya infak itu suatu 
jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak 
Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surgah-Nya: 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Os. 
At-Taubah (9): 97-99). 


Abu Muhammad berkata: Keterangan yang terdapat 
pada ayat-ayat ini lebih menegaskan lagi apa yang sudah kami 
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sampaikan, bahwa di antara mereka masih ada yang menyimpan 
kekufuran di dalam hati mereka. 


Abu Muhammad melanjutkan: Apa yang mereka 
sembunyikan di dalam hati mereka tidak diketahui oleh siapapun 
kecuali Allah &. Adapun Rasu-Nya termasuk yang tidak 


mengetahui hal itu. 
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“Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di 
sekitarmu, ada orang-orang munafik. Dan di antara penduduk 
Madinah (ada juga orang-orang munafik), mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui 
mereka, tetapi Kami mengetahuinya. Nanti mereka akan Kami 
siksa dua kali, kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab 
Yang besar. Dan (ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa 
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mereka, mereka mencampuradukkan pekerjaan yang baik dengan 
pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan 
dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui” (Os. At- 
Taubah (9J: 101-103). 


Abu Muhammad berkata: Keterangan pada ayat-ayat 
ini juga menjelaskan lebih tegas lagi terhadap apa yang sudah kami 
sampaikan, hingga tidak bisa lagi dibantah oleh siapapun, yaitu 
bahwasanya Nabi #& tidak mengenali orang-orang munafik secara 
- spesifik, baik yang berasal dari perkotaan ataupun dari pedalaman. 
Hanya Allah sajalah — yang mengetahuinya. Dan 
Nabi & diperintahkan untuk mengambil zakat dari harta mereka 
semua yang masih berstatus sebagai muslim, meskipun hanya 
pada lahirnya saja. 


Allah & berfirman, 
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“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang 
mendirikan masjid untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang 
yang beriman), untuk kekafiran dan untuk memecah belah di 
antara orang-orang yang beriman serta menunggu kedatangan 
orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasuk-Nya sejak 
dahulu. Mereka dengan pasti bersumpah, 'Kami hanya 
menghendaki kebaikan' Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka 
itu pendusta (dalam sumpahnya). Janganlah engkau melaksanakan 
shalat dalam masjid itu selama-lamanya. Sungguh, masjid yang 
didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama adalah lebih pantas 
engkau melaksanakan shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang- 
orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang 
yang bersih. Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan 
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(masjid) atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan(-Nya) itu lebih 
baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi 
jurang yang runtuh, lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama 
dengan dia ke dalam Neraka Jahanam? Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Bangunan yang 
mereka dirikan itu senantiasa menjadi penyebab keraguan dalam 
hati mereka, sampai hati mereka hancur. Dan Allah Maha 
Mengetahui, Maha Bijaksana.” (Os. At-Taubah (9): 107-110). 


Abu Muhammad berkata: Keterangan ayat ini juga 
tidak jauh berbeda dengan ayat-ayat yang kami sebutkan 
sebelumnya. Dan pada ayat ini disebutkan, bahwa pembangunan 
masjid yang mereka lakukan didasari oleh kekufuran, lalu mereka 
semua memperlihatkan pertobatan, namun Allah mengetahui 
siapa yang jujur dengan tobatnya atau hanya berpura-pura saja. 


Memang benar, “Bangunan yang mereka dirikan itu 
senantiasa menjadi penyebab keraguan dalam hati mereka, sampai 
hati mereka hancur.” Dan Allah juga telah menjelaskan bahwa 
siapapun yang berbuat dosa maka mungkin saja dosa itu tidak 
akan pernah mendapatkan ampunan dari-Nya hingga pelakunya 
dihukum atas perbuatan tersebut. Inilah yang dimaksud pada ayat 
di atas. 


Allah # berfirman, 
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“Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara 
mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata, “Siapakah di 
antara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surah 
ini? Adapun orang-orang yang beriman, maka surah ini 
menambah imannya, dan mereka merasa gembira. Dan adapun 
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit maka (dengan 
surah itu) akan menambah kekafiran mereka yang telah ada dan 
mereka akan mati dalam keadaan kafir. Dan tidakkah mereka 
(orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka diuji sekali 
atau dua kali setiap tahun, namun mereka tidak (juga) bertobat dan 
tidak (pula) mengambil pelajaran? Dan apabila diturunkan suatu 
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surah, satu sama lain di antara mereka saling berpandangan 
(sambil berkata), 'Adakah seseorang (dari kaum muslimin) yang 
melihat kamu?” Setelah itu mereka pun pergi. Allah memalingkan 
hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak 
memahami.” (Os. At-Taubah (9): 124-127). 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini juga tidak dapat 
dijadikan hujjah sama sekali untuk pendapat yang menyatakan 
bahwa orang-orang munafik itu dikenali secara spesifik, melainkan 
hanya sifat yang digambarkan hingga orang yang memiliki sifat itu 
akan mengetahui keadaan dirinya ketika dia mendengarnya. 
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“Dan mereka (orang-orang munafik) berkata, 'Kami telah 
beriman kepada Allah dan Rasul (Muhammad), dan kami menaati 
(keduanya)'. Kemudian sebagian dari mereka berpaling setelah itu. 
Mereka itu bukanlah orang-orang beriman. Dan apabila mereka 
diajak kepada Allah dan Rasul-Nya, agar (Rasul) memutuskan 
perkara di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak 
(untuk datang). Tetapi, jika kebenaran di pihak mereka, mereka 
datang kepadanya (Rasul) dengan patuh. Apakah (ketidakhadiran 
mereka karena) dalam hati mereka ada penyakit, atau (karena) 
mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan 
Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka 
itulah orang-orang yang zhalim. Hanya ucapan orang-orang 
mukmin, yang apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya 
agar Rasul memutuskan (perkara) di antara mereka, mereka 
berkata, Kami mendengar, dan kami taat. Dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. Dan barangsiapa taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya serta takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, 
mereka itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.” (@s. An- 
Nuur (24): 47-52). 


Abu Muhammad berkata: Pada ayat-ayat ini juga tidak 
terdapat penjelasan bahwa orang-orang munafik dikenali secara 
spesifik, melainkan hanya sifat yang jika didengar oleh pemilik sifat 
tersebut maka dia akan mengetahuinya sendiri. 


— Al Muhalla 








Inti dari ayat-ayat ini dapat dibagi menjadi dua: 


Pertama: Orang yang melakukannya dianggap kafir, yaitu 
orang yang berpaling dari ketetapan Rasulullah secara yakin dan 
mendurhakainya karena tidak senang dengan hukum tersebut. Hal 
inilah yang membuat orang tersebut menjadi kafir. 


Kedua: Tidak sampai menjadi kafir, namun bagian ini 
dapat dipisahkan lagi menjadi dua bagian, yaitu: 


a. Orang yang melakukannya (yakni berpaling dari 
ketetapan Rasulullah) hanya mengikuti hawa nafsunya dalam 
kezhaliman dan kecintaan terhadap dirinya sendiri. Dia 
mengetahui bahwa perbuatannya itu buruk dan meyakini bahwa 
kebenaran yang harus diikutinya adalah kebalikan dari apa yang 
diperbuatnya. Hal ini membuat orang tersebut menjadi fasik, tidak 
sampai kafir. 


b. Orang yang melakukannya hanya karena mengikuti 
orang lain yang dia hormati atau cintai atau agungkan, dan 
mengira bahwa apa yang dilakukannya itu di jalan yang benar. Hal 
ini juga membuat pelakunya menjadi orang yang fasik, dan tidak 
sampai pada derajat kekufuran. 


Adapun makna dari firman Allah, “Mereka itu bukanlah 
orang-orang beriman,” maksudnya adalah mereka itu bukanlah 
orang-orang yang taat, karena setiap ketaatan yang dilakukan 
karena Allah itu disebut dengan keimanan, dan setiap keimanan 
adalah ketaatan kepada Allah. Jika seseorang tidak taat kepada 
Allah, maka dia bukan orang yang beriman terhadap perbuatan 
yang tidak dipatuhinya itu secara spesifik, meskipun dia masih 
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dianggap beriman pada perbuatan lain yang dilakukannya karena 
taat kepada Allah. 


Allah # berfirman, 


At aa Sai $ da al Si Aa GE 


“Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah dan janganlah 
engkau menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha 
Bijaksana.” (Os. Al Ahzaab (331: 1). 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini secara nyata 
menunjukkan bahwa hasrat orang-orang kafir dan munafik itu 
dapat diketahui, yaitu untuk mengkafirkan seluruh orang yang 
beriman. Sebagaimana difirmankan oleh Allah pada ayat yang lain, 
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“Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana 


mereka telah menjadi kafir, sehingga kamu menjadi sama (dengan 
mereka)” (Os. An-Nisaa' (4): 89). 


Jika hasrat mereka itu sudah diketahui seperti itu, maka 
tidak boleh bagi Nabi dan setiap muslim untuk mengikuti keinginan 
mereka, meskipun mereka tidak memperlihatkan hasrat tersebut. 
Dan tidak seyogyanya pula ada pemikiran bahwa orang-orang kafir 
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dan munafik itu datang kepada Rasulullah untuk mengikuti ajaran 
beliau dengan segala argumentasinya. 


Oleh karena itu, maka ayat ini juga tidak ada keterangan 
yang menunjukkan bahwa orang-orang munafik tersebut dikenali 
secara spesifik oleh Rasulullah. Namun mereka dapat diketahui 
melalui sifatnya secara keseluruhan, dan di antara sifat-sifatnya itu 
adalah keinginan mereka agar semua orang menjadi kafir seperti 
mereka. 
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“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang yang hatinya berpenyakit berkata, “Yang dijanjikan Allah 
dan Rasul-Nya kepada kami hanya tipu daya belaka'””(@s. Al 
Ahzaab (33): 12). 


Abu Muhammad berkata: Pada ayat ini juga tidak ada 
penjelasan bahwa orang-orang munafik itu dikenali secara spesifik. 


Ayat ini hanya memberitahukan tentang orang yang mengatakan 
hal itu. 


Allah & berfirman, 
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“Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, 
Wahai penduduk Yasrib (Madinah)! Tidak ada tempat bagimu, 
maka kembalilah kamu'” (@s. Al Ahzaab (331: 13). 


Abu Muhammad berkata: Kalimat tersebut bisa jadi 
diucapkan oleh orang Yahudi, dan bisa jadi pula dikatakan oleh 
kalangan muslim yang penakut atau pengecut. 


Jika masih ada kemungkinan seperti itu, maka tidak boleh 
menentukan secara pasti bahwa ayat ini menerangkan tentang 
Rasulullah yang mengenal mereka sebagai orang-orang munafik. 


Adapun firman Allah selanjutnya, 
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“Dan sebagian dari mereka meminta izin kepada Nabi (untuk 
kembali pulang) dengan berkata, "Sesungguhnya rumah-rumah kami 
terbuka (tidak ada penjaga)" Padahal rumah-rumah itu tidak 
terbuka, mereka hanyalah hendak lari. Dan kalau (Yasrib) diserang 
dari segala penjuru, dan mereka diminta agar membuat 
kekacauan, niscaya mereka mengerjakannya: dan hanya sebentar 
saja mereka menunggu. Dan sungguh, mereka sebelum itu telah 
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berjanji kepada Allah, tidak akan berbalik ke belakang (mundur). 
Dan perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggung 
jawabannya.” (@s. Al Ahzaab (33): 13-15), ada riwayat 
menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan terkait dengan bani 
Haritsah dan bani Salamah -yaitu mereka yang termasuk para 
pejuang pada perang Badar dan perang Uhud-, tapi mereka 
menjadi takut dan meminta izin kepada Rasulullah untuk tidak ikut 
serta dalam perang Khandag dengan alasan bahwa rumah mereka 
tidak terjaga. 

Pada dua bani tersebut pula firman Allah berikut ini 
diturunkan, | 
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SA 
“Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) 
karena takut, padahal Allah adalah penolong mereka. Karena itu, 


hendaknya kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal,” 
(Os. Aali Imraan (3): 122). 


Sebagaimana diriwayatkan, dari Abdurrahman bin Abdullah 
bin Khalid, dari Ibrahim bin Ahmad, dari Al Farabri, dari Al 
Bukhari, dari Ali bin Abdullah, dari Sufyan bin Uyainah, dari Amru 
bin Dinar, dia berkata: Aku pernah mendengar Jabir bin Abdullah 
mengatakan: Terkait dengan bani kamilah diturunkannya firman 
Allah: 
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“Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) 
Karena takut, padahal Allah adalah penolong mereka. Karena itu, 
hendaknya kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal” 
(Os. Aali Imraan (3):122). 


Jabir mengatakan: Kamilah dua golongan yang dimaksud 
pada ayat tersebut, yaitu bani Haritsah dan bani Salamah. Tapi 
kami tetap senang ayat itu diturunkan, karena pada ayat itu ada 
kalimat, “Allah adalah penolong mereka.” 


Abu Muhammad berkata: Dikarenakan pada ayat ini 
tidak disebutkan bahwa perbuatan itu termasuk perbuatan kufur, 
maka ayat ini secara otomatis tidak bisa dijadikan hujjah untuk 
pendapat mereka. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 
Allah & berfirman, 
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“Sungguh, Alah mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kamu dan orang yang berkata kepada saudara- 
saudaranya, 'Marilah bersama kami'. Tetapi mereka datang 
berperang hanya sebentar, mereka kikir terhadapmu. Apabila datang 
ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepadamu 
dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena 
akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu 
dengan lidah yang tajam, sedang mereka kikir untuk berbuat 
kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapus 
amalnya. Dan yang demikian itu mudah bagi Allah.” (@s. Al Ahzaab 
(33): 18-19). 


Abu Muhammad berkata: Pada ayat ini tidak ada 
keterangan bahwa orang-orang tersebut adalah kaum yang dikenal 
secara spesifik, tapi hanya menyebutkan sifat yang akan diketahui 
oleh pemiliknya tatkala mendengar ayat ini. Hanya, pada beberapa 
ayat berikutnya disebutkan, 
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“Agar Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang 
benar itu karena kebenarannya, dan mengazab orang munafik jika , 
Dia kehendaki, atau menerima tobat mereka. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (@s. Al Ahzaab (33): 24). 


Ayat ini secara jelas bahwa pintu tobat terbuka bagi 
mereka. Dan setiap mereka tidak bisa dipungkiri termasuk bagian 
dari umat ini yang mengakui keislamannya, meskipun ada 
perkataan mereka yang membuat mereka dapat dianggap sebagai 
orang kafir atau pelaku maksiat, namun masih bisa diterima 
tobatnya. 

Oleh karena itu, maka ayat di atas tidak bisa dijadikan 
hujjah oleh mereka yang mengklaim bahwa 
Rasulullah 8 mengenal orang-orang munafik itu secara spesifik 
dan mengetahui bahwa di dalam hati mereka terdapat kekufuran. 


Allah & berfirman, 
NN ARP A0 PENA TA ERA 
Ie yig eta Pa Maka ajaa aa, 


£ GO tea 
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“Dan janganlah engkau (Muhammad) menuruti orang-orang 

kafir dan orang-orang munafik itu, janganlah engkau hiraukan 

gangguan mereka dan bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah 
Allah sebagai pelindung.” (Os. Al Ahzaab (331: 48). 


Abu Muhammad berkata: Untuk kalimat pertama, 
“Dan janganlah engkau (Muhammad) menuruti orang-orang kafir 
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dan orang-orang munafik itu,” kami telah membahasnya pada ayat 
pertama surah ini, yaitu pada firman Allah, 


20 AG 


“ Tana pe 
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“Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah dan janganlah 
engkau menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha 
Bijaksana.” (@s. Al Ahzaab (33): 1). 

Sedangkan untuk kalimat selanjutnya, “janganlah engkau 
hiraukan gangguan mereka dan bertawakallah kepada Allah. Dan 
cukuplah Allah sebagai pelindung,” kami katakan, tidak seorang 
pun memperdebatkan bahwa maksudnya bukanlah untuk tidak 
memerangi orang-orang kafir, menganggap mereka remeh, atau 
mengajak mereka untuk memeluk Islam, melainkan yang selain itu. 

Allah & berfirman, 


” 
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Al Muhalla — 


“Sungguh, jika orang-orang munafik, orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan 
kabar bohong di Madinah tidak berhenti (dari menyakitimu), 
niscaya Kami perintahkan engkau (untuk memerangi) mereka, 
kemudian mereka tidak lagi menjadi tetanggamu (di Madinah) 
kecuali sebentar, dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka 
dijumpai, mereka akan ditangkap dan dibunuh tanpa ampun. 
Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang 
telah terdahulu sebelumlmu), dan engkau tidak akan mendapati 
perubahan pada sunnah Allah.” (@s. Al Ahzaab (33): 60-62). 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini sudah sangat 
mencukupi bagi mereka yang mau berpikir dan merenungi diri, 
karena Allah dengan tegas menyatakan, jika orang-orang munafik 
itu tidak menghentikan perbuatannya, begitu juga orang-orang 
yang di dalam hatinya terdapat penyakit, dan orang-orang yang 
sering menyebarkan kabar bohong di masyarakat Madinah, maka 
Rasulullah akan diperintahkan untuk memerangi mereka hingga 
mereka tidak dapat lagi hidup bertetangga dengan beliau kecuali 
segelintir orang saja. 

Allah & memberitahukan bahwa jika mereka tidak 
menghentikan perbuatan mereka, maka mereka akan selalu dalam 
keadaan terlaknat di mana pun mereka berada, mereka akan 
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ditangkap dan dihukum mati. Dan Allah juga memberitahukan 
bahwa hal itu merupakan Sunnatullah yang tidak akan terganti. 


Jika sudah demikian, maka kami ingin bertanya kepada 
mereka yang berpendapat bahwa Rasulullah mengenal mereka 
secara spesifik dan mengetahui kemunafikan mereka, apakah 
orang-orang munafik itu menghentikan perbuatan mereka atau 
tidak? Jika mereka katakan berhenti, maka memang itulah 
jawaban yang benar, mereka bertobat atas perbuatan mereka, 
namun Nabi @ tidak tahu apa yang ada di balik hati mereka - 
terkait jujur dan tidaknya tobat yang mereka lakukan-, dan beliau 
juga tidak tahu sama sekali tentang hal yang tidak zhahir itu, yang 
tidak lain adalah keislaman mereka atau kekufuran mereka. 


Jika mereka katakan tidak berhenti melakukannya, maka 
mereka sedang berada di jurang kekufuran, karena mereka telah 
berdusta terhadap Allah dengan menyatakan bahwa Allah 
mengganti Sunnah-Nya yang sudah ditekankan pada ayat ini 
bahwa Sunnah-Nya tidak akan terganti. 


Abu Muhammad berkata: Jika orang tersebut tetap 
bersikeras seperti itu padahal sudah ada hujjah yang 
membantahnya, maka dia dianggap sudah menjadi kafir, karena 
dia bersikeras pada dustanya terhadap Allah, atau menuduh Rasul- 
Nya telah berlaku lalim, dan kedua perbuatan itu sama-sama 
bentuk kekufuran. 


Al Muhalla — 


Abu Muhammad berkata: Telah sampai kepada kami 
riwayat dari sejumlah orang mendapat petunjuk dari Allah, mereka 
mengatakan setelah membaca ayat ini: Orang-orang tersebut tidak 
menghentikan perbuatannya, dan bahkan tidak tertarik untuk 
menghentikannya. Kami katakan: Kami berlepas diri dari mereka, 
karena yang mengatakan hal itu pastilah seorang pendosa dan 
pendusta, mereka tidak selayaknya mengeluarkan pendapatnya 
tentang agama karena mereka sudah menentang Allah. 


Allah & berfirman, 

UNA Dean AA naten mn 

2 JG Bni Ia PA Ga SI aan Or 
ae. 2 Lara aA” tea ani 
Bar ane ANA “NGK As, 
Peda! 
Aa 
“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
perkataanmu (Muhammad), tetapi apabila mereka telah keluar dari 
sisimu mereka berkata kepada orang yang telah diberi ilmu 
(sahabat-sahabat Nabi), 'Apakah yang dikatakannya tadi?" Mereka 


itulah orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah dan mengikuti 
keinginannya.” (@s. Muhammad (47): 16). 


Abu Muhammad berkata: Barangsiapa yang 
menentang perintah Allah, maka hatinya telah terkunci akibat 
perbuatannya itu. Apabila hati mereka tidak terkunci niscaya 
mereka tidak akan menentang perintah Allah. 
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Bisa jadi orang-orang yang dimaksud pada ayat ini adalah 
orang munafik, karena ikrar mereka untuk bertobat harus diterima 
secara zahirnya, dan urusan hati hanya Allah saja yang 
mengetahuinya. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Allah & berfirman, 
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“Maka apabila ada suatu surah diturunkan yang jelas 
maksudnya dan di dalamnya tersebut (perintah) perang, engkau 
melihat orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit akan 
memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan 
karena takut mati. Tetapi itu lebih pantas bagi mereka. (Yang lebih 
baik bagi mereka adalah) taat (kepada Allah) dan bertutur kata 
Yang baik. Sebab apabila perintah (perang) ditetapkan (mereka 
tidak menyukainya). Padahal jika mereka benar-benar (beriman) 
kepada Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka.” 
(Os. Muhammad (47): 20-21). 


& 


Al Muhalla — 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini maknanya sama 
seperti sebelumnya. Adapun pandangan yang dimaksud bisa jadi 
menjelaskan keyakinan mereka dan perwujudan keislaman mereka 
melalui tobat telah mewakili apa yang ada di dalam hati mereka, 
atau bisa jadi pandangan itu sebagai bukti yang bisa membedakan 
mereka dengan yang lainnya, karena tentu saja selain pandangan 
tersebut mereka sama seperti kaum muslimin lainnya, tidak ada 
bedanya sama sekali. 


Allah & berfirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berbalik (kepada 
kekafiran) setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, syetanlah yang 
merayu mereka dan memanjangkan angan-angan mereka. Yang 
demikian itu, karena sesungguhnya mereka telah mengatakan 
kepada orang-orang (Yahudi) yang tidak senang kepada apa yang 
diturunkan Allah, Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa 
urusan, tetapi Allah mengetahui rahasia mereka” (Os. 
Muhammad (47): 25-26). 


— Al Muhalla 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini menjelaskan tentang 
sifat umum yang dimiliki oleh orang murtad, baik secara terang- 
terangan ataupun menyembunyikannya. Tapi tidak ada keterangan 
pada ayat ini bahwa Nabi # mengenal mereka sebagai orang 
munafik yang menyimpan kekufuran di dalam hati mereka. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 
Allah & berfirman, 
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“Atau apakah orang-orang yang dalam hatinya ada 
penyakit mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan 
kedengkian mereka? Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya 
Kami perlihatkan mereka kepadamu (Muhammad) sehingga 
engkau benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda- 
tandanya. Dan engkau benar-benar akan mengenal mereka dari 
nada bicaranya, dan Allah mengetahui segala amal perbuatan 
kamu.” (Os. Muhammad (47): 29-30). 


Abu Muhammad berkata: Allah telah menjelaskan 
dengan sangat nyata pada ayat ini, bahwa jika Dia berkehendak 
maka akan diperlihatkan kepada Nabi #& semua isi hati orang 
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munafik hingga beliau dapat mengenali mereka dengan mudah 
hanya melalui tanda-tandanya saja. 


Lalu pada kalimat berikutnya Allah berfirman, “Dan engkau 
benar-benar akan mengenal mereka dari nada bicaranya,” ini 
adalah salah satu tanda, sama seperti pandangan yang telah 
dibahas sebelumnya. 


Apabila nada bicara sudah dapat menjadi bukti bagi 
Nabi & saat itu untuk memastikan apakah seseorang termasuk 
yang munafik atau tidak, maka kepura-puraan mereka menjalani 
ajaran Islam yang bertentangan dengan perkataan mereka, atau 
ikrar mereka untuk bertobat secara zhahir, sudah dapat diketahui 
oleh Nabi #&, dan Allah tidak perlu menggunakan kata “sekiranya” 
pada ayat di atas. Namun jika nada bicara mereka tidak bisa 
dijadikan bukti oleh beliau untuk memastikannya, maka berarti 
beliau sama seperti kaum muslimin yang lain, hanya dapat mengira 
apakah seseorang dapat dikategorikan munafik atau tidak secara 
garis besarnya saja. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Abu Muhammad berkata: Kami telah sampaikan pada 
surah At-Taubah yang lalu tentang firman Allah di surah Al Fath, 
dan kami telah jelaskan di sana bahwasanya Allah & berjanji akan 
menerima tobat mereka dan memberikan pahala yang besar, jika 
mereka mau bertobat dengan sungguh-sungguh dan patuh pada 


orang-orang yang mengajak mereka untuk berjihad setelah 
Nabi & tiada. 
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Al Muhalla — 
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“Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke 
Hudaibiyah) akan berkata kepadamu, 'Kami telah disibukkan oleh 
harta dan keluarga kami, maka mohonkanlah ampunan untuk 
kami' Mereka mengucapkan sesuatu dengan mulutnya apa yang 
tidak ada dalam hatinya. Katakanlah, 'Maka siapakah yang dapat 
menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki 
bencana terhadap kamu atau jika Dia menghendaki keuntungan 
bagimu? Sungguh, Allah Maha Teliti dengan apa yang kamu 
kerjakan' Bahkan (semula) kamu menyangka bahwa Rasul dan 
orang-orang mukmin sekali-kali tidak akan kembali lagi kepada 
keluarga mereka selama-lamanya dan dijadikan terasa indah yang 
demikian itu di dalam hatimu, dan kamu telah berprasangka 
dengan prasangka yang buruk, karena itu kamu menjadi kaum 
yang binasa. Dan barangsiapa tidak beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang kafir itu neraka yang menyala-nyala. Dan hanya milik 
Allah kerajaan langit dan bumi. Dia mengampuni siapa yang Dia 
kehendaki dan akan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Apabila kamu 
berangkat untuk mengambil barang rampasan, orang-orang 
Badui yang tertinggal itu akan berkata, 'Biarkanlah kami mengikuti 
kamu'. Mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah, "Kamu 
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sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. Demikianlah yang telah 
ditetapkan Allah sejak semula' Maka mereka akan berkata, 
“Sebenarnya kamu dengki kepada kami'. Padahal mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali. Katakanlah kepada orang- 
orang Badui yang tertinggal, 'Kamu akan diajak untuk (memerangi) 
kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu harus 
memerangi mereka kecuali mereka menyerah. Jika kamu patuhi 
fajakan itu) Allah akan memberimu pahala yang baik, tetapi jika 
kamu berpaling seperti yang kamu perbuat sebelumnya, Dia akan 
mengazab kamu dengan azab yang pedih?” (Os. Al Fath (481: 11- 
16). 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 
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“Orang-orang Arab Badui berkata, 'Kami telah beriman'. 
Katakanlah (kepada mereka), 'Kamu belum beriman), tetapi 
katakanlah 'Kami telah tunduk (Islam), karena iman belum masuk 
ke dalam hatimu. Dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Dia tidak akan mengurangi sedikit pun (pahala) amal perbuatanmu. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Os. Al 
Hujuraat (49): 14). 


Al Muhalla — 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini merupakan bukti 
bahwa orang-orang munafik itu berserah diri kepada Allah (masuk 
Islam) secara terpaksa, dan keimanan belum masuk ke dalam hati 
mereka, tetapi Allah menjelaskan bahwa Dia membuka pintu tobat 
untuk mereka, yaitu pada kalimat, “Dan jika kamu taat kepada 
Allah dan RasukNya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun 
(pahala) amal perbuatanmu.” 


Maka, dengan memperlihatkan ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya membuat mereka termasuk dalam aturan keislaman, 
dan sekaligus menjadi menafikan bahwa Nabi & mengetahui 
tentang apa yang sebenarnya mereka sembunyikan di dalam hati. 
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“Pada hari orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
berkata kepada orang-orang yang beriman, “Tunggulah kami! Kami 
ingin mengambil cahayamu' (Kepada mereka) dikatakan, 
Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 
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(untukmu)'. Lalu di antara mereka dipasang dinding (pemisah) yang 
berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat dan di luarnya hanya ada 
azab. Orang-orang munafik memanggil orang-orang mukmin, 
Bukankah kami dahulu bersama kamu?' Mereka menjawab, 
Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri, dan hanya 
menunggu, meragukan (janji Allah) dan ditipu oleh angan-angan 
kosong'”(@s. Al Hadiid (571: 13-14). 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini menceritakan 
tentang Hari Kiamat yang pasti akan terjadi nanti, dan 
memberitahukan bahwa orang-orang munafik itu berada di sekitar 
kaum muslimin selama di dunia. Dan hal itu menjelaskan bahwa 
mereka tidak dikenal oleh Nabi & dan kaum muslimin secara 
spesifik. 

Ayat ini berkesesuaian dengan hadits yang diriwayatkan 
melalui Muslim bin Hajjaj, dari Zuhair bin Harb, dari Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya, dari Ibnu Syihab, dari Atha bin 
Yazid — AHaitsi, dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah & pernah bersabda (dalam sebuah hadits yang panjang, 
antara lain disebutkan), “Lalu Allah mengumpulkan seluruh 
manusia di Hari Kiamat dan berkata: Setiap orang yang 
menyembah sesuatu maka hendaknya dia mengikuti apa yang 
disembahnya, orang yang menyembah matahari ikut bersama 
matahari, orang yang menyembah bulan ikut bersama bulan, 
orang yang menyembah thagut (sesembahan lain selain Allah) ikut 
bersama #hagut. Hingga tersisa umat ini yang di dalamnya terdapat 
orang-orang munafik..” (dan seterusnya hingga akhir hadits ini). 
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“Tidakkah engkau perhatikan orang-orang yang telah 
dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka 
kembali (mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan 
pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan 
durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang kepadamu 
(Muhammad), mereka mengucapkan salam dengan cara yang 
bukan seperti yang ditentukan Allah untukmu. Dan mereka 
mengatakan pada diri mereka sendiri, 'Mengapa Allah tidak 
menyiksa kita atas apa yang kita katakan itu?” Cukuplah bagi 
mereka Neraka Jahanam yang akan mereka masuki. Maka neraka 
itu seburuk-buruk tempat kembali.”(@s. Al Mujaadilah (581: 8. 


Abu Muhammad berkata: Orang-orang yang dimaksud 
pada ayat ini tentu saja dikenali, akan tetapi pintu tobat terbuka 
bagi mereka sebagaimana kami sudah sebutkan beberapa kali 


pada ayat-ayat yang lain. 
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“Tidakkah engkau perhatikan orang-orang (munafik) yang 
menjadikan suatu kaum yang telah dimurkai Allah sebagai 
sahabat? Orang-orang itu bukan dari (kaum) kamu dan bukan dari 
(kaum) mereka. Dan mereka bersumpah atas kebohongan, sedang 
mereka mengetahuinya. Allah telah menyediakan azab yang sangat 
keras bagi mereka. Sungguh, betapa buruknya apa yang telah 
mereka kerjakan. Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka 


Al Muhalla — 


sebagai perisai, lalu mereka menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah: maka bagi mereka azab yang menghinakan. Harta 
benda dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun (untuk 
menolong) mereka dari azab Allah. Mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.(Ingatlah) pada hari (ketika) 
mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah 
kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik) sebagaimana 
mereka bersumpah kepadamu: dan mereka menyangka bahwa 
mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa 
mereka orang-orang pendusta. Syetan telah menguasai mereka, 
lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah: mereka itulah 
golongan syetan. Ketahuilah, bahwa golongan syetan itulah 
golongan yang rugi.” (@s. Al Mujaadilah (58): 14-19). 


Abu Muhammad berkata: Sifat-sifat yang disebutkan 
pada ayat ini merupakan sifat yang tidak Islami, hanya saja mereka 
melepas diri untuk saling tolong-menolong dengan orang-orang 
kafir. Jika yang dimaksud adalah orang-orang murtad yang 
dikenal, maka pintu tobat terbuka bagi mereka, sebagaimana 
disebutkan pada ayat-ayat lain yang kami sebutkan sebelumnya. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Allah # berfirman, 
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang munafik 
yang berkata kepada saudara-saudaranya yang kafir di antara Ahli 
Kitab, Sungguh, jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar 
bersama kamu, dan kami selama-lamanya tidak akan patuh 
kepada siapa pun demi kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami 
akan membantumu'. Dan Allah menyaksikan, bahwa mereka 
benar-benar pendusta. Sungguh, jika mereka diusir, orang-orang 
munafik itu tidak akan keluar bersama mereka, dan jika mereka 
diperangi: mereka (juga) tidak akan menolongnya, dan kalau pun 
mereka menolongnya pastilah mereka akan berpaling lari ke 
belakang, kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan. 
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Sesungguhnya dalam hati mereka, kamu (Muslimin) lebih ditakuti 
daripada Allah. Yang demikian itu karena mereka orang-orang 
yang tidak mengerti. Mereka tidak akan memerangi kamu (secara) 
bersama-sama, kecuali di negeri-negeri yang berbenteng atau di 
balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka sangat hebat” 
(Os. Al Hasyr (59): 11-14). 


Abu Muhammad berkata: Keterangan pada ayat ini 
bisa jadi merupakan rahasia yang diberitahukan oleh Allah dan 
diungkapkan oleh-Nya, namun tanpa menyebutkan siapa 
orangnya. Dan bisa jadi pula orang itu sudah dikenal namun pintu 
tobat baginya terbuka lebar, sebagaimana telah kami sampaikan 
berulang kali. 
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu 
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(Muhammad), mereka berkata, 'Kami mengakui, bahwa engkau 
adalah Rasul Allah'. Dan Allah mengetahui bahwa engkau benar- 
benar Rasul-Nya: dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang 
munafik itu benar-benar pendusta. Mereka menjadikan sumpah- 
sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya apa yang 
telah mereka kerjakan. Yang demikian itu karena sesungguhnya 
mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir, maka hati mereka 
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dikunci, sehingga mereka tidak dapat mengerti. Dan apabila 
engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. Dan jika 
mereka berkata, engkau mendengarkan tutur-katanya. Mereka 
seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap 
teriakan ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang 
sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka: Allah 
membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
(dari kebenaran)? Dan apabila dikatakan kepada mereka, Marilah 
(beriman), agar Rasulullah memohonkan ampunan bagimu) 
mereka membuang muka dan engkau lihat mereka berpaling 
dengan menyombongkan diri. Sama saja bagi mereka, engkau 
(Muhammad) mohonkan ampunan untuk mereka atau tidak 
engkau mohonkan ampunan bagi mereka, Allah tidak akan 
mengampuni mereka: sesungguhnya Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik. Mereka yang berkata 
(kepada orang-orang Anshar), “Janganlah kamu bersedekah 
kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah sampai 
mereka bubar (meninggalkan Rasulullah)'. Padahal milik Allah-lah 
perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu 
tidak memahami. Mereka berkata, “Sungguh, jika kita kembali ke 
Madinah (kembali dari perang Bani Mustalik), pastilah orang yang 
kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari sana' Padahal 
kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan bagi orang-orang 
mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui.” (Os. 
Al Munafigun (631: 1-8). 


Abu Muhammad berkata: Ayat ini diturunkan terkait 
dengan Abdullah bin Ubay, sebagaimana diriwayatkan oleh Al 
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Bukhari, dari Amru bin Khalid, dari Zuhair bin Muawiyah, dari Abu 
Ishag As-Sabi'i, dari Zaid bin Argam, dia berkata: Ketika suatu kali 
kami melakukan perjalanan bersama Rasulullah &, ada beberapa 
orang mengalami keletihan, lalu Abdullah bin Ubay berkata, 
“Janganlah kalian bersedekah kepada orang-orang Muhajirin yang 
selalu berada di sisi Rasulullah, sampai mereka bubar 
meninggalkan beliau.” Lalu dia juga berkata, “Jika kita kembali ke 
Madinah, maka pastilah orang yang lebih mulia (orang Anshar) 
akan dapat mengusir orang-orang yang terhina (orang Muhajirin).” 
Kemudian aku menemui Rasulullah & dan memberitahukan hal 
itu kepadanya. Lalu beliau memanggil Abdullah bin Ubay untuk 
menghadapnya. Namun dia membantah pengaduan itu dengan 
sumpah palsu. Dan para pengikutnya pun mendukungnya dengan 
mengatakan, “Zaid telah berbohong kepadamu wahai Rasulullah.” 
Maka jiwaku pun terguncang dengan tudingan yang justru berbalik 
ke arahku, hingga Allah #& menurunkan firman-Nya untuk 
membenarkan ucapanku, “Apabila orang-orang munafik datang 
kepadamu..” lalu Nabi & mengajak mereka untuk kembali agar 
beliau dapat memintakan ampunan dari Allah untuk mereka, 
namun mereka malah memalingkan muka. 


Abu Muhammad berkata: Perumpamaan “kayu yang 
fersandar” untuk orang-orang munafik, itu dikarenakan mereka 
memang memiliki suara yang indah dan tubuh yang bagus. 


Imam Al Bukhari meriwayatkan, dari Ali bin Abdullah, dari 
Sufyan, dari Amru bin Dinar, dia berkata: Aku pernah mendengar 
Jabir bin Abdullah menyampaikan: Ketika kami tengah berada di 
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sebuah peperangan, ada kejadian dimana seseorang dari kalangan 
Muhajirin menepuk bokong seseorang dari kalangan Anshar, lalu 
terlontarlah kata-kata yang keras dari kedua belah pihak, hingga 
terdengar oleh Nabi @& dari kejauhan, lalu beliau bertanya, 
“Mengapa masih ada kebiasaan orang-orang jahiliyah dalam 
memanggil orang lain seperti itu?” lalu seseorang menceritakan 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, kejadian itu diawali karena ada 
seseorang dari kalangan Muhajirin yang menepuk bagian belakang 
seseorang dari kalangan Anshar.” Lalu Nabi & berkata, “Jangan 
lakukan itu (memanggil orang lain dengan panggilan yang biasa 
digunakan oleh orang-orang jahiliyah), karena panggilan tersebut 
adalah panggilan yang buruk.” Kemudian, ketika kejadian itu 
terdengar oleh Abdullah bin Ubay, dia pun mulai menebar 
hasutannya, dia berkata, “Mereka (orang Anshar) melakukan hal 
itu karena keadaan. Aku bersumpah, jika kita kembali ke Madinah 
pastilah orang-orang yang mulia (orang Anshar) akan mengusir 
orang-orang yang hina (orang Muhajirin).” Dan hasutan inipun 
sampai ke telinga Nabi #& dan para sahabat terdekat beliau. Umar 
pun langsung berdiri seraya berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan 
aku memenggal leher orang munafik itu.” Namun 
Nabi & menjawab, “Biarkan dia, aku tidak mau ada orang bicara 
bahwa Muhammad membunuh sahabatnya.” 


Abu Muhammad berkata: Untuk firman Allah, 
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu 
(Muhammad), mereka berkata, "Kami mengakui, bahwa engkau 
adalah Rasul Allah' Dan Allah mengetahui bahwa engkau benar- 
benar Rasul-Nya: dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang 
munafik itu benar-benar pendusta. Mereka menjadikan sumpah- 
sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya apa yang 
telah mereka kerjakan. Yang demikian itu karena sesungguhnya 
mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir, maka hati mereka 
dikunci, sehingga mereka tidak dapat mengerti” (@s. Al 
Munaafiguun (63): 1-3), mereka itu adalah orang-orang yang 
menjadi kafir setelah beriman, bahkan mereka murtad melalui 
pernyataan langsung dari Allah, hanya saja tobat masih terbuka 
untuk mereka sebagaimana disebutkan pada ayat berikutnya, dan 
sebagaimana juga disebutkan pada riwayat Zaid bin Argam yang 
sudah disampaikan sebelumnya. 


Ayat berikutnya yang dimaksud adalah: 
La Ai 52 S4. AA LG. .... 
Ae 3 S3 saia 
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Agar Rasulullah memohonkan ampunan bagimu' mereka 
membuang muka.” 


Adapun keterangan yang menyatakan bahwa Allah tidak 
akan mengampuni mereka, maka tentunya terkait dengan apa 
yang mereka katakan, bukan untuk mengembalikan keimanan 
mereka setelah menjadi kufur, karena hal itu masih bisa diterima 
tobatnya dari mereka. 


Buktinya adalah, ayat-ayat yang kami sampaikan sebelum 
ini, serta kebersediaan Nabi #@ untuk meminta ampunan bagi 
mereka, karena mereka telah menunjukkan keimanan (tobat), 
meskipun hanya Allah saja yang mengetahui niat mereka 
melakukannya. 


Hujjahnya adalah riwayat yang telah kami sebutkan 
sebelumnya tentang keraguan Jabir, Ibnu Abbas, dan Umar terkait 
dengan Ibnu Ubay yang menjadi inti dari topik pembahasan kisah 

Begitu juga dengan riwayat dari Jabir, yang menyebutkan 
bahwa Umar berkata kepada Nabi &, “Izinkan aku memenggal 
leher orang munafik itu -yakni Abdullah bin Ubay-” ini tidak lantas 
menjadi hujjah bahwa Abdullah bin Ubay saat itu adalah seorang 
munafik, tapi dia memang sudah melakukan sesuatu yang 
menunjukkan sifat munafik. Bahkan Umar pernah berkata seperti 
itu terhadap seorang mukmin yang terbebas dari sifat 
kemunafikan, yaitu terhadap Hathib bin Balta'ah. 


Lagi pula, jawaban Nabi &@ atas keinginan Umar tersebut 
dengan mengatakan, “Biarkan dia, aku tidak mau ada orang bicara 
bahwa Muhammad membunuh sahabatnya,” adalah bukti nyata 
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pengharaman darah Abdullah bin Ubay bin Salul saat itu. Tidak 
mungkin beliau mengatakan “Biarkan dia,” atau dengan kata lain 
memerintahkan agar seseorang dibiarkan saja padahal dia sudah 
wajib hukumnya untuk dihukum mati. 


Dan kalimat selanjutnya “Aku tidak mau ada orang bicara 
bahwa Muhammad membunuh sahabatnya,” ini adalah bukti nyata 
bagaimana beliau tidak mengetahui apa yang ada di dalam hati 
Abdullah bin Ubay, dan tetap menganggapnya sebagai sahabat 
beliau karena keislaman yang tampak di matanya. Dia masih 
menganggapnya sebagai seorang sahabat dan seorang muslim 
yang memiliki hak-hak keislamannya yang diharamkan oleh Allah 


darahnya kecuali sesuai dengan aturan. 


Dengan penuh keyakinan kita paham, bahwa seandainya 
darah Ibnu Ubay itu sudah dihalalkan, maka tidak mungkin beliau 
mengkhususkannya untuk tidak mendapatkan hukuman. Jika 
hukuman mati sudah wajib atasnya, maka tidak mungkin beliau 
membiarkannya begitu saja. 

Dan barangsiapa yang berpikir bahwa Rasulullah & akan 
membiarkan seorang sahabat beliau tidak dihukum padahal sudah 
wajib baginya untuk dihukum mati, maka dia telah kufur serta 
dihalalkan darah dan hartanya, karena dia telah menisbatkan 
kebatilan kepada Rasulullah & dan menuding beliau melanggar 
aturan Allah &. 


Demi Allah, bukankah Rasulullah & tetap menjatuhkan 
hukuman mati kepada sejumlah sahabat yang sudah dipastikan 
keimanannya dan surga atasnya ketika mereka sudah divonis 
untuk dihukum mati, seperti Ma'iz, wanita dari Ghamidiyah, wanita 
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dari Juhainiyah, semoga Allah meridhai mereka semua. Maka 
sudah yakin pasti batil dan sesat bahkan kufur jika ada orang yang 
meyakini atau hanya sekedar mengira -padahal dia seorang 
muslim- bahwa Rasulullah & tega menjatuhkan hukuman mati 
kepada kaum muslimin yang memiliki keutamaan dan akan 
menjadi penghuni surga, sekaligus sahabat beliau dengan hukuman 
mati yang sangat berat, yaitu dilempari batu, lalu beliau juga 
menjatuhkan hukuman mati kepada Harits bin Suwaid Al Anshari 
sebagai gishash terhadap Mujaddar bin Khiyar Al Balawi, padahal 
tanpa seorang pun yang tahu kecuali beliau seorang, begitu juga 
dengan wanita yang beliau perintahkan kepada Unais untuk 
dirajam jika dia mengakui perbuatannya (berzina), atau juga 
memotong tangan wanita dari Al Makhzumiyah seraya berkata, 3 
bag ab ya Ka C 5) zab8 Ol Yikalau seandainya Fathimah 
yang berbuat demikian maka akan aku potong pula tangannya,” 
bahkan beliau pernah bersabda, “Sesungguhnya bani Israil itu 
binasa karena mereka ketika kaum yang lemah mendapatkan 
hukuman maka mereka akan melaksanakannya, namun jika kaum 
terhormat yang mendapatkan hukuman maka mereka tidak 
melaksanakannya,” namun kemudian beliau sendiri yang berlaku 
seperti itu, dengan membiarkan seorang murtad yang kafir tidak 
mendapatkan hukuman mati, kemudian seakan tidak puas dengan 
hal itu hingga beliau juga menshalatinya dan meminta ampunan 
baginya, padahal beliau tahu bahwa orang tersebut merupakan 
seorang yang kafir sebagaimana telah disebutkan sebelumnya 
bahwa Allah melarang beliau untuk beristigfar untuk orang kafir? 
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Jika ada yang berpikir seperti itu, maka kami bersaksi 
dengan persaksian Allah, bahwa orang itu telah kafir, murtad, 
musyrik, dihalalkan darah dan hartanya, dan karni melepas: diri dari 
dirinya dan persaudaraan dengannya. 


Riwayat shahih menyebutkan, bahwa setelah menjadi kafir 
Abdullah bin Ubay dan orang-orang yang membantunya 
memperlihatkan tobatnya dan kembali kepada Islam. Lalu 
Rasulullah & menerima pertobatan mereka semua, tanpa : 
mengetahui bagaimana keadaan hati mereka mengenai pertobatan 
itu, apakah masih kafir, atau memang benar-benar bertobat, tapi 
tentu saja Allah Maha Tahu dengan semua itu, dan tentu saja 
mereka akan mendapatkan balasan di Hari Kiamat nanti sesuai 
dengan niat yang ada di dalam hati mereka. 


Allah & berfirman, 
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“Wahai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka.” (@s. At-Tahriim 
(661:9). 


Abu Muhammad berkata: Hanya ada dua 
kemungkinan yang bisa disimpulkan dari ayat ini, yaitu: jika 
seseorang diketahui bahwa orang itu munafik dan murtad lalu 
Nabi & memeranginya secara spesifik dan bersikap keras 
terhadapnya hingga dia bertobat, atau tidak diketahui secara 
spesifik sebagai seorang munafik, lalu Nabi 8 memerangi mereka 
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secara umum dengan sifat-sifat yang diketahui, serta mengecam 
kemunafikan dan mengajak mereka untuk bertobat. 


Sangat tidak benar jika Rasulullah & mengetahui bahwa 
seseorang secara spesifik merupakan seorang munafik yang terus- 
menerus memperlihatkan kemunafikannya, namun beliau tidak 
memeranginya, hingga beliau dapat dianggap telah melanggar 
perintah Tuhannya dan perintahnya sendiri. Barangsiapa yang 
meyakini hal itu, maka dia sudah kufur, karena dia telah 
menisbatkan kepada Rasulullah penyepelean terhadap perintah 
Allah. 


Abu Muhammad berkata: Itulah ayat-ayat yang ada di 
dalam Al @ur'an terkait dengan orang-orang munafik. Kami telah 


menyebutkan semuanya dan membahasnya satu persatu, 
walhamdulillah. 


Dan sekarang saatnya kami akan menyebutkan riwayat- 
riwayat yang terkait dengan orang munafik dan dijadikan sandaran 
untuk pendapat mereka insya Allah. 


Imam Al Bukhari meriwayatkan, dari Sa'id bin Ufair, dari 
Al-Laits bin Sa'ad, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Mahmud bin 
Rabi Al Anshari, bahwasanya Itban bin Malik -salah seorang 
pejuang perang Badar- pernah berkata: Suatu hari Rasulullah dan 
Abu Bakar berangkat menuju ke kediamanku saat pagi mulai 
menjelang siang. Setelah tiba, kami berusaha untuk menahan 
beliau di rumah kami dengan menyediakan masakan daging 
potong yang memang khusus kami buatkan untuk beliau. Lalu 
datanglah beberapa orang ke rumahku untuk berkumpul bersama 
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beliau. Salah satu dari mereka bertanya kepada yang lain, “Di 
manakah Malik bin Dakhsyan? -atau Ibnu Dakhsyan-” lalu ada 
yang menjawab, “Dia adalah seorang munafik, dia tidak senang 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Mendengar percakapan itu 
Rasulullah $& pun berkata, Janganlah kamu berkata seperti itu, 
bukankah dia telah mengucapkan kalimat syahadat (laa ilaaha 
ilallaah) karena ingin mendapat keridhaan dari-Nya?” lalu orang itu 
berkata, “Allah dan Rasul-Nya tentu lebih mengetahui tentang hal 
itu, kami hanya melihat dari perangainya, serta dari pergaulannya 
dengan orang-orang munafik.” Kemudian Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas neraka untuk 
dimasuki oleh siapapun yang mengucapkan kalimat 'la ilaaha 
illallaah ' karena ingin mendapat keridhaan dari Allah taala.” 


Juga diriwayatkan, dari Abdullah bin Rabi', dari Ibnu Ishag 
bin Sulaim, dari Ibnul A'rabi, dari Abu Daud, dari Abdullah bin 
Masarrah, dari Muadz bin Hisyam Ad-Dastuwai, dari ayahnya, dari 
@atadah, dari Ubaidullah bin Buraidah, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah & pernah bersabda, “Janganlah kalian sebut seorang 
munafik dengan panggilan tuan, karena jika seorang munafik 
menjadi tuan maka kalian telah membuat murka Tuhan kalian!” 


Juga diriwayatkan, melalui Muslim, dari Zuhair bin Harb, 
dari Jarir bin Abdul Hamid, dari Mansur bin Mu'tamir, dari Abu 
Wail, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Setelah perang Hunain 
berlalu, Nabi & memilih beberapa orang untuk dibagikan harta 
rampasan perang. Ketika itu beliau memberikan seratus ekor unta 
kepada Agra' bin Habis, lalu beliau juga memberikan jumlah yang 
sama kepada Uyainah bin Hishn, lalu beliau membagikannya pula 
kepada kalangan terhormat dari bangsa Arab. Ketika itu beliau 
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memilih orang-orang tertentu untuk dibagikan harta rampasan 
perang tersebut. Lalu (di luar sana) ada seseorang berkata, “Demi 
Allah, pembagian itu tidak adil dan tidak bertujuan untuk 
mengharap keridhaan dari Allah.” Mendengar hal itu akupun 
lantas berkata, “Demi Allah, aku akan memberitahukan apa yang 
kamu katakan itu kepada Rasulullah.” Akupun bergegas menemui 
Rasulullah dan memberitahukan tentang perkataannya itu, hingga 
berubahlah rona wajah Rasulullah tatkala mendengarnya, hingga 
aku seperti mendengar gemeretak pada gigi beliau, lalu beliau 
berkata, “Siapakah yang bisa berlaku lebih adil jika Allah dan 
Rasul-Nya dianggap tidak adil. Semoga Allah selalu memberi 
rahmat-Nya kepada Musa, karena dia disakiti lebih dari ini namun 
dia tetap bisa bersabar.” (di akhir riwayat ini) Ibnu Mas'ud berkata, 
“Setelah itu aku pastikan tidak pernah mengadukan kepada beliau 
tentang apapun yang dikatakan orang lain.” 


Juga diriwayatkan, melalui Muslim, dari Muhammad bin 
Mutsanna dan Muhammad bin Rumh bin Muhajir, sanad 
Muhammad bin Rumh: dari Al-Laits bin Sa'ad, dari Yahya bin 
Sa'id Al Anshari, dari Abu Zubair, dari Jabir bin Abdullah. 
Sedangkan sanad Muhammad bin Mutsanna: dari Abdul Wahab, 
dari Abdul Hamid Ats-Tsagafi, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, 
dari Abu Zubair, dari Jabir bin Abdullah. Jabir berkata: 
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Setelah berakhir perang Hunain, ada seorang laki-laki 
datang ke Ji'ranah. Ketika itu Bilal tengah membawakan berbagai 
jenis perak dengan bajunya sementara Nabi 8& mengambil satu 
persatu untuk dibagikan kepada beberapa orang. Lalu laki-laki 
tersebut berkata, “Wahai Muhammad, berlaku adillah!” 
Nabi & pun menjawab, “Sungguh celaka kamu. Siapakah yang 
bisa berlaku adil jika aku dianggap tidak adil?” Umar yang 
mendengar hal itu langsung berkata kepada Nabi &, “Wahai 
Rasulullah biarkan aku membunuh orang munafik ini.” Namun 
Nabi & menjawab, “Semoga Allah selalu memberi perlindungan- 
Nya agar aku terhindar dari perbincangan orang yang mengatakan 
aku telah membunuh sahabatku. Sesungguhnya orang ini dan 
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orang-orang sepertinya, mereka membaca Al @ur'an tapi tidak 
sampai melewati kerongkongan mereka, setelah itu terlepas 
menjauh dari mereka seperti anak panah yang menjauh dari 
busurnya (kala dilepaskan). ” 


Juga diriwayatkan, melalui Al Bukhari, dari Muhammad, 
dari Makhlad bin Yazid, dari Ibnu Juraij, dari Amru bin Dinar, dari 
Jabir bin Abdullah, dia berkata: Setelah kami pulang dari perang 
bersama Rasulullah #&, beliau berkumpul bersama sejumlah orang 
dari kalangan Muhajirin. Di antara kaum Muhajirin yang cukup 
banyak itu terdapat seorang laki-laki yang berkelakar tentang 
perang yang baru mereka lalui, hingga dia menepuk bokong salah 
seorang dari kalangan Anshar, sampai orang Anshar itu sangat 
marah atas perbuatan tersebut, hingga mereka akhirnya saling 
memanggil dengan sebutan-sebutan. Orang Anshar berkata, 
Wahai orang-orang Anshar,” dan orang Muhajirin berkata, 
“Wahai orang-orang Muhajirin.” Nabi & pun keluar menemui 
mereka seraya berkata, “Mengapa masih ada orang yang 
menggunakan sebutan orang-orang jahiliyah?” lalu beliau bertanya, 
“Apa yang terjadi?” Kemudian beliau pun diberitahukan tentang 
orang Muhajirin yang menepuk bokong orang Anshar sebagai 
sebab dari keributan tersebut. Lalu Nabi & bersabda, “Janganlah 
kalan gunakan panggilan-panggilan itu, karena panggilan itu 
adalah panggilan yang buruk.” Kemudian, ketika kejadian itu 
terdengar oleh Abdullah bin Ubay, dia pun mulai menebar 
hasutannya, dia berkata, “Bukankah mereka (orang Muhajirin) 
sudah menyebut kita dengan panggilan yang buruk? Aku 
bersumpah, jika kita kembali ke Madinah pastilah orang-orang 
yang mulia (kuat) akan mengusir orang-orang yang hina (lemah).” 
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Dan hasutan inipun sampai ke telinga Nabi & dan para sahabat 
terdekat beliau. Umar pun langsung berdiri seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, mengapa kita tidak bunuh saja penyakit ini -maksudnya 
adalah Abdullah bin Ubay-.” Namun Nabi & menjawab, “Biarkan 
dia, aku tidak mau ada orang bicara bahwa Muhammad 
membunuh sahabatnya.” 

Juga diriwayatkan, melalui Muslim, dari @utaibah bin Said, 
dari Abdul Wahid bin Ziad, dari Umarah bin @a'ga', dari 
Abdurrahman bin Abi Nuaim, dia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Sa'id Al Khudri mengatakan: 
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Suatu ketika Ali bin Abi Thalib dari Yaman mengirimkan 
kepada Rasulullah #& sejumlah emas yang masih menempel 


AN 


dengan tanah-tanahnya dan dibungkus dengan anyaman daun. 
Lalu emas-emas itu dibagikan oleh beliau kepada empat orang, 
yaitu Uyainah bin Badr, Al Agra' bin Habis, Zaid Al Khalil, dan - 
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dia ragu tentang siapa yang menjadi orang keempatnya- Algamah 
atau Amir bin Thufail. Lalu ada salah seorang sahabat berkata, 
“Seharusnya kita lebih berhak untuk menerimanya dibanding 
mereka.” Dan pembicaraan itu pun disampaikan kepada Nabi &, 
hingga beliau berkata, “Apakah kalian tidak percaya kepadaku, 
padahal aku adalah orang yang dipercaya oleh penghuni langit 
yang memberi kabar dari langit kepadaku tiap pagi dan petang.” 
Lalu ada seorang pria yang cekung matanya, cembung pipinya, 
menonjol dahinya, lebat janggutnya, gundul kepalanya, dan 
tersingsing pakaiannya, dia berkata, “Wahai Rasulullah, takutlah 
kepada Allah!” Nabi #& menjawab, “Celakalah kamu. Bukankah 
aku orang yang paling benar-benar takut kepada Allah di antara 
penduduk bumi?” kemudian laki-laki itu pun berlalu begitu saja, 
hingga Khalid bin Walid berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan aku 
memenggal lehernya?” Nabi & menjawab, Wangan lakukan itu, 
karma) bisa jadi dia seorang yang melaksanakan shalat ” Khalid 
berkata, “Berapa banyak orang yang shalat, namun dia 
mengucapkan dengan lisannya tapi tidak sesuai dengan hatinya?” 
Beliau menjawab, “Aku tidak diperintahkan untuk menyingkap hati 
manusia ataupun membelah dada mereka (untuk mengetahui 
isinya). Nyatanya memang akan terlahir dari umat ini orang-orang 
yang melantunkan Kitab Allah secara baik, tapi tidak sampai 
melewati kerongkongan mereka. Ilmu agama terlepaskan dari diri 
mereka (dengan sangat cepat) seperti halnya anak panah yang 
terlepas dari busurnya. ” 


Diriwayatkan pula, dari Muhammad bin Sa'id bin Nabat, 
dari Ahmad bin Aunillah, dari @asim bin Ashbagh, dari 
Muhammad bin Abdussalam Al Khusyani, dari Muhammad bin 
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Basyar, dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari @atadah, 
dari Abu Nadhrah, dari Gais bin Abbad, dia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Ammar, “Apa pendapatmu tentang peperangan 
ini, apakah kamu punya pendapat mengenai hal ini, karena 
pendapat itu bisa jadi benar dan bisa jadi salah, atau apakah kamu 
punya pesan dari Rasulullah?” Dia menjawab, “Tidak ada pesan 
khusus kepada kami tentang apapun, karena semua pesan beliau 
adalah untuk seluruh manusia. Beliau pernah bersabda, 
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Pada umatku terdapat dua belas jenis orang munafik, tidak 

ada satupun dari mereka yang masuk ke surga, bahkan mereka 
tidak dapat mencium baunya surga hingga unta bisa masuk ke 
dalam lubang jarum sekalipun. Delapan jenis dari mereka sudah 
pantas masuk neraka akibat kemalasan mereka saja. Sinar api 
neraka akan muncul dari dada mereka dan tembus sampai ke 


,.. 


punggung mereka? 


Juga diriwayatkan, dari Muhammad bin Sa'id bin Nabar, 
dari Ahmad bin Abdul Bashir, dari @asim bin Ashbagh, dari 
Muhammad bin Abdussalam Al Khusyani, dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, dari Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Sufyan Ats-Tsauri, 
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dari Salamah bin Kuhail, dari Iyadh bin Iyadh, dari ayahnya, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata: Suatu ketika Rasulullah berpidato di 
hadapan kami. Beliau menyampaikan dalam pidatonya hal-hal 
yang luar biasa. Lalu beliau berkata, “Dj antara kalian sekarang ini 
ada orang-orang munafik, maka bagi nama-nama yang aku 
sebutkan hendaknya dia berdiri.” Beliau pun menyebutkan nama- 
nama mereka, “Berdirilah wahai fulan, berdirilah wahai fulan, 
berdirilah wahai fulan..” dan seterusnya hingga berjumlah tiga 
puluh enam orang. Kemudian beliau berkata kepada mereka, “Di 
antara kalian ada orang munafik dan pada diri kalian terdapat 
kemunafikan, maka dari itu mintalah kepada Allah untuk 
dihilangkan penyakit hati kalian itu.” Selang beberapa waktu 
kemudian Umar berjumpa dengan seorang laki-laki yang 
mengenakan penutup muka, namun mereka saling mengenali satu 
sama lain. Lalu Umar bertanya kepada pria tersebut, “Mengapa 
kamu mengenakan penutup muka seperti itu?” dan pria itu pun 
menyampaikan apa yang disabdakan oleh Nabi & sebelumnya, 
lalu Umar pun berkata kepadanya, “Celakalah kamu di sepanjang 
hari ini.” 

Juga diriwayatkan, melalui Muslim, dari Hasan bin Ali Al 
Hulwani, dari Ibnu Abi Maryam, dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Zaid bin Aslam, dari Atha" bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
dia berkata: Pernah ada seorang laki-laki munafik di zaman 
Rasulullah &, setiap kali Rasulullah & berangkat untuk perang 
maka dia tidak ikut bersama beliau dan berbahagia di tempat 
duduknya karena tidak ikut berperang. Lalu apabila Nabi & telah 
datang, maka mereka (dia dan orang-orang munafik lainnya) akan 
menyampaikan berbagai alasan kepada beliau, bersumpah di 
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hadapan beliau, dan berharap untuk dipuji atas apa yang tidak 
mereka perbuat. Maka janganlah kalian mengira bahwa mereka 
akan lolos begitu saja dari azab Allah. 


Juga diriwayatkan, melalui Muslim, dari Zuhair bin Harb, 
dari Ahmad Al Kufi, dari Al Walid bin Jumai', dari Abu Ath- 
Thufail, dia berkata: Pernah terjadi percakapan antara Hudzaifah 
dengan salah seorang yang ikut dalam peristiwa Agabah. Orang itu 
bertanya, “Aku bersumpah kepadamu, demi Allah beritahukanlah 
kepadaku berapa banyak orang yang kamu tahu telah ikut terlibat 
dalam peristiwa Agabah?” Lalu orang-orang di sekitarnya berkata, 
“Jawablah pertanyaan itu.” Maka Hudzaifah pun berkata, “Kami 
diberitahukan bahwa jumlah mereka ada empat belas orang, jika 
kamu termasuk di dalamnya maka jumlahnya menjadi lima belas 
orang. Dan aku bersumpah dengan nama Allah, bahwa dua belas 
orang di antara mereka adalah musuh Allah dan Rasul-Nya, pada 
kehidupan dunia dan juga pada hari pembalasan nanti. Sedangkan 
tiga orang lainnya dimaafkan.” Mereka berkata, “Kami tidak 
mendengar panggilan Rasulullah dan kami tidak tahu apa yang 
diinginkan oleh orang-orang itu.” 


Abu Muhammad berkata: Peristiwa Agabah yang 
dimaksud bukanlah peristiwa Agabah yang terjadi sebelum hijrah 
dan dilakukan oleh orang-orang Anshar, karena jumlah orang 
Anshar ketika itu adalah tujuh puluh laki-laki dan tiga wanita. Dan 
peristiwa itu tidak ada yang menyaksikannya kecuali Rasulullah 
saja dan Abbas pamannya yang ketika itu masih belum memeluk 
Islam, tapi dia merasa kasihan dengan keponakannya (Nabi &). 
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Juga diriwayatkan, melalui Muslim, dari Abu Kuraib Ja'far 
bin Ghiyats, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia 
berkata: Pernah suatu kali Rasulullah 8 datang dari sebuah 
perjalanan, ketika beliau sudah hampir mendekati kota Madinah, 
tiba-tiba bertiuplah angin yang cukup kencang hingga hampir saja 
para pengendara terkubur dalam debu. Ada anggapan Rasulullah 
saat itu bersabda, “Angin ini ditiupkan untuk menandai kematian 
orang munafik.” Lalu setelah mereka sampai di Madinah, ternyata 
ada seorang pembesar munafik meninggal dunia. 


Abu Muhammad berkata: Riwayat yang mauguf dari 
Hudzaifah menyebutkan: bahwa dia dapat mengenali orang-orang 
munafik, dan bahwa Umar pernah bertanya, “Apakah orang ini 
termasuk di antara mereka?” Dia menjawab, “Bukan. Dan aku 
tidak akan pernah memberitahukannya lagi kepada siapapun hal 
seperti ini selamanya.” Namun Umar, ketika ada jenazah yang 
dimakamkan dia selalu melihat Hudzaifah terlebih dahulu, apabila 
Hudzaifah menghadirinya maka Umar datang menghadirinya, 
namun jika Hudzaifah tidak menghadirinya maka Umar pun tidak 
datang menghadirinya. Di antara mereka yang tidak dihadiri 
jenazahnya adalah, seorang lansia yang tidak dapat merasakan 
kesegaran air yang diminumnya. Namun semua riwayat ini tidak 
musnad (tidak lengkap sanadnya hingga tidak memenuhi 
persyaratan ke-shahih-an sebuah riwayat). 


Ada pula riwayat dari Hudzaifah menyebutkan, bahwa jika 
ada seseorang dari kaum munafik meninggal dunia, maka dia tidak 
menghadiri pemakaman jenazahnya, seraya berkata, “Dia 
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termasuk di antara mereka (orang-orang munafik)” Lalu Umar 
bertanya, “Apakah aku termasuk di antara mereka?” Hudzaifah 
menjawab, “Tidak.” 


Juga diriwayatkan, dari Muhammad bin Ishag, dari Ashim 
bin Umar bin @atadah bin An-Nu'man Az-Zafari, dia berkata: Aku 
pemah bertanya kepada Mahmud bin Labid, “Apakah mungkin 
ada seseorang yang dapat mengenali kemunafikan pada diri 
seorang munafik?” Dia menjawab, “Bisa saja. Demi Allah, pernah 
ada seseorang mengenali adanya kemunafikan pada saudaranya, 
pada ayahnya, pada sepupunya, dan pada istrinya, namun dia 
dibungkam oleh satu sama lain karena hal itu.” Mahmud lalu 
mengatakan, “Aku pernah diberitahukan juga tentang seorang 
munafik dari kaumku yang dikenali kemunafikannya. Ketika itu 
Rasulullah tengah melakukan perjalanan pada sebuah peperangan 
bersama para sahabatnya, tiba-tiba ada awan hitam datang dan 
turunlah hujan, hingga semua orang dapat meminum air hingga 
puas. Lalu kami pun menanyakan hal itu kepada Nabi #8, 
"Sungguh kejadian luar biasa, pastilah engkau ada hubungannya 
dengan ini semua?" beliau menjawab, tu hanya sekedar awan 
yang lewat saja'. Kemudian perjalanan pun dilanjutkan kembali, 
dan ternyata di sebuah tempat peristirahatan mereka diketahui 
unta beliau telah hilang, maka para sahabat pun segera mencari 
unta tersebut. Pada waktu itu Umarah bin Hazm -salah satu 
pejuang perang Badar, dia berasal dari keturunan Amru bin 
Makhzum- dipercaya untuk memimpin salah satu rombongan 
perjalanan, yang di dalamnya termasuk Yazid bin Nashib Al 
Gaynuga'i, namun saat Umarah tengah menghadap 
Nabi @ terucapkanlah oleh Yazid, “Bukankah Muhammad 
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mengklaim bahwa dirinya seorang nabi, dia memberitahukan 
kepada kalian tentang kabar dari langit, namun mengapa dia 
sampai tidak tahu kemana untanya pergi?" 

Rasulullah & yang berada di tempat lain, dan Umarah juga 
bersamanya, tiba-tiba beliau berkata, “Ada seseorang berkata: 
Bukankah Muhammad mengklaim bahwa dirinya seorang nabi, dia 
memberitahukan kepada kalian tentang kabar dari langit namun 
mengapa dia sampai tidak tahu kemana untanya pergi? Sungguh 
demi Allah, aku tidak tahu apapun kecuali yang diberitahukan oleh 
Allah kepadaku, dan Allah telah menunjukkan kemana arah unta 
itu pergi. Saat ini unta itu sedang berada di sebuah lembah anu 
(menyebutkan nama lembah) yang berjarak anu (menyebutkan 
Jarak), dan dia tertahan oleh sebuah pohon hingga tidak dapat 
keluar dari tempat itu. Pergilah kallan ke tempat itu untuk 
mengambil untaku'. 


Lalu para sahabat pun menuju tempat tersebut dan 
membawa unta itu kepada Nabi #&. Kemudian, ketika Umarah bin 
Hazm kembali ke rombongannya, dia pun bercerita, “Demi Allah, 
sungguh luar biasa kejadian yang baru saja kami alami bersama 
Rasulullah tadi, beliau memberitahukan kepada kami tentang 
ucapan seseorang di tempat lain yang diberitahukan oleh Allah 
kepadanya begini dan begini (seperti yang diucapkan oleh Yazid 
bin Nashib). Lalu salah satu sahabat lain yang ikut dalam 
rombongannya berkata, “Demi Allah, Yazid berkata seperti itu 
sebelum kamu datang tadi. 


Lalu Umarah pun menghampiri Yazid dan menginjak 
lehernya seraya berkata, “Wahai hamba-hamba Allah, ternyata 
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dalam rombonganku terdapat seorang munafik tanpa aku sadari. 
Keluarlah kamu dari rombonganku wahai musuh Allah, janganlah 
kamu pernah ikut bersamaku lagi'.” 


Diriwayatkan pula, dari Zaid bin Wahab -melalui Al 
Bukhari- dia berkata: Ketika kami berada di kediaman Hudzaifah, 
dia menyampaikan, “Tidak tersisa dari orang-orang yang 
disebutkan ayat ini kecuali hanya tinggal tiga saja (maksudnya 
adalah firman Allah &: 
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“Maka  perangilah  pemimpin-pemimpin kafir itu. 

Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang tidak dapat 

dipegang janjinya, mudah-mudahan mereka berhenti” (@s. At- 
Taubah (9J:12).” 


Hudzaifah melanjutkan, “Tidak tersisa pula dari orang- 
orang munafik kecuali hanya empat orang saja.” Lalu seorang 
Arab badui berkata, “Kalian para sahabat Nabi & selalu 
memberitahukan segala sesuatu yang kami tidak ketahui, maka 
beritahukanlah kepada kami tentang mereka yang selalu melubangi 
rumah kami dan mencuri harta kami.” Hudzaifah menjawab, 
“Mereka adalah orang-orang fasik, ya (sama seperti orang 
munafik), mereka tidak tersisa kecuali empat orang saja. Salah 
satunya adalah seorang lansia yang meminum air tanpa dapat 
merasakan kesegarannya.” 
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Abu Muhammad berkata: Itulah semua yang dapat 
kami sebutkan dari riwayat, namun tidak satupun dari riwayat itu 
yang dapat dijadikan hujjah untuk pendapat mereka. 


Adapun riwayat Malik bin Dakhsyan, riwayat itu memang 
shahih, tapi riwayat itu justru menjadi hujjah yang paling nyata untuk 
membantah pendapat mereka, karena Rasulullah #& mengabarkan 
pada hadits tersebut bahwa syahadat untuk mengesakan Allah akan 
mencegah pemilik sifat kemunafikan menjadi orang munafik. 

Begitu pula dengan hadits Rasulullah & yang menyebut- 


kan, bahwa beliau melarang untuk membunuh orang-orang yang 
menegakkan shalat. 


Adapun riwayat Buraidah Al Aslami yang menyebutkan, 
“Janganlah kallan memanggil orang munafik itu dengan sebutan 
fuan.. ” hadits ini bersifat umum untuk seluruh umat, siapapun tahu 
akan hal itu, namun jika kita mengenal seorang munafik melalui 
kemunafikannya, maka dia bukan lagi seorang munafik, karena dia 
memperlihatkan kemunafikannya, sedangkan kemunafikan itu 
adanya di dalam hati, sementara kita tidak tahu tentang hal yang 
tertanam di dalam hati seseorang. 


Tapi bisa jadi hadits ini diartikan dengan makna lain, yaitu 
bahwa hadits shahih dari Nabi #& menyebutkan ciri-ciri yang dapat 
diketahui dari seorang munafik sebagaimana kami sampaikan 
sebelumnya, namun sifat kemunafikan tersebut bukanlah sifat 
kemunafikan yang membuat pelakunya dikategorikan sebagai 
seorang kafir (murtad), melainkan kemunafikan yang disebabkan 
karena dia memperlihatkan kebalikan dari isi hatinya terkait hal-hal 
yang disebutkan pada hadits tersebut, yakni kebohongannya, 
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pengkhianatannya, pemungkirannya, dan kecurangannya. Jika 
sifat-sifat itu ada pada diri seseorang, maka tidak boleh dipanggil 
dengan sebutan tuan, dan barangsiapa yang memanggilnya 
demikian maka Allah akan murka kepadanya, sebagaimana 
disabdakan oleh Nabi &. 


Adapun riwayat Ibnu Mas'ud, sesungguhnya orang yang 
mengatakan bahwa Rasulullah @ tidak adil dan tidak mencari 
keridhaan dari Allah atas apa yang beliau lakukan, maka dia tentu 
sudah murtad yang dideklarasikan kemurtadannya. Begitu juga 
dengan orang yang disebutkan pada riwayat Jabir yang 
menyebabkan Umar meminta izin dari Nabi & untuk 
membunuhnya setelah mengatakan, “Berlaku adillah wahai 
Rasulullah!” namun beliau melarang Umar berbuat itu, dan 
mengabarkan bahwa beliau tidak membunuh sahabatnya. Begitu 
juga dengan riwayat yang menyebutkan bahwa Umar meminta izin 
kepada Nabi & untuk membunuh Abdullah bin Ubay. Orang- 
orang tersebut tetap memperlihatkan keislaman mereka setelah 
mereka mengatakan apa yang mereka katakan, oleh karena itu 
darah mereka tetap diharamkan bagi kaum muslim lainnya dan 
masih dianggap sebagai sahabat Nabi &. 


Abu Muhammad berkata: Itulah yang menjadi hujjah 
bagi mereka yang berpendapat bahwa orang murtad itu tidak 
dihukum mati, karena mereka sudah jelas kemurtadannya, namun 
Nabi #& tidak menjatuhkan hukuman mati kepada mereka, 
padahal beliau menjatuhkannya kepada para sahabat yang utama, 
seperti Ma'iz, wanita dari Ghamidiyah, dan wanita dari Juhaniyah, 
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ketika mereka memang harus dihukum mati. Jika seandainya 


hukuman mati terhadap orang-orang murtad itu sudah wajib, maka 
mengapa Nabi & tidak melakukannya? 


Abu Muhammad melanjutkan: Kami katakan, semoga Allah 
selalu memberi petunjuk-Nya, bahwa tidak ada perbedaan 
pendapat di antara umat ini bahwa tidak diperbolehkan untuk 
menyebut seorang kafir yang nyata kekafirannya sebagai sahabat 
Nabi &, dan mereka memang bukan sahabat Nabi &, karena 
Nabi & selalu memuji para sahabatnya. 


Maka benarlah bahwa mereka (orang-orang yang dianggap 
munafik tersebut) masih memperlihatkan keislaman mereka, 
hingga darah mereka masih diharamkan sesuai dengan apa yang 
bisa dilihat dari mereka, sedangkan apa yang tidak dapat dilihat 
atau apa yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka, maka 
urusannya dikembalikan kepada Allah &, terkait kejujuran atau 
kebohongan mereka. Jika mereka jujur dalam tobatnya, maka 
mereka benar-benar sahabat Nabi &, menurut kaum muslimin 
sesuai apa yang dapat mereka lihat dan menurut Allah sesuai 
zhahir dan batin mereka. Mereka itulah yang dikabarkan oleh 
Nabi & bahwa jika salah satu dari kita menyedekahkan emas 
sebesar gunung Uhud, maka masih belum dapat disejajarkan 
dengan separuh genggaman bulir gandum yang mereka 
sedekahkan. Meskipun mereka sebenarnya berdusta, tapi pada 
zhahirnya yang terlihat mereka tetap orang Islam, walaupun di sisi 
Allah mereka adalah orang-orang kafir. 


Hal ini juga berlaku untuk riwayat Abu Sa'id yang telah 
kami sebutkan pula, bahwa Khalid meminta izin kepada 
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Nabi #& untuk membunuh orang yang dianggap seorang munafik, 
namun Nabi & berkata, “Tidak, karena bisa jadi dia seorang yang 
menegakkan shalat” Kalau seandainya orang tersebut boleh 
dibunuh maka tidak mungkin Khalid dilarang oleh Nabi & untuk 
melakukannya. Lalu beliau mengabarkan tentang alasan 
pelarangannya, yaitu karena mungkin dia seorang yang 
menegakkan shalat. Kemudian, Khalid berkata, “Berapa banyak 
orang yang melaksanakan shalat namun dia mengucapkan dengan 
lisannya apa yang tidak sama seperti yang dia yakini di dalam 
hatinya.” Namun Nabi & memberitahukan bahwa beliau tidak 
diutus untuk memeriksa isi hati manusia, melainkan hanya melihat 
secara zahirnya saja, dan beliau mengabarkan bahwa beliau tidak 
tahu apa yang ada di dalam hati manusia, dan apa yang terlihat 
dari mereka mencegah beliau untuk menjatuhkan hukuman mati 
pada mereka. 

Riwayat yang hampir sama dengan riwayat ini, namun tidak 
shahih, menyebutkan, bahwa Nabi $& memerintahkan kepada Abu 
Bakar dan Umar untuk membunuh orang itu, namun Abu Bakar 
mendapatinya saat dia sedang ruku, dan Umar mendapatinya 
sedang sujud, hingga mereka tidak melakukan perintah itu, lalu 
Nabi & menyuruh Ali untuk membunuhnya, namun Ali tidak 
dapat menemukan orang itu, lalu Nabi & berkata, “Jika 
seandainya orang itu dibunuh, maka tidak ada lagi perbedaan 
antara dua orang di antara umatku.” 


Namun riwayat ini tidak shahih sama sekali, maka tidak 
perlu menyibukkan diri membahasnya. 
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Adapun riwayat Ammar yang menyebutkan, “Di antara 
umatku ada dua belas jenis orang munafik,” pada hadits ini tidak 
disebutkan bahwa Rasulullah mengenal orang-orang munafik 
secara spesifik. Hadits itu hanya pemberitahuan dari beliau tentang 
sifat dan jumlah mereka saja, namun tidak ada penjelasan bahwa 
mereka dikenali melalui nama-nama mereka, maka gugurlah 
ketergantungan mereka terhadap hadits ini. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Adapun riwayat Ibnu Mas'ud, riwayat tersebut tidak shahih. 
Kami mendapatkan riwayat tersebut melalui Masim bin Ashbagh, 
dari Ahmad bin Zuhair bin Harb, dari Abu Nu'aim, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Salamah bin Kuhail, dari seseorang, dari ayahnya, 
dari Ibnu Mas'ud. 


Di akhir riwayat itu Sufyan mengatakan, bahwa seseorang 
yang dimaksud pada sanad di atas yang meriwayatkan dari 
ayahnya adalah Iyadh bin Iyadh. Namun Abu Nwaim 
mengabarkan, bahwa Sufyan ragu akan hal tersebut. 


Kalaupun riwayat itu shahih, tapi tetap saja tidak ada hujjah 
bagi mereka untuk menggunakan riwayat ini sebagai dalil pendapat 
mereka, karena orang-orang tersebut telah terungkap identitasnya 
dan berita tentang mereka sudah meluas, maka mereka tidak lagi 
disebut sebagai orang munafik, melainkan orang yang menyatakan 
kekufurannya secara tegas. Oleh karena itu hanya ada dua 
kemungkinan, apakah mereka kemudian bertobat hingga darah 
mereka menjadi haram kembali, atau mereka tidak bertobat maka 
riwayat ini seharusnya menjadi hujjah untuk pendapat tidak ada 
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hukuman mati bagi orang murtad sebagaimana kami sebutkan 
sebelumnya. 


Adapun riwayat Abu Sa'id, di sana tidak disebutkan bahwa 
mereka akan aman dari azab, dan ini tidak diragukan sama sekali 
bahwa Rasulullah mengetahui kekufuran mereka. 


Sementara riwayat Hudzaifah, ini tidak shahih, karena pada 
sanadnya terdapat nama Walid bin Jumai', dan dia termasuk 
perawi yang lemah. Kami tidak tahu apakah dia sadar bahwa 
hadits yang diriwayatkannya palsu atau tidak, karena ada riwayat 
pula darinya yang menyebutkan bahwa Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Thalhah, dan Sa'ad bin Abi Waggash -semoga Allah 
meridhai mereka semua- berencana untuk membunuh Nabi 2 dan 
membuangnya di Tabuk. Tentu saja ini riwayat dusta dan palsu, 
dan menjadi gugur pula berhujjah dengan riwayat ini. 


Adapun riwayat Jabir, di sana terdapat nama Thalhah bin 
Nafi yang juga termasuk perawi lemah. Kalaupun benar riwayat 
tersebut, maka tetap saja tidak bisa dijadikan hujjah oleh mereka, 
karena tidak ada keterangan di sana kecuali hanya menyebutkan 
tiupan angin untuk menandai kematian pemuka orang-orang 
munafik. Dan itu berarti tersingkapnya identitas orang tersebut 
terjadi setelah kematiannya, hingga tidak bisa diyakini bahwa 
Rasulullah & mengetahui tentang kemunafikannya saat dia masih 
hidup, dan tidak boleh memastikan sesuatu tentang Rasulullah 
yang masih diperkirakan. 


Adapun riwayat mauguf dari Hudzaifah, riwayat ini juga 
tidak shahih. Kalaupun shahih maka tidak diragukan bahwa 


mereka benar-benar memiliki sifat kemunafikan namun mereka 
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telah bertobat, sedangkan apa yang ada di dalam hati mereka tidak 
bisa dipastikan oleh Hudzaifah atau siapapun kecuali Allah, maka 
mereka tidak bisa dihukumi kafir selama mereka masih 
menegakkan shalat. 


Lagi pula pada riwayat itu disebutkan, bahwa Umar 
bertanya kepada Hudzaifah, “Apakah aku salah satu di antara 
mereka?” lalu Hudzaifah menjawab, “Tidak. Dan aku tidak akan 
pernah memberitahukannya lagi kepada siapapun hal seperti ini 
selamanya.” Ini benar-benar tidak mungkin terjadi, seperti Anda 
lihat sendiri, karena sangat mustahil Umar meragukan keyakinan 
dirinya sendiri hingga dia tidak tahu apakah dia seorang munafik 
atau bukan. 


Dan tidak ada pula yang memperdebatkan bahwa seluruh 
kaum Muhajirin sebelum terjadinya Fathu Makkah belum ada 
seorang pun di antara mereka yang munafik, karena kemunafikan 
baru ada pada kaum Aus dan Khazraj, maka masih jelaslah 
ketidak-shahih-an riwayat tersebut. 


Adapun riwayat Mahmud bin Labid, riwayat itu mungathi 
(terputus sanadnya). Lagi pula pada riwayat itu disebutkan, bahwa 
mereka mengenal orang-orang munafik di antara mereka, apabila 
seperti itu, maka mereka bukan termasuk orang-orang munafik 
melainkan sudah kafir yang dikenali atau kemurtadan yang nyata, 
hingga riwayat ini menjadi hujjah untuk pendapat bahwa orang 
yang murtad itu tidak dibunuh. 


Adapun riwayat Hudzaifah yang menyebutkan, “Tidak 
tersisa dari orang-orang yang disebutkan dalam ayat..” ini adalah 
riwayat shahih, namun tidak ada hujjah bagi mereka pada riwayat 
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ini, karena pada teks ayatnya disebutkan agar mereka diperangi 
hingga mereka berhenti, dengan demikian maka kita dapat pahami 
bahwa jika mereka tidak menghentikannya maka tidak akan 


berhenti pula penyerangan atas mereka sebagaimana 


diperintahkan oleh Allah &. 


Begitu pula dengan kalimat, “Tidak tersisa pula dari orang- 
orang munafik..” tidak diragukan oleh siapapun bahwa keempat 
orang tersebut menampakkan keislaman mereka, dan tidak ada 
yang mengetahui keghaiban hati mereka kecuali Allah, dan mereka 
juga dapat dipastikan termasuk orang-orang yang menyatakan 
tobatnya, kemudian hanya Allah yang mengetahui apa yang 
sebenarnya mereka sembunyikan di dalam hati mereka. 


Abu Muhammad berkata: Hal itu dijelaskan pula pada 
riwayat Al Bukhari, dari umar bin Hafsh bin Ghiyats, dari ayahnya, 
dari Al A'masy, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Al Aswad, dia 
berkata: Suatu ketika kami sedang berada pada halagah 
(pengajian) yang dipimpin oleh Abdullah bin Mas'ud, lalu datanglah 
Hudzaifah menghampiri kami dan memberi salam. Setelah itu dia 
berkata, “Kemunafikan pernah dialami oleh orang-orang yang 
lebih baik dari kalian.” Lalu Al Aswad berkata, “Subhanallah, 
bukankah Allah berfirman: 
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“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka.” (@s. An-Nisaa" (4l: 
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145).” Lalu Abdullah bin Mas'ud pun tersenyum, hingga Hudzaifah 
memutuskan untuk duduk di pinggir masjid. Lalu ketika Abdullah 
berdiri setelah halagah itu selesai dan para sahabat telah 
membubarkan diri, Hudzaifah tiba-tiba melemparku dengan 
sebuah tongkat, dan akupun menghampirinya, lalu dia berkata, 
“Aku heran dengan senyumannya itu, padahal dia paham dengan 
apa yang aku ucapkan tadi, Allah # memang telah menurunkan 
kemunafikan pada orang-orang yang lebih baik dari kalian, lalu 
mereka bertobat dan Allah menerima tobat mereka.” 


Diriwayatkan pula, melalui Al Bukhari, dari Adam bin Abi 
Iyas, dari Syu'bah, dari Washil Al Ahdab, dari Abu Wail Syagig bin 
Salamah, dari Hudzaifah bin Yaman, dia berkata, “Orang-orang 
munafik hari ini lebih buruk dari orang-orang munafik di zaman 
Nabi &, karena waktu itu mereka menyembunyikan kemunafikan 
mereka, namun hari ini mereka memperlihatkannya.” 


Abu Muhammad berkata: Kedua riwayat ini adalah 
riwayat shahih. Salah satunya menjelaskan bahwa orang-orang 
munafik di zaman Nabi & menyembunyikan kemunafikan mereka, 
dan riwayat yang lain menyebutkan bahwa mereka telah bertobat. 
Maka terbantahkan sudah pendapat yang berhujjah dengan ayat- 
ayat dan riwayat-riwayat yang menyebutkan orang-orang munafik 
di dalamnya. 

Dan benarlah bahwa ada dua macam kemunafikan, yaitu 
mereka yang tidak diketahui apa yang sebenarnya disembunyikan 
dalam hati mereka, dan mereka yang diketahui kemunafikannya 
lalu bertobat. 
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Jika dikatakan, bahwa orang yang menuding Nabi & telah 
berbuat tidak adil dan tidak membagikan harta rampasan perang 
untuk mencari keridhaan Allah, adalah orang yang murtad, tidak 
diragukan lagi, dan telah tersingkap perihal kemurtadan itu, namun 
tidak disebutkan di dalam hadits tersebut bahwa dia telah bertobat, 
dan tidak pula dihukum mati, bahkan disebutkan ada larangan 
untuk membunuhnya. 


Kami katakan, itu memang benar adanya, namun ketika itu 
belum ada perintah Allah untuk membunuh orang yang murtad, 
oleh karena itulah Rasulullah #& tidak menjatuhkan hukuman mati 
pada dirinya, dan beliau melarang untuk membunuhnya, lalu 
setelah itu turunlah perintah Allah untuk membunuh mereka yang 
keluar dari agama Islam hingga ter-nasak#rlah pengharaman 
membunuh mereka (nasakh - dihapuskan hukumnya dan 
digantikan dengan yang lain). 


Buktinya adalah, riwayat Imam Muslim, dari Hannad bin 
As-Sariy, dari Abul Ahwash, dari Sa'id bin Masrug, dari 
Abdurrahman bin Abi Nu'aim, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia 
berkata: Ali bin Abi Thalib -saat masih berada di Yaman- pernah 
mengirimkan kepada Rasulullah & sejumlah emas yang masih 
menempel dengan tanah-tanahnya. Lalu beliau membagikannya 
kepada empat orang, yaitu, Al Agra bin Habis Al Hanzali, Uyainah 
bin Badar Al Fazari, Algamah bin Ulatsah Al Amiri, dan Zaidul 
Khair Ath-Tha'i salah satu keturunan Nabhan. (lalu disebutkan 
hadits yang cukup panjang, di antaranya:) kemudian datanglah 
seorang pria yang lebat jenggotnya, cekung matanya, cembung 
pipinya, menonjol dahinya, dan gundul kepalanya, lalu dia berkata, 
“Takutiah engkau kepada Allah wahai Muhammad.” 
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Rasulullah & pun menjawab, “Siapa yang akan mungkin taat 
kepada Allah jika aku tidak mentaati-Nya? Aku dipercayakan oleh- 
Nya kepada penduduk bumi, lalu penduduk bumi tidak 
mempercayaiku?” lalu ada seorang sahabat yang meminta izin 
kepada beliau untuk membunuh pria itu -ada beberapa riwayat 
menyebut bahwa sahabat tersebut adalah Khalid bin Walid-, 
namun Rasulullah #& menolaknya seraya berkata, 
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“Di antara keturunan orang ini nanti ada suatu kaum yang 
membaca Al ur 'an namun tidak sampai melewati kerongkongan, 
mereka akan membunuhi para pemeluk agama Islam dan 
membiarkan para penyembah berhala. Agama Islam seakan 
terlepas dari diri mereka seperti terlepasnya anak panah dari 
busurnya (ketika dilepaskan). Apabila aku bertemu dengan mereka 
di satu zaman, maka aku akan menumpas mereka seperti 
ditumpasnya kaum Aad.” 


Juga diriwayatkan, dari Hisyam bin Said, dari Abdul Jabbar 
bin Ahmad, dari Al Hasan, bin Al Husain Al Bujairami, dari Ja'far 
bin Muhammad, dari Yunus bin Habib, dari Abu Daud Ath- 
Thayalisi, dari Abul Ahwash Sallam bin Sulaiman, dari Sa'id bin 
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Masrug, dari Abdurrahman bin Abi Nu'aim, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, bahwasanya Ali pemah mengirimkan kepada 
Nabi & sejumlah emas yang masih menempel tanah-tanahnya. 
Lalu beliau membagikannya pada empat orang, yaitu: Uyainah bin 
Hishn bin Badar Al Fazari, Algamah bin Ulatsah Al Kilabi, Al Agra 
bin Habis At-Tamimi, dan Zaidu! Khair Ath-Thai. Hal itu membuat 
kaum @uraisy dan kalangan Anshar meradang. Mereka berkata, 
“Apakah hanya pejuang dari Najd yang diberikan sedang kami 
tidak?” beliau menjelaskan, “Aku memberikan itu semua kepada 
mereka semata-mata karena aku ingin menyenangkan hati mereka 
(karena muallaf).” Lalu ada seorang pria berdiri, dia bermata 
cekung, berkepala plontos, berpipi cembung, dan berdahi 
menonjol, dia berkata, “Takutlah engkau kepada Allah wahai 
Muhammad!” Lalu Rasulullah & menjawab, “Lalu siapa yang 
akan taat kepada Allah jika aku menentang-Nya? Aku 
dipercayakan oleh-Nya kepada penduduk bumi, lalu penduduk 
bumi tidak mempercayaiku?” 


Lalu Umar meminta izin kepada beliau untuk membunuh 
pria itu, namun beliau menolaknya seraya berkata, “Akan keluar 
dari keturunan orang ini nanti suatu kaum yang membaca AI 
@ur'an namun tidak sampai melewati kerongkongan. Agama 
Islam seakan terlepas dari diri mereka seperti terlepasnya anak 
panah dari busurnya (ketika dilepaskan). Mereka akan membunuhi 
para pemeluk agama Islam dan membiarkan para penyembah 
berhala. Demi Allah, apabila aku bertemu dengan mereka di satu 
zaman, maka aku akan menumpas mereka seperti ditumpasnya 
kaum Aad.” 
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Abu Muhammad berkata: Sebagaimana dapat Anda 
lihat sendiri pada riwayat shahih tersebut, bahwa Umar bin 
Khaththab dan Khalid bin Walid meminta izin kepada 
Rasulullah & untuk membunuhnya, namun beliau tidak 
mengizinkan mereka melakukannya. Dan beliau juga langsung 
mengabarkan setelah itu: bahwa akan datang dari keturunan orang 
tersebut kelompok yang jika beliau hidup satu zaman dengan 
mereka maka beliau akan membunuh mereka, dan bahwa mereka 
terlepas dari Islam seperti terlepasnya anak panah dari busurnya, 
mereka telah keluar dari Islam, dan barangsiapa keluar dari Islam 
setelah sebelumnya memeluk agama Islam, maka dia dianggap 
murtad. 


Maka benarlah peringatan dari Nabi & tentang wajibnya 
membunuh orang murtad, dan beliau diberitahukan oleh Allah 
bahwa beliau akan melewati zaman tersebut. Maka tepatlah 
pendapat kami yang menyatakan bahwa membunuh orang murtad 
sebelumnya tidak — diperbolehkan, maka — dari itu 
Nabi @& melarangnya dan tidak memberi izin kepada Umar 
ataupun Khalid untuk membunuhnya. 


Kemudian, Nabi # memberitahukan bahwa membunuh 
orang murtad itu akan diperbolehkan nanti, bahkan diwajibkan. 
Maka benarlah secara meyakinkan bahwa hukum itu telah di- 
nasakh, sebagaimana nasakh tersebut diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Ibnu Mas'ud, Utsman, dan Muadz, yang kami sebutkan 
sebelumnya. 
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Abu Muhammad berkata: Apabila telah gugur 
pendapat yang menyatakan bahwa orang murtad tidak perlu 
dihukum mati, melalui pendapat yang menyatakan bahwa hukum 
itu telah dizmansukh, maka pendapat yang tepat adalah, bahwa 
orang murtad perlu dihukum mati, namun sebelumnya harus 
diminta bertobat terlebih dahulu, sebagaimana telah kami bahas 
sebelumnya. 


2200. Masalah: Hukum berzina. 


Abu Muhammad berkata: Allah & berfirman, 
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“Dan janganlah kamu mendekati zina: (gina) itu sungguh 
suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” (@s. Al Israa'" 
(17132). 


Allah & juga berfirman, 
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“Dan tidak berzina, dan barangsiapa melakukan demikian 
itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat” (@s. Al Furgaan 
(251: 68). 
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Allah & telah mengharamkan perbuatan zina dan 
menjadikannya salah satu dari dosa-dosa besar, dan pelakunya 
diancam akan dimasukkan ke dalam neraka. 


Diriwayatkan, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Khalid, 
dari Ibrahim bin Ahmad, dari Al Farabri, dari Al Bukhari, dari 
Muhammad bin Al Mutsanna, dari Ishag bin Yusuf, dari Al Fadhl 
bin Ghazwan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah #& pernah bersabda, 
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“Tidak beriman seorang hamba pezina saat dia berzina, 
tidak beriman seorang hamba pencuri saat dia mencuri, tidak 
beriman seorang hamba pemabuk saat dia meminum khamer, dan 
tidak beriman seorang hamba pembunuh saat dia membunuh. ” Di 
akhir riwayat ini Ikrimah berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Ibnu Abbas, “Bagaimana keimanan orang itu terlepas darinya?” 
Dia menjawab, “Seperti ini -Ibnu Abbas menjalin jari jemarinya 
lalu melepaskannya-, lalu jika dia bertobat maka akan kembali 
seperti ini -Ibnu Abbas kembali menjalin jari jemarinya-.” 


Diriwayatkan pula, melalui Al Bukhari, dari Adam, dari 
Syu'bah, dari Al A'masy, dari Zakwan -yakni Abu Shalih-, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah #& perah bersabda, 
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“Tidak beriman seorang pezina saat dia berzina, tidak 
beriman seorang pencuri saat dia mencuri, dan tidak beriman 
seorang pemabuk saat dia meminum khamer. Namun pintu tobat 
selalu terbuka bagi mereka.” 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi At-Tamimi, dari 
Muhammad bin Muawiyah Al Marwani, dari Ahmad bin Syu'aib, 
dari Ishag bin Rahwaih, dari Al Walid bin Muslim, dari Al Auza'i, 
dari Sa'id bin Musayib dan Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf 
serta Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, 
semuanya meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Tidak beriman seorang pezina saat dia berzina, tidak 
beriman seorang pencuri saat dia mencuri, tidak beriman seorang 
pemabuk saat dia meminum khamer, dan tidak beriman seorang 
perampas yang dikenal terhormat hingga pandangan kaum 
muslimin tertuju kepadanya saat dia merampas.” 


Abu Muhammad berkata: Keimanan harus teraplikasi 
dengan semua jenis ketaatan, maka ketaatan apapun yang 
dilakukan seorang hamba untuk taat kepada Tuhannya itulah yang 
disebut keimanan, dan dengan perbuatannya itu dia disebut 
sebagai mukmin. Dan pelanggaran apapun yang dilakukan oleh 
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seorang hamba untuk melanggar perintah Tuhannya, maka itu 
bukan suatu bentuk keimanan, dan dengan perbuatannya itu dia 
disebut tiada beriman. 


Keimanan dan ketaatan adalah satu kesatuan. Oleh karena 
itu, makna “tidak beriman” pada hadits di atas adalah tidak taat 
kepada Allah. Jika penafian keimanan pada hadits di atas 
merupakan bentuk kekufuran, maka seharusnya seorang pencuri 
harus dihukum mati, sebagaimana mereka yang berpendapat 
demikian terkait dengan orang murtad, namun tentu saja tidak ada 


yang berpendapat demikian (pencuri harus dihukum mati), dan 
tidak pula dicontohkan oleh Nabi #&. 


Diriwayatkan, dari Humam, dari Abbas bin Ashbagh, dari 
Muhammad bin Abdul Malik bin Ayman, dari Muhammad bin 
Ismail At-Tirmidzi, dari Humaidi, dari Sufyan bin Uyainah, dari Al 
A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, dari Abdullah bin 
Mas'ud, bahwasanya Rasulullah & pernah bersabda, “Tidak 
dihalalkan darah seorang muslim yang bersyahadat bahwa tidak 
ada Tuhan melainkan Allah dan aku adalah Rasul-Nya, kecuali 
dalam tiga hal, yaitu: Seseorang yang kafir setelah dia beriman, 
atau berzina setelah dia menikah, atau digishash setelah dia 
membunuh.” 


Diriwayatkan pula, dari Utsman, bahwa ketika dia dikepung 
di dalam rumahnya dia berkata, “Mengapa kalian ingin 
membunuhku, bukankah Rasulullah & pernah bersabda, “Tidak 
halal darah seorang muslim kecuali dalam tiga hal: Seseorang yang 
kafir setelah dia beriman, atau berzina setelah dia menikah, atau 
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membunuh seseorang maka dia juga harus dibunuh (sebagai 
gishashnya).” 


Abu Muhammad berkata: Perbuatan zina ada yang 
lebih besar dosanya dibandingkan perbuatan zina lainnya di sisi 
Allah, meskipun semua perbuatan zina termasuk dalam dosa 
besar. Namun memang perbuatan maksiat itu ada yang lebih besar 
dosanya dibandingkan lainnya. Perbuatan zina yang paling besar 
dosanya di sisi Allah adalah, berzina dengan istri tetangga, berzina 
dengan istri seorang mujahid, dan pezina yang sudah lansia. 

Diriwayatkan, melalui Muslim, dari Ishag bin Ibrahim, dari 
Jarir, dari Manshur, dari Abu Wa“il, dari Amru bin Syurahbil, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: 


si Ag Io N pena A 
ag id Jd olga SEL Ie HI 


Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #& tentang dosa 
yang paling besar di sisi Allah. Beliau menjawab, “Menyekutukan 
Allah padahal Dia telah menciptakanmu. ” Aku bertanya lagi, “Lalu 
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setelah itu apalagi?” Beliau menjawab, “Membunuh anakmu 
karena khawatir dia akan makan bersamamu.” Aku bertanya lagi, 
“Lalu setelah itu apalagi?” Beliau menjawab, “Berzina dengan istri 
tetanggamu.” 


Diriwayatkan pula, melalui Muslim, dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, dari Waki', dari Sufyan, dari Algamah bin Martsad, dari 
Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah $& pernah bersabda, 


Ka PS HAN IE Lyda aa la Tayan 
Bra ENAK me Tan Tan Nang Naa Na: 


- a rd £ Es) & o 
AS SY) as V3 Mal 3 adala 
er TT - .. 9 PE On PAN 
KSAD Un li La alah Oya na LA 
“Haramnya istri para mujahid (yang sedang berperang) 
terhadap orang yang tidak ikut berperang itu sama seperti 
haramnya berzina dengan ibunya sendiri. Jika ada seorang yang 
tidak ikut berperang dititipkan oleh mujahid yang berperang untuk 
menjaga keluarganya, lalu dia mengkhianati mereka, maka di Hari 
Kiamat nanti orang yang menitipkan itu boleh mengambil amal 
perbuatan apa saja yang dia kehendaki dari kebaikan orang yang 
berkhianat itu. Pahala apa saja yang akan diambilnya menurut 
kalian? (tentu saja semuanya). ” 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi, dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
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Muhammad bin Al Mutsanna, dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Syu'bah, dari Manshur, dari Rib'iy bin Hirasy, dari Zaid bin 
Zhabyan yang dirafa pada Dzarr, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Ada tiga golongan yang dicintai Allah dan ada tiga golongan yang 
dibenci Allah. Adapun tiga golongan yang dibenci-Nya adalah 
seorang lansia yang berzina, seorang fakir yang sombong, dan 
seorang kaya yang zhalim.” 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi', dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Muhammad bin Ala, dari Abu Muawiyah, dari Al A'masy, dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & pemah 
bersabda, “Ada tiga golongan yang tidak dilihat oleh Allah, tidak 
disucikan, dan mereka akan mendapatkan azab yang pedih. Yaitu 
lansia pezina, raja pendusta, dan pekerja yang sombong.” 

Diriwayatkan pula, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Abdurrahman bin Muhammad bin Salam, dari Muhammad bin 
Rabiah, dari Al A'masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


Ie 


01 o Nana ae o or e" 2 Ta ? : 
B9 ASIA NG Hal MI ah Y IN 
Je LIS Uk, pg B3 Lie 


Pr y 


” 


“Ada tiga golongan yang tidak dilihat oleh Allah, tidak 
disucikan, dan mereka akan mendapatkan azab yang pedih. Yaitu, 
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seorang lansia yang berzina, seorang pemimpin yang pendusia, 
dan seorang pekerja yang sombong.” 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi, dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari Abu 
Daud Al Hizami, dari Arim Muhammad bin Al Fadhl, dari 
Hammad bin Zaid, dari Ubaidullah bin Umar, dari Sa'id bin Abu 
Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah & pernah bersabda, 


ko, Puan mo Oa . Gu NA. o 8. 
AAN SSI PUJI J9 5S AI ear Aaj) 
SAI YG S3 ap de 
“Ada empat golongan yang dibenci oleh Allah, yaitu: 


Seorang penjual yang bersumpah, seorang fakir yang sombong, 
seorang lansia yang berzina, dan seorang pemimpin yang lalim.” 


2201. Masalah: Apa itu zina? 
Ali berkata: Allah #& berfirman, 


EN ba ai 
153 Ka O) Gaga po sean BN | CI & 
bantal 21 IG SI 


“Dan orang yang memelihara  kemaluannya,kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki: 
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maka sesungguhnya mereka tidak tercela. Tetapi barangsiapa 
mencari di balik itu zina, dan sebagainya), maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas.” (Os. Al Mu'minuun (23):5-7). 


Hadits shahih juga menyebutkan, bahwa 
Rasulullah & pernah bersabda, "#1 alaly « MAU NYI “Anak 
Yang terlahir dari hubungan yang halal bernasab kepada bapaknya, 
sedangkan anak yang terlahir dari hubungan zina tidak bernasab.” 


Maka benarlah bahwa hubungan intim tidak boleh 
dilakukan kecuali pada orang yang dihalalkan, dan pelakunya tidak 
mendapatkan kecaman apapun atau pemutusan hak atas nasab. 


Berikut ini ada dua jenis hubungan intim lain yang berbeda 
dengan kedua jenis tersebut: 


Pertama: Berhubungan intim dengan wanita yang halal 
namun pada saat yang diharamkan. Misalnya berhubungan intim 
dengan istri yang sedang haidh (atau nifas), atau dia sedang 
berihram, atau istri sedang berihram, atau dia sedang berpuasa 
wajib, atau istri sedang berpuasa wajib, atau dia sedang beri'tikaf, 
atau istri sedang beri'tikaf. 


Pada keadaan-keadaan tersebut, orang itu hanya dianggap 
melakukan perbuatan dosa saja, bukan dianggap pezina. Tidak ada 
satupun pendapat berbeda mengenai hal ini. Orang itu mendatangi 
wanita yang sah dia datangi namun dalam keadaan yang tidak 
diperbolehkan. Apabila tidak dalam keadaan-keadaan tersebut 
maka dia sudah boleh lagi mendatanginya. 


Kedua: Orang yang keliru (misalnya dia mengira bahwa 
orang yang tidur di kasurnya adalah istrinya, namun ternyata orang 
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lain), maka tidak ada dosa baginya atas kekeliruan tersebut, dan 
dia tidak dianggap sebagai orang yang berzina. 

Adapun selain kedua keadaan tersebut, maka hubungan 
intim hanya dua macam saja, yaitu orang yang berhubungan 
dengan istrinya yang sah dengan akad nikah yang sah, atau 
dengan hamba sahayanya yang dimiliki secara sah, maka 
hubungan intim itu dihalalkan. Dan yang kedua disebut pezina, 
yaitu orang yang berhubungan dengan wanita yang tidak halal 
meski hanya sekedar untuk dilihat olehnya, dan dia tahu bahwa 
hubungan itu diharamkan. Inilah yang disebut dengan pelaku zina. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2202. Masalah: Hukuman hadd bagi pezina. 
Ali berkata: Allah & berfirman, 
| iba » 


Aa AN 00 Lt al IG 


&— 0. 2... v0 SA 3 
9 CAS 3 sm 1G F1. 
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“Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di 
antara perempuan-perempuan kamu, hendaknya terhadap mereka 
ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). 
Apabila mereka telah memberi kesaksian, maka kurunglah mereka 
(perempuan itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, 
atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya. Dan 
terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya. Jika keduanya 
tobat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka.” (Os. An- 
Nisaa' (4): 15-16). 


Abu Muhammad berkata: Dalil dan iima' menyatakan, 
bahwa hukum yang tertera pada kedua ayat ini telah di-nasakh dan 
digantikan dengan hukum yang lain. 


Setelah ada ijma' demikian, lalu para ulama berbeda 
pendapat mengenai hukum yang me-nasakh-nya. 


Ada kalangan berpendapat, bahwa ayat yang kedua di atas 

ie 
tadi, yakni: (4536 "sa Ye RIK “Dan terhadap dua orang 
yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah 
hukuman kepada keduanya,” adalah ayat yang me-nasakh hukum 
pada ayat sebelumnya, yaitu: “aj «. Lal Lk Pir 


sat TA CE ba a A Lh 
SEA SAN 3 LAKA Up op ag KN Ii WE 
351 Pn 


Ius AI KE ASI “Dan para perempuan yang melakukan 
perbuatan keji di antara perempuan-perempuan kamu, hendaknya 
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terhadap mereka ada empat orang saksi di antara kamu (yang 
menyaksikannya). Apabila mereka telah memberi kesaksian, maka 
kurunglah mereka (perempuan itu) dalam rumah sampai mereka 
menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) 
kepadanya.” 


Lalu mereka yang berpendapat demikian mengartikan 
bahwa dua orang yang dimaksud pada ayat kedua adalah dua 
orang pelaku zina, yakni laki-laki dan perempuannya. 


Sementara kalangan lain berpendapat, bahwa ayat yang 
satu tidak me-nasakh ayat yang lain pada kedua ayat tersebut. 
Melainkan bahwa hukum “maka kurunglah mereka (perempuan 
itu) dalam rumah,” ini dahulu berlaku untuk para wanita pezina 
yang masih gadis dan wanita yang sudah tidak bersuami lagi 
(janda). Sedangkan hukum “terhadap dua orang yang melakukan 
perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada 
keduanya,” ini dahulu berlaku untuk para pria yang masih jejaka 
dan pria yang sudah tidak beristri lagi (duda). 


Abu Muhammad berkata: Itu adalah pendapat Ibnu 
Abbas dan sejumlah ulama lainnya. Sebagaimana diriwayatkan, 
dari Abu Sa'id Al Ja'fari, dari Muhammad bin Ali Al Adfuwi Al 
Mugri, dari Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Ismail An- 
Nahwi, dari Bakar bin Sahal, dari Abdullah bin Shalih, dari 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 


bahwasanya terkait dengan firman Allah, :- “sit Kk RS 


Hd - Hd E" . 5x. aa ot 0 Te” 
SAI 9 AKA AS op an KG bete ba iii mmk 
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“Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di antara 
perempuan-perempuan kamu, hendaknya terhadap mereka ada 
empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Apabila 
mereka telah memberi kesaksian, maka kurunglah mereka 
(perempuan itu) dalam rumah..” dia (Ibnu Abbas) berkata: Dahulu, 
wanita yang berzina dihukum dengan dikurung di dalam rumah 
hingga dia menemui ajalnya. Kemudian setelah itu turunlah firman 
Allah, 


hg ... & - 425, . ane LI Ti, 
Jade Ti 200 Gabe GNI, GI 


“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing- 
masing dari keduanya seratus kali”(@s. An-Nuur (241:2). 
Sedangkan untuk mereka yang sudah menikah harus dikenakan 
hukuman rajam. Begitulah aturan hukum yang ditetapkan Allah 
bagi pezina. 

Ibnu Abbas mengatakan: Adapun firman Allah, Kk at 


Kas Fs “Dan terhadap dua orang yang melakukan 
perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada 
keduanya,” dahulu apabila seorang pria berzina, maka dia akan 
dipermalukan dengan dicela perbuatannya dan dipukul dengan 


sandal. Lalu setelah itu turunlah firman Allah, ye» $ bak ai, Za 


ida zL K3 “Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah 
masing-masing dari keduanya seratus kali” (@s. An-Nuur (24!: 2). 
Sedangkan untuk mereka yang sudah menikah harus dikenakan 


hukuman rajam menurut sunnah Rasulullah. 
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Diriwayatkan, dari Abu Sa'id Al Ja'fari, dari Muhammad bin 
Ali Al Adfuwi, dari Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Ismail, 
dari Ahmad bin Muhammad, dari Salamah bin Syaib, dari 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari @atadah, terkait firman Allah, 


G3 neo 


KSB TET LN SE 5 os 9 LAKE “Maka 
kurunglah mereka (perempuan itu) dalam rumah sampai mereka 
menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) 
kepadanya,” @atadah mengatakan: Hukum pada ayat ini di- 
nasakh dengan hukuman hadd. 


Sedangkan yang terkait dengan firman Allah, KR Air 


KaAgi bs “Dan terhadap dua orang yang melakukan 
perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada 


keduanya,” @atadah mengatakan: Hukum pada ayat ini juga di- 
nasakh dengan hukuman hadd. 


Abu Muhammad berkata: Inilah pendapat yang benar, 
karena firman Allah, 54x Daan hk uya Ka nb Riri 
MIL BIN EK E SAN 3 AKA YA ap Ps 
Ius 3 “Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di 
antara perempuan-perempuan kamu, hendaknya terhadap mereka 
ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). 
Apabila mereka telah memberi kesaksian, maka kurunglah mereka 
(perempuan itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, 
atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya,” hukum 
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ini semata hanya untuk wanita saja, tidak ada hukum bagi pria di 
sana. Kemudian Allah menyambungkannya dengan ayat 


berikutnya, yaitu, Ta Pe ae Kk ati “Dan terhadap dua 
orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka 
berilah hukuman kepada keduanya,” ini adalah hukum tambahan 
untuk para pria yang disambung dengan ayat sebelumnya yang 
khusus bagi wanita. 


Tidak boleh sama sekali berpendapat bahwa suatu ayat Al 
@ur'an itu di-nasakh atau menjadi pe-nasakh kecuali secara yakin, 
karena hukum nasakh mansukh adalah pemberitahuan tentang 
kehendak Allah terkait dengan hukum, dan tidak mungkin kita 
dapat mengetahui kehendak Allah kecuali melalui ayat yang lain 
atau hadits shahih dari Nabi &, atau melalui ijima' yang sangat 
meyakinkan dari seluruh sahabat beliau yang disampaikan menurut 
arahan Rasulullah &, atau karena darurat, yakni adanya dua ayat 
yang tidak mungkin dipakai keduanya, lalu diketahui bahwa salah 
satunya diturunkan lebih awal dibanding yang lain. Saat itulah kita 
tahu secara yakin bahwa Allah telah membatalkan hukum pada 
ayat yang pertama dengan ayat yang lain. Begitu juga halnya 
dengan hadits-hadits yang diriwayatkan secara shahih dari 
Nabi &, tidak ada bedanya sama sekali. 

Oleh karena itu, jika ada yang memberitahukan tentang 
kehendak Allah terkait dengan agama Allah di luar jalur tersebut, 
maka berarti orang itu telah memberitahukan tentang Allah yang 


tidak berasal dari pengetahuannya, dan tentu ini merupakan 
bentuk kedustaan terhadap Allah &, yakni memberitahukan 
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sesuatu tentang-Nya dengan sesuatu yang tidak diberitahukan oleh- 
Nya sendiri. 


Maka benarlah secara meyakinkan, bahwa hukuman bagi 
wanita pezina yang dikurung di dalam rumahnya hingga menemui 
ajal atau ada jalan lain dari Allah, telah di-nasakh dengan hukuman 
lain. Dan bahwa hukuman bagi pria pezina yang dicela 
perbuatannya, juga telah di-nasakh dengan hukuman lain. Dan 
hukuman lain untuk keduanya itu adalah hukuman hadd, tanpa 
ada satupun ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini. 


Dan tidak ada keyakinan pada diri kita, bahwa hukuman 
kurungan bagi wanita pezina di rumahnya telah di-nasakh dengan 
hukuman dicela perbuatannya, lalu di-nasakh kembali menjadi 
hukuman phadd. Tidak ada keterangan dari Al Gur'an, atau hadits, 
atau ijma', ataupun kedaruratan yang menunjukkan hal itu, maka 
secara otomatis pendapat itu tidak dapat diterima. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Abu Muhammad berkata: Ketika benar ada dalil atau 
ijjma' bahwa hukuman dikurung dan dicela perbuatannya telah di- 
nasakh dengan hukuman hadd bagi pezina laki-laki dan 
perempuan secara yakin dan tidak ada keraguan di dalamnya, 
maka wajib hukumnya bagi kita untuk mengetahui hukum apa 
yang menjadi penasakh hukum tersebut. Dan kita dapati para 
ulama telah menyepakati bahwa hukuman untuk pezina laki-laki 
yang merdeka dan pezina perempuan yang merdeka, dan 
keduanya belum pernah menikah, maka hukuman mereka adalah 
hukuman hadd, yaitu didera sebanyak seratus kali. 
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Setelah sepakat seperti itu, lalu mereka berbeda pendapat 
mengenai hukuman selanjutnya: 


Ada kalangan berpendapat, bahwa bersama hukuman dera 
sebanyak seratus kali, pezina itu juga harus diasingkan selama satu 
tahun, baik laki-laki ataupun perempuan. 


Kalangan lain berpendapat, bahwa hukuman pengasingan 
yang menjadi hukuman tambahan itu hanya khusus bagi pezina 
laki-laki saja, sedangkan untuk pezina perempuan tidak perlu 
diasingkan. 

Kalangan lain berpendapat, tidak ada hukuman tambahan 
pada pezina, baik laki-laki ataupun perempuan. 


Kemudian setelah itu para ulama menyepakati kembali 
untuk hukuman berzina yang dilakukan oleh seseorang yang sudah 
menikah. Mereka sepakat -kecuali pendapat yang tidak 
diperhitungkan, karena menurut kami, mereka itu bukan bagian 
dari kaum muslimin- bahwa bagi seorang yang merdeka baik laki- 
laki ataupun perempuan, jika mereka berzina dalam keadaan 
sudah pernah menikah, maka hukumannya adalah hukuman rajam 
sampai mati. 

Lalu setelah itu mereka berbeda pendapat kembali untuk 
hukuman selanjutnya: 


Ada kalangan berpendapat, bahwa selain dirajam sampai 
mati, mereka juga harus didera sebanyak seratus kali untuk 
masing-masing. 


Kalangan lain berpendapat, mereka hanya harus dirajam 
saja, tidak perlu didera lagi. 
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Sementara kalangan Al Azarigah dari kelompok Khawarij 
berpendapat, bahwa mereka hanya perlu didera saja, tidak perlu 
dirajam sama sekali. 


Lalu kami dapati para ulama juga sepakat -tanpa 
perbedaan sama sekali- bahwa hukuman bagi hamba sahaya 
wanita pezina yang sudah menikah adalah didera sebanyak lima 
puluh kali. 


Abu Muhammad berkata: Kami tidak tahu jika ada 
yang mewajibkan bersama hukuman tersebut hukuman rajam pula, 
dan tidak ada ijma' yang pasti untuk peniadaan hukuman rajam 
bagi mereka. Wallahu a'lam. 


Kemudian, mereka berbeda pendapat kembali mengenai 
hukuman pengasingan untuknya (yakni untuk hamba sahaya 
wanita pezina yang sudah menikah): 


Ada kalangan berpendapat, bahwa bersama hukuman dera 
tersebut mereka juga harus diasingkan selama enam bulan 
lamanya. 


Namun ada juga kalangan lain berpendapat, bahwa tidak 
perlu ada hukuman pengasingan bersama hukuman dera tersebut. 


Lalu para ulama juga berbeda pendapat mengenai 
hukuman bagi hamba sahaya wanita pezina yang belum pernah 
menikah: 

Ada kalangan berpendapat, bahwa hukumannya adalah 


didera sebanyak lima puluh kali dan diasingkan selama enam 
bulan. 
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Kalangan lain berpendapat, tidak perlu ada hukuman bagi 
mereka, tidak perlu didera dan tidak perlu pula diasingkan. 


Kemudian mereka juga berbeda pendapat mengenai 
hukuman bagi hamba sahaya laki-laki pezina yang sudah pernah 
menikah atau yang belum pernah menikah: 


Ada kalangan berpendapat, bahwa hukumannya sama 
seperti hukuman hamba sahaya wanita disesuaikan dengan 
perbedaan pendapat mengenai hukuman tambahan pengasingan 
bersama dengan hukuman dera, atau tidak adanya hukuman 
tambahan tersebut. 


Kalangan lain berpendapat, bahwa hukumannya sama 
seperti hukuman pria yang merdeka, disesuaikan dengan 
perbedaan pendapat mengenai hukuman tambahan pengasingan 
bersama dengan hukuman rajam, atau tidak adanya hukuman 
tambahan tersebut. 


Lalu para ulama juga berbeda pendapat mengenai 
hukuman bagi pezina yang memiliki dua status, sebagiannya 
merdeka dan sebagian lainnya hamba sahaya, ketika dia berzina 
dengan seorang hamba sahaya. 


Ada kalangan berpendapat, bahwa hukuman bagi pelaku 
zina tersebut sama seperti hukuman hamba sahaya yang statusnya 
penuh, yaitu dirajam atau diasingkan untuk laki-laki, dan didera 
untuk wanita. 


Kalangan lain berpendapat, hukumannya adalah dera dan 
pengasingan yang disesuaikan dengan kadar kemerdekaan dan 
kehambasahayaan pada dirinya. 


— Al Muballa 











Abu Muhammad berkata: Insya Allah kami akan 
membahas seluruh bagiannya satu persatu dengan penjelasan 
untuk tiap pendapat, dan kalangan yang berpendapat, serta dalil 
yang mereka jadikan hujjahnya. Lalu dengan memohon 
pertolongan dari Allah, kami juga akan menjelaskan pendapat 
mana yang lebih benar dengan bukti dari Al @ur'an dan hadits, 
sebagaimana yang biasa kami lakukan pada tiap pembahasan. 
Walhamdulillah, wa bihi nasta'in wa na'tashim (segala puji bagi 
Allah, dan hanya kepada-Nya kami meminta pertolongan dan 
meminta perlindungan). 


2203. Masalah: Hukuman hadd untuk pria dan wanita 
yang merdeka dan belum pernah menikah. 


Abu Muhammad berkata: Allah & berfirman, 
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“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing- 
masing dari keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas 
Kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) 
agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian: dan hendaknya (pelaksanaan) hukuman mereka 
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disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman.” (@s. An-Nuur 
(24): 2). 


Abu Muhammad berkata: Sebagaimana dapat kita lihat 
bahwa dalil Al @ur'an sudah menjelaskan hal itu, dan tidak 
seorang pun dari umat ini yang berbeda pendapat tentang hal itu, 
yakni bahwa hukuman bagi pezina laki-laki yang merdeka dan 
belum pernah menikah dan hukuman bagi pezina perempuan yang 
merdeka dan belum pernah menikah adalah didera (dicambuk). 
Perbedaan mereka hanya pada hukuman tambahan, yakni apakah 
mereka harus mendapatkan hukuman pengasingan pula ataukah 
tidak. 

Pembahasan mengenai hal ini sebenarnya sudah pernah 
kami kupas pada beberapa bab sebelum ini. Di sana kami sudah 
sebutkan berbagai pendapat mengenai hal ini dan juga 
landasannya. Namun pada bab ini insya Allah kami akan rangkum 
dan sampaikan secara ringkas pendapat yang paling tepat dari 
semua keterangan tersebut. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Abu Muhammad berkata: Hadits shahih menyebutkan, 
bahwa Rasulullah #& pernah bersabda, 
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“Gadis dan jejaka, hukuman bagi mereka adalah didera 
sebanyak seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. 
Sedangkan janda dan duda, hukuman bagi mereka adalah didera 
sebanyak seratus kali dan dirajam.” 

Hadits shahih lainnya yang diriwayatkan melalui Az-Zuhri, 
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Zaid bin 
Khalid, menyebutkan, bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah & memerintahkan kepada orang yang berzina namun 
belum pernah menikah untuk dijatuhi hukuman dera sebanyak 
seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. 

Diriwayatkan pula, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayib, 
dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah #& menetapkan bagi 
orang yang berzina, namun belum pernah menikah untuk 
diasingkan selama satu tahun bersama dengan hukuman dera. 

Hadits shahih lainnya menyebutkan, bahwa Nabi & pernah 
berkata kepada seorang bapak yang anaknya berzina dengan istri 
majikannya, 


Ika Aa yee AG Ia Me Dal de 
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“Untuk anakmu dijatuhi hukuman dera sebanyak seratus 
kali dan diasingkan selama satu tahun. Sedangkan untuk 
wanitanya dijatuhi hukuman rajam.” 
Dan riwayat shahih juga menyebutkan, bahwa Umar bin Al 
Khaththab pernah mendera seorang wanita yang berzina sebanyak 
seratus kali dan mengasingkannya selama satu tahun. 
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Hal yang sama juga diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan 
sahabat lainnya. Bahkan tidak satupun sahabat yang meriwayatkan 
selain itu, kecuali riwayat dari Ali yang menyebutkan, “Hukuman 
pengasingan bukan untuk ummul walad (hamba sahaya yang 
melahirkan anak dari tuannya). Dan bagi gadis dan jejaka yang 
berzina, cukuplah mereka dihindarkan dari fitnah dengan 
diasingkan.” 


Dan riwayat dari Ibnu Abbas yang menyebutkan, 
“Barangsiapa yang berzina, maka dia harus didera dan dikirim (ke 
tempat lain).” 


Abu Muhammad berkata: Riwayat dari Ibnu Abbas ini 
tidak dapat dijadikan hujjah untuk pendapat yang tidak 
mewajibkan pengasingan, bahkan kata-kata “dikirim” bisa jadi 
bermakna dibuang ke negeri lain. 

Begitu juga dengan riwayat dari Ali “Dan bagi gadis dan 
jejaka yang berzina, cukuplah mereka dihindarkan dari fitnah 
dengan diasingkan,” ini sudah menafikan ketiadaan hukuman 


pengasingan, dan bahwa hukuman itu sudah cukup membuat 
mereka merasakan kesulitan. 


Allah & berfirman, 


— Al Muhalla 





“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 
hanya dengan mengatakan, 'Kami telah beriman), dan mereka 
tidak diuji? Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang 
sebelum mereka, maka Allah pasti mengetahui orang-orang yang 
benar dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta” (Os. Al 
Ankabuut (29): 2-3). 


Riwayat dari Ali yang menyatakan bahwa ummul walad 
pezina itu tidak perlu dihukum dengan cara diasingkan, adalah 
riwayat yang tidak benar, sebagaimana telah kami jelaskan 
sebelum ini. 


Abu Muhammad berkata: Kedua pendapat tersebut 
hanyalah dakwaan yang tidak berbukti. 


Sungguh sangat aneh ketika mereka menetapkan jumlah 
empat puluh dera yang ditambahkan oleh Umar bin Al Khaththab 
pada hukuman hadd terhadap peminum khamer sebagai tazir 
(hukuman tidak tetap yang diputuskan hakim untuk membuat jera 
pelakunya), mereka jadikan sebagai hukuman add yang wajib 
diterapkan. Padahal Umar pernah mendera sebanyak empat puluh 
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kali, penah pula sebanyak enam puluh kali, dan pernah juga 
sebanyak delapan puluh kali. 


Begitu juga yang dilakukan Utsman setelahnya, atau pada 
masa kepemimpinan Ali, atau para sahabat lainnya. Kemudian, 
mereka menetapkan hukuman hadd yang ditentukan oleh Allah 
melalui lisan Rasul-Nya sebagai hukuman ta zir saja. 


Semua itu adalah kelancangan yang mereka dakwakan 
tanpa ada bukti sama sekali. 


Mereka juga mengklaim bahwa sabda Rasulullah & yang 
menyebutkan “Apabila seorang hamba sahaya wanita kamu 
berzina, maka deralah dia,” tanpa menyebutkan “asingkanlah” 
sebagai dalil di-nasakh-kannya hukuman pengasingan. 


Abu Muhammad berkata: Itu adalah pendapat yang 
tidak benar, karena hadits tersebut berbentuk umum yang 
memungkinkan adanya hukuman lain untuk ditambahkan melalui 
dalil yang lain. 


Beliau memang tidak menyebutkan hukuman pengasingan 
pada hadits tersebut, namun beliau juga tidak menyebutkan adanya 
jumlah deraan yang harus dijatuhkan. Apabila hadits itu dijadikan 
dalil untuk menggugurkan hukuman pengasingan, maka 
seharusnya hadits itu juga dijadikan dalil untuk menggugurkan 
jumlah dera tertentu. Jika hadits tersebut tidak bisa menjadi dalil 
untuk menggugurkan jumlah tertentu untuk mendera karena tidak 
disebutkan, maka seharusnya hadits itu juga tidak bisa dijadikan 
dalil untuk me-nasakh-kan hukuman pengasingan, karena sama- 
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sama tidak disebutkan dalam hadits. Padahal antara hadits dengan 
hadits lainnya harus digabungkan satu dengan yang lainnya, sebab 
hukum Allah dan Rasul-Nya semuanya benar, dan tidak boleh 
meninggalkan salah satunya untuk yang lain, namun diwajibkan 
untuk menggabungkan satu sama lain dan menerapkan semuanya. 


Abu Muhammad berkata: Begitu juga pendapat Imam 
Malik yang menggugurkan hukuman pengasingan bagi hamba 
sahaya laki-laki, hamba sahaya perempuan, dan wanita merdeka, 
lalu menetapkan hukuman itu untuk pria merdeka, pendapat ini 
tidak ada dalil yang membenarkannya, karena keputusan 
Rasulullah dan perintah beliau disebutkan secara umum untuk 
mengasingkan setiap orang yang berzina namun belum pernah 
menikah. Allah dan Rasul-Nya tidak mengkhususkan wanita dari 
pria ataupun hamba sahaya dari orang merdeka. 


Ea Neta PP SO 
kdebo 06 La, 
“Dan Tuhanmu tidaklah lupa.” (@s. Maryam (19): 64). 
Dan Allah #& juga berfirman terkait dengan hamba sahaya 
wanita, 
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“Maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) 
perempuan-perempuan merdeka (yang sudah bersuami)."(Os. 
An-Nisaa' (4): 25). 


Al Muhalla — | 531 | 


Maka benarlah bahwa hukuman pengasingan bagi mereka 
adalah separuh dari hukuman pengasingan pada wanita yang 
merdeka. 

Dan Nabi & juga memerintahkan agar mukatab (hamba 
sahaya yang menyicil biaya untuk pembebasan dirinya) yang 
berzina untuk dijatuhi hukuman Aadd sesuai dengan besarnya 
biaya pembebasan yang sudah dia keluarkan untuk statusnya 
sebagai orang yang separuh merdeka dan besarnya sisa yang 
belum dia keluarkan untuk statusnya sebagai orang yang separuh 
hamba sahaya. Dan terbatalkanlah semua pendapat yang 
bertentangan dengan hukum Allah dan Rasul-Nya. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2204. Masalah: Hukuman hadd untuk pria dan wanita 
yang merdeka dan sudah pernah menikah. 


Abu Muhammad berkata: Ada kalangan berpendapat, 
bahwa hukuman bagi pria atau wanita merdeka pezina yang sudah 
pemah menikah adalah dirajam sampai mati. 

Kalangan lain berpendapat, hukuman bagi mereka adalah 
didera terlebih dahulu barulah kemudian dirajam sampai mati. 


Adapun kelompok Al Azarigah, yang menurut kami bukan 
termasuk dalam kelompok Islam, karena mereka inilah yang 
pernah dikabarkan oleh Rasulullah bahwa mereka akan keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari busurnya saat 
dilepaskan, mereka berpendapat bahwa tidak ada hukuman rajam 
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sama sekali, hukuman bagi mereka semata-mata hanyalah didera 
saja. 


Adapun landasan pendapat yang hanya menyebutkan 
hukuman rajam saja tanpa dera, adalah riwayat dari Muhammad 
bin Sa'id bin Nabat, dari Abdullah bin Nashr, dari @asim bin 
Ashbagh, dari Ibnu Wadhah, dari Musa bin Muawiyah, dari Waki', 
dari Yahya bin Abi Katsir As-Saga, dari Az-Zuhri, bahwasanya Abu 
Bakar dan Umar hanya menjatuhkan hukuman rajam saja, tanpa 
mendera. 


Diriwayatkan pula, dari Muhammad bin Sa'id bin Nabat, 
dari Abdullah bin Nashr, dari @asim bin Ashbagh, dari Ibnu 
Wadhah, dari Musa bin Muawiyah, dari Waki', dari Abdullah bin 
Umar Al Umari, dari Nafi', dari Ionu Umar, dia menyampaikan 
bahwa Umar pernah merajam seseorang namun tanpa 
menderanya. 


Diriwayatkan pula, dari Muhammad bin Sa'id bin Nabat, 
dari Abdullah bin Nashr, dari Gasim bin Ashbagh, dari Ibnu 
Wadhah, dari Musa bin Muawiyah, dari Waki', dari Ats-Tsauri, dari 
Mughirah, dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, “(Hukumannya) 
dirajam, tanpa didera.” 


Juga diriwayatkan dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, bahwasanya dia menolak adanya hukuman dera bersama 
hukuman rajam. 

Ini juga menjadi pendapat Al Auza'i, Sufyan Ats-Tsauri, 
Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Ahmad bin Hambal, 
dan para pengikut mereka. 
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Sedangkan landasan untuk pendapat yang menggabungkan 
hukuman rajam dengan hukuman dera, adalah riwayat dari Abu 
Umar Ahmad bin @asim, dari Abu @asim bin Muhammad bin 
@asim, dari kakeknya (yakni @asim bin Ashbag), dari Muhammad 
bin Abdussalam Al Khusyani, dari Muhammad bin Basysyar, dari 
Muhammad bin Ja'far Gundar, dari Syu'bah, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Asy-Sya'bi, bahwasanya Ali bin Abi Thalib 
menjatuhkan hukuman dera kepada Syurahah pada hari Kamis, 
lalu dia merajamnya pada hari Jum'at. Dia berkata, “Aku 
menderanya sesuai dengan Kitab Allah, dan aku merajamnya 
sesuai dengan sabda Nabi #8.” 


Diriwayatkan pula, dari Humam, dari Abbas bin Ashbagh, 
dari Muhammad bin Abdul Malik bin Ayman, dari Ismail bin Ishag 
Al Gadhi, dari Abdul Wahid bin Ziad, dari Hafsh bin Ghiyats, dari 
Al A'masy, dari Al @asim bin Abdurrahman bin Abdullah bin 
Mas'ud, dari ayahnya, dia berkata: Aku pemah melihat Ali bin Abi 
Thalib memanggil Syurahah pada hari Kamis lalu dia menderanya, 
dan kemudian di hari Jum'at dia merajamnya. Lalu dia berkata, 
“Aku menderanya sesuai dengan Kitab Allah dan aku merajamnya 
sesuai dengan Sunnah Rasulullah.” 


Diriwayatkan pula, dari Muhammad bin Sa'id bin Nabat, 
dari Abdullah bin Nashr, dari @asim bin Ashbagh, dari Ibnu 
Wadhah, dari Musa bin Muawiyah, dari Waki', dari Ismail bin Abi 
Khalid, dari Amru bin Murrah, dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata, 
“Aku menderanya sesuai dengan Al Our'an dan aku merajamnya 
sesuai dengan hadits.” 
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Diriwayatkan pula, dari Asy-Sya'bi, dari Ubay bin Ka'ab, dia 
berkata, “Wanita pezina yang sudah pernah bersuami hukumannya 
aku dera lalu aku rajam.” 


Ini pula yang menjadi pendapat Hasan Al Basri, 
sebagaimana diriwayatkan dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, dari 
Ibnul A'rabi, dari Ad-Dabariy, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari 
@atadah, dari Hasan, dia berkata: Rasulullah ketika mendapatkan 
wahyu pernah mengatakan, 
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“Ambillah hukum ini dariku, ambillah hukum ini dariku, 
Allah telah menetapkan aturan bagi para wanita itu, bagi janda dan 
duda hukumannya didera sebanyak seratus kali dan dirajam, 
sedangkan bagi gadis dan jejaka hukumannya didera sebanyak 
seratus kali dan diasingkan selama satu tahun.” 


Inilah yang selalu menjadi fatwa Hasan. 


Selain itu, pendapat tersebut juga dikatakan oleh Hasan bin 
Hay, Ibnu Rahwaih, Abu Sulaiman, dan para pengikut mazhab 
kami. 


Ada pula pendapat ketiga, yang mengatakan bahwa 
seorang duda jika sudah lansia maka dia harus dijatuhi hukuman 
dera dan rajam, sedangkan jika masih muda maka dia cukup 
dirajam saja tanpa didera. Sebagaimana diriwayatkan, dari Abu 
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Zarr, dia berkata, “Para lansia pezina hukumannya didera dan 
dirajam. Janda dan duda pezina hukumannya hanya dirajam saja. 
Sedangkan gadis dan jejaka pezina hukumannya didera dan 
diasingkan.” 


Diriwayatkan pula, dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata, 
“Mereka didera, atau dirajam tanpa didera, atau didera tanpa 
dirajam.” Kemudian riwayat ini diinterpretasikan oleh Gatadah, dia 
mengatakan: Maksudnya adalah, seorang lansia yang sudah 
menikah hukumannya harus didera dan dirajam jika berzina, 
seorang muda yang sudah menikah hukumannya harus dirajam 
jika berzina, dan seorang muda yang belum menikah hukumannya 
harus didera saja jika berzina. 


Diriwayatkan pula, dari Masrug, dia berkata, “Gadis dan 
jejaka pezina harus dihukum dera dan diasingkan. Laki-laki dan 
wanita pezina yang sudah menikah harus dihukum rajam tanpa 
didera. Sedangkan lansia pezina harus dihukum dera dan rajam.” 


Abu Muhammad berkata: Adapun mereka yang 
berpendapat tidak ada hukuman rajam sama sekali, pendapat itu 
tidak benar, karena tidak sesuai dengan hadits shahih dari Nabi 2. 
Aturan pada hadits itu sebenarnya pernah diturunkan sebagai ayat 
Al Gur'an, namun ayat itu di-nasakh lafazhnya, namun hukumnya 
tetap ada. 


Sebagaimana diriwayatkan, dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, 
dari Ibnul A'rabi, dari Ad-Dabariy, dari Abdurrazzag, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Ashim bin Abi An-Najud, dari Zirr bin Hubaisy, dia 
berkata: Ubay bin Ka'ab pernah bertanya kepadaku, “Berapa 
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banyak ayat yang kamu dapati di surah Al Ahzaab?” Aku 
menjawab, “Antara tujuh puluh tiga atau tujuh puluh empat ayat.” 
Lalu dia berkata, “Dahulu, surah itu setara panjangnya dengan 
surah Al Bagarah, atau bahkan lebih panjang. Dan pada surat 
tersebut sebelumnya terdapat ayat tentang rajam.” Aku pun 
bertanya, “Wahai Abu Al Mundzir, apa yang engkau maksud 
dengan ayat tentang rajam itu?” Dia menjawab, “Bunyinya adalah, 
apabila seorang lansia laki-laki atau perempuan berzina, maka 
cukup dirajam saja, sebagai hukuman dari Allah. Dan Allah Maha 
Mulia lagi Maha Bijaksana.” 


Ali berkata: /snad riwayat ini shahih seperti terangnya 
matahari tanpa awan yang menutupi. 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi', dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Muawiyah bin Shalih Al Asy'ari, dari Manshur bin Abu Muzahim, 
dari Abu Hafsh Umar bin Abdurrahman, dari Manshur bin Al 
Mu'tamir, dari Ashim bin Abi An-Najud, dari Zirr bin Hubaisy, dia 
berkata: Ubay bin Ka'ab pernah bertanya kepadaku, “Berapa 
banyak ayat yang kamu dapati di surah Al Ahzaab?” Aku 
menjawab, “Tujuh puluh tiga ayat.” Lalu dia berkata, “Dahulu, 
surah itu setara panjangnya dengan surah Al Bagarah, atau 
bahkan lebih panjang. Dan pada surah tersebut sebelumnya 
terdapat ayat tentang rajam: Apabila seorang lansia laki-laki atau 
perempuan berzina, maka cukup dirajam saja, sebagai hukuman 
dari Allah. Dan Allah Maha Mulia lagi Maha Bijaksana.” 


Begitulah yang diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dan 
Manshur, mereka bersaksi atas Ashim dan sama sekali tidak 
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berbohong, karena mereka adalah perawi yang tsigah (terpercaya). 
Dan tidak pula Ashim berbohong terhadap Zirr, dan tidak pula Zirr 
berbohong terhadap Ubay. 


Abu Muhammad berkata: Namun ayat tersebut telah 
di-nasakh lafazhnya, hingga hanya tinggal hukumnya saja. Jika 
ayat tersebut tidak di-nasakh, maka tentu lafazhnya akan 
disampaikan oleh Ubay bin Ka'ab kepada Zirr sebagai ayat Al 
@ur'an. Namun Ubay memberitahukan bahwa surah itu dahulu 
setara atau lebih panjang dari surah Al Bagarah, bukan 
mengatakan sekarang masih setara atau lebih panjang dari surah 
Al Bagarah. Maka benarlah bahwa lafazh ayat itu telah di-nasakh 
bersama ayat-ayat lainnya. 


Ali berkata: Atsar tersebut juga diriwayatkan melalui 
berbagai jalur, di antaranya: dari Abdullah bin Rabi', dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syuaib, dari 
Muhammad bin Al Mutsanna, dari Muhammad bin Ja'far Gundar, 
dari Syu'bah, dari @atadah, dari Yunus bin Jubair, dari Katsir bin 
Ash-Shalt, dia berkata: Zaid bin Tsabit menyampaikan kepadaku: 
Aku pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, 
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“Apabila seorang lansia, laki-laki ataupun perempuan, 
melakukan perbuatan zina, maka hukumlah mereka dengan 
dirajam saja.” Umar berkata: Ketika ayat ini diturunkan, aku 
datang menghadap Rasulullah, lalu aku katakan, “Apakah aku 
harus menuliskannya?” -Syu'bah berkata: Seakan Umar tidak suka 
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dengan apa yang akan dituliskannya itu- lalu Umar berkata lagi, 
“Bukankah seorang lansia jika belum pernah menikah dia harus 
dihukum dera jika berzina, lalu seorang pemuda yang sudah 
menikah dia harus dihukum rajam jika berzina?” 


Ali berkata: /snad hadits ini cukup baik. 


Ali kemudian juga mengatakan: Ada kalangan mengira 
bahwa tidak adanya ayat rajam ini bukan karena di-nasakh, 
melainkan karena hilang. Lalu mereka berhujjah dengan riwayat, 
dari Ahmad bin Muhammad bin Abdullah Ath-Thalmanki, dari 
Ibnu Al Mufarrij, dari Muhammad bin Ayub, Ash-Shamut, dari 
Ahmad bin Umar bin Abdul Khalig Al Bazzar, dari Yahya bin 
Khalaf, dari Abdul A'la bin Abdul A'la, dari Muhammad bin Ishag, 
dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm 
dan Abdurrahman bin Al @asim bin Muhammad bin Abu Bakar 
Ash-Shiddig, Abdullah meriwayatkannya dari Amrah binti 
Abdurrahman, sedangkan Abdurrahman meriwayatkannya dari 
ayahnya, lalu keduanya bertemu kembali pada periwayat yang 
sama, yaitu dari Aisyah Ummul Mukminin, dia berkata, “Ayat 
rajam dan radha'ah (hukum sesusuan) pernah diturunkan. Kedua 
ayat itu aku simpan pada selembar shahifah di bawah tempat 
tidurku. Lalu ketika Rasulullah @ wafat, kami sibuk dengan 
wafatnya beliau, hingga aku tidak sadar ada hewan yang masuk ke 
dalam rumah kami dan memakan shahifah tersebut.” 


Abu Muhammad berkata: Riwayat ini shahih, tapi tidak 
seperti yang mereka kira, karena ayat rajam ketika sudah 
diturunkan langsung dihafalkan dan diketahui oleh banyak sahabat 
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yang lain. Bahkan Rasulullah & sendiri pernah mengamalkannya 
secara langsung. Hanya saja, setiap ayat Al Gur"an yang sudah di- 
nasakh tidak lagi dicantumkan di dalam mushaf dan lafazhnya 
tidak lagi ditetapkan di dalam surah tertentu. Umar bin Al 
Khaththab pernah menanyakan hal itu kepada Nabi &, 
sebagaimana kami sebutkan sebelumnya, namun beliau tidak 
menjawabnya. 


Maka benarlah bahwa lafazh ayat itu sudah di-nasakh, dan 
walaupun shahifah yang tertulis ayat rajam tersebut di dalamnya 
sudah dimakan oleh seekor hewan -sebagaimana dikatakan oleh 
Aisyah &-, namun kaum muslimin tidak butuh shahifah tersebut, 
karena masih begitu banyak sahabat yang hafal dengan ayat itu. 


Hal yang sama juga berlaku untuk ayat radha ah, tidak ada 
bedanya sama sekali. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Maka dengan secara pasti kita meyakini tidak ada seorang 
pun yang berselisih pendapat bahwa Allah mewajibkan Rasul-Nya 
untuk menyampaikan ajaran-Nya dan bahwa beliau telah 
menyampaikannya sebagaimana yang diperintahkan. 


Allah & berfirman, 
1g 0... s ee nh ey ot DI Gt SE 
GIE Tag If oe LI AA aa Jo 


“Wahai Rasull Sampaikanlah apa yang diturunkan 
Tuhanmu kepadamu. dika tidak engkau lakukan (apa yang 
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diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan amanat- 
Nya.” (@s. Al Maa 'idah (SJ: 67). 


Allah & juga berfirman, 


LA Cat ra E 
sad A9 SBS SEL 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al @uran, dan 
pasti Kami (pula) yang memeliharanya.”(Os. Al Hijr (151: 9). 
Allah #& juga berfirman, 


Sara 


AI ENG) ES 
“Kami akan membacakan (Al @Guran) kepadamu 
(Muhammad) sehingga engkau tidak akan lupa, kecuali jika Allah 
menghendaki.” (@s. Al A'la (871: 6-7). 
Allah & juga berfirman, 


kh 2 Arora 000 Tee 3 Kana ut 
bia NG ya SE Ui SANG Sa aa 

“Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari 
ingatan, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang 
sebanding dengannya."(@s. Al Bagarah (2): 106). 

Maka benarlah, bahwa ayat-ayat yang dihilangkan 
seandainya Nabi & diperintahkan untuk menyampaikannya, maka 
beliau pasti akan menyampaikannya. Apabila beliau telah 
menyampaikannya, pasti akan terjaga dengan baik. Jika sudah 
terjaga dengan baik, maka tidak akan ada pengaruh apapun 
dengan wafatnya beliau sebagaimana tidak ada satu ayat pun dari 
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Al @ur'an yang terpengaruh atau berubah atau berganti atau 
hilang setelah beliau wafat. 


Jika beliau tidak menyampaikannya, atau beliau sudah 
menyampaikan lalu dilupakan olehnya dan juga para sahabat, atau 
tidak terlupa namun beliau tidak memerintahkan untuk 
meletakkannya di dalam Al @ur'an, maka pastilah ayat tersebut 
adalah ayat yang sudah di-nasakh melalui perintah Allah, karena 
tidak diperbolehkan bagi siapapun untuk menambahkan apapun 
ke dalam Al @ur'an jika tidak sesuai dengan petunjuk-Nya. 


Abu Muhammad berkata: Hukuman rajam juga 
diriwayatkan melalui begitu banyak jalur, di antaranya, dari 
Abdullah bin Rabi', dari Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad 
bin Syu'aib, dari Muhammad bin Yahya bin Abdullah An- 
Naisaburi, dari Bisyr bin Umar Az-Zahrani, dari Malik, dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, 
bahwasanya Umar bin Al Khaththab pernah berkata: 
Sesungguhnya Allah #& mengutus Muhammad dan menurunkan 
bersamanya Kitab suci. Di antara ayat yang diturunkan itu adalah 
ayat rajam, maka kami pun menghapalnya dan menjaganya 
(seperti ayat-ayat yang lain). Rasulullah juga sudah mempraktekkan 
hukum rajam tersebut, dan kami pun sudah melakukannya setelah 
beliau tiada. Aku khawatir seiring dengan berjalannya waktu akan 
ada seseorang berkata, “Kami tidak mendapati ada ayat rajam di 
dalam Al @ur'an,” lalu hukum itu ditinggalkan padahal itu sebuah 
kewajiban yang diperintahkan oleh Allah. Dan bahwasanya rajam 
itu benar ada dalam kitab Allah yang diperuntukkan bagi mereka 
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yang melakukan perbuatan zina, baik laki-laki ataupun perempuan, 
dan mereka sudah pernah menikah, apabila sudah ada bukti, atau 
ada kehamilan, atau ada pengakuan. 


Diriwayatkan pula, dari Abduliah bin Rabi, dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Muhammad bin Manshur Al Makki, dari Sufyan bin Uyainah, dari 
Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Aku pernah mendengar Umar mengatakan: Aku 
khawatir jika waktu sudah berjalan cukup lama, maka akan ada 
seseorang yang berkata, “Kami tidak mendapati hukum rajam 
dalam Kitab Allah,” lalu dia menjadi sesat karena meninggalkan 
kewajiban yang diperintahkan oleh Allah. Ketahuilah, bahwa 
hukum rajam itu benar adanya, dan diperuntukkan bagi orang 
yang berzina setelah pernah menikah, dengan didukung oleh bukti, 
atau ada kehamilan, atau ada pengakuan. Ayat itu masih kami 
hapal hingga kini, yaitu: Orang lansia (yang berzina) baik laki-laki 
atau perempuan, maka mereka cukup dirajam saja. 
Rasulullah & sudah mempraktekkan hukum tersebut, dan kami 
juga telah melakukannya setelah beliau tiada. 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi', dari Umar bin 
Abdul Malik, dari Muhammad bin Bakar, dari Sulaiman bin Al 
Asy'ats, dari Musaddad, dari Yahya bin Sa'id Al @aththan, dari 
Sa'id bin Abi Arubah, dari @atadah, dari Hasan, dari Haththan bin 
Abdullah Ar-Ragasyi, dari Ubadah bin Shamit, dia berkata: 
Rasulullah #& pernah bersabda, 
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“Ambillah hukum ini dariku, ambillah hukum ini dariku, 
Allah telah menetapkan aturan bagi para wanita itu: bagi janda dan 
duda hukumannya didera sebanyak seratus kali dan dirajam, 
sedangkan bagi gadis dan jejaka hukumannya didera sebanyak 
seratus kali dan diasingkan selama satu tahun.” 


Diriwayatkan pula, melalui Muslim, dari Abdul Malik bin 
Syu'aib, dari AHLaits bin Sa'ad, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Ugail bin Khalid, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf dan Sa'id bin Musayib, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Suatu ketika ada seorang laki-laki datang menemui 
Rasulullah #& saat beliau tengah berada di dalam masjid. Lalu laki-laki 
itu menyapa beliau seraya berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah 
melakukan perbuatan zina.” Namun Nabi & mengacuhkannya. 
Maka laki-laki itu pun mendekat kepada beliau dan berkata kembali, 
“Wahai Rasulullah, aku telah melakukan perbuatan zina.” Namun 
Nabi & tetap mengacuhkannya, hingga laki-laki itu mengulang 
pengakuannya hingga empat kali. Setelah pengakuannya yang 
terakhir (keempat), Rasulullah # bertanya, “Apakah kamu punya 
penyakit jiwa?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, 
“Apakah kamu sudah menikah?” Laki-laki itu menjawab, “Sudah.” 
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Lalu beliau berkata kepada para sahabat, “Bawalah orang ini dan 
rajamlah dia.” 


Hukuman hadd hamba sahaya wanita yang sudah 
pernah menikah. 


Abu Muhammad berkata: Allah & berfirman, 


z aci “ oa & 


At 2 PP, - - L ”. c 4 ee 
dea Han Oya Ala ob na Is 
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“Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi 
melakukan perbuatan keji (cina), maka (hukuman) bagi mereka 
setengah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan merdeka 
(yang sudah bersuami). (Os. An-Nisaa' (41: 25). 


Dengan adanya ayat ini maka secara pasti kita dapat 
meyakini bahwa Allah & menghendaki, jika ada hamba sahaya 
wanita yang sudah menikah dan berhubungan badan dengan 
suaminya, lalu dia berzina, maka hukumannya adalah separuh dari 
hukuman wanita yang merdeka dan sudah pernah menikah. Dan 
hukuman mereka (yakni wanita merdeka yang sudah pernah 
menikah) adalah didera seratus kali dan dirajam. Namun tentu saja 
rajam tidak bisa dibagi separuh, maka yang tersisa bagi hamba 
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sahaya perempuan itu adalah separuh dari hukuman dera wanita 
merdeka yang sudah menikah, yakni lima puluh kali dera. 


Jika dikatakan, dalil apa yang kalian gunakan hingga 
mewajibkan adanya hukuman pengasingan enam bulan, apakah 
dengan ayat ini atau dengan yang lain? Kami katakan -semoga 
Allah selalu memberi petunjuk-Nya- mereka yang berpendapat 
bahwa seorang hamba sahaya perempuan yang berzina dihukum 
dengan cara diasingkan selama enam bulan, berkata, “Hukuman 
itu wajib diterapkan pada mereka melalui ayat ini.” 


Juga dikatakan, bahwa kata “muhshan” adalah kata yang 
digunakan untuk wanita merdeka yang sudah bercerai saja. Jika 
memang demikian, maka hukuman pengasingan memang wajib 
dijatuhkan kepada hamba sahaya wanita pezina yang sudah 
menikah melalui ayat di atas, karena makna ayat tersebut adalah 
maka bagi mereka separuh dari hukuman yang dijatuhkan kepada 
wanita yang merdeka. Dan hukuman bagi wanita pezina yang 
merdeka adalah didera sebanyak seratus kali dan diasingkan 
selama satu tahun, atau dirajam, namun tentu saja hukuman rajam 
tidak bisa dibagi separuh, karena hukuman rajam dilakukan hingga 
orang yang dirajam meninggal dunia, sementara kematian tidak 
bisa dibagi separuh. 

Lagi pula hukuman rajam itu, bisa jadi orang yang dirajam 
sudah tewas pada lemparan yang pertama, dan bisa jadi belum 
tewas walaupun sudah seribu lemparan, oleh karena itu sangat 
mustahil sesuatu yang tidak diketahui jumlahnya secara pasti dapat 
dibagi separuhnya. 
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Jika hal itu tidak memungkinkan, maka kita hanya 
diwajibkan untuk melakukan sebatas yang kita mampu. Allah 
berfirman, 


Kera Tt SI 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya.” (Os. Al Bagarah (2): 286). 

Nabi @juga bersabda, “Apabila aku memerintahkan 
sesuatu kepada kalian, maka lakukanlah semaksimal yang kalian 


mampu.” 


Oleh karena itu, hukuman rajam bagi hamba sahaya wanita 
tersebut harus digugurkan, hingga yang tersisa tinggallah hukuman 
dera dan pengasingan selama satu tahun, dan kedua hukuman itu 
dimungkinkan untuk dibagi separuh, maka hamba sahaya wanita 
tersebut harus dijatuhi hukuman separuh dari hukuman wanita 
merdeka dengan kedua hukuman tersebut. 


Abu Muhammad berkata: Jika kata muhshan menurut 
etimologi bahasa Arab tidak berlaku kecuali untuk wanita merdeka 
saja, maka apakah hukuman pengasingan lantas tidak mungkin 
menjadi wajib terhadap hamba sahaya wanita melalui ayat di atas? 

Sepanjang yang kami tahu, muhshan menurut etimologi 
bahasa dan syariat berlaku untuk dua makna, yaitu untuk 
pernikahan yang terjadi hubungan suami istri di dalamnya -semua 
sepakat untuk makna ini, tidak ada perbedaan sama sekali- dan 
untuk pernikahan yang terjadi hanya akadnya saja. Kami sama 
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sekali tidak tahu jika kata itu hanya diperuntukkan bagi janda yang 
merdeka saja. Padahal tidak boleh ada memastikan apapun terkait 
dengan masalah agama kecuali secara yakin (yakni memang sudah 
pasti), karena hal itu merupakan pemberitahuan tentang Allah, dan 
tidak boleh bagi orang yang memiliki akal dan ketakwaan untuk 
memberitahukan sesuatu tentang Allah kecuali memang sesuatu 
yang sudah pasti, dan tentu saja kita ini tidak termasuk orang- 
orang yang mengatakan, bahwa agama itu boleh ditetapkan 
dengan perkiraan saja. Sementara hukuman pengasingan wajib 
dijatuhkan kepada hamba sahaya wanita yang berzina dari sumber 
yang lain, yaitu hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Rabi', 
dari Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Ulayah, dari Yazid bin 
Harun, dari Hammad bin Salamah, dari Ayub As-Sikhtiyani, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi &, beliau bersabda, “Apabila 
seorang mukatab (hamba sahaya yang menyicil biaya pembebasan 
dirinya sendiri) harus dikenakan hukuman hadd atau dia harus 
mendapatkan bagian warisan, maka dia hanya dibagi warisannya 
sesuai dengan besarnya prosentase cicilan yang sudah dia 
bayarkan dan juga hanya dijatuhi hukuman hadd sesuai dengan 
besarnya prosentase cicilan yang sudah dia bayarkan.” 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi, dari 
Muhammad bin Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari 
Muhammad bin Isa Ad-Dimasygi, dari Yazid bin Harun, dari 
Hammad bin Salamah, dari Ayub As-Sikhtiyani dan @atadah, 
sanad @atadah dari Khilas bin Amru, dari Ali bin Abi Thalib, 
sedangkan sanad Ayub dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, lalu 
keduanya (yakni Ali dan Ibnu Abbas) meriwayatkannya dari 
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Nabi &, beliau bersabda, “Mukatab itu memiliki status 
pembebasan yang disesuaikan dengan besarnya prosentase cicilan 
yang sudah dia bayarkan, dia juga dijatuhi hukuman hadd yang 
disesuaikan dengan besarnya prosentase cicilan yang sudah dia 
bayarkan, dan dia juga mendapatkan warisan yang disesuaikan 
dengan besarnya prosentase cicilan yang sudah dia bayarkan.” 


Jsnad riwayat ini memiliki derajat ke-shahih-an yang tinggi, 
maka tidak bisa diragukan lagi, bahwa hukuman hadd bagi hamba 
sahaya wanita berlaku untuk umum pada seluruh hukuman yang 
dapat dibagi separuh dari hukuman wanita merdeka. Dan tidak 
bisa diragukan pula, bahwa hukuman hadd bagi hamba sahaya 
wanita yang sudah menikah adalah separuh dari hukuman hadd 
bagi wanita merdeka, baik dalam bentuk hukuman pengasingan 
maupun hukuman dera, dengan tidak mengkhususkan salah 
satunya, karena Rasulullah &juga tidak mengkhususkannya, 
begitu juga dengan ijma' para ulama yang tidak menyepakati untuk 
mengkhususkannya, apalagi ayat Al Our'an. Oleh karena itu, 
maka wajiblah hukumnya menetapkan bagi hamba sahaya wanita 
yang berzina itu dengan hukuman pengasingan selama enam bulan 
dan didera sebanyak lima puluh kali. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2205. Masalah: Hukuman hadd untuk hamba sahaya 
(pria), dan apakah ada hukuman rajam baginya dan bagi hamba 
sahaya wanita yang sudah menikah? 


Al Muhalla — 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berbeda 
pendapat mengenai hukuman bagi hamba sahaya pria yang 
melakukan perbuatan zina. 


Ada kalangan berpendapat, bahwa hukuman hadd bagi 
mereka sama seperti hukuman hadd bagi pria merdeka, baik dari 
segi hukuman dera, hukuman rajam, dan juga hukuman 
pengasingan. 


Sebagaimana diriwayatkan, dari Muhammad bin Sa'id bin 
Nabat, dari Ahmad bin Abdul Bashir, dari Gasim bin Ashbagh, dari 
Muhammad bin Abdussalam Al Khusyani, dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, dari Abdullah bin Idris Al Audiy, dari Laits bin Abi 
Sulaim, dari Mujahid, dia berkata: Ketika aku datang ke Madinah, 
ada kesepakatan di sana terhadap hukuman bagi hamba sahaya 
yang berzina -ketika itu dia sudah menikah dengan wanita 
merdeka-, yaitu dengan cara dirajam. Terkecuali Ikrimah, dia 
memiliki pendapat lain, yaitu separuh hukuman pria merdeka. 


Mujahid berkata: Seorang hamba sahaya pria disebut 
sebagai muhshan jika dia menikah dengan wanita merdeka, dan 
hamba sahaya wanita juga disebut sebagai muhshanah jika dia 
menikah dengan pria merdeka. Begitulah pendapat para ulama 
mazhab kami. 


Abu Tsaur berpendapat: Hamba sahaya wanita dan hamba 
sahaya pria harus dikenakan hukuman rajam jika mereka berzina, 
kecuali ada ijma' dari para ulama yang melarang hal itu. 


Al Auzai berpendapat: Apabila seorang hamba sahaya pria 
menikah dengan wanita merdeka, maka dia harus dikenakan 
hukuman rajam jika berzina, meskipun dia belum dimerdekakan. 
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Namun jika dia menikah dengan wanita hamba sahaya pula, maka 
dia tidak perlu dikenakan hukuman rajam jika berzina, meskipun 
dia sudah dimerdekakan. 


Al Auza'i juga berpendapat: Apabila seorang hamba sahaya 
wanita menikah dengan pria merdeka, maka dia harus dikenakan 
hukuman rajam jika berzina, meskipun dia belum dimerdekakan. 
Sedangkan jika dia menikah dengan pria hamba sahaya pula, 
maka dia tidak dianggap sebagai muhshanaeh. 


Sementara Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad 
berpendapat, “Tidak ada hukuman rajam bagi seorang hamba 
sahaya yang muhshan dan bukan muhshan, serta hamba sahaya 
wanita.” 


Abu Muhammad berkata: Ketika terjadi perbedaan 
pendapat seperti itu, maka kita harus melihat dalil apa saja yang 
dipergunakan oleh para ulama kami untuk membantah pendapat 


mereka. Lalu kita dapati bahwa mereka berdalil dengan firman 
Allah &, 


te 
ear TA 
Be EL bak sat Tit 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing- 


masing dari keduanya seratus kali” (@s. An-Nuur (24): 2). 


Juga dengan sabda Nabi &, “Gadis dan jejaka, hukuman 
bagi mereka adalah didera sebanyak seratus kali dan diasingkan 
selama satu tahun. Sedangkan janda dan duda, hukuman bagi 
mereka ada didera sebanyak seratus kali dan dirajam.” 
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Mereka mengatakan: Al @ur'an dan hadits menerangkan 
hal ini secara umum, maka tidak boleh mengkhususkannya kecuali 
jika ada pengkhususan dari Allah dan Rasul-Nya. Lalu kita dapati 
ada ayat Al Gur'an dan hadits Nabi #& mengkhususkan hamba 
sahaya wanita dari keumuman tersebut, yakni bahwa hamba 
sahaya wanita yang sudah menikah harus dijatuhi hukuman 
separuh dari hukuman yang dijatuhkan kepada wanita merdeka. 


Begitu pula dengan dalil-dalil yang terkait dengan hamba 
sahaya wanita yang belum pernah menikah. 


Dengan demikian Al @ur'an dan hadits sudah 
mengkhususkan hamba sahaya wanita secara keseluruhan. 


Adapun untuk hamba sahaya pria, tidak ada pengkhususan 


baret 


— sama sekali. ES St) IKU, “Dan Tuhanmu tidaklah lupa” (Os. 
Maryam (191:64). 


Secara pasti kita yakini, bahwa jika Allah berkehendak 
untuk mengkhususkan hamba sahaya pria, maka hal itu akan 
disebutkan dalam dalil sebagaimana dalil menyebutkan 
pengkhususan untuk hamba sahaya wanita. Namun ketika hal itu 
tidak ada —dan tidak mungkin terlupa atau terlewatkan- maka tidak 
boleh ada pengkhususan untuk mereka. Sementara hukum giyas 
menurut kami adalah hal yang tidak dapat dibenarkan, oleh karena 
itu kami katakan bahwa dakwaan mereka tidak didukung dengan 
bukti. 


Landasan yang mereka pertahankan secara menggebu-gebu 
adalah penetapan Al @ur'an terhadap hukum tersebut. Meskipun 
seandainya hal itu dibenarkan -tapi tetap saja tidak benar- maka 
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tetap tidak ada dalil yang mewajibkan pen-takhsisan Al @ur'an 
dengan giyas, bahkan membolehkan pemberitahuan tentang 
kehendak Allah & tanpa ada dalil saja tidak dibenarkan, karena 
sesuatu yang tidak disebutkan tidak mungkin dapat diketahui 
dengan cara giyas. 


Para ulama mazhab kami mengatakan: Oleh karena itu, 
maka hukuman bagi hamba sahaya pria sama seperti hukuman 
bagi pria merdeka terkait dengan hukum zina. 


Lalu kami katakan kepada mereka yang menggunakan 
giyas untuk hukum ini, kalian telah menyepakati bahwa hukuman 
bagi hamba sahaya pria sama seperti hukuman bagi pria merdeka 
dalam masalah kemurtadan, juga dalam masalah muharabah, dan 
juga dalam masalah potong tangan bagi pencuri. Jika demikian, 
maka seharusnya -menurut dasar hukum yang kalian terapkan 
dalam giyas- kalian juga harus mengembalikan apa yang kalian 
perdebatkan untuk hukum zina pada hukum yang kalian sepakati 
dalam masalah kemurtadan, muharabah, dan pencurian, yaitu 
hukuman mati dengan cara dirajam, hukuman mati dengan cara 
disalib, dan hukuman mati dengan cara dipenggal, sama seperti 
hukuman mati dengan cara dirajam dengan dicambuk. 


Namun mereka tetap mengatakan: Tidak demikian. 
Termasuk pula mazhab Maliki yang selalu menggebu-gebu 
mempertahankan hukum dasar “ijma' penduduk Madinah”. 
Padahal ada ijma' dari penduduk Madinah mengenai hal ini - 
terkecuali Ikrimah-, tapi mereka malah menentangnya. 


Jika mereka katakan, bahwa ada perawi pada sanad 
riwayat tersebut bernama Laits bin Abi Sulaim yang dikategorikan 
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sebagai perawi yang lemah. Kami katakan, lalu mengapa kalian 
menggunakan riwayat dari Laits pada permasalahan yang lain, 
atau bahkan yang lebih rendah derajat ke-shahih-annya dibanding 
Laits, seperti misalnya Jabir Al Ju'fi, yang meriwayatkan dari Asy- 
Sya'bi, “Tidak boleh bagi siapapun yang hidup setelahku untuk 
mengimami shalat dengan cara duduk.” Riwayat ini tetap kalian 
gunakan, padahal Jabir lebih lemah derajatnya dalam periwayatan 
dibandingkan dengan Laits. 


Lalu kami dapati Abu Tsaur melandasi pendapatnya 
dengan firman Allah &, | 


4: AT 2x a aga “ATK 
ds LC San Dila Alona CA Gb nee Isl 


“Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi 
melakukan perbuatan keji (ina), maka (hukuman) bagi mereka 
setengah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan merdeka 
(wang sudah bersuami).” (@s. An-Nisaa' (4): 25). 

Kami katakan, bahwa Allah #8 memerintahkan perbedaan 
antara hukuman bagi hamba sahaya wanita dengan wanita 
merdeka adalah separuhnya, namun hal itu hanya dapat berlaku 
untuk hukuman dera dan pengasingan saja, karena hukuman 
rajam tidak bisa dibagi dua, maka hukuman rajam tidak bisa 
dimasukkan sebagai hukuman yang termasuk dalam ayat ini. 


— Al Muhalla 








Dan tidak disebutkan pula pada firman Allah, balx6 FTI Zat 


Ia 


on y08 


Saber BLS Je £ “Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah 
masing-masing dari keduanya seratus kali” (@s. An-Nuur (241: 2). 
Dan kami dapati bahwa hukuman rajam itu disebutkan pada hadits 
Nabi & untuk mereka yang sudah pernah menikah. Begitu juga 
atsar yang diriwayatkan dari Umar dan sahabat lainnya, bahwa 
rajam itu diperuntukkan bagi mereka yang sudah menikah saja, 
tanpa mengkhususkan pria merdeka dengan hamba sahaya pria, 
atau wanita merdeka dengan hamba sahaya wanita. 


Oleh karena itu maka hukuman rajam harus diterapkan 
bagi orang yang sudah menikah secara umum, baik itu pria 
merdeka, wanita merdeka, hamba sahaya pria, dan hamba sahaya 
wanita, karena keumuman dalilnya. Mereka hanya berbeda pada 
hukuman dera dan pengasingan, yang mana hukuman dera hanya 
dijatuhkan separuh bagi hamba sahaya wanita, dan begitu juga 
dengan jangka waktu hukuman pengasingan baginya. 


Abu Muhammad berkata: Lalu kita perhatikan kedua 
dalil tersebut, maka kami dapati keduanya memang shahih, karena 
tidak ada dalil shahih lain yang bertentangan dengan kedua dalil 
tersebut. Lalu kita juga perhatikan ada hadits Rasulullah & yang 
menyebutkan, “Apabila seorang mukatab (hamba sahaya yang 
menyicil biaya pembebasan dirinya sendiri) harus dikenakan 
hukuman hadd atau dia harus mendapatkan bagian warisan, maka 
dia hanya dibagi warisannya sesuai dengan besarnya prosentase 
cicilan yang sudah dia bayarkan dan juga hanya dijatuhi hukuman 
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hadd sesuai dengan besarnya prosentase cicilan yang sudah dia 
bayarkan.” -sanad hadits ini telah kami sampaikan sebelumnya, 
oleh karena itu tidak perlu kiranya untuk disebutkan kembali di 
sini- 

—— Hadits Nabi ini menjelaskan bahwa hukum hadd bagi 
hamba sahaya berbeda dengan hukum pria merdeka secara 
umum, karena jika hal itu sama maka tidak mungkin 
Nabi #4 mengatakan, “dan juga hanya dijatuhi hukuman hadd 
sesuai dengan besarnya prosentase cicilan yang sudah dia 
bayarkan” karena hal itu tidak ada artinya dan sia-sia, dan tentu 
seorang mukatab yang sudah membayar sebagian biaya 
pembebasannya sudah sama seperti orang merdeka secara penuh, 
dan ini tentu saja bertentangan dengan ketetapan Nabi &. 


Abu Muhammad berkata: Jika telah diketahui seperti 
itu, bahwa hukum hadd bagi orang murtad berbeda dengan hukum 
pria merdeka secara umum, maka hanya tersisa dua kemungkinan 
saja. 

Pertama, hamba sahaya tidak dijatuhi hukuman hadd 
sama sekali, dan ini tentu saja tidak mungkin, sebagaimana 
diriwayatkan, dari Abdullah bin Rabi', dari Muhammad bin 
Muawiyah, dari Ahmad bin Syu'aib, dari Abdurrahman bin 
Muhammad bin Salam, dari Ishag bin yusuf Al Azrag, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Abdul A'la bin Abdul A'la At-Taghlibi, dari 
Maisarah bin Jamilah, dari Ali bin Abi Thalib, bahwa 
Rasulullah 8& pernah bersabda, “Tegakkanlah hukuman hadd 
kepada hamba sahaya kalian.” 


— Al Muhalla 





Ini adalah dalil umum yang mewajibkan adanya hukuman 
hadd bagi para hamba sahaya, baik laki-laki maupun perempuan. 


Kedua, hamba sahaya memiliki hukum hadd tersendiri 
yang berbeda dengan hukum hadd bagi pria merdeka. Dan inilah 
yang benar, karena pilihan lain tidak memungkinkan dan hanya 
tersisa pilihan ini saja, sementara pilihannya hanya ada dua saja. 
Pilihan tersebut juga sudah sesuai dengan dua dalil yang kami 
sebutkan di atas, yaitu bahwa hukuman hadd bagi hamba sahaya 
juga harus ditegakkan, dan bahwa hukum hadd bagi hamba sahaya 
berbeda dengan hukum hadd bagi pria merdeka. 


Jika sudah demikian, maka harus ada batasan hukum hadd 
bagi hamba sahaya yang berbeda dengan hukum hadd bagi pria 
merdeka dalam hukuman hadd yang dijatuhkan. Sementara sudah 
ada ijma' untuk mereka yang berpendapat demikian, yaitu: bahwa 
hukum hadd hamba sahaya itu separuh dari hukum hadd pria 
merdeka. Dan ini menjadi hujjah yang benar dengan didukung pula 
dengan adanya ijma' yang meyakinkan dari seluruh kaum 
muslimin, yaitu: bahwa hukum hadd bagi hamba sahaya, pria dan 
wanita, itu tidak lebih sedikit dari separuh hukum hadd bagi orang 
yang merdeka, dan juga tidak lebih banyak dari separuh hukum 
hadd bagi orang yang merdeka. 


Tidak ada dalil nash tentang hal itu, maka dari itu ijma' 
yang meyakinkan sudah dapat membatalkan pendapat yang 
menyebutkan bahwa hukuman hadd bagi hamba sahaya, pria dan 
wanita, lebih sedikit dari separuh hukuman hadd bagi orang yang 
merdeka, atau lebih banyak. 
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Abu Muhammad berkata: Kalau saja tidak ada hadits 
Nabi & yang menyebutkan bahwa kita harus menegakkan 
hukuman hadd bagi para hamba sahaya, maka tentu hukuman 
hadd sudah gugur bagi mereka secara umum. Namun karena 
sudah ditentukan seperti itu, maka harus dijalankan. Dan hukuman 
hadd bagi mereka haruslah yang sesuai dengan dalil nash atau 
ijjma', sementara tidak ada dalil nash atau ijma' yang mewajibkan 
adanya hukuman rajam bagi mereka, ataupun mewajibkan 
hukuman yang lebih dari lima puluh kali dera dan setengah tahun 
pengasingan. Oleh karena itu maka wajiblah hukumnya 
menerapkan hukum yang sesuai dengan apa yang diharuskan 
melalui dalil nash dan ijma', serta menggugurkan hukum yang 
tidak ada dalil nash dan ijma'nya. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Abu Muhammad berkata: Maka benarlah apa yang 
kami sampaikan, bahwa firman Allah, 
bnn ot ya, 2 Anto Ga 5, 
Tale RA J3 S bale GL AI 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing- 
masing dari keduanya seratus kali”(@s. An-Nuur (241:2), ini 
maksudnya adalah pezina yang merdeka, baik laki-laki ataupun 
perempuan. 
Begitu juga dengan sabda Nabi @&, “Gadis dan jejaka, 
hukuman bagi mereka adalah didera sebanyak seratus kali dan 
diasingkan selama satu tahun. Sedangkan janda dan duda, 
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hukuman bagi mereka ada didera sebanyak seratus kali dan 
dirajam, ” ini maksudnya juga pezina yang merdeka, baik laki-laki 
ataupun perempuan. Dan bukan hamba sahaya. 


Adapun mereka yang tidak memandang hadits dari 
Nabi & yang kami sebutkan sebelumnya, yaitu: Mukatab dijatuhi 
hukuman hadd yang disesuaikan dengan besarnya prosentase 
cicilan yang sudah dia bayarkan: dan tidak memandang hukum 
yang tertera pada hadits beliau, “Gadis dan jejaka, hukuman bagi 
mereka adalah didera sebanyak seratus kali dan diasingkan selama 
satu tahun. Sedangkan janda dan duda, hukuman bagi mereka ada 
didera sebanyak seratus kali dan dirajam,” dan juga tidak 
menyandarkan hukuman rajam kecuali pada hadits yang terkait 
dengan perajaman Ma'iz, Ghamidiyah, dan Juhainiyah, maka 
mereka tidak dapat mengambil intisari dari pendapat Abu Tsaur 
dan para ulama mazhab kami. Mereka tidak akan mendapati dalil 
untuk menggugurkan hukuman rajam pada hamba sahaya yang 
muhshan, baik laki-laki maupun perempuan. 


Jika mereka kembali pada hukum giyas, dengan 
menggiyaskan hamba sahaya pria dengan hamba sahaya 
perempuan. Maka kami katakan, hukum giyas itu tidak dapat 
dibenarkan. Kalaupun dibenarkan, maka tetap saja mereka tidak 
memiliki alasan untuk mengambil hukum giyas agar dapat 
menggugurkan hukuman rajam bagi mereka, karena firman Allah, 


Pd .a Ih Bl On aa reda 
NP Sana Gas Ain IA 3G naa TB 
NT 4 SEN 


Al Muhalla — 


“Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi 
melakukan perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka 
setengah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan merdeka 
(yang sudah bersuami).” (Os. An-Nisaa' (4): 25), ini tidak ada 
keterangan apapun untuk menggugurkan hukuman rajam, dan 
tidak ditemukan dalil untuk menggugurkannya sama sekali. 


Begitu pula mereka yang mengatakan bahwa ke-muhshar- 
an hamba sahaya adalah keislamannya, hingga setiap wanita 
merdeka yang memeluk agama Islam pasti dianggap seorang 
muhshan meskipun dia belum pernah menikah sama sekali, 
karena ke-muhshar-annya adalah keislamannya. 


Namun sangat tidak mungkin jika dikatakan keislaman 
seorang wanita merdeka dianggap sebagai ke-muhshan-annya, 
begitu juga dengan hamba sahaya wanita, karena jika demikian, 
maka wanita yang dimaksud pada firman Allah, 


AL he, GA 2 Ka pama “ATK 
del ng ora Ag 1 ob sa Isis 
Tt are PA 2 Fa PPA 
wal CAB 5 Lian 
“Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi 
melakukan perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka 
setengah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan merdeka 
(yang sudah bersuami).” (@s. An-Nisaa" (41:25), adalah wanita 


yang belum pernah menikah, baik yang merdeka ataupun hamba 
sahaya, karena tidak ada seorang pun mengartikannya demikian. 


Semoga Allah selalu memberikan petunjuk-Nya. 


— Al Muhalla 








2206. Masalah: Jika ada seorang pria melakukan 
hubungan intim dengan seorang wanita, lalu pria itu mengaku 
bahwa wanita itu istrinya, dan wanita itu juga mengaku bahwa pria 
itu suaminya, namun tidak seorang pun mengetahuinya. 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berbeda 
pendapat mengenai hal ini. Ada kalangan berpendapat bahwa 
mereka tidak perlu dijatuhkan hukuman add. Sebagaimana 
diriwayatkan, dari Muhammad bin Sa'id bin Nabat, dari Abdullah 
bin Nashr, dari Gasim bin Ashbagh, dari Musa bin Muawiyah, dari 
Waki, dari Daud bin Yazid Az-Za'awi, dari ayahnya, bahwasanya 
pernah ada seorang laki-laki dan wanita kedapatan sedang 
melakukan hubungan intim, lalu mereka digiring ke hadapan Ali 
bin Abi Thalib. Kemudian di hadapan Ali pria itu berkata, “Wanita 
ini adalah anak dari pamanku yang sudah aku nikahi.” Ali pun 
bertanya kepada wanita tersebut, “Apa benar yang dikatakannya?” 
Lalu ada beberapa orang berkata kepada wanita itu, “Katakanlah 
benar demikian adanya.” Maka wanita itu pun kemudian berkata, 
“Ya, memang benar demikian adanya.” Lalu Ali pun tidak 
menjatuhkan hukuman apapun pada mereka. 


Diriwayatkan pula, dari Muhammad bin Sa'id bin Nabat, 
dari Ahmad bin Aunillah, dari @asim bin Ashbagh, dari 
Muhammad bin Abdussalam Al Khusyani, dari Muhammad bin 
Basysyar Bundar, dari Muhammad bin Ja'far Gundar, dari 
Syu'bah, dari Al Hakam bin Utaybah dan Hammad bin Sulaiman, 
terkait dengan seorang pria yang kedapatan sedang berhubungan 
dengan seorang wanita, lalu pria itu berkata “Wanita ini adalah 
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istriku,” Al Hakam dan Hammad mengatakan: Tidak ada 
hukuman hadd baginya. Syu'bah berkata: Lalu aku sampaikan hal 
itu kepada Ayub As-Sikhtiyani, dan dia pun berkata, “Hindarilah 
penetapan hukuman hadd semampu kalian (selama ada alasan 
untuk tidak menetapkannya).” 


Abu Muhammad berkata: Ini pula yang menjadi 
pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i. 


Sementara kalangan lain berpendapat, bahwa mereka 
berdua harus dijatuhi hukuman hadd. Sebagaimana diriwayatkan, 
dari Muhammad bin Sa'id bin Nabat, dari Abdullah bin Nashr, dari 
@asim bin Ashbagh, dari Ibnu Wadhah, dari Musa bin Muawiyah, 
dari Waki, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Al Mughirah, dari Ibrahim 
An-Nakha'i, terkait seorang pria yang kedapatan sedang bersama 
dengan seorang wanita, lalu pria itu berkata “Wanita ini adalah 
istriku”, Ibrahim mengatakan, “Jika pernyataannya itu dianggap 
benar, maka tidak satupun pelaku perbuatan keji dapat dijatuhi 
hukuman hadd.” 


Diriwayatkan pula, dari Muhamad bin Sa'id bin Nabat, dari 
Ahmad bin Aunillah, dari Gasim bin Ashbagh, dari Muhammad bin 
Abdussalam Al Khusyani, dari Muhammad bin Basysyar, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Al Mughirah, dari 
Ibrahim An-Nakha'i, terkait seorang pria yang kedapatan sedang 
bersama dengan wanita dan beralasan bahwa itu adalah istrinya, 
An-Nakha'i berkata, “Pria itu tetap harus dijatuhi hukuman hadd.” 


Diriwayatkan pula, dari Abdullah bin Rabi', dari Ibnu Al 
Mufarrij, dari @asim bin Ashbagh, dari Ibnu Wadhah, dari Sahnun, 
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dari Ibnu Wahb, dari beberapa orang, dari Al Auza'i, dia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Ibnu Syihab tentang seorang pria 
yang kedapatan sedang bersama seorang wanita, lalu pria itu 
berkata bahwa dia telah menikahi wanita itu, Ibnu Syihab 
menjawab, “Ditanyakan buktinya terlebih dahulu, jika dia dapat 
membuktikan pernyataannya itu maka dia harus dilepaskan, 
namun jika tidak maka dia harus dikenakan hukuman hadd.” 


Pendapat ini pula yang dikatakan oleh Malik dan para 
pengikutnya. 


Sementara Utsman Al Batti berpendapat, jika pasangan 
tersebut tidak dikenal maka mereka tidak perlu dijatuhi hukuman 
hadd. Begitu juga jika mereka dikenali dan sebelumnya sudah 
pernah kedapatan sedang berduaan lalu mereka juga menyatakan 
seperti itu, maka mereka tidak perlu dijatuhi hukuman hadd. 
Namun jika mereka dikenali dan tidak pernah kedapatan sedang 
berduaan, maka mereka harus dijatuhi hukuman hadd. 


Abu Muhammad berkata: Jika terjadi perbedaan 
pendapat seperti itu, maka kita harus melihat dalil yang mereka 
jadikan hujjah untuk pendapat mereka. Lalu kita dapati, mereka 
yang mengatakan bahwa tidak ada hukuman hadd bagi pasangan 
tersebut, berhujjah dengan mengatakan bahwa pendapat itu 
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dengan disaksikan oleh para 
sahabat lain tanpa ada seorang pun dari mereka yang 
menentangnya, maka dari itu tidak boleh melanggar batasan 
tersebut. 
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Mereka juga bersandar pada dalil, “Hindarilah hukuman 
hadd jika terdapat kemungkinan lain,” lalu mereka mengatakan 
bahwa pernyataan yang diungkapkan pasangan tersebut adalah 
kemungkinan yang cukup kuat. 


Mereka juga mengatakan: Tidak ada perbedaan pendapat 
di antara para ulama, bahwa jika ada seorang pria kedapatan 
berhubungan dengan seorang hamba sahaya wanita yang dikenal 
milik orang lain, lalu pemiliknya menyatakan bahwa hamba sahaya 
itu memang sudah dijual kepada pria tersebut, dan pria itu pun 
mengaku sudah membelinya, sebagaimana hal yang sama juga 
dinyatakan oleh hamba sahayanya, maka tidak ada hadd yang 
harus dijatuhi terhadap mereka. Keadaan di atas tadi juga sama 
seperti keadaan ini. 


Abu Muhammad berkata: Kami tidak mendapati ada 
hujjah lain selain itu, namun semua itu tidak bisa dijadikan hujjah 
untuk membenarkan pendapat mereka, sebab dalih bahwa 
pendapat itu diriwayatkan dari Ali tidak dapat diterima, karena 
tidak ada hujjah pada pendapat manusia kecuali Rasulullah $&, 
oleh karena itu dalih ini tidak dapat membuktikan apapun. 


Lalu dalih mereka yang lain, dengan bersandar pada dalil, 
“Hindarilah hukuman hadd sebisa kalian (jika ada kemungkinan 
lain)” dalil ini tidak bisa dijadikan sandaran, karena tidak boleh 
menghindari hukuman hadd di dalam menegakkan agama Allah 
hanya dengan sebuah kemungkinan dan tidak boleh pula 
menjatuhinya karena sebuah kemungkinan, melainkan hanya 
dihindari dan dijatuhi berdasarkan kebenaran dan keyakinan saja. 


— Al Muhalla 





Cukuplah kiranya sebagai bantahan untuk dalil tersebut, 
bahwa dalil tersebut tidak ada di dalam Al @ur'an ataupun hadits, 
malah dalil Al @ur'an dan hadits mengharamkan darah seorang 
muslim serta kulitnya untuk tersentuh dengan hukuman hadd 
hingga dia terbukti benar melakukannya. Apabila sudah nyata 
bahwa menghindarinya tidak diperbolehkan, maka penghindaran 
itu sama saja melanggar ketetapan Allah &. 


Adapun dalih mereka yang menyamakan keadaan tersebut 
dengan keadaan di mana seorang hamba sahaya wanita yang 
dikenali milik seseorang sedang bersama seorang pria, lalu pria itu 
menyatakan bahwa hamba sahaya itu sudah menjadi miliknya, lalu 
orang yang dikenali sebagai tuannya juga menyatakan hal serupa, 
dan keadaan ini dianggap sebagai ijma, ini adalah klaim yang tidak 
benar, karena ada pendapat Malik yang masyhur terkait orang 
yang sudah terbukti menggunakan harta yang dikenali milik 
seseorang, lalu dia mengklaim bahwa pemilik harta itu yang 
menyuruhnya, atau pemiliknya telah memberikan harta itu 
kepadanya, yang kemudian dibenarkan oleh pemilik harta, maka 
tetap saja pengakuan itu harus diacuhkan dan hukuman potong 
tangan harus dilaksanakan. 


Abu Muhammad berkata: Pendapat kami terkait 
dengan seorang pria yang kedapatan berhubungan dengan 
seorang wanita dan sudah terbukti adanya hubungan intim di 
antara mereka, lalu pria itu mengaku bahwa wanita itu adalah 
istrinya, atau wanita itu adalah hamba sahayanya, lalu hal itu 
dibenarkan oleh sang wanita, apabila pasangan itu orang yang 
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asing atau tidak dikenal, maka tidak ada hukuman hadd yang 
harus dijatuhi terhadap mereka, tanpa harus mencari buktinya, 
karena ijma' telah disepakati tentang perpindahan secara besar- 
besaran, yang mana pada zaman Nabi #& banyak sekali yang 
datang dan berhijrah ke kota Madinah dari berbagai tempat, secara 
sendiri-sendiri ataupun berkelompok, dengan membawa sanak 
famili, keluarga, handai tolan, serta hamba sahaya mereka. Maka 
sulit sekali saat itu untuk mencari bukti antara satu orang dengan 
yang lainnya jika ada yang mengklaim bahwa itu istrinya atau 
hamba sahayanya. 


Dan semua orang juga sepakat bahwa perpindahan itu 
tidak hanya terjadi pada zaman Nabi #& saja, melainkan hingga 
hari ini pun masih banyak orang membawa keluarga mereka dan 
apa yang mereka miliki untuk pindah dari satu negeri ke negeri 
lainnya, oleh karena itu agak sulit untuk membuktikan bahwa 
memang ada hubungan keluarga atau perkawinan di antara dua 
orang, kecuali dengan mempercayai pernyataan dari diri mereka 
sendiri, baik orang Islam ataupun non muslim. 


Jika sudah terbukti demikian, maka tidak boleh ada lagi 
pertentangan mengenai hal itu. 


Terkecuali jika pria atau wanita tersebut sangat dikenal di 
negerinya dan diketahui bahwa dia belum memiliki pasangan. 
Namun jika ada bukti yang memungkinkan kebenaran klaimnya, 
maka tidak ada hukuman yang harus dijatuhkan kepada mereka, 
karena hukum asal darah dan kulit mereka diharamkan untuk 
disentuh dengan alasan apapun kecuali sudah terbukti sebaliknya. 
Sebagaimana sabda Nabi &, 
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ah Kara Sirah SD 


Tea 


“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, kehormatan 
kalian, dan bahkan kulit kalian, itu diharamkan bagi sesama 
kalan.” 


Dan tentu saja tidak boleh menghalalkan apa yang sudah 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya kecuali dengan keyakinan 
yang tidak ada keraguan di dalamnya. 


Lain halnya jika mereka berbohong secara nyata dan tidak 
ada kemungkinan untuk dibenarkan, maka hukuman hadd menjadi 
wajib atas mereka. 


Jika sang pria menyatakan, “Wanita ini adalah hamba 
sahayaku,” lalu dibenarkan oleh seseorang yang dikenal sebagai 
pemiliknya dan dia menyatakan bahwa dia telah menghadiahkan- 
nya atau dia telah menjualnya kepada pria tersebut, maka klaim itu 
harus dibenarkan dan tidak ada hukuman yang harus dijatuhkan 
kepada mereka. Namun jika orang yang dikenal sebagai 
pemiliknya menolak pertanyaan itu, maka mereka harus dikenakan 
hukuman hadd, kecuali dia dapat membuktikan pernyataannya. 


Jika dia menyatakan, bahwa wanita tersebut adalah hamba 
sahayanya, lalu sang wanita menyatakan bahwa dia adalah istrinya, 
atau kebalikannya (sang pria menyatakan bahwa wanita itu 
istrinya, lalu sang wanita menyatakan bahwa dia adalah hamba 
sahayanya), itu berarti mereka sudah sepakat atas keabsahan 
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hubungan mereka, oleh karena itu tidak ada hukuman yang harus 
dijatuhkan kepada mereka meski pernyataan mereka berbeda. Dan 
wanita itu harus ditetapkan dalam keadaan merdeka hingga ada 
bukti kepemilikan atasnya. Jika tidak dapat dibuktikan, maka sang 
pria harus diambil sumpahnya atas klaim pernikahan, lalu mereka 
harus dipisahkan, karena kepemilikan dianggap tidak sah jika tidak 
ada bukti yang dapat menguatkan pernyataannya, sementara 
setiap orang harus tetap dinyatakan merdeka hingga terbukti benar 
kehambasahayaannya, sedangkan status pernikahan mereka juga 
tidak terbukti -baik dengan pernyataan dari keduanya ataupun 
dengan bukti lainnya-. 


Adapun jika sang wanita dikenal sebagai hamba sahaya 
seseorang, lalu pemiliknya mengingkari bahwa kepemilikan hamba 
sahaya itu telah berpindah tangan kepada pria yang berhubungan 
intim dengannya, maka pasangan tersebut harus dijatuhi hukuman 
hadd. Kecuali jika sang pria dapat memberikan bukti 
kepemilikannya atas hamba sahaya tersebut. Sementara sang 
pemilik pertama harus diambil sumpahnya atas pengingkarannya. 


2207. Masalah: Jika ada seorang pria kedapatan sedang 
bersama seorang wanita, lalu ayah atau saudara kandung dari 
wanita tersebut memberi kesaksian atas pernikahan pasangan 
tersebut. 


Abu Muhammad berkata: Jika seorang wanita yang 
dikenal didapati sedang bersama seorang pria -dikenal ataupun 
tidak- lalu mereka berdua mengklaim bahwa mereka sudah 
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berumah tangga, dan hal itu pun diberikan kesaksiannya oleh ayah 
sang wanita, atau saudara kandungnya, Imam Malik berpendapat 
bahwa mereka berdua harus tetap dikenakan hukuman hadd. 


Sementara menurut para ulama mazhab kami, jika kedua 
orang saksi yang membenarkan klaim pasangan tersebut adalah 
orang yang adil (dapat diterima kesaksiannya), maka akad itu harus 
dibenarkan, dan hukuman hadd harus digugurkan. Sementara jika 
kedua orang saksi bukanlah orang yang adil, maka pasangan 
tersebut harus dikenakan hukuman hadd, selama pernikahan itu 
tidak ada bukti lain yang mendukungnya, atau kabar perkawinan 
mereka sudah diketahui oleh publik. 


Pasalnya, hukum asal yang diyakini adalah mereka bukan 
sepasang suami istri, dan wanita itu haram untuk disentuh oleh 
pria tersebut, maka pengharaman tidak dapat beralih pada 
penghalalan kecuali dengan bukti yang menyatakan sebaliknya, 
atau dengan kabar yang sudah diketahui oleh banyak orang. | 


2208. Masalah: Apakah seorang imam tetap harus 
menshalati jenazah yang meninggal dunia akibat hukuman rajam? 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan, dari Abdullah 
bin Yusuf, dari Ahmad bin Fath, dari Abdul Wahab bin Isa, dari 
Ahmad bin Muhammad, dari Ahmad bin Ali, dari Muslim bin 
Hajjaj, dari Muhammad bin Al Mutsanna, dari Abdul A'la, dari 
Daud, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa pernah 
ada seorang pria yang sudah memeluk agama Islam yang bernama 
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Ma'iz bin Malik dijatuhi hukuman rajam oleh Rasulullah &.. 
(disebutkan hadits yang cukup panjang, lalu di akhirnya dikatakan) 
kemudian Rasulullah berdiri untuk berpidato, beliau berkata, 
“Apakah setiap kali kita berangkat untuk berperang di jalan Allah, 
lalu ada orang yang tidak ikut berperang bersama kita dan 
seharusnya menjaga sanak famili yang kita tinggalkan, namun 
ternyata dia mengkhianati kepercayaan kita dengan menghampiri 
kaum wanita yang kita tinggalkan, jika ada orang seperti itu di 
hadapanku maka aku pasti akan menghukumnya. ” Lalu dikatakan 
bahwa beliau tidak memintakan ampunan kepada Allah untuk 
orang itu namun juga tidak mencacinya. 


Diriwayatkan pula, dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, dari 
Ibnul A'rabi, dari Ad-Dabariy, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Jurajj, 
dari Abdullah bin Abi Bakar, dari Ayub, dari Abu Umamah bin 
Sahl bin Hunaif Al Anshari, bahwa Rasulullah & ketika memimpin 
shalat Zhuhur di hari penetapan hukuman rajam terhadap Ma'iz, 
beliau memanjangkan dua rakaat pertama shalat tersebut hingga 
para makmum hampir saja tidak kuat berdiri karena keletihan. 
Ketika selesai dari shalat tersebut, maka beliau pun langsung 
memerintahkan para sahabat untuk melaksanakan hukuman 
rajam. Namun Ma'iz masih tetap bertahan hidup setelah sekian 
lemparan mengenai dirinya, hingga akhirnya Umar bin Al 
Khaththab melemparkan tulang dagu unta dan mengenai kepala 
Ma'iz, barulah Ma'iz menghembuskan nafas terakhirnya. Lalu 
setelah Ma'iz wafat, seseorang bertanya kepada Nabi &, “Apakah 
engkau akan menshalatinya wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Tidak.” Kemudian, di keesokan harinya, beliau juga 
memanjangkan dua rakaat pertama shalat Zhuhurnya seperti hari 
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kemarin, atau bahkan lebih panjang lagi. Lalu setelah mereka 
menyelesaikan shalat tersebut, beliau berkata, “Sholatilah sahabat 
kalian.” Maka dilakukanlah shalat jenazah terhadap Ma'iz oleh 
beliau dan para sahabat lainnya. 


Diriwayatkan pula, dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, dari 
Ibnul A'rabi, dari Ad-Dabariy, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari 
Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir bin Abdullah, bahwa 
pernah ada seorang pria yang sudah memeluk agama Islam datang 
kepada Nabi &. Dia mengaku telah melakukan perbuatan zina, 
namun Nabi & mengacuhkannya.. (disebutkan hadits yang cukup 
panjang, lalu di akhirnya dikatakan) Lalu Nabi & memerintahkan 
para sahabat untuk merajamnya. Dan ketika ada batu yang 
mengenainya, pria itu berusaha untuk lari, namun kemudian 
tertangkap kembali dan dirajam hingga meninggal dunia. Lalu 
Nabi & berkata, “ni adalah kebaikan.” Dan beliau tidak 
menshalatinya. 


Abu Muhammad berkata: Ada kalangan berpendapat 
seperti itu, yakni imam tidak perlu menshalatinya, namun dishalati 
oleh yang lain. Sementara kalangan lain berpendapat, bahwa 
imam harus tetap menshalati orang yang meninggal dunia karena 
dirajam, baik laki-laki ataupun perempuan, seperti halnya muslim 
lainnya. 

Diriwayatkan, melalui Al Bukhari, dari Mahmud, dari 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf, dari Jabir, dia berkata: Pernah ada seorang 
pria yang sudah masuk Islam datang kepada Nabi & untuk 


Al Muhalla — | 571 


mengakui perbuatan zina yang dilakukannya, namun beliau 
mengacuhkannya, hingga dia melakukan pengakuan tersebut 
sebanyak empat kali.. (disebutkan hadits yang cukup panjang, lalu 
di akhirnya dikatakan) Lalu beliau memerintahkan para sahabat 
untuk merajamnya, dan ketika ada batu yang mengenainya, pria 
itu berusaha untuk lari, namun kemudian tertangkap kembali dan 
dirajam hingga meninggal dunia. Lalu Nabi # berkata, “Ini adalah 
kebaikan. ” Dan setelah itu beliau menshalatinya. 


Abu Muhammad berkata: Kedua riwayat yang sama- 
sama diriwayatkan dari Abdurrazzag, oleh Mahmud bin Ghailan 
dan Ishag bin Ibrahim Ad-Dabariy, namun bertentangan satu sama 
lain, karena pada riwayat Ad-Dabariy disebutkan bahwa 
Nabi #& tidak menshalatinya, sedangkan pada riwayat Mahmud 
disebutkan bahwa beliau menshalatinya. Wallahu alam perawi 
mana dari keduanya yang keliru meriwayatkannya. 


Diriwayatkan pula, melalui Muslim, dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair, dari ayahnya, dari Abdullah bin Buraidah, 
dari ayahnya, (lalu disebutkan hadits yang cukup panjang 
mengenai wanita dari Al Ghamidiyah, dan di akhir riwayat itu 
disebutkan) bahwasanya Rasulullah 8& memerintahkan para 
sahabat untuk merajamnya, dan kemudian beliau juga 
memerintahkan agar dilakukan shalat jenazah terhadap wanita 
tersebut dan setelah itu dimakamkan. 


Diriwayatkan pula, melalui Muslim, dari Abu Ghassan Al 
Misma'i, dari Muadz bin Hasyim Ad-Dastuwai, dari ayahnya, dari 
Yahya bin Abi Katsir, dari Abu @ilabah, dari Abu Al Muhallab, dari 
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Imran bin Hushain, bahwasanya pernah ada seorang wanita dari 
Juhainah datang kepada Nabi & dalam keadaan hamil dari 
hubungan zina.. (lalu disebutkan hadits yang cukup panjang, dan 
di akhir riwayat itu disebutkan) bahwasanya 
Rasulullah & memerintahkan para sahabat untuk merajamnya, 
dan kemudian menshalatinya. Namun Umar bin Al Khaththab 
mempertanyakan, “Apakah engkau akan menshalatinya wahai 
Rasulullah, padahal dia telah melakukan perbuatan zina.” Beliau 
menjawab, “Wanita itu telah bertobat dengan sebenar-benar tobat 
Jika tobatnya itu dibagikan kepada seluruh penduduk Madinah 
maka mereka akan kebagian semua. Apakah kamu kira ada hal 
yang lebih baik daripada kepasrahan dirinya kepada Allah &?” 


Pada riwayat di atas disebutkan bahwa Nabi & juga turut 
melakukan shalat jenazah terhadap wanita dari Juhainah, tanpa 
ada perbedaan pada keterangannya. Sementara pada riwayat 
tentang Ma'iz ada perbedaan. Namun riwayat di atas terlalu 
shahih untuk dibandingkan dengan keterangan yang lain. Dan hal 
ini pula yang menjadi pendapat Ali bin Abi Thalib, yaitu tatkala 
Syurahah dijatuhi hukuman rajam, lalu dia ditanya, “Apa yang kita 
lakukan setelah ini (setelah merajamnya)?” Dia menjawab, 
“Lakukanlah seperti yang kalian lakukan terhadap seorang wanita 
yang meninggal dunia di antara kalian di rumahnya sendiri (melalui 
cara yang alami, bukan dirajam).” 


Abu Muhammad berkata: Apa yang kita lakukan 
terhadap seorang wanita yang meninggal dunia di rumahnya 
sendiri adalah:  memandikannya, mengkafankannya, dan 
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menshalatkannya dengan dipimpin oleh imam dan dimakmumi 
oleh jamaah lain. Hal ini tidak ada perdebatan dari siapapun di 
antara umat ini. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2209. Masalah: Terkait seorang wanita yang 
menghalalkan dirinya untuk seorang pria, atau laki-laki yang 
menikah dengan istri kelima, atau perempuan yang 
memperdayakan dirinya sendiri untuk seorang pria. 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan, dari Abdullah 
bin Rabi', dari Ibnu Mufarrij, dari @asim bin Ashbagh, dari Ibnu 
Wadhah, dari Sahnun, dari Ibnu Wahb, dari Yunus bin Yazid, dari 
Ibnu Syihab, terkait seorang wanita yang berkata kepada seorang 
pria, “Aku halal bagimu,” lalu pria itu berhubungan dengannya 
hingga wanita itu melahirkan seorang anak darinya, Ibnu Syihab 
berkata, “Pria itu harus dikenakan hukuman rajam, dan anak yang 
terlahir tidak mendapatkan hak waris darinya.” 


Abu Muhammad berkata: Tidak seorang pun yang 
boleh menghalalkan apapun yang telah diharamkan oleh Allah, 
maka dari itu penghalalan diri sendiri tidak dapat dibenarkan, dan 
perhubungan yang dilakukan adalah perbuatan zina yang 
mengharuskan hukuman rajam dan dera jika keduanya sama-sama 
sudah pernah menikah. Anak yang terlahir pun tidak dinasabkan 
kepada pria tersebut selama tidak ada akad pernikahan di antara 
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mereka. Namun, jika mereka berdua sama-sama tidak tahu 
tentang hukum tersebut, maka tidak ada hukuman yang harus 
dijatuhkan atas mereka. Dan jika hanya salah satunya saja yang 
mengetahui hukumnya, maka hukuman hadd dijatuhkan hanya 
kepada orang yang mengetahui hukumnya saja. 


Diriwayatkan, dari Bukair bin Al Asyaj, terkait dengan 
seorang wanita yang datang kepada hamba sahaya wanita 
miliknya, lalu didandani hingga mirip dengannya dan dimasukkan 
ke dalam kamarnya, hingga ketika suaminya datang dan 
berhubungan intim dengannya karena mengira bahwa wanita di 
dalam kamarnya itu adalah istrinya, Bukair berkata: Sang istri 
harus dijatuhi hukuman hadd berupa dera, sementara suaminya 
tidak. Dan terhadap hamba sahaya tersebut didakwa dengan 
hukum zina jika dia mengetahui bahwa hal itu tidak diperbolehkan. 


Jika seandainya ada seorang perempuan memperdaya 
dirinya sendiri untuk pria asing (yakni mendandani diri agar mirip 
dengan istri dari pria yang bukan suaminya) lalu pria tersebut 
melakukan hubungan intim dengannya karena mengira wanita itu 
adalah istrinya, maka wanita itu dikenakan hukum zina yang harus 
dijatuhi hukuman dera dan rajam jika sudah pernah menikah, atau 
hukuman dera dan pengasingan jika belum pernah menikah. 
Sementara anak yang terlahir dari hubungan tersebut tidak 
dinasabkan kepada pria tersebut. 


Abu Muhammad berkata: Untuk masalah yang terkait 
dengan seorang wanita yang menikah dengan pria lain padahal dia 
memiliki seorang suami, Humam meriwayatkan, dari Ibnu Mufarrij, 
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dari Ibnul A'rabi, dari Ad-Dabariy, dari Abdurrazzag, dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Aku diberitahukan oleh beberapa orang Kufah 
bahwa Ali bin Abi Thalib pernah menjatuhkan hukuman rajam 
kepada seorang wanita yang memiliki suami, namun setelah 
berpindah ke wilayah lain dia menikah dengan pria lain tanpa ada 
kabar kematian suaminya yang lalu ataupun perceraian darinya. 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Syihab, terkait wanita merdeka 
yang menjadi istri seorang hamba sahaya, lalu dia berpindah ke 
wilayah lain dan menikah dengan seorang pria di sana, Ibnu 
Syihab berkata: Kami berpendapat bahwa wanita itu harus dijatuhi 
hukuman hadd, sedangkan terhadap suaminya tidak dijatuhi 
hukuman apapun, ataupun terhadap orang yang menikahkannya 
jika dia tidak mengetahui bahwa wanita itu sudah memiliki suami. 


Abu Muhammad berkata: Adapun untuk pria yang 
menikah dengan istri kelima,Humam meriwayatkan, dari Ibnu 
Mufarrij, dari Ibnul A'rabi, dari Ad-Dabariy, dari Abdurrazzag, dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, terkait seorang pria yang menikah dengan 
istri kelima, dia berkata, “Pria itu harus dikenakan hukuman dera. 
Apabila dia sudah menceraikan salah satu istri dari keempat 
istrinya yang lain, namun baru dengan satu thalak atau dua talak, 
lalu dia menikah dengan istri kelima sebelum iddah istrinya yang 
diceraikan berakhir, maka dia harus dijatuhi hukuman dera 
sebanyak seratus kali. 


Diriwayatkan pula, dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, dari 
Ibnul A'rabi, dari Ad-Dabariy, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Syihab, terkait seorang pria yang menikahi istri kelima 
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dan sudah melakukan perhubungan, Ibnu Syihab berkata, “Apabila 
dia sudah tahu bahwa menikahi istri yang kelima itu tidak halal 
baginya, maka dia harus dijatuhi hukuman rajam. Namun jika dia 
belum tahu, maka dia hanya dijatuhi hukuman yang lebih ringan, 
yaitu didera. Sementara sang wanita tetap berhak untuk diberikan 
mahar atas perhubungan yang dilakukan atasnya, lalu mereka 
berdua dipisahkan tanpa boleh menikah kembali setelah itu 
selamanya. Apabila dari perhubungan tersebut terlahir seorang 
anak, maka anak itu tidak mendapatkan hak waris dari pria 
tersebut.” 


Diriwayatkan pula, dari Ibrahim An-Nakha'i, terkait pria 
yang menikah dengan istri kelima secara sengaja sebelum istri 
yang dia ceraikan habis masa iddahnya, An-Nakha'i berkata: Pria 
itu harus dijatuhi hukuman dera sebanyak seratus kali, tanpa perlu 
diasingkan. 


Sementara kalangan lain berpendapat, sebagaimana 
diriwayatkan dari Al Auza'i, dia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Syihab terkait seorang pria yang menikahi kakak 
beradik, atau menikah dengan istri kelima, padahal dia tahu bahwa 
hal itu diharamkan, Ibnu Syihab berkata, “Pria itu harus dijatuhi 
hukuman rajam.” 

Lalu Ibnu Wahb mengatakan: Aku pernah mendengar 
bahwa Al-Laits juga berpendapat seperti itu. 

Begitu juga dengan Malik, Asy-Syafi'i, dan ulama mazhab 
kami, mereka berpendapat bahwa pria itu harus dijatuhkan 
hukuman rajam, kecuali jika dia beralasan tidak mengetahui 
hukumnya. 
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Abu Muhammad berkata: Ketika terjadi perbedaan 
pendapat seperti itu, maka kita harus melihat dalil yang dijadikan 
hujjah oleh masing-masing pendapat. Lalu di atas kita dapati 
bahwa mereka yang berpendapat bahwa tidak ada hukuman hadd 
bagi pria yang menikah dengan istri kelima berdalil dengan riwayat 
yang terdapat pada awal pembahasan ini yang terhubung dengan 
pembahasan mengenai wanita yang memiliki suami namun dia 
menikah lagi di tempat lain. Bantahan terhadap pendapat tersebut 
juga telah kami sampaikan di atas. Secara garis besarnya, 
pernikahan itu tidak sah, karena Allah & telah mengharamkan 
pernikahan seperti itu. Dan dikarenakan pernikahannya tidak sah, 
maka hubungan yang mereka lakukan menjadi hubungan nista, 
dan jika seseorang melakukan hubungan nista maka dia harus 
dikenakan hukum zina, begitu juga dengan pasangannya, selama 
keduanya mengetahui bahwa hal itu tidak dihalalkan bagi mereka. 
Dan anak yang terlahir dari perhubungan tersebut tidak dapat 
dinasabkan kepada sang pria. Namun, jika mereka tidak 
mengetahui hukumnya, maka tidak ada hukuman hadd bagi 
mereka, sebagaimana dalil yang kami sampaikan di atas. Lalu anak 
yang terlahir dari hubungan tersebut tetap boleh dinasabkan 
kepada sang pria. Adapun jika salah satu dari mereka saja yang 
mengetahui hukum tersebut, sementara pasangannya tidak 
mengetahuinya, maka hukuman hanya dijatuhkan kepada orang 
yang mengetahui hukumnya saja, sedangkan pasangannya yang 
tidak mengetahui hukumnya tidak dijatuhkan hukuman. 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa pria itu dijatuhi 
hukuman add yang paling ringan, yaitu hukuman dera, pendapat 
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ini tidak bisa dibenarkan sebagaimana dalil yang kami kemukakan 
di atas, bahwa ketetapan baginya hanya ada dua pilihan saja, yaitu 
apakah dia seorang pezina ataupun bukan. Apabila dia seorang 
pezina maka dia harus dijatuhi hukuman yang sesuai dengan 
perbuatannya, sedangkan jika dia dianggap bukan seorang pezina, 
maka dia tidak boleh dihukum dengan hukuman apapun, karena 
kulitnya telah diharamkan untuk dikenai hukuman dera, kecuali 
ada keterangan dari Al Our'an atau hadits mengenai hal itu. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2210. Masalah: Terkait seorang wanita yang menikah 
dalam masa iddahnya, dan seorang pria yang menceraikan istrinya 
dengan thalak tiga lalu dia melakukan hubungan dengan wanita 
yang dithalaknya itu. 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan, dari Sa'id bin 
Musayib, bahwasanya pernah ada seorang wanita yang sudah 
menikah lagi tatkala dia masih menjalani masa iddahnya, lalu hal 
itu disampaikan kepada Umar bin Al Khaththab, dan dia 
menetapkan hukuman dera baginya di bawah jumlah hukuman 
hadd. Kemudian memisahkan antara wanita itu dengan suami 
barunya. 


Diriwayatkan pula dari Asy-Sya'bi, terkait seorang wanita 
yang sudah menikah lagi saat dia masih menjalani masa iddahnya 
secara sengaja, Asy-Sya'bi berkata: Wanita itu tidak perlu dijatuhi 
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hukuman hadd. Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ibrahim 
An-Nakha'i. 


Abu Muhammad berkata: Riwayat dari Umar, pada 
sanadnya ada keterputusan, karena Sa'id tidak pernah bertemu 
dengan Umar hingga dapat mendengar riwayat darinya, dia hanya 
mendengar kabar kematian Umar dari An-Nu'man bin Mugarrin 
dari atas mimbar. 


Kemudian, ada beberapa kemungkinan pada wanita yang 
menikah di masa iddahnya itu, entah dia mengetahui bahwa hal itu 
tidak diperbolehkan, atau dia tidak tahu tentang pengharamannya, 
atau dia keliru dalam menghitung masa iddahnya. 


Apabila dia tidak tahu tentang hukumnya, atau dia salah 
dalam menghitung masa iddahnya, maka dia tidak perlu dikenakan 
hukuman apapun, karena dia tidak sengaja melakukan hal yang 
diharamkan kepadanya. Dan pengakuannya yang salah dalam 
menghitung harus diterima. 


Adapun jika dia mengetahui tentang hukumnya, dan dia 
tidak salah dalam menghitung masa iddahnya, maka dia dianggap 
sudah melakukan perbuatan zina dan harus dikenakan hukuman 
rajam. 


Dan bisa jadi apa yang dilakukan Umar dengan 
menderanya itu sebagai hukuman a zir (hukuman tidak tetap yang 
diputuskan hakim untuk membuat jera pelakunya), karena wanita 
itu tidak mempelajari tentang hukum-hukum agamanya hingga 
tidak mengetahuinya. 
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Adapun mereka yang berpendapat tidak ada hadd untuk 
pernikahan di masa iddah, padahal dilakukan secara sengaja, 
pendapat ini tidak bisa dibenarkan, dan jika dibiarkan saja maka 
pendapat ini akan mengarah pada pendapat Abu Hanifah yang 
meniadakan hukuman hadd bagi orang yang menikahi ibunya 
sendiri -padahal dia tahu bahwa wanita itu adalah ibunya dan dia 
tahu bahwa menikah dengan ibu hukumnya haram-, atau juga bagi 
orang yang menikahi putrinya sendiri, atau juga adik atau kakak 
kandungnya sendiri, atau juga menikah dengan istri orang lain 
yang belum diceraikan, padahal perhubungan yang dilakukan 
olehnya tentu saja dianggap perzinaan, bahkan termasuk dalam 
kategori menyepelekan hukum Allah yang tercantum dalam Al 
@ur'an. 


Adapun mereka yang berpendapat adanya hukuman hadd 
pada satu keadaan dan meniadakannya pada keadaan lain, maka 
jelas itu merupakan hal yang kontradiktif. 


Jika mereka bersandar pada riwayat dari Umar, maka telah 
kami katakan, tidak ada keterangan pada riwayat tersebut yang 
menyatakan bahwa wanita itu mengetahui tentang perhitungan 
masa iddahnya atau mengetahui tentang pengharamannya. Oleh 
karena itu riwayat ini tidak dapat dijadikan hujjah oleh mereka. 


Abu Muhammad berkata: Intinya, bahwa semua akad 
yang tidak sah itu tidak dihalalkan, perhubungannya juga tidak 
dihalalkan, pernikahannya juga tidak dihalalkan. Kedua orang yang 
melakukannya tetap dianggap dua orang yang tidak punya ikatan 
pernikahan sebagaimana sebelumnya. Jika ada perhubungan pada 
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pemikahan yang tidak halal itu, apabila dia mengetahui 
pengharamannya, maka dia dianggap sudah berzina yang harus 
dikenakan hukuman hadd secara penuh, baik itu dengan dirajam, 
didera, ataupun dita Zir. Anak yang terlahir dari perhubungan itu 
juga tidak dapat dinasabkan kepada ayahnya. Tidak ada mahar 
pula yang wajib diberikan oleh sang pria untuk sang wanita. Dan 
tidak ada pula hukum lain yang biasanya wajib dijalani dalam 
sebuah ikatan pernikahan. Adapun jika dia tidak mengetahuinya 
maka tidak ada hukuman baginya, namun tetap tidak ada hukum 
pernikahan yang harus dijalani, terkecuali hanya penetapan nasab 
anak yang terlahir dari perhubungan itu kepada sang pria saja, 
berdasarkan ijma' para ulama. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Adapun untuk pria yang menjatuhkan thalak tiga terhadap 
istrinya, namun dia masih berhubungan intim dengan wanita 
tersebut, jika dia mengetahui bahwa perhubungan itu tidak 
diperbolehkan, maka dia dianggap sudah melakukan perbuatan 
zina yang harus dijatuhkan hukuman hadd secara penuh. Begitu 
juga dengan pasangannya. Sedangkan jika dia tidak mengetahui 
hukumnya, maka tidak ada hukuman yang harus dijatuhkan 
kepadanya. Sementara anak yang terlahir dari perhubungan 
tersebut tidak dapat dinasabkan kepada sang pria, karena 
perhubungan itu tidak ada akadnya, baik secara sah ataupun tidak. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2211. Masalah: Terkait wanita yang menikah dengan 
hamba sahayanya. 
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Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan, dari 
Muhammad bin Sa'id bin Nabat, dari Abdullah bin Nashr, dari 
Gasim bin Ashbagh, dari Ibnu Wadhah, dari Musa bin Muawiyah, 
dari Waki, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Jabir Al Ju'fi, dari Al 
Hakam bin Utaibah, bahwa Umar bin Al Khaththab pernah 
menetapkan hukuman bagi seorang wanita yang menikah dengan 
hamba sahayanya dengan hukuman fa zir dan mengharamkannya 
untuk pria lain. 


Diriwayatkan pula, dari Muhammad bin Sa'id bin Nabat, 
dari Abdullah bin Nashr, dari @asim bin Ashbagh, dari Ibnu 
Wadhah, dari Musa bin Muawiyah, dari Waki', dari Al Aswad bin 
Syaiban, dari ayahnya, dari Naufal, dari Abu Agrab, dia berkata: 
Pernah ada seorang wanita datang kepada Umar bin Al 
Khaththab, dia berkata, “Wahai Amirul mukminin, aku adalah 
seorang wanita seperti engkau lihat, dan aku tidak cantik seperti 
banyak wanita lainnya. Dan aku memiliki seorang hamba sahaya 
yang aku senangi akhlaknya, karena dia pandai menjaga amanat. 
Oleh karena itulah kemudian akupun menikah dengannya.” 
Mendengar hal itu, Umar pun langsung memanggil hamba sahaya 
yang dimaksud, lalu dia menghukumnya dengan beberapa deraan, 
dan kemudian dia memerintahkan agar hamba sahaya itu dijual di 
wilayah asing yang jauh. 


Diriwayatkan pula, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Sam'an, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah Al Anshari, dia berkata: 
Pernah ada seorang wanita datang kepada Umar bin Al Khaththab 
saat kami berada di Jabiyah. Wanita itu mengaku telah menikah 
dengan hamba sahayanya. Mendengar hal itu, Umar 
menyayangkan perbuatan tersebut dan berencana untuk merajam 
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wanita itu dan memisahkan di antara pasangan tersebut. Lalu 
Umar berkata kepada wanita itu, “Kamu tidak boleh menikah 
dengan hamba sahayamu sendiri.” 


Abu Muhammad berkata: Intinya, bahwa semua akad 
yang tidak sah itu tidak dihalalkan, perhubungannya juga tidak 
dihalalkan, pernikahannya juga tidak dihalalkan. Jika terjadi, maka 
pernikahan itu harus dibatalkan, karena pernikahan tersebut bukan 
pernikahan yang sah dan tidak diperbolehkan. Apabila sudah 
terjadi hubungan intim, maka orang yang mengetahui tentang 
pengharamannya dianggap telah melakukan perbuatan zina yang 
harus dikenakan hukuman hadd secara penuh, entah itu hanya 
wanitanya saja, atau hamba sahayanya saja, atau kedua-duanya. 
Namun jika tidak mengetahui hukumnya, maka tidak ada hukuman 
yang harus dijatuhkan kepada orang yang tidak mengetahuinya 
saja, baik itu hanya wanitanya saja, atau hamba sahayanya saja, 
atau kedua-duanya. Lalu anak yang terlahir dapat dinasabkan 
kepada ayahnya, sesuai dengan ijma'. Dan apabila ada orang yang 
menuduhnya telah berbuat zina padahal orang yang dituduhnya itu 
tidak mengetahui hukumnya, maka orang yang menuduh itu harus 
dikenakan hukuman, karena perbuatan orang yang dituduhnya 
bukan termasuk perbuatan zina. 


Dan wanita itu tidak diperbolehkan untuk menikah dengan 
hamba sahayanya. Jika sudah terjadi hubungan intim, maka - 
seperti kami sampaikan- apabila dia mengetahui hukumnya bahwa 
hal itu tidak diperbolehkan, maka dia dianggap telah melakukan 
perbuatan zina yang harus ditetapkan hukuman rajam dan dera 
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jika dia sudah pernah menikah, atau didera dan diasingkan jika dia 
belum pernah menikah. Dan anak yang terlahir darinya tidak 
dinasabkan kepada sang hamba sahaya. Namun jika seandainya 
dia tidak mengetahui hukumnya, maka tidak ada hukuman yang 
harus dijatuhkan kepadanya. Dan anak yang terlahir darinya dalam 
dinasabkan kepada dirinya sendiri (sang ibu). 


Adapun pemisahan, hal itu harus dilakukan terhadap 


pasangan tersebut. 


Jika wanita tersebut memerdekakan hamba sahayanya, 
dengan memberi syarat dia harus menikah dengannya, maka 
pemerdekaan itu dianggap tidak sah dan batil, karena ia telah 
mensyaratkan sesuatu yang tidak ada dalam Al @ur'an atau 
hadits. Apabila syarat itu tidak sah, maka tidak sah pula seluruh 
akad yang dilakukan. 


Namun jika wanita itu membebaskan hamba sahayanya 
tanpa syarat, lalu dia menikah dengannya, maka pernikahan itu 
dianggap sah, karena pernikahan itu boleh dilakukan oleh mereka. 


Abu Muhammad berkata: Jika ada yang mengatakan, 
dari mana kalian bisa mewajibkan adanya hukuman hadd 
sementara Umar bin Al Khaththab tidak menjatuhkan hukuman 
hadd pada kasus tersebut, dan tidak ada pula sahabat lain yang 
pendapatnya bertentangan dengan pendapat Umar tersebut. Kami 
katakan, pada riwayat itu disebutkan bahwa Umar hanya 
berencana untuk menjatuhkan hukuman rajam terhadap wanita 
itu, kalau saja hukuman rajam sudah wajib dijatuhkan kepadanya, 
maka tidak mungkin Umar hanya berencana saja. Setelah itu 
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Umar pun tidak jadi merajamnya, karena kemudian dia 
mengetahui bahwa wanita itu tidak tahu tentang hukumnya. 


Selain itu, kami juga tidak dapat membenarkan adanya 
hujjah terhadap perkataan manusia selain Rasulullah 2. Kalaupun 
jika kalian bersikeras untuk berhujjah dengan pendapat Umar, 
maka semestinya kalian juga mengharamkan wanita itu untuk 
lelaki manapun selamanya, sebagaimana hal itu disebutkan dalam 
riwayat dari Umar. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2212. Masalah: Terkait muhalil (seorang pria yang 
menikahi seorang janda cerai lalu dia menjatuhkan thalak tiga 
hingga wanita yang dithalaknya itu dapat menikah dengan suami 
terdahulunya) dan muhalla/ lah (seorang pria yang sudah 
menjatuhkan thalak tiga kepada istrinya dan berkeinginan untuk 
menikah kembali dengan wanita yang sudah diceraikannya itu). 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan, dari 
Muhammad bin Sa'id bin Nabat, dari Ahmad bin Aunillah, dari 
Gasim bin Ashbagh, dari Muhammad bin Abdussalam Al 
Khusyani, dari Muhammad bin Basysyar, dari Yahya bin Sa'id Al 
Gaththan, dari Syu'bah, dari Al A'masy, dari Al Musayib bin Rafi, 
dari @abishah bin Jabir Al Asadi, dia berkata: Umar bin Al 
Khaththab penah mengatakan, “Apabila dihadapkan kepadaku 
muhallil atau muhallal lah, maka aku pasti akan menjatuhkan 
hukuman rajam kepadanya.” 


— Al Muhalla 


Abu Muhammad berkata: Kami selalu mendapati para 
ulama mazhab Hanafi, Maliki, dan Asy-Syafi'i selalu membesar- 
besarkan perbedaan pendapat dari seorang sahabat jika pendapat 
itu sesuai dengan ajaran mereka. Padahal mereka semua 
menentang pendapat Umar bin Al Khaththab dalam sejumlah 
masalah, namun mereka mengikuti Umar terkait hal ini meskipun 
diriwayatkan melalui jalur periwayatan yang tidak shahih. 


Adapun pendapat kami mengenai hal ini adalah, 
bahwasanya setiap pernikahan yang sah dan terhindar dari segala 
sesuatu yang dapat merusak keabsahannya, lalu tidak ada syarat 
tahlil (menceraikan istrinya langsung dengan thalak tiga agar suami 
terdahulunya dapat menikahi wanita itu lagi) atau syarat thalak 
secara umum, maka pernikahan itu sudah sempurna dan tidak 
boleh dibatalkan secara paksa -baik itu ada syarat yang diajukan 
sebelum akad ataupun tidak- sebab setiap pria yang menikah 
dengan wanita yang pernah dithalak tiga disebut dengan muhaliil 
entah dia langsung menceraikannya setelah itu ataupun tidak. Dan 
tahlil yang diharamkan di sini adalah, akad nikah yang berlangsung 
secara tidak benar. 


Adapun akad nikah yang berlangsung di atas sebuah syarat 
tahlil, lalu terjadi perceraian, maka akad itu dianggap tidak sah dan 
pernikahannya dianggap pernikahan tidak sah. Apabila sudah 
terjadi hubungan intim di dalamnya, jika dia mengetahui bahwa hal 
itu dilarang, maka dia harus dikenakan hukuman rajam dan dera, 
karena hubungan itu dianggap sebagai zina. Pasangannya juga 
dikenakan hukuman yang sama jika dia mengetahui hukumnya. 
Dan anak yang terlahir dari hubungan itu tidak dinasabkan kepada 
sang pria. Namun jika dia tidak mengetahui hukumnya, maka tidak 
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ada hukuman yang harus dijatuhkan kepadanya, dan tidak pula 
harus membayar mahar. Sedangkan anak yang terlahir dari 
hubungan itu tetap dinasabkan kepada dirinya. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Hukum ini juga berlaku untuk semua akad yang tidak sah, 
baik itu karena syighar (tukar menukar anak perempuan untuk 
dinikahi tanpa mahar), atau karena mut'ah (nikah kontrak), atau 
ada syarat nikah yang tidak berasal dari Al Our'an ataupun hadits, 
apapun bentuk syaratnya. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2213. Masalah: Terkait memberi upah untuk berbuat 
zina, atau memberi pekerjaan untuk berbuat zina. 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan, dari Humam, 
dari Ibnu Mufarrij, dari Ibnul Arabi, dari Ad-Dabari, dari 
Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dari Muhammad bin Al Harits bin 
Sufyan, dari Abu Salamah bin Sufyan, bahwasanya pernah ada 
seorang wanita menghadap Umar bin Al Khaththab seraya 
berkata, “Wahai Amirul mukminin, ketika aku sedang 
menggembalakan dombaku dan kesulitan untuk memberinya 
makan, aku bertemu dengan seorang pria, lalu dia memberikan 
aku segenggaman (dengan dua telapak tangan) buah kurma, lalu 
dia memberikan aku lagi segenggaman buah kurma, lalu dia 
memberikan lagi kepadaku segenggaman buah kurma, lalu dia 
memintaku untuk berhubungan dengannya.” Umar terperanjat dan 


588 | — Al Muhalla 





berkata, “Apa katamu?” lalu wanita itu mengulang lagi kisahnya, 
dan Umar berkata sambil menunjuk tiga jarinya satu persatu, “Ini 
mahar, ini mahar, dan ini mahar.” Lalu Umar meninggalkannya. 


Diriwayatkan, dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, dari Ibnul 
Arabi, dari Ad-Dabari, dari Abdurrazzag, dari Sufyan bin Uyainah, 
dari Al Walid bin Abdullah bin Jumai, dari Abu Ath-Thufail, 
bahwasanya pernah ada seorang wanita yang sedang kelaparan, 
lalu dia mendatangi seorang penggembala untuk meminta 
makanan kepadanya. Namun orang tersebut menolak untuk 
memberinya kecuali dia memberikan tubuhnya sebagai pengganti. 
Wanita itu berkata, “Lalu dia memberikan aku tiga genggaman 
buah kurma.” Wanita itu sekali lagi menyebutkan bahwa ketika itu 
dia sangat dilanda kelaparan saat dia menceritakan kisahnya 
kepada Umar. Lalu Umar bertakbir seraya berkata, “Ini mahar, ini 
mahar, ini mahar.” Namun Umar tidak menjatuhkan hukuman 
apapun kepada wanita tersebut. 


Abu Muhammad berkata: Inilah yang menjadi 
pendapat Abu Hanifah. Dia tidak menganggap sebagai perbuatan 
zina, kecuali jika keduanya sama-sama mengambil kesenangan. 
Adapun jika salah satu pihaknya adalah pemberian hadiah atau 
pemberian upah, maka tidak dianggap perbuatan zina, dan tidak 
ada hukuman hadd pada perbuatan tersebut. 


Sementara Abu Yusuf dan Muhammad (dua pengikut 
terdekat Abu Hanifah), serta Abu Tsaur, ulama mazhab kami, dan 
para ulama lainnya, menganggap bahwa perbuatan itu termasuk 
perbuatan zina dan harus dikenakan hukuman hadd pada mereka. 
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Adapun para ulama mazhab Maliki dan Asy-Syafi'i selalu 
menggembar-gemborkan perbedaan pendapat dari seorang 
sahabat jika pendapat itu tidak dipertentangkan oleh sahabat lain 
dan sesuai dengan ajaran mereka. Padahal mereka banyak 
menentang pendapat Umar bin Al Khaththab dalam masalah yang 
lain, meskipun tidak ada sahabat yang mengeluarkan pendapat 
berbeda dengan pendapat tersebut, padahal mereka biasanya 
menganggap hal itu sebagai ijima' dan menggunakan diamnya para 
sahabat lain sebagai bukti bahwa mereka tidak mengingkarinya. 


Jika mereka katakan, bahwa Abu Thufail menyebutkan 
dalam riwayatnya bahwa wanita itu sangat dilanda kelaparan pada 
saat itu (dan itulah yang menjadi alasan gugunya hukum zina). 
Kami katakan, kalian juga tidak berpendapat yang seperti itu untuk 
digunakan sebagai alasan gugurnya hadd dalam masalah yang lain, 
lalu mengapa kalian begitu menggebu-gebu pada riwayat Abu 
Thufail, padahal pada riwayat Abu Thufail tidak disebutkan bahwa 
Umar memaafkannya karena dalam keadaan darurat, namun 
hanya disebutkan bahwa dia tidak menjatuhkan hukuman kepada 
wanita itu karena adanya buah kurma yang diberikan kepadanya, 
dan menjadikan buah kurma itu sebagai mahar baginya untuk 
hubungan yang mereka lakukan. 


Sementara para ulama mazhab Hanafi yang bertaklid 
kepada Abu Hanifah khususnya mengenai hal ini sungguh sangat 
luar biasa anehnya, hampir tidak ada yang menyerupai keanehan 
pendapat mereka ini, yaitu dengan bertaklid kepada Umar dalam 
hal peniadaan hukuman hadd dalam keadaan tersebut dengan 
hanya memberikan tiga genggaman buah kurma sebagai 
maharnya. Padahal mereka sendiri menentang jumlah serupa atau 
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bahkan kelipatannya untuk diberikan sebagai mahar dalam 
pemikahan yang sah, dan mereka tidak memperbolehkan 
pemberian mahar yang kurang dari sepuluh dirham. 


Inilah yang disebut meremehkan hukum Allah yang 
sebenarnya, dengan mengambil pernyataan dari seorang sahabat 
yang mereka kehendaki saja dan membuang pernyataan sahabat 
lain yang mereka kehendaki juga. Apakah seperti ini yang disebut 
dengan ajaran agama? Sungguh celaka bagi mereka yang berbuat 
seperti itu, karena tidak memperbolehkan pemberian mahar yang 
kurang dari sepuluh dirham pada pernikahan yang halal, dan 
memperbolehkan pemberian mahar yang kurang dari satu dirham 
untuk pernikahan yang diharamkan. 


Inilah yang disebut membuka jalan yang lebar untuk 
perbuatan zina, dan sebentuk bantuan bagi iblis agar lebih mudah 
memperdaya manusia untuk berbuat dosa besar. Karena dengan 
demikian para pezina laki-laki dan perempuan dapat berzina 
sesuka mereka secara terang-terangan tanpa ada rasa khawatir 
akan dijatuhi hukuman hadd. Hanya dengan memberikan satu 
dirham saja kepada sang wanita sebagai upah untuk berzina 
dengannya. 

Sama seperti ketika mereka mengajarkan akal bulus kepada 
orang-orang fasik untuk lebih mudah bagi mereka yang ingin 
melakukan perompakan, yaitu dengan membawa serta bersama 
mereka seorang wanita pezina yang buruk perilakunya dan anak 
kecil yang sudah pandai melacur, hingga para perompak itu dapat 
dengan mudah membunuhi kaum muslimin sesuka hati, tanpa 
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harus merasa khawatir akan dihukum mati karena membawa 
kedua orang pezina tadi. 


Sama juga seperti ketika mereka mengajarkan akal bulus 
kepada orang-orang fasik untuk lebih mudah bagi mereka yang 
ingin melakukan perbuatan zina, yaitu dengan memberi upah dua 
buah kurma dan sepotong roti agar dapat dengan bebas 
melakukan perzinaan, tanpa harus merasa khawatir untuk dijatuhi 
hukuman hadd. 


Sama juga seperti ketika mereka mengajarkan akal bulus 
kepada orang-orang fasik untuk lebih mudah bagi mereka yang 
ingin melakukan perbuatan zina terhadap ibu mereka sendiri atau 
anak perempuan mereka sendiri, yaitu dengan dilakukan akad 
nikah dan kemudian dengan bebas berzina tanpa rasa khawatir 
untuk dijatuhi hukuman hadd. 


Sama juga seperti ketika mereka mengajarkan akal bulus 
kepada orang-orang fasik untuk lebih mudah bagi mereka yang 
ingin mencuri, yaitu dengan membuat lubang di tembok rumah 
yang ingin dicuri, lalu menempatkan salah satu dari mereka di 
dalam rumah untuk mengambil segala apa yang mereka inginkan 
dan meletakkannya di dalam lubang, sedangkan yang lain 
ditempatkan di luar rumah untuk mengambil barang-barang 
tersebut dari lubang tersebut, lalu mereka dapat melenggang pergi 
membawa semua hasil curian tanpa merasa khawatir untuk dijatuhi 
hukuman potong tangan. 


Sama juga seperti ketika mereka mengajarkan akal bulus 
kepada orang-orang fasik untuk lebih mudah bagi mereka yang 
ingin membunuh jiwa yang diharamkan darahnya, yaitu dengan 
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mengambil potongan kayu yang bagus untuk dipukulkan ke kepala 
korban yang dia kehendaki hingga pecah dan tercecer otaknya, 
lalu mereka dapat melenggang pergi meninggalkan korban yang 
sudah mati tanpa merasa khawatir untuk dijatuhi hukuman gishash 
ataupun diyat. 


Kami berserah kepada Allah dan melepas diri dari 
pendapat-pendapat yang buruk seperti itu. 


Kalau saja mereka menyandarkan pendapat mereka itu 
pada Al @ur'an dan hadits, maka pasti mereka akan menemui 
jalan yang benar, namun mereka malah memilih menentang Al 
@ur'an dan hadits dengan bersandar pada taklid yang buta, 
pendapat yang tidak benar, dan menuruti hawa nafsu mereka yang 
menyesatkan. 


Abu Muhammad berkata: Hukuman hadd juga harus 
ditegakkan untuk pezina yang memberi upah dan yang diberikan 
upah. Bahkan kejahatan perbuatan mereka lebih besar dari 
kejahatan berzina tanpa upah, karena pezina yang berupah 
melakukan perbuatan zina seperti halnya perbuatan zina yang 
dilakukan tanpa upah, ditambah dengan perbuatan haram lainnya, 
yaitu memakan harta orang lain dengan cara yang batil. 


Adapun terkait dengan perzinaan pada pelayan, ada sebuah 
riwayat dari Ibnul Majisyun, pengikut Imam Malik, yang 
menyebutkan: bahwa seorang pelayan wanita yang sudah bekerja 
bertahun-tahun lamanya di sebuah kediaman, tidak ada hukuman 
hadd bagi tuan yang mempekerjakannya jika dia mau melakukan 
hubungan intim dengannya. 
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Ini adalah pendapat yang keliru dan membingungkan. 
Keliru karena telah meniadakan hukuman hadd yang telah 
diwajibkan oleh Allah atas perbuatan zina. Dan membingungkan 
karena membedakan antara pelayan yang sudah bekerja cukup 
lama dengan pelayan yang belum lama menjalani pekerjaan 
tersebut. Lalu mereka juga terbebani dengan penentuan jangka 
waktu yang membingungkan tersebut sebagai pembeda antara 
pelayan yang harus dijatuhi hukuman hadd dengan yang tidak, dan 
penentuan itu pun seperti memakan buah simalakama, karena jika 
mereka menentukannya berarti mereka telah menambahi sesuatu 
yang batil terhadap suatu hukum yang tidak ada dalilnya, namun 
jika mereka tidak menentukannya maka mereka sudah membantah 
pendapat mereka sendiri, sebab itu artinya tidak ada bedanya 
antara pelayan yang sudah bekerja cukup lama dengan pelayan 
yang baru sebentar bekerjanya. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


2214. Masalah: Terkait seseorang yang berzina dengan 
seorang wanita lalu menikahinya, atau berzina dengan seorang 
hamba sahaya wanita lalu membelinya. 


Ali berkata: Apabila ada seorang pria berzina dengan 
seorang wanita, lalu dia menikahi wanita itu, maka hukuman hadd 
masih tetap harus diberlakukan terhadapnya, karena Allah & telah 
mewajibkan hukuman itu dijatuhkan kepadanya, maka tidak gugur 
hukuman tersebut dengan cara menikahinya. 


— Al Muhalla 
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Begitu pula jika ada seorang pria berzina dengan seorang 
hamba sahaya wanita, lalu dia membelinya, maka hukuman hadd 
masih tetap harus dijatuhkan kepadanya. 


Begitulah pendapat jumhur ulama. 


Namun Abu Hanifah memiliki pendapat berbeda, dia 
mengatakan bahwa pada kedua permasalahan itu tidak ada 
hukuman hadd yang harus dijatuhkan. 


Abu Muhammad berkata: Ini adalah salah satu bentuk 
bencana pada pendapat mereka. 


Jika mereka katakan, bagaimana mungkin orang tersebut 
dapat dijatuhi hukuman hadd, padahal dia melakukan hubungan 
intim dengan istrinya atau hamba sahayanya sendiri. Kami 
katakan, kita tidak menjatuhi hukuman hadd itu karena dia 
melakukan hubungan intim saat mereka sudah menjadi istrinya 
atau hamba sahayanya sendiri, melainkan karena dia 
melakukannya sebelum mereka menjadi istrinya atau hamba 
sahayanya. 


Lagipun, jika mereka berpendapat seperti itu, seharusnya 
mereka juga berpendapat, bahwa seseorang yang meng-gazaf 
(menuduh) seorang wanita berbuat zina, lalu dia menikahinya, 
maka hukumnya menjadi mula 'anah (sama-sama bersumpah atas 
kejujurannya), tanpa harus dijatuhi hukuman hadd. Dan bahwa jika 
dia melakukan hubungan tersebut hingga sang wanita hamil, lalu 
dia menikahinya, atau membelinya, maka seharusnya anak yang 
terlahir dari hubungan tersebut dapat dinasabkan kepada sang 
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pria, karena jika tidak bagaimana mungkin dia diasingkan karena 
mendapatkan anak dari istrinya sendiri atau anak dari hamba 
sahayanya sendiri? Jika mereka katakan, anak itu terlahir dari 
hubungan terlarang, maka kami katakan, memang demikian 
adanya, oleh karena itulah kita harus menjatuhkan hukuman hadd 
atas hubungan intim yang mereka lakukan sebelumnya, karena 
hubungan tersebut adalah hubungan yang terlarang. 


Abu Muhammad berkata: Jika seorang pria melakukan 
hubungan dengan seorang wanita merdeka atau hamba sahaya, 
lalu dia membunuhnya, maka pria itu tetap harus dijatuhi hukuman 
hadd secara penuh atas perbuatan zina, lalu di-gishash atau 
membayar diyat atas perbuatan pembunuhannya, karena semua 
itu adalah hak yang diwajibkan oleh Allah #& atas setiap perbuatan 
tersebut. 


Namun ada pendapat yang aneh kembali dituturkan oleh 
Abu Hanifah, dia mengatakan bahwa hukuman hadd bagi pelaku 
zina tersebut sudah gugur darinya jika dia membunuh wanita yang 
berzina dengannya. Dia berdalih: Jika hanya hubungan zina yang 
dilakukan, maka hukuman hadd wajib dijatuhkan atasnya, namun 
jika dia menambah dosa besar lain terhadap dosa perbuatan 
zinanya, yaitu membunuh nyawa seseorang yang diharamkan oleh 
Allah, maka gugurlah hukuman hadd atas perbuatan zinanya. 


Kami berserah kepada Allah dan melepas diri dari 
pendapat-pendapat yang buruk seperti itu. 


Semoga Allah selalu memberi pertolongan dan keselamatan 
kepada kami dalam berpendapat. 


— Al Muhalla 








2215. Masalah: Terkait seorang pria yang berhubungan 
dengan istri ayahnya atau mahramnya, entah dengan melalui akad 
nikah ataupun tidak. 


Abu Muhammad berkata: Diriwayatkan, dari Humam, 
dari Abbas bin Ashbagh, dari Muhammad bin Abdul Malik bin 
Ayman, dari Ahmad bin Zuhair, dari Abdullah bin Ja'far Ar-Ragiy 
dan Ibrahim bin Abdullah, sanad Abdullah: dari Utbah bin Amru 
Ar-Ragiy, dari Zaid bin Abi Unaisah, dari Adiy bin Tsabit, dari 
Yazid bin Al Bara" bin Azib, dari ayahnya, sanad Ibrahim: dari 
Husyaim, dari Asy'ats bin Sawar, dari Al Bara” bin Azib, dia 
berkata: Suatu ketika aku bertemu dengan pamanku Al Harits bin 
Amru yang saat itu sedang ditugaskan oleh Rasulullah &, aku 
bertanya — kepadanya, “Wahai — pamanku, kemanakah 
Rasulullah & mengutusmu kali ini?” Dia menjawab, “Aku diutus 
oleh Rasulullah #& untuk menemui seorang pria yang menikah 
dengan istri ayahnya. Beliau menyuruhku untuk memenggal 
kepalanya (mengeksekusi hukuman mati).” 


Abu Muhammad berkata: Riwayat tersebut yang 
melalui sanad Ar-Ragiy adalah riwayat yang shahih, sedangkan 
riwayat yang melalui sanad Husyaim bukanlah riwayat yang 
shahih, karena terdapat nama Asy'ats bin Sawar yang tergolong 
perawi lemah. 


Diriwayatkan pula, dari Humam, dari Abbas bin Ashbagh, 
dari Muhammad bin Abdul Malik bin Ayman, dari Ahmad bin 
Zuhair, dari Yusuf bin Manazil, dari Abdullah bin Idris, dari Khalid 
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bin Abi Karimah, dari Muawiyah bin Ourrah, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah & pernah mengutus ayahnya -yakni kakek Muawiyah 
bin @urrah- untuk menemui seorang pria yang menikahi istri 
ayahnya, untuk kemudian memenggal kepalanya dan mengambil 
seperlima dari hartanya (untuk baitul mal). 


Ahmad bin Ibrahim berkata: Yahya bin Ma'in mengatakan: 
Hadits tersebut shahih. Adapun riwayat yang mauguf pada 
Muawiyah tidak shahih. Riwayat mauguf itu terjadi karena Ibnu 
Idris terkadang meriwayatkan hadits dengan menyebutkan 
perawinya dan terkadang tidak. 


Ibnu Ma'in juga mengatakan: Yusuf bin Manazil termasuk 
perawi yang terpercaya. 


Diriwayatkan pula, dari Humam, dari Abbas bin Ashbagh, 
dari Muhammad bin Abdul Malik bin Ayman, dari Abdullah bin 
Ahmad bin Hambal dan Abu @ilabah, sanad Abu Oilabah: dari Al 
Mughirah bin Bakkar, dari Syu'bah, dari Rabi bin Rukain, dari Adiy 
bin Tsabit, dari Bara, dia berkata: Pernah suatu kali kami bertemu 
dengan sejumlah orang yang hendak berangkat ke suatu tempat, 
lalu kami bertanya, “Kemanakah kalian hendak pergi?” Mereka 
menjawab, “Kami diutus oleh Rasulullah & untuk menemui 
seorang pria yang berhubungan dengan istri ayahnya, dan 
memenggal kepalanya.” 


Abu Muhammad berkata: Riwayat-riwayat di atas 
adalah riwayat shahih yang bisa dijadikan dalil untuk berhujjah. 
Tidak masalah sama sekali ketika atsar tersebut diriwayatkan oleh 
Adiy bin Tsabit terkadang dari Bara”, dan terkadang dari Yazid bin 
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Bara' (anak Bara”). Sebab bisa jadi dia memang mendengar 
riwayat itu dari Bara" dan mendengarnya pula dari anaknya. Sama 
seperti yang terkadang dilakukan oleh Sufyan bin Uyainah, ketika 
dia meriwayatkan sebuah hadits dari Az-Zuhri, dan meriwayatkan 
hadits yang sama dari Ma'mar, dari Az-Zuhri. 


Abu Muhammad berkata: Para ulama berbeda 
pendapat mengenai hal ini. 


Ada kalangan berpendapat, jika seorang pria menikahi ibu 
kandungnya, atau putri kandungnya, atau mahramnya yang lain, 
atau dia berzina dengan salah satu dari mereka itu, maka 
hukumnya sama, yaitu zina. Dan pernikahan yang dilakukan 
dengan salah satu dari mereka adalah pernikahan yang tidak sah. 
Jika dia mengetahui hukumnya maka dia harus dijatuhkan 
hukuman hadd secara penuh, dan anak yang terlahir dari 
hubungan tersebut tidak dinasabkan kepadanya. 


Inilah yang menjadi pendapat Al Hasan, Malik, Asy-Syaff'i, 
Abu Tsaur, Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan (dua nama 
terakhir ini adalah pengikut terdekat Abu Hanifah), hanya saja 
Malik membedakan antara hubungan yang dilakukan melalui akad 
nikah dengan hubungan yang dilakukan melalui kepemilikan 
hamba sahaya. 


Dia mengatakan: Terkait dengan seseorang yang 
berkepemilikan atas keponakan perempuannya, kemenakan 
perempuannya, bibinya, tantenya, istri ayahnya, istri anaknya, ibu 
susuannya, putri susuannya, saudari susuannya, dan dia tahu 
tentang hukum pengharamannya dan tahu tentang kekerabatannya 
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dengan mereka, namun dia tetap berhubungan intim dengan salah 
satu dari mereka, maka anak yang terlahir dari hubungan itu tetap 
dinasabkan kepadanya, dan dia hanya perlu dihukum ta zir saja, 


tanpa dijatuhi hukuman hadd. 


Dia juga mengatakan: Bahwa kepemilikan seseorang atas 
ibu yang melahirkannya, atau putri kandungnya, atau saudari 
kandungnya, secara otomatis terbebaskan dari hamba sahaya saat 
dia berkepemilikan atas mereka. Apabila dia melakukan hubungan 
intim dengan salah satu dari mereka, maka dia dianggap telah 
berzina dan harus dijatuhi hukuman hadd. 


Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa pria tersebut 
tidak perlu dijatuhi hukuman hadd pada semua contoh di atas. 
Dan tidak ada hukuman hadd bagi pria yang menikahi ibu 
kandungnya, putri kandungnya, saudari kandungnya, nenek 
kandungnya, bibi kandungnya, tante kandungnya, keponakan 
perempuannya, kemenakan perempuannya, meskipun dia tahu 
tentang kekerabatan mereka dengannya dan tahu tentang hukum 
pengharaman mereka atasnya, namun demikian dia melakukan 
hubungan intim dengan salah satu dari mereka, maka anak yang 
terlahir dari hubungan itu tetap dinasabkan kepada dirinya dan dia 
wajib memberikan mahar pada wanita tersebut, tanpa harus 
dijatuhi hukuman hadd, hanya perlu dihukum tazir yang 
maksimalnya empat puluh kali dera saja. 


Dan ini pula yang menjadi pendapat Sufyan Ats-Tsauri. 


Lalu mereka juga mengatakan: Apabila pria itu melakukan 
hubungan intim dengan salah satu dari mereka tanpa ada akad 
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nikah, maka hukumnya zina dan dia harus dikenakan hukuman 
hadd atas perbuatan tersebut. 


Diriwayatkan, dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, dari Ibnul 
A'rabi, dari Ad-Dabariy, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari 
@atadah, dari Sa'id bin Musayib, terkait dengan seorang pria yang 
berzina dengan mahramnya, dia berkata, “Pria itu harus dikenakan 
hukuman rajam, bagaimana pun keadaannya.” 


Ibrahim An-Nakha'i dan Al Hasan juga berpendapat, bahwa 
hukuman baginya adalah hukuman hadd karena berzina. 


Diriwayatkan pula, dari Humam, dari Ibnu Mufarrij, dari 
Ibnul A'rabi, dari Ad-Dabariy, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari 
Auf bin Abi Jamilah, dari Amru bin Abi Hindin, dia berkata: 
Pernah ada seorang pria yang masuk Islam dengan memiliki dua 
wanita kakak beradik sebagai istrinya, lalu Ali bin Abi Thalib 
berkata kepadanya, “Hendaknya kamu menceraikan salah satu 
dari mereka, atau aku akan memenggal kepalamu (mengeksekusi 
hukuman mati).” 


Begitu juga dengan pendapat Jabir bin Zaid Abu Asy- 
Sya'tsa, Ahmad bin Hambal, dan Ishag bin Rahwaih. Mereka 
mengatakan, bahwa setiap pria yang melakukan hubungan intim 
dengan mahramnya, dan dia tahu hukumnya haram dan tahu 
tentang kekerabatan mereka dengannya, entah dia melakukannya 
dibawah sebuah akad nikah, atau hamba sahaya yang dimilikinya, 
atau selain itu, maka hukumnya sama, dia harus dijatuhi hukuman 
mati, baik statusnya sebagai muhshan (penah menikah) ataupun 
tidak. 
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Abu Muhammad berkata: Ketika terjadi perbedaan 
pendapat seperti ini, maka sebagaimana biasa, kita harus melihat 
dalil apa saja yang mereka gunakan sebagai hujjah untuk 
mengetahui pendapat mana yang lebih benar untuk diikuti. 


Kita akan memulainya dengan dalil-dalil yang digunakan 
oleh Abu Hanifah sebagai hujjahnya. Kita dapati mereka 
mengatakan, bahwa sebutan zina tidak sama seperti sebutan 
nikah, oleh karena itu hukumnya pun pasti berbeda. Jika 
seseorang dikatakan “Dia telah berzina dengan ibunya” berarti dia 
harus dikenakan hukuman zina, tapi jika dikatakan “Dia telah 
menikah dengan ibunya” maka pernikahan bukanlah perzinaan, 
oleh karena itu tidak ada hukuman hadd baginya, hanya 
permikahannya saja yang tidak sah, oleh sebab itu hukum 
pernikahan yang tidak sah pula yang berlaku baginya, yaitu 
penasaban anak kepadanya, kewajiban membayar mahar, dan lain 
sebagainya. 


Kami katakan: Kami tidak mendapati ada dalih lain dari 
mereka selain ini, dan dalih ini pun merupakan sebuah pendapat 
yang rusak, dengan alasan yang rusak pula. Ini termasuk sebuah 
perbuatan yang tidak shalih. 


Untuk pernyataan, bahwa sebutan zina berbeda dengan 
sebutan nikah, memang benar demikian adanya, tidak ada seorang 
pun yang meragukannya, tapi tentu saja sebutan nikah yang 
dimaksud adalah pernikahan yang sesuai dengan perintah Allah 
dan pernikahan yang dihalalkan oleh-Nya. Itulah pernikahan yang 
baik dan perbuatan yang akan diberkati. 
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Adapun akad nikah atau hubungan intim yang dilakukan 
tidak sesuai dengan perintah Allah, tidak dibolehkan oleh-Nya, 
atau bahkan dilarang secara tegas, maka perhubungan yang 
dilakukan itu adalah sebuah kebatilan, kemaksiatan, kesesatan, dan 
diharamkan. Jika hubungan itu disebut sebagai nikah, maka orang 
yang menyebutnya telah berdusta dan melanggar batas yang 
ditentukan kepadanya. 


Penyebutan dalam syariat bukanlah berasal dari diri kita, 
melainkan berasal dari Allah &, 


Pe 2. 24 1 .. .. »2i Tt, pot LA p. » 
LAH Sl LI aeE TA Ia 


“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan nenek 
moyangmu mengada-adakannya: Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan apa pun untuk (menyebutnya demikian.” (Os. An-Najm 
(531: 23). 


Abu Muhammad berkata: Adapun mereka yang 
menyebut sebuah akad yang tidak sah dan hubungan terlarang - 
yang notabene adalah perzinaan- sebagai pernikahan, agar dapat 
mengganti apa yang diharamkan oleh Allah menjadi halal, atau 
untuk meniadakan hukuman hadd yang sudah ditetapkan oleh 
Allah, itu hanyalah seperti orang yang menyebut hewan babi 
dengan sebutan kambing agar dia dapat memakannya dengan 
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bebas, atau seperti orang yang menyebut minuman khamer 
sebagai jus agar dia dapat meminumnya dengan bebas, atau 
seperti orang yang menyebut gereja dengan sebutan masjid, atau 
seperti orang yang menyebut orang Yahudi sebagai muslim. Tentu 
saja ini bertentangan dengan syariat Islam. 


Lebih parahnya lagi mereka berdalih bahwa yang dilakukan 
pria itu hanyalah pernikahan yang tidak sah atau kepemilikan 
hamba sahaya yang tidak sah. Ungkapan seperti itu sama saja 
membuat pendapat mereka menjadi kontradiktif, karena jika yang 
dilakukan pria itu sebuah pernikahan atau melakukannya dengan 
hamba sahaya yang dimilikinya, maka tentu akan dibenarkan dan 
halal, karena Allah # menghalalkan pernikahan dan hubungan 
dengan hamba sahaya yang dimiliki seseorang. 


Allah & berfirman, 


IL ME SI SU | aini 


“Kecuali KN istri-istri mereka atau hamba sahaya yang 
mereka miliki.” (Os. Al Mu'minuun (23): 6). 


Jika hubungan intim dilakukan di bawah sebuah pernikahan 
atau kepemilikan hamba sahaya, maka hubungan tersebut halal, 
diperbolehkan, dan baik, tidak ada dosa atau dipersalahkan. 
Sedangkan jika perbuatan itu dianggap sebuah dosa dan 
dipersalahkan, berarti bukanlah sebuah pernikahan ataupun 
kepemilikan hamba sahaya yang memperbolehkan seseorang 
untuk melakukan hubungan intim terhadap mereka, melainkan 
perbuatan buruk, perbuatan zina, perbuatan nista yang 
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diharamkan. Adapun jika ada sebutan pernikahan yang rusak, 
perkawinan yang batil, kepemilikan yang tidak benar, maka semua 
itu hanyalah kutipan dari perkataan mereka dan ungkapan atas 
makna ucapan mereka. Sebagaimana Allah berfirman, 


—... gen, Pc Te . 
“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 


setimpal.” (@s. Asy-Syuura" (42): 40). 
Atau seperti pada firman Allah, 


(3 TPP 200, 11 3 ot yoo 
SIS SIG Jian a AE ALE KE KAS ena KN uya 
“Oleh sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka 


seranglah dia setimpal dengan serangannya terhadap kamu.” 
(Os. Al Bagarah (2): 194). 


Dan Allah berfirman, 
ag 1s, NEO: pn 
“Allah akan memperolok-olokkan mereka.” (@s. Al Bagarah 
(2): 15). 


Sebagai muslim tentu kita paham, bahwa balasan bukanlah 
sebuah kejahatan, gishash bukanlah sebuah permusuhan, dan 
membalas olok-olok tidaklah tercela, tapi merupakan sebuah 
tindakan balasan yang dibenarkan. Sifatnya sama, tapi hukumnya 
berbeda. 
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Oleh karena itu, maka benarlah bahwa setiap akad yang 
tidak sesuai dengan perintah Allah, maka akad itu tidak sah. Dan 
jika terjadi hubungan intim di dalamnya, apabila pria itu tahu 
hukumnya haram dan tahu tentang kekerabatannya, maka dia 
mutlak seorang pezina. 


Sama halnya seperti orang yang menikah dengan cara 
mutah (kontrak), atau syigar (tukar-menukar anak perempuan 
untuk dinikahi tanpa mahar), mauhubah (perempuan yang 
dihadiahkan untuk dinikahi tanpa mahar), ataupun pernikahan 
yang mensyaratkan sesuatu yang tidak sesuai dengan Al @ur'an 
dan hadits, maka semua itu hukumnya haram. Apabila orang yang 
melakukannya tidak tahu hukumnya haram, entah karena syariat 
itu belum sampai ke telinganya atau karena mengikuti penafsiran 
yang tidak benar, maka dia termaafkan dan tidak ada hukuman 
hadd yang harus dijatuhi kepadanya. 


Sama seperti seorang pria yang datang ke sebuah daerah, 
lalu dia menikah dengan wanita yang tidak dia kenal sebelumnya, 
namun ternyata wanita itu adalah ibunya, atau anak 
perempuannya, maka anak yang terlahir dari hubungan tersebut 
dapat dinasabkan kepadanya, tanpa harus dikenakan hukuman 
hadd kepadanya, menurut ijma' para ulama. 


Dengan demikian maka terbantahkanlah pendapat Abu 
Hanifah di atas, dan juga pendapat Malik terkait pria yang 
berhubungan intim dengan mahramnya karena kepemilikan 
atasnya. 


— Al Muhalla 


Sungguh aneh hujjah yang dikemukakan oleh sejumlah 
ulama mazhab Maliki yang kami temui, mereka memperkuat 
pendapat mereka itu dengan firman Allah, 


H3 ui AE) 


“Kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang 
mereka miliki." (Os. Al Mu'minuun (23): 6). 


Kami katakan, jika kalian bersandar pada ayat itu untuk 
menasabkan anak yang terlahir dari hubungan intim yang 
dilakukan oleh seorang pria dengan bibinya sendiri, atau tantenya, 
atau mahramnya yang lain, dengan berdalih sebagai hamba sahaya 
miliknya, kalau demikian maka perbolehkanlah hubungan intim 
tersebut, dan hilangkanlah semua persalahan secara umum 
terhadap perbuatan mereka itu, karena begitulah keterangan dari 
nash ayat di atas. Namun, jika mereka melakukan hal itu, tentu 
mereka sudah menjadi kafir karenanya -sesuai dengan ijma', tanpa 
ada satupun yang menentangnya-, dan jika mereka tidak 
melakukan hal itu, dengan tidak menghilangkan persalahan dan 
tetap tidak memperbolehkan hubungan terlarang itu, maka 
terkuaklah kesamaran yang mereka tujukan pada ayat ini dengan 
memaknainya di luar konteks. 


Abu Muhammad berkata: Jika ada yang mengatakan, 
bukankah kalian berpendapat bahwa seorang hamba sahaya 
wanita yang ahlul kitab tidak boleh dilakukan hubungan intim 
terhadapnya, namun jika hal itu dilakukan maka tidak ada 
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hukuman hadd terhadap pria tersebut, dan anak yang terlahir dari 
perhubungan itu tetap dapat dinasabkan kepada sang pria. Lalu 
apa bedanya dengan situasi di atas? 


Kami katakan, perbedaannya adalah, bahwa Allah & 
memperbolehkan hubungan intim dengan hamba sahaya yang 
dimiliki secara umum, tapi mengharamkannya dengan mahram, 
baik secara nasab (satu keturunan), radha'ah (satu sesusuan), 
shahar (hubungan perkawinan/ipar atau yang lainnya), ataupun 
wanita yang sudah menikah, dengan pengharaman yang satu dan 
setara. Diri mereka diharamkan dengan satu pengharaman, dan 
tidak boleh sama sekali melihat mereka dalam keadaan tidak 
berpakaian, disentuh dengan syahwat, ataupun melakukan 
hubungan yang intim, karena mereka mahram yang diharamkan 
orangnya secara spesifik. 


Sementara untuk orang kafir, Allah berfirman, 


S2 ae ZA 


“Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum 
mereka beriman.” (Os. Al Bagarah (2):221). Yang diharamkan dari 
mereka hanyalah menikah saja, dan pernikahan bukan hanya akad 
nikah saja, melainkan juga bermakna hubungan intim. Apabila 
seorang muslim memiliki seorang hamba sahaya yang musyrik, 
maka bukan orangnya secara spesifik yang diharamkan, karena 
tidak ada keterangan mengenai hal itu, ataupun ijma', melainkan 
yang diharamkan hanyalah hubungan intimnya saja, sedangkan 
hal-hal lain yang berkaitan dengan kepemilikan hamba sahaya 
masih diperbolehkan. 
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Ketika tidak seorang pun di antara mereka berstatus 
sebagai mahram yang diharamkan orangnya secara spesifik, maka 
mereka tetap berstatus sebagai hubungan yang diperbolehkan 
selain hubungan intim. Meski hubungan intim tidak diperbolehkan, 
namun tetap mereka dalam hubungan yang tidak diharamkan, 
misalnya untuk dilihat tanpa pakaian, untuk disentuh dengan 
syahwat, atau hal-hal lain selain hubungan intim. Dan setiap 
hubungan intim yang dilakukan selain dengan mahram yang 
diharamkan orangnya secara spesifik, tidak disebut sebagai 
hubungan yang nista ataupun zina, karena hubungan nista hanya 
terjadi untuk hamba sahaya yang diharamkan orangnya secara 
spesifik saja. 


Semoga Allah selalu memberi petunjuk-Nya. 


Abu Muhammad berkata: Lalu kita beralih pada 
pendapat yang mewajibkan adanya hukuman hadd bagi seorang 
pria yang berhubungan intim dengan ibunya melalui akad nikah 
dengan menyamakannya dengan hukuman hadd atas perbuatan 
zina yang dilakukan dengan wanita lain. Dan pendapat yang 
mewajibkan adanya hukuman mati bagi mereka -baik orang itu 
berstatus sebagai muhshan ataupun tidak-. Kita dapati hadits yang 
mereka gunakan sebagai dalil, yaitu hukuman mati terhadap pria 
yang menikah dengan istri ayahnya, adalah hadits yang shahih dan 
dapat dijadikan hujjah. Oleh karena itu hadits tersebut harus 
dijalani hukumnya dan tidak ada siapapun yang boleh keluar dari 
jalur tersebut. 
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Jika dikatakan, bisa jadi pria yang menikah dengan istri 
ayahnya itu telah melakukan hal lain hingga dihalalkan darahnya, 
misalnya dia murtad atau yang lainnya. Jika demikian adanya, 
maka kami tidak berbeda pendapat dengan kalian mengenai hal 
itu. 


Kami katakan, penambahan seperti itu adalah sebuah 
kedustaan terhadap Rasulullah #& dan kedustaan terhadap sahabat 
beliau yang meriwayatkan hadits tersebut. Karena jika seperti itu 
maka pastilah akan disampaikan oleh perawi. Misalnya dengan 
mengatakan: Kami diutus oleh Rasulullah untuk menemui seorang 
pria yang murtad hingga menikahi istri ayahnya sendiri, maka kami 
membunuhnya atas dasar kemurtadannya itu. Jika hal itu tidak 
dikatakan oleh perawi, maka penambahan atas periwayatan itu 
hanyalah sebuah pendustaan saja. 


Dengan demikian, maka benarlah bahwa orang yang 
berhubungan intim dengan istri ayahnya dengan akad yang 
disebutnya sebagai akad nikah -atau tanpa akad sebagaimana 
disebutkan pada riwayat lain- maka wajib hukumnya untuk 
menjatuhkan hukuman mati pada orang tersebut, lalu hartanya 
diambil seperlima untuk baitul mal, dan sisanya dibagikan kepada 
ahli warisnya jika pelaku tidak murtad, atau kepada kaum muslimin 
jika pelaku sudah murtad. 


Jika dikatakan, kami tidak mendapati hal seperti itu dalam 
kaidah dasar. 


Kami katakan, tidak ada kaidah dasar bagi kami selain Al 
@ur'an, hadits, atau ijma'. Riwayat di atas sudah menjadi kaidah 
dasar dengan sendirinya, tanpa perlu ada kaidah yang lain buatan 
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manusia. Dan, beritahukanlah kepada kami, dalam kaidah dasar 
mana kalian temukan bahwa orang yang menikah dengan ibu' 
kandungnya sendiri -dan dia sadar bahwa itu ibunya- atau dengan 
putri kandungnya sendiri -dan dia sadar bahwa itu putrinya- atau 
dengan saudari kandungnya sendiri -dan dia sadar bahwa itu 
saudarinya- atau dengan mahramnya yang lain -dan dia sadar 
bahwa itu mahramnye- dan dia juga tahu hukumnya diharamkan 
untuk melakukan semua itu, namun demikian dia tetap melakukan 
hubungan intim dengan salah satu dari mereka, lalu kalian katakan 
tidak perlu ada hukuman hadd yang harus dijatuhkan kepada 
orang tersebut, dan wajib baginya untuk memberikan mahar 
kepada mahram yang berhubungan intim dengannya, dan anak 
yang terlahir dapat dinasabkan kepada dirinya? Kami tidak 
mendapati hal-hal seperti itu di dalam Islam. 


Abu Muhammad berkata: Sedangkan kami, tidak 
diperbolehkan bagi kami untuk melanggar ketentuan yang sudah 
ditetapkan oleh Allah. Dan kami katakan, bahwa jika ada seorang 
pria yang melakukan hubungan intim dengan istri ayahnya -entah 
itu dengan akad atau tidak, atau dia melakukan akad yang 
disebutnya sebagai nikah tanpa melakukan hubungan intim- maka 
hukuman baginya adalah hukuman mati -entah dia sudah pernah 
menikah atau belum- lalu hartanya diambil seperlima untuk baitul 
mal. Dan hukum ini berlaku, baik istri ayahnya itu merupakan ibu 
kandungnya atau bukan, perah berhubungan intim dengan 
ayahnya ataupun belum. 
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Adapun jika dia melakukan hubungan intim dengan 
mahramnya, seperti saudari kandungnya, putri kandungnya, 
bibinya, tantenya, atau mahramnya disebabkan hubungan 
pernikahan seperti ipar atau mertua, atau mahramnya disebabkan 
hubungan sesusuan, baik dengan akad ataupun tidak, maka 
hukumnya sama, dia telah melakukan perbuatan zina dan baginya 
harus dikenakan hukuman hadd. Apabila dia sudah pernah 
menikah, maka hukuman baginya adalah rajam dan dera, 
sebagaimana jika dia melakukannya dengan wanita lain, karena 
perbuatannya itu sama-sama perbuatan zina. Adapun jika dia tidak 
mengetahui tentang itu semua, maka dia tidak perlu mendapatkan 
hukuman. 
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